Jessie CS 


Holaaa aku cuma mau kasih tahu sebelum kalian baca cerita 
aku yang satu ini, Kalian juga bisa cek work aku. Di situ ada 
dua cerita lainnya Dear Diary dan satu lagi cerita yang 
baru aku update lagi Tomboy vs Playboy 


Happy reading 


Sinar matahari telah menembus jendela kamar Jessie, gadis 
cantik tapi urakan. Meski baru bangun, ia sudah menautkan 
kedua alis tebalnya dan memicingkan matanya untuk 
menyesuaikan cahaya yang masuk melalui iris mata 
indahnya. 


la terbiasa dan sangat bersyukur karena tidak ada lagi orang 
yang mengetuk jendela, pintu, ataupun meneriakinya untuk 
segera bangun. Tanpa melihat ke arah jam yang tergantung 
manis di dinding kamarnya, gadis itu langsung masuk ke 
dalam kamar mandinya. 


Setelah mandi, ia memakai seragam dan bersiap untuk ke 
sekolah. Matanya melihat sekilas ke arah jam hello kitty di 
dinding yang sudah menunjukkan pukul 07.00 dan gadis itu 
malah santai sambil menonton kartun di TV yang ada di 
ruang tamunya. Padahal hari ini adalah hari Senin yang 
berarti ia harus mengikuti upacara dan jika telat akan 
mendapat hukuman dua kali lipat. 


Setelah merasa siap ke sekolah, ia pun mematikan TV dan 
mengambil kunci mobil lalu berjalan keluar dari 
apartementnya. 


la melajukan mobilnya membelah keramaian di kota Jakarta. 
Untung saja dirinya sudah terbiasa dan tahu jalan yang 
akan membuatnya lebih cepat sampai ke sekolah. 


Sesampainya di sekolah, pintu gerbang awal memang masih 
terbuka, tapi pintu menuju masuk ke gedung sekolah sudah 
di tutup. 


Dengan santainya, Jessie turun dari mobil lalu berjalan 
mendekati kerumunan di dekat gerbang. 


"Jessie! Kamu lagi, kamu lagi!" Bentak seorang guru yang 
berperawakan tegap dengan highheels nya yang berwarna 
coklat senada dengan baju guru tersebut. 


"Apa sih Bu?" Jessie meringis seolah dirinya yang paling 
bersalah. 


"Kapan kamu bisa disiplin waktu?!" Tanya Beti-guru dengan 
nada menghardik sambil berkacak pinggang. 


"Kemarin-kemarin," jawab Jessie dengan asal. 


"Saya tidak sedang bertanya soal masa lalu kamu itu yang 
bikin kamu jadi urakan kayak sekarang!" cerocos Beti 
dengan amat ketus. 


"Ya abisnya Ibu nanya ga jelas tau ga. Harus nya 'kapan 
kamu disiplin waktu lagi' gitu Bu" kata Jessie meralat 
ucapan Beti. 


"Ya sudah kapan?" Tanya guru itu pasrah. 


"Emm," Jessie bergumam seolah berpikir sambil 
mengetukkan jarinya ke dagu, "Ga tau Bu, belum dapat 
pencerahan." sambungnya dengan begitu enteng seolah 


tidak ada yang bisa menghalangi dirinya berbicara 
sesukanya. 


"JESSIE!" bentak Beti yang membuat orang-orang di sekitar 
mereka bergidik ngeri. 


"Iya Bu, " sahutnya sambil menunduk patuh, ralat sok-patuh 
hanya untuk formalitas saja. 


"Setelah upacara, Ibu tunggu di ruang BK!" Jelasnya lalu 
pergi meninggalkan gadis itu. 


Jessie melengos, memalingkan wajahnya berlawanan 
dengan arah kepergian guru kesayangan alias sebaliknya. 
"Di tinggal mulu hidup gue." gumamnya sambil memutar 
bola mata malas. 


"Eh Jes, thank's ya, karena lo kita jadi ga usah dengerin 
ocehan tuh guru lagi." kata Dino yang mengambil alih fokus 
Jessie dari Beti. 


Jessie menatap Dino dengan ramah, "Enjoy." jawabnya lalu 
pergi begitu saja. 


Sebenarnya yang telat tidak hanya Jessie, melainkan murid- 
murid lainnya dari berbagai golongan. Di mulai dari badboy, 
badgirl yang terkesan kecentilan namun mengatasnamakan 
badgirl ya semacam bumbu dapur yang harganya meroket 
itu, bahkan dari kalangan nerd atau kutu buku. 


Setelah upacara, Jessie menuju ruang BK sesuai perintah 
Beti yang kekilerannya terdengar sampai sekolah sebelah. 
Walaupu tidak disiplin, Jessie masih bisa patuh dan 
menghargai seorang guru apalagi guru yang bisa 
menghargainya juga, tapi terkadang mulutnya yang ceplas- 
ceplos membuat para guru geram dengan tingkahnya. 


Tidak ingin berlama-lama di kandang singa, setelah dari 
ruang BK, Jessie pun langsung menuju kelasnya. 


Di kelas, teman-temannya sudah berkumpul membentuk 
suatu kerumunan yang menimbulkan suara bising di kelas. 


"Hei Jes," sapa Bella yang duduknya menghadap ke arah 
pintu. 


"Oi." sahutnya singkat lalu bergabung dengan mereka. 


"Nabung apa lagi lo?" Tanya Grace sembari memperhatikan 
gerak-gerik Jessie 


"Dosa buat masuk neraka." celetuk Glen seenak jidatnya. 


"Sembarangan lo ngomong!" Bella menoyor kepala Glen 
sampai membuat lelaki itu mengaduh. 


"Butuh bantuan kita ga?" Tanya Rafael dengan ciri khasnya 
yang 'sok'. 


Jessie selesai merapikan tasnya, ia ikut duduk di dekat 
teman-temannya, di atas meja. "Ish, dikira gue lemah apa 
ya." cibir Jessie. 


Rafael mengusap tengkuknya, "Ya ga gitu juga sih." jawab 
Rafael lalu terkekeh. 


"Emang kali ini lo dihukum apa lagi Jes?" Tanya Karin yang 
penasaran. Dan itu adalah pertanyaan paling berfaedah dari 
yang ditanyakan oleh teman Jessie sebelumnya. 


Semuanya terdiam mendengarkan, "Cuma bersihin selokan 
doang." jawab Jessie dengan enteng seolah itu merupakan 
hal sepela baginya. 


"CUMA LO BILANG?" Ucap mereka berbarengan. 


Jessie terkekeh melihat respon teman-temannya yang 
menurutnya berlebihan. 


"Yaelah.. biarin aja, mungkin tuh guru kekurangan biaya 
buat keluarga, eh maksudnya pekerja yang bersihin selokan 
sekolah kita." jawab Jessie dengan santai lalu duduk di 
kursinya karena sebelumnya ia duduk di meja temannya. 


"Yeh malah pergi." gumam Grace sambil menatap kepergian 
Jessie ke bangkunya sendiri. 


Bella mengekori Jessie, "Kok lo nyantai sih?" Tanya Bella 
yang sudah duduk di samping Jessie. 


Jessie mengeryit keheranan. 


"Ya lo kan dapat hukuman?" ucap Bella yang mengerti 
dengan raut wajah yang ditunjukkan oleh sahabatnya itu. 


"Gue disuruh ngejalanin tuh hukuman pas jam istirahat." 
Jessie menjelaskan dengan nada bosan. 


"WHAT?!" reaksi Bella membuat Jessie terkekeh pelan. 
"Alay najis." cibir Jessie. 


Bella terdiam sebentar, membayangkan apa yang akan 
dialami oleh Jessie sebentar lagi. "Astaga Jes, berarti lo 
bakalan diliatin sama anak-anak satu sekolah?" tanya Bella 
dengan raut wajah tidak menyangka. 


"Gue ga punya anak bego." celetuk Jessie membuat Bella 
yang semula menatap Jessie dengan rasa iba, kini berubah 
menjadi malas. 


"Lo pinter-pinter lemot." Bella melengos, memalingkan 
wajah sebalnya dari Jessie. 


"Serah gue." balas Jessie tanpa rasa berdosa. 


"Bodo!" Bella memalingkan pandangannya lagi dari Jessie 
lalu melipat kedua tangannya. 


"Baper," cibir Jessie. 


Bella tak menggubris perkataan sahabat sekaligus teman 
sebangkunya itu. 


"Temenin gue nyalon ya nanti sore?" pinta Jessie. 


"Taik lo, bisa aja ngerayu gue!" gerutu Bella sembari 
mendengus kesal. 


Jessie tersenyum miring, "Lo nya aja yang gampang 
kegoda." jawabnya. 


"Udah-udah, ada Pak Erlan tuh," ujar Karin dari belakang 
bangku mereka berdua. 


"Ck, cuma guru juga!" Jessie berdecak tak suka. 


"Jessie, tolong hapus papan tulis." perintah Erlan setelah 
benar-benar masuk ke dalam kelas dan baru saja duduk di 
kursinya. 


"Jual pak?" Tanya Jessie spontan. 


Baik Bella, Karin, Grace, dan yang lain berdecak malas 
menyadari apa yang akan dilakukan oleh temannya yang 
satu ini lagi. 


"Maksud kamu apa?" Tanya Erlan dengan nada menghardik. 


Jessie menarik napasnya, "Bapak nyuruh saya hapus papan 
tulis? Gimana caranya? Saya jual?" tanya Jessie berturut- 
turut, mencoba mencari penjelasan. 


"Ini tidak lucu Jessie!" Bentak guru yang memakai kacamata 
itu. 


"Saya ga ngelucu, Pak." sahut Jessie dengan pasrah dan 
gayanya yang seolah dirinya paling bersalah. 


"Ya sudah hapus papan tulisnya sekarang." ujar Erlan yang 
pasrah dengan sikap muridnya itu. Kali ini dengan nada 
bicara dan intonasi yang normal-normal saja. 


"Bapak suruh saya hapus papan tulis atau hapus tulisan di 
papan tulis?" tanya Jessie sekali lagi. 


Erlan membuka buku yang dibawanya kemudian 
membenarkan letak kaca matanya, "Terserah kamu." 
jawabnya tanpa menatap Jessie. 


"Baik Pak." 


Jessie bangkit dari kursinya dan berjalan menuju ke depan 
lalu menghapus coretan, tulisan, atau pun gambar yang ada 
di papan tulis itu. Setelah itu dia kembali duduk di 
bangkunya. Diam-diam ia melirik ke arah teman-temannya 
yang kini memberi raut wajah frustasi, lelah, atau ada juga 
yang memelototi karena tingkah Jessie kali ini. 


Gadis itu memang hobi menganggu kedamaian hati para 
guru. Selain itu, perdebatan kecil yang sengaja ia ciptakan 
dapat membuang sedikit demi sedikit jam pelajaran. 


Pelajaran pun berlangsung lumayan aman karena guru yang 
satu ini bisa mengerti tingkah Jessie, dia tidak akan memulai 
jika tidak ada yang memancingnya. 


-O- 
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Im a bad girl 


Setelah pelajaran Erlan, saatnya pelajaran biologi oleh guru 
bernama Intan dengan jenis kelamin perempuan. Mata Jessie 
terlihat sayup dan sebagian besar murid di kelas sudah 
meletakkan wajahnya di atas meja, tangannya 
dimanfaatkan oleh mereka sebagai bantalan. 


"Pagi anak-anak." ucap Intan setelah duduk di kursinya 
yang sebelumnya di tempati Erlan. 


"Pagi Buu.." jawab mereka dengan malas. 


"Hari ini kita akan membahas tentang perkembangbiakkan," 
ujar Intan, "Buka buku paket kalian halaman 197." titahnya 
yang dituruti oleh siswa siswi dalam kelas ini meski dengan 
berat hati karena mereka benar-benar ngantuk saat ini. 


Mereka semua membuka halaman yang di perintahkan oleh 
Intan. 


"Jessie, kemana buku paket kamu?" Tanya Intan yang 
menyadari gadis yang duduk di barisan depan ini tidak 
membawa buku paketnya. 


"Ga dibawa, Bu." jawabnya singkat dan apa adanya. 


Karin ikut bertanya, "Ga dibawa atau ga kebawa?" Tanyanya 
untuk memastikan. 


"Ga dibawa cintaa." jawab Jessie yang gemas pada Karin. 


"ujur banget elah," cibir Glen yang kini sedang duduk 
santai dengan kedua kaki di naikkan di atas kursi 
sebelahnya. 


Glen duduk sendiri di barisan belakang. Sebenarnya ia bisa 
duduk dimana saja sesuka hatinya juga. 


"Suka-suka gue, apa lo?!" omel Jessie dengan galak. 


Intan yang semula hanya memperhatikan, akhirnya pun 
turun tangan, "Sudah-sudah, Jessie kenapa kamu tidak 
bawa?" Tanya Intan sekali lagi. 


Jessie berdecak malas, "Berat Bu, nanti saya ga tinggi- 
tinggi." celetuknya yang membuat satu kelas tertawa. 


"Udah takdir kali, Jes." celetuk Dino. 


"Sabar Jes, gue tetep sayang kok." kata Genta memperiuh 
suasana. 


"Modus lo, Ta." ledek Miko. 


Di saat-saat seperti ini, saat dimana bisa menghilangkan 
rasa kantuk yang melanda. Para siswa dan siswi di kelas ini 
pun memanfaatkan situasi ini dengan menyahuti satu sama 
lain. 


"Apa sih fans." ucap Selly yang membuat satu kelas 
menyorakinya. 


Ditengah-tengah pelajaran, Intan selesai menjelaskan 
materi dan bertanya kepada anak-anak, adakah hal yang 
tidak dimengerti dan ingin ditanyakan. 


Tangan gadis itu terlihat oleh seisi kelas karena ia yang 
mengacungkan tangannya. 


"Silahkan Jessie," Intan mempersilahkan. 


Jessie berdeham sebentar sambil berusaha 
menyembunyikan senyum jahilnya, "Bu, kan kita lagi bahas 


soal perkembangan, terus gimana cara kita bisa lahir dari 
awal, jelaskan secara detail Bu karena saya belum paham 
soal itu." ucap Jessie dengan polosnya, ralat sok polos. 


Intan geleng-geleng kepala. Dan hal itu membuat Jessie 
heran, walau sebenarnya membuat Jessie tak kuasa 
menahan tawanya setengah mati. 


"Woi Jes, sini gue jelasin." ajak Glen yang langsung mengerti 
maksud Jessie. 


"Omes anjir," cibir Miko, kemudian ia kembali fokus pada 
game di handphone. 


"Mesum semua lo pada!" kata Grace ikut mengomentari. 
"Jangan sok muna lo, Grace." ledek Selly sambil terkekeh. 
Disaat yang lain mengomentari, Rafael justru mendukung 
pertanyaan Jessie, "Iya Bu, saya juga ga ngerti." ucap Rafael 


dengan wajah yang dibuat selugu mungkin. 


"Alah, tipu lo Raf, sini abang belai." sahut Glen sambil 
menepuk kursi di sampingnya. 


"Najis Glen!" Rafael bergidik ngeri sendiri, membuat hampir 
satu kelas tertawa karena mereka. 


"Woi berisik napa!" Bentak Rebecca dengan sewotnya. 


Keadaan kelas cukup hening dibanding sebelumnya, tetapi 
masih ada saja yang tetap berbicara. 


"Selow Ca," sahut Jessie yang membuat kelas benar-benar 
hening seketika. Akhirnya ia turun ke arena padahal sedari 
tadi asik menonton perdebatan teman-temannya. 


"Sewot bet dah mak lampir!" cibir Grace sambil menatap 
sinis gadis yang duduk lebih di belakangnya itu. 


"PMS dia." ledek Dino kemudian tertawa. 


"Penyakit Menular Seksu-" Genta hendak bertanya 
kepanjangan dari PMS itu apa, 


Tetapi Dino buru-buru memotongnya, "Bisa jadi!" jawab Dino 
dengan cepat sebelum temannya itu menyelesaikan 
pertanyaannya. 


"Elo sih, Jes." keluh Bella yang duduk di samping Jessie. 
"Lah? Salah gue apaan?" Jessie mengeryit heran. 


Bella mencebikkan bibirnya, "Ngomongin gituan di sekolah." 
gerutunya. 


"Udah pembahasan sehari-hari itu mah, babe." Jessie 
tertawa melihat raut wajah bete Bella. 


"ya lo Bel, mentang-mentang ngerti jadi nyalahin yang 
belum paham nih." kata Rafael yang terus saja mendukung 
Jessie. 


"Apa sih lo, El!" bentak Bella yang kemudian mendengus 
kesal. 


Di sisi lain, Jessie yang duduk di barisan depan pun 
memperhatikan Intan. 


"Bu, kenapa?" Tanya Jessie pura-pura cemas. 
"Ibu shock?" Genta ikut bertanya, 


"Atau ibu trauma?" Dino yang tidak mau ketinggalan pun 
ikut menambahkan. 


Intan terdiam, kemudian beberapa detik kemudian berkata, 


"Baik anak-anak Ibu rasa jam pelajaran ibu sudah habis, 
Jessie kamu tanyakan saja kepada teman-temanmu itu." 
kata Intan sembari membereskan bukunya kemudian pergi 
keluar kelas. 


"Eh anjir istirahat 15 menit lagi!" kata Selly yang sedang 
memperhatikan arloji di pergelangan tangannya. 


"Jessie thank's banget Jes, lo emang penyelamat hidup gue." 
kata Dino sambil memegang tangan Jessie seperti orang 
yang sedang memohon. 


Setelah kepergian Intan, Dino langsung beranjak dari 
bangkunya untuk menghampiri Jessie yang berada di kursi 
barisan paling depan. 


Bella melepaskan tangan Dino dari tangan Jessie, "Bersihin 
dulu tuh tangan, baru boleh megang Jessie." ketusnya. 


"Abis ngapain lo, No?" Tanya Miko curiga. 


"Eh anjir, mulai lagi!" keluh Grace yang menyadari arah 
pembicaraan di sini akan kemana lagi. 


"Virus kalian bisa nyebar ke diri gue kalo gini mah." gerutu 
Karin dengan memelas. 


"Gapapa lah Rin, enjoy." ujar Jessie dengan santainya. 


Bella melengos, "Kebanyakan enjoy." cibirnya dengan suara 
pelan. 


"Kantin yok, laper gue." ajak Rafael. 


"Traktir gue dong, El." pinta Bella dengan puppy eyes nya. 


"Serasa jadi bokap lo, gue Bel." gerutu Rafael. 


Bella menunjukkan cengirannya, "Haha, bokap dari anak- 
anak kita?" Bella terkekeh setelah mengatakannya. 


"Najis gue, Bel." Jessie bergidik geli sendiri. 


"Jangan cemburu yang, dia cuma simpenan aku." ucap 
Rafael dengan lebay. 


"Bodo, Jessie udah sama gue." sahut Glen sambil menarik 
tangan Jessie dan berjalan duluan. 


"Lah? Kenapa tuh Glen?" Tanya Karin heran. 
"PMS dia," jawab Grace asal ceplos. 


"Pantes tadi minta beliin roti." ujar Rafael dengan 
watadosnya. 


"Serius lo?" Bella, Karin, dan Grace terkejut mengetahuinya. 
"Hahahahaha. " Rafael malah ketawa. 


Mereka berempat pun berjalan meninggalkan kelas untuk 
menuju ke kantin. Di kantin, Jessie sudah memilih tempat 
duduk terlebih dahulu dan Glen sedang memesan makanan 
juga minuman. 


Kendaraan roda dua milik lelaki itu telah memasuki halaman 
rumahnya. la memarkirkan motor sportnya di garasi. 


"Hello my handsome." suara wanita itu menyambut 
kedatangannya sambil cipika-cipiki ala ibu-ibu, tante-tante, 
whatever like that. 


"Hm." lelaki itu hanya membalas perlakuan Mami nya 
dengan ogah-ogahan. 


"Kamu pasti capek, sekarang mandi, ganti baju, terus Mami 
tunggu di meja makan, kay?" perintah Vio, Mami nya Elvan. 


Elvan tak memperdulikan ocehan Maminya itu dan pergi 
begitu saja menuju kamarnya. 


Vio yang dilewati oleh Elvan begitu saja, hanya bisa 
memejamkan matanya berusaha sabar, "Elvannn," 
panggilnya tanpa berbalik. 


Langkah Elvan terhenti jika Vio telah memanggilnya begitu. 
"Iya Mi." sahutnya dengan malas tanpa menatap Vio. 


la pun meneruskan perjalanannya menuju kamar. Vio 
tersenyum puas lali berbalik menatap punggung anaknya 
yang mulai menjauh menaiki anak tangga. 


Di dalam kamar, Elvan melepas Jaketnya lalu duduk di tepi 
kasur king size miliknya, ia pun mengambil figura kecil dari 
laci. 


"Gue kangen lo," gumam Elvan sambil mengelus foto yang 
ada di dalam figura tersebut. 


Matanya menatap mata seseorang di dalam foto itu. 
Terdapat kerinduan di situ, wajah Elvan kini terlihat sendu. 


"Kangen siapa lo?" Suara seseorang membuat Elvan 
terlonjak dan menyembunyikan figura itu di bawah 
bantalnya. 


"Ngapain lo di sini?" Tanya Elvan dengan sinis pada orang 
itu. 


"Suka-suka gue dong!" jawabnya angkuh. 


Elvan sangat geram pada lelaki yang kini berdiri di dekat 
tempat tidurnya, "Ini kamar gue, kamar lo di sebelah!" 
ketusnya. 


"Ini rumah Mami dan Papi, mau apa lo?!" balas orang itu 
dengan menantang. 


"Serah lo" Elvan memutar bola matanya malas lalu berdiri 
dan mendorong orang tersebut sampai ke ambang pintu. 


"Pergi sana!" usir Elvan lalu menutup pintu kamarnya 
dengan sedikit paksaan karena orang itu berusaha untuk 
masuk. 


Usaha orang itu pun gagal dan Elvan berhasil mengunci 
pintu kamarnya. 


"Sialan" umpat orang yang berada di depan pintu kamar 
Elvan sekarang. 


Elvan berjalan menuju kasur dan mengambil figura tadi lalu 
meletakkannya kembali ke dalam laci dan menguncinya. 
Setelah itu, ia berjalan lagi menuju kamar mandi. 


Sesudah mandi, rambut Elvan terlihat basah sehingga 
menambah kesan maskulin dalam dirinya. Dia segera turun 
ke bawah untuk makan sebelum suara Maminya kembali 
menggema di rumah mewah milik keluarga Fernando. 


Gadis itu sedang duduk sendiri di sebuah cafe yang 
bernama cafe Milano sambil mendengarkan alunan musik 
dari Tulus ~ pamit lewat earphone berwarna pink miliknya. 


"Hei Jes, sendiri aja lo." sapa seorang lelaki yang baru tiba di 
cafe namun tatapannya langsup menangkap Jessie yang 
seorang diri. la pun berjalan menghampiri Jessie. 


"Oi tan!" Jessie mendongak menatap kedatangan seorang 
lelaki yang ia kenal. 


"Kok tan?" Lelaki itu mengeryit kebingungan, kini ia sudah 
duduk di kursi yang berhadapan dengan Jessie. 


"Mantan." Jessie menunjukkan cengiran tanpa dosanya. 


Lelaki itu pun melipat tangannya di atas meja, memajukan 
sedikit wajahnya, "Mantan itu sejenis kunti, pocong, tuyul-," 


"Setan!" potong Jessie sambil memutar bola matanya. 
"Setan tuh sejenis nasi gitu?" 
"Itu ketan, babe." jawab Jessie gemas 


"Lucu banget si lo, gemes gue" ujar si cowok sambil menarik 
hidung Jessie sehingga membuatnya meringis kesakitan. 


"Baru nyadar lo? Satu bulan kemana aja?" ucap Jessie ketus 
sambil mengelus hidungnya yang agak kemerahan. 


"Et dah, ketus amat." cibir Alan, ya lelaki itu bernama Alan. 


"Ngapain lo di sini?" Tanya Jessie dengan nada menghardik 
sambil menatap Alan dengan sinis. 


"Jodoh." jawab Alan sambil menaik turunkan kedua alisnya 
dan tersenyum lebar. 


"What everlah, maksud gue suruh siapa lo duduk di sini?" 
tanya Jessie sekali lagi. 


"Suka-suka gue dong." jawab Alan seenaknya kemudian 
memundurkan wajahnya dan bersandar di kursi yang 
memang terdapat sandaran. 


Jessie tidak memperdulikan kehadiran lelaki itu di 
hadapannya, ia asik sendiri dengan lagu yang sedang 
didengarnya. 


Alan mengeluarkan sesuatu dari kantongnya, rokok. Ia 
menyalakan rokok lalu menghisapnya. Jessie melihat Alan 
sekilas lalu pandangannya kembali mengarah ke sekitar. 


"Mau?" Tawar Alan sambil menyodorkan bungkusan rokok 
yang tergeletak di atas meja. 


"Maksud lo?!" Jessie tersentak dengan bola matanya 
membulat. 


"Ya kirain," gumam Alan namun masih terdengar oleh Jessie. 


"Lo lupa, kenapa gue mutusin lo waktu itu?" Tanya Jessie 
dengan sinis dan melipat kedua tangannya di atas meja. 


xFlasback on“ 


Jessie dan Alan dinner di caf . Keduanya duduk berhadapan 
di dekat jendela. Mereka benar-benar terlihat sebagai 
pasangan yang romantis. 


"Makanannya enak banget, lo mau cobain ga?" tawar Jessie. 


Alan tidak menggubris ucapan Jessie barusan, ia asik 
dengan rokoknya. 


Saat Jessie akan menyuapkan makanan ke mulut Alan, saat 
itu juga Alan baru saja menghisap rokok dan abunya jatuh 
tepat di atas sendok. 


Seketika bola mata Jessie semakin membulat. Ia 
membanting sendok ke piring. Tanpa mengucapkan sepatah 


kata pun, gadis itu mengambil tas slempangnya dan pergi 
dari caf tersebut. 


Alan panik, ia mematikan rokoknya, membayar semua 
pesanan lalu mengejar Jessie. 


Gadis itu berjalan sangat cepat, tapi Alan berlari sehingga 
dapat mengejar gadisnya itu. Alan meraih tangan Jessie, 
namun gadis itu menghempaskan begitu saja. 


Alan kembali menarik tangan Jessie, kali ini Jessie tidak 
dapat memberontak karena kekuatan Alan jauh di banding 
dirinya. 


Lelaki itu berhasil meluluhkan kembali hati pacarnya dan 
meredakan amarah dalam diri Jessie. la berjanji akan 
membawa Jessie ke tempat yang akan membuat mereka 
senang. 


Kelab. 


Jessie menikmati setiap dentuman musik yang mengalun 
indah di telinganya, tubuhnya ikut bergerak mengikuti 
irama. 


Meski begitu, ia tidak meminum alkohol setetes pun. 
Berbeda dengan Alan. 


Mereka sudah keluar dari kelab itu dan akan pulang. Alan 
mabuk, itu membuat Jessie benar-benar kesal. Dengan 
kesadarannya, ia meminta putus dan meninggalkan Alan. 


Jessie pulang naik taksi. Meninggalkan Alan yang terdiam 
dengan tatapan yang kosong. Meski mabuk, omongan 
melantur, jalan sempoyongan, ia masih bisa mendengar 
dengan jelas apa yang baru saja dikatakan pacarnya itu. 
Kita putus. 


Ralat, mantan pacar. 
*Flashback off* 


"Ya gue kira kadar kenakalan lo bertambah sekarang." sindir 
Alan sambil memalingkan wajahnya ke samping tetapi ekor 
matanya diam-diam melirik ke arah Jessie. 


"Semerdeka lo!" jawab Jessie acuh. 


Jessie dan Alan duduk di kursi yang berada di luar caf, jadi 
wajar saja kalo Alan boleh merokok di tempat itu. 


Ga nyambung? Feel ga dapet? Typo berserakan? Dari hati 
yang paling dalam, author minta maaf jangan lupa vote and 
comment kay 


Kita Bolos 


Elvan turun menuju ruang makan yang terhubung dengan 
dapurnya. Dia melihat Vio sedang mempersiapkan makanan 
untuknya. Padahal waktu masih sore, tapi begitulah Vio, 
setiap Elvan pulang sekolah pasti disuruh makan. 


"Helo sayang, anak Mami udah ganteng" ujar Vio 
menyambut kedatangan Elvan 


"Iya Mi" 


"Ayo makan, Mami udah masakkin ayam kecap dan sayur 
sop favorit kamu" kata Vio dengan antusias 


"Iya Mi" 


Vio mengambil makanan ke dalam piring untuk makan 
Elvan. 


"Mi, yang lain kemana?" Tanya Elvan 


"Kakak kamu lagi keluar, adik kamu lagi di rumah temennya 
mungkin" jawab Vio sambil mengendikkan bahunya 


"Ohh" Elvan menjawab dengan ber-oh-ria 


"Ya udah sekarang kamu makan, Mami tinggal dulu ya" Vio 
pergi menuju ruang depan 


Sedangkan Elvan, ia asik menyantap makanan favoritnya 
itu. Dia benar-benar menyukai ayam kecap dan sayur sop 
masakkan Maminya. 


Malam harinya, gadis itu memarkirkan mobilnya di tempat 
parkir sebuah tempat yang cukup ramai. 


la melangkahkan kakinya masuk ke dalam tempat dan 
langsung di sambut oleh dentuman musik yang menggema 
di seisi ruangan dan juga orang-orang yang berusaha 
menghilangkan depresi dengan menari mengikuti alunan 
musik, tak lupa lampu warna-warni yang berputar menghiasi 
ruangan. 


"OI JES" panggil seseorang dengan berteriak karena tempat 
yang sangat bising 


Jessie menghampiri orang yang memanggilnya. 


"LO SENDIRI?" tanya Alex saat Jessie sudah berada di 
sampingnya 


"MENURUT LO?!" Jessie memutar bola matanya malas 
"SIAPA LEX?" Tanya temen di samping kanan Alex 


"KENALIN JESSIE, JES INI JACOB" Alex memperkenalkan 
Jessie dan Jacob bergantian 


"WUIH, HURUF DEPAN SAMA-SAMA J, JANGAN-JANGAN 
JODOH" kekeh Jacob 


"JAYUS LO" Alex menoyor kepala Jacob 
Jacob mendengus kesal, sedangkan Jessie terkekeh. 


Tanpa diminta dan diketahui oleh Jessie, Alex memesan 
segelas anggur untuk Jessie. 


"ES" Alex menyodorkan gelas minuman kepada Jessie dan 
sontak Jessie langsung mengeryit 


“Sorry lex, gue ga minum" tolak Jessie dengan halus 


"Oh, sorry" jawab Alex dengan gugup "Jadi lo mau minum 
apa?" 


"Nanti aja" 


Mereka berdua tidak lagi saling meneriaki satu sama lain, 
melainkan saling berbisik agar suara nya dapat terdengar. 


Yang bener aja Jessie sama Alex harus terus-terusan teriak 
supaya suaranya bisa kedenger satu sama lain. 


Setelah berlama-lama berbincang, bercanda, dan melihat 
orang-orang yang terbawa arus alunan musik yang mengalir 
begitu deras, sepertinya Alex mulai tergoda untuk 
bergabung diantara mereka. 


"Jes, ke sana yuk" Alex menunjuk kerumunan orang-orang 


Sebelum menjawab, Alex lebih dulu menarik lengan Jessie 
menuju kerumunan orang-orang yang sebagian besar kaum 
hawanya memakai setelan dengan kain pas-pas an. Kalo 
Jessie memakai dress mini tanpa lengan yang berwarna abu- 
abu dipadu Jaket denim. 


Sedangkan Jacob? Dia sudah lebih dulu mencari mangsa, 
seakan urat malunya putus, orang yang tidak dikenal pun 
diajaknya berjoget. 


"Lo sering ke sini?" Tanya Alex sambil terus berjoget 
"Ga juga" Jessie pun sama dengan Alex 
Alex manggut-manggut "Lo cantik" ujarnya sekilas 


"Aduh" Jessie meringis karena ada seseorang yang 
menabraknya dari belakang sehingga membuatnya hampir 
terjatuh, untung saja Alex menolong 


Jessie dan Alex menoleh ke orang yang berani menabrak 
Jessie, meskipun tidak disengaja. 


Bukannya meminta maaf, orang itu malah terbelalak 
menatap Jessie. 


"APA LO LIAT-LIAT GUE?!" tanya Jessie ketus yang sadar 
dengan tatapan orang yang menabraknya itu 


"SURUH SIAPA LO NGALANGIN JALAN GUE!" jawab Feby tak 
kalah ketus 


"Feb, dia itu Jessie kan?" Bisik teman di sebelah Feby 
"PEDULI SETAN!" Umpat Feby dengan wajah yang berapi-api 
Jessie kebingungan, tidak mengerti apa yang membuat 
orang itu begitu marah, seharusnya Jessie yang marah pada 
gadis itu bukan malah sebaliknya. 

"MINGGIR, GUE MAU LEWAT!" usir Feby dengan dagunya 
"LO SEHAT HM?" Ledek Jessie, tatapannya meremehkan 

"Dia siapa Jes?" Tanya Alex agak berbisik 

"Mana tau gue" jawab Jessie 


"MAU LO APA SI?" Tanya Feby 


"LO TINGGAL MINTA MAAF APA SUSAHNYA HM?!" Alex geram 
dengan tingkah gadis yang menurutnya tidak tahu diri 


"SIAPA LO IKUT CAMPUR URUSAN GUE?" 
"GUE ALEX, BILANG AJA MAU KENALAN" ledek Alex 


"Lumayan tuh cowok" bisik gadis di samping Feby namun 
masih terdengar jelas oleh Jessie dan Alex 


Feby bergidik ngeri mendengar ucapan Alex yang ke-PD-an 


"BERHUBUNG GUE LAGI BAIK, KALI INI LO BISA LOLOS" ucap 
Jessie 


"LO PIKIR LO SIAPA HAH? GUE GA TAKUT SAMA CEWEK 
KAYAK LO!" Tantang Feby dan mendapat respon santai dari 
Jessie 


Jessie hanya mengibaskan tangannya seolah mengusir 
nyamuk yang mengganggu nya malam ini. Dia langsung 
pergi menuju prakiran dan disusul oleh Alex. 


"Jes, Jessie, tunggu Jes" panggil Alex 


"Ck, apa sih lex?" Jessie menoleh sambil memutar bola 
matanya malas 


"Lo balik sama siapa?" 

"Gue bawa mobil" 

"Oh oke, take care" 

"Yap" Jessie masuk ke dalam mobilnya 


Alex menatap kepergian mobil Jessie dengan tatapan 
kosong. Dia dibuat bingung dan penasaran oleh gadis itu. 
Rasanya seperti tantangan yang harus ia coba untuk 
mendekati Jessie. Sayangnya, polos dan ga peduli itu beda 
tipis dalam diri Jessie. 


Drrtt drrtt 


Ponsel Elvan bergetar dan Elvan langsung mengambil 
ponsel dari saku celananya. 


"Halo" sapa Elvan kepada seseorang yang menghubunginya 
malam-malam 


"Van, dia berantem lagi" lapor seseorang kepada Elvan 
tanpa basa basi 


"Thank's" jawab Elvan lalu mematikan teleponnya 


Elvan menatap lurus ke depan, pikirannya melayang, 
jiwanya seakan hilang di telan kelamnya malam dan diiringi 
suara rintikkan hujan. 


-O- 


Jam 6 pagi, Jessie sudah bangun dan asik menonton TV 
dikamarnya. Dia masih mengenakan piyama berwarna 
merah jambu, gadis ini benar-benar menyukai warna pink. 
Seperti itulah kebiasaan Jessie, jam 6.20 dia baru mandi 
dengan durasi sekitar 15 menit. 


Setelah memakai seragam lengkap, ia tak lupa menyisir dan 
menguncir rambut panjangnya. Waktu telah menunjukkan 
pukul 6.50 dan Jessie telah siap berangkat ke sekolah. 


la melajukan mobil nya dengan kecepatan di bawah rata- 
rata, karena macet. 


"Sial!" Umpat Jessie sambil memukul setir 


Saat melihat ada kesempatan untuk menyalip, senyum 
dibibir Jessie mengembang, namun sayang itu terlihat 
seperti senyuman licik. 


Jessie segera menancap gas untuk menyalip setiap 
kendaraan yang menghalanginya, tidak sedikit yang 
mengucapkan sumpah serapah ataupun mengklaksoninya. 
Jessie malah tertawa puas melakukan hal itu, dan sekarang 
dia sudah berada di jalan alternatif yang akan membawanya 
cepat sampai ke sekolah. 


Jalanan ini cukup sepi karena tidak banyak bangunan di 
sekitaran sini. Pepohonan di pinggiran jalan, menambah 
kesan tertentu tapi tidak untuk Jessie. Dia sudah terbiasa 
melewati jalanan ini. 


"Yah, yah, kok berhenti sih?" Keluh Jessie kepada diri sendiri 


Jessie berdecak kesal lalu turun dari mobil untuk melihat 
apa yang tidak beres dengan kereta kencana nya itu. 
Ternyata, beberapa paku payung menancap di ban depan 
mobilnya. 


"Shit! Hari apa sih ini" Jessie menggerutu sambil 
menendang ban mobil 


"Hari selasa" jawab seseorang 

Jessie terkejut lantas menoleh ke arah sumber suara. 

"AI?" Gumam Jessie 

Lelaki itu hanya mengangkat salah satu alisnya dengan 
salah satu sudut bibirnya yang tertarik dan itu membuatnya 
terlihat semakin keren. 


"Kok lo bisa di sini?" Tanya Jessie 


"Lo lupa? daerah sini tuh wilayah kekuasaan gue" jawabnya 
menyombongkan diri 


"Elo? Bukannya geng lo ya?" Balas Jessie dengan sinis 


"Ya-ya itu maksud gue" Alan terdengar gugup karena malu 
dengan perkataannya sendiri 


Jessie menyandarkan tubuhnya ke mobil sambil melipat 
kedua tangannya, ia berpikir apa yang harus dilakukan. 


"Apa lo liat-liat?" Ujar Jessie sewot 
"Lo lucu kalo lagi bingung" 


"Sok tau lo kek dukun" Jessie memutar bola matanya malas 
lalu berbalik melihat ban mobil nya lagi 


Alan memperhatikan tingkah mantan nya itu sambil 
tersenyum licik. 


"Ada yang bisa saya bantu mbak?" Tanya nya seolah tidak 
tahu apa-apa 


Jessie tak menggubris perkataan lelaki itu dan sibuk melihat 
sekeliling nya untuk mencari orang yang kira-kira bisa 
membantu. 


"Mbak, ada yang bisa saya bantu?" 


Jessie menatap Alan dari ujung kaki sampai kepala dengan 
wajah heran, lalu kembali melihat sekeliling. 


"Ada yang bisa saya bantu?" Alan tidak henti-hentinya 
mengganggu Jessie 


"Sekali lagi lo nanya gitu, mati lo njir!" Ancam Jessie 


"Ada yang bisa saya bantu?" 


Jessie menatap Alan dengan tatapan 'gue bunuh lo 
sekarang'. 


"Ada! Cucian di rumah gue numpuk!" Malah kalimat itu 
yang keluar dari mulut Jessie 


"Oke siap, bisa kirim alamat rumahnya?" Alan masih tetap 
berlagak seperti pemandu wisata 


"STOP! Akting lo jelek!" 

"Tapi mbak nya suka kan?" 

"Ga lucu Al!" Ucap Jessie dengan serius 

"Lo ngaca deh, pasti ketawa" 

"Kenapa?" 

"Muka lo lucu" Alan menarik hidung Jessie seperti biasanya 


"Hobi banget lo nyakitin orang" Jessie mendengus kesal 
karena hidungnya memerah 


"Sorry" 

"Ha?" 

"Gue ga maksud buat nyakitin lo" 

"Udah gue bilang stop akting nya Al" ucap Jessie gemas 


Alan malah tertawa miris sambil memalingkan wajahnya 
sekilas lalu kembali menatap Jessie. 


"Gue mau sekolah" kata Jessie sambil membuka mobilnya 


"Tapi ban mobil lo bocor" 


"Kok lo tau?" Jessie kembali menutup pintu mobil 


"Ha? Ya- ya tau lah, dari tadi lo lebih merhatiin ban daripada 
gue" ucapnya gugup 


"Se-mer-de-ka lo" Jessie menekan setiap kosa katanya 
"Mending lo ikut gue" saran Alan 

Jessie menatap Alan dengan wajah bertanya-tanya. 

"Kita bolos" bisik Alan yang membuat Jessie bergidik ngeri 
"Hahahaha" Alan tertawa puas 

"Sorry gue masih punya aturan" 

"Lo yakin?" 


Tatapan Alan membuat Jessie memalingkan wajahnya dan 
hal itu membuat Alah terkekeh. 


"Lo bolos kuliah?" Jessie malah balik bertanya 


"Suka-suka gue dong" jawabnya sambil menghendikkan 
bahu 


"Iya udah terserah lo" 


"Udah ayo lo ikut gue, biar mobil lo di urus sama dayang- 
dayang gue" 


Jessie memutar bola matanya malas, lalu lelaki itu menarik 
lengan Jessie dengan paksa. Mau tidak mau, akhirnya Jessie 
ikut aliran sesat dari lelaki bernama Alan itu. 


Tanpa sepengetahuan Jessie, gerombolan orang 
memperhatikan mereka dari halte dekat mobil Jessie. Salah 


seorang diantara mereka, memperhatikan Jessie dan Alan 
dengan serius. 


"Licik banget dia" kekeh seorang lelaki bernama Reno 
"Selagi dia bisa ngejaga tuh cewek, gue sih fine aja" ujar 
cowok satunya "Gue cabut dulu" ia pun beranjak dan 
berjalan menjauhi gerombolan itu 

"Mau kemana lo?" Tanya Oki 

"Mata-mata" jawabnya santai lalu benar-benar pergi 

-0- 


Vote and comment 


Sepupu Gila 


Setelah berlama-lama di dalam mobil, akhirnya Jessie 
merasa lega karena sekarang mereka berada di sebuah caf 
yang pastinya terdapat banyak manusia di sana, tidak 
hanya Alan yang selalu membuatnya kesal. 


Jessie yang memakai seragam sekolah lengkap dengan 
sepatu dan tas, menyeruput milkshake chocolate dan 
seperti tidak menganggap kehadiran lelaki dihadapannya 
yang membuat dia bolos untuk kesekian kalinya. 


"Wei" Alan menjentikkan jarinya di depan mata Jessie 
"Apaan sih lo" Jessie mendengus kesal 

"Lo imut banget" 

"Emang" jawab Jessie sewot 

"Santai napa" 

"Bodo" 


"Segitu bencinya lo sama gue?" Tanya Alan dengan tatapan 
yang sulit diartikan 


"Kapan gue bilang benci sama lo sih Al?" Jessie terlihat 
gemas 


"Iya gue tau, gue itu mantan terindah lo" 


"Mantan terindah tuh kalo pacaran terus putus karena 
ikatan pernikahan" 


"Ya udah kalo gitu sekarang kita nikah" ucapnya asal ceplos 
dan membuat Jessie terbelalak 


"Wah, stres nih orang" Jessie menggelengkan kepalanya 
"Kenapa dulu lo mau?" Tanya Alan dengan nada menantang 
"Hari gini masih bahas masa lalu?" Ucap Jessie tak percaya 


"Oke kalo gitu lo balikan sama gue dan kita bahas masa 
depan" ujarnya enteng 


"Itu sama aja gue balik ke masa lalu babe" kata Jessie "Lo 
ngebet banget pengen balik lagi sama gue?" 


Alan mengangguk cepat 
"Terus cabe-cabean lo mau di kemanin hm?" 
"Gue balikkin ke habitatnya" 


"Mati aja lo sono njir" Jessie memutar bola matanya malas 
"Ke mall yuk, gue mau beli baju buat ganti" ajaknya 


"Siap Nona" jawabnya sambil hormat 
"Lebay najis" cibir Jessie lalu bangkit dan pergi 
meninggalkan Alan, baru beberapa langkah Jessie berbalik 


ke belakang "Lo yang bayar minum gue oke" ujarnya yang 
membuat Alan mengembangkan senyumnya 


Setelah membayar minum, Alan menghampiri Jessie yang 
menunggunya di depan mobil sambil mengibas-ngibaskan 
tangan karena matahari mulai terik. 


"Lo nunggu gue?" Tanya Alan watados 
"Tai lo, cepet buka!" Perintah Jessie 


"Buka apanya?" Alan sok polos 


"Ga lucu anjir!" Gerutu Jessie yang membuat Alan langsung 
memencet tombol di kunci mobilnya 


Alan pun masuk ke dalam mobil, disusul oleh Jessie. Setelah 
itu Alan melajukan mobilnya menuju mall terdekat. 


Setelah sampai di mall, Jessie dan Alan berjalan ke sana 
kemari mengelilingi tempat ramai itu. Membeli baju, cuci 
mata, bermain, makan, nonton, dan lain-lain. Sikap judes 
dan ketus Jessie perlahan luluh oleh kebersamaan mereka 
setelah berlama-lama di mall berdua. Jessie dan Alan berasa 
seperti pasangan yang baru jadian, padahal mereka baru 
putus beberapa waktu yang lalu. 


Tidak terasa waktu mulai senja, Jessie telah berganti baju 
memakai baju yang baru dibelinya. Mereka pun 
memutuskan untuk pulang. 


Setelah sampai di parkiran, Alan ijin ke toilet pada Jessie. 
Jessie mengangguk dan meminta kunci mobil. Dia bukan 
gadis bodoh yang mau menunggu di depan mobil berlama- 
lama untuk kedua kalinya di hari yang sama. 


Tubuh Alan sudah tidak terlihat lagi dan Jessie pun 
memutuskan untuk masuk ke dalam mobil. 


Namun saat Jessie menutup pintu, terdapat kaki yang 
menghentikkan pintu untuk tidak tertutup, sontak hal itu 
membuat Jessie menoleh dan mengeryit ada apa gerangan. 


Kaki itu mendorong pintu mobil agar terbuka semakin lebar, 
Jessie pun turun dari mobil. 


Mata Jessie terbuka lebar melihat siapa orang yang kini 
berada di hadapannya, namun orang itu malah menatap 
Jessie dengan wajah datar. 


"What the?" Tanya Jessie keheranan 
"Suruh siapa lo bolos" Tanya lelaki itu dengan gaya cool nya 
"Suka-suka gue" jawab Jessie acuh 


"Gue yang suruh Jessie bolos, mau apa lo?" Tiba-tiba 
terdengar suara dari belakang Jessie 


Elvan menatap ke arah sumber suara sekilas. 


"Lo ikut gue" Elvan tak menggubris perkataan lelaki itu, ia 
malah menarik lengan Jessie yang sedari tadi kebingungan 


"Eh apa-apaan lo!" Berontak Jessie 


Lelaki yang bernama Justin itu mengejar Elvan dan menarik 
bahunya dengan kasar. 


Bugh 


Satu bogeman mentah mendarat di pipi mulus Elvan. Jessie 
cengo melihat lelaki yang langsung memukul Elvan. 


"Lo diem, gue ga ada urusan sama lo" kata Elvan dingin 
namun terdengar menusuk, ia pun kembali menarik lengan 
Jessie 


Tinjuan yang baru saja disuguhkan padanya tidak sedikit 
pun membuat Elvan kesakitan. 


Justin menahan tangan Jessie dan membuat Jessie dan Elvan 
menoleh sontak langkah mereka terhenti. 


Jessie benar-benar merasa bingung, Justin kini menariknya 
dengan kasar sampai tubuhnya terhempas ke belakang 
Justin. Lelaki itu maju satu langkah, jaraknya begitu dekat 
dengan Elvan. 


"Lo ada masalah sama dia, kita fight sekarang juga" ujar 
Justin dengan pelan dengan penuh ancaman namun hanya 
mendapat respon datar dari Elvan 


Kedua mata lelaki itu saling bertabrakan, terdapat bara api 
di keduanya. 


Bugh 


Satu lagi bogeman mendarat di perut Elvan. Tak terima, 
Elvan membalasnya sampai membuat ujung bibir Justin 
robek dan mengeluarkan darah segar. 


"WOI APA-APAIN SIH KALIAN!" Teriak Jessie namun tak 
digubris oleh keduanya, teriakkan itu malah mengundang 
perhatian dari beberapa pasang mata di sekitar situ 


Bugh 


Justin kembali membalas tinjuan dari Elvan dan berhasil 
membuat hidung Elvan mengeluarkan darah. 


"EH BANGSAT!" teriak Jessie frustasi 


Perkelahian diantara mereka pun tak terelakkan, saling 
tinju, menendang satu sama lain. Membuat mereka 
tersungkur beberapa kali dan akhirnya Elvan yang 
tergeletak di atas tanah dengan seragam sekolah yang 
basah karena keringat dan darah, kotor dan lusuh. Begitu 
juga dengan Justin. Wajah keduanya terlihat kusam karena 
keringat, darah, dan luka lebam. 


Belum merasa puas melihat lawannya yang masih terus 
menatapnya tanpa rasa takut, Justin hampir saja kembali 
menyerang Elvan. 


"STOP JUSTIN! LO GILA YA!" teriak Jessie yang kali ini turun 
tangan menarik lengan Justin dengan kuat 


"DIA HARUS DIKASIH PELAJARAN!" bentak Justin yang 
amarahnya sudah sampai ke ubun-ubun 


"LO LIAT DIA, LO LIAT!" Jessie menunjuk Elvan yang 
terduduk di tanah dengan napas ngos-ngosan "LO MAU 
BUNUH ANAK ORANG HAH?!" 


Justin diam, menatap lelaki yang sudah dihajarnya abis- 
abisan. 


"Sekali lagi lo ganggu ade gua, abis lo anjing!" Ancamnya 
lalu menarik lengan Jessie dengan kasar 


Elvan menatap punggung Jessie dan Justin yang mulai 
menjauh. 


Beberapa orang menyaksikan adegan tadi yang bukannya 
melerai malah berdiam diri. Tidak lama satpam datang dan 
membantu Elvan berdiri. 


"Ada apa ini?" Tanya Satpam yang tiba-tiba datang seperti 
pahlawan kesiangan 


"Ga ada apa-apa pak" jawab Elvan 


"Bubar-bubar" satpam itu membubarkan orang-orang yang 
mengerumuni Elvan 


Elvan pun pergi meninggalkan tempat itu dan mengendarai 
motornya dengan kecepatan di atas rata-rata. 


-O- 


Alan akhirnya datang, namun dia tidak melihat keberadaan 
gadis yang tadi datang bersamanya ke mall ini. Wajahnya 


nampak kebingungan, dia pun melihat orang yang sedang 
duduk dan sepertinya sudah lama berada di situ. 


Tanpa pikir panjang, ia segera menghampiri dan 
menanyakan apakah orang itu melihat gadis yang tadi 
bersamanya sebelum ia pergi ke toilet. 


"Permisi, mbak liat perempuan yang tadi ada di mobil itu" 
tanya Alan sambil menunjuk ke arah mobilnya 


Bukannya menjawab, perempuan itu malah menatap Alan 
dengan terpesona. Matanya tidak berkedip, bibirnya terbuka 
sedikit seakan oksigen tidak bisa dihirup melalui hidung 
karena parfum Alan yang terhirup. Sadar pertanyaannya 
tidak di gubris, dia kembali bertanya. 


"Mbak?" Alan mengibaskan tangannya di depan wajah 
perempuan itu 


"Oh iya mas maaf" jawab perempuan itu dengan gugup 


"Liat cewek yang tadi nunggu di mobil itu?" Tanya Alan 
sekali lagi 


"I- iya" jawabnya gugup 
"Kemana ya?" 


"Tadi pulang sama cowok kira-kira seumuran sama mas nya, 
gantengnya juga sama kok" jawab perempuan itu dengan 
genit 


"Oh iya makasih mbak" jawab Alan ramah lalu kembali ke 
mobilnya 


Dia mengutak-atik handphone nya 


"Hallo" panggil Alan di telepon 


"Oh oke, gue ke sana" Alan pun mematikan telepon nya dan 
segera masuk ke dalam mobil untuk menuju ke suatu 
tempat 


-O- 


Motor lelaki itu berhenti di depan sebuah rumah, namun 
bukan rumahnya. Dia menatap rumah itu kemudian 
mengeluarkan handphone dari saku bajunya. 


"Gue depan rumah" ucap Elvan singkat di telepon, lalu 
langsung mematikan teleponnya 


Tidak lama seseorang muncul membukakan gerbang agar 
motor Elvan bisa masuk. 


Elvan dan lelaki itu masuk ke dalam rumah beriringan dan 
akhirnya sampai di kamar bercat putih dengan beberapa 
stiker yang terpajang di dinding. 


Lelaki itu menatap Elvan dengan bertanya-tanya, namun dia 
sangat menganali lelaki yang kini wajahnya di penuhi luka 
lebam dan darah yang mengering. 


Suasananya hening, hanya terdengar hembusan napas dari 
Elvan yang begitu kelelahan dan juga detikkan jam. Setelah 
merasa waktu nya tiba, Kenzo pun menanyakan apa yang 
telah terjadi. 


"Gimana?" Tanya Kenzo yang duduk bersandar di kasurnya 


Elvan yang sedari tadi duduk di tepi kasur dengan lengan 
yang berpangku pada paha dan wajah yang tertunduk, 
akhirnya menoleh ke sumber suara dengan salah satu ujung 
bibir yang tertarik ke atas, menghasilkan sebuah senyuman, 
tapi bukan senyum kebahagiaan. 


"Fight" jawabnya singkat 


"Sama mantannya itu?" Tanya Kenzo memastikan dengan 
Wajah yang super duper penasaran 


"Alan" Elvan meralat perkataan Kenzo 
"Oh iya sorry" 
"Tapi bukan dia" ucapnya lagi 


Kenzo mengeryit dengan memajukkan wajahnya sedikit, 
alisnya saling menaut. 


"Namanya Justin" 


"Sepupunya Jessie yang satu geng sama Alan?" Kenzo 
terdengar tidak percaya 


Elvan hanya menganggukkan sekali wajahnya 


"Lo fight sama dia? Jelas lo kalah" ucap Kenzo dengan nada 
kecewa 


Elvan langsung menoleh dan memberikkan tatapan horor 
kepada lelaki yang baru saja meremehkannya itu. 


"Bu- bukan gitu, dia itu lebih tua dari lo" ralat Kenzo dengan 
gugup 


Elvan tidak menggubris perkataan Kenzo. Ia menyentuh 
luka-luka di wajahnya dengan hati-hati. Sadar mendapat 


kode dari Elvan, Kenzo lantas berdiri untuk mengambil 
kotak obat dan kompresan. 


"Mau kemana lo?" Tanya Elvan melihat Kenzo beranjak dari 
tempat tidur 


"Gue peka Van" ucapnya yang membuat senyum Elvan 
mengembang 


Kenzo pergi untuk mengambil kotak obat dan kompresan. 
Elvan memilih untuk tidak pulang ke rumahnya, karena ia 
tahu Maminya akan membuat luka nya semakin parah 
karena mendengar ocehan dari sang Mami. 


Beberapa menit kemudian Kenzo datang dengan kedua 
tangan yang dipenuhi peralatan untuk mengobati luka 
Elvan. 


"Gue bisa sendiri" ujar Elvan dingin saat Kenzo memeras 
handuk kecil yang digunakan untuk mengompres 


"Siapa bilang sama gue" balasnya "Nih, cuma gue peresin 
doang" Kenzo menyodorkan handuk kecil berwarna biru itu 
pada Elvan 


Wajah Elvan datar meskipun lelaki di sampingnya telah 
sukses membuat dia malu. Sikap dingin dan tampang keren 
yang dimiliki Elvan, membuat para gadis memujanya dan 
memberi gelar the most wanted boy di SMA Pelita Harapan. 
Sepertinya hanya Jessie yang membenci Elvan, itupun 
dengan alasan yang tidak jelas. Pergi tanpa alasan itu lebih 
menyakitkan dari pada ditinggal jadian sama mantan. 


Elvan masih ingin tetap berada di rumah dengan eksterior 
berwarna abu-abu. 


-O- 


Di tempat lain, Jessie, Justin, dan Alan serta anggota geng 
motor seperti Justin lainnya, berada di sebuah gudang 
kosong yang telah tidak terpakai milik keluarga Justin. 


"Mati ga bro?" Tanya lelaki bernama Oki 
"Sekarat" jawab Justin sambil tersenyum sinis 


"Kenapa kaga lo abisin aja sekalian" teman Justin yang lain 
sepertinya mulai tersulut emosi melihat luka lebam di wajah 
tampan Justin 


Suasananya hening, tidak ada satu pun yang bergeming. 
Sadar akan Justin yang emosinya masih berada di ubun- 
ubun, menatap Alan dengan penuh kemarahan. 


"Lo gila" suara Jessie akhirnya memecah keheningan 


Justin tidak menggubris perkataan Jessie, sedangkan teman 
yang lainnya merasa was-was. 


"Dia itu temen gue dan lo hampir aja abisin dia!" Ucap Jessie 
"Wah, kesambet lo" lanjutnya sambil menggelengkan kepala 
tanda tidak percaya 


"Beberapa cowok yang mau gangguin lo gue bikin masuk 
rumah sakit aja ga masalah, kenapa sekarang jadi gue yang 
salah?" Justin akhirnya meladeni ocehan adiknya itu 


"Ya- ya dia cuma narik gue" Jessie gugup 
"Dia narik lo kasar Jessie, dia mau bawa pergi elo" 
"Paling juga dia mau bawa gue pulang" 


"Lo kenapa sih Jes, untung aja ada Justin yang nolongin lo 
dari cowok brengsek itu" ujar Alan 


Jessie terkejut karena Alan ikut masuk ke dalam arena 
pertengkaran antara kakak beradik. Suasananya kembali 
hening, teman-teman Justin sudah paham betul apa yang 
terjadi setelah ini. 


"Lo kemana aja anjing?" Tanya Justin mendongak menatap 
Alan yang berdiri di hadapannya 


"Gue ke toilet bentar" jawab Alan dengan nada memohon 
agar Justin tidak emosi 


"BENTAR LO BILANG?!" Suara Justin begitu menggema di 
dalam sebuah gedung kosong, ia bangkit dari duduknya dan 
mendorong tubuh Alan sampai mundur beberapa langkah 


"JUSTIN!" teriak Jessie 


"Lo bilang bentar?" suara Justin berubah pelan namun 
merupakan ancaman, ia menarik baju Alan 


"Santai bro" Gerry mencoba melerai 


"LO TINGGALIN ADE GUA, DAN DISAAT JESSIE DITARIK 
KASAR SAMA ORANG LO DIMANA SETAN?" Justin benar- 
benar marah, dia tidak menggubris perkataan teman- 
temannya yang berusaha mencegah perkelahian 


"Eh anjing, lo dengerin gue dulu Justin!" Bentak Jessie 


"Gue udah percayaain ade gue buat jalan sama lo, tapi lo ga 
bisa jaga dia" ucap Justin dengan suara normal "Sampah!" 
Justin melepas cengkramannya dari kerah baju Alan dan 
mendorongnya 


"Sorry" ucap Alan pasrah 


Justin kembali duduk dengan wajah frustasi, ia tidak ingin 
sesuatu yang buruk terjadi pada satu-satunya adik 
perempuan, meski hanya sebatas sepupu. 


"Lo bersihin luka lo dulu" ujar Jessie "Oki, Reno, tolong 
obatin kakak gue ya" pinta Jessie 


"Lo kok gu-" perkataan Oki terpotong karena Reno 
mendekapnya 


"Iya siap Jes" jawab Reno cepat 
"Lo kemana?" Tanya Justin 


"Balik" jawab Jessie ketus sambil berjalan meninggalkan 
gudang 


"Ga bisa, lo balik sama gue" perintah Justin 


Jessie terpaksa menghentikkan langkahnya dan 
membalikkan tubuhnya dengan ogah-ogahan. 


"Lo bersihin dulu luka-luka lo, baru sok-sok an jagain gue" 
kata Jessie yang membuat teman-teman Justin tersenyum 
menahan tawa 


"Gue anter lo balik" ucap Alan cepat 
"Ga, gue balik sendiri" tolak Jessie 
"Gerry, lo anter ade gue" pinta Justin pada Gerry 


Tiba-tiba terlihat bayangan dan muncul lelaki tampan 
bernama Alex. 


"Woi Lex" sapa mereka 


Alex mengangkat tangannya membalas sapaan mereka. 


Jessie membalikkan kembali tubuhnya untuk melihat siapa 
yang datang. 


"Gue balik sama Alex" ucap Jessie yang membuat Alex 
melongo 


Sadar semuanya terdiam dan kebingungan, Jessie kembali 
bersuara. 


"Lo mau kan anter gue balik?" Tanya Jessie memastikan 
"I- iya siap" jawab Alex gugup 


"Zik, ade lo gue pinjem buat anter Jessie ya" kata Justin 
pada lelaki bernama Ziko 


"Hati-hati lo" Ziko langsung berkata pada Alex dan secara 
tidak langsung Ziko mengangguki ucapan Justin 


"Oke" jawab Alex pada Ziko "Gue duluan" Alex berpamitan 
pada teman-temannya 


Alan hanya menatap sendu kepergian Jessie bersama Alex. 
Dia sadar bahwa dirinya salah karena telah meninggalkan 
Jessie sendirian dengan durasi yang cukup lama. Untung 
saja Justin selalu mengikuti kemana mereka pergi, jadi dia 
bisa langsung turun tangan saat adik kesayangannya 
terancam. 


-O- 


Maaf ya kalo kata-katanya kasar, maklum karena ada 
sangkut pautnya dengan istilah "Bad" 
Vote and comment oke 


The most wanted boy 


Kejadian seperti kemarin sudah sering terjadi dalam 
kehidupan seorang Jessie, namun kali ini lelaki yang 
menjadi korban kebringasan sepupu gilanya itu adalah 
seorang most wanted di sekolahnya. 


Pukul 6.30 Jessie sudah berada di dalam mobilnya dan mulai 
melajukan mobil menuju sekolah. Dia tidak ingin peristiwa 
seperti kemarin terjadi lagi. 


Alunan musik bergenre jazz mengalun di dalam mobil milik 
Jessie. Setelah 20 menit lamanya, ia pun tiba di sebuah 
sekolah mewah yang kini merupakan habitat keduanya. 


Mobil Jessie terparkir cantik di halaman sekolah. Dia pun 
segera turun dari mobilnya dengan seragam lengkap, rok 
yang sesuai aturan dan baju yang pas dengan tubuh 
langsing Jessie, tidak longgar atau pun ketat. Seharusnya 
sih baju seragam sedikit longgar, namun peraturan seperti 
itu tidak berlaku bagi Jessie. 


Dengan mengenakan sepatu sekolah yang di dalamnya ber- 
hak dan juga jaket denim yang menutupi baju seragamnya 
jika di lihat dari belakang, membuat Jessie semakin 
terpesona di mata para lelaki, siswa SMA Pelita Harapan. 


Jessie melangkahkan kakinya melewati koridor. Begitu 
banyak pasang mata yang menatapnya dengan penuh 
kekaguman. Tidak hanya kaum Adam yang terpesona, 
begitu juga kaum Hawa. Banyak adik kelas ataupun 
angkatan Jessie yang tergila-gila dan menjadi fansnya. 


Lelaki berperawakan tegap, dengan cara jalan dan style nya 
membuat bisikkan dari orang-orang yang di lewati Jessie 
semakin terdengar keras. Gadis itu belum menyadari di 


belakangnya terdapat seorang lelaki yang menjadi pujaan 
para gadis di SMA ini. 


Tanpa memperdulikan apapun, Jessie masuk ke dalam 
kelasnya dan kelas pun berubah hening. 7596 murid kelas 
XII Sains 1 sudah berada di kelas yang tadinya terdengar 
riuh. 


"JESSIE" teriak gadis bernama Bella dengan hsiteris 
"Masih idup lo" cibir Glen 


"Ayang beb kemana aja? Rafael kangen di sini" ujar Rafael 
sok mendramatiskan keadaan 


"Najis" Jessie memutar bola matanya malas 


"Cinta ditolak emang ga enak" Miko bernyanyi dengan 
maksud meledek Rafael 


"Diem lo" ancam Rafael dan sukses membuat mereka semua 
tertawa 


Jika Rafael sudah marah, wajahnya berubah merah dan itu 
membuatnya terlihat lucu seperti kepiting rebus. 


"Jes, lo piket hari ini" kata Selly 
"Males" jawab Jessie "Suruh yang lain aja" 
"Iya deh" jawab Selly pasrah 


Selly meninggalkan Jessie yang tadi baru saja masuk ke 
dalam kelas, Jessie pun duduk di bangkunya. 


Para siswa perempuan langsung berlarian keluar kelas untuk 
melihat siapa yang lewat, siapa lagi kalo bukan the most 


wanted boy. Jessie memutar bola matanya malas melihat 
tingkah teman-temannya yang menurutnya itu berlebihan. 


Karin yang sudah duduk di bangkunya dan Bella yang 
duduk di sebelah Jessie tidak ikut berdesakan keluar kelas. 
Mereka berdua tahu seberapa benci sahabatnya itu kepada 
Elvan, meski mereka sendiri tidak mengerti alasannya. 


Para siswa yang berdesakkan langsung memberi jalan 
kepada seseorang yang ingin memasuki kelas, entah siapa 
yang datang. 


"Pacar idaman gue lewat tuh" celetuk Selly dengan PD nya 
"Kepengen lo" cibir teman satunya 


Orang yang baru melewati zona rebutan oksigen itu 
menghampiri meja Karin. 


"Grace, gue kira siapa" kata Bella 
"Lo kira Elvan gitu?" Tebak Jessie 
"Gue ga bilang gitu" 


"Lagian pas lo datang, mereka langsung pada minggir gitu" 
kata Karin dengan polosnya 


"Karena singa yang datang" ledek Jessie 

"Gue singa, nah elo apaan?" Grace sewot 

"Lo kemana sih kemarin? Bolos ya?" Tanya Bella mulai kepo 
"Ngga" jawab Jessie membela diri 


"Terus apa? Alfa?" Kini giliran Grace 


"Ada halangan" 
"Apa?" Tanya mereka bertiga berbarengan 


"Jalan macet, ban bocor, ketemu setan" jawab Jessie 
berurutan 


"Setan apa mantan?" Ledek Bella yang sudah tahu betul 
maksud Jessie 


Jessie hanya menghendikkan bahunya acuh. 
"Jessie, itu sama aja lo bolos" kata Karin 

"Napa?" 

"Kalo lo di tanya guru mau jawab apa?" Tanya Grace 
"Ya gua jawab jujur lah" 


"Gila lo" kata Bella dan Grace berbarengan yang sudah 
frustasi melihat tingkah sahabatnya itu 


Sedangkan Karin, dia bingung harus berkata apa "Pusing 
pala Karin" ucap Karin sambil memegangi kepalanya 


Sebenarnya gadis yang tetap berada di kelas dan tidak 
tertarik melihat Elvan bukan hanya keempat gadis itu, 
melainkan seorang gadis tapi bukan dari kelompok Jessie. 


Setelah Elvan benar-benar jauh dari kelas XII Sains 1, para 
siswi kembali masuk ke dalam kelas. 


"Eh Ca, tadi my boy Elvan wajahnya lebam gitu" ucap Selly 
kepada Rebecca dengan wajah yang dibuat sesedih 
mungkin 


"Iya, kemarin abis fight sama gue" celetuk Rafael karena 
suara Selly terdengar sekelas meski maksudnya kepada 
Rebecca 


"Ish, ga percaya" balas Selly lalu mengulurkan lidahnya 
"Gog gog" ledek Glen 

"Tai lo njas!" Selly sewot 

"Tai tai, anjas anjas, jangan rakus dong" ledek Dino 
"Sabodo!" Ujar Selly acuh 

"Apaan tuh?" Tanya Grace 

"Masa bodo" kata Karin 

"Lo kok tau?" Tanya Jessie 

"Kita orang, sama-sama dari bandung kaka" kata Glen 
"Itu Minang" kata Bella 

"Batak, bego" balas Rafael 

"Papua juga?" Tanya Karin 


"Temen siapa sih nih?" Tanya Jessie yang pusing melihat 
tingkah sahabat-sahabatnya 


-O- 


Saat berjalan menuju kelas, begitu banyak siswa yang ingin 
melihat sang Pangeran SMA Pelita Harapan. Wajahnya yang 
terdapat luka lebam, tidak mengurangi sedikit pun kadar 
ketampanannya di mata para gadis, justru hal itu 
menambah kesan tertentu pada diri Elvan. 


Sesampainya di kelas, suasananya tidak jauh beda seperti 
kelas lainnya. Tapi di sini lebih tenang karena kadar 
kewarasannya lebih baik dari kelas XII yang lain. 


Elvan duduk di bangkunya yang berada pada baris ketiga 
dari belakang. Dia langsung menyandarkan tubuhnya di 
kursi. 


Suasana tenang masib tercipta sampai suara nyaring datang 
dan memecahkan ketenangan. Siapa lagi kalo bukan gadis 
yang sangat terobsesi menjadi pacar Elvan. 


"Van, Tiffany tuh" bisik Kenzo yang sudah lebih dulu datang 
dan duduk sebangku dengan Elvan 


"Minggir gue mau lewat" Tiffany mengusir siapapun yang 
menghalangi jalannya menuju ke hadapan Elvan 


Dia pun berjalan dengan agak berlenggok sampai benar- 
benar berada di samping meja Elvan. 


"Astaga Van, wajah lo kenapa lebam gitu?" Tanya Tiffany 
khawatrir 


Elvan tidak merespon perkataan gadis cantik di 
sampingnya, bahkan dengan deheman sekali pun rasanya 
sungguh malas. 


"Elvan, hargain kehadiran gue di sini" kata Tiffany dengan 
memohon 


Elvan pun mendongak, menatap wajah gadis yang telah 
lama mengejarnya. Namun sayang, dia sendiri sedang 
berjalan menuju impiannya yaitu bersama gadis pilihannya. 


"Lo kenapa? Sekarang ikut gue ke UKS" pinta Tiffany sambil 
menarik lengan Elvan 


"Gue ga-papa" jawab Elvan singkat sambil melepaskan 
lengannya dari Tiffany 


"Van" suara Tiffany terdengar memohon 
"Lo boleh pergi" ucap Elvan dengan sangat dingin 


Seluruh penghuni kelas XII Sains 3 memperhatikan Elvan 
dan Tiffany dengan serius. Karena insiden seperti itu akan 
menjadi gosip terhangat ataupun bahan untuk berita 
terbaru di mading sekolah. 


"Gue bakal pergi kalo lo mau istirahat bareng gue" kata 
Tiffany sambil melipat kedua tangannya 


"Lo pergi atau gue yang pergi?" Elvan balik memberi pilihan 
pada Tiffany dan itu membuatnya diam tak tahu harus 
berkata apa 


"Ta- ta- tapi Van" Tiffany gugup 


Sebelum mendengar ocehan gadis itu, Elvan bangkit dari 
duduknya dan berjalan meninggalkan kelas. 


"Van, Elvann" panggil gadis itu dengan teriak namun tetap 
tidak membuat Elvan menoleh sedikit pun 


Tiffany menghentak-hentakkan kakinya kelas lalu menatap 
Kenzo yang sedari tadi terpaksa menyimak Tiffany dan 
Elvan, setelah itu dia pergi meninggalkan kelas diikuti oleh 
dayang-dayangnya, Ila dan Sisil. 


-O- 


Elvan berjalan menuju taman belakang sekolah meski bel 
masuk 5 menit lagi. Dia pun duduk di atas rumput dengan 


hembusan angin yang menyentuh luka di wajah Elvan dan 
itu sedikit membuatnya merasa perih. 


"Shit!" Dia memukul rumput tak berdosa 


Bayangan peristiwa kemarin yang membuatnya seperti 
sekarang masih terbayang jelas di kepala Elvan. Dari mulai 
dia melihat gadis itu berdiri di depan mobil sendirian, 
sampai berpikiran untuk membawa Jessie pulang sambil 
meminta penjelasan kenapa dia bolos lagi. 


"Kenapa juga gue samperin dia kemarin" Elvan mengacak 
rambutnya frustasi 


"Gue benci lo sekarang Jes" gumam Elvan 


"Van" terdengar suara yang memanggilnya, dia pun 
menoleh dan mendapati Kenzo di belakangnya 


Kenzo duduk di samping Elvan. 
"Sorry, harusnya gue ga ajak lo buat nyari Jessie" 
"Gue yang mau ikut" jawab Elvan datar 


"Tapi harusnya gue ga ninggalin lo Van" balasnya lagi 
dengan nada memohon 


"Gue yang minta lo balik duluan" 
Kenzo dibuatnya tidak berkutik 
"Gue ga ikut belajar dulu" ujar Elvan 
"Lo mau kemana?" 


"UKS" jawabnya singkat 


"Oh, oke" Kenzo menurut "Gue duluan" ia menepuk bahu 
Elvan lalu bangkit dan berjalan menuju kelasnya 


Elvan masih tetap duduk di tempat ini, taman belakang 
sekolah dengan suasana sejuk dan pepohonan yang 
menghalangi matahari untuk melihat ketampanan Elvan. 


-O- 


Vomment 


Ga Bawa PR 


Bel masuk telah berbunyi, para siswa yang berada di luar 
kelas langsung berlari menuju kelas masing-masing, dan 
siswa yang berada di kelas bergegas duduk di bangkunya 
masing-masing. 


Jam pertama di kelas XII Sains 1 adalah Kimia oleh bu Beti, 
guru BK kelas XI SMA Pelita Harapan. 


Bu Beti telah memasuki kelas dan duduk di bangku guru. 
"Selamat pagi anak-anak" sapa bu Beti 


"Pagi buu" jawab mereka, Jessie menjawab dengan ogah- 
ogahan 


"Keluarkan PR kalian yang ibu suruh minggu kemarin" 
perintah bu Beti 


Mereka pun langsung mengeluarkan PR nya, lain halnya 
dengan Jessie. Bu Beti langsung menatap Jessie dengan 
penuh curiga sedangkan yang ditatapnya terlihat santai. 


"Jessie mana PR kamu?" Tanya bu Beti masih dengan suara 
normal 


"Emang ada ya bu?" Jessie balik tanya 


"Yang ini Jes, mampus gue belum" bisik Bella sambil 
menyodorkan buku kepada Jessie 


"Oh ada di rumah bu" kata Jessie dengan watados 


"Bilang saja kalo kamu belum mengerjakan PR" 


"Ibu ga boleh nuduh gitu dong bu" protes Jessie "Saya udah 
Kok, tapi ada di rumah" 


"Kenapa ga di bawa? Lupa?" 


"Namanya juga PR ngapain di bawa ke sekolah" jawab Jessie 
enteng 


"Yang sudah kumpulkan PR nya dan kamu Jessie" bu Beti 
menggantung perkataannya "Ibu belum selesai berurusan 
dengan kamu" 


"Pengen banget sih bu berurusan sama saya" jawab Jessie 
sambil asik membuka buku dan tidak menatap guru yang 
saat ini menatapnya dengan penuh kebencian 


"Ini kenapa sedikit?" Tanya bu Beti yang melihat tumpukkan 
buku hanya sekitar 10 buku 


"Yeh bu, kan kata ibu yang sudah, yang belum berarti ga 
usah dikumpulkan" celetuk Jessie 


"ya bu, bener" Jessie mendapat dukungan dari teman- 
temannya yang belum menyelesaikan PR 


"Kalian sama Jessie sama saja" 


Guru itu membuka buku agenda kelas dan mengecek siapa 
saja yang tidak hadir hari ini dan hari sebelumnya 


"JESSIE!" bentak bu Beti 
"Apa bu?" Tanya Jessie watados 
"Kemarin kamu bolos?" Tanya bu Beti memastikan 


"Fitnah bu" 


"Terus ini apa?" Bu Beti menunjukkan buku agenda kepada 
seluruh siswa XII Sains 1 


"Itu buku bu" celetuk Dino yang membuat teman-temannya 
terkekeh termasuk Jessie 


"Saya tanya kepada Jessie" ujar bu Beti 
"Harusnya alfa bu, tanpa keterangan" 
"Kemarin kamu kemana?" Tanya nya 

"Ga sekolah" 

"Saya tahu itu, kemarin kenapa ga sekolah?" 


"Jalan macet, ban bocor, ketemu setan" jawab Jessie persis 
seperti saat ditanya teman-temannya 


"Setan?" Bu Beti mengeryit 
"Mantan bu" celetuk Grace 


"Ibu ga mau tau, sekarang juga kamu berdiri di lapangan 
sampai bel istirahat" perintah bu Beti 


"Siap bu" Jessie bangkit dari duduknya dan berjalan keluar 
namun langkahnya terhenti 


"Tunggu" perinta bu Beti yang membuat langkah Jessie 
terhenti 


"Apa bu? Mau cabut hukumannya?" Tanya Jessie ge'er 


"Kamu pakai kalung papan nama 'saya tukang bolos' ambil 
di ruang OSIS" kata bu Beti yang membuat seisi kelas 
termasuk Jessie tercengang 


Hukuman seperti itu adalab yang paling memalukan, 
memakai kalung papan nama seperti masa orientasi dan 
dilihat oleh para siswa yang berlalu-lalang. 


Tanpa berkomentar apapun, Jessie langsung keluar kelas 
dan menuju ruang OSIS. 


Setelah dari ruang OSIS dan mengambil papan nama yang 
di perintahkan oleh bu Beti, Jessie menuju lapangan dan 
malah meletakkan papan nama itu di lapang. Lalu dia pergi 
meninggalkan lapangan menuju kantin. 


Saat berjalan menuju kantin, gadis itu kurang beruntung 
karena berpas-pas an dengan lelaki yang mengacaukan 
acara bolosnya kemarin. 


Elvan menghalangi jalan Jessie, sebenarnya ia ingin menuju 
UKS dan ruang UKS berlawanan arah dengan kantin. Jadi 
mereka berdua bisa berpas-pas an dan Elvan tidak akan 
membiarkan Jessie bolos untuk kesekian kalinya. 


"Istirahat masih lama" ujar cowok itu 
"Emang" 

"Balik ke kelas" perintahnya 

"Siapa elo" balas Jessie "Minggir!" 


Elvan tetap tidak memberi jalan untuk Jessie. Jessie 
menatap Elvan dengan penuh kebencian dan Elvan 
membalas tatapannya dengan datar. Jarak mereka begitu 
dekat dan itu membuat Elvan merasakan amarah dari dalam 
tubuh Jessie. 


"Lo ga boleh bolos" 


"Lo ga bisa di omong pake bahasa manusia ya" 
"Silahkan" tantangnya 


"Minggir lo ayam!" Jessie membulatkan matanya menatap 
Elvan 


Salah satu sudut bibir Elvan tertarik dan menciptakan 
senyuman di situ yang membuat Jessie mengeryit. 


"Kokok petok kokok petok" ledek Elvan dengan nada dan 
wajah yang dingin kebangetan 


"HAHAHAHA" tawa Jessie pecah mendengar candaan dari 
sosok Elvan 


Sontak Elvan langsung mendekap mulut Jessie karena 
mereka berada di koridor kelas dan hal itu akan 
mengganggu kelas lain yang sedang belajar. Untungnya 
kelas yang berada di samping mereka sedang olahraga. 


Jessie melepas dekapan tangan Elvan dari wajahnya dengan 
kasar. 


"Gue lagi di hukum suruh berdiri di lapangan sambil pake 
kalung papan nama 'saya tukang bolos' dan itu memalukan 
you know!" Ucap Jessie nyolot 


"Yes I know" jawab Elvan 


"El plis, kali ini aja lo jangan ganggu hidup gue lagi kay" 
pinta Jessie dengan memohon lalu melewati Elvan yang 
tiba-tiba mematung 


Elvan terdiam, dia merindukan sesuatu yang dulu pernah 
ada dalam hidupnya. Ya, hanya Jessie satu-satunya orang 
yang memanggilnya dengan sebutan El. 


Setelah sadar Jessie berhasil kabur, dia membalikkan 
tubuhnya melihat punggung Jessie yang hampir tidak 
terlihat. Dia pun kembali berjalan menuju tujuannya UKS. 


-O- 


Wajah wanita itu berubah merah, betapa jengkelnya dia 
saat di lapangan tidak melihat gadis yang baru saja 
mendapat hukuman darinya. Di situ hanya terdapat kalung 
papa nama yang terbuat dari kardus dan karton oleh para 
OSIS khusus untuk para pelanggar aturan. 


Dia pun berjalan menuju kantin bertepatan dengan bel 
istirahat yang berbunyi. Mata bu Beti melihat seluruh 
penjuru katin namun yang di carinya tidak ketemu. 


la berbalik menuju kantor dan memutuskan untuk 
menyimpan amarahnya dulu sampai ia dipertemukan 
dengan gadis itu lagi. 


Saat akan berjalan menuju kantor, bu Beti melihat seorang 
gadis yang duduk di pinggir lapang sambil mengibas- 
ngibaskan tangannya. 


Amarah yang mulai padam langsung kembali membara 
sampai ke ubun-ubun. Bu Beti melebarkan langkahnya 
menghampiri Jessie. 


"JESSIE!" Bentak bu Beti setelah berdiri di samping Jessie 
Jessie hanya menoleh sekilas dengan wajah santai. 
"Saya cari dari tadi" kata bu Beti 


"Saya di sini aja kok bu, emang ada apa? Mau ngasih saya 
minum bu?" Tanya Jessie ke PD an 


"Jangan bohong kamu, tadi saya ke sini kamu ga ada" 


"Oh tadi Jessie ngembaliin papan namanya bu ke ruang 
OSIS, kan udah bel jadi hukuman selesai" jelas Jessie 


Jangan tanya Jessie dan bu Beti menjadi pusat perhatian 
atau tidak karena jawabannya, sudah pasti. Jessie tetap 
acuh pada pandangan orang-orang yang memperdulikannya 
itu sampai bela-bela menahan lapar untuk tidak ke kantin 
demi melihat adegan Jessie dan bu Beti. 


"Setelah masuk, ibu tunggu di ruang BK" ucap bu Beti lalu 
pergi meninggalkan Jessie 


Jessie menatapnya dengan santai lalu berjalan menuju 
kelas. Dia tidak ke kantin karena perutnya sudah merasa 
kenyang setelah berpas-pas an dengan Elvan, dia langsung 
ke kantin untuk makan. 


Kemudian dia kembali ke lapangan jntuk berdiri tanpa 
memakai papan nama. Sebelum bu Beti datang, dia pergi ke 
toilet karena kebelet. Dan tanpa sepengetahuan Jessie, bu 
Beti mencarinya ke lapang. Setelah dari toilet Jessie 
mengambil papan nama dan meletakkannya kembali ke 
ruang OSIS. 


-0- 


Baca terus ceitanya ya, jangan lupa vote and comment satu 
vote bisa menghasilkan seribu kata buat part selanjutnya 


Surat Panggilan 


Setelah 30 menit lamanya, bel masuk pun berbunyi di SMA 
Pelita Harapan. Seluruh siswa berhamburan ke kelas masing- 
masing kecuali yang akan melaksanakan pembiasaan bolos 
pada jam guru killer. Sedangkan gadis yang satu ini malah 
keluar dari kelasnya. Bukan untuk bolos lagi, bukan. Tapi 
kali ini untuk masuk ke kandang macan, ruang BK. 


Gadis itu berjalan dengan santainya melewati para siswa 
yang memandangnya dengan sinis, benci, atau ada juga 
yang terkagum-kagum. 


Ada yang menatapnya dengan terang-terangan, ada juga 
yang diam-diam memperhatikannya. Salah seorang yang 
menatapnya diam-diam adalah dia, orang itu. 


Jessie masuk ke ruang BK, dan di sana sudah ada dua wanita 
dengan raut wajah berbeda. Satunya terlihat santai, dan 
satu lagi dipenuhi amarah. 


"Cepat duduk, saya mau segera mengajar" kata bu Beti 
ketus 


"ya bu" jawab Jessie dengan santai sambil berjalan lalu 
duduk di kursi yang berhadapan dengan kedua guru 
tersebut 


"Kamu kenapa tidak mengerjakan tugas?" Tanya bu Fira 
dengan santai namun terdengar tegas 


"Saya ngerjain bu" jawab Jessie dengan wajah seolah dirinya 
teraniaya 


"Bohong!" Tukas bu Beti 


Bu Fira mengangkat tangannya di hadapan bu Beti, 
menyuruhnya untuk diam dengan terhormat. 


"Jessie, kenapa kamu tidak bawa tugas?" Tanya bu Fira 
dengan penuh kesabaran 


"Tugas pasti saya bawa bu kalo harus dikumpulkan" 
jawabnya "Tapi kan bilangnya PR, dan lagi pula ga ada 
perintah untuk dikumpulkan sebelumnya" Jessie 
menghendikkan bahu sambil menatap sekilas wajah bu Beti 
yang sudah merah padam 


"Jessie, harusnya kamu membawa PR kamu karena pasti 
akan diperiksa di sekolah, bukan di rumah" jelasnya 


Sebenarnya bu Fira tahu betul kalo Jessie sangat paham soal 
kecil seperti ini. Tapi entah sejak kapan membuat guru 
kebingungan untuk menjelaskan sesuatu padanya sudah 
menjadi hobi bagi Jessie. 


"Bu Beti itu berniat baik untuk melatih kedisiplinan para 
siswa agar membawa tugas yang sudah diberikan walaupun 
dia tidak berkata akan dikumpulkan" 


"Tapi bu, disiplin itu bukan soal dilatih, dididik, whatever 
lah" ujar Jessie yang lagi-lagi menghendikkan bahunya 
"Kami para siswa butuh contoh untuk dapat ditiru, kalo guru 
bersikap kasar, jangan salahkan siswa yang bersikap sama" 
Jessie menyandarkan tubuhnya di sandaran kursi sambil 
melipat kedua tangannya 


"Jessie-" perkataan bu Beti lagi-lagi di potong oleh bu Fira 


Jelas saja bu Beti menurut karena bu Fira guru BK bagian 
kelas XII, sedangkan dirinya kelas XI 


"Jadi kamu sudah puas?" Tanya bu Fira pada Jessie 


"Belum" jawabnya santai sambil memainkan jari-jari 
tangannya 


"Itu beda Jessie, kita para guru dituntut untuk mendidik 
kalian dan setiap guru punya caranya masing-masing, saya 
rasa siswa seperti kamu pantas mendapat kekerasan" 
ujarnya yang akhirnya diberi kesempatan oleh bu Fira 


"Kalian harus tahu batasan seorang siswa, kami para guru 
berada lebih di atas kalian, apapun alasannya kalian harus 
menghormati para guru" sambungnya lagi 


"Dan karena kami tidak menarik telinga guru, memukul, 
menendang, atau hanya berteriak itu sudah membuktikan 
kalo senakal-nakalnya kami, tetap menghargai JABATAN 
kalian" ujar Jessie dengan menekan kata 'jabatan' sambil 
membulatkan kedua matanya 


Hening. 


Bu Fira terdiam, bu Beti bungkam, ini yang disukai oleh 
seorang Jessie. Dia memang gadis yang benar-benar cerdas, 
namun sayangnya ia salah memanfaatkan kecerdasannya 
itu. 


"Jessie, kamu boleh pergi" bu Fira mempersilahkan Jessie 
pergi 

"Masuk buku kasus lagi bu?" Tanya Jessie yang terdengar 
meledek 


"Silahkan Jessie" bu Fira tidak menghiraukan pertanyaan 
Jessie 


Tanpa basa-basi, Jessie bangkit dari duduknya dan berjalan 
mendekati pintu untuk keluar ruangan. Tapi langkahnya 
terhenti 


"Tunggu Jessie" panggil bu Beti 
Jessie menoleh. 


"Kamu melupakan ini" bu Beti menyodorkan sebuah amplop 
yang sudah Jessie hapal 


"Terimakasih sudah mengingatkan" Jessie mengambil 
amplop dan berkata dengan nada formal 


Jessie kembali berjalan menuju pintu, setelah itu punggung 
Jessie menghilang di balik pintu. 


"Kita tahu seorang Agatha Jessie Villincia Jhonson anak dari 
Agatha Chealse Clarasta" ucap bu Fira tanpa memandang 
bu Beti 


Bu Beti meoleh lantas mengeryit. 


"Iya, kita semua tau dia gadis yang pintar, disiplin, patuh, 
berbudi pekerti luhur. Perubahannya begitu drastis setelah 
dia naik ke kelas XII" ujar bu Fira dengan sedikit emosi, 
sangat bertolak belakang dengan sikap yang ia tunjukkan 
pada Jessie 


"Seharusnya kita mencari tahu apa masalah dari salah satu 
warga sekolah kita, bukannya kita malah membuat dia 
semakin dalam masalah" cerocos bu Fira dengan volume 
suara yang naik seoktaf 


"Tapi bu, dia itu salah, kalo dia punya masalah seharusnya 
jangan sampai mempengaruhi kewajibannya sebagai 
seorang pelajar" protes bu Beti 


"Tapi itu berpengaruh pada kepribadiannya, dan 
kepribadian itu berpengaruh pada keinginannya untuk 
belajar, bahkan bersekolah" 


"Ck. Dia itu anak keluarga terhormat, masalah apa yang bisa 
membuat dia menjadi seperti brandalan" ujar bu Beti entah 
pada siapa sambil memijat pelipisnya sendiri 


"Ini misi kita untuk mengembalikkan Jessie seperti semula 
sebelum dia lulus sekolah" ucapan bu Fira terdengar serius 


"Bagaimana cara merubahnya?" Tanya bu Beti frustasi 


"Bukan merubah, tapi mengembalikkan yang sedang 
berubah" ralat bu Fira 


"Saya sangat menghargai dan menghormati dia dan juga 
orang tuanya, kalo tidak sudah dari dulu dia di drop out" 
gumam bu Beti namun terdengar jelas di telinga bu Fira 


"Yang anda lakukan bukan menghargai mereka atau bahkan 
menghormati, anda sedang menghargai dan menghormati 
pekerjaan anda saat ini, dan juga berusaha 
mempertahankannya" sindir bu Fira yang membuat bu Beti 
seketika pucat 


Bu Beti dibuatnya tidak berkutik sama sekali. 


"Saya harus mengajar, permisi" bu Beti pamit pergi 
meninggalkan ruangan BK yang hanya menyisakan bu Fira, 
guru kesayangan Jessie yang juga menyayangi Jessie 


Bruk 


Terdengar suara bantingan pintu setelah bu Beti 
menghilang di balik pintu. Bu Fira sedikit tersentak, namun 
sedetik kemudian terlihat biasa saja. 


"Saya harus mencari tahu" gumam bu Fira meyakinkan 
dirinya sendiri sambil mengangguk-angguk dan mengetuk 
meja dengan balpen 


Kini Jessie sudah berada di rumah dan asik menonton kartun 
di TV nya sambil memakan cemilan. Suara bel berbunyi, 
sepertinya ada orang yang akan bertamu. Jessie segera 
bangkit dan membukakan pintu. 


"Lihat siapa yang datang" gumam Jessie sambil memutar 
bola matanya malas setelah membuka pintu 


Chealse, Mamah Jessie langsung masuk ke dalam apartemen 
Jessie begitu saja melewati Jessie yang sepertinya sudah 
mau ambruk, kakinya sudah tidak sanggup menopangnya 
untuk berdiri. 


"Bikin ulah apa lagi kamu Jessie?" Tanya Chealse yang 
sudah duduk di sofa depan TV sambil melipat kedua 
tangannya 


Jessie tidak menghiraukan perkataan Chealse, ia masuk 
begitu saja ke dalam kamar dan kembali membawa amplop 
lalu menyodorkan nya pada Chealse. 


Chealse mengambil amplop dengan kasar dan akan 
membuka agar mengetahui isinya. 


"Ga usah dibuka, isinya sama kayak amplop sebelumnya, 
cuma fotocopy an" sindir Jessie tanpa mau menatap Chealse 


Chealse mendongak menatap anak semata wayangnya yang 
masih betah berdiri di sampingnya itu. 


"Kalo gitu kamu bisa di tipu sama karyawan kamu nanti" 
ujar Chealse dengan santai sambil membuka amplop 


"Jessie tahu itu isinya kertas" 


"Kamu pikir Mamah ngiranya ini isinya uang?" Tanya 
Chealse 


"Uang juga kertas" gumam Jessie sambil memutar bola 
matanya 


Jessie berjalan ke dapur untuk mengambil cemilan lalu 
kembali ke tempat dimana Chealse berada. 


"Mamah ga perlu datang, cukup telpon kepala sekolah ntar 
juga beres" ujarnya enteng setelah meneguk air es lalu 
duduk di samping Chealse 


Chealse menoleh dengan tatapan mematikan, baru saja ia 
akan bersuara namun ponsel nya berbunyi. 


"ya halo?" Sapa Chealse di telepon dan mengarahkan 
telapak tangan nya pada Jessie sebagai isyarat 'tunggu 
sebentar' 


Sambungan telepon diputus secara sepihak oleh Chealse, ia 
mengemasi barang-barang seperti ponsel dan amplop yang 
diberi oleh Jessie. Jessie memperhatikan setiap gerak-gerik 
Mamahnya itu. 


"Mamah harus pergi, kamu baik-baik di sini ya" ujar Chealse 
terburu-buru lalu mencium kening Jessie 


Gadis itu tidak bisa berkutik, sudah tidak aneh baginya 
ditinggal seperti itu. Dia cuma bisa menghendikkan bahu 
setelah suara pintu tertutup yang berarti Mamahnya sudah 
benar-benar pergi. 


Vote and coment 


Balikan Sama Mantan 


Mood Jessie sedang tidak baik saat ini. Jessie merogoh saku 
celananya untuk mengambil ponsel. Jemarinya begitu lihai 
bergerak di atas layar ponselnya. Dia membuka aplikasi 
whatsapp 


Whatsapp 
SepupuLaknat 

Lo dimana? 

Hotel 

Haha. Ucul dech kamoeh 
Najis 

Dimana set dah-,- 
Jonggol 

Musim? 

Cot 

LO DIMANA SETAN 
Basecamp,- 

Otw 

(Read) 


Jessie masuk ke dalam kamar untuk mengambil kunci mobil 
dan beberapa lembar uang, kemudian memasukannya ke 


saku celana. 


Dia bergegas menuju tempat mobilnya di parkir. Jessie 
melirik sekilas jam yang melingkar manis di pergelangan 
tangannya yang mungil. 


Setelah beberapa menit berada di dalam mobil, mobil Jessie 
sudah berada di depan bangunan yang sudah tidak terpakai 
dan benar-benar tidak terurus jika di lihat dari luar. Tapi kalo 
sudah masuk ke dalamnya, bukan hanya barang-barang 
kayak di basecamp pada umumnya, ini beda karena ada 
tikar, bantal, kasur, sampai TV. 


Aneh emang, padahal ini adalah tempat gudang yang sudah 
tidak terpakai, tapi di sulap oleh Justin dkk menjadi tempat 
layak huni di dalamnya. Gudang ini juga tidak pernah 
kosong setiap malamnya. 


Jessie turun dari mobil dan membuka pintu. Di sana sudah 
ada Reno, Oki, Gerry, Alan, Ziko dan yang lainnya. Mata 
Jessie menyapu seluruh ruangan untuk menemukan sosok 
bernama Justin. 


"Wuih, madam kita datang" sambut Oki yang sedang makan 
kacang sambil menonton TV 


"Masuk Jes" ajak Gerry 
"Udah masuk itu bos" kekeh Oki 
"Masuk apa nih?" Tanya Reno dengan tampang sok bego 


"Temen siapa si nih" cibir Jessie sambil berjalan mendekat ke 
arah seorang lelaki dan perempuan yang berada di pojok 
ruangan 


"Pacar baru lagi?" Tanya Jessie yang menghampiri dua orang 
itu dengan salah satu alis yang dinaikkan 


Kedua orang itu menoleh. 


"Enak aja, lo pikir gue playboy" bantah Justin setengah 
nyolot 


"Semua tau itu" 


Jessie memutar bola matanya malas, sedangkan gadis yang 
duduk di sebelah Justin hanya menatap kakak beradik itu 
dengan wajah ramah. 


"Mau apa lo?" 


"Boring gue" Jessie bersandar ke dinding sambil melipat 
kedua tangannya 


Jessie melirik ke gadis yang duduk di samping Justin. 
"Lo ga mau ngenalin gitu cewek lo siapa?" 


"Oia, ini Abel, Bel ini Jessie ade aku" Justin memperkenalkan 
Jessie dan Abel bergantian 


"Ceh, ngomongnya aku kamu" Jessie geli mendengar kata 
aku kamu dari seorang Justin 


"Diem lo!" Bentak Justin sambil menunjukkan bola matanya 
yang hampir keluar 


"Dapet milih dari salah satu fans lo?" Bisik Jessie pada Justin 
Abel terkekeh melihat tingkah Jessie dan Justin. 


"Ini beda Jes, spesial" jawab Justin antusias, terlihat dari 
binaran matanya 


"Nasi goreng kali ah spesial" cibir Jessie 

"Bel, lo kok mau sih di ajak ke sini?" 

"Iya lah, kan udah gue bilang spesial" jawab Justin cepat 
"Nama lo ganti jadi Abel?" Justin mendengus sebal 
"Gapapa Kok Jes, oke aja" jawab Abel ramah 

"Udah gabung sana sama dayang-dayang gue" usir Justin 


Jessie memutar bola matanya malas lalu berjalan menuju 
gerombolan yang sedang berkumpul sambil menonton TV. 


"Sini Jes" ajak Alan 

Jessie duduk di samping Ziko. 

"Ade lo mana? Tumben ga hadir" tanya Jessie pada Ziko 
"Ada acara sama temennya" jawab Ziko 

"Ngapain nanya yang ga ada sih Jes" celetuk Alan 


"Kalo ada ngapain ditanya bege" balas Jessie sambil 
merebut kacang dari tangan Oki 


"Wah bakal ada kudeta" sindir Gerry 

Oki meminum air mineral lalu dikumur. 

"Mau nyantet siapa lu tong?" Tanya Reno 

Tanpa diduga Oki menyemburkannya pada Alan. 


"Eh BANGSAT!" Umpat Alan sambil mengelap wajahnya 


"Gue cuma mau madamin percikan api di wajah lo aja Lan" 
ucap Oki watados 


"Aelah bang, tuh muka udah kek pantat ayam tau ga" kekeh 
Jessie 


"Biasa aja napa Lan bibirnya, minta dicium sama kodok apa" 
sindir Kiki 


"Jadi lo milih siapa Jes? Alan or Alex? Sama-sama 'Al' tuh" 
sindir Gerry sambil menyenggol Alan karena posisi mereka 
bersampingan 


"Ngomong nih sama kacang" Jessie melempar Gerry dengan 
kacang 


"Lo kok mau sih sama Alan?" Tanya Oki dengan tampang 
keponya 


"Per-nah ma-u!" Jessie menekan setiap suku katanya 


"Muna lo Jes, gue ajak balikkan sekarang aja pasti mau" ujar 
Alan ke PD an 


"Idih" 

"PD gila" 

"Belai aku om" 

"Sini abang belai" 

"Gue minta om kenapa jadi abang" 


"Hahahaha" mereka semua pun tertawa mendengar 
celetukkan satu sama lain 


Alan berdiri dan menghampiri Jessie, teman-teman yang 
lainnya menatap Alan dengan penuh tanda tanya tapi ada 
juga yang acuh. 


"Jes, ikut gue yuk" ajak Alan sambil mengulurkan tangannya 
Jessie mendongak lalu mengeryit kebingungan. 

"Ayo" Alan menarik tangan Jessie 

"Ngegas dia" ledek Kiki 

"Gagal mupon rupanya" ucap Reno 


Mereka pun kembali asik bercanda dan tertawa. Sedangkan 
Jessie dan Alan sudah berada di luar gudang. 


"Biasa aja napa" gerutu Jessie sambil menghempaskan 
tangannya dari genggaman Alan 


"Sorry soal kemarin" ucapnya yang menatap Jessie dengan 
intens 


"Biasa aja kali natapnya" Jessie risi ditatap seperti itu 


Alan masih terus menatap Jessie, begitu pun dengan Jessie 
yang menatap Alan. Rambut Alan yang melambai diterpa 
oleh angin menambah kesan cool pada diri lelaki itu. 


"Gue heran, segampang itukah Justin maafin lo" ujar Jessie 
sambil melipat kedua tangannya 


"Karena gue punya alasan di balik semua kesalahan gue 
kemarin" balas Alan dengan santai 


Alan mengeluarkan sesuatu dari saku celananya. Sebuah 
kotak berwarna merah. 


Jessie mengeryit menatap kotak tersebut, lalu pada detik 
berikutnya gadis itu malah tertawa. 


"Hahahaha" tawa Jessie pecah dan kini giliran Alan yang 
mengeryit 


"Aduh Al, lo ngelucu? Sumpah lucu banget" kekeh Jessie 
sambil memegangi perutnya yang terus tertekan karena 
tertawa 


"Lo pikir ini lucu?" Tanya Alan datar 


"Alan, lo liat gue" kata Jessie "C'mon kita udah lama kenal 
dan lo seakan baru kenal gue kemarin" ujar Jessie 


"Jes, ini kalung" ucap Alan yang terdengar lirih 
"Gue kira cincin" ledek Jessie di tengah tawanya 


Lelaki itu pun membuka kotak merah itu dan 
memperlihatkan kalung tali berwarna hitam dengan bandul 
tengkorak. 


Jessie menghentikan tawanya saat melihat kalung itu dan 
hal itu membuat Alan mengembangkan senyumnya. 


Alan mengambil kalung itu dari kotak nya. 


"Jes, tengkorak itu benda mati, tapi dia tetap hidup di 
kalangan orang-orang tertentu" ujar Alan yang terdengar 
serius 


"Sama hal nya seperti lo, lo mungkin ga ada artinya di mata 
guru-guru atau orang yang nganggap lo sebelah mata, tapi 
buat gue, Justin, dan yang lainnya, lo itu berharga" 
sambungnya yang memegang bandul tengkorak itu 


"Wow" gumam Jessie yang disengaja 


Alan tersenyum dan menatap Jessie dengan percaya diri. 


"Berguru sama kancil ya jadi bijak gini" ledek Jessie yang 
diikuti dengan gelakkan tawanya 


"jes" Alan langsung melemas, wajahnya terlihat masam, 
rupanya lelaki itu mulai bosan dengan candaan dari Jessie 
dan butuh waktu untuk serius 


"Hmm?" Jessie mendekatkan wajahnya pada wajah Alan 
dengan tampang watados 


"Gue sayang sama lo" bisik Alan sambil mengikatkan kalung 
pada leher Jessie 


"Yes, me too" jawab Jessie 
Alan langsung menjauhkan wajahnya dari Jessie. 


"But, I don't deserve to you" sambungnya dengan lirih 
sambil mengangkat kedua telapak tangannya di samping 
pundak 


"Kenapa? Gue ganteng lo cantik, gue tajir lo juga, kita sama- 
sama pinter, dan satu lagi, gue badboy and you badgirl" 
tutur Alan panjang lebar 


"Nah, itu tuh yang terakhir, lo badboy dan gue badgirl" 
Jessie menunjuk Alan dan dirinya sendiri dengan jari 
telunjuknya "Penerus kita mau kayak apa Al? Psikopat? 
Hm?" Kekehnya 


"Gue juga tau kalo sebenernya lo itu sayang banget sama 
gue, buktinya aja udah mikir sampe ke penerus segala" ujar 
Alan percaya diri 


"Woi, bangun lo jangan ngimpi mulu" gadis itu menepukkan 
kedua telapak tangannya tepat di depan wajah tampan Alan 
"Lo brengsek gue brengsek, yang bakal nunjukkin jalan 
yang benar nya siapa ntar? Lo mau kayak gini terus?" 


"Mau asalkan sama lo" kakinya maju satu langkah sehingga 
jarak diantara mereka berdua semakin menipis, lelaki itu 
pun memasukkan kedua tangannya ke saku celana 


"Ish, yang ga pernah serius tuh elo" Jessie menoyor kepala 
Alan 


"Gue serius sama hubungan kita" 


"Hubungan yang mana? Yang putus hanya karna sebotol 
miras hm?" 


"Jes gue ga ngerti ya sama pola pikir lo" ujar Alan frustasi 


Lelaki itu mengacak-acak rambutnya, matanya menatap 
sekeliling. 


"Al, kadang seseorang menunjukkan keseriusannya lewat 
candaan. Dan wajah ataupun gaya bicara yang serius bisa 
menjadi topeng dari sebuah permainan" ujar Jessie sambil 
menatap mata Alan dengan tatapan intens 


Tanpa pikir panjang, sepertinya lelaki itu luluh dengan 
tatapan yang diberikan oleh Jessie, ia pun langsung 
memeluk Jessie sambil memejamkan mata, menikmati 
setiap desiran kehangatan yang mengalir, mengobati 
kerinduan yang tak pernah kesampaian, memberi keyakinan 
yang tak pernah terwujudkan. 


Jessie tidak membalas pelukannya karena tangannya 
terkunci oleh tangan Alan yang melingkar di badannya. 


"WOI WOI WOI" teriak seseorang yang tak lain adalah Oki 
"Madam kita sesek napas itu woi" timpal Reno 
"Eh anjir si Alan menang banyak" sosor Kiki 


"Ga usah ikutan, ini konten 13 tahun ke atas" ledek Gerry 
pada Kiki 


"Ade gue itu njir" protes Justin 
"Mereka pacaran?" Tanya Abel 
"Pernah pacaran" kekeh Reno 


Alan melepas pelukannya lalu menoleh ke sumber suara. 
Ternyata Justin dkk sedang mengintip dari pintu yang 
terbuka sedikit. 


"Yang begini tuh namanya nonton drakor tanpa kuota" 
"Bioskop tanpa tiket" 

"Live streaming" 

"Ga seruuuu" sorak Kiki 

"Apaan sih lo pada, gue mau balik deh" kata Jessie 
"Gue anter ya?" Pinta Alan dengan wajah penuh harap 


"GC" jawab Jessie singkat, Alan langsung menunjukkan 
senyum sumringahnya lalu memberi tau keberhasilan 
kepada para penontonfJustin dkk) barusan dengan 
tingkahnya 


Saat di dalam mobil, Alan dan Jessie sedikit bercerita dan 
bercanda. 


"Jadi, lo nolak gue Jes?" Tanya Alan memastikkan 


Tangannya memegang setiran namun ekor matanya melirik 
gadis cantik bernama Jessie itu. 


"Gue cuma ga nerima lo untuk yang kedua kalinya" ralat 
Jessie dengan ketus 


Alan terkekeh lalu mengelus pipi lembut Jessie dengan 
tangan kirinya. 


"Lo mau tau ga gimana cara gue jinakkin sepupu laknat lo 
itu?" 


Jessie terkekeh "Saya siap mendengar celotehan anda tuan 
Alan" ucapnya dengan nada bicara formal. 


“Flashback on“ 
"Tin, gue mau minta maaf" ujar Alan setengah memohon 
"Ck!" Justin berdecak sebal 


"Gue bisa jelasin semuanya, ayolah lo ga salah percayaain 
gue Tin" ucap Alan mencoba meluluhkan hati Justin 


Justin tertunduk malas lalu beberapa detik kemudian 
mendongak menatap Alan, dia langsung memeluk Alan 
dengan ala anak cowok. 


"Gue percaya sama lo, sorry kemarin gue emosi" 
"Yes, | understand man" Alan menepuk-nepuk bahu Justin 
"Tapi, lo hutang penjelasan" 


"Jadi, waktu itu gue bukan cuma ke toilet, tapi nyari hadiah 
buat Jessie" 


"Hadiah? Ade gue ulang tahunnya masih lama" kekeh Justin 
"Gue mau ajak dia balikkan" 

"Wow, seriously?" Tanya Justin tidak percaya 

"Apa salahnya?" Alan merasa bingung 

"Lo ga takut di tolak?" Tanya Justin seperti meledek 


"Gue hargain segala keputusan dia, tapi satu hal yang harus 
lo tau" 


"Apaan?" Justin penasaran 


"Gue sayang banget sama ade sepupu Io itu" bisik Alan 
yang sontak membuat Justin bergidik ngeri 


Melihat reaksi Justin, Alan terkekeh. 
*Flashback Off* 


Vote and coment 


Ditabrak Lagi 


Seragam sekolah, sepatu, tas, jaket bomber, rambut diikat, 
dan polesan bedak tipis. Jessie telah siap berangkat ke 
sekolah. 


Gadis itu masuk ke dalam mobilnya yang berada di parkiran 
apartemen. Dia mengendarai mobil menuju sekolahnya 
dengan kecepatan di atas rata-rata. 


Setelah berlama-lama beradu dengan setiran mobilnya, 
Jessie akhirnya sampai di sekolah dengan selamat. 


Tin tin 


Jessie mengklaksoni siapa saja yang menghalangi jalannya, 
dia masuk begitu saja ke pelataran sekolah dan 
memarkirkan mobilnya. 


Begitu banyak pasang mata yang siap memandang the 
most wanted but bad girl in Pelita Harapan senior high 
school. 


Dia turun dari mobil tak lupa mengenakan kaca mata gaya 
andalannya. Selang beberapa detik, sebuah mobil datang 
menghalangi orang-orang yang ingin melihat Jessie. 


Hal itu sedikit membuat Jessie kesal, bukan karena tidak 
menjadi pusat perhatian, tapi karena ada orang yang berani 
menerobos jalannya. 


Elvan turun dari mobil sehingga membuat para siswa 
perempuan yang melihatnya langsung menjerit histeris. 


Ada yang sampai menjambak rambut temannya, ada yang 
menggigit bibir bawahnya, bahkan ada juga yang sampai 


berkaca-kaca karena tak sanggup melihat ketampanannya. 


"Jes" panggil Elvan namun membuat Jessie langsung berlalu 
begitu saja meninggalkannya dengan celotehan fansnya 
Elvan 


Elvan hanya bisa mendengus pasrah dengan sikap Jessie. 


Jessie berjalan seperti biasa melewati koridor dan malah 
belok menuju kantin. 


"Itu Jessie kan?" Kata Bella pada Rafael 


Bella dan Rafael sudah datang lebih dulu dari pada Jessie. 
Mereka berdua berniat untuk sarapan sebelum jam 
pelajaran pertama dimulai. 


"Iya-iya, kejar" kata Rafael sambil menepuk-nepuk bahu 
Bella 


"Aw, lebay bat deh" cibirnya "Woi, tunggu" teriak Bella pada 
Rafael yang sudah lebih dulu berlari 


Setelah berlari beberapa meter, akhirnya mereka bertiga 
dapat berjalan sejajar. 


"Eh elo Raf" ucap Jessie setengah kaget saat melihat Rafael 
yang sudah berjalan di sampingnya 


"Gosh! Tungguin gue napa" gerutu Bella dengan napas yang 
ngos-ngosan 


"Elo Bel" 


"Parah lo ninggalin gue" Bella memukul bahu Rafael dengan 
keras sampai terdengar suara pukulannya 


"Lo cantik-cantik tenaga kuli" ledek Rafael sambil 
menyentuh bahu sebelah kanannya yang baru saja 
mendapat pukulan dari Bella 


Jessie masih berjalan dengan santainya, di sebelah 
kanannya yaitu Rafael, dan di sebelah Rafael lagi itu Bella. 


"Kok lo ga ke kelas dulu Jes?" Tanya Bella "Bawa-bawa tas 
gitu" sambungnya 


"Kayak ga tau aja, biar gampang bolos gitu, ya ga Jes?" 
Celetuk Rafael 


Jessie hanya memutar bola matanya malas mendengar 
celotehan temannya itu. 


"Lo mau ke kantin kan?" Tanya Rafael 


"Ini jalan menuju toilet kah?" Jessie balik bertanya dengan 
nada seolah tidak tahu 


"Ini tuh menuju kantin Jes" jawab Bella dengan gemas 
"Udah tau ngapa nanya" cibir Jessie 

"Mampus lo" ledek Rafael di telinga Bella 

"Kan elo yang nanya" protes Bella tidak terima 


Mereka pun terus berjalan sampai akhirnya berada di kantin. 
Mereka bertiga memesan nasi goreng dan ice lemon tea ala 
bi Siti. 


Rafael sudah lebih dulu memilih tempat duduk, sedangkan 
Jessie dan Bella menunggu pesanan selesai. Bella yang akan 
membawalan nasi goreng, dan Jessie yang membawa 
minumannya. 


Bruk 


Tiba-tiba ada yang menabrak Jessie dari belakang sampai 
membuat Jessie sedikit terhuyung. Tiga gelas ice lemon tea 
hampir saja jatuh ke lantai, untung saja Jessie masih bisa 
menjaga keseimbangan. Tapi sayang, airnya tumpah- 
tumpahan dan tanpa sengaja mengenai siswa kelas XI yang 
berada di hadapan Jessie. 


"Shit!" umpat Jessie sebelum menyadari korban di 
hadapannya 


Jessie pun mendongak dan melihat adik kelasnya itu sudah 
seperti kebakaran jenggot karena bajunya basah. 


"Eh sorry-sorry" ucap Jessie dengan sedikit panik 
"Iya kak ga-papa kok" jawabnya ramah 
"Sorry ya" ucap Jessie lagi 


"Iya kak, aku permisi dulu ya" ucap gadis yang terkena 
tumpahan ice lemon tea 


Beberapa pasang mata mulai tertarik untuk melihat apa lagi 
yang akan dilakukan oleh Jessie. 


Dia meletakkan nampan yang berisi tiga gelas itu di atas 
meja yang berada tepat di sampingnya tanpa 
memperdulikan orang yang menempati meja itu. 


Jessie lantas menoleh ke belakang, siapa orang yang 
menjadi biang masalahnya kali ini. Orang itu yang bertemu 
dengan Jessie di club. Bukan, bukan yang menabrak Jessie 
waktu itu, tapi temannya. 


"Feb" gadis yang menabrak Jessie seketika ciut saat 
bertatapan langsung dengan nya 


Feby ditemani Elsa, mereka berdua yang malam itu 
menabrak Jessie. Dan sekarang Elsa ditemani Feby 
menabrak Jessie entah di sengaja atau tidak. 


"Gue ga mau mati Feb" bisik Elsa dengan gugup kepada 
Feby yang sedang menyiapkan mental 


"Apa-apaan nih?!" Bentak Jessie kepada dua orang yang 
berada di hadapannya 


Bella dan Rafael yang sudah mengenal Jessie, langsung lari 
mendekati sahabatnya itu. Mereka berdua tahu kalo Jessie 
sumbunya pendek, sekali kena api langsung meledak. 


"Kenapa?!" Tanya Feby dengan nada menantang 


"Ngapain lo nabrak gue, dan ini yang kedua kalinya" suara 
Jessie naik 2 oktaf 


Seluruh penjuru kantin mulai memperhatikan mereka, 
bahkan beberapa siswa mulai berdatangan hanya untuk 
melihat tontonan gratis di kantin. 


"Ya gue ga sengaja" jawab Feby dengan tanpa dosanya, hal 
itu yang paling di benci Jessie, udah tau salah tapi ga 
ngerasa bersalah 


"Iya kak, kita ga sengaja" Elsa menyetujui Feby 


"Apaan sih lo manggil kak segala" bisik Feby pada Elsa 
dengan kesal 


"Eh lo dongo apa gimana sih, udah jelas-jelas lo nabrak dia 
sengaja tadi, lo pikir gue ga liat kalo lo-" Bella 


mengacungkan jarinya tepat di depan wajah Feby "Sengaja 
ngedorong temen lo ini sampai nabrak Jessie" sambungnya 
sambil menunjuk Elsa juga 


"Ini urusan gue Bel" ujar Jessie dengan santai dan Bella tahu 
harus apa kalo Jessie sudah berkata seperti itu, dia hanya 
bisa diam 


"Lo minta maaf-" ucapan Jessie terpotong 
"Ogah" potong Feby dengan cepat 
"Ck!" Jessie berdecak jengkel menahan emosinya itu 


Dia menatap Feby dengan tajam, sedangkan Elsa sudah 
lebih dulu mundur di belakang Feby, gadis itu lebih pintar 
untuk mencari aman. 


"LO MINTA MAAF KE ORANG YANG TADI KETUMPAHAN ES!" 
teriak Jessie dengan wajah yang sudah berubah merah 
padam 


Suasana kantin hening seketika mendengar teriakan Jessie 
yang begitu menggelegar. 


Feby dan Elsa dibuatnya tersentak. Mata mereka membulat, 
bukan karena menantang lagi. Tapi karena kaget hasil 
pancingannya akan sebesar ini. 


"LO PIKIR LO SIAPA MERINTAH-MENTINTAH GUE?!" Feby tak 
mau kalah, sepertinya dia semakin penasaran dengan 
seorang Jessie 


Jessie diam, terlukis senyum iblis di sudut bibirnya. 


"MAIN LO KURANG JAUHH" ledek Bella dengan teriakan juga 
"NERD DI SEKOLAH INI AJA TAU SIAPA JESSIE" sambungnya 


Feby dan Elsa menatap Bella dengan wajah jijik. Ngomong- 
ngomong, dimana Rafael? Dia sudah kembali ke kelas tanpa 
sepengetahuan Bella dan Jessie. 


Dia berniat untuk memberitahu Grace, Karen, dan Glen. 
Walau sebelum diberitahu, pasti berita ini langsung cepat 
menyebar sampai ke telinga mereka. 


Di sisi lain, lelaki itu mengambil ponsel dan menghubungi 
seseorang. 


"Dia ribut lagi di kantin" ucapnya to the point. Setelah itu 
sambungan telepon langsung diputuskan 


Sepertinya tontonan kali ini akan berahkir di BK(lagi). Ya 
walau Feby orang yang tidak dikenal oleh Jessie. Jessie 
hanya kenal Feby sekilas, begitu juga temannya Elsa. Tapi 
entah mengapa sepertinya Feby dan Elsa emang mencari 
gara-gara dengan Jessie. 


"Kapan lo siap minta maaf?" Tanya Jessie dengan suara 
normal dan nada datar 


"Lo ga bisa maksa kita gitu dong" celetuk Elsa yang berada 
dibalik tubuh Feby 


"Semua orang di sini juga tau kalo Jessie nanya, buka 
MAKSA" sambar Bella dengan sewot 


"Kita ga mau, orang dia yang numpahin minuman kenapa 
kita yang minta maaf" protes Feby entah pada siapa 


"Lo keras kepala banget ya" jari telunjuk Jessie sudah 
mengacung ke wajah Feby, kalo begitu sudah dipastikan dia 
tidak akan main tangan 


Jessie emang tipikal orang yang mudah ditebak oleh 
sahabat-sahabatnya, tapi tetap saja sulit bagi orang lain. 
Kalo Jessie sudah menunjuk-nunjuk lawannya, dia tidak 
akan main tangan. Kalo selama pertengkaran tangan Jessie 
diam, kemungkinan besar tangannya akan melayang pada 
saat yang tepat. 


"Gue ga mau!" Kata Feby ketus "Lo pikir lo siapa? Anak 
kepala sekolah? HAH?" tanya Feby dengan nada 
menghardik 


Bel masuk akan berbunyi 15 menit lagi, kantin semakin 
padat oleh para manusia kepo seperti Selly misalnya. 
Sampai saat ini belum ada guru yang datang, entah 
bagaimana caranya, yang pasti para siswa di sini bukan 
tipikal para pengadu kepada guru, kalo ngadu domba 
mungkin aja. 


"Ehm" Jessie berdehem "Gue emang bukan anak kepala 
sekolah" sambungnya santai sambil melipat kedua 
tangannya 


"Maka nya jangan sok deh lo, Kalijodo di gusur ya? maka 
nya lo ngungsi ke sekolah ini!" Cerocos Feby yang emosinya 
sudah sampai ubun-ubun 


"Saran gue sih mending lo jaga deh kata-kata lo" saran 
Jessie sambil menaikkan sebelah alisnya 


"Emang kenapa? Lo pikir gue takut? Anak kepala sekolah aja 
bukan, kesayangan Tuhan? Ck!" Feby berdecak meremehkan 
"Ga mungkin cewek kayak lo di sayang sama Tuhan!" 


"GUYS, ADA ANJING KELAPARAN NIH" teriak Jessie kepada 
semua orang yang berada di kantin 


Sontak kantin langsung diriuhkan oleh sorakan dan cercaan 
para siswa kepada Feby dan Elsa. Hal itu membuat Feby dan 
Elsa menahan malu, apalagi mereka yang baru kelas X, tapi 
Jessie tidak tahu soal itu, dan tidak mau tahu. 


"Kurang ajar lo!" Umpat Feby menahan malu 


"Dia anak pemilik yayasan" tiba-tiba terdengar suara dari 
belakang Feby dan seketika membuat kantin kembali 
hening 


Namun di detik berikutnya langsung heboh oleh jeritan para 
siswa perempuan. 


"Elvan" gumam Bella, sedangkan Jessie kaget namun 
langsung memalingkan wajahnya 


Feby dan Elsa menoleh ke sumber suara dari belakang. 
"Elo" ucap Feby tidak menyangka 


"Hm?" Elvan berdehem dan semakin membuat kaum hawa 
terpesona 


Beberapa detik kemudian jeritan cewek yang tidak asing di 
telinga Elvan pun terdengar. 


"ELVAN TUNGGU" Tiffany muncul di balik belokkan pintu 
kantin dan seketika diam melihat situasi di kantin 


"Gak, gue gak takut! SOMBONG BANGET SIH LO MENTANG- 
MENTANG ANAK PEMILIK YAYASAN" Feby kembali menahan 
malunya, sepertinya urat malu gadis itu sudah putus 


"Gue emang sombong, tapi gue tau diri" balas Jessie dengan 
santai "Nah elo? udah sombong, gak tau diri! Loser!" 


"Bangs-" Feby mengumpat Jessie sambil mengacungkan jari 
telunjuknya kepada Jessie namun belum sempat 
menyelesaikan kata umpatannya itu sudah terpotong 


Tanpa diduga, Jessie menarik tangan Feby yang memang 
sudah berada di hadapannya, lalu Jessie memelintir 
tangannya sampai membuat Feby meringis dan beberapa 
orang merasa ngeri. Ternyata yang diperkirakan tidak 
seperti kejadian. 


"Gue Agatha Jessie Villincia Jhonson, anak pemilik yayasan 
dan gue pastiin hidup lo berasa di neraka!" Bisik Jessie tepat 
di telinga Feby sampai membuat bulu tengkuk nya berdiri, 
lalu Jessie menghempaskan tangan Feby dengan kasar 


Jessie pergi diikuti oleh Bella. Sejak tadi Elvan, Bella, Tiffany 
dan yang lainnya hanya bisa menjadi penonton. Mereka 
tahu kalo Jessie tidak ingin siapapun ikut masuk ke dalam 
arena pertengkaran antara dia dan lawannya. 


Vote and coment guys 


Papa 


Semua orang berbisik memberi komentar tentang kejadian 
tadi sehingga menghasilkan suara ribut. 


"Gila tuh cewek, makin suka gue" 

"Idola gue tuh" 

"Ah ga asik, gue kira bakal ada adegan jambak-jambakan" 
"Jessie ngejambak? Ga mungkin" 

"Oh iya, dia kan beda dari yang lain" 

"Kalo gue jadi Jessie, udah gue gantung tuh cewek" 

"Dia Feby dan Elsa kan anak kelas X?" 

"What?! Kelas X?" 


"Iya, tuh anak emang rese minta dicium sama ikan sapu- 
sapu" 


"Gue yakin Jessie ga tau kalo tuh anak masih bocah 
ingusan" 


"Iya lah, banyak yang ga dikenal sama dia tapi emang dia 
nya terkenal" 


Telinga Feby benar-benar panas mendengar celotehan 
teman-teman satu sekolahnya itu. Dia pun pergi 
meninggalkan kantin diiringi sorakan mereka. 


Lelaki itu hanya bisa melihat kepergian Feby dengan wajah 
datar. 


"Elvan! Lo ngapain sih ke sini?!" Tanya Tiffany dengan 
merengek 


Elvan langsung berbalik dan pergi begitu saja 
meninggalkan Tiffany dengan para gadis yang menatap 
Tiffany dengan tatapan kebencian. 


Bel sudah berbunyi dari 10 menit yang lalu, tapi guru tidak 
ada satupun yang menginjak kantin. Para siswa sudah 
kembali ke kelasnya masing-masing kecuali yang mendapat 
jamkos ataupun bolos. 


Ternyata guru masih berada di kantor karena mengadakan 
rapat dadakan. Ini sungguh hari keberuntungan bagi Jessie 
dan juga Feby. 


Jessie sampai di kelas dan langsung disambut dengan wajah 
kekhawatiran dari Grace, Karin, Rafael, dan Glen. 


Mereka menjelaskan kenapa tidak berada di tempat, dan 
Bella menceritakan apa yang terjadi. Sedangkan seorang 
gadis hanya menguping sambil membaca buku dan hal itu 
sedikit mengusik Jessie. Tapi Jessie berusaha biasa saja dan 
tidak memperdulikannya. 


Tidak lama setelah itu, terdengar suara dari speaker 
sekolah. 


"PENGUMUMAN BAGI SELURUH SISWA SMA PELITA HARAPAN 
DIPERBOLEHKAN PULANG, DIKARENAKAN GURU YANG 
MENGADAKAN RAPAT DADAKAN. TERIMAKASIH" 


Dari setiap kelas, lorong, auditorium, lapangan, dan tempat 
lainnya langsung terdengar suara sorak riuh dan tepuk 
tangan dari para siswa. 


"Jes, lo balik?" Tanya Grace 


"Ga" jawab Jessie singkat 

"Lah?" Giliran Karin yang bertanya 

"Pulang" 

"Sama aja bege" cibir Grace 

"Lo keseringan main bareng Glen jadi gitu tuh" ledek Rafael 


"Musuh banget lo sama gue ya, gue kawinin juga lo sama 
ayam tetangga" balas Glen 


"Sembarangan lo ngomong" Karin menoyor kepala Glen 
"Gue anter ya?" Tawar Rafael pada Jessie 

"Boleh" jawab Jessie santai 

"Tumben Jes" kekeh Bella 

"Ada syaratnya" ujar Jessie dengan senyum miring 
"Apaan?" Tanya Rafael penuh harap 

"Lo dorong mobil gue sampe apartemen" 

"Ko gitu Jes?" Tanya Karin tidak mengerti 

"Ga ada bensin beb?" Tanya Rafael dengan wajah heran 
"Bebek" cibir Bella sambil memutar bola matanya malas 
"Irit bensin" jawab Jessie singkat 


Bela dkk tertawa mendengarnya kecuali Rafael yang 
menekuk wajahnya dan mengerucutkan bibirnya. 


"Jangan gitu, nambah jelek" Jessie menoyor pipi Rafael 


"Gue duluan" Jessie berlalu meninggalkan kelas dan menuju 
parkiran 


Di sisi lain, dua lelaki itu berjalan beriringan di koridor. 
"Kok Io tadi malah diem aja?" Tanya Kenzo 


"Lo kan tau Jessie, dia ga akan mau ada yang ikut campur 
masalahnya" jawab Elvan dengan santai 


Kenzo manggut-manggut "Kalo gitu gue duluan ya" 


"Yo" jawab Elvan lalu Kenzo berlari kecil mendahului Elvan 
dan meninggalkannya berjalan sendirian 


"Tunggu gue di rumah" batin Elvan dengan wajah menahan 
amarah 


Lelaki itu masuk ke dalam rumahnya, Vio tidak menyambut 
karena sedang pergi belanja. Elvan berjalan menuju kamar, 
bukan kamarnya melainkan saudaranya. 


Bruk 


Elvan mendorong pintu dengan kasar dan mendapati gadis 
itu sedang bersandar di kepala kasur king size miliknya 
sambil memainkan ponsel. 


"Apa-apaan sih" Gadis itu tersentak kaget 


"Elo yang apa-apaan" Elvan menunjuk gadis itu dengan 
dagunya 


"Gu-gue ga ngerti, lo kenapa bang?" Gadis itu menegapkan 
tubuhnya yang semula tersandar 


"Elo yang kenapa!" Balas Elvan dengan cepat 


"Galak banget sih" cibirnya sambil mencebikkan bibirnya 


"Ngapain lo bikin ulah kayak tadi?" suara dan nada bicara 
Elvan benar-benar menunjukkan betapa dinginnya dia 


Gadis itu tidak menggubris perkataan Elvan. 
"FEBY!" Bentak Elvan yang membuat Feby seketika pucat 
"Ngapain lo berantem kayak tadi?!" 


"Ada apa ini?" Alan datang dengan terburu-buru karena 
mendengar teriakan Elvan tadi 


"Bang Alan tuh berantem mulu, gue sih kagak lah" celetuk 
Feby asal lalu kembali fokus dengan ponselnya 


"Gue kasih tau sama lo, jangan coba-coba cari ribut apa lagi 
sama kelas XII!" Saran Elvan yang lebih terdengar sebagai 
ancaman 


"Ngapa? Suka suka gue dong" gerutu Feby sambil 
mendengus sebal 


"Lo jadi ade nurut dikit bisa ga?" 
"Tapi bang-" protes Feby dengan lirih namun terpotong 
"Kalo lo gini terus, mending balik sana ke Amerika!" 


"Bentar-bentar, ada apa sih ini?" Alan tidak mengerti apa 
yang terjadi dengan kedua adiknya itu 


"Tanya sama ade lo!" 


"Dia juga ade lo kali Van" cibir Alan dengan watados 


"Gue ga punya ade jahat kayak dia!" Ucap Elvan yang 
menusuk namun direspon biasa saja, dia pun pergi dari 
Kamar Feby 


"Napa dia?" Tanya Alan kebingungan 


"Tau, PMS kali" jawab Feby asal sambil menghendikkan 
bahunya, lalu kembali fokus dengan ponselnya 


"Ganggu orang lagi ritual aja" gumam Alan yang langsung 
mendapat tatapan horor dari Feby 


Alan malah menunjukkan deretan giginya yang rapi. 
Jessie membuka pintu apartemennya. 


"Lah, kaga kekunci?" Gumam gadis itu saat melihat 
pintunya yang tidak terkunci 


Jessie masuk dengan santainya. Ia melewati ruang TV dan 
menuju kamarnya. Namun dia merasa ada yang janggal. 


Dia melangkah mundur dan mendapati seorang pria berjas 
hitam sedang duduk di sofa. 


"Papah kok bisa di sini?" 


Charles menoleh "Ini apartemen Papah, kamu anak Papah, 
apa salahnya kalo Papah di sini" jawabnya enteng 


Jessie hanya menghendikkan bahu lalu melanjutkan 
perjalanan menuju kamarnya. 


"Jessie, Papah mau ngomong” suara berat itu 
menghentikkan langkah Jessie 


"Dari tadi juga udah ngomong" sahut Jessie dengan malas 


Charles berjalan mendekati Jessie dan sudah berdiri di 
hadapannya. 


"Kamu ini anak Papah satu-satunya, anak perempuan lagi, 
mau jadi apa kamu kalo hidup kamu aja ga jelas kayak gini" 


"Ga jelas apanya sih Pah" tanya Jessie dengan lirih 


"Kamu udah mencoreng nama baik keluarga kita di sekolah, 
tapi bagus lah, itu sekolah mamah kamu dan otomatis dia 
yang akan lebih tercemar" cerocos Charles tanpa melihat ke 
arah Jessie lalu memasukkan tangan kanannya ke saku 
celana 


"Papah ga pernah berubah, dari dulu sampe sekarang tetep 
aja egois!" ucap Jessie dengan ketus 


"Berani kamu ngebentak orang tua!" Volume suara Charles 
meningkat 


"Orang tua mana yang Papah maksud? Orang tua yang 
ninggalin anak dan istrinya demi perempuan lain?" Tanya 
Jessie dengan menekan kata 'perempuan lain' 


"Mamah kamu yang menggugat Papah" suara Charles 
terdengar normal 


"Papah masih bisa salahin mamah, padahal udah jelas ini 
kesalahan Papah! Papah selingkuh!" Tanpa diduga suara 
Jessie terdengar serak 


"Papah ga selingkuh!" Bentak Charles di depan wajah Jessie 
dan itu membuat Jessie tertunduk 


"Tapi papah udah ngebohongin semuanya, sekarang Papah 
balik lagi sama jalang itu" Jessie kembali mendongak, 
menatap bola mata Charles dengan tajam 


"Anak siapa kamu Jessie! Lihat diri kamu sekarang, sudah 
benar-benar keterlaluan, ini ajaran Chealsi pada kamu?!" 


Jessie diam, dia benar-benar malas jika harus kembali ribut 
apalagi mengenang masa lalunya itu. Dia mengalihkan 
pandangannya ke benda atau apapun yang ada 
disekitarnya asal bukan Papahnya. 


"Penampilan urakan, sikap begajulan, mau jadi brandalan 
kamu? Papah malu Jessie, Papah malu sama tante Monic" 
mendengar nama 'Monic' membuat Jessie mendongak 


Seperti dihantam benda keras, ditikam sampai membuatnya 
tidak bisa menghirup oksigen dengan normal, membuat 
kepalanya bagai terbentur batu besar. 


"Kalo kamu gini terus, Papah bakal bilang Mamah kamu 
supaya kamu di pindahin ke Paris" ancam Charles 


"Aku cuma nakal biasa Pah, aku gak ngeroko, minum- 
minum, apa lagi narkoba! AKU BUTUH KEBEBASAN, AKU 
MAU NYARI KEBAHAGIAAN DI LUAR SANA!" 


"STOP IT! PAPAH UDAH KASIH KAMU SEGALANYA, APA LAGI 
YANG BIKIN KAMU KURANG BAHAGIA?" 


"Kasih sayang dan perhatian!" Ucap Jessie dengan pelan 
namun menusuk tepat di hati Charles 


Jessie pergi meninggalkan Papahnya yang masih diam 
terpaku. 
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Mata-mata 


Lelaki berparas tampan sudah duduk di bangkunya tanpa di 
temani oleh Kenzo, teman sebangkunya karena belum tiba 
di sekolah. 


la memejamkan matanya sambil mendengarkan lagu yang 
mengalun indah melalui headset yang telah terhubung 
dengan ponselnya. 


"Morning Handsome" sapa seorang gadis yang membuat 
Elvan membuka matanya 


Gadis cantik berperawakan seperti model di tambah kulit 
putih dan rambutnya hitam mengkilau, Tiffany salah satu 
the most wanted di sekolah ini. 


Elvan hanya menatap Tiffany dengan malas lalu 
mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


"Kantin yuk, temenin gue sarapan" ajak Tiffany sambil 
menarik lengan Elvan 


Elvan menahan lengannya yang berusaha ditarik oleh 
Tiffany, menyadari hal itu wajah Tiffany berubah masam. 


"Elvan" panggilnya dengan merengek sambil menghentak- 
hentakkan kakinya 


Yang dipanggil malah menatap ke samping Tiffany, gadis itu 
pun mengikuti arah tatapan mata Elvan. 


Feby, sudah berdiri di samping Tiffany, matanya menatap 
Tiffany dengan penuh selidik. Tiffany pun membalas tatapan 
Feby. 


"Siapa lo?" Tanya Tiffany dengan ketus 
"Gue Feby" jawab Feby enteng, salah satu alisnya terangkat 


"Dia ade gue" ujar Elvan datar, headset nya sudah terlepas 
dari kepalanya 


Mendengar hal itu, wajah Tiffany langsung berubah seketika 
menjadi berbinar "Ouhh, kenalin gue Tiffany, calon kakak 
ipar lo" Tiffany menjulurkan tangannya, senyum pun 
mengembang di pipinya. 


"Mm, boleh juga" salah satu alis Feby kembali terangkat, dia 
menatap Tiffany dari atas sampai bawah, lalu membalas 
uluran tangan Tiffany 


"Ngapain lo ke sini?" Elvan kembali bersuara 
"Mau ngajak ke kantin" Feby menjawab dengan entengnya 
"Asisten lo kemana?" 


"Elsa maksud lo?" Tanya Feby memastikan dan dijawab 
deheman oleh Elvan "Belum dateng" sambungnya 


"Tunggu-tunggu" Tiffany berusaha mengingat sesuatu, Feby 
dan Elvan menoleh padanya "LO CEWEK YANG KEMARIN 
RIBUT DI KANTIN SAMA JESSIE KAN?" teriak Tiffany, terlihat 
jelas rasa terkejut dari raut wajahnya 


Elvan dan Feby pun kaget terhadap sikap Tiffany, siswa lain 
yang sudah berada di kelas Elvan pun langsung menoleh ke 
sumber suara, Tiffany. 


Gadis itu malah mengedip-ngedipkan matanya yang malah 
membuat dirinya terlihat konyol, ditambah bibirnya yang 
membulat. 


Feby mengangguk-angguk dengan kedua alisnya terangkat. 


"Oke kalo gitu, karna lo mau ke kantin dan gue juga, 
mending kita ke kantin bareng" saran Tiffany 


"Kenapa ngga" Feby menghendikkan bahu, lalu mereka 
berjalan beriringan menuju kantin 


Elvan yang sedari tadi hanya menjadi penyimak akhirnya 
merasa lega karena tidak usah menemani kedua gadis itu 
dan juga tidak mendengar suara-suara mereka yang 
mengganggu ketenangan. 


"Jes" panggil Bella 


"Hmm" sahut Jessie dengan deheman, matanya tertuju pada 
layar ponsel, jarinya lihai bermain game di ponselnya 


"Jesss" Bella memanggilnya sekali lagi, kali ini dengan 
sedikit rengekkan 


"Paan ih?!" Sahut Jessie dengan amat sangat ketus 
"Serius banget sih lo, lagi liat pekob ya" celetuk Glen 
"Apaan tuh?" Tanya Grace 

"Lo balikin aja" 


"Eh anjir, enak aja lo ngomong" omel Jessie lalu 
mencebikkan bibirnya 


"Gue minjem dong" Karin yang sedari tadi menonton Jessie 
bermain game di ponsel Jessie sepertinya tertarik untuk 
mencoba 


Bella merebut ponsel dari tangan Jessie lalu memberinya 
pada Karin 


"Songong lo" Jessie medengus kesal 


"Bodo!" Ledek Bella "Abisnya lo napa ga ke kantin? Ga mau 
ketemu sama cewek rese kemarin?" 


Jessie menunjukkan raut wajahnya yang menyebalkan, 
matanya menyipit, salah satu alisnya dinaikkan. 


Grace dan Glen yang menonton Karin bermain game 
langsung mendongak, begitu juga dengan Karin. 


"Ada masalah apa sih antara lo dan dia?" Glen penasaran 
"Wih, laganya lo dan dia" kekeh Bella 


"Mana gue tau" Jessie menghendikkan bahu sambil 
memainkan jari tangannya 


"Lo beneran ga tau siapa dia Jes? Soalnya kemarin gue jelas- 
jelas ngeliat kalo dia sengaja dorong temennya itu supaya 
nabrak lo" ujar Bella 


"Ya gue emang sering liat muka dia sekilas kalo di sekolah, 
dan sebelumnya kita emang pernah ketemu pas gue lagi di 
club" jelas Jessie 


"Gue yakin lo ga tau soal ini" ucap Grace yang membuat 
Jessie dan lainnya mengeryit "Dia Feby Priselia Fernando 
anak kelas X" 


"What?!" 
"Wow" 


Salah satu ujung bibir Jessie tertarik sehingga menciptakan 
senyum meremehkan. 


"YAH KAN KALAH" teriak Karin yang memecahkan suasana 
menegangkan sebelumnya 


"Eh anying gue kira apaan" cerocos Glen "Udah sini giliran 
gue" Glen merebut ponsel Jessie dari Karin 


"Eh anjir gue buka lapak ponsel bergilir ini mah" sindir Jessie 
yang membuat mereka terkekeh 


Di kantin, kedua gadis itu sudah duduk di kursi yang saling 
berhadapan. Tiffany bertopang dagu sedangkan Feby 
melihat menu yang tersedia. 


"Lo-" ucap Jessie dan Feby berbarengan 


"Lo duluan" Tiffany benar-benar berusaha mendapatkan hati 
Feby, adik dari lelaki yang diidam-idamkan selama ini 


"Oh oke, lo mau pesen apa?" Tanya Feby 
"Samain aja" jawab Tiffany lalu tersenyum ramah 


Feby manggut-manggut lalu memanggil salah satu penjual 
untuk memesan. Setelah itu, ia merapikan posisinya dan 
melipat kedua tangan di atas meja. 


"Nih anak sok-sok an juga, tapi gue /ike sih" batin Tiffany 
sambil menatap Feby dengan intens 


"Jadi selama ini lo itu ade nya Elvan?" Tanya Tiffany 
"Udah dari lahir kali" Feby memutar bola matanya 
"Kok gue ga pernah tau ya?" 


"Tapi lo tau kan kalo Elvan tipe orang kek gimana, jadi wajar 
aja kalo lo baru tau" saat berbicara, Feby sering kali 


memainkan bahu, mata, dan alisnya "Banyak juga yang ga 
tau" 


"Termasuk Jessie?" 


Feby menjawab hanya dengan menghendikkan kedua 
bahunya. 


"Next time kita shopping bareng ya" tawar Tiffany dan 
langsung diangguki dengan antusias oleh Feby 


Makanan yang dipesan oleh Feby sudah datang, dan mereka 
pun segera menyantapnya sebelum bel masuk berbunyi 


-O- 


Di kelasnya, Jessie dkk sedang berkumpul membentuk 
lingkaran di bagian belakang kelas bersama Miko, Genta, 
Dino dan anak lelaki lainnya. 


Sebenarnya Bella, Grace, Karin, Rafael, dan glen tidak 
terlalu dekat dengan Miko and the gang, tapi Jessie yang 
memang senang bermain bersama para lelaki. 


Diantara sahabat-sahabat Jessie, Bella yang paling rempong, 
Grace sedikit tomboy, Karin yang paling polos, Rafael yang 
menyukai Jessie, dan Glen yang paling waras alias 
sebaliknya. 
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Jessie memasukkan ponsel ke saku bajunya lalu bersiap 
untuk bangkit mengambil tas yang berada di bangku nya. 


"Mau kemana lo?" Garce yang memperhatikan gerak-gerik 
Jessie pun bertanya 


"Toilet" alibi Jessie 
"Bolos lah" cibir Miko 


Yang dicibir malah terkekeh kemudian pergi mengambil tas 
dan keluar dari kelasnya. 


Rafael selaku ketua kelas tidak bisa berbuat apa-apa. Lagi 
pula kalo Jessie yang berbuat kesalahan, guru-guru tidak 
pernah memarahinya melainkan langsung memarahi Jessie. 
Rafael juga tipikal ketua kelas yang berbaur dengan murid- 
murid di kelasnya. 


"Yah, bolos lagi" keluh Karin 
"Ga asik tuh bocah, bolos sendiri aja" Dino mendengus kesal 


"Gue heran deh sama Jessie, dia bolos ga pernah gitu 
ngajakkin kita" ucap Grace yang duduk diantara Miko dan 
Glen 


"Itu mah lo nya aja yang pengen bolos tapi harus di ajak 
dulu" celetuk Glen 


"Biasa aja bibirnya Glen, kaga usah kayak ikan juga" ledek 
Miko 


"Emang ikan bibirnya kek gimana?" Karin ikut nimbrung 


Miko menangkup pipi Genta dengan keras sampai bibirnya 
terlihat lebih mungil "Kayak gini nih" 


"Bel, si Genta udah siap tuh" kekeh Dino 
"Ga doyan gue sama yang gituan" balas Bella 


"Lepasin!" Genta melepas kedua tangan Miko dari pipinya 
"Lo pikir gue mau sama lo, maunya sama ayang Jessie aja" 
ujarnya pada Bella 


"Najis" cibir Miko 


"Apa lo bawa-bawa bebep Jessie gue?!" Rafael terdengar 
seperti menantang tapi hanya berupa candaan 


"Kok jadi pada ngerebutin Jessie sih?" Karin merasa bingung 
dengan apa yang didengar dan dilihatnya 


"Udah lo diem" omel Grace ketus, Karin pun mengerucutkan 
bibirnya 


"Galak banget lo sama cewek gue" protes Miko dengan 
sewot 


"Siapa?" Tanya mereka semua berbarengan 
"Gue?" Karin menunjuk dirinya sendiri dengan polosnya 


Yang ditanya malah menunjukkan deretan giginya dan 
menaikkan turunkan kedua alisnya kepada Karin. 


"Ogah" tolak Karin dengan asal ceplosnya "Mending lo sama 
ikan nemo aja sono" Miko menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal, cengiran mengembang di wajahnya 


"HAHAHAHA" tawa mereka pun pecah bersamaan dengan 
suara bel masuk berbunyi 


-O- 


Di sisi lain gadis itu berjalan melewati belakang gedung 
sekolah sambil berlari. Langkahnya berhenti di depan 
tembok yang menjulang dua kali dari tinggi gadis itu. 


Tanpa disadari, sedari tadi ada lelaki yang mengekorinya 
diam-diam. 


"Halo, dia mau bolos lagi" ujar seorang lelaki pada 
temannya di telepon 


"Gue tau" jawab seseorang dari telepon yang terhubung 
dengan lelaki itu "Lo liat ke belakang, itu kelas kita" 


Lelaki itu terkekeh sendiri karena menyadari kalo dia berada 
di belakang kelasnya sendiri. la pun mematikkan 
sambungan teleponnya secara sepihak. 


Jessie, gadis yang sedari tadi diperhatikan oleh seorang 
lelaki pun mondar-mandir berpikir bagaimana cara untuk 
melewati benteng yang menghambatnya bolos kali ini. 
Gadis itu menggigit jarinya sendiri karena kebingungan. 


"Kenapa?" Tanya seseorang yang sudah berada di belakang 
Jessie 


Jessie pun menoleh dan sedikit terkejut, takut aksinya hari 
ini berakhir di BK dengan sia-sia. 


"Oh gue tau" lelaki itu berjalan mendekati tembok lalu 
jongkok dan menepuk bahunya sendiri 


"Apa nih?" Jessie mengeryit keheranan 


"Cepet naik" ujarnya yang membelakangi Jessie "Lo tau kan 
guru suka patroli dadakan" 


"Kenapa harus elo sih" 

"Terus lo maunya siapa? Elvan?" 

"Ngapa bawa-bawa nama dia? Wah sakit nih anak" 
"Ayo cepetan" 

"Ogah, nanti lo dapet banyak" 


"Sat dah malah mikir kek begituan" lelaki itu 
menggelengkan kepalanya "Lo mau bolos kan? Cepetan 
njer" 


Sepertinya ada beberapa orang yang berjalan mendekat ke 
tempat Jessie dan lelaki itu berada. Mereka berdua langsung 
terkejut. 


"Bodo amat, lo jongkok aja terus sampe jamuran" Jessie 
bersiap untuk berlari "Oh iya, jan lupa cebok sana" 
kekehnya lalu berlari sekencang-kencangnya 


Lelaki itu berdiri lalu terkekeh "Cewek yang lo perjuangin 
model beginian Van" batinnya terkekeh 


Setelah itu ia ikut berlari menyusul Jessie. Akhirnya mereka 
berdua sampai di taman halaman samping sekolah. 


Jessie sepertinya kewalahan, ia langsung terkapar di 
rerumputan yang masih berembun. Matahari terhalang oleh 
pepohonan sehingga tidak langsung menyinari tepat wajah 
Jessie. 


Lelaki yang sejak tadi mengikutinya pun duduk di 
sampingnya dengan watados. Jessie langsung beranjak dari 


posisi awalnya, kini ia ikut duduk dengan posisi melipat 
kedua kakinya. 


"Lo ga capek apa ngikutin gue mulu" cibir Jessie kepada 
lelaki itu 


Yang dicibir malah tersenyum tanpa menoleh ke arah Jessie. 


"Andai aja lo tau alasan gue ngebuntutin lo mulu" batin 
lelaki itu 


"Wah bener nih stres lo, ditolak Grace jadi gini kan lo" jari 
telunjuk Jessie mengacung ke arah lelaki itu, tapi kepala 
Jessie menggeleng menghadap arah lain 


"Masih ingat juga lo ternyata" lelaki itu terkekeh 


Salah satu sudut bibir Jessie tertarik ke atas "Gue bukan 
tipikal orang yang gampang melupakan sesuatu" ujarnya 
sok serius. 


"Termasuk Elvan?" Gadis itu menoleh dan memberi tatapan 
paling horor, lelaki itu ikut menoleh dengan wajah santainya 


"Gue tau lo sahabat dia, tapi bisa kan ga usah sebut nama 
dia depan gue" pinta Jessie dengan tegas 


Lelaki itu hanya menghendikkan kedua bahunya acuh 


"Gue mau cabut, bye" Jessie beranjak pergi sambil berkata 
dengan nyolot "Oh iya Ken, Grace juga suka sama lo" 
ujarnya sebelum benar-benar pergi 


Lelaki itu yang bukan lain adalah Kenzo dibuatnya terkekeh. 


-O- 


Jessie sudah sampai di halte tempat geng Justin biasa 
nongki, tidak jauh dari sekolah Jessie. Napasnya sedikit 
terengah karena harus berlari dari sekolah sampai halte 
yang jaraknya sekitar 500 m. 


"Wanjir muka lo merah banget udah kek sosis sapi" sambut 
Oki dengan celotehannya 


Jessie langsung menghempaskan tubuhnya di kursi halte. 


"Air, gue butuh air" mata Jessie terpejam tapi tangannya 
seperti meraba-raba mencari air 


"Nih" Reno mengulurkan tangannya dan ditangkap oleh 
Jessie meskipun matanya terpejam, gadis itu langsung 
memelintir tangan Reno sampai membuat lelaki itu 
mengaduh kesakitan 


Jessie menghempaskan tangan Reno ke udara begitu saja, 
Justin dkk tertawa melihat kelakuan Jessie dan Reno. 


"Lo kemana dulu Jes? Lama banget" tanya Justin yang asik 
menyeruput segelas ice coffe di tangannya, tubuhnya 
bersandar di motor sport miliknya 


"Biasa, patroli" jawab Jessie santai 


"Ger, rokok dong" pinta Kiki pada Gerry yang juga duduk di 
kursi halte, Gerry menyodorkan bungkus rokok 


"Si anyeng" bungkus rokok yang disodorkan Gerry sudah 
habis, hanya menyisakan abu sisa rokok 


"Beli gih, jangan kek orang susah deh" celetuk Jessie, Justin 
dkk menghentikkan aktifitasnya masing-masing dan 
menatap Jessie dengan intens 


"Elo ngerokok?" Tanya Justin sambil melohok 
Jessie mengeryit "Gue? Ngga lah" tukasnya 
"Kirain" 

"Eh boleh deh" ujar Jessie menyeringai 
"Apaan?" Tanya Oki 


"Beliin rokok sebungkus" Jessie merogoh saku bajunya dan 
memberi uang pada Oki 


"Serius?" Tanya Oki 
"Mau kaga? Kalo ga gue ambil lagi nih" ancamnya 


"Oke-oke" Oki pergi membeli rokok dengan berjalan kaki 
karena ada warung dekat sini 


Raut wajah Justin, Reno, Gerry, Kiki dan yang lainnya benar- 
benar keheranan. Akhirnya semua pertanyaan mereka 
terjawab setelah Oki datang membawa pesanan Jessie. 


Jessie membuka bungkus rokok, dikeluarkannya sebatang 
rokok, ia juga meminta korek api kepada Oki. 


Cinta Jessie 


Jessie membuka bungkus rokok, dikeluarkannya sebatang 
rokok, ia juga meminta korek api kepada Oki. 


Setelah rokok siap dihisap, Jessie mengambil ponsel dari 
dalam tasnya, membuka aplikasi kamera lalu memotret 
dirinya sendiri. 


Jari tengah dan telunjuk tangan kanannya mencapit 
sebatang rokok. Setelah selesai berfoto, gadis itu 
memberikan rokoknya kepada Oki. 


"Tin, keracunan apa tuh ade lo?" Tanya Reno yang 
menghancurkan keheningan 


"Gilak, kece aneud" puji Kiki dengan lebay 


"Najis Ki" cibir Gerry sambil menoyor kepala Kiki dengan 
keras 


Kiki mengaduh kesakitan "Eh bangsat!" Umpat Kiki, 
tangannya mengelus kepala yang tadi ditoyor oleh Gerry 


"Berisik banget lo pada!" Bentak Jessie yang merasa risi 
dengan perdebatan mereka 


"Lo apa-apaan sih Jes?" tanya Justin dengan nada 
menghardik 


"Ngga apa-apaan" jawab Jessie dengan watadosnya 
"Aneh dasar! 


“Gitu-gitu juga ade lo Tin" Gerry terkekeh 


"Oh" jawab Justin seraya menghembuskan asapnya dengan 
membentuk huruf o 


"By the way, Alan mana?" Jessie celingukkan, menyadari 
ada yang kurang 


"Cie nanyain mantan" goda Oki 
"Kangen ya?" Tambah Reno 


"Kirain udah berpaling ke Alex" Gerry membuat suasana 
menjadi lebih panas 


"Gue boleh ikutan ngomong ga?" Tanya Kiki dengan 
tampang begonya 


"Itu udah ngomong nyet" Justin memutar bola matanya 


"Ziko absen juga, kok kaga ditanya sih Jes?" Tanya Reno sok 
serius 


"Ziko mana?" Tanpa basa-basi apapun Jessie langsung 
bertanya dimana Ziko 


Justin mencari sesuatu di cup bekas ice coffe nya, Reno 
mencari di selipan sepatunya, Oki mencari di telinga sampai 
hidung Reno, Gerry mencari di rambut Kiki yang lebih lebat 
dari yang lainnya, Kiki merogoh setiap sakunya. Yang dicari 
bukan lain adalah Ziko. 


Rahang gadis itu rasanya hampir jatuh, dilihatnya tingkah 
para jomblo berkarat, kecuali Justin. 


"Stres njir" gumam Jessie sambil geleng-geleng kepala 


Mereka tertawa dan bercanda ria. Setelah merasa bosan, 
akhirnya mereka pergi menuju sebuah caf. Alan dan Abel 
juga menyusul mereka. 


"Sorry Ken, gue selalu nyusahin lo" ucap Elvan, tersirat rasa 
bersalah dari setiap kata yang diucapkannya 


"Santai bro, ayolah gue udah biasa dihukum kayak gini 
doang" jawab Kenzo dengan entengnya 


Elvan tidak berniat membalas perkataan temannya itu. 


"Van" ditepuknya bahu Elvan "Sebelum lo ngasih gue tugas, 
gue udah dari dulu jadi anak nakal" 


Elvan tertawa miris. Jadi tadi itu, Kenzo tertangkap oleh guru 
yang sedang patroli di halaman belakang sekolah. Ia 
dihukum membersihkan dedaunan yang gugur di halaman 
belakang. 


Kini keduanya sedang duduk berdampingan di atas 
rerumputan. Halaman belakang sekolah bisa dibilang taman 
belakang sekolah. Udaranya sangat sejuk, asri dan 
lingkungannya paling bersih dari tempat lain di sekolah ini. 


"Tapi Van" Kenzo membenarkan posisi duduknya "Gue heran 
deh sama lo" ucapnya dan Elvan menoleh lantas mengeryit 


Seseorang datang dan melihat dua lelaki itu sedang 
berbincang. Awalnya ia berniat untuk menghampiri, namun 
enggan karena mendengar percakapan mereka samar- 
samar. 


Orang itu pun bersembunyi di balik batu besar yang 
memang sengaja di letakkan di taman tersebut. Jaraknya 
tidak terlalu dekat dengan kedua lelaki itu, tapi cukup jelas 
untuk bisa mendengar percakapan mereka. Karena, di sana 
hanya ada mereka bertiga sehingga suara mereka terdengar 
jelas akibat suasananya yang sunyi. 


"Kok lo bisa sesayang itu sama Jessie?" Kenzo diam sejenak 
"Semua orang tau, kalian berdua dulu sahabatan bahkan 
udah kayak abang ade, terus sekarang jadi kayak ga pernah 
kenal dan elo-" ia menggantung perkataannya 


"Gue apa?" Tanya Elvan yang tidak sabaran 


"Elo malah jatuh cinta sama dia" Kenzo mendengus napas 
jengah 


Elvan menarik napas perlahan lalu dihembuskannya dengan 
kasar. 


"Gue sendiri ga ngerti Ken, saat gue bikin dia kecewa, gue 
ngerasa sebagai orang yang paling bodoh sedunia" Elvan 
mulai menceritakan, pandangannya lurus ke depan “Gue 
tau kesalahan gue emang sulit dimaafkan, tapi karna 
kesalahan itu gue sadar kalo sebenernya gue bukan cuma 
sayang ke Jessie sebagai ade, tapi gue juga cinta sama dia" 


"Maksud lo, lo baru nyadar pas elo udah ga bareng-bareng 
sama Jessie lagi?" 


Lelaki itu mengangguk pasrah "Kadang perasaan cinta bisa 
muncul saat kita ditinggal pergi" 


"Ah masa?" Kenzo sewot sendiri "Gue ditolak Grace jadi 
move on kok" bantahnya 


"Move on bilang-bilang" sindir Elvan 


Kenzo memukul bahu Elvan dengan keras dan itu tidak 
disengaja. Elvan meringis dan mengelus bahunya sambil 
menatap Kenzo dengan pandangan tak terima. 


"Sakit bego!" Umpat Elvan 


Lelaki yang bersama Elvan itu pun menyeringai tanpa 
dosanya. 


Seseorang yang sedari tadi memasang telinganya baik-baik, 
menggerutu dalam hati. 


"Elvan cinta Jessie?" Batinnya 


"Cabs kuy" ajak Kenzo yang bangkit dari duduknya sambil 
menepuk-nepuk bokongnya yang tertempel debu dari 
rerumputan 


Elvan lagi-lagi menautkan kedua alisnya. Pertama, bahasa 
yang Kenzo gunakan terdengar aneh jika diucapkan oleh 
seorang Kenzo. Kedua, lelaki itu menepuk bokongnya 
membelakangi Elvan. 


Mereka diam sejenak. Tanpa diduga, Elvan bangkit dan 
mendorong Kenzo dengan tangan kanan tanpa meliriknya, 
lalu berjalan begitu saja meninggalkan Kenzo yang 
terduduk di tanah. 


"Why?" Kenzo dibuat heran dan Elvan malah terkekeh pelan 
tapi Kenzo bisa menyadarinya 


Kenzo pun bangkit dan berlari menyusul Elvan. Kedua lelaki 
telah itu pergi, menyisakan seorang gadis yang masih 
terduduk di tanah dan punggungnya bersandar pada 
sebuah batu besar. la masih tidak percaya, lebih tepatnya 
tidak terima. 


Dua pasang kaki berjalan mendekati gadis itu. Mereka 
berdiri di samping sang gadis yang masih terduduk, namun 
ia masih belum menyadari kedatangan keduanya. 


"O-M-G, ternyata lo di sini" ucap Sisil heboh sendiri yang 
menghancurkan lamunannya 


"Dari tadi kita cariin juga" keluh Ila, ia melipat kedua tangan 
dan mencebikkan bibirnya 


"liih, kok jadi kalian yang marah?!" protesnya tidak terima, 
gadis itu berdiri dan berlagak seolah menantang keduanya 


"Ya- ya- ya" gadis bernama Ila mendadak gagap 


Sisil menepuk bahu Ila dengan keras sampai membuatnya 
meringis. 


"Apaan sih lo, ga danta banget" cibir Sisil "Bukan gitu 
maksudnya" ucap Sisil beralih pada ketua geng mereka 


"Nah itu maksud gue" kata Ila 


Tiffany memutar bola matanya malas "Cabut" titahnya lalu 
pergi begitu saja 


Sisil dan Ila pun segera menyusul ketua mereka. Sesekali 
mereka bertiga bercekcok saat di perjalanan menuju ke 
kelas karena sebentar lagi bel istirahat kedua telah usai, 
akan berbunyi. 


Vote and coment 


The Most Wanted 


Seorang gadis yang masih memakai seragam sekolah, 
berjalan sempoyongan memasuki apartemennya. Bukan 
Karena mabuk, tapi ia benar-benar lelah hari ini. 


Tadi sepulang dari caf, Jessie, Justin dkk, termasuk Alex dan 
juga Abel, menuju tempat balapan. Balap liar tentunya. 
Justin dan anggota dari geng lain yang balapan. 


Entah beruntung atau tidak, tapi Justin yang memenangkan 
balapannya. Mereka semua menuju basecamp bukannya 
pulang. Karena Justin mengadakan party kecil-kecilan di 
sana atas kemenangannya. 


Bukan pesta miras atau narkoba. Tapi Justin memesan pizza, 
berbelanja di supermarket dan makanan lainnya. Intinya 
makan-makan. 


Direbahkannya tubuh Jessie di atas kasur dengan kasar. 
Padahal ia masih mengenakan seragam sekolah lengkap 
dengan sepatunya. 


Tasnya tergeletak begitu saja di atas kasur, samping gadis 
itu. Jessie tidak berminat untuk mengecek apakah ada notif 
atau apapun, karena ia benar-benar mengantuk dan waktu 
telah menunjukkan pukul 11.20 p.m. 


Keesokkan harinya gadis itu terbangun di pagi hari. Dengan 
air Mata yang menetes entah mengapa. Ia berjalan menuju 
cermin yang berada di samping tempat tidurnya. 


Dilihatnya pantulan wajah Jessie yang benar-benar tidak 
dikondisikan. Baju seragam yang benar-benar kusut, rambut 
yang tidak tertata, mata yang belum sepenuhnya terbuka. 


"Si bego, betah banget gue pake sepatu" gumamnya saat 
menyadari bahwa ia masih memakai sepatu 


la melepaskan sepatu serta kaos kaki lalu mengambil 
handuk dan berjalan memasuki kamar mandi. 


Suara burung di sekitaran apartemen mengiringi pagi hari 
Jessie. Ia telah siap dengan seragam sekolahnya. Tentu saja 
ia mempunyai lebih dari satu seragam sekolah, mengapa 
tidak? Dia kan seorang anak pemilik yayasan. 


Berhubung sedang malas, ia berangkat lebih awal dari 
biasanya karena tidak ingin terlambat ke sekolah. 


Itulah Jessie. Jika ia merasa malas, ia sedang tidak ingin 
mencari masalah. Sebaliknya, jika sedang bersemangat, 
tidak segan-segan ia memancing lebih dari satu masalah 
dalam sehari. 


"Pagi Jes" sapa seorang cowok, bukan maksud menggoda 
tapi itu sudah terbiasa 


"Hai Jes" 
"Pagi" 


"Udah siang ya Jes? Tumben udah dateng?" Tanya seseorang 
di koridor dan Jessie hanya tersenyum acuh 


"Makin cantik aja Jes" 
"Pagi kak" sapa adik kelas 
"Kakak cantik banget" 


"Kak aku ngefans" 


"Apa sih sok tebar pesona banget" sindir seseorang, jelas 
Jessie tidak memperdulikan 


"Iya, cantikkan juga gue" 

"Modal tajir doang" 

"Apaan sih sirik aja" bela salah satu fans Jessie 
"Sirik tanda tak mampu" tambah temannya 


Begitulah celotehan orang-orang setiap pagi di SMA Pelita 
Harapan, menyambut kedatangan Jessie. 


Jessie terus berjalan nyaris sampai di kelasnya. Hanya 
tinggal beberapa meter lagi, sampai tiba-tiba terdengar 
suara yang membuat langkah Jessie terhenti. 


"Agatha" panggil seseorang 


Jessie mengenali suara siapa itu tapi ia hanya diam terpaku. 
Tidak berniat berbalik ataupun menyahut. 


Suara derap langkahnya terdengar mendekati Jessie dan 
kini lelaki itu sudah berdiri berhadapan dengan Jessie. 


Wajahnya datar menatap wajah Jessie yang amat sangat 
jutek. 


Hening beberapa saat sampai Jessie berani memecah 
keheningan. 


"Gue peringatin sama lo, jangan pernah panggil gue Agatha 
lagi" ucap Jessie pelan dengan penuh penekanan "Nama 
gue Jessie" sambungnya sarkastik 


Jessie melanjutkan jalannya melewati samping lelaki itu. 
Lelaki itu tidak bertubuh besar sampai bisa menghalangi 


jalan Jessie. 


"Segitu bencinya lo sama gue?" Elvan menaikkan volume 
suaranya berharap Jessie kembali menghentikan 
langkahnya 


Kebetulan koridor masih sepi. 


Benar saja, Jessie berhenti sejenak namun detik berikutnya 
ia berjalan tanpa beban. 


Saat Elvan berbalik, Jessie sudah berjalan cukup jauh 
darinya. 


Flashback on“ 


Ketiga orang anak kecil sedang berlari di taman. Bukan 
bermain kejar-kejaran, tapi ingin segera sampai di tempat 
orang tua mereka mengadakan piknik kecil-kecilan dengan 
tikar dan makanan yang sudah disiapkan. 


"El, Leo, tunggu dong" rengek gadis cantik dengan rambut 
yang terurai panjang ditambah bondu merah jambu yang 
menghiasinya 


"Ayo Tha" ucap anak laki-laki bernama Leo sambil terus 
berlari lebih berada di depan Agatha dan sesekali 
menengok ke belakang 


"Lelet banget sih kamu" cibir anak laki-laki satunya lagi 
Gadis kecil itu berada di belakang kedua anak laki-laki tadi. 


"Aduh" kakinya menendang batu tidak bersalah sehingga 
lutunya sukses mencium tanah 


Kedua bocah lelaki itu menghentikkan acara larinya saat 
mendengar seseorang mengaduh kesakitan. Mereka 


berbalik dan terkejut. 


"Agatha" Leo terkejut dan langsung berlari menghampiri 
Agatha 


Sedangkan Elvan hanya bengong lalu mengekori Leo. 


"Sakit" keluh Agatha sambil merengek dan menyentuh 
lututnya yang lecet 


"Jangan cengeng gitu dong, Agatha lebay" ejek Elvan 


"Van, kok kamu malah ngejek Agatha sih, dia kan lagi 
kesakitan" bela Leo, ia mensejajarkan tubuhnya dengan 
Agatha 


"Ya maaf" gumam Elvan namun masih terdengar jelas 
Leo beralih ke Agatha. 


"Agatha kamu gapapa kan? Jangan nangis lagi ya, ada aku 
kok sama Elvan yang bakal jagain kamu" ujar Leo sambil 
mengelap satu dua tetes air mata di pipi gembul Agatha 


Gadis kecil itu mengangguk. 


"Sini naik ke punggung aku, biar aku gendong" Leo 
memutar tubuhnya membelakangi Agatha dan berjongkok, 
tangannya menepuk bahu, memberi isyarat agar Agatha 
naik ke punggungnya 


"Iya" Agatha lagi-lagi mengangguk patuh "Tapi, Leo jangan 
omelin El lagi ya, aku tau kok maksud dia itu baik, supaya 
aku harus jadi perempuan yang kuat, ya kan El?" Ujar 
Agatha yang meminta persetujuan El, sedangkan El 
mendengus napas kasar 


"PD banget kamu" cibirnya 


"Udah ayo" 
Agatha naik ke punggung Leo, dan Leo mulai berdiri. 


"Leo, Agatha kan berat, nanti kalo badan kamu pada pegel 
jangan minta dipijitin sama aku ya" sindir Elvan 


Leo dibuatnya terkekeh dan Agatha mengerucutkan 
bibirnya. 


Flashback Off 


"Sefatal itukah kesalahan gue sama lo Jes?" Gumamnya 
dengan lirih 


Tanpa diduga, seseorang sudah berdiri tepat di belakang 
Elvan dan kemungkinan mendengar gumamannya. 


Orang itu menyentuh bahu Elvan yang membuat lelaki itu 
sedikit terkejut. Elvan menoleh, mendapati Tiffany yang 
menatapnya dengan tatapan yang tidak bisa Elvan 
mengerti. 


Kali ini Tiffany bukan sosok yang penuh kehebohan, selalu 
mengganggu ketenangan Elvan. Itu yang membuat Elvan 
tidak langsung meninggalkan gadis itu sendiri di tempat. 


Kelima gadis itu sedang duduk di meja yang berada di pojok 
kantin, tentunya pojok yang berlawanan dengan tempat 
Jessie dkk berada. 


Tiffany hanya mengaduk-aduk jus jeruk miliknya dan 
sesekali mengobrol. Sisil dan Ila sedang asik menyantap 
siomay dengan khusyu, sedangkan Feby dan Elsa 
menyendokkan bakso ke mulut mereka, diselingi oleh 
obrolan. 


Di sisi lain, Jessie dkk beserta anak lelaki lainnya seperti 
Dino, Miko, and friend sedang asik bercanda ria sambil 
menyantap makanan mereka. 


Feby yang duduknya menghadap mereka, menatap dengan 
tatapan tak suka. Tiffany yang menyadari hal itu menoleh ke 
belakang karena ia duduk membelakangi Jessie dkk dan 
berhadapan dengan Feby. 


"Ada masalah apa sih lo sama dia?" Tanya Tiffany penuh 
selidik, ia menunjuk ke arah Jessie dkk menggunakan 
sendok di tangannya 


Suara mereka nyaris seperti berbisik karena pelan. Bukan 
karena apa, tapi kantin itu tempat yang ramai. Lagi pula 
kalo sampe Elsa, Sisil, dan Ila mendengar, mereka akan 
langsung heboh sendiri. Dan kalo udah gitu namanya bukan 
ngomongin orang, tapi cari mati. 


"Entahlah" Feby menghendikkan bahunya acuh "Gue ga 
suka aja kalo ngeliat dia" 


Tiffany manggut-manggut. 
"Lo sendiri gimana?" Feby balik bertanya 


"Dia itu Bad Girl nya sekolah ini, ga cewek, ga cowok, 
semuanya takut sama dia. Tapi gue heran karena ada aja 
fans nya" tercetak jelas ketidaksukaan Tiffany kepada 
seorang Jessie 


"Ya gue tau itu" ucap Feby enteng setelah menyendokkan 
bakso ke mulutnya 


"Seterkenal itu kah dia, sampe lo aja kelas X tau tentang 
dia" 


"Ya, tapi satu hal yang pasti kita semua tau, dimana ada 
fans di situ ada haters" 


"Lo benci sama dia?" Tiffany memajukan sedikit wajahnya 
agar volume suaranya yang kecil itu masih bisa didengar 
oleh Feby 


"Hm" Feby berdehem tanpa menatap Tiffany di hadapannya 


"Emang cocok lo jadi ade ipar gue" Tiffany tersenyum 
miring, begitu pun Feby 


Voment 


Yes Im Bad Girl 


Sore hari, pukul 05.00 p.m. Jessie masuk ke dalam mobilnya 
yang terpakir di parkiran apartemennya. Dengan rambut 
ikalnya yang sengaja tidak diikat. 


Pakaiannya yaitu mini dress tanpa lengan yang panjangnya 
sekitar 5 cm di atas lutut, dipadu dengan rompi levis. 


la berniat untuk menuju ke basecamp Justin dkk, setelah itu 
ke club. 


Karena telah terjadi kecelakaan di jalan, Jessie terpaksa 
harus melewati jalan lainnya agar bisa sampai ke tempat 
tujuan. Tentunya jalan yang tidak terlalu ia hapal, 
untungnya dengan bantuan GPS. 


Saat mobilnya berada di kawasan yang cukup sepi, hanya 
ada pepohonan dan jarang sekali Jessie melihat mobil atau 
motor yang berlalu lalang, mobilnya tiba-tiba berhenti. 


Gadis itu turun dengan emosinya yang mulai tersulut. Ia 
membanting kasar pintu mobilnya. 


"Sial!" Umpat Jessie "Mobil gue sering banget deh bocor, 
PMS apa ya" Jessie menendang ban depannya lalu matanya 
menyapu sekitar 


Tatapannya jatuh pada sebuah bengkel. 


"Pas banget tuh ada bengkel" gadis itu menyeringai sambil 
menjentikkan jarinya 


Bengkel yang Jessie maksud itu bisa dibilang terpencil 
karena jauh dari tempat lainnya. Terlebih di sana terlihat 
banyak lelaki yang jumlahnya kurang lebih 10 orang. 


Meski begitu, gadis itu tidak merasa takut atau khawatir 
sama sekali, ia tidak menghiraukan keberadaan para lelaki 
itu. Dengan santainya ia berjalan menghampiri mereka, di 
bengkel yang berjarak sekitar 20 meter dari mobil Jessie 
berada. 


Terbesit sedikit rasa heran pada diri Jessie. Bagaimana bisa 
sebuah bengkel yang cukup besar dan pastinya bukan 
bengkel abal-abal, berada di tempat yang sepi seperti ini. 


Tapi entah lah, itu satu-satunya cara agar ia bisa terus 
melanjutkan perjalanannya. Mau tidak mau, bengkel itu 
jalan keluar satu-satunya. Tujuannya ke bengkel hanya satu, 
untuk mengganti ban yang bocor. 


"Sorry ganggu, gue mau ganti ban mobil gue yang bocor 
bisa?" Tanya Jessie setelah tiba di bengkel tersebut 


Seketika mereka yang berada di sana menghentikkan gelak 
tawa dan menatap Jessie heran. Namun detik berikutnya, 
raut mereka berubah yang awalnya heran kini menjadi 
terlihat jahil, lebih tepatnya licik. 


"Oh iya sangat bisa" jawab lelaki bernama Beto dengan 
ramah 


"Apa sih yang ngga buat kamu" timpal temannya sambil 
mengedipkan sebelah matanya, namanya Gilang 


"Mobilnya mana?" Seorang lelaki yang berpakaian montir 
celingukkan 


"jangan-jangan lo modus doang ya ke sini buat nyamperin 
gue?" Goda lelaki yang satunya lagi, Dika 


"Dia jatah gue setan!" Umpat temannya tadi yang bernama 
Gilang 


"Bodo amat lo kalah start" ejek Dika pada Gilang 


"Udah ngomongnya?" Tanya salah satu lelaki yang sedari 
tadi hanya diam "Sekarang giliran gue" ucapnya sinis 


"Iya-iya, sinis amat" cibir temannya 


"Mobil lo mana?" Tanya nya dengan nada dingin, mungkin 
agar terkesan cooltapi tetap biasa saja di mata Jessie 


Seakan mereka diberi kesempatan untuk berbicara secara 
bergantian. Dan Jessie hanya bisa menyimak sambil 
mendengus napas jengahnya. 


"Oh iya itu mobil gue di sana, bisa kan dorong sampe sini?" 
Dari nada bicaranya, Jessie masih terdengar normal meski 
diganggu dengan berbagai godaan receh 


"Pasti dong, ya ga bro?" Jawab Dika 
"Yo'i" mereka semua menyahut 


Setelah itu mobil sedang di perbaiki oleh montir di bengkel 
tersebut, sedangkan lelaki yang lainnya terus menatap dan 
menggoda jessie. 


Jessie mengambil earphone lalu menghubungkan dengan 
ponselnya, sambil jari tangannya menari di atas layar 
ponsel. 


"Eh lo, namanya siapa tadi gue lupa" 


Jessie yang merasa ditanya pun melepas sebelah earphone 
nya. 


"Jessie" jawabnya singkat 


"Iya elo Jessie, sendirian aja? Sini gabung" ajak lelaki itu 
dengan ramah 


"Ogah" jawab Jessie ketus, ia sedang malas 
"Ceilah jutek amat" cibir temannya 


"Kenalin gue Rey" lelaki tadi mengulurkan tangannya 
namun tidak disambut oleh Jessie 


"Sok jual mahal banget sih jadi cewek" 

"Anak mana sih lo?" 

"Anak nyokap" jawab Jessie asal 

"Masa iya anak tetangga" kekeh Dika 

"Lo cantik banget, jadian sama gue ya?" Celetuk Gilang 
"Kalo diem berarti mau" kata temannya yang lain 

"Lo bisa diem ga sih!" Bentak Jessie 


Gadis itu melepas earphone nya, dan memasukkan kembali 
ke dalam tas. 


"Ya ngga lah, masa iya ada bidadari terus kita diemin" 
gombal Gilang 


"Najis!" 
"Jangan sok jual mahal deh lo" kini Rey kembali bersuara 


"Sorry ya, niat gue ke sini bukan mau cari ribut sama kalian" 
ucap Jessie santai, matanya menatao mereka satu persatu 


"Gua ga ngajak ribut, tapi gue ngajak jadian sayang" kata 
Gilang dengan nada lebay 


Jessie bergidik jijik sendiri. 


"Siapa lo manggil gue sayang, cowok lenjeh kayak lo ga 
pantes buat gue" ucap Jessie sarkastik 


"Cantik-cantik mulut lo songong juga ya" Rey mulai tersulut 
emosi 


"Thank's udah di bilang cantik, but gue songong ke orang 
yg songong" ujarnya sarkastik 


"Serah lo deh, pokoknya ntar malem gue jemput, kita 
kencan" Rey mulai tertarik untuk menggoda Jessie, teman- 
temannya bersiutan 


"Ogah" Jessie memutar bola matanya malas 


"Sama gue aja, mau?" Tanya Dika sambil mengedipkan 
sebelah matanya 


"Cacingan apa ya kedip-kedip mulu" batin Jessie 


"Jangan, mending sama gue" tawar Gilang yang mendapat 
toyoran dari Dika 


"Gue males banget ya dengerin gong-gongan kalian, btw 
mobil gue udah selesai belum?" Jessie bangkit dari 
duduknya dan bertanya kepada sang montir 


"Udah kok" jawab montir itu 
"Oke kalo gitu jadi berapa?" 
"100 ribu" 


"Nih" disodorkannya selembar uang 


Jessie baru saja akan berjalan masuk ke dalam mobilnya, 
tapi sebuah tangan lebih dulu mencengkram tangannya 
Jessie. 


"Eit, lo mau kemana?" Rey menarik tangan Jessie 


"Lepasin tangan gue!" Titah gadis itu dengan penuh 
penekanan 


"Gue masih mau lo di sini" ucap Rey terdengar sedikit 
merengek "Berapa sih? Pasti kita bayar" sontak teman- 
temannya tertawa 


Plak 


"Anjrit di tampar" celetuk Beto yang sedari tadi hanya 
menyimak sambil membantu sang montir yang bernama 
Aldo 


"Tengil banget tuh cewek" 
"Gue jadi makin suka" 
"Receh njir" 


"Lo ga bisa hargain gue dikit apa?!" Suara Jessie naik 
seoktaf 


"Cewek kayak lo minta dihargain? Palingan juga lo itu bad 
girl di sekolah, hobinya clubing, cemilannya rokok, 
penampilan ditambah mulut lo itu yang nunjukkin kalo lo 
cewek ga bener" cecar Rey 


"Jangan so alim deh lo" 


"Udah tarik aja dia ke sini" 


"Sebagai hukuman, lo harus jadi pelayan di sini" Rey 
menarik salah satu sudut bibirnya 


"Gue bukan tulang yang bisa kalian rebutin!" Ucap Jessie 


"Dari tadi lo ngomong sama kita dan berarti lo bisa bahasa 
anjing hah?" 


"Cowok kayak kalian mati aja sono, bisanya nyakitin cewek, 
ga pernah ngehargain cewek, lo dilahirin sama siapa hah? 
Bokap! Brandal ga guna!" Tutur Jessie, emosinya sudah 
sampai ke ubun-ubun 


"Jaga omongan lo!" Rey mengacungkan jari telunjuknya 
tepat di wajah Jessie 


Beberapa dari mereka berjalan mendekati Jessie. Gadis itu 
ikut melangkahkan kakinya namun ke belakang. Sampai ia 
merasa sudah tidak bisa berjalan lagi karena di belakangnya 
adalah sebuah mobil. 


Bisa saja ia masuk ke dalam mobil, tapi ia tidak yakin 
gerakannya bisa lebih cepat dari para lelaki brengsek itu. 


"Sekali lo deketin gue, gue kubur lo hidup-hidup" ancam 
gadis itu sambil menunjuk mereka satu persatu 


Ancaman itu membuat siapapun yg mendengarnya bergidik 
ngeri tapi tidak untuk mereka. 


"Aww, atuttt" ledek salah satu dari mereka 
"Jangan gitu dong sayang" 


Benar saja, gerakan Jessie kalah cepat oleh mereka, kedua 
tangan Jessie di pegang oleh dua orang hingga ia tidak bisa 
melepaskan kecuali hanya meronta, tenaganya tidak cukup 


kuat melepaskan cengkaraman kedua lelaki di samping 
Kanan dan Kirinya. 


Lelaki bernama Rey itu melangkah maju mendekati Jessie, 
menyelipkan rambut jessie di telinganya. la mengelus 
lembut wajah dan berakhir dih bibir indah Jessie. 


Cuh 


Saliva gadis itu tepat mengenai wajahnya, semua teman yg 
melihat kejadian itu sontak kaget dan itu kesempatan Jessie 
untuk melepas tangannya dari cekalan kedua lelaki itu. 


"Bangsat!" Umpat Rey sambil mengelap wajahnya 


"Apa lo? Lo pikir gue takut hah?" Jessie mendongak, 
menunjukkan dirinya yang siap menantang 


"Argh.." 
Jessie meringis karena Rey menjambaknya. 
Bugh 


Gadis itu menendang perut Rey dan menyikut kedua lelaki 
yang berada di samping kanan dan kirinya. 


"Gue emang bad girl tapi gue ga murahan!" Ucap Jessie 
dengan angkuh 


Guru Killer 2 


"Gue emang bad girl tapi gue ga murahan!" Ucap Jessie 
dengan angkuh 


"Oke fine, kita mulai permainannya" Rey menatap Jessie 
dengan intens "Kalo lo berhasil kabur dari sini, lo bebas. Tapi 
kalo lo ga berhasil-" ia menggantung perkataannya 
"Kehidupan gelap lo akan di mulai malam ini juga" 


"Bacot lo!" 

"Kamu sih yang, aku bilang juga apa" keluh Gilang 
"Jangan Rey, lepasin aja" saran Beto 

"Lo diem!" Bantah Rey sambil menatap Beto dengan tajam 


"Jangan munafik lah To" sindir Dika pada Beto "Tapi Rey, ga 
usah berlebihan lah, kasihan dia cewek" Rey tidak merespon 
perkataan Dika 


Mereka pun menyerang Jessie, untung saja dia berbekal 
ilmu bela diri dari seseorang dan juga beberapa 
perlengkapan bengkel memudahkannya membuat para 
lelaki itu meringis kesakitan. 


Meski sesekali Jessie terkenal pukulan atau tendangan 
secara gratis dari mereka. Bukan tidak mungkin kalo Jessie 
bisa tersungkur tapi itu tidak membuatnya menyerah. 


Dia gadis pintar, dia mulai menyadari yang dihadapinya 
adalah geng berbahaya yang diketuai oleh Rey, cowok yang 
merasakan salivanya tanpa beritual. 


Segera ia menyerang lelaki itu bertubi-tubi sampai meringis 
dan membuat anak buahnya mengkahawatirkan ketua 
mereka. Saat seperti itu adalah waktu baginya untuk 
melarikan diri. 


Dengan kecepatan maksimal Jessie berlari dan masuk ke 
dalam mobilnya. Beberapa dari mereka ada yang hendak 
mengejar tapi ketua geng mereka sudah tergeletak lemah, 
sehingga mereka mengurungkan niatnya. 


Jessie berhasil kabur. la langsung menancap gas dan 
melajukan mobilnya dengan ugal-ugalan sampai berhenti di 
depan sebuah rumah. 


Di pandangnya rumah besar dan mewah yang bercat putih. 
Rumah itu sudah tidak berpenghuni. Jessie menangis, 
meratapi nasibnya yang sadis. Ia teringat pada seseorang. 
Sampai saat ini, perkataan lelaki itu selalu teringat dalam 
pikirannya. la merindukannya. 


Flashback on“ 


Seorang gadis berjalan memasuki sebuah caf . Tidak hanya 
itu, saat mau masuk ke dalam caf tersebut, banyak lelaki 
yang duduk di atas motornya masing-masing sebelum pintu 
masuk caf . Dapat ditebak kalo para lelaki itu menyatu 
dalam sebuah geng. 


Para lelaki itu menatap gadis itu dengan seksama, seorang 
lelaki lainnya, sudah berada di dalam caf dan menunggu 
kedatangan gadis itu. 


Agatha pun masuk dan menghampiri Leo yang duduk di 
dekat jendela. Sedari tadi, Leo sudah memperhatikan 
Agatha dari kejauhan. 


"Lo diapain sama mereka? Bilang sama gue" cerocos Leo 
saat Agatha baru saja sampai 


Gadis itu menarik kursi yang berhadapan dengan Leo lalu 
duduk. 


"Ngga ko, gue ga di apa-apain sama sekali, justru gue heran 
kok mereka ga ngeganggu gue sedikit pun. Apa karena gue 
ga cantik? Atau karna mereka takut ngeliat wajah gue yg 
jutek? Secara gitu ya mereka itu kan brandal" cerocos 
Agatha panjang lebar 


"Lo itu polos banget ya, gemes gue liatnya Tha" batin Leo 
sambil menatap Agatha yang tidak bisa diam ketika 
berbicara 


Matanya, tangan, dan kepalanya selalu bergerak. 


"Lo cantik Tha, cantik lo itu terhormat. Mereka itu 
ngehargain lo, mereka tau Io itu cewe baik-baik. Mereka 
segan sama lo, bukan karna takut" jelas Leo dengan sangat 
lembut dan penuh kesabaran 


Agatha diam menyimak Leo dengan baik. Gadis itu sangat 
senang ketika mendengar Leo berbicara. Caranya berbicara, 
suaranya, dan perkataannya membuat Agatha terpesona. 


"Tha, mereka tau lo cewe yang sangat menjaga kehormatan 
diri lo. Senakal-nakalnya mereka, mereka ga akan 
ngelampiasin semuanya ke diri lo. Mereka bakal ikut 
ngejaga lo dengan perlakuan mereka, mereka ga mau 
cewek yang bikin mereka kagum, bakal ikut masuk ke dunia 
kelam kayak mereka" 


Agatha tersenyum setelah Leo selesai berbicara, melihat 
senyuman Agatha, Leo ikut tersenyum. 


"Kalo lo tau itu, terus kenapa tadi lo sempet khawatirin 
gue?" 


"Rasa takut selalu hadir di saat gue ngeliat lo, gue takut 
kehilangan lo, gue takut ga akan bisa ngeliat lo lagi" ucap 
Leo dengan penuh ketulusan 


Flashback Off 


Dia menangis tersedu-sedu. Mengingat kenangan di masa 
lalu. Dia masih ingin berada di sini, di tempat yang cukup 
sepi namun membuatnya selalu merasakan kehadiran Leo 
disisinya. Lagi pula daerah sini adalah komplek perumahan 
elit sehingga sudah dipastikan aman. 


Jessie masuk ke dalam apartemennya dan berjalan menuju 
kamar. la duduk di kursi belajarnya. Tangannya bergerak 
mengambil ponsel dari dalam tas selempangnya yang 
berada di atas meja belajar. 


BBM 52 pesan 

Line 15 chat 

Whatsapp 100 pesan 

SMS 37 pesan masuk 

Panggilan 11 panggilan tak terjawab 


Gadis itu mendengus napas lelah. la membuka aplikasi Line 
yang lebih sedikit pemberitahuan. Terdapat Line 8 chat dari 
Justin, 1 chat dari Mamah, 3 chat Papah, dan 3 chat Alan. la 
memutuskan untuk membuka chat dari Justin. 


Line 
Justin.Eduardo : 


Jes? 


Jessie lo dimana? 
Jadi ke sini kan? 


Eh daleman tuyul, lo dimana? Anak- 
anak udah nunggu semua nih 


Aelah dikacangin gua 
Berasa kayak anak alay tukang nyepam gitu 
Dimana lu nyet? 


Jes, lo ga kenapa-kenapa kan? Gue sama anak-anak duluan 
ya, lo tinggal nyusul ke club 


Mbb, gue kagak ikut, capek 
Jan lebay, gue sehat wal'afiat :v 


Lagi-lagi Jessie mendengus napas lelah. la menyimpan 
ponselnya lalu bangkit dan masuk ke kamar mandi. 


Suara bising dari musik dj yang menggema di ruangan ini 
membuat siapa pun terbawa suasana dan berjoget di lantai 
dansa. Gadis itu sedang duduk bersama kekasihnya di dekat 
meja bar. 


Menyadari ada sesuatu yang bergetar, ia menoel Justin dan 
lelaki itu menoleh. 


"Justin, hp lo ngegeter" kata Abel berbisik pada Justin agar 
suaranya dapat terdengar 


"Ikut joget dia" ucap Justin asal, lelaki itu telah terpengaruh 
alkohol meskipun tidak terlalu banyak tapi omongannya 
sudah ngelantur 


Abel hanya bisa menggelengkan kepalanya, ia pun memilih 
untuk membuka pesan, siapa tau ada sesuatu yang penting. 


Setelah itu, ia mengetahui Jessie yang mengirim pesan dan 
mengatakan kalo Jessie baik-baik saja 


"Tin" panggil Abel dan Justin menoleh lagi "Jessie nge-/ine, 
dia bilang baik-baik aja" 


Justin manggut-manggut. 


Teman-teman Justin yang lain, sebagian sudah terjun ke 
kerumunan untuk melampiaskan apa yang mereka rasakan. 
Sebagian lagi duduk di dekat Justin. 


Keesokan harinya, suasana di kelas XII Sains 1 cukup 
menegangkan. Bagaimana tidak, guru killer, ditambah PMS 
lagi, mengajar di jam pertama. 


"Ayo anak-anak, buka buku paket kalian bab 4" titah bu 
Neni 


Seluruh siswa XII Sains 1 menuruti perintah bu Neni. Untuk 
kali ini, Jessie mengikuti KBM dengan baik. Bu Neni seorang 
guru yang tidak bisa dibantah ucapannya. 


Saat bu Neni sedang menerangkan dan sesekali menulis di 
whiteboard. Terdengar suara bising dari beberapa siswa, tapi 
tidak terlalu terdengar oleh bu Neni. 


Kelas menjadi benar-benar hening saat sebuah kertas yang 
sudah berbentuk seperti bola, melayang begitu saja dan 
jatuh tepat di samping guru tersebut. Tarikan napas yang 
tertahan terdengar mengisi keheningan. 


Bu Neni menoleh ke belakang, dan semua siswa sudah 
tertunduk takut, kecuali gadis itu, Jessie. Guru itu 


mengambil kertas dan membukanya. Ternyata isinya secarik 
surat yang berisi tentang curhatan seseorang. 


"Ibu tanya sama kalian, siapa yang sudah menganggu jam 
pelajaran saya?" Tanya guru itu dengan tegas 


Bulu kuduk siswa pada meremang. Mereka hanya bisa 
menggeleng tanpa menatap bu Neni. Bagi Jessie dkk, saat 
melihat Jessie tidak menunduk, mereka mengikuti. 


"Siapa yang sudah melempar kertas ini?!" suara bu Neni 
naik seoktaf 


Anak-anak tetap diam. 


"Kalian pikir, ini Kertas bisa melayang sendiri terus jatuh 
gitu?" Tanya bu Neni sarkastik 


la berjalan menghampiri mejanya dan membereskan buku- 
buku. 


"Baik kalo begitu, saya benar-benar kecewa" teelihat 
kekecewaan dan amarah yang tertahan dari raut wajah bu 
Neni 


Sebenarnya sebagian siswa mengetahui siapa yang telah 
melempar kertas itu. Tapi tidak ada yang berani angkat 
suara, termasuk Jessie. Oh tidak, lebih tepatnya Jessie 
sedang malas berbicara, tapi gadis itu sudah punya suatu 
rencana. 


"Belajar apa aja kalian selama ini? Mengakui kesalahan aja 
ga berani!" Bola mata bu Neni sepertinya akan keluar "Ibu 
permisi" 


Setelah kepergian bu Neni, suasana kelas seketika ramai. 
Ada yang menghela napas lega, berbicara panjang lebar 


Karena terbiasa ngomong tapi harus ditahan saat pelajaran 
bu Neni, minum, melamun, membuka ponsel, dan lainnya. 


Maaf ya karena ada bahasa kasarnya. Btw jangan lupa vote 
and coment gaisssss 


Sebenernya aku nge upload terus walau pun readers nya 
sedikit, karna aku emang suka berimajinasi gitu dannnn, 
aku seneng aja kalo udah nge publish cerita aku, mau itu 
ada yang baca atau ngga syukur-syukur banyak yang baca 


Vote dan coment kalian bikin aku semakin semangat. Jadi 
penulis juga cita-cita aku kan jadi curhat-,- 


Dan lagi, kalo kalian ngga kasih komentar di cerita aku, 
gimana aku bisa belajar jadi lebih baik lagi? Aku cuma 
seorang author amatiran gaissss 


Jadi, aku harap kalian suka sama cerita aku, termasuk Dear 
Diary dan Angel's (a Curse). 
Ngga lupa juga buat nge support aku lewat voment kalian 


Oke aku tau ini kepanjangan silahkan lanjut ke chapter 
berikutnya 


Labrak 


Jam pelajaran di kelas menjadi jam kosong. Rafael sang 
ketua kelas pun ragu jika harus menghadap pada bu Neni. 
Siswa yang lainnya membuat Rafael semakin ragu, lebih 
tepatnya takut. 


Sedangkan gadis yang satu ini santai-santai saja. la tidak 
merasa telah terjadi apapun di sekitarnya. Ketegangan, 
ketakutan dan hal lainnya tidak terlihat dari diri seorang 
Jessie. 


Tak terasa, bel istirahat berbunyi. Rafael, Jessie, dan yang 
lainnya memilih untuk mengisi perut mereka yang sejak tadi 
telah membunyikan alarm waktu makan. 


Setelah dari kantin, Jessie dkk berjalan melewati koridor. Alis 
cukup tebal buat kadar seorang cewek, bibir mungil, hidung 
mungil dan mancung, sorot matanya tajam, cara jalannya 
yang penuh percaya diri, ditambah wajahnya yang selalu 
agak mendongak. 


Bella, Grace, Karin, dan Rafael dibuat heran oleh Jessie. 
Karena ia tiba-tiba menghentikkan langkahnya di depan 
koridor kelas XII Sosial 3. Dari kantin, jika ingin sampai di 
kelasnya XII Sains 1, melewati kelas XII Sosial agar lebih 
cepat sampai. Oh iya, Glen tidak ikut karena ada kumpulan 
bersama tim futsal sekolah. 


"Lho Jes, kok berhenti sih?" Tanya Bella dengan alis yang 
saling menaut 


Jessie tidak menjawab, melainkan melipat kedua tangannya 
di bawah dada. 


"Yeh, ditanya juga" cibir Grace 


"Jes oi, lo kesambet setan kantin?" Rafael mengibaskan 
tangannya di depan wajah Jessie 


Jessie menepis tangan Rafael dengan malas. 


"Emang di kantin ada setannya ya?" Tanya Karin dengan 
polosnya 


"Ish, Karin, suka sok polos deh" ujar Jessie dengan sok imut, 
tidak seperti biasanya 


Tangan Grace tergerak untuk memegang dahi temannya itu 
"Wah Jes, beneran lo kesambet" 


"Au ah" Jessie menerobos sahabat-sahabatnya itu yang tadi 
mengerumuninya hanya karena ia berhenti di tempat yang 
bukan kelasnya 


Bersamaan dengan Jessie pergi, seorang gadis keluar dari 
kelas tersebut. Jessie berjalan menghampirinya, berdiri di 
hadapannya, dan menghalangi jalannya. 


Sontak mata Ecca membulat, napasnya tercekat saat 
berhadapan dengan gadis yang tidak pernah membiarkan 
Ecca bersekolah dengan tenang. 


Sedangkan Jessie, melihat ekspresi gadis di hadapannya 
seperti itu, ia menyunggingkan senyumnya, senyuman 
iblisnya. 


Kaki Ecca bergerak ke kanan, berusaha agar mendapat jalan 
untuk melewati seseorang yang menjadi penghalangnya 
selama ini. 


Jessie ikut melangkahkan kakinya ke kanan. Saat Ecca 
mencoba melewati samping kiri Jessie, Jessie kembali 


menghalanginya. Beberapa pasang mata mulai tertarik 
kepada kedua orang yang saling berhadapan itu. 


Satu dari mereka memandang dengan penuh kebencian 
secara terang-terangan, dan satu laginya membenci dengan 
diam-diam. 


Ecca mulai merasa panas karena merasa Jessie sedang ingin 
bermain-main dengannya. 


"Mau apa lo?" Ecca akhirnya berani bersuara setelah 
sebelumnya selalu menundukkan kepala saat berhadapan 
dengan Jessie, bad girl SMA Pelita Harapan 


Lagi-lagi Jessie tersenyum sinis "Gue benci sama pengecut 
dan pecundang kayak lo" jari tangan Jessie menyentuh 
pundak Ecca dengan pelan namun bertenaga sampai 
membuat Ecca mundur selangkah 


"Maksud lo?" Keningnya mengkerut, alisnya pun saling 
menaut, wajahnya menggambarkan seseorang yang tidak 
tahu apa-apa, itu salah satu yang dibenci oleh Jessie dari 
seorang Rebecca 


"Buat ngakuin kesalahan aja lo ga berani, sok-sokan mau 
lawan gue" sindir Jessie yang membuat Ecca menelan 
salivanya dengan kasar 


"Itu bukan urusan lo" ujarnya sarkastik, dengan suara yang 
pelan 


Dari tempat mereka semula, Bella, Grace, dan lainnya 
memperhatikan Jessie dengan kecemasan. Mereka bukan 
bermaksud untuk tidak melerai atau memusnahkan 
percikan api yang sebentar lagi akan membakar situasi di 
tempat ini. 


"Jelas karena gue anggota kelas XII Sains 1" suara Jessie 
naik seoktaf, ia memang sengaja begitu agar orang lain 
dapat mendengar sekaligus mempermalukan Rebecca 


"Serah" Ecca hendak pergi namun tangannya dicekal oleh 
Jessie dengan kasar 


Gadis itu meringis meskipun Jessie telah menghempaskan 
tangannya dengan kasar. Jessie tidak ingin ia berlama-lama 
bersentuhan dengan Ecca 


"Gue tau siapa yang harus bertanggung jawab atas 
kekecewaan bu Neni" ucapnya dengan lantang 


"Lo pikir lo itu Tuhan yang tau segalanya" batin Ecca 
menggerutu 


Seolah mengetahui isi hati Ecca, Jessie kembali bersuara 
"Gue emang bukan Tuhan yang tau segalanya, tapi gue 
punya banyak saksinya" 


"Siapa?" Tanya Ecca dengan lemah namun menantang dan 
penasaran 


Jessie kembali dibuat jengkel dengan sikapnya. Sekali lagi, 
orang-orang tidak bisa berbuat apa-apa. Kejadian ini terjadi 
di koridor kelas XII Sosial. Banyak siswa yang setia menjadi 
penonton, ada juga yang memilih untuk pergi karena takut 
menjadi korban amarah Jessie. Padahal gadis itu tidak 
pernah menjadikan sesuatu sebagai pelampiasan selain 
sasarannya. 


"ELO!" bentaknya dengan suara menggelegar seantero 
sekolah, jari telunjuk tangan kanannya mendorong gadis itu 
dengan kuat sampai membuat punggungnya mencium 
tembok 


Raut menyebalkan dari seorang Rebecca berubah menjadi 
takut. 


"Bu- bukan gueJes" belanya dengan lirih "Tapi Selly" 


Mata Jessie semakin membulat tajam, tatapannya siap 
menusuk siapapun yang berada di sekitar pandangannya. 


Di belakang kerumunan yang sudah melingkari Jessie dan 
Rebecca, dua orang lelaki bersender di tembok dengan 
santai. 


"Ribut lagi" gumam Kenzo, lelaki yang bersamanya terkekeh 
pelan 


"Mereka dulu sahabatan kan?" Tanya Kenzo 
"Yap" 


"Terus-" belum selesai Kenzo berbicara, Elvan 
menghendikkan bahunya 


Di sisi dari arah yang berlawanan dengan kedua lelaki tadi, 
kedua gadis itu ikut terbawa emosi saat melihat tingkah 
Jessie yang menurut mereka sok berkuasa dan sok jagoan. 


"OH, APA PERLU GUE JELASIN?" tampang Jessie sok watados 
"Jadi gini guys, pas pelajaran bu Neni ada suara ribut gitu 
dari salah satu meja dan ternyata Rebecca dan Selly" Ecca 
membulatkan matanya kaget "Ceritanya tuh Selly nulis isi 
hatinya gitu di kertas, dan Rebecca ini, ngerebut kertas itu 
dan mengejek Selly, Selly terus minta dikembalikan eh 
Rebecca malah ngelempar kertas ke depan, pas di samping 
bu Neni" jelas Jessie seperti menceritakan dongeng kepada 
anak kecil 


Terdengar suara bisikan orang-orang yang mengerumuni 
mereka berdua. 


Gadis yang baru mengenakan bet kelas X, dibuat geram 
oleh Jessie, namun kakak kelasnya itu yang mengaku 
sebagai kakak iparnya, menahan agar ia tidak ikut campur. 


"Rafael" panggil Jessie tanpa menoleh ke belakang 
"Samperin gih" titah Bella agak berbisik 
Rafael berjalan mendekati Jessie dan berdiri di sampingnya. 


"Lo sebagai ketua kelas XII Sains 1, gue harap lo bisa 
bersikap tegas" ujar Jessie sarkastik 


Rafael mengerti dengan maksud perkataan Jessie "Ca, lo 
ikut gue ke kantor" ajak Rafael pada Ecca 


Yang diajak malah diam mematung. 
"Lo tuli, bisu atau mati? Pergi sana!" Bentak Jessie 


"Raf, bukan salah gue" ucap Ecca dengan lirih, berharap 
Rafael bisa membantunya 


"Cih, wanita penggoda" cibir Jessie diiringi sorakan dari 
teman-teman 


Air mata menetes dari pelupuk matanya, Jessie kembali 
berdecih melihat itu 


"Simpen air mata lo itu, penderitaan lo masih panjang" 


"jes, udah lah" Bella akhirnya turun tangan dan berjalan 
mendekati Jessie, diekori Karin dan Grace 


"Ayo balik ke kelas, hitungan detik juga bel masuk 
berbunyi" Karin tumben bijak 


"Tumben lo bijak" tanya Grace berbisik pada Karin 


"Bijak pala lo botak" Bella nyolot, suasana yang semula 
menegang kini menjadi lebih baik karena celotehan para 
sahabat Jessie 


Setelah itu, mereka diam karena Rafael mendaratkan 
tatapan "Diem atau gue sumpel pake pembalut nenek 


gayung" 


Rafael membawa Rebecca ke kantor, diikuti oleh Jessie. 
Ketiga sahabat Jessie ke kelas untuk mengajak Selly ikut ke 
kantor. Glen yang merasa tertinggal berita terpanas pun 
langsung ikut ke kantor. 


Rebecca mendapat hukuman dari bu Neni untuk 
membersihkan selokan sekolah, dari kelas X sampai kelas 
XII. Sedangkan Selly hanya menyapu lapangan basket. 
Jessie memberi pembelaan pada Selly agar hukumannya 
diringankan. 


Bukan karena dendam pada Rebecca, tapi menurutnya kalo 
saja Rebecca tidak merebut kertas milik Selly dan 
melemparnya, masalah ini tidak akan terjadi. 


Voment gayissss 


Jalan Pulang 


Setelah bel waktu pulang berbunyi setengah jam yang lalu, 
kini Jessie berlenggang masuk ke sebuah rumah cukup 
megah namun terlihat sederhana. 


Cara berjalannya masih sama, kepalanya sedikit 
mendongak, mencerminkan dirinya yang siap menantang, 
angkuh, dan tidak takut pada apapun. 


Saat melewati ruang keluarga untuk menuju bekas 
kamarnya dulu di lantai 2, terdengar suara yang sudah 
mulai melemah karena termakan usia, namun masih 
terdengar tegas. 


"Masih ingat jalan pulang kamu jessie" 


Gadis itu terus berjalan tanpa menoleh sedikit pun pada 
omahnya yang sedang duduk di sofa empuk sambil 
membaca majalah. 


"Jessie!" Panggil Carla, omahnya Jessie 
Jessie tetap berjalan dan mulai menaiki anak tangga. 
"Omah mau bicara" suaranya kembali terdengar normal 


Jessie membalikkan tubuhnya dengan malas "Ada apa sih 
omah? Jessie tuh serba salah di mata omah" ucap Jessie 
dengan lirih 


"Ayo sini, duduk di samping omah" Carla menepuk sofa di 
sampingnya, dengan ogah-ogahan Jessie menurut 


Setelah duduk di samping Carla, Jessie melipat kedua 
tangannya di dada, sudah beberapa kali ia memutar bola 


matanya, sedangkan Carla terus memperhatikan cucu 
kesayangannya itu. 


Sadar ditatap dengan intens, Jessie merasa tidak nyaman. 


"Omah nyuruh Jessie duduk di sini supaya omah bisa natap 
Jessie terus gitu? Omah kangen sama Jessie?" Corocos Jessie 
asal ceplos 


Carla tertawa kecil lalu mengelus lembut rambut Jessie yang 
sudah tidak seperti dulu. Jessie ingin menepis tangan Carla 
agar tidak menyentuhnya, tapi ia tidak setega itu pada 
omahnya, omah yang dulu sangat disayanginya. 


"Rambut kamu udah ga lurus lagi sayang?" Tanya Carla 
dengan sangat lembut 


"Kayak gini lebih bagus" 
"Kenapa ga sekalian kamu bikin jadi gimbal aja" 


"Saran omah bagus juga, nanti Jessie pertimbangkan" jawab 
Jessie sarkastik 


Carla kembali terkekeh pelan. Jessie seolah enggan menatap 
omahnya itu, sekarang ia sedang asik memainkan kuku jari 
tangannya itu. 


"Gimana sekolah kamu? Masih ada yang berani jahatin 
kamu lagi?" 


Jessie menatap tajam pada Carla. 


Carla mengerjapkan matanya gugup. Cucunya yang satu ini 
benar-benar emosional. 


"Kamu udah makan? Atau mau omah buatin makanan 
kesukaan kamu?" 


Jessie tidak merespon setiap ucapan Carla dengan baik. Ia 
asik dengan dunia nya sendiri, seolah tidak ada Carla di sini. 


"Mm, ngomong-ngomong omah udah lama ga lihat temen 
kamu lagi, siapa ya namanya" Carla mencoba mengingat 
"El, iya Elvan temen kecil kamu" 


Jessie kembali menatap tajam omahnya, kali ini dengan 
tatapan tidak suka sama sekali. 


"Apaan sih, kok tiba-tiba ngomongin Elvan?" 
"Omah kan pengen tau tentang kamu, temen-temen kamu" 
"Ga perlu tau" jawab Jessie ketus 


"Jessie, liat omah sayang" pinta Carla "Omah salah apa sama 
kamu?" 


Jessie menahan emosinya. Menarik napas dalam-dalam, dan- 


"Sekarang omah udah berubah, omah udah ga peduliin 
Jessie lagi dan ga usah pura-pura peduli, semua nya udah 
terlambat" suaranya naik 2 oktaf 


Carla sendiri menahan napasnya saat cucu kesayangannya 
itu membentaknya. 


"Omah udah selesai ngomong? Sekarang giliran aku" ucap 
Jessie berusaha santai "Saat Mamah dan Papah pisah, omah 
malah pergi sama suami omah itu, omah ninggalin aku 
sendirian, dan mulai saat itu aku bener-bener sendirian" 


"Mamah, papah, omah? Cuma tinggal nama" tambahnya 


Jessie langsung pergi meninggalkan rumah itu, Carla hanya 
bisa menatap kepergian cucunya dengan linangan air mata 
yang sudah tidak bisa terbendung lagi. 


-O- 


Gadis itu mengendarai mobilnya ugal-ugalan di jalanan 
kota. Tujuannya saat ini yaitu club. 


Dentuman musik yang begitu keras menyambut kedatangan 
Jessie. Gadis itu berjalan memasuki club malam dengan 
langkah yang sudah sempoyongan. 


Bukan karena apa, tapi ia hanya lelah saja dengan hidupnya 
sekarang. la langsung bergabung dengan para manusia 
yang sedang berjoget mengikuti alunan musik yang dapat 
memecahkan gendang telinga. 


Setelah selesai satu lagu, Jessie berjalan menuju kursi 
samping meja bar, lalu duduk di situ. 


Selang beberapa menit, seseorang datang menghampiri dan 
menyentuh bahu Jessie. Gadis itu menoleh dengan malas 
dan mata yang sudah sayup. 


"Lo gapapa?" Tanya lelaki itu yang sudah duduk di samping 
Jessie 


"Pm okay" jawab Jessie sambil memijat pelipisnya 

"Lo mabok Jes?" 

"No, i'm just tired, very tired" jawab Jessie seperti bergumam 
Kenzo memijat pelipisnya, ia bingung harus berbuat apa. 


"Dia mabok?" Tanya Kenzo pada bartender, dan bartender 
itu menggeleng 


Tiba-tiba 
Bruk 


Kenzo menahan tubuh Jessie yang hampir terjatuh. Untung 
saja gerakan Kenzo cepat menangkap tubuh ramping Jessie 
agar tidak tergeletak di lantai. 


Lelaki itu pun membawa Jessie keluar dari club. Di saat 
seperti ini, Kenzo tidak dapat berpikir dengan tenang. 
Untung saja tadi dia tidak minum. Kalo saja minum, 
sekarang nasib Jessie entah bagaimana dan diselamatkan 
oleh siapa. 


-O- 


Mobil Jessie memasuki halaman sebuah rumah sederhana. 
Setelah memarkirkan mobil, Kenzo menggendong gadis itu 
masuk ke dalam rumahnya. 


Dari dalam rumah, Yunita, mamahnya Kenzo menyambut 
kepulangan anaknya dengan wajah panik dan segudang 
pertanyaan. 


"Itu siapa Ken?" 

"Kamu bawa anak siapa malem-malem gini?" 
"Pasti kamu abis dari tempat itu lagi kan?" 
"Kenzo di sini masih ada mamah" 


Tanya Yunita berturut-turut sampai berhenti di kamar 
kosong sebelah kamar Kenzo. Lelaki itu merebahkan tubuh 
Jessie dengan hati-hati di atas kasur. 


Setelah itu, Kenzo menatap Yunita dengan malas. 
"Mah" ucap Kenzo frustasi 


"Dia Jessie, temen sekolah Kenzo" Kenzo mulai menjelaskan 


"Tadi dia pingsan di club jadi Kenzo bawa ke sini" 


Yunita menarik napas panjang sambil menatap tajam anak 
sulungnya. 


"Kamu abis dari club lagi?" Tanya Yunita serius 
Kenzo menghela napas pasrah "Iya" 


"Dia pasti perempuan ga bener, dia abis minum, joget, terus 
pingsan" 


"Mah" 

"Kamu mau bela perempuan itu?" 

"Dia sahabat Elvan" 

Seketika Yunita bungkam. Tatapannya perlahan melemah. 


"Elvan, orang yang udah bantu kita, yang udah kasih 
mamah pekerjaan di perusahaan papahnya, yang udah 
kasih Kenzo uang jajan dan bayar sekolah" tutur Kenzo 


"Karena Kenzo ga mau nerima semua kebaikannya dengan 
cuma-cuma, jadi Kenzo minta Elvan buat kasih Kenzo 
kerjaan" 


Yunita diam menyimak. 


"Dan kerjaannya adalah mata-mata in Jessie, ngejaga Jessie, 
dan ngelaporin apa pun yang terjadi sama Jessie" 


"Elvan yang udah kasih harapan Kenzo buat hidup lagi, 
udah bikin Kenzo sadar dan ga jadi brandalan lagi" 


Yunita menahan air matanya sekuat mungkin agar tidak 
tumpah. la memang seorang wanita dan ibu yang tegar. 


Setelah suaminya, yang juga papah Kenzo meninggal, 
hidupnya benar-benar susah. Kenzo yang terbiasa 
bermewah-mewahan harus terpaksa merubah gaya 
hidupnya. 


Tapi karena tidak terima, Kenzo berubah jadi anak yang 
nakal, benar-benar brandal. Hampir saja dia putus sekolah. 
Untungnya sebuah kejadian membuatnya mengenal Elvan. 
Padahal keduanya satu kelas, tapi Elvan dan Kenzo tidak 
begitu akrab. 


Setelah kejadian itu, Elvan dan Kenzo jadi begitu dekat. 
Mereka mulai mempercayai satu sama lain, dan 
menceritakan masalah hidup mereka masing-masing. 


-O- 


I'm come back guyss vote and coment yup 
Maaf klo bnyk typo, cerita gaje, feel ga dapet 


Bolos Lagi 


Gadis itu mengerjapkan matanya beberapa kali untuk 
menyesuaikan cahaya yang telah menembus jendela kamar 
dan menusuk iris matanya. 


"Perasaan kamar gue pink deh" gumamnya dalam hati 


la langsung beranjak ke posisi duduk. Sapu tangan yang 
dipakai untuk mengkompres jidatnya langsung jatuh ke 
lantai. la pun menatap tubuhnya. 


"Piyama?" Gumam Jessie 


Pintu kamar terbuka, seseorang langsung muncul di 
baliknya. Jessie mendongak, menatap orang itu yang 
tersenyum hangat padanya. 


"Kamu udah bangun" ucap orang itu 
Jessie masih terdiam seperti orang bodoh. 


"Ini tante bawain sarapan, kamu makan ya" ujar Yunita 
begitu ramah 


Sadar Jessie hanya terdiam, menatapnya dengan heran, 
Yunita tersenyum canggung. 


"Tante mamahnya Kenzo" ucap Yunita memperkenalkan 
"Semalem kamu pingsan dan dibawa ke sini sama Kenzo" 


Tatapan Jessie beralih pada tubuhnya yang mengenakan 
piyama. 


Yunita tertawa kecil menyadari maksud Jessie. 


"Yang gantiin baju kamu itu tante" 


Jessie menghela napas lega. 
Punggung tangan Yunita bergerak menyentuh jidat Jessie. 


"Syukur lah, panas kamu udah turun" ucapnya entah pada 
siapa 


"Panas? Gue sakit? Ck, lemah banget sih Jes" gerutu Jessie 
dalam hati 


"Makasih banyak ya tan" ucap Jessie sopan 


Yunita tersenyum hangat "Kamu udah seperti anak tante 
sendiri" ucapnya sambil menggenggam tangan Jessie 


Jessie membalas senyum. 


"Penilaianku salah, dia memang anak yang baik" batin 
Yunita 


"Sekarang kamu sarapan ya, biar tante suapin" ucap Yunita 
sambil mengambil semangkuk bubur yang tadi ia bawa 
"Kamu makan yang banyak biar cepet sembuh, terus minum 
obat" 

Jessie mengangguk patuh. 

-0- 

Kenzo memggerang pelan sambil merenggangkan otot- 
ototnya. la pun membuka matanya tanpa mengerjap- 
ngerjap. 

"Elvan" gumam Kenzo 


la langsung panik dan mencari ponselnya. 


Setelah ketemu, ia mencari kontak Elvan dan hendak 
menghubunginya. Namun ragu. 


Kenzo menimang-nimang apa yang harus dia lakukan. Ia 
sendiri bingung kenapa bisa seperti ini. Saat ingin 
menelpon, ia terbayang wajah Jessie saat kemarin berada di 
gendongannya karena pingsan. 


Akhirnya ia memutuskan untuk menghubungi Elvan. Bukan 
suara Elvan yang terdengar di situ, melainkan suara seorang 
perempuan yang sudah sangat tidak asing di telinga setiap 
orang. Operator. 


Kenzo langsung memutuskan telponnya karena pulsa nya 
habis dan ia belum sempat membelinya kemarin. Lelaki itu 
merutuki dirinya sendiri. 


Setelah terdiam beberapa detik, tatapannya jatuh pada jam 
di dinding kamarnya. Pukul 06.05. 


Mengingat hari ini masih hari sekolah, Kenzo mengambil 
handuk dan langsung keluar kamar karena kamar mandi 
berada di luar kamarnya. Meski tetap berada di lantai yang 
sama. 


Kamar Kenzo bersebelahan dengan kamar yang saat ini di 
tempati Jessie yaitu lantai dua. Kamar yang di tempati Jessie 
dekat tangga, sedangkan kamar Kenzo dekat kamar mandi. 


Setelah mandi, Kenzo keluar dari kamar mandi dengan 
boxer dan kaos putih polos yang mencetak dada bidang 
serta perut kotak-kotak nya dengan jelas. la pun 
mengeringkan rambutnga yang basah dengan handuk. Ia 
berjalan dengan santai, bahkan kelewat santai. 


Dari arah berlawanan, gadis itu berlari menuju kamar mandi 
karena kebelet pipis. 


Bugh 


Kepala Jessie menabrak dada bidang seseorang yang 
membuatnya mendongak. Di sisi lain, Kenzo tak kalah kaget 
saat matanya bertemu dengan Jessie. 


Mata gadis itu menatap Kenzo dari atas sampai bawah. 
Dengan otomatis pipinya bersemu merah. 


"Mi- minggir gue mau lewat" ucap Jessie terburu-buru 


Kenzo meminggirkan tubuhnya dengan wajah kebingungan. 
Jessie masuk ke dalam kamar mandi dengan pintu yang 
sedikit dibanting. 


Lelaki itu menatap tubuhnya sendiri. Apa yang salah 
dengan dirinya? Bentuk tubuhnya bagus, banyak kaum 
hawa yang mengaguminya. Kenzo tertawa kecil melihat 
tingkah Jessie yang menurutnya menggemaskan. 


-O- 


SMA Pelita Harapan... 


Lelaki itu baru saja memarkirkan motornya di parkiran dan 
hendak pergi. Namun, tidak lama setelah itu, motor lain 
datang dan parkir di sebelah motornya. 


Elvan memperhatikan gerak-gerik sahabatnya. 


Setelah melepas helm dan menyimpannya, Kenzo menatap 
Elvan dengan wajah seolah bertanya, ada apa. 


"Ceria banget keliatannya" kekeh Elvan 


Kenzo ikut terkekeh "Ceria luarnya doang, lo kayak ga tau 
gue aja Van" 


Mereka berdua berjalan beriringan meninggalkan parkiran 
menuju gedung sekolah. 


"Gandeng tangan gue Van" ucap Kenzo pelan dan langsung 
mendapat pelototan dari Elvan 


"Sakit lo Ken?" 


Kenzo terkekeh "Gue pengen denger jeritan mereka kalo 
ngeliat lo gandengan sama gue" 


"Abis berapa botol lo semalem" ceplos Elvan 


"Ga asik lo ah" Kenzo meninju lengan Elvan pelan "Dengerin 
gue nih Van, kalo elo sama gue gandengan, otomatis orang- 
orang ngiranya kita homo" ucap Kenzo agak berbisik pada 
Elvan 


"Lah itu paham" 


"Maka dari itu, para cewek bakal berpaling dari lo, termasuk 
dia" Kenzo menunjuk gadis cantik yang asik berfoto selfie 
dengan kedua temannya 


Mata Elvan mengikuti arah telunjuk Kenzo. 


"Ga ada cara lain?" Tanya Elvan dengan wajah yang, 
entahlah, bayangin aja sendiri 


Kenzo menghedikkan bahu nya. Elvan bergidik ngeri sendiri. 
"Cuma pas lewat dia doang" Elvan memperingatkan 


Ide Kenzo benar-benar gila. Ia sendiri tidak mengerti, hal itu 
terlintas begitu saja di pikirannya yang sedang bahagia ini. 


Saat melewati Tiffany dan kedua dayangnya, Elvan dan 
Kenzo bergandengan tangan. Bergandeng ya, bukan 


bergenggaman tangan. 


Mulut Tiffany sudah terbuka lebar untuk menyambut 
kedatangan Elvan dengan suara indahnya. Ia juga sudah 
bangkit dari duduknya, tapi saat tatapannya jatuh pada 
lengan Elvan yang melingkari lengan Kenzo, begitu pun 
sebaliknya. Wajah Tiffany berubah tidak percaya. 


Tapi itu tidak mempan bagi Tiffany. Gadis itu menyusul 
Elvan dan Kenzo lalu melepaskan tangan mereka yang 
saling menaut. 


Elvan dan Kenzo berbalik, menatap Tiffany yang sudah 
berkacak pinggang. 


"Elvan, lo tuh apaan sih" rengek Tiffany sambil bergelayutan 
manja di lengan Elvan 


Jijik? Risi? Tak suka? Jelas. 


Elvan menghempaskan tangannya beberapa kali agar 
tangan Tiffany terlepas dari lengannya. 


"Kalo lo mau gandengan, bisa sama gue aja kok. Atau lo 
bosen jomblo? Gue ada di sini Van dari ini tanah sekolah 
masih milik nenek moyang gue" ceplos Tiffany asal 


Jelas itu tidak benar. Tiffany hanya mengoceh sesuka 
hatinya. Mereka jelas menjadi pusat perhatian sekarang. 


Kenzo hanya menatap Tiffany dan Elvan dengan tampang 
watados. Elvan menggerutu dalam hati. 


Dengan berat hati, Elvan dan Kenzo berjalan menuju kelas 
diiringi oleh Tiffany, Ila, dan Sisil. Dengan syarat, Tiffany 
tidak boleh menyentuh Elvan. 


Bel masuk berbunyi. Seluruh siswa memasuki kelasnya 
masing-masing untuk mengikuti jam pelajaran pertama. 


Hari ini Jessie tidak masuk sekolah lagi. Tanpa surat atau 
pun keterangan lainnya. Saat hendak dibuatkan surat oleh 
Yunita, Jessie bersikukuh menolak. 


-O- 


Mikayla Vincentia 


Dua lelaki itu memasuki sebuah rumah. Keduanya berjalan 
menuju lantai dua tempat seseorang berada. 


Kosong. 
Tidak ada siapapun di kamar itu. 


"Ken, kamu udah pulang" keduanya berbalik menatap 
sumber suara 


Kenzo dan Elvan salim pada Yunita bergantian. 
"Mamah ga kerja?" Tanya Kenzo 
"Ngga, mamah ijin hari ini" 


Kenzo menatap Elvan tidak enak, dan Elvan terlihat santai 
saja. 


Ketiganya terdiam. 

"Jessie mana?" Tanya Kenzo 

"Oh Jessie, tadi dia udah pulang" jawab Yunita 
"Bukannya dia sakit ya tan?" Tanya Elvan 

"Dia udah mendingan kok, jadi tante bolehin pulang" 


"Mamah kok ijinin dia pulang sih mah? Kan mamah tau 
sendiri dia itu lagi sakit, butuh istirahat" Kenzo mengomel 


Elvan menatap Kenzo bingung karena sudah mengomel 
pada mamahnya sendiri. 


"Dia udah ga kenapa-kenapa kok, cuma kecapean doang" 


Kenzo mengelap wajahnya dengan kasar. Ia menyesal telah 
berbicara seperti tadi pada Yunita. Kenzo sendiri bingung 
apa yang terjadi pada dirinya. 


Elvan menepuk-nepuk bahu Kenzo. 


"t's okay man, gue tau dia baik-baik aja udah lega kok" 
ucap Elvan pada Kenzo sambil tersenyum 


Kenzo membalas senyum. 
Sedangkan Yunita menatap kedua lelaki itu khawatir. 
-0- 


Jessie meringkuk di atas tempat tidurnya. la memang sudah 
tidak panas lagi, tapi gadis itu ingin beristirahat. 


Sejak tadi ia ingin tidur, tapi tidak bisa. Jessie berdecak 
frustasi. 


Tiba-tiba saja suara bel berbunyi. la pun langsung bangkit 
dan keluar kamar untuk melihat siapa yang datang. 


"Ngapain mamah ke sini?" 


Pertanyaan itu yang terlontar setelah Jessie melihat siapa 
orang di balik pintu apartement nya. 


Chealse hanya menatap putrinya dengan datar. Jessie 
mengeryit heran tanpa mempersilahkan mamahnya masuk. 


Sebuah kepala nongol di balik tubuh Chealse yang 
membuat Jessie terlonjak kaget. 


Melihat reaksi Jessie, kepala itu memunculkan tubuhnya dan 
menampakkan seorang gadis cantik. 


"Kayla" pekik Jessie 
"Haii" sapa orang itu lalu berhambur ke pelukan Jessie 


Chealse tersenyum melihat anak gadisnya bahagia seperti 
itu. 


"Kapan balik?" Tanya Jessie sambil mengiring Kayla duduk di 
sofa ruang tamu 


Terbiasa dengan perlakuan Jessie, Chealse ikut masuk ke 
dalam apartement Jessie, tidak lupa sebelumnya menutup 
pintu. 


Kayla sendiri dibuat heran kenapa Jessie bisa bersikap 
seperti itu kepada mamahnya. 


"Kemarin, dan lo tau? Dari airport gue langsung menuju 
rumah lo" ucap Kayla antusias 


Ketiganya sudah duduk di sofa. 


"Tapi lo nya ga ada, jadi gue cuma ketemu sama omah 
Carla" keluh Kayla "Dan tadi gue ke kantor tante Chealse 
terus dianter ke sini" 


"Sumpah ya gue seneng banget bisa ketemu lo lagi Kay" 


Chealse hanya senyum-senyum sendiri memperhatikan dua 
gadis di hadapannya ini. 


"Tunggu" keduanya menoleh dengan raut yang keheranan 
"Kenapa kamu ga sekolah?" 


Jessie dan Kayla menatap satu sama lain. Kayla menatap 
dengan tatapan bertanya-tanya seperti Chealse, sedangkan 
Jessie dengan tatapan bingung harus menjelaskan 
bagaimana. 


-O- 


"Pokoknya hari ini kamu ga boleh kemana-mana! Diem di 
sini dan jangan keluar apartement, naik mobil, apalagi ke 
club" cerocos Chealse dengan bola matanya yang nyaris 
copot 


Jessie menghela napas pasrah sambil memutar bola 
matanya malas. 


"C'mon mom, Jessie cuma kecapean doang dan sekarang 
udah sembuh" ucap Jessie dengan lirih 


"Jessie, turutin aja sih apa kata nyokap lo" Chealse 
tersenyum kemenangan "Lagian lo mau kemana? Kan di sini 
ada gue" tambah Kayla 


Jessie lagi-lagi memutar bola matanya malas. 


"Mamah harus ke kantor, kamu jangan kemana-mana" ucap 
Chealse lalu meninggalkan kamar Jessie dan juga 
apartement nya 


Setelah Chealse benar-benar pergi, Jessie berucap, 


"Iya, pergi aja terus, ga usah peduliin Jessie" ucapnya entah 
pada siapa dengan suara yang lantang 


Kayla hanya menatap ibu dan anak itu dengan tatapan 
heran dan penuh tanda tanya. 


Hening. 


Tidak ada yang bersuara. Akhirnya Kayla memutuskan 
untuk memecah keheningan. 


"Jessie" ia menepuk tangannya tepat di depan wajah Jessie 
"Apaan sih kay" jawab Jessie ketus 
"Jangan badmood gitu lah, kan ada gue di sini" rayu Kayla 


Ekor mata Jessie menatap Kayla yang berada di 
sampingnya. Lalu gadis itu pun tersenyum. Bukan senyum 
bahagia, lebih terlihat sebagai seringaian licik dari seorang 
Jessie. 


-O- 


Kedua gadis itu terbaring di atas kasur. Keduanya 
bersebelahan. 


Tadi Jessie baru selesai menonton film action, gadis itu 
menyukai film bergenre action. Sedangkan Kayla? 
Sebaliknya. Gadis itu lebih menyukai drama korea yang 
berakhir happy ending ataupum sad ending. 


Saat menonton tadi, Kayla hanya menonton dengan ogah- 
ogahan dan lebih sering menghabiskan makanan ringan 
yang berada di kulkas Jessie. 


"Kay" panggil Jessie 
Kayla menoleh dengan maksud bertanya, apa. 
"Mall yuk" ajak Jessie 


Kayla beranjak ke posisi duduk "Jessie lo denger kan tadi 
tante Chealse bilang apa, lo ga boleh kemana-mana" 


Jessie memutar bola matanya malas "C'mon babe, nyokap 
ga bakal tau kok gue keluar atau ngga, dia kan sibuk sama 
kerjaannya" 


"Tapi Jes" 

"Udah ayooo" Jessie bangkit dan memarik tangan Kayla 
Kayla hanya bisa pasrah "Tapi ada syararnya" 

Jessie mengeryit "Apa?" 

"Liat aja nanti" 

"Oke. Lo tunggu di ruang tamu, gue mau ganti baju dulu" 


Kayla pun menurut. Setelah Jessie selesai mengganti baju, 
keduanya meninggalkan apartement dan pergi 
menggunakan mobil Kayla. Kayla yang menyetir, itu adalah 
syarat yang harus Jessie penuhi. 


-O- 


Setelah seharian berdua dengan Kayla, Jessie dan Kayla 
sudah sampai di apartement Jessie. Malam ini, Kayla 
memutuskan untuk menginap di tempat Jessie setelah 
menerima paksaan dari gadis itu. 


Kini keduanya berada di balkon. 
"Jes" Jessie menoleh 

"Hm?" Sahut Jessie dengan deheman 
"Lo banyak berubah ya" 


Jessie terkekeh mendengar perkataan Kayla. 


"Takdir yang nuntut gue buat berubah" ucap Jessie miris 
Kayla menatap Jessie sendu. 
"Dari tadi lo ga nyebut nama Leo sama sekali Jes" 


Jessie kembali terkekeh, wajahnya menyiratkan kesedihan 
yang teramat dalam. 


"Buat apa gue nanyain seseorang yang memutuskan untuk 
pergi tanpa alasan dan ga berniat sedikit pun untuk nyari 
tau tentang gue" 


Kayla menatap Jessie serius. 


"Singkatnya, ngapain gue peduliin orang yang ga peduli 
sama gue" 


“Gue harus apa Jes? Kak, plis tolongin gue" batin Kayla 
"Oke gue paham" 
"Gimana sekolah lo?" Jessie mengalihkan pembicaraan 


"Tiga tahun di Prancis itu ga gampang" jawab Kayla "Gue 
kangen rumah gue yang dulu, gue kangen main bareng lo" 


"Lo pindah?" 


Kayla menoleh, mata nya bertemu dengan mata Jessie. Ia 
menghedikkan bahunya. 


"Gue gatau, nyokap bokap gue bilang kalo kita ke sini cuma 
buat urusan bisnis mereka, itung-itung gue liburan" ucap 
Kayla sambil tersenyum manis 


Jessie manggut-manggut "Berapa lama?" 


"Dua minggu" 
Bola mata Jessie membulat "Cuma dua minggu?" Pekiknya 
-0- 


Vote and coment 
Maaf typo berserakan 


Gosip Mading 


Mobil Kayla berhenti di depan gedung sekolah Jessie. Jessie 
pun keluar dari mobil dengan seragam dan Kayla dengan 
pakaian bebas. Pagi ini Kayla mengantar Jessie ke sekolah. 


"Pagi Jes" sapaan itu menyambut kedatangan Jessie 
"Selamat pagi kak Jessie" 
"Hai Jes" 


Dan sebagainnya. Kayla hanya bisa menatap Jessie dengan 
tatapan tidak percaya. Sedangkan Jessie tertawa pelan 
mengetahui reaksi Kayla. 


Mereka berdua masih berada di depan mobil Kayla sampai 
sebuah mobil datang dan berhenti di samping mobil Kayla. 


Pintu mobil itu terbuka, memunculkan seorang lelaki 
tampan yang menjadi idaman kaum hawa. 


Kayla benar-benar terkejut melihat siapa yang datang. Jessie 
hanya bisa memutar bola mata malas. 


"Elvan" pekiknya dan langsung berhambur ke pelukan lelaki 
yang disebut Elvan itu 


Setelah melepaskan pelukannya, wajah Elvan masih terlihat 
kebingungan. Ralat, tidak percaya. 


"Kok lo bisa di sini?" Tanya Elvan to the point 


"Iya, gue nganter Jessie" jawab kayla sambil menunjuk gadis 
di belakangnya yang tersandar pada mobil 


Elvan hanya manggut-manggut "Lo apa kabar? Betah ya 3 
tahun di Prancis" 


Kayla terkekeh "Seperti yang lo liat, gue baik" 

"Kakak lo? Dia apa kabar?" Tanya Elvan lagi 

Dan sekarang wajah Kayla tidak lagi terlihat antusias. 
"Mm-" 


"Elvan" suara itu menyelamatkan Kayla dari pertanyaan 
Elvan 


Jessie memutar bola matanya dan berdecak jengkel. 


"Kay, lo mau ikut masuk atau langsung pulang?" Tanya 
Jessie yang sedari tadi diam menjadi penonton 


"Gue balik aja deh, tapi baliknya ke apartement lo ya" ujar 
Kayla sambil menununjukkan puppy eyes nya 


"Oke" 


Jessie berjalan masuk ke gedung sekolah. Dan Kayla masuk 
ke mobilnya lalu hendak meninggalkan pelataran sekolah. 


Menyisakan Elvan dan ketidakberuntungannya. 


"Cewek tadi siapa? Centil banget main peluk-peluk pacar 
orang" gerutu Tiffany 


"Yang centil tuh elo, main ngaku-ngaku pacar gue aja" balas 
Elvan lalu berjalan meninggalkan Tiffany dengan wajah 
cemberutnya beserta lla dan Sisil 


Saat mobil Kayla keluar melewati gerbang sekolah dan 
hendak belok memasuki jalanan, tiba-tiba saja sebuah 


motor hampir menyerempet mobilnya. 


Motor itu berhenti, begitu juga dengan Kayla. Gadis itu 
keluar dari mobilnya dan melihat apakah mobilnya baik-baik 
saja atau tidak. 


"Sorry tadi gue ngebut, gue yang salah" ucap seseorang 
dengan penuh rasa bersalah 


Kayla membalikkan tubuhnya dan kaget karena jaraknya 
dan orang itu begitu dekat. Tubuh Kayla hampir terjatuh ke 
belakang kalau saja Kenzo tidak menahannya. 


"Sorry sekali lagi" ucap Kenzo kikuk setelah melepaskan 
tangannya yang semula melingkar di tubuh ramping Kayla 


"Minta maaf mulu, emangnya lebaran apa ya" kekeh Kayla 


Kenzo yang semula tertunduk langsung mendongak 
mendengar ucapan Kayla. Lelaki itu pikir ia bakal mendapat 
sumpah serapah dari sang pemilik mobil yang ternyata 
seorang gadis cantik. 


Kayla tersenyum saat matanya bertemu dengan mata 
Kenzo. 


"Gue Mikayla" gadis itu malah mengulurkan tangannya 
pada Kenzo 


Dengan ragu Kenzo menjabat tangan mungil milik Kayla 
"Kenzo" ucap Kenzo balik memperkenalkan 


"Kalo gitu gue balik dulu ya, see you" Kayla kembali 
tersenyum manis lalu masuk ke mobil dan meninggalkan 
Kenzo yang masih terdiam 


"Cantik" gumamnya saat mobil itu sudah pergi 
meninggalkan sekolahan 


"Dek, ayo masuk bentar lagi bel berbunyi" suara pak satpam 
sekolahan menghancurkan lamunan Kenzo 


"- iya pak" Kenzo menaiki kembali motornya dan 
memarkirkan di parkiran sekolah 


-O- 


Kelas XII Sains 1 mendadak bising karena kehadiran orang 
yang tidak diundnag. 


"Selow dikit bisa ga" Ucap Jessie dengan santai namun 
menantang, tangannya mendorong pundak Feby dengan 
lumayan keras 


"Kalo ga kenapa?!" Balas Feby tak mau kalah 


"Malu dong ga tau sopan santun masuk ke kelas orang. Kalo 
bukan di sekolah, abis lo ditangan gue!" 


"Lo pikir gue takut" tantang Feby 


Beberapa orang kembali datang lalu memisahkan Jessie dan 
Febby. 


"Udah-udah" Elvan menarik Feby agar menjauh dari Jessie 


Begitu juga Kenzo yang menarik Jessie agar menjauh dari 
Feby. Teman-teman Jessie seperti Rafael, Glen, Bella, Karin, 
dan Grace tidak bisa berbuat apa-apa setelah Feby, adik 
kelasnya itu tiba-tiba masuk ke kelas XII Sains 1 lalu 
menghampiri seseorang. Saat akan keluar dari sini, Feby 
menyenggol tubuh Jessie dengan keras. 


"Urus tuh cewek lo" ucap Jessie sarkastik, telunjuk tangan 
kanannya mengacung ke arah Feby "Ga sudi tangan gue 
kena najis megang dia" tambahnya 


"Bacot lo!" Umpat Feby 


Jessie ingin bergerak maju mendekati Feby namun ditahan 
oleh Kenzo. Elvan pun menarik Feby dengan kasar keluar 
dari kelas Jessie. Kenzo mengikuti Elvan setelah 
menyerahkan Jessie pada teman-temannya. 


Elvan terus menarik Feby dengan kasar menuju belakang 
sekolah, diekori oleh Elsa dan Kenzo. 


"Udah gue bilang jangan pernah ganggu Jessie!" Bentak 
Elvan yang sedari tadi berusaha menahan amarahnya 


"Ck" Feby hanya berdecak malas sambil memutar bola mata 
dan memalingkan wajahnya 


"Kalo lo gini terus-" 


"APA?! LO MAU NGANCEM GUE BALIK KE AMERIKA LAGI?" 
Tanya Feby dengan teriak 


Hening. 


Elvan mengacak rambutnya frustasi. Tanpa sengaja 
tatapannya jatuh pada tiga orang gadis yang sepertinya 
menguping Elvan dan Feby di balik pepohonan. 


"Kalo lo gini terus, gue bakal bilang Mami supaya larang lo 
berteman dengan Tiffany" ucap Elvan dengan pelan namun 
membuat Tiffany seketika ciut 


Elsa dan Kenzo yang juga berada di situ memberi respon 
berbeda. Elsa sama terkejutnya dengan Feby, dan Kenzo 


terlihat biasa saja. 


Setelah itu, Elvan dan Kenzo meninggalkan Feby dan Elsa. 
Saat kedua lelaki itu benar-benar pergi, Tiffany dan kedua 
dayangnya berlari kecil menghampiri Feby. 


"Lo ga usah dengerin abang lo itu, dia cuma ngancem 
doang" kata Tiffany 


"Bener tuh Feb" Elsa menyetujui ucapan Tiffany 


Feby sendiri mencoba menetralkan emosi dan deru 
napasnya yang semula begitu memburu. 


"Lo udah nyamperin boneka kita kan?" Tanya Tiffany setelah 
tadi sempat terdiam 


Feby mengangguk seklilas. Hal itu membuat Tiffany 
menyunggingkan senyum kemenangan. 


-O- 


Bel istirahat berbunyi di SMA Pelita Harapan. Selang 
beberapa menit setelah bel, seseorang berlari memasuki 
kelas XII Sains 1 dengan napas yang tersengal seperti lari 
dikejar anjing gila. 


"Ada apa?" Tanya Karin yang berada di dekat pintu 


"Kak Jessie mana kak?" Tanya orang itu yang sudah pasti 
adik kelasnya 


"Noh" Glen menunjuk gadis yang tertidur di mejanya 
dengan tangan yang dilipat untuk dijadikan bantalan 


Jessie memang duduk di bangku Glen karena ingin tidur. 
Akhirnya Glen mengalah dan duduk di tempat Jessie. 


Gadis itu menggeram pelan setelah mendengar suara ribut- 
ribut. la pun mengerjap-ngerjapkan matanya. 


Tanpa babibu lagi, adik kelas itu langsung menghampiri 
Jessie "Kak, ada yang pasang foto kakak di mading" ujarnya 
to the point 


-O- 


TBC 
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Bitch 


Info dikit, buat yang suka adegan berantem ala bad girl. 
Wajib baca chapter ini 


"Minggir-minggir" Grace berusaha mengusir orang-orang 
yang sudah berkumpul di depan mading 


Saat menyadari siapa yang datang, seluruh siswa membelah 
dengan sendiri nya, memberikan jalan agar Jessie dkk bisa 
melihat apa yang ada di mading juga. 


Suasanya yang semula benar-benar ribut. Seketika hening 
setelah kehadiran Jessie di antara mereka. 


Tubuh Jessie menegang, rahang gadis itu mengeras, 
tangannya pun mengepal siap mendaratkan tinju pada 
dalang dari semua ini. 


Prokprokprok 


"OH JADI INI ANAK DARI PEMILIK YAYASAN?" Suara itu 
membuat semua yang berada di situ membalikkan 
tubuhnya mencari sumber suara, termasuk Jessie 


Sekarang, tepat di hadapan Jessie berdiri seseorang yang 
dari dulu sudah sangat membencinya. 


Teman-teman Jessie memberi Jessie jalan untuk maju 
beberapa langkah mendekati musuhnya itu. 


Suara bisikkan orang-orang terdengar samar di telinga 
Jessie. Suara itu menjadi begitu bising karena bukan dari 
satu atau dua orang saja. Mereka yang semula memadati 


tempat ini, Kini berubah formasi menjadi melingkari Jessie 
dan Tiffany. 


"Segitu nge fans nya kah lo sama gue?" Tanya Jessie santai 
dengan salah satu alis yang terangkat 


Melihat perubahan raut wajah Tiffany, Jessie tersenyum 
miring. 


Di belakang Tiffany ada Feby, Elsa, Ila, dan Sisil. 


"Foto itu maksudnya apa Jes? Jelasin dong jangan bikin fans 
lo kecewa" suara dari salah seorang yang mengurumuni 
tempat itu membuat Tiffany dkk menyeringai 


Jessie berdecih "Kenapa lo senyum? Seneng denger gue 
punya banyak fans? Hm?" Tanya Jessie yang membuat 
Tiffany dkk semakin jengkel 


Bola mata Tiffany menatap Jessie dengan tatapan siap 
menerkam. Sedangkan Jessie menatap Tiffany tajam meski 
bibirnya menyunggingkan senyum iblisnya. 


"Hajar aja Jes, orang kayak gitu jangan dikasihanin" ucap 
salah satu dari mereka 


Feby hendak maju namun dihalangi oleh Tiffany. Kali ini 
Tiffany yang maju. Gadis itu maju satu langkah, jaraknya 
kian menipis dengan Jessie. 


Satu dorongan mulus mengenai bahu Jessie. Tubuh Jessie 
pun mundur dan ditahan oleh teman-teman Jessie seperti 
Grace dan Bella. 


"Dasar cewek gatau diri! Malu dong anak pemilik yayasan ke 
club malam" ujar Tiffany dengan agak berteriak 


"Mabuk-mabukkan terus pingsan. Palingan juga abis itu 
dibawa ke hotel sama cowok nya" tambah Tiffany 


"Tau banget ya lo yang kayak gituan? Berpengalaman 
banget kayaknya" balas Bella dengan volume suara yang 
tidak mau kalah 


"Bella ih jangan memperkeruh suasana" bisik Karin namun 
malah mendapat pelototan dari Bella 


"Udah lo diem aja" titah Glen pada Karin, gadia itu 
mencebikkan bibirnya 


"Kenapa lo diem? Mikirin alesan buat ngelak iya?" Sambar 
Feby 


Kedua alis Jessie saling menaut seolah sedang mengingat 
sesuatu. Ekor matanya pun mengarah ke atas. 


"Mending mana ya? Anak pemilik yayasan yang nakal atau 
anak dari perebut suami orang?" Tanya Jessie dengan 
perlahan dan watadosnya 


Hal itu benar-benar membuat Tiffany dongkol setengah 
mati. 


"Setau gue sih, buah jatuh ga jauh dari pohonnya" tambah 
Jessie 


Bisikkan itu kian terdengar setelah Jessie mengucapkan 
kalimat tadi. 


Tiffany menelan salivanya dengan kasar. la benar-benar 
malu dibuatnya. 


"Oh dan satu lagi" ucap Jessie "Yang sering ke club, mabuk, 
terus udahnya mojok siapa ya? Gue atau elo, lo, dan elo" 


ucap Jessie sambil menunjuk dirinya, Tiffany, Feby dan 
Rebecca 


Rebecca sendiri tersentak kaget ketika dirinya ikut ditunjuk 
oleh Jessie. Padahal tempat ia berdiri berada jauh dari 
Tiffany dkk. Tapi tidak cukup jauh dari jangkauan mata 
Jessie. 


"Barang-barang lo itu dapet dari mana? Di beliin pacar 
nyokap lo yang ternyata suami orang, atau bahkan punya 
nya anak dari pacar nyokap lo itu?" 


"Kasian banget pake barang bekas" ujar Jessie seperti 
bergumam 


Dalam hitungan detik, tangan Tiffany sudah berkelana di 
kepala Jessie. Ya, Tiffany menjabak rambut Jessie dengam 
bringas. 


Ini bukan pertama kali nya ia berantem. Tapi Jessie benar- 
benar tidak sudi kalo rambut atau tubuh nya ada yang rusak 
akibat berantem. 


Feby dibuat bingung oleh Tiffany. Begitu pun Elsa dan 
dayang-dayang Tiffany. 


Sebaliknya, Bella dan Grace berusaha menjauhkan Jessie 
dari Tiffany. Rafael dan Glen ikut membantu melepaskan 
tangan Tiffany yang menjabak erat rambut indah Jessie. 


Karin sendiri sudah pergi entah kemana. Sepertinya ia 
mencari seseorang yang pas dalam situasi seperti ini. 


Rafael dan Glen mencengkram kedua tangan Tiffany kuat- 
kuat. Jessie kembali melangkah maju dan menyuruh Rafael 
dan Glen untuk melepaskan cengkramannya. 


"Ga usah ikut campur" ucap Jessie pada Rafael dan Glen 
dengan menekan setiap katanya 


Napas Tiffany benar-benar memburu. Wajahnya sudah 
merah padam. Terlihat bara api di bola matanya. 


Suasana kian memanas. Orang-orang yang mengerumuni 
Jessie dan Tiffany masih setia menyaksikan setiap adegan 
yang terjadi. 


Dengan gerakan cepat, Jessie meraih salah satu tangan 
Tiffany, memelintir sambil membalikkan tubuh Tiffany. 


la juga menendang kaki belakang Tiffany sampai membuat 
gadis itu terjatuh. Salah satu tangan Jessie mencengkram 
kedua tangan Tiffany, dan satu laginya menarik rambut 
Tiffany sampai membuat kepala gadis itu mendongak 


Sekarang posisi Tiffany berlutut dengan kedua tangan yang 
masih terkunci di belakang. Jessie membungkukkan 
tubuhnya hendak membisikkan sesuatu tepat di telinga 
Tiffany. 


"Bitch!" Satu kata itu meluncur mulus dari bibir Jessie 
sampai membuat bulu tengkuk Tiffany meremang 


"ESSIE HENTIKAN!" 
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To be continue 


Jangan baper banget ah sampe lupa voment vote and 
coment ayooo 


Ruang BK Lagi 


Jessie memutar bola matanya ketika melihat siapa yang 
baru saja membentaknya. Ia pun mendorong lengan Tiffany 
yang sedari tadi masih berada di belakang hingga tubuh 
gadis itu tersungkur. 


Melihat hal itu, bola mata bu Beti kian membulat. 


"Kalian semua masuk kelas!" Perintah bu Fira dengan tegas 
dan lantang 


Sebagian dari mereka ada yang pergi dan ada juga yang 
masih ingin berada di sini. 


"Ibu bilang masuk kelas!" Suara bu Fira naik seoktaf 
"Tapi bu, bel masuk masih 10 menit lagi" rengek Bella 


"Rafael kamu itu ketua kelas, ajak teman-teman kamu 
masuk ke kelas. Sekarang!" Titah bu Fira tanpa 
memperdulikan Bella 


Bella dan yang lainnya hanya bisa mendengus pasrah. Tak 
lupa, Bella dan Grace memberi pelototan gratis pada Karin 
yang berada di dekat bu Fira. 


Mereka akhirnya pasrah dan hendak pergi ke kelas. 


"Jessie, kamu tetap di sini!" Suara bu Beti membuat langkah 
Jessie terhenti 


la membalikkan tubuhnya dengan malas. Teman-temannya 
sudah berjalan menuju kelasnya. Menyisakan Jessei, bu Fira, 
bu Beti, dan Tiffany dkk. 


"Kalian budek, bolot, atau tuli?" Tanya bu Beti sarkastik 


Ila, Sisil, Elsa, dan juga Feby memberikan ekspresi tidak 
terima. 


Baru saja bu Beti menarik napas panjang, keempat gadis itu 
sudah lari terbirit-birit. 


Bu Fira hanya bisa geleng-geleng kepala melihat kelakuan 
para siswanya. 


"Jessie, Tiffany, ikut ibu ke ruang BK" ucap bu Fira lalu 
berlalu menuju ruang BK, diikuti oleh Tiffany 


Tiffany sendiri seakan trauma sudah diperlakukan seperti 
tadi oleh Jessie. la pikir Jessie tidak akan berani 
menyakitinya. Sekarang, setelah mengetahui Jessie lebuh 
bringas darinya, Tiffany sedang tidak ingin dekat-dekat dulu 
dengan Jessie. Mengingat tubuhnya juga masih berasa 
nyeri. 


Bu Beti masih diam di tempat "Ayo" ucap bu Beti yang 
berupa perintah, bukan ajakkan 


"Ibu aja duluan" jawab Jessie santai 
"Ngga, ibu di belakang kamu" tolak bu Beti 


"Lho bu, itu ga sopan" protes Jessie "Yang muda itu harusnya 
berjalan di belakang yang tua" ucap Jessie dengan menekan 
kata 'tua' 


"Kamu ini!" 


Tanpa babibu, bu Beti langsung menarik telinga Jessie 
hingga ruang BK. 


"Jahat" 


Satu kata itu yang digumamkan oleh Jessie. 
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"Jadi siapa yang akan menjelaskan?" Tanya bu Fira kepada 
dua gadis yang duduk berhadapan dengannya 


"Ibu aja" jawab Jessie asal "Dimana-mana juga guru yang 
ngejelasin, murid yang dengerin" tambahnya 


Wajah bu Beti sudah merah padam. Sama dengan salah satu 
telinga Jessie yang juga merah akibat dijewer oleh bu Beti. 


Jessie sendiri masih kesal pada bu Beti. Sesekali ia 
mengusap-usap telinga nya yang sudah pasti sakit. Jarak 
dari mading ke ruang BK lumayan jauh jika berjalan sambil 
dijewer. 

"Jessie!" Bentak bu Beti 

"Apa bu?" Sahut Jessie dengan jengkel 

"Dimana sopan santun kamu?" 


"Ketinggalan di rahim bu Chealse" celetuk Jessie 


Bu Fira menghela napas pasrah. Di sisi lain, Tiffany terus 
menundukkan kepalanya. 


Hening. 
Hanya suara jarum jam yang mengisi keheningan ruang BK. 


Bu Fira pun memberikan satu amplop yang sudah tidak 
asing bagi Jessie. Dan satu lagi untuk Tiffany. 


"Kalian boleh kembali ke kelas" ujar bu Fira 


"Ngga" bantah bu Beti "Tiffany kamu duluan yang ke kelas" 


Bu Fira dan Jessie mengeryit bingung. Sedangkan Tiffany 
bamgkit dan keluar dari ruang BK menuju kelasnya tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Setelah sekitar satu menit, bu Beti baru menyuruh Jessie 
untuk kembali ke kelas. 


"Aneh" gumam Jessie saat beranjak dari duduknya 


"Kalo ga gitu, ibu takut kamu hajar lagi Tiffany" jawab bu 
Beti yang mendengar gumam an Jessie 


"Bisa aja Jessie yang dihajar Tiffany" balas Jessie "Kenapa ga 
sekalian aja ibu yang anterin ke kelasnya" sambungnya lalu 
menutup pintu ruang BK 

"Sabar bu" ucap bu Fira 


Bu Beti benar-benar dibuat gondok oleh Jessie. Siswa Pelita 
Harapan yang juga anak dari pemilik yayasan. Gadis itu 
selalu mendapat juara kelas. Parasnya juga begitu cantik. 
Namun tingkahnya benar-benar membuat guru kewalahan. 
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"Kesel banget gue elah" gerutu Jessie 
"Salah lo sendiri sih Jes" ucap Kayla 


"Lah kok jadi salah gue? Salah dia yang udah ngejambak 
rambut gue" protes Jessie tidak terima 


"Iya-iya lo ga salah" Kayla mengalah 


"Aw!" Ringis Jessie "Pelan-pelan dong mas" 


"Sabar kali Jes" cibir Kayla lalu terkekeh 


"Maaf ya mba, jangan panggil ekeu mas" ucap karyawan 
salon itu "Panggil ekeu ma-dam" sambungnya dengan gaya 
bicara ala-ala you know lah 


"Yaelah gue kira minta maaf gara-gara apa" lagi-lagi Jessie 
menggerutu 


"Kedengeran lho" sindir karyawan itu 


Jessie memutar bola matanya malas "Lo karyawan baru ya?" 
Tanya Jessie 


"Ngga, mba nya kali pelanggan baru" kata karyawan yang 
ingin dipanggil madam itu 


"Sembarangan lo ngomong" ucap Jessie kelewat nyolot "Dari 
ini salon masih jadi kuburan, gue udah sering ke sini" ucap 
Jessie yang sudah pasti bohong 


"Jadi ini salon dulunya kuburan mba?" Tanya madam 


Jessie memutar bola matanya dan berdehem sebagai 
jawaban 'ya'. 


"Ih serem" madam bergidik ngeri yang membuat Kayla 
semakin tertawa "Terus mba dulunya suka ke kuburan di 
sini? Berarti mba nya kuntilanak ya?" tanya madam itu 
terkejut 


Karyawan yang sedang memberi obat pada rambut Kayla 
tidak bisa menyembunyikan tawanya. 


Sekarang ini kedua gadis itu berada di sebuah salon yang 
memang sudah menjadi langganan Jessie. 


"Jelas- bohong lah" ucap Jessie santai sambil memilin 
kukunya 


"Si mba nya bohong?" Tanya madam bersamaan dengan 
tangannya yang semula memijat kepala Jessie sontak 
menoyor kepala Jessie dengan keras 


Bola mata Jessie sepertinya akan meloncat. 
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Huaaaa, vote and coment gaisss 

Maafin segala kekurangan nya, typo bertebaran, feel ga 
dapet 

Eh apaan sih thor,- 

See you di next chapter 


Not Fair 


Ketiga orang itu berdiri di depan sebuah supermarket. Salah 
satu dari mereka melipat kedua tangannya di bawah dada 
sambil sesekali berdecak jengkel. 


"Ck! Nunggu apalagi sih Kay?" Tanya Jessie dengan nada 
frustasi 


"Nunggu lo ngomong" jawab Kayla dengan polosnya 
"Astaga" Jessie mengepalkan tangannya gemas 


Sedari tadi, lelaki itu hanya bisa memperhatikan gerak-gerik 
Jessie. Mata nya tidak bisa dialihkan ke arah lain. Setelah 
sekian lama, akhirnya ia bisa berdiri berhadapan dengan 
Jessie dan memandangi mata indah gadis itu yang tidak 
menatapnya dengan kebencian. 


"Ngapain lo liat-liat gue?!" Tanya Jessie nyolot, ia sadar 
dirinya ada yang memperhatikan 


"Santai kali Jes" cibir Kayla yang langsung mendapat 
pelototan gratis dari Jessie 


"Ayo balik" ajak Jessie 


"Kalo mau balik, okay gue bakal balik ke Paris" ucap Kayla 
sarkastik 


Jessie membulatkan matanya. Gadis itu pun memutar 
tumitnya, tubuhnya berhadapan dengan Kayla. 


"Apaan?" Tanya Jessie tidak terima "Lo balik masih 
semingguan lagi" protesnya 


"Bisa dipercepat, kenapa ngga?" 


Jessie mengerang frustasi "Okay mau lo apa nona Mikayla 
Vincentia?" Tanya Jessie pasrah 


"Lo dengerin dulu Elvan ngomong" ucap Kayla dengan 
kedua alisnya yang naik turun 


Jessie pun menurut dengan ogah-ogahan. 
"Ngomong!" Titah Jessie ketus 

Elvan tertawa kecil "Jes" panggil nya 

"To the point aja bisa?" 


Elvan menghela napas pasrah "Sorry kemarin gue ga ada di 
situ buat misahin lo" ucapnya, tersirat rasa bersalah 


Jessie memutar bola matanya malas 


"Kemarin gue dan Kenzo sama anak basket lain ada meeting 
dadakan" tambah Elvan 


"To the-" Kayla membekap mulut Jessie 


"Lanjutin aja Van" ucap Kayla dengan tangan yang masih 
membekap Jessie 


"Gue udah diceritarin kejadian nya sama Kayla" 


Jessie menatap Kayla yang hanya memamerkan cengiran 
kudanya. 


"Dan ya, Kayla juga yang bilang kalo kalian mau ke sini 
maka nya gue langsung ke sini" 


Jessie benar-benar tidak sabaran. Gadis itu ingin pergi jauh- 
jauh dari Elvan. Seakan Elvan adalah virus yang akan 
membuat Jessie alergi bahkan kesakitan. Jessie harus 
menghindari Elvan. 


"Kenzo juga udah ceritain kejadian yang sebenarnya di balik 
foto itu, untung nya orang-orang ga ngenalin siapa cowok 
difoto itu" 


"Terakhir, gue udah tanya sama Feby, dan ternyata yang 
masang foto itu adalah-" Elvan menggantung perkataannya 


Mendengar nama Feby membuat amarah Jessie yang semula 
terpendam kembali membara. Apa sebenarnya hubungan 
antara Feby dan Elvan. Itu pertanyaan yang ingin 
dilontarkan oleh Jessie. 


Namun gengsi mengalahkan segalanya. Terlebih ia berpikir 
untuk apa memperdulikan tentang Elvan, lagi. 


"Siapa?" Tanya Jessie penasaran 
"Ecca" 
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"Okay, gue tau sekarang harus apa" ucap gadis itu pada 
dirinya sendiri 


la pun merapikan barang-barang nya lalu bangkit dari 
duduk dan hendak pergi. 


"Jes, mau kemana?" Tanya Bella yang duduk di samping 
Jessie 


Jessie menoleh, mendapati Bella yang wajahnya 
kebingungan. 


"Mau tau? Ikut gue" ucap Jessie singkat lalu pergi 


Dari tempat duduknya masing-masing, Grace, Karin, Glen, 
dan Rafael memperhatikan Jessie. 


"Dia mau kemana?" Tanya Grace 
"Berantem lagi?" Tambah Glen 
"Ish" Karim berdesis sambil menatap Glen tidak suka 


"Gatau, ikutin aja" jawab Bella lalu beranjak dan pergi 
mengikuti Jessie 


Teman nya yang lain pun tidak mau ketinggalan. Mereka 
berjalan berurutan mengikuti koridor kelas yang menuju 
kelas XII Sosial 3. 


Setelah beberapa menit berpikir, gadis itu pun akhirnya 
membulatkan tekadnya untuk mencari pelaku yang 
sesungguhnya. Saat jam mata pelajaran, Jessie dan orang 
itu berada di kelas yang sama. 


Namun ketika bel berbunyi, orang itu langsung bergegas 
pergi keluar kelas. Sekarang Jessie berniat untuk menyusul 
orang itu. 


"Jes lo mau kemana buru-buru banget?" Tanya Kenzo yang 
bertemu dengan Jessie di tengah perjalanan 


Jessie tidak menggubris pertanyaan Kenzo sama sekali. 
Lelaki dengan setelan agak brandal itu pun langsung 
merogoh saku celananya, diraih ponselnya lalu 
menghubungi seseorang. 


"Halo" sapa Kenzo pada orang ditelpon "Woi kapten basket, 
cepetan rapatnya, nona besar menuju kelas XII Sosial" ucap 


Kenzo dengan sedikit candaan nya 


la pun memutuskan sambungan telpon nya. Ponsel nya 
kembali di masukkan ke dalam saku celana nya. 
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Sesampainya di tempat tujuan. Jessie melangkah masuk 
begitu saja ke dalam kelas. Tatapan nya langsung jatuh 
pada seseorang. 


Teman-teman Jessie ikut memasuki kelas XII Sosial 3. 


Jessie menarik dan mencengkram pergelangan tangan 
Rebecca dengan kuat. Setelahnya pasti akan meninggalkan 
memar di situ. 


Sekarang kedua gadis itu sudah berdiri di depan sebuah 
ruangan. Rebecca mencoba melepaskan tangannya dari 
cengkraman Jessie. 


Dan, berhasil. Gadis itu menghempaskan tangan nya 
dengan kasar sehingga terlepas dari cengkraman Jessie. 
Jessie menatap Rebecca tajam dengan bola mata yang 
sebentar lagi akan keluar. 


"Lo ga ada kapok nya ya sampe bikin gue bosen" ucap Jessie 
sarkastik 


"Cukup Jes, gue capek pura-pura lugu di depan lo" tukas 
Rebecca dengan jengkel 


Jessie manggut-manggut dengan wajah nya yang sinis. 


"Sekarang lo ikut gue" Jessie kembali mencengkram 
pergelangan tangan Rebecca dengan satu tangannya, 
tangan satunya lagi digunakan untuk membuka pintu 


Bersamaan dengan teman-teman Jessie yang baru sampai di 
depan pintu ruang BK, pintu itu baru saja tertutup. 


Di dalam ruangan, tiga orang guru nampaknya sedang 
mengadakan perundingan dadakan. Ketiganya adalah guru 
BK kelas X, XI, dan XII. 


"Ada apa Jessie?" Tanya bu Fira langsung 


"Bu saya minta keadilan, dia yang udah pajang foto saya di 
mading" lapor Jessie dengan tegas, tangannya masih 
mencengkram Rebecca 


"Itu bagus, jadi dia udah memperlihatkan kedokmu" ucap 
bu Beti dengan santai nya 


Jessie tidak habis pikir dengan guru nya yang satu ini. Dulu 
sebelum Jessie menjadi nakal seperti sekarang, bu Beti lah 
yang paling mengandalkan Jessie. Sekarang guru itu 
sepertinya sangat membenci Jessie. 


"BU!" Bentak Jessie yang emosi nya sudah sampai di ubun- 
ubun "Anda seorang guru, berpikir pakai logika, jika dia ada 
ditempat itu, terus apa bedanya dia dengan saya?!" Suara 
Jessie naik seoktaf 


Bu Beti terlihat mengerjap-ngerjapkan matanya beberapa 
kali. Bu Fira dan guru satu laginya dibuat bungkam oleh 
sikap Jessie barusan. 


Di suasana yang begitu tegang seperti sekarang, bu Fira 
mencoba bersikap untuk tetap bijaksana. Begitu juga bu 
Beti yang posisi nya sebagai guru sepertinya akan terancam 
jika terus berurusan dengan Jessie. 


"Baik Rebecca, kamu saya hukum" ucap bu Fira mengambil 
keputusan dengan tegas 


Rebecca menghela napas pasrah. Dan Jessie memasang 
wajah kemenangan sambil menatap tajam bu Beti dan 
Rebecca bergantian. 


-0- 


Vote and coment gaissss sorry typo bertebaran gimana 
cerita nya? Makin suka atau bosen? Coment atuh ih,- masa 
iya author ngomong sendiri,- 


Antara Elvan dan Feby 
"Dari mana lo?" Tanya seorang gadis dengan nada sinis 


Lelaki itu menghentikkan langkah nya dan berbalik 
menatap sumber suara "Bukan urusan lo" jawab nya 
sarkastik 


Wajah Feby seketika berubah jengkel "Gue ade lo" 


Elvan berbalik, melanjutkan perjalanan menuju kamar nya 
seraya berkata "Baru ngakuin" 


Feby terdiam sebentar "Tadi ka Tiffany ke sini" ucap nya 
dengan suara dan nafa bicara yang normal 


Sang kakak mendengar apa yang barusan diucapkan oleh 
adik nya. Namun ia memilih untuk tidak peduli dan tidak 
menggubris sama sekali. 


Di kamar nya, Elvan melemparkan sembarang jaket nya. 
Lalu ia menjatuhkan tubuh nya ke atas kasur empuk 
berukuran king size milik nya. 


Memjamkan mata sambil mengatur deru napas dan detak 
jantung adalah pilihan yang terbaik untuk saat ini. 


Tadi dia habis bertemu dengan seorang gadis di sebuah 
kafe. Ucapan gadis itu masih terus terngiang di kepala 
Elvan. 


la tidak bisa berpikir apa yang harus dilakukan nya 
sekarang. Semua yang telah terjadi, itu semua sebagian dari 
kesalahan Elvan dan kesalahan masa lalu Jessie. 


Elvan hanya bisa berharap semua nya akan balik seperti 
semula atau bahkan lebih baik dari sebelum nya. 


Layar ponsel lelaki itu menyala, terdapat notifikasi pertanda 
pesan masuk di sana. Ia pun langsung meraih ponsel dan 
membaca pesan yang tertera di sana. 


Kayla : 

Gue harus balik sekarang, kak Leo kecelakaan. Ikutin apa 
kata hati lo, gue yakin lo bisa ngelakuin yang terbaik buat 
semua nya 


Elvan menghela napas pasrah, ponsel nya ia lempar ke 
sembarang arah. Untung nya kamar Elvan didominasi 
dengan barang-barang dengan tekstur yang empuk dan 
lembut. 


Sekarang Elvan sedang mengeringkan rambut nya yang 
basah dengan handuk. Setelah memiliki banyak pikiran, ia 
pikir mandi ditambah keramas akan membuat nya merasa 
lebih baik. la pun duduk di tepi kasur sambil terus 
mengeringkan rambut nya. 


Tiba-tiba ada yang mengetuk pintu kamarnya. Dengan 
malas lelaki itu menyahut "Masuk" 


Pintu pun terbuka, di situ terdapat adik satu-satu nya yang 
sedang memasang wajah damai tanpa dosa. Berbeda sekali 
jika Feby sedang bersama Tiffany atau berantem dengan 
musuh nya. Ralat, yang gadis itu anggap musuh. 


"Dia mau ngajak lo dinner" ucap nya to the point 


Elvan terdiam sejenak. Ia berpikir siapa yang dimaksud oleh 
adik nya, Feby. Sebelum akhir nya ia menjawab, 


"Gue kenyang" jawab nya singkat 


"Bang" panggil Feby dengan memohon 


Lelaki itu tidak berniat untuk menjawab meski dengan ogah- 
ogahan sekali pun. Sampai akhir nya sebuah ide mampir di 
kepala nya. 


"Dengan satu syarat" 


Feby menautkan kedua alisnya dengan maksud bertanya 
meminta penjelasan. Elvan yang mengerti maksud adik nya 
itu kembali melanjutkan perkataan nya. 


"Lo dan Tiffany ga boleh ganggu Jessie lagi" 


Kini kedua orang itu sedang duduk berhadapan dengan 
sebuah meja sebagai penghalang. Lelaki itu benar-benar 
terlihat sedang gusar, berbeda dengan sang gadis yang 
tidak sabaran dan terheran-heran sekaligus penasaran 
dengan lelaki di hadapan nya ini. 


"Van" panggil nya dengan lembut, terdengar sedikit 
memohon 


Lelaki itu menatap ke samping, ke luar jendela yang 
memperlihatkan suasana di luar restaurant terkenal di 
Jakarta pada malam hari. 


Tangan gadis itu bergerak perlahan mencoba untuk 
menyentuh tangan si lelaki. Tinggal beberapa centi lagi, 
Elvan dengan sengaja nya sok merapikan rambut nya yang 
sebenarnya tidak berantakan. 


Seorang pelayan datang membawa pesanan. Hal itu benar- 
benar menyelamatkan Elvan dari situasi yang tidak nyaman 
untuk nya. 


"Mas, mba ini pesanan nya" ujar si pelayan seraya 
meletakkan piring dan gelas berisi hidangan yang siap di 
santap di atas meja 


Setelah itu, pelayan pergi. Tanpa babibu, Elvan langsung 
menyantap makanan nya dalam diam. Tiffany hanya bisa 
menghela napas bosan, ia lelah dengan sikap Elvan pada 
dirinya. la pun memutuskan untuk menyantap makanan nya 
sambil menggerutu dalam diam. 


Suasana dinner antara Elvan dan Tiffany biasa saja. Sikap 
Elvan yang dingin dan cuek pada Tiffany, begitu juga sikap 
Tiffany yang tidak ingin membuat Elvan semakin risi dan 
meninggalkan nya di restaurant sendiri. Itu jauh dari apa 
yang diharapkan oleh Tiffany. 


Sudah terlalu lama Tiffany merasakan perasaan spesial 
kepada Elvan. Lelaki yang sering menghantuinya sampai 
membuat Tiffany melupakan kodrat nya sebagai seorang 
perempuan yang harus nya menjaga harga diri dan nama 
baiknya. 


Tiffany sayang Elvan. Tapi Elvan sayang Jessie. 


Hoalah maaf sedikit ya maaf juga klo bnyk typo itu 
manusiawi gaiss vote and coment gaiss gimana? Makin seru 
ngga cerita nya? Coment nya dong biar aku bisa belajar dari 
kesalahan dan menjadi lebih baik issh 


Chapter ini spesial Elvan dan Tiffany. Msh banyak rahasia 
lain dari masa lalu mereka yang bakal terbongkar satu 
persatu. Ikutin terus setiap chapter nya see you di next 
chapter 


INFO PENTING 


Aku bawa cerita baru 
Judul nya "Tomboy vs Playboy" 


Sinopsis : 


Cewek tomboy tapi bawel? Kisah ini bermula karena sebuah 
novel. 


"Lo pikir sebuah novel bisa bikin Io jatuh cinta?" 


"Iya. Nih" seorang cowok tiba-tiba datang menyambar 
omongan Emely sambil menyodorkan sebuah novel "Baca 
deh, gue jamin setelah ini lo bakal jatuh cinta. Karena 
sebuah novel ini bakal bikin lo jatuh cinta sama 
pemberinya" 


"Kalo gitu, gue ga akan nerima dan ga akan jatuh cinta-" 
Emely diam sejenak sambil menatap cowok itu dari atas 
sampai bawah "Sama lo" sambung nya kelewat nyolot 


eka 


sebener nya ada niatan buat nyelesaian cerita-cerita 
sebelum nya dulu tapi aku greget pengen publish cerita ini 


Pokok nya kalian wajib baca titik insya Allah seru kok cerita 
nya. Jangan lupa vote and coment oke sekalian jangan 
bosen nunggu kelanjutan cerita "Yes I'm Bad Girl" sampe 
Kelar oke see you 


Dinner 


"Van, temenin gue makan." Ajak Alan dengan santai nya 
saat Elvan baru saja selesai menuruni anak tangga 


Elvan menjawab dengan raut wajah heran nya, "Tumben 
banget lo?" 


Alan memutar bola mata malas, "Udah ayo, pas banget kan 
lo udah rapi." 


Memang benar Elvan sudah rapi dan bersiap untuk pergi, 
tapi bukan bersama Alan. 


"Eh ga bisa! Bang Elvan ada janji sama Tiffany." Cegah Feby 
yang baru datang dari arah dapur sambil membawa segelas 
jus alpukat 


Alan terdiam sebentar, seperti nya ia berpikir "Yaudah gue 
sama Feby." Putus Alan santai 


Mendengar keputusan Alan, membuat Elvan membulatkan 
mata nya. Ini adalah kesempatan Elvan untuk menghindari 
janji nya dengan Tiffany kemarin saat dinner, yaitu 
menemani Tiffany nonton malam ini. 


"No no! Mending sama gue aja." protes Elvan 
"Tiffany?" Tanya Feby 


"Lo cs nya dia, jadi lo yang temenin dia aja." Jawab Elvan 
santai "Dan ya, lo juga kan belum siap-siap, tau kan selama 
apa cewek kalo dandan? Mending sama gue yang tinggal 
cabut ga usah nunggu lama lagi." Jelas Elvan untuk 
meyakinkan Alan. 


"Janji lo?" Tanya Feby tetap tidak mau kalah. 


Elvan berdecak sebal, "Perjanjian buat ga ganggu dia itu 
kan soal dinner kemarin, bukan buat malem ini." Jawab 
Elvan dengan nada bosan 


"Ya lagi pula ini acara cowok sih." Alan menyahuti 
But, ada satu cewek. Batin Alan. 


"Udah ayo." ajak Elvan, ia ingin cepat-cepat kabur dari Feby 
sekarang juga 


Sudah 15 menit berlalu Jessie menunggu jemputan di sini, 
di lobi apartemennya yang cukup jauh dari gerbang utama. 
Wajahnya sudah terlihat tidak bersahabat. Namun 
penantiannya berakhir juga saat dilihatnya sebuah lampu 
mobil berhenti di depan teras lobi. 


la bangkit dari kursi dan berjalan keluar gedung apartemen, 
tanpa mau berlama-lama ia memasuki mobil yang sudah ia 
hapal betul siapa pemiliknya. 


Sang pengemudi mobil menatap lekat wajah kesal Jessie 
sambil tersenyum kecil tanpa dosa. 


"Apa lo liat-liat?!" tanya Jessie dengan galaknya. 


Mendapat serangan seperti itu, Justin mengejapkan mata 
sambil menelan saliva dengan susah payah. “Galak amat." 
cibirnya 


"Gue denger." ucap Jessie sarkastik. 


Justin pun menancap pedal gasnya, mobil mulai melaju 
keluar dari pelataran apartemen menuju sebuah restoran. 


Di tengah ramainya jalanan ibu kota pada malam hari, Justin 
memecahkan suasana keheningan yang tanpa sengaja ia 
ciptakan sendiri. Andai saja ia tidak membuat kesal Jessie, 
pasti gadis itu tidak akan mendiamkan nya dari tadi. 


"Sorry yang, tadi aku abis jalan sama yang pertama. Maka 
nya telat jemput kamunya." ucap Justin dengan nada 
merayu dan muka yang sok dibuat melas. 


Jessie memutar bola matanya malas sambil memalingkan 
wajahnya ke jendela, seraya bergumam, "Bacot lo ah!" 


"Kasar sih yang? Aku denger Iho." kata Justin masih dengan 
jurus andalannya. 


Jujur Jessie geli jika mendengar Justin seperti ini. Gadis itu 
ingin sekali mencakar wajah sepupunya. Kalo bukan Justin 
yang berkata seperti ini, pasti Jessie sudah muntah sekarang 
juga. Karena ini Justin, gadis itu justru berusaha 
menyembunyikan senyumnya yang sedari tadi sudah 
memaksa untuk mengembang. 


"Senyum nya jangan disembunyiin gitu dong." ucap Justin 


masih dengan merayu. 


"Diem lo, sat dah! Fokus nyetir aja napa." omel Jessie 
dengan galak. 


Justin kembali berwajah santai dan biasa saja. "Ikhlas gue 
dimarahin sama ibu tiri dari pada harus didiemin." 
gerutunya dengan wajah datar. 


Selanjutnya, obrolan singkat yang lebih didominasi oleh 
omelan-omelan Jessie yang mengisi saat perjalanan. 


Kini mobil yang Justin kendarai sudah memasuki parkiran 
sebuah restoran mewah yang berada di pusat kota. 


"Udah ya marah-marah nya, masa lo cemburu sama pacar 
gue mah. Keliatan banget sih jomblonya." kata Justin setelah 
mereka turun dari mobil dan hendak memasuki restoran. 


Jessie menarik napas pajang, "Bodo amat lo mau pacaran 
seharian juga, asal sebelumnya emang kaga ada janji sama 
gue elah!" ucap Jessie masih dengan kesalnya. 


Gadis itu memang paling tidak suka jika ada orang yang 
melalaikan janjinya. 


"Oke, oke gue salah. Gue minta maaf." ucap Justin pasrah 
seraya merangkul leher Jessie. 


Jessie tidak menolak, namun gerutuan yang terlontar dari 
mulutnya membuat Justin terkekeh pelan. 


"Ah lo mah kaga ada romantis-romantisnya. Orang tuh 
ngerangkul bahu atau pinggang, lah ini leher. Gue kecekek 
elah." gerutu Jessie sepanjang jalan. 


Dari dalam restoran, sudah terdapat 4 orang yang sedari 
tadi menunggu si pembuat janji datang. 


"Ada Jessie juga?" tanya Alex saat tatapannya jatuh pada 
seorang gadis cantik yang memasuki restoran dengan posisi 
tangan Justin masih mengapit lehernya. 


Ketiga lelaki lainnya mengikuti arah pandang Alex. Ziko 
terlihat biasa saja, ia sudah tidak masalah dengan Justin 
yang suka membuat orang lain menunggu lama. Berbeda 
dengan Alan yang langsung merapikan pakaian dan 
rambutnya. Ada juga seorang lelaki lagi yang sedang sibuk 
mengkondisikan perasaan dan gerak-geriknya. Sungguh, 
bahagia, cemas, semuanya campur aduk dalam diri Elvan 
sekarang. 


"Ko ada mereka?" tanya Jessie yang tidak dapat 
menyembunyikan wajah shock nya pada Justin saat mereka 
sampai di meja tujuan. 


Sejak tadi Jessie lebih banyak diam. Malam yang benar- 
benar buruk. Jika tau akan seperti ini, Jessie pasti lebih 
memilih pergi ke kelab sendirian, atau hanya sekedar 
menonton film-film begenre action terbarunya. 


"Jes, lo ga lagi sariawan kan?" tanya Alan di tengah-tengah 
makan malam 


Jessie bungkam. Tidak ada jawaban yang ia sampaikan. 


Sebenarnya sedari tadi bukan hanya Jessie yang lebih 
banyak diam, melainkan Elvan juga. 


"Lan, gue kira lo bakal bawa ade lo yang cewek." ujar Ziko 
pada Alan. 


Baru saja Alan hendak menjawab, suara seseorang 
membuat semuanya terdiam. 


"Jadi lo dan Elvan ade kakak an?" tanya Jessie yang masih 
satu topik dengan ucapan Ziko barusan. 


Kelima lelaki itu saling tatap satu sama lain, sampai 
akhirnya Justin yang bersuara. "Lo ga tau, Jes?" tanya Justin. 


"Ck! Kalo gue tau ngapain nanya? Ogeb lo ah!" 


Ziko, Alex, dan Alan tidak dapat menyembunyikan senyum 
mereka saat mendengar Jessie mengomelai Justin, begitu 
juga saat melihat wajah bete Justin. 


"Tapi Jes, gue dan Elvan itu bukan ade kakak an." ucap Alan 
mulai serius. 


"Tapi ade kakak beneran." tambah Elvan sambil menatap 
makanan di hadapannya, berusaha menyembunyikan 
kegugupan. 


"Tumben lo pinter, Van." kekeh Alan. 


Semuanya terdiam beberapa detik setelah Alan berkata 
barusan. Jessie mengeryit dahinya heran. 


"Jadi di sini yang bego siapa?" 


Kelima lelaki itu lagi-lagi saling tatap satu sama lain sembari 
menyembunyikan tawa mereka. Tatapan mereka lebih sering 
mendarat pada Jessie. Hal itu membuat Jessie manatap Alan 
meminta penjelasan. 


"Iya-iya gue yang bego, iya." ujar Alan pasrah. Tawa pun tak 
terelakkan. 


Setelah selesai makan malam, mereka tidak langsung 
pulang. Kebetulan di sini ada taman yang cukup luas, jadi 
Jessie memutuskan untuk mengajak Alex ke taman. 


Dan di sini mereka sekarang. Duduk di atas rerumputan, di 
temani lampu taman yang berwarna-warni dan 
kecanggungan yang mendominasi. 


"jes?" panggil Alex, dan Jessie menoleh "Ini kita gapapa 
duduk di atas rumput?" tanya Alex dengan polosnya. 


Jessie mengeryit heran, kedua alisnya saling menaut. 
"Emang kenapa? Lo kira ini rumput kantoran yang ga boleh 
di injak?" tanya Jessie kelewat heran. 


"Ya- ya- maksud gue, lo ga takut gatel-gatel atau apa gitu?" 


Jessie tidak habis pikir dengan Alex. Gadis itu memiringkan 
sedikit posisi duduknya menjadi menyamping. la menepuk 
paha Alex dengan gemas. 


"Ya ampun Lex, ini bukan rumput liar yang banyak 
serangga, bukan juga rumput buatan yang bisa bikin gue 
kesakitan. Ini rumput di rawat Lex, meski di injek banyak 
orang termasuk kita, tapi lo liat-" ujar Jessie sambil 
menangkup kepala Alex dan membuat lelaki itu menatap 
sekelilingnya "Yang duduk di sini tuh banyak. Lho kok jadi 
mendadak katro gini sih?" tanya Jessie sambil terkekeh 
pelan. 


Alex menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. la sendiri 
bingung apa yang terjadi dengannya. 


"Kayaknya rok yang lo pake kependekkan " kalimat itu lolos 
begitu saja dari bibir Alex. 


Jessie spontan menoleh pada Alex, "Dari tadi lo merhatiin 
gue?" 


"Bukan gitu, gue terlalu fokus merhatiin sekitar lo, sampai 
gue tau kalo yang jadi pusat perhatian mereka yaitu elo." 


Jessie terdiam, entah kenapa ia dibuat bungkam. Shit, gue 
kenapa udah kek eskrim mencair gini ya. Batin Jessie 
menggerutu. 


"Gue ga mau lo jadi pusat perhatian, gua ga mau lo 
kedinginan. Tutupin pake jaket gue nih ya." 


Alex melepas jaket nya lalu menutup paha Jessie yang 
memang cukup terbuka, memperlihatkan kulit mulusnya. 


Tawa Jessie pecah, "Sok romantis lo ah." ucap Jessie sembari 
menampar pelan wajah tampan Alex. "Tapi gue suka sih, 


thanks ya." 


Alex terdiam. Ia terlalu sibuk mengatur debaran jantungnya 
yang mendadak tidak keruan. la harus menyadarkan dirinya 
bahwa yang Jessie suka itu hanya perhatian yang ia beri 
pada gadis itu, perhatian sebagai teman yang memang 
berkewajiban untuk menjaga dan melindungi. 


1355 kata. 

Sebenernya sih bakal update lagi setelah UAS nanti. 
Tapi berhubung libur tiga hari, jadi aku sempetin 
buat update hehe. Maaf ya kalo sedikit, feel ga 
dapet, cerita ga nyambung, dan semacamnya deh. 
Maaf pokoknya 


Vote and coment jan lupa yaa 


Come back 
Assalamualaikum.. 


Aku kembali setelah beberapa hari hehe. 
To the point aja, aku mau promosi in karya baru aku. 


Judulnya: Kumpulan Cerpen 
Covernya: 


Catatan: 

Fyi, jadi selama hiatus, aku bikin beberapa cerita. Banyak 
ungkapan dari hati dan pikiran yang aku curahkan menjadi 
setiap kata yang berakhir cerita, dan tersimpan di draft. 
Atas usulan dan saran teman-teman agar aku mempublish 
cerita-cerita itu, jadi aku setuju setelah berbagai 
pertimbangan. 


Di situ, isinya ada berbagai macam kisah yang bisa kalian 
baca. Dari satu cerpen terdiri dari 5-8 atau lebih setiap 
chapternya. 

Silahkan kalian berkunjung ke sana. Jangan lupa 
meninggalkan jejak vote and comment agar aku tetap 
melanjutkannya. 

Sekarang baru aku publish, tiga chapter aja. 


Selamat berkunjung dan membaca. Sekian dan terima 
kasih. Wassalamualaikum wr wb. 


Renggang 


Jessie mengerjapkan matanya beberapa kali. Cahaya 
matahari yang sudah menembus jendela kamar Jessie, 
membuat ia menyipitkan matanya sambil mencari jam yang 
bergantung di dinding kamarnya. 


8.15 a.m 


Tangannya mengucek mata kemudian mengusap wajahnya. 
la duduk lalu meraih handphone nya yang berada di atas 
nakas samping tempat tidur. 


107 calling 
1.893 chat 


la membuka chat yang terdiri dari aplikasi whatsapp, 
messenger, line, dan pesan masuk. Sesekali ia berdecak 
malas. 


Jemarinya dengan lihai membuka app whatsapp, dan tertera 
begitu banyak chat masuk diantaranya, Bella, Grace, Rafael, 
Justin, dan lainnya serta beberapa grup chat. 


Ada yang sedikit membuatnya heran, Adela-seksi absensi di 
kelas nya tumben spam chat. Jessie pun membuka room 
chatnya dengan Adela. 


Adela: 
Jes, lo dimana? 
Ga sekolah? 


Bolos lagi? 


Jes lo sekolah ga? Jangan nyusahin absensi ya! - - 
Jes udah bel 15 menit yang lalu 

Rekor lo terakhir telat itu setengah jam Jes 

Lo mau bikin rekor baru? 

(Read) 


Jessie keluar dari room chat nya dengan Adela dengan 
senyum yang terukir di bibirnya. Tentu itu senyum jahil nya. 
la pun menghubungi seseorang. Baru beberapa kali 
sambungan telpon terhubung, seseorang di seberang sana 
langsung mengangkatnya. 


"Halo Jes, lo dimana? Ga sekolah? Lo gila ya? Abis istirahat 
pertama kita ada ulangan Kimia dan lo tau kan, ga ada yang 
namanya ulangan susulan!" cerocos orang di seberang sana 


Lagi, Jessie dibuat terkekeh oleh tingkah teman-teman 
sekelasnya. 


"es, woi malah ketawa, lo gila ya?" 


"Coba sini gue mau ngomong," itu suara Grace, batin Jessie. 
Sedangkan yang dari tadi berbicara adalah Bella. 


"Gue tau gue ngangenin." ujar Jessie dengan entengnya. 
Dan kini, Jessie membayangkan ekspresi terkejut teman- 
temannya. 

"Wah Io stres nih." kata Grace tak habis pikir. 


"Apaan sih lo." gerutu Jessie dengan sebal, "Udah ah, gue 
mau mandi dulu." ucapnya lagi dengan entengnya. 


"Anjir, si Jessie baru mau mandi." ucap Grace pada teman- 
teman yang sedang bersamanya di sebrang sana. 


Jessie terkekeh mendengar celotehan teman-temannya. la 
pun memutuskan sambungan telpon secara sepihak. 
Setelah itu, ia bangkit dari tempat tidur untuk segera mandi 
dan bersiap ke sekolah. 


Sebenarnya, Jessie benar-benar malas untuk ke sekolah. 
Untung saja ia datang saat jam istirahat, jadi guru piket 
sedang makan tentunya. Begitu juga dengan satpam yang 
sedang tidak berjaga. Hanya ada beberapa siswa dari 
anggota osis yang berjaga, namun dengan mudahnya Jessie 
bisa melewati mereka. 


Di sini gadis itu sekarang. Duduk manis menunggu pesanan 
mie ayamnya datang. 


"WOI!" seseorang menggebrak meja, membuat Jessie 
menoleh lalu memutar bola matanya. "Lo mau bikin Adela 
kena kasus lagi karena nyelametin lo?" tanya Grace yang 
kini sudah duduk di samping Jessie. 


Mie ayam pesanan Jessie pun datang, namun karena gadis 
itu sedang asik bermain game di handphone nya, Bella yang 
duduk berhadapan dengan Jessie pun langsung menyambar 
mie ayam Jessie. 


Jessie yang menyadari itu, langsung menghentikkan 
permainannya. la merampas mie ayam miliknya. "Jangan 
kayak orang susah, pesen sana." ujar Jessie kelewat jujur, 
seperti biasanya. 


"Bayarin?" tanya Bella dengan puppy eyes nya. Di balas 
dengan memutar bola mata malas oleh Jessie. 


"Gue juga ya?" pinta Karin dan Grace antusias, dijawab 
dengan deheman malas. 


Kini mereka sedang asik menyantap makanan mereka 
masing-masing. Dengan diselingi obrolan ringan. 


"Rafael sama Glen mana?" tanya Jessie yang menyadari 
ketidakhadiran dua temannya. 


Karin berusaha menelan hasil kunyahannya, "Mereka ada 
urusan katanya." jawab Karin. 


"Lagian, gue juga bosen ngeliat mereka mulu." ucap Bella. 


"Bosen, bosen, ntar malah kangen." cibir Grace yang 
langsung mendapat tatapan tak menyenangkan dari Bella. 


Jessie hanya terkekeh melihat tingkah teman-temannya. 


"Jangan lupa, setelah ini ulangan kimia." Grace 
mengingatkan, namun dihiraukan oleh yang lainnya karena 
terlalu pusing memikirkan pelajarannya, belum lagi rumus- 
rumus di dalamnya. 


Sekitar 10 menit lagi waktu istirahat habis. Kini keempat 
gadis berjalan di tengah keramaian sepanjang koridor 
sekolahan. 


"Paham yang punya sekolahan, bisa kesiangan tanpa 
mendapat hukuman. Malu dong sama ketua yayasan." 


Jessie menghentikkan langkahnya kala ia mendengar 
beberapa kalimat yang menyindir dirinya. Terlebih, Jessie 
menyadari kalo ia masih mengenakan tas ransel di 


punggungnya. 


Bella, Grace, dan Karin ikut berhenti. Keempatnya menoleh 
ke samping, dimana terdapat orang yang iri namun tak 
mampu bersaing. Senyum iblis Jessie kembali tercetak 
dengan jelas di sana. Gadis itu berjalan mendekati sumber 
suara. 


"Bisa diulang?" tanya Jessie dengan tenang. 


Feby, berdecih tak suka. "Tikus sekolahan." ucap Feby 
dengan penuh penekanan. 


"Enak aja lo!" sambar Bella yang langsung mendapat 
tatapan mematikan dari Jessie dan kedua temannya lagi. 


Jessie kembali menatap Feby, dengan tatapan penuh arti 
yang mampu membuat hawa mencekam menyelimuti tubuh 
gadis ini. 


"Bayar berapa lo, sampai sekolah ini nerima sampah kayak 
lo?" tanya Jessie dengan sinis, diakhiri dengan senyum dan 
tatapan kelewat sinis. 


Baru saja tangan Feby hendak melayang menyentuh pipi 
mulus Jessie, namun keburu dicegah oleh tangan lain yang 
mencengkram erat tangan gadis itu. 


Elvan. Lelaki yang tiba-tiba datang. Diikuti Elsa dan Tiffany 
di belakangnya. Kini koridor tempat mereka berada, sudah 
dipadati oleh para manusia. 


"Oh jadi ini ade lo?" tanya Jessie dengan suara nyaring 
sembari menatap Feby dari atas hingga bawah dengan 
tatapan mengintimidasi. 


Feby hendak menjawab, namun Elvan mempererat 
cengkramannya membuat Feby bungkam karena meringis 
kesakitan. "Lepasin!" bentak Feby dengan suara pelan 


namun membentak pada Elvan. Lelaki itu pun melepaskan 
cengkramannya setelah memastikan kalo Feby tidak akan 
bertindak yang macam-macam. 


"Gue jadi penasaran, semenderita apa sih hidup kalian 
sampe kurang perhatian? Hobi banget kayaknya nyari 
keributan?" tanya Jessie masih dengan suaranya yang tidak 
bisa mengkontrol volume bila sedang emosi seperti ini. 
"Kakak sama ade sama aja." ucapnya pelan sembari 
memainkan jari-jari kukunya. 


Seolah mengerti apa yang akan segera terjadi, Jessie 
melepas tas ranselnya dan memberikan pada Karin yang 
berada di dekatnya. 


"Lo tuh ga tau aturan, penampilan urakan, dasar CABE- 
CABEAN!" hujat Feby dengan suara membahana nyaris 
seperti menjerit, ditambah dengan wajahnya yang berapi- 
api. 


Jessie memberi respon dengan tersenyum sinis, membuat 
Tiffany, Elsa, dan yang lainnya langsung meringis karena 
seperti melihat iblis. 


Selanjutnya, Jessie maju satu langkah, menjambak rambut 
indah Feby sampai di depan cermin berada yang jaraknya 
sekitar 10 meter dari posisi awal mereka berada. 


Para penonton yang semula mengerumuni mereka pun ikut 
berlari mengikuti kemana Jessie membawa Feby pergi, 
mereka terus mengekori hingga di sini mereka sekarang 
berada. Termasuk Bella, Grace, Elvan, Elsa, dan Tiffany. 
Sedangkan Karin, sudah pergi entah kemana membawa tas 
Jessie. 


"Ngaca dong! Lo lihat diri lo sendiri!" ujar Jessie dengan 
berapi-api. Jessie pun mendorong tubuh Feby dengan 


tangannya yang semula menjambak rambut gadis itu, 
sampai membentur cermin yang berada di hadapannya. 


Semua orang yang melihat itu, menahan napasnya saking 
terkejut. Feby sendiri memegangi kepalanya sembari 
menutup sedikit wajahnya karena menahan malu. 


Tidak lama setelah itu Bu Fira datang dengan Karin, Glen, 
Rafael dan beberapa siswa dan siswi lainnya yang 
sepertinya ketinggalan informasi. 


"Bawa dia ke UKS!" titah Bu Fira pada Elsa dan Tiffany yang 
berada di dekat Feby, begitu juga dayang-dayang Tiffany. 
"Jessie kamu ikut saya ke kantor." ucap Bu Fira lagi dengan 
tegas. 


Jessie menghela napas jengah sembari mengatur deru 
napasnya. Jessie melangkah pergi meninggalkan 
kerumunan. Sebelum itu, Grace dan teman Jessie yang 
lainnya memberi tepukan agar ia mendapat kesabaran 
setelah dukungan dari teman. Selain itu, kedua bola mata 
indahnya juga bertemu dengan kedua bola mata milik 
Elvan. Namun hanya berlangsung kurang dari 3 detik 
karena Jessie yang mengalihkan pandangan. 


"Kalo gue sih setuju sama Jessie. Ga terima lah dikatain 
Cabe-cabe an gitu, apalagi sama adik kelas." komentar salah 
seorang siswi petugas PMR. 


"Iya, gue jadi makin ngefans sama dia." timbal satunya lagi 
yang juga seorang petugas PMR. 


Mendengar segala komentar yang semakin 
menyudutkannya, Feby berdesis tak suka. "Gue mau balik 
ke kelas aja." ucapnya pada Tiffany seraya hendak turun 
dari bangkar. 


Tiffany membantu Feby sambil mengomeli para petugas 
PMR tadi, "Kalian tuh anggota PMR sekolah, bukannya 
ngobatin malah nyakitin." gerutunya sebal. 


"Yey, sewot banget dah." cibir salah satu dari mereka. 


"Iya huu, lagian cuma kebentur doang ga ada apa-apanya. 
Dasar lebay." tambah satu laginya. 


Feby dan Tiffany buru-buru keluar dari ruang UKS, bertemu 
dengan Elsa, Ila, dan Sisil yang menunggu di luar UKS. 


Di tempat lain, Jessie baru saja keluar dari ruang BK dan 
berjalan sendirian di koridor. 


Yes, tunggu." seseorang memanggil Jessie, membuat 
langkah gadis itu terhenti. 


Jessie enggan berbalik, ia menunggu pemilik suara tadi 
berdiri di hadapannya. Dan itu yang terjadi. Kini keduanya 
berhadapan, saling bertatapan. 


"Apaan?" tanya Jessie malas tanpa berbasa-basi. "Lo mau 
dorong gue? Dorong!" ucapnya dengan menekan kata 
terakhir. 


Elvan mengacak rambutnya frustasi. 


"Urus ade lo baik-baik, jangan sampe dia abis di tangan 
gue." ucap Jessie pada Elvan dengan penuh keseriusan. la 
pun menepuk bahu Elvan lalu berlalu pergi begitu saja. 


Menyisakan Elvan dengan berjuta pertanyaan yang tak 
kunjung mendapat jawaban. Elvan rindu Agatha-nya, bukan 
Jessie yang seperti singa dan tidak punya hati. 


1430 kata maaf banyak typo ya. 
Vote and coment next jangan? :v 


Skors Tiga Hari 


"Van, lo jadi kakak yang tegas dong, ade lo digituin diem 
aja?" ucap Tiffany yang kini sedang duduk bersama Elvan. 


Awalnya Elvan sedang duduk sendiri di pinggir lapangan. 
Namun tiba-tiba Tiffany datang sendirian dan duduk di 
samping Elvan. Elvan yang malas untuk berdebat pun 
enggan mengomentari kehadiran Tiffany di sini. 


Elvan hanya terdiam. Bersandar di kursi yang berada di 
pinggir lapangan. Cuaca tidak begitu megusik kehadiran 
Elvan di sini karena matahari yang tidak terlalu terik 
menemani. 


Hembusan angin pun menerpa lembut kulit Elvan dan 
Tiffany. Gadis itu setia menemani Elvan meski kehadirannya 
tidak dihargai. 


"Van, gue tau masa lalu lo kayak gimana." ucap Tiffany 
setelah ia menahan diri untuk tidak bersuara lagi. "Tapi 
sekarang semuanya udah berubah Van, lo ga boleh terus 
berharap ke masa lalu." 


"Natasha juga sekarang udah ga di sini, begitu juga Jessie, 
semuanya udah pergi ninggalin lo sendiri. Coba lo belajar 
menerima dan menghargai yang ada di sini. Gue dan ade lo, 
Feby." cerocos Tiffany panjang lebar. 


"Lo diem!" sentakkan itu membuat Tiffany bungkam. 


Seribu satu cara yang gadis itu lakukan, jutaan kata yang ia 
lontarkan kepada Elvan, tak mengubah sedikitpun 
kenyataan kalo Elvan sangat mencintai Jessie. Ada masa lalu 
yang hanya Elvan rasakan sendiri, dan itu alasan kenapa ia 


tetap stay di sini. Menanti Jessie, yang ia harap akan segera 
kembali. 


Jessie berdecak malas berkali-kali. Ia bosan berada di sini, di 
depan kelasnya, duduk sendiri menunggu teman-temannya 
yang sedang ulangan kimia saat ini. 


Justru alasan Jessie sekolah karena ulangan kimia. Tapi 
akhirnya, Jessie tetap tidak bisa mengikuti ulangan bersama 
teman-temannya karena tadi harus ke ruang BK. 


Seseorang menghampiri Jessie. 
"Hai Jes." sapa orang itu. 


Jessie menengadah, mendapati Kenzo yang berdiri di 
sampingnya. 


"Gue?" belum selesai Kenzo berbicara, Jessie sudah 
memotongnya. 


"Duduk aja." ucapnya dengan malas lalu memalingkan 
wajahnya. 


Kenzo pun duduk di samping Jessie. la menatap wajah Jessie 
dari samping secara terang-terangan. Ingin sekali ia 
melontarkan pertanyaan, tapi ia merasa tidak yakin pada 
dirinya sendiri. Akhirnya, Kenzo pun memberanikan diri. 


"jes, lo gapapa?" tanya Kenzo yang membuat Jessie 
langsung menoleh ke arahnya, menatap wajahnya. 


Sekejap Kenzo terpaku dengan tatapan yang Jessie berikan. 
Seolah itu bagaikan candu yang memabukkan bagi diri 
Kenzo. Seketika dirinya berasa terhipnotis hanya dengan 
tatapan dari bola mata indah Jessie saja. 


"Ga salah? Harusnya lo nanya gitu ke adenya Elvan." ucap 
Jessie kemudian. 


Kenzo tidak langsung menjawab, "Kalo gue maunya elo, 
gimana?" tanya Kenzo begitu saja. 


Jessie menautkan kedua alisnya heran, "Ma-maksud gue, 
kalo gue maunya nanya ke elo, gimana?" ralat Kenzo setelah 
menyadari raut wajah Jessie. 


Jessie menaikkan sebelah alisnya, "Emangnya gue 
semengkhawatirkan itu ya?" Jessie balik bertanya. 


Dan saat ini, Kenzo mengerti kalo ia mulai diterima di 
kehidupan Jessie. Karena jarang-jarang Jessie mengatakan 
hal seperti tadi. 


"Ngga sih, gue nya aja yang terlalu khawatir." jawab Kenzo. 


Jessie menaikkan kedua pundaknya sambil menarik 
kemudian menghembuskan napasnya. 


"Ga ulangan?" tanya Kenzo lagi yang tadi mengintip ke 
dalam kelas Jessie. Suasana hening yang terjadi, dan Kenzo 
dapat menebak kalo sedang ulangan harian. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya dengan wajah agak 
memelas. Sungguh itu begitu menggemaskan. Kenzo lantas 
tertawa melihat raut wajah Jessie yang seperti itu. 


"Menyedihkan ya?" tanya Jessie masih dengan memelas. 


Kenzo mengeryit heran, "Lo kenapa sih dari tadi 
ngomongnya gitu?" tanya Kenzo yang mulai penasaran. 


Jessie terdiam, menatap lekat mata Kenzo, "Gue laper." 
ucapnya dengan suara yang begitu pelan. 


Kenzo langsung tertawa mendengarnya. Lelaki itu pun 
mengajak Jessie untuk ke kantin terlebih dahulu agar ia bisa 
fokus jika diperbolehkan ulangan susulan. 


Kini lelaki itu menatap gerak-gerik gadis di hadapannya. 
Memakan semangkuk mie ayam dengan khusyuk, sampai 
Jessie tidak tau kalo ia sedang menjadi tontonan sekarang. 
Gadis itu pun menengadah setelah menyuapkan sendok 
terakhirnya, matanya langsung menangkap mata Kenzo 
yang masih setia memperhatikannya. 


"Woi!" ucap gadis itu dengan mendekatkan sedikit 
wajahnya. 


Kenzo pun tersadar, membuat Jessie memicingkan matanya 
curiga, "Lo merhatiin gue atau melamun sambil ngrbayangin 
sesuatu?" tanya Jessie penuh selidik. 


Kenzo terkekeh sambil memalingkan sebentar wajahnya, 
"Otak lo negative thinking aja ya," ucapnya kemudian. 


Jessie menatap tak terima, "Elo kali!" ketusnya, "Jadi yang 
omes siapa?" tambah Jessie kemudian dengan suara pelan. 


Mendengar itu, tawa Kenzo pun lepas. Terlebih, cara bicara 
gadis itu yang membuat selera humor Kenzo begitu rendah 
seketika. 


"Abang-abang yang jualan pakaian dalam wanita." ucap 
Kenzo setelah beranjak sedikit untuk mendekatkan 
wajahnya ke telinga Jessie, kemudian berucap seperti tadi. 


"Sialan lo!" Jessie tertawa pelan masih dengan ciri khasnya 
yang sinis. 


Meskipun senyum lo sinis, tetap aja manis, dan entah 
mengapa gue melihat ada sesuatu yang membuat Io miris, 


hati lo seolah teriris, tapi gue ga akan membiarkan itu 
sampai terkikis habis. - batin Kenzo sambil menatap lekat 
wajah jutek Jessie. 


Suara dering telepon pun menghancurkan kesibukan 
masing-masing dari kedua manusia ini. Jessie merogoh 
sakunya, mengambil ponselnya lalu menghentikkan 
deringan telepon itu dengan mengangkatnya, 


"Apa?" ketus Jessie. 
"Ibu tunggu di ruang guru, sekarang!" 


Seketika mulut Jessie terbuka, rahangnya seolah akan terjun 
bebas begitu saja. Kala ia mendengar suara wanita paruh 
baya di seberang sana. 


Gadis itu menjauhkan ponsel dari telinganya, menatap 
nama yang tertera di sana, 'Bella', Tatapannya bertemu 
dengan Kenzo yang sedari tadi memperhatikan. Lelaki itu 
pun mengangkat kedua alisnya karena penasaran, dan 
Jessie membalas dengan wajah memelas. 


Kini gadis itu sudah berada di ruang guru setelah 
meninggalkan Kenzo di tempat mereka tadi berdua, kantin 
sekolah. 


la mengetuk-ngetukkan pulpen yang ia temui di meja tamu 
yang berada di ruang guru. Hawa mencekam yang dapat 
dirasakan oleh siswa pada umumnya, tidak begitu berlaku 
pada Jessie. Gadis itu duduk dengan salah satu tangan yang 
digunakan untuk menyanggah kepalanya di atas meja. 


"Lama!" gerutunya karena memang suasana di kantor 
sedang sepi-sepinya karena guru pada mengajar di kelas. 


"Kamu pikir saya dan teman-teman kamu tidak lama 
menunggu kamu keluar dari ruang BK." suara tegas dan 
berwibawa dari seorang wanita, beriringan dengan hak 
sepatunya yang bersentuhan dengan keramik sehingga 
menimbulkan suara yang cukup mengusik. 


Jessie sadar kalau Laras, guru kimianya kini sudah tiba 
membawa beberapa lembar kertas. 


"Silahkan, satu jam saja sampai bel istirahat berakhir." ujar 
Laras yang kini sudah duduk di kursinya, berhadapan 
dengan Jessie. 


"Lho, Bu? Bel istirahat berawal aja belum." protes Jessie. 


Laras mengehela napasnya, "Tadi kan kamu sudah istirahat 
duluan. Lagi pula hanya 5 soal." ucapnya lagi dengan cara 
bicaranya yang santai namun terdengar tegas. 


Jessie mencibir dalam hati, rupanya ia ketahuan istirahat 
duluan. "5 soal dikali anaknya." cibir Jessie kemudian tanpa 
menatap Laras dan mulai sok fokus dengan soal pada kertas 
di hadapannya. 


Laras hanya menggelengkan kepalanya. Semua guru sudah 
mengetahui siapa Jessie, bagaimana dirinya sekarang yang 
mengalami perubahan drastis dalam waktu singkat. Bahkan 
bisa dibilang sangat singkat. 


Waktu terus berjalan, detikkan jam di dinding ruangan 
mengisi keheningan. Awalnya hanya ada Jessie dan Laras 
yang sedang memeriksa hasil ulangan para siswanya. Saat 
beberapa menit bel istirahat akan berbunyi, sebagian besar 
guru sudah memasuki ruangan ini. 


Ada yang menyapa Jessie, ada yang memberi sindiran halus, 
ada juga yang tidak menganggap kehadiran anak pemilik 


yayasan itu di sini. 


Setelah berkutat dengan pulpen dan kertasnya, Jessie pun 
menyodorkan ulangan yang telah ia selesaikan. 


"Sudah?" tanya Laras. 


Jessie hanya terdiam sambil menatap wajah Laras dengan 
malas. 


"Saya kira mau minta ditambah." ucap Laras lagi sembari 
meraih kertas ulangan Jessie dan memeriksanya. 


"Saya permisi." pamit Jessie lalu hendak pergi, namun Laras 
menghentikannya. 


"Tunggu, itu pulpen kamu." ucap guru tersebut. 


Jessie menatapnya sekilas, "Buat Ibu aja, tadi juga saya 
nemu di meja tamu." ucap Jessie seadanya kemudian lanjut 
berjalan meninggalkan ruang guru. 


"Tidak tau malu." Jessie dapat mendengar cibiran itu, cibiran 
dari wanita yang tidak pernah bosan mengusik 
kehidupannya, Beti namanya. 


Namun Jessie memilih untuk tidak peduli. 


Kini gadis itu berjalan menuju toilet perempuan tentunya. la 
masuk dan banyak antrian di depan wastafel. Cermin yang 
ada di sana sedang dikuasai oleh para kaum yang sering kali 
membuat orang lain risi dengan penampilan dan dandanan 
mereka. Di belakangnya, banyak siswi dari kalangan biasa 
yang terlihat penyabar. 


Bisa saja Jessie menyalip mereka. Toh tidak ada yang berani 
membantahnya selain Tiffany dan Feby. Sebuah ide muncul 


di kepala Jessie. la merogoh saku celananya, mengeluarkan 
kantong kecil yang berisi mainan berupa hewan yang 
menyerupai kecoa, cicak, bunglon, dan tikus. 


Gadis itu mendapat kantong itu dari teman lelakinya. la 
memang sudah biasa meminta hal yang unik-unik untuk 
melancarkan aksi jahilnya. 


Tanpa aba-aba, Jessie melemparkan mainan itu ke arah 
wastafel. Seketika jeritan membahana mengisi toilet yang 
luasnya tidak seberapa. Kaum itu pun berdesakan untuk 
berebut keluar setelah rusuh membereskan alat make up 
mereka. 

Yang sedari tadi mengantri, hanya tertawa geli melihat aksi 
Jessie dan reaksi dari gadis-gadis tadi. 


"Makasih, ya." ujar salah satu dari mereka setelah gadis- 
gadis yang tidak berfaedah tadi sudah keluar dari toilet. 


Jessie hanya tersenyum singkat kemudian masuk ke salah 
satu bilik kamar mandi. 


"Beruntung lo Jes bisa ulangan susulan." celetuk Glen yang 
kini sedang duduk di kantin. 


"Lebih beruntung lagi karena sekarang gue bisa pulang." 
ucap Jessie dengan entengnya. 


Bella bersiap mengomeli Jessie, "Stres lo, udah datang 
terlambat, pulang seenak jidat." 


"Mau kabur kan, lo?" tuduh Grace. 


"Ga boleh nuduh, Grace." ucap Karin menasihati dengan 
polosnya. 


Dan Jessie hanya tertawa. 


"Ini yayasan milik siapa?" tanya Jessie. 
"Bu Chealse lah Jes, ogeb lo ah." jawab Glen tak habis pikir. 


"Suka-suka dia dong mau nanya apa." Rafael sok-sok 
membela Jessie. 


Jessie hanya memutar bola matanya, "Gue anaknya siapa?" 
tanya Jessie lagi. 


"Nyokap lo," 

"Anak tetangga, Jes." 

"Anak orang lah." 

"Bukan teman gue, asli." 

Celoteh Bella, Glen, Grace, dan Karin bergantian. 
"Anak Mama Chealse." ucap Rafael kemudian. 


Jessie menjentikkan jarinya, "Pinter." ucapnya pada Rafael, 
"Besok-besok juga, gue yang bakal bikin peraturan di 
sekolah ini." ucap Jessie seenaknya. 


Grace berdesis tak suka, "Kebanyakan gaya lo, Jes." 
ceplosnya. 


"Ga boleh sombong, Jessie." ucap Karin menasihati lagi. 


Jessie berdeham sebentar, "Ehm, gue udah dibilang 
sombong, banyak gaya, or anything like that. Daripada yang 
ngomongnya dosa, mending gue lakuin aja seperti apa yang 
mereka kata, walaupun gue ga kayak yang mereka bilang 
sebelumnya." ucap Jessie. 


Bella melipat bibirnya sambil menatap layar ponsel yang 
tidak ada notifikasi, Karin menatap temannya satu persatu, 
Rafael menggaruk tengkuknya, dan lain-lain. 


"Tapi lo yang dosa, bego." umpat Grace yang sudah keburu 
kesal. 


Jessie tersenyum miring, "Kurang baik apa coba gue? Rela 
dosa demi mereka yang udah ngehina dan ngefitnah, 
ngatain gue seenak denggolnya." ucap Jessie lagi dengan 
terbesit nada sinis. 


Teman-teman Jessie sudah paham betul situasi ini. Jessie 
sudah mulai jenuh dengan semuanya. 


"Jes, kemarin gue dikatain PHO," Bella menceritakan sesuatu 
entah benar atau tidak, bermaksud mencairkan suasana. 
"Padahal gue kenal cowoknya aja ngga, berarti gue rusak 
beneran hubungan mereka aja ya, biar yang ngomongnya 
ga dosa." ujar Bella panjang lebar. 


"Cerdas." kekeh Jessie. 


Gadis itu pun beranjak dari duduknya dan hendak pergi dari 
sana, "Udah ah gue mau balik." ucap Jessie. 


Bella, Grace, dan lainnya menatap gerak-gerik Jessie dalam 
diem. 


"Serius lo?" tanya Bella memastikan. 


"Kebanyakan bercanda lo ah," ucap Grace dengan nada 
kesal. 


Jessie hanya tertawa melihat raut wajah dan reaksi teman- 
temannya. la pun mendekatkan wajahnya diantara teman- 
temannya itu sambil berkata, "Gue di skors tiga hari." ucap 


Jessie dengan suara pelan lalu langsung berlari kecil 
meninggalkan teman-temannya yang sudah siap 
mengumpat. 


"Anjir woi, Jessie!" panggil Glen dengan setengah teriak. 
"Stres dia," ucap Bella sambil memijat pelipisnya. 
"Pengen ngumpat, takut dosa." Karin memelas. 


Dan kali ini Rafael lebih banyak diam. 


Haihaiii... 
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Omah Carla 


Gadis itu berjalan memasuki sebuah rumah mewah. Ia 
duduk di sofa yang terdapat di ruang keluarga. Kakinya ia 
silangkan, dengan punggung yang bersandar di sofa empuk. 
Tak lupa, ia mengambil camilan di atas meja. 


Suara derap langkah yang menuruni satu persatu anak 
tangga, menusuk ke telinga Agatha Jessie Villincia. 


"Jessie." sapa Carla yang masih di tangga. 


Jessie enggan menoleh, tatapannya tetap terfokus pada 
layar televisi. Dan kini, Carla sudah duduk di sebelah cucu 
kesayangannya. 


Jessie dapat merasakan Carla yang menghela napas. Wanita 
cantik itu sudah termakan usia, kerutan di wajah dan 
kulitnya mulai terlihat. Namun sinar kebahagiaan dan 
ketulusan, juga tidak pernah pudar. 


Sepasang mata indah Jessie menatap sendu wajah omahnya 
itu. Sungguh ia merindukan orang yang paling 
disayanginya. Orang yang selalu ada di sisinya saat Papa 
dan Mamanya seolah pergi meninggalkan dia. 


Namun, orang itu bukan orang yang sama lagi. Setelah ia 
memiliki Kakek baru lagi. 


"Tumben kamu ke sini, ada apa?" tanya Carla dengan 
lembut dan suara yang melemah. 


"Pengen ke sini aja." jawab Jessie seadanya. 


Carla terdiam, memperhatikan cucu kesayangannya. 


"Mama kamu bilang, kemarin dia ke apartment kamu?" 
tanya Carla lagi. 


Jessie memencet tombol remot tv untuk mengganti 
chanelnya. "Beberapa hari yang lalu." ucap Jessie dengan 
acuh bermaksud meralat ucapan Carla. 


Wanita tua itu menelan salivanya dengan perlahan, "Papa 
kamu apa kabar?" Carla tak henti bertanya, karena ia rindu 
berbicara panjang lebar dengan cucunya. 


Jessie menoleh dengan raut wajah tak suka yang berusaha 
gadis itu sembunyikan, "Kabar baik. Papa juga sempet ke 
apartemen." jawab Jessie kemudian. 


Keduanya terdiam. Hanya suara televisi yang mengisi 
keheningan di ruangan yang cukup luas ini. 


Jessie merubah posisi duduknya agak menyamping, "Omah 
kan dari tadi udah banyak tanya, sekarang giliran Jessie." 
ucap Jessie dengan nada bicara yang normal, nyaris seperti 
Jessie yang dulu Carla kenal. 


Carla tersenyum tulus, "Kenapa?" tanyanya. 


Jessie berdehem sekilas, "Mama sama Omah kenapa lagi?" 
tanya Jessie. 


Carla tidak langsung menjawab, ia mencoba memperbaiki 
posisi duduknya agar lebih nyaman, "Mama kamu itu ga 
pernah berubah dari dulu, selalu mikirin dirinya sendiri." 


Jessie menghela napasnya jengah. 


"Jangankan sama kamu, sama Omah juga sering kali begitu. 
Dia itu susah sekali diberi tahu, benar-benar batu." ucap 


Carla lagi dengan nada bicara yang dapat Jessie mengerti 
kalo Omahnya sudah lelah sekali dengan semua ini. 


Tiba-tiba, ocehan Mamanya pada Jessie terlintas di kepala 
Jessie. Gadis itu seketika diserang dilema antara Omah dan 
Mamanya. Jessie tidak tau harus berpihak pada siapa, dua 
orang yang pernah berarti dalam hidupnya, sudah membuat 
Jessie kecewa. Alasan uang dan pasangan menjadi alasan 
utamanya. 


"Omah tuh udah tua, ga usah mikirin yang macem-macem, 
ga usah urusin hidup orang lain, percuma Omah ngurus 
anak cucu Omah. Omah udah ga bisa apa-apa, mending 
Omah diem aja, istirahat." cerocos Jessie panjang lebar 
dengan sedikit nada membentak. 


Carla tertegun mendengar Jessie berbicara sekasar itu 
padanya. "Mama kamu itu harus sering-sering dikasih tau. 
Jangan sampai dia ngambil keputusan berat tanpa memberi 
tahu Omah apalagi kamu." 


Tanpa sepengetahuan Carla, seseorang datang dari halaman 
belakang. Tatapan Jessie langsung menangkap orang itu. 
Kemudian ia beralih kembali pada Carla. 


Jessie berdecak tak suka, "Omah udah beda, Jessie udah ga 
kenal Omah sendiri, ga usah lah Kmah marahin Mama. 
Lagian Omah tau sendiri sikap Mama gimana." ketus Jessie 
lagi. 


"Ya sudah kalo itu mau kamu, Omah ga mau bikin kamu 
marah-marah gini sama Omah. Omah rindu cucu Omah 
yang selalu marah kalo orang lain membentak Omah." ucap 
Carla yang secara tidak langsung menyindir Jessie diakhir 
kalimatnya. 


Diam-diam mata Jessie melirik pria tua yang Kini berdiri 
tidak jauh dari sofa. "Ya udah sekarang Jessie mau minta 
uang." ucap Jessie dengan entengnya. 


"Uang apa lagi, Omah lagi ga megang uang." ujar Carla 
dengan suara pelan dan terdengar lirih. 


Jessie berdecak sambil mengacak rambutnya sekilas dengan 
frustasi, "Omah bener-bener berubah ya. Sekarang udah 
mulai bohongin Jessie. Padahal Omah yang ngajarin Jessie 
ga boleh bohong dan sekarang Omah sendiri yang bohongin 
Jessie." cerocos Jessie dengan mengomel. 


Helaan napas pasrah keluar dari mulut Carla, "Omah ga 
akan bohong, buat apa Omah bohong sama kamu? Omah 
bukan tukang bohong." ucap Carla dengan nada kecewa 
dan kesal yang bercampur di sana. 


"Terserah." ketusnya. 


"Lagi pula emang kamu ga dikasih uang sama orang tua 
kamu? Mereka kan yang kerja sedangkan Omah cuma 
nerima uang aja." 


"Omah kalo ga mau kasih uang ngomong! Ga usah bilang ga 
punya uang lah, apa lagi bawa-bawa orang tua. Kalo Jessie 
ada uang juga ngapain minta sama Omah." bentak Jessie 
dengan mata yang agak berkaca-kaca. 


Rasa sesal dan marah bercampur aduk dalam diri Jessie 
sekarang. Hatinya berkata tidak, tetapi amarah menyelimuti 
tubuhnya. 


"Omah beneran ga ada uang, belum ada pencairan, paling 
besok. Uang Omah ada di bank sayang." ucap Carla 
berusaha sabar dan pasrah sembari hendak membelai 


lembut rambut Jessie namun di tangkas begitu saja oleh 
Jessie. 


"Terserah Omah, Jessie ga akan mohon apalagi ngemis minta 
uang lagi ke Omah." Gadis itu mulai beranjak dari duduknya 
dan hendak pergi meninggalkan Carla sendiri lagi. 


Namun ia sempat berbalik, "Dan satu lagi, ambil lagi aja 
uang yang bulan kemarin o 

Omah transfer, kan omah lagi ga ada uang." tambahnya 
dengan tatapan sinis dan senyuman miring yang terukir 
jelas di wajahnya yang kini tak lagi manis. 


Gadis itu pergi meninggalkan rumah yang dulu 
ditinggalinya. Dan kini, wajah Carla tak lagi bahagia. Jelas 
raut frustasi, sakit hati, dan kecewa tergambar di wajahnya. 


Sebuah sentuhan lembut di bahunya, membuat wanita tua 
itu menoleh. la mendapati Danu-suaminya kini berdiri de 
belakang sofa. 


"Jangan mebencinya, maafkan dia." ucap Danu dengan 
lembut dan penuh pengertian. 


Seketika Carla seolah hanyut dalam buaian. Wanita itu 
tersenyum tulus kepada suami keduanya setelah kepergian 
suami pertama untuk selama-lamanya. 


"Anggap saja dia bukan cucu kesayanganmu yang dulu, kini 
ia sedang pergi, berkelana mencari jati diri dan arti dari 
hidup ini." ujar Danu lagi sambil membelai rambut Carla 
yang mulai memutih karena faktor usia. 


Saya sadar, kehadiran saya menjadi salah satu alasan 
perubahan sikap cucumu itu sekarang - batin Danu sambil 
menatap lurus ke depan. 


Banyaknya manusia di tempat ini agak membuat Jessie risi. 
la memang tidak suka berada di sini, di kantor Chealse. 


"Jessie, kamu kenapa?" tanya Chealse yang berada di 
ruangannya kala anak tunggalnya itu memasuki ruangan 
dengan wajah masam dan membuka pintu dengan kasar. 


Gadis itu berjalan dan duduk di sofa yang ada di sana, 
"Udah lah Ma, ga usah bikin masalah lagi sama Omah. 
Kasihan Omah udah tua, jangan bikin jessie marah-marah 
sama dia." ucap Jessie dengan amarah yang masih tersisa 
dalam diri. 


Penyesalan pun semakin gadis itu rasakan saat dalam 
perjalanan dari rumahnya menuju kantor sang Mama. 


Chealse berjalan menghampiri Jessie, "Ya udah ga usah di 
pikirin, emang ada apa? Kamu butuh uang lagi? Nanti Mama 
transfer." ucap Chealse dengan entengnya. 


Jessie menatap Mamanya dengan tidak menyangka, "Ada 
apa Mama bilang? Waktu itu Mama curhat ke Jessie soal 
Omah, sekarang Mama nanya ada apa?" 


Chealse menghela napas jengah, "Kamu butuh uang berapa 
buat belanja?" tanya Chealse begitu saja untuk 
mengalihkan pembicaraan sebelumnya. 


Sudah sering kali seperti ini. Jessie sudah terbiasa dengan 
semuanya. Terkadang ia muak dengan sikap Mamanya, tapi 
ia bisa apa? Chealse hanya berpikir kalau uang bisa 
memuaskan perasaan putrinya, bukan kebahagian dan 
Kasih sayang yang berasal dari keluarga. 


Tidak ingin berlama-lama dan terlalu sering menambah 
dosa, Jessie buru-buru meninggalkan kantor Chealse. Kini ia 


berada di dalam mobilnya yang ia kendarai menuju 
basecamp. 


Suasana ramai mewarnai penglihatan Jessie di jalan menuju 
tempat tujuan. Hatinya kacau, dan kini ia membutuhkan 
pelampiasan. 





TBC 


Vote and comment maafin typo berserakan :(( 


Tantangan 


Waktu terus berjalan, seperti mobil Jessie yang terus berada 
di jalanan. Dari sekolah ke rumah, kemudian ke kantor sang 
Mama, dan kini ke tempat lainnya. 


Keadaan macet kali ini, tidak terlalu mengusik hati Jessie. 
Karena ada hal lain yang lebih dulu menguasainya. Omah. 
Jessie benar-benar kepikiran tentang Omahnya. Ia menyesal, 
namun ia juga kesal seketika kala matanya menangkap 
sosok sang kakek tiri. 


Terdengar deringan telepon yang berasal dari ponselnya. 
Jessie buru-buru mencari dimana letak ponselnya. la pikir 
lagipula sekarang sedang dalam keadaan macet, jadi tidak 
masalah kalo ia sibuk mengurusi ponselnya. 


Ponselnya pun ia dapat di dalam tas yang berada di jok 
sebelahnya. Tiba-tiba ia tanpa sengaja menginjak pedal 
gasnya dan mobil melaju membuat mobil Jessie menabrak 
kendaraan di depannya. 


Seketika klakson meramaikan keadaan. Jessie berdecak 
kesal berkali-kali sambil mengacak rambutnya frustasi. 


"Gosh! Sial gue hari ini." gerutunya sambil memukul setir. 


Orang yang berada di dalam mobil yang baru saja ditabrak 
Jessie walau tidak parah, keluar dari mobilnya dengan raut 
wajah marah. 


Sebelum orang asing itu memukul mobil Jessie, gadis itu 
lebih dulu keluar dari mobilnya dengan wajah santai yang ia 
tunjukkan untuk menutupi kegelisahan di hatinya saat ini. 


Pria itu menatap penampilan Jessie dari atas sampai bawah. 
"Kamu ini sudah seperti anak brandal, bisa bawa mobil 
tidak?!" omel pria yang tidak dikenal Jessie itu. 


Jessie memutar bola matanya, "Ngga Pak, tapi kalo 
ngendarain mobil sih bisa." jawab Jessie dengan 
watadosnya. 


Pria itu semakin naik pitam, "Kamu mengejek saya?!" 
tanyanya geram. 


"Pak butuh ganti rugi berapa atas kecelakaan kecil ini meski 
mobil bapak tidak rusak sama sekali?" tanya Jessie to the 
point sambil melipat tangannya di bawah dada. 


Napas pria itu memburu, "Kamu menyepelekan saya?" 


Jessie berdecak malas, "Bapak mau tanggung jawab atas 
kemacetan sekarang? Lihat mobil udah mulai melaju 
dengan normal." ucap Jessie sambil menunjuk sekitar yang 
memang sudah mulai lancar. 


"Saya harus buru-buru karena teman saya sedang sekarat, 
bapak mau juga tanggung jawab?" tanya Jessie dengan 
entengnya bermaksud mengancan. 


Terlihat lelaki itu yang sedang berpikir. 


Dan Jessie tidak mau menunggu lebih lama lagi karena 
klakson sudah berbunyi di mana-mana. Gadis itu tidak mau 
sampai polisi turun ke lokasi hanya karena masalah sekecil 
ini. 


"Ini kartu pelajar saya, dan ini kartu nama orang tua saya." 
Jessie menyodorkan dua kartu yang ia ambil sebelumnya 
dari dalam mobil. "Bapak tinggal pilih, ke sekolah saya yang 


tidak akan menguntungkan sama sekali, atau ke kantor 
Mama saya untuk meminta ganti rugi." sambung Jessie. 


"Saya permisi." ucapnya sekali lagi lalu masuk ke dalam 
mobil. 


Gadis itu menyalakan mesin mobilnya, mengklakson agar 
mobil depan dan belakangnya memberi jalan untuk ia lewat. 
la pun melajukan mobilnya dengan hati yang sudah tak 
tentu rasanya. 


Kini mobil itu sudah sampai di depan bangunan tua yang 
sudah tidak terpakai. Jessie dapat melihat banyak motor 
yang ada di luar, dekat mobilnya diparkir. Tempat ini 
memang tidak pernah sepi. 


Perlahan pintu yang sudah tua itu ia buka, suasana gelap 
yang menyambutnya. 


"Heran gue, seneng banget kalian gelap-gelapan." gerutu 
Jessie tak habis pikir saat masuk ke ruangan yang bisa 
dibilang luas ini. 


"Di sebelah sini terang, Jes." sahut Gerry sambil terkekeh. 
"Sini Jes." ajak Reno. 


Gadis itu pun mendekat ke sumber suara yang berada di 
dekat TV. 


"Padahal kalian tuh pada jombloman, jangan-jangan pada 
homoan?" tebak Jessie asal ceplos yang kini sudah duduk di 
antara mereka. 


Kiki menoyor kepala Jessie yang kebetulan ada di 
sebelahnya, "Sembarangan lo anak kecil." cibirnya. 


Jessie tertawa, "Berani lo noyor gue, hm?" ucapnya dengan 
wajah menantang. 


Seketika Kiki mengusap tengkuknya. 
"Dipecat baru tau rasa lo!" Oki menakut-nakuti. 


Dan kali ini Jessie tidak memperdulikan omongan teman- 
teman Justin yang juga merupakan temannya. la sibuk 
celingukkan mencari seseorang, "Justin mana?" tanyanya. 


"Kaga tau, Jes." sahut teman-temannya. 


Bola mata Jessie malah menangkap orang lain yang bukan 
Justin, "Eh, ada lo juga Lex." ucap Jessie yang baru 
menyadari kehadiran Alex di sini. 


"Gue ga disapa juga, Jes?" tanya seseorang di sebelah Alex. 


Gadis itu mencoba mengingat siapa namanya, "Jacob ya?" 
tanya Jessie memastikan. 


"Gue kira lo lupa hehe." ucap Jacob sambil tertawa pelan. 


"jes, gue denger besok mau ada tawuran ya?" tanya Ziko 
sambil mengupas kuaci. 


Jessie menoleh pada Ziko, "Tau dari mana lo?" tanya Jessie 
heran. 


Bola mata Ziko mengarah pada seseorang, "Dari Alex." 
jawabnya. 


"Ko lo nanya ke Jessie, Zik?" tanya Kiki yang kebingungan. 


"Karena sekolah Jessie salah satunya." jawab Ziko lagi. 


Wajah Oki yang semula santai, kini berubah kaget, "Berarti 
lo ikut ya, Jes?" tanya Oki yang sudah mengetahui Jessie. 


Jessie hanya mengangkat bahunya acuh. 
"Serius lo Jes?" tanya Alex yang ikut bersuara. 


Jessie menautkan kedua alisnya, "Kenapa? Lo ga mau 
berhadapan sama gue juga?" tanya Jessie sekenanya. 


"Lho-Iho? Bentar dong. Ini gimana sih? Yang tawuran itu 
sekolah Jessie sama lo, Lex?" tanya Gerry yang mulai 
tertarik. 


"Yo'i Ger." Ziko yang menjawab. 


Alex berusaha membuat Jessie mengerti, "Bukan gitu Jes, 
gue-" belum selesai Alex berbicara, Jacob sudah 
memotongnya, 


"Si Alex ini emang badboy, tapi dia ga main gerombolan di 
sekolahnya. Dan yang bakal tawuran, adalah musuh 
bebuyutannya." Jacob menjelaskan. 


"Ade lo cemen Zik, masa kaga ikut tawuran." keluh Reno. 


Ziko hanya tersenyum miring, "Nakal-nakal, belajar-belajar." 
timpal Ziko seadanya. 


"Musuh bebuyutan?" Jessie masih tidak mengerti maksud 
Jacob. Yang ia mengerti hanyalah, Jacob juga satu sekolah 
dengan Alex. 


"Nanti juga lo tau." jawab Jacob penuh misteri. 


Dan mereka semua kembali asik dengan aktivitas masing- 
masing. Ada yang bermain game, bercerita, menonton TV, 
merokok, atau bahkan tidur. 


"Gue baru inget, abang lo Justin lagi pergi bareng Alan." 
ucap Reno di tengah-tengah aktivitas. 


"Bodo amat, lah." jawab Jessie acuh. 


Keesokan paginya, Jessie berangkat sekolah seperti biasa. 
Suasana hatinya tidak menginginkan ia membuat ulah 
sekarang. Padahal, seharusnya ia tidak ke sekolah karena 
mendapat hukuman berupa skors selama tiga hari. 


Keberuntungan seolah berpihak padanya, dari jam pelajaran 
pertama sampai istirahat tiba, gurunya sedang ada acara 
dan mereka tidak memberikan tugas apa-apa. 


"Gue ke toilet bentar ya." pamit Jessie kepada teman- 
temannya. 


"Tumben sendiri?" tanya Glen yang memang bawel. 


Bella mengeryit, "Emeng kenapa?" tanya Bella 
kebingungan. 


"Biasanya kan cewek kalo ke toilet pasti minta anter temen 
ceweknya juga." jawab Glen yang memang sesuai fakta. 


"Kebanyakan ngomong lo pada, Jessie nya juga udah pergi 
dari tadi." ucap Rafael yang tadi lebih fokus kepada Jessie 
dibanding teman-temannya di sini. 


Di sisi lain, di toilet Jessie baru selesai buang air kecil. Dan 
kini ia sedang mencuci tangan di wastafel sambil sekalian 
membasuh mukanya. 


Jessie tidak menyadari ada orang lain di sini. Karena Jessie 
tidak peduli, ia lebih memilih acuh. 


"Hai honey." sapaan itu tidak berhasil membuat Jessie 
menoleh, tetapi mata tajam gadis itu melirik ke cermin yang 
memperlihatkan sesosok gadis yang berada di dekat Jessie. 


Jessie mengenali suara itu, itu alasan ia tidak berminat 
menoleh ke sebelahnya. 


"Gue bukan madu." celetuk Jessie asal. 


Gadis di sebelah Jessie ia tersenyum sinis bak iblis, "Santai 
dong, sayang." ucapnya masih dengan sok lembut. 


"Najis." ketus Jessie. 


Jessie masih merapikan rambut dan pakaiannya tanpa 
memperdulikan kehadiran gadis lain di sini. 


"Gue tegasin sekali lagi sama lo, jangan sok kecakepan! Lo 
itu udah bukan siapa-siapanya Elvan!" ucap gadis itu kali ini 
dengan nada peringatan. 


Jessie berdesis, "Terus apa hubungannya sama lo?" tanyanya 
tak kalah sinis. 


"Jelas berhubungan, karna Elvan milik gue." jawabnya 
langsung. 


Jessie tertawa sinis, "Sorry ya gue ga berminat buat milikin 
apa yang lo akuin. Dan asal lo tau, lo harus inget siapa 
orang yang sekarang lagi lo ajak ngomong." ucap Jessie 
masih dengan santai namun penuh peringatan. 


"Dan lo juga ga tau siapa orang yang nantang lo, gue 
Tiffany." ucap gadis itu yang bukan lain adalah Tiffany 
dengan percaya diri. 


"Wow." Jessie sok terkejut. 


Mata Tiffany menatap tajam ke arah Jessie, "Lo pasti tau 
tentang tawuran pulang sekolah, buktiin kalo lo pantes 
disebut badgirl." ucap Tiffany dengan penuh tantangan dan 
keseriusan. 


"Sayangnya, sebelum lo nantang gue, gue bakal ngelakuin 
apa kata hati gue." jawab Jessie. 


Tiffany tersenyum kemenangan, "Gue tunggu berita 
kematian lo, good luck babe." ucap Tiffany lalu pergi 
meninggalkan Jessie sendiri. 


Setelah gadis itu benar-benar pergi, Jessie kembali menatap 
pantulan bayangan dirinya di cermin. Sekali lagi ia 
membasuh wajahnya. Kemudian ia keluar dari toilet juga. 


Saat di depan pintu toilet, Jessie bertemu dengan Tiffany 
dan Elvan yang sebelumnya berpas-pasan. Jessie hanya 
melihat kedua orang itu sekilas, lalu ia kembali berjalan. 


Sementara Tiffany bertampang sok lugu di depan Elvan. 
Meski begitu, lelaki itu tetap menaruh curiga terhadap gadis 
di sebelahnya ini. 


"Silahkan ganggu Jessie kalo lo emang ga mau kenal gue 
lagi." ucap Elvan penuh penekanan lalu pergi meninggalkan 
Tiffany yang sudah menggerutu tidak keruan. 


"Apapun demi lo, Van." gumam Tiffany dengan suara pelan 
sambil menatap punggung Elvan yang mulai menjauh dari 
jangkauan. 


Vote and comment. 
Maaf banyak typo ya:)) 


Tawuran 


*Flashback* 


"Lo lihat cewek di sana?" tanya seorang lelaki yang kini 
sedang duduk di dalam sebuah caf sambil menunjuk 
seseorang yang berada tak jauh dari posisinya. 


Gadis yang duduk di hadapannya pun mengikuti arah 
pandangan dan jari telunjuk lelaki itu yang mengarah pada 
seorang gadis. 


Setelah lelaki itu memastikan kalo gadis yang sedang 
bersamanya ini sudah mengetahui siapa yang dimaksud 
olehnya, lelaki itu pun kembali berbicara, 


"Dia cewek yang pernah ngeludahin gue." ucap si lelaki 
dengan raut kesal yang masih tergambar di sana mengingat 
kejadian beberapa waktu lalu 


Gadis itu memundurkan wajahnya dengan raut wajah tak 
percaya sekaligus tak menyangka, "Oh my God!" ucapnya 
sambil menatap lelaki di hadapannya ini. 


Lelaki itu balik menatapnya, "Lo kenal dia?" tanyanya 


Gadis itu kembali mendekatkan wajahnya, "Dia Jessie, satu 
sekolah sama gue anak XII Sains 1." ucapnya dengan suara 
pelan. 


Ekor mata lelaki itu melirik ke arah gadis yang sedang 
dibicarakan, "Pintar juga ternyata." ucapnya sambil 
tersenyum miring. 


"Lo naksir sama dia?" tanya gadis di hadapannya yang 
memperhatikan cara temannya ini menatap gadis yang ada 


di kursi sana. 


"Antara dendam dan penasaran." jawab si lelaki tanpa 
menatapnya. 


Gadis itu tersenyum meremehkan, "Penasaran atau 
perasaan?" tanyanya dengan maksud mengejek. 


Lelaki itu menatap gadis di hadapanbya dengan tatapan 
tajam, "Bacot!" umpatnya. 


"Apa rencana lo?" tanya gadis itu to the point. 
"Gue bakal nyerang sekolah dia." 


“Gila aja lo sama aja nyerang sekolah gue." ucap gadis ini 
tak habis pikir. 


Lelaki itu berdecak, “Ga di sekolahnya, tapi anak sekolah 
kalian." jelasnya. 


"Supaya?" tanyanya heran. 


Lelaki itu menatap lawan bicaranya dengan tatapan dan 
raut wajah mencurigakan, "Gue mau nangkep dia buat jadi 
sanderaan." 


“Flashback off 
"Jes, lo ikut?" tanya seorang lelaki. 


Jessie yang sedang menyibukkan diri dengan segala 
persiapan pun menoleh, "Ga boleh?" tanyanya datar. 


"Boleh banget." sahut temannya yang lain dengan 
semangat. 


"Bagus deh." ujar Jessie seadanya. 


Kini Jessie dan teman laki-laki di sekolahnya yang tergabung 
menjadi pasukan penyerang dalam pertempuran, tengah 
bersiap di lahan kosong dekat gudang. 


"Lo pimpin pasukan ya." pinta Dino yang juga ikut serta 
sambil memilih senjatanya. 


"Gue belakang aja." jawab Jessie sambil melempar pedang 
ke arah Dino dan ditangkapnya dengan tepat. 


"Siap." 


Cuaca seolah mendukung, karena matahari yang 
bersembunyi di balik awan sehingga tidak begitu terik. Dua 
pasukan dari kubu yang berlawanan saling berhadapan 
dengan jarak sekitar 3 meter. Dino yang lebih akrab dengan 
Jessie dan merupakan orang kepercayaannya pun berdiri 
memimpin. 


"Udah siap kalah?" tanya seseorang dari sekolah lawan. 


"Langsung aja Rey, udah gatel tangan kita." sahut 
temannya. 


Dino dan teman-temannya hanya tertawa mendengar 
celotehan mereka. 


"Udah pada mabok belum? Diem-diem bae hahaha." ucap 
salah satu dari musuh yang diikuti tawa mereka. 


Seseorang pun muncul dari belakang pasukan Dino. Orang 
itu adalah Jessie. 


"Bacot!" umpatnya dengan wajah yang mulai berapi. 


"Akhirnya pancingan kita berhasil man." melihat kehadiran 
Jessie di sini, membuat salah seorang dari lawan berkata 


seperti itu. 
"Maksud lo apaan?" tanya teman Jessie yang keheranan. 


Rey yang merupakan pemimpin pasukan lawan tersenyum 
sinis, "Lo ga perlu tau maksud kita apa." ucapnya dengan 
suara pelan. 


"Ternyata kita jodoh, buktinya kita bertemu disini." ucap Rey 
lagi yang beralih pada Jessie. 


"Cuih." Jessie meludah ke sebelah kiri yang tidak ada siapa- 
siapanya, dengan tujuan melampiaskan kejijikan nya 
terhadap lelaki yang berhadapan dengannya ini. 


"Lo mau tawuran apa ngegombal? Banci lo." ejek teman 
Jessie. 


"Lo yakin cewek bisa lawan kita?" tanya temannya Rey 
membalas. 


"Kabur aja kebetulan." sahut temannya lagi yang diikuti 
tawa mereka. 


Seketika, terdengar bisikkan dari belakang Jessie. Teman- 
temannya Jessie mulai merasa ada yang aneh di sini. 


"Lo pernah berurusan sama mereka sebelumnya, Jes?" tanya 
Dino yang berada di sebelah Jessie dengan suara pelan dan 
hanya didengar oleh Jessie saja. 


Jessie mendengar ucapan Dino, namun ia pura-pura tidak 
mendengarnya. Dan Dino mengerti bagaimana perasaan 
Jessie saat ini. la yang merupakan teman nakal sekaligus 
sekelas Jessie, mengerti bagaimana gadis unik yang satu ini. 


"Bacot lo pada!" umpat Dino akhirnya pada para manusia 
yang berdiri bergerombol beberapa meter di depannya. 


"Lo yakin tawuran pake celana ngetat kayak gitu?" tanya 
Jessie meremehkan. 


"Palingan kalo robek minta jahit ke emak!" sahut temannya 
Jessie lalu diikuti tawa mereka. 


"Hahaha..." 


"Banyak omong lo pada!" umpat Rey yang sudah tidak 
sabar. 


Dan kini, suara gesekkan antara benda tajam, suara baku 
hantam mengisi kesunyian di tempat sepi yang tidak 
diketahui banyak orang ini. 


Di balik keramaian dua kubu yang sedang tawuran, Jessie 
hanya berdiri sendiri di tengah-tengah sini. Tanpa 
kekhawatiran sama sekali, namun kebingungan menyita 
pikiran. Apa-apaan nih gue didiemin - pikir Jessie 
menggerutu tak terima. 


Gadis itu celingukkan, tubuhnya berputar ke sana kemari 
menghindari serangan yang tanpa sengaja mendekati. 


Sampai tiba-tiba ia menghirup aroma yang begitu 
menyengat penciuman dan akhirnya membuat ia tak 
sadarkan diri. 


Seseorang membawa gadis itu secara diam-diam pergi dari 
sini di saat semuanya sedang sibuk melukai satu sama lain. 


Sebagian besar dari lawan sudah tumbang, salah satu 
teman Jessie menyadari ketidakhadiran Jessie di sini. Dari 


kejauhan ia pun menangkap seseorang yang membawa 
seorang gadis digendongannya pergi dengan berlari. 


"Woi Jessie mau dibawa kemana?!" teriaknya yang langsung 
menyita perhatian teman-temannya. 


Menyadari dirinya dan pasukan dalam bahaya, Rey memberi 
perintah untuk kabur secepatnya saat Dino dan teman- 
temannya terlalu fokus melihat kemana orang misterius itu 
membawa Jessie pergi. 


"Eh bangsat jangan kabur lo pada!" umpat Dino dengan 
sangat murka. 


"Sini lo kalo berani anjing!" tambah temannya lagi. 
"Woi banci!" 
Dan berbagai sumpah serapahan lainnya. 


"Sekarang kita harus gimana, No?" tanya salah satu dari 
mereka. 


Dino terdiam mencoba meredakan amarahnya, "Kita 
berpencar cari Jessie. Habisin siapapun anak sekolah yang 
tadi perang sama kita!" titah Dino dengan tatapan 
tajamnya. 


"Lo kenapa ga bilang dari tadi kalo Jessie dan teman- 
temannya mau tawuran?" Elvan yang kesal dengan Kenzo. 


Kenzo menyesali dirinya sendiri, "Sorry, Van." sesalnya. 


Elvan mengacak ranbutnya frustasi, "Lo tau dimana mereka 
tawuran?" tanya Elvan kemudian. 


Karena Elvan tau sebelumnya Kenzo bagian dari pasukan 
perang SMA Pelita Harapan. Dan lelaki itu lebih dulu 


pensiun sebelum Jessie bergabung. 


"Coba gue hubungi teman dulu." ucap Kenzo lalu merogoh 
sakunya untuk meraih ponsel. 


Setelah itu, ia menghubungi seseorang, "Halo." ucap Kenzo 
buru-buru. 


"Ada apa, bro?" tanya seseorang di seberang sana. 
"Lo dimana?" tanya Kenzo to the point. 


"Gue lagi nyari Jessie, dia dibawa kabur sama banci." jawab 
orang itu dengan sedikit ambigu. 


Namun untuk saat seperti ini, Kenzo tidak ingin ambil 
pusing. la mengerti maksud temannya tadi adalah Jessie 
dibawa kabur oleh musuhnya tadi. 


"Oke thank's." ucap Kenzo lalu mematikan sambungan 
telepon secara sepihak. 


"Apa katanya?" tanya Elvan yang sudah tidak sabaran. 


Ragu-ragu, Kenzo mengatakan pada Elvan, "Jessie dibawa 
kabur, dan kayaknya dia dijadiin sanderaan." ucap Kenzo 
yang langsung membuat Elvan terkejut dan tak sangup 
berkata-kata. 


Elvan langsung berlari ke dalam mobilnya tanpa tau harus 
menuju ke tempat mana. Yang ia tau, secepatnya ia harus 
menemukan Agatha-nya. 


Tidak ingin tertinggal ataupun membiarkan sahabatnya 
dalam bahaya, Kenzo pun menyusul Elvan. 


Kini keduanya sudah berada di dalam mobil yang melaju 
dengan kecepatan di atas rata-rata. 


"Santai Van, gue tau dimana markas mereka." ucap Kenzo 
mencoba menenangkan Elvan. 


Namun yang terjadi, justru sebaliknya. Elvan semakin 
terburu-buru untuk menemukan Jessie. 


"Gue harus pastiin Jessie baik-baik aja." gumam Elvan yang 
dapat didengar oleh Kenzo. 


Diam-diam Kenzo melirik Elvan, lelaki itu dapat melihat 
ketulusan dan kekhawatiran yang terpancar dari wajah 
Elvan. Gue juga khawatir sama dia, Van. - batin Kenzo. 


Lelaki itu menaruh Jessie di atas sebuah papan kayu. 
"Akhirnya kita berhasil, bos." ucap temannya pada Rey. 
Mereka yang ada di sana pun tertawa puas. 


"Kenapa ga sekarang aja?" tanya Gilang yang sudah tidak 
sabar. 


"Gila lo! Niat kita bawa dia bukan buat hal yang macem- 
macem setan!" ucap Beto yang tidak sepemikiran dengan 
teman-temannya. 


Seorang lelaki lain yang bernama Dika pun menghisap 
rokoknya lalu berkata, "Santai man, ga usah ngegas gitu." 
ujarnya dengan santai. 


Beto hanya berdecak malas. 


"Mentang-mentang lo udah keenakan bisa gendong dia." 
cibir Gilang lagi pada Beto yang tadi merupakan orang 
misterius yang membawa Jessie pergi. 


"DIEM!" bentak Rey yang pusing mendengar perdebatan 
teman-temannya. 


Saat semuanya sudah terdiam. Sebuah tepukan mengisi 
keheningan. Mereka semua menoleh ke arah sumber suara. 
Terdapat dua orang yang baru tiba di sana. 

"Sukses juga ya rencana lo." ucap salah satu diantara dua 
orang itu. 


"Gue pengen tau, kesuksesan ini hanya sementara atau 
ngga." ucap satunya lagi dengan nada meremehkan. 


Rey menatap orang yang barusan berbicara dengan tatapan 
penuh kebencian, "Mau apa lo?" tanya Rey to the point. 


"Masih inget kita lo, Lex?" tanya temannya Rey yang juga 
dulu teman Alex juga. 


Dua orang itu adalah Alex dan Jacob. 


"Lepasin dia." ucap Alex dengan santai namun penuh 
keseriusan. 


"Dia yang datang ke sini, Lex." celetuk Dika. 
Rey tersenyum sinis, "Lagian apa peduli lo?" tanya Rey. 


"Bukan urusan lo!" ucap Alex sambil melempar amplop 
berisi uang yang jumlahnya cukup banyak. 


Rey menangkap amplop yang baru saja menyentuh dada 
bidangnya, "Ini yang ga gue suka dari lo, Lex. Lo ga pernah 
mementingkan pertemanan kita." ucap Rey mengingat 
masa lalunya. 


"Dulu lo milih keluar dari geng kita cuma karena gebetan lo 
kita ajak main-main aja." sambung Rey masih dengan 
kekecewaan. 

Alex menatap Rey, "Lo ga pernah berubah, brengsek!" 
ucapnya dengan pelan dan penuh penekanan. "Lepasin 


Jessie atau kita fight sekarang!" ancam Alex dengan suara 
membahananya. 


"Serang!" titah Rey kepada teman-temannya. 


Namun hanya sebagian dari mereka yang menyerang Alex 
dan Jacob. Sebagian laginya memilih diam karena tidak 
berpihak kepada Rey ataupun Alex. 


Mereka bertarung di tempat yang agak jauh dari tempat di 
mana Jessie berada. 


Perlahan kelopak mata Jessie bergerak hingga akhirnya 
memperlihatkan bola mata indahnya. Jessie langsung 
bangkit dari tidurnya, ia melihat sekitar dan ia menyadari 
kalo ia belum pernah ke sini sebelumnya. 


Matanya langsung menangkap seseorang yang memang 
tidak asing baginya. 


"Lo masih inget gue?" tanya Rey yang menyadari kalo Jessie 
sudah sadar. 


"Brengsek!" umpat Jessie. 


Gadis itu langsung mengambil balok kayu yang berada di 
dekatnya. Sontak teman Rey yang masih di sini waspada 
dan berjaga-jaga. Sementara Rey sendiri, hanya santai 
tanpa ketakutan sama sekali. 


"Gue pengen tau, seberapa kuat pentolan dari SMA Pelita 
Harapan." ucap Rey dengan senyum meremehkan. 


"Gue bukan jarum!" ucap Jessie kemudian menyerang Rey. 


Keduanya bertarung secara fair, satu lawan satu. Teman- 
teman Rey dibiarkan menjadi penonton saja. 


"ESSIE!" suara itu membuat Jessie yang yang sedang 
bertarung dengan Rey pun terhenti, begitu juga dengan Rey 
sendiri. 


Keduanya menoleh, begitu juga dengan teman-teman Rey. 


TBC 

Vote and comment jangan lupa hehe. Maafin typo, ga 
nyambung, atau feel ga dapet ya hehe. Jujur ini juga 
dadakan:v buru-buru pengen update lagi aja... 


Fyi, target bulan April cerita ini tamat do'in ya, 
sekalian support juga hehe 


Pokoknya terus ikutin cerita ini. Jangan lupa tinggalkan jejak 
berupa vote and comment kalian. Satu kali vote and 
comment, sangat berarti 


Setelah cerita ini tamat, rencananya aku bakal publish cerita 
baru lagi yang mengisahkan tentang kisah cinta ade kelas 
dan kakak kelasnya 


Thank you 


Pahlawan Kesiangan 


"ESSIE!" suara itu membuat Jessie yang yang sedang 
bertarung dengan Rey pun terhenti, begitu juga dengan Rey 
sendiri. 


Keduanya menoleh, begitu juga dengan teman-teman Rey. 
"El," gumam Jessie tanpa sadar. 


Sementara Rey sendiri tidak ingin berlarut dalam 
keterkejutannya. la beralih pada Jessie yang sedang lengah, 
dengan gerakan cepat Rey menarik tangan Jessie kemudian 
memutarnya hingga terkunci di belakang. 


Melihat itu, Elvan maupun Kenzo yang baru tiba di situ 
langsung terkejut bukan main. Seketika amarah kedua lelaki 
ini sampai ke ubun-ubun mereka. 


"Ada masalah apa lo sama dia?" tanya Elvan masih dengan 
santai. 


"Bacot!" salah satu teman Rey langsung menyerang begitu 
saja namun dengan mudah dicegah oleh Kenzo. 


"Lepasin dia bangsat!" umpat Kenzo yang sudah kesal. 


Teman Rey yang lainnya menyahut, "Lawan kita dulu kalo 
berani." ucapnya dengan sombong dan penuh percaya diri. 


"Sayangnya gue berani." jawab Elvan dengan santai. 


Elvan menatap beberapa lelaki di hadapannya ini dengan 
santai, dan Kenzo menatap mereka dengan tatapan 
meremehkan. 


"Gue peringatin setelah ini, arwah lo jangan gentayangan." 
kata Kenzo lalu tersenyum miring. 


Dan terjadi lagi pertarungan tiga orang diantaranya Elvan, 
Kenzo, dan Jessie melawan Rey dan teman-temannya. 


Entah kenapa, tiba-tiba bayangan masa kecil muncul di 
kepala Jessie. Terlihat seorang anak kecil perempuan dan 
dua orang anak lelaki yang sedang latihan bela diri. 


Jessie menangkis serangan setiap lawan namun ia tidak 
konsen untuk balik menyerang. Semuanya terlihat sangat 
jelas. 


"El, pelan-pelan nanti aku bisa terluka." omel anak 
perempuan itu. 


"Kalo pelan, nanti kamu keburu mati duluan, Agatha." ucap 
seorang lelaki satunya yang menyahuti. 


"Iya, dasar manja." tambah lelaki yang dipanggil El barusan. 
"Lagian kan kamu udah dibantuin sama Leo juga, masa 
tetap kalah aja." 


"Agatha, kamu jangan khawatir ya. Jangan jadi perempuan 
yang lemah." ucap anak lelaki bernama Leo yang 
membantu Agatha. 


"Agatha awas!" teriakkan Elvan membawa kembali Jessie ke 
alam sadarnya. 


Elvan sontak berteriak saat menyadari salah satu dari lawan 
yang hendak memukul Jessie menggunakan balok kayu dari 
belakang. la pun langsung berlari mendekati Jessie dan 
membuat gadis itu terhindar dari pukulan balok kayu tadi. 


Elvan memeluk Jessie sampai berputar beberapa kali secara 
reflek agar sampai di tempat yang aman. 


"Kenapa ngelamun sih? Bahaya tau ga!" bentak Elvan 
secara spontan dan di luar kesadaran. 


Jessie tertegun sembari menatap tepat di bola mata Elvan 
dengan jarak sedekat ini. 


Suasana dan keadaan yang tanpa sengaja membawa Jessie 
kembali ke beberapa tahun yang lalu. Kembali kepada Jessie 
yang mudah luluh dan membutuhkan kelembutan. 


"Lepasin!" Jessie kembali tersadar dan mendorong tubuh 
Elvan. 


Hampir semua yang ada di situ sudah tumbang, hanya 
menyisakan beberapa orang yang juga sudah kewalahan. 
Rey sendiri tidak mungkin bertahan sendirian tanpa 
bantuan teman-teman. 


Tidak ingin berlama-lama, Kenzo, Elvan, dan Jessie langsung 
berlari kabur dari sana. Ketiganya meliwati semak-semak 
karena memang markas Rey ini cukup terpencil tempatnya. 


Langit yang mundung, seolah murung dan sebentar lagi 
akan menumpahlan perasaannya menjadi setiap tetesan air 
hujan dari atas awan. 


Dan kini ketiga orang tadi sudah sampai di jalanan yang 
berupa aspal, tempat dekat mobil Elvan diparkir. 


Elvan dan Kenzo sudah tidak berlari, sedangkan Jessie masih 
terus berlari mengikuti pikiran yang berkelana kemana- 
mana. 


"Jessie," panggil Elvan yang membuat langkah Jessie 
perlahan terhenti. 


Diam-diam Kenzo menoleh ke Elvan di sebelahnya. Ada rasa 
yang mendorong Kenzo untuk menghentikkan Jessie, namun 
Karena ada Elvan di sini, Kenzo memutuskan untuk 
mengurungkan niatnya itu. 


Jessie sudah berbalik, menatap Elvan dan Kenzo yang 
berada beberapa meter di belakangnya. 


"Lo ikut kita naik mobil." ucap Elvan tanpa bantahan. 


Jessie mengatur deru napasnya yang terengah-engah akibat 
kelelahan. "Seseorang pernah bilang, jangan jadi 
perempuan yang lemah." ucap Jessie dengan tatapan dan 
raut wajah yang sulit diartikan. 


Mendengar itu, Elvan hanya terdiam. 


"Tapi lo mau kemana dan pake apa?" tanya Kenzo pada 
akhirnya. 


"Gue bisa urus hidup gue sendiri." jawab Jessie sinis 
kemudian pergi dengan berlari. 
Menyisakan Elvan dan Kenzo di sini. 


Langkah Jessie seolah menyeimbangkan gerakkan awan 
yang terbawa oleh angin. Dengan segala keterpurukan dan 
kegelisahan yang gadis itu rasakan, Jessie berlari dengan 
tatapan kosong dan lambaian dedaunan di sepanjang jalan 
yang menemani. 


Tak terasa waktu sudah malam hari. Bulan yang terang 
benderang menemani. Diiringi suara derasnya hujan yang 
menghantam permukaan. 


Dering telepon membuat Jessie beranjak dari posisinya yang 
semula terbaring. la mencari dimana sumber suara yang 
berasal dari ponselnya itu. Gadis itu suka sekali asal 
menyimpan benda pipih nan canggih itu. 


Setelah didapat, ia melihat layar ponselnya yang 
menampilkan nama Mikayla. Dengan ragu, Jessie 
mengangkat teleponnya. 


"Jes lo gapapa?" tanua Kayla di seberang sana. 


Raut wajah Jessie berubah heran seketika, pikirannya 
langsung tertuju pada Elvan, "Elvan ya?" tanya Jessie 
dengan malas. 


"Iya tadi Elvan yang kasih tau gue." Kayla mengakuinya. 


Suara bel tiba-tiba berbunyi, membuat Jessie reflek menoleh 
ke pintu utamanya. 


Kebetulan banget ada tamu, jadi gue bisa ngehindar dari 
ocehan Kayla untuk sementara waktu - pikir Jessie. 


"Mm, Kay, kayaknya ada tamu deh, gue tutup dulu ya 
teleponnya." ucapnya lalu memutuskan sambungan 
sepihak. 


la mendengus pasrah kemudian menghirupnya lagi, setelah 
dirasa agak lega, Jessie beranjak dari kasurnya untuk 
melihat siapa yang datang. 


Jessie membuka pintu apartemennya, di balik papan kayu 
itu muncul seorang gadis yang sudah tidak asing lagi bagi 
Jessie. 


"HaiJes," sapa gadis itu dengan senyum manisnya. 


"Elo?" Jessie tidak mampu menyembunyikan 
keterkejutannya. 


"Kenapa? Gue ga ganggu kan?" tanyanya dengan polosnya. 


Gugup seketika merasuk ke dalam diri Jessie, "Bu- bukan 
gitu Bel, dari mana lo tau apartemen gue?" tanya Jessie 
kebingungan. 


Abel menunjukkan cengiran kudanya, "Hehe, dari Justin." 
jawab Abel, "Oh iya, dia masih di bawah, bentar lagi nyampe 
sini ko." tambahnya. 


Jessie pun mempersilahkan calon kakak iparnya itu masuk. 
Saat ia baru saja ingin menutup pintu, seseorang dari luar 
menahannya. 


Dengan kedua alis yang saling menaut, Jessie kembali 
membuka pintunya dan melihat sesosok makhluk yang 
memamerkan deretan giginya. 


Wajah heran Jessie berubah datar seketika, gadis itu 
langsung membanting pintunya hingga tertutup rapat, 
membuat orang di luar sana mengaduh kesakitan kerena 
benturan pintu dengan kepalanya ditambah tangannya 
yang sempat terjepit. 


"Laknat lo!" teriak Justin dari luar lalu membuka pintu yang 
memang tidak Jessie kunci. 


Di ruang tamu sekaligus ruang TV, Jessie dan Abel serta 
Justin duduk berderetan di atas sofa empuk yang difasilitasi 
oleh Papanya Jessie. 


Justin tiba-tiba berdiri, berjalan ke sana kemari mengamati 
setiap isi apartemen Jessie. 


"Lo lagi ngegrebek apartemen gue?" tanya Jessie dengan 
asal. 


"Ngga, gue lagi lihat-lihat aja. Siapa tau ada yang bisa gue 
ambil buat dihadiahin ke Abel." jawab Justin tak kalah asal 
namun dengan tampang watados dan tatapan yang masih 
memperhatikan barang-barang sekitar. 


Jessie sontak menoleh pada Abel di sebelahnya yang sudah 
menunjukkan ekspresi tak menyangka kemudian tertawa. 


"Bel, lo pura-pura ga denger aja ya." sindir Jessie yang 
langsung membuat Justin menoleh. 


Lelaki itu menoleh pada kedua gadis yang duduk di atas 
sofa, "Eh sayang," ucapnya dengan agak meringis sambil 
tersenyum sok manis pada Abel. 


Melihat adegan dramatis ini, tawa Jessie pecah. 
"HAHAHAHA, cipet sok-sok an." ledek Jessie membuat Justin 
geram. 


Kini lelaki itu sudah berdiri tepat di hadapan Jessie yang 
sedang duduk. Gadis itu mendongak menatap tajam mata 
sepupunya, "Apa?!" ketusnya. 


Justin hanya terdiam lalu menekan pipi sebelah kiri Jessie, 
sontak gadis itu langsung menjerit menahan sakit. "Sakit 
bege!" umpatnya kesal. 


Sebuah tampolan mulus mendarat di pipi sebelah kiri Jessie 
lagi meskipun dengan pelan. "Cemen lo ah! Jadi ini didikan 
Leo dulu?" tanya Justin seenaknya. 


Mendengar nama itu, wajah Jessie berubah menjadi tak 
tentu reaksinya sehingga sulit dibaca. 


"Leo?" guman Abel. 


Jessie langsung menoleh kala ia mendengar gumaman Abel 
barusan, "Kalian ngapain ke sini?" tanya Jessie dengan datar 
berusaha mengalihkan topik pembicaraan. 


"Gue takut aja lo tiba-tiba pingsan terus ga ketolongan." 
jawab Justin asal ceplos. 


"Serius dikit kek." omel Abel sambil menyubit perut Justin 
sehingga membuat Justin mengularkan kata 'aw'. 


"Gue khawatir aja pas denger lo tawuran." ucap Justin tanpa 
menatap Jessie maupun Abel. 


"Jadi maksud lo gue meragukan?" tanya Jessie dengan 
dinginnya. 


Bola mata Justin langsung tertuju pada Jessie, "Iya. Karena lo 
masih berperasaan. Coba lo lupain masa lalu lo dengan Leo 
dan juga Elvan." tutur Justin begitu saja. 


Abel terdiam, nama Leo dan juga Elvan sedikit mengusik 
pikiran. 


"Bacot!" gumam Jessie sambil memutar bola matanya. "Gue 
ngantuk, silahkan kalo kalian mau pacaran asal jangan 
ganggu gue." ucap Jessie sembari beranjak pergi menuju 
kamarnya. 


Juatin mencibir, "Ada juga elo yang ganggu kita, dasar 
jomblo!" ucapnya sambil menunjuk-nunjuk Jessie yang 
mulai menjauh dan hilang di balik pintu kamarnya. 


Lelaki itu pun beralih pada Abel yang menatapnya dengan 
penuh curiga, "Leo dan Elvan itu siapa?" tanya Abel 
penasaran. 


"Masa lalu." jawab Justin asal seraya duduk di samping Abel 
dengan tangan yang melingkar di bahu gadis itu. 


"Bilang aja kamu ga mau kasih tau aku, karena kamu takut 
aku suka sama mereka dan kamu pun cemburu." cibir Abel. 


Justin menatap lekat bola mata Abel, "Kata Milea juga, masa 
lalu bukan untuk diperdebatkan, sudah bagus, biarkan." 
ucap Justin dengan suara pelan dan begitu menusuk sampai 
mengenai hati Abel. 


Membuat gadis itu luluh dalam sekejap, hanya sekejap saja 
kemudian, "Milea siapa?" tanyanya datar. 


"Mantan aku." jawab Justin yang jelas berbohong. 

Abel terdiam, tertegun dalam tatapan yang Justin berikan. 
"Jangan mimpi jadi Dilan! Kamu pikir aku ga tau siapa Milea 
itu." ucap Abel disela tatapan mereka sembari menarik 
hidung mancung Justin. 


Keduanya pun tertawa. 


Btw, udah berapa kali kalian nemu nama leo? :v jadi Leo itu 
siapa? Terus ada apa antara Elvan dan Jessie? 


Suka nebak ngga? Tebakkan kalian di setiap chapter nya 
bener ga nih? :v 


Oh iya, sempet ada nama baru juga ya? :v ayo dong bantu 
nyimpulin:v 


Penasaran ngga? Sebentar Ig tamat Iho. Terus ikutin setiap 
chapternya ya 


Rencana sih cerita ini bakal tamat di chapter sekitar 55-60 
an, gatau tepatnya berapa. 


Terus dukung cerita ini ya, jangan lupa vote and comment 


Thank you.. 


Razia Dadakan 


SMA Pelita Harapan mendadak gempar karena kehadiran 
sang pemilik yayasan secara dadakan. Kini, hampir seluruh 
pasang mata yang ada di sekitarnya, menatap Jessie 
maupun Mamanya yang sedang jalan berdua beriringan. 


"Mama, udah berasa kayak artis ya." ucap Chealse dengan 
suara pelan pada Jessie di sebelahnya. 


Jessie memutar bola matanya jengah, "Serah dah." sahutnya 
dengan malas. 


Keduanya pun menuju ruang kepala sekolah. Sesampainya 
di ruang kepala sekolah, pintu ditutup rapat sampai 
jendelanya juga. Di ruangan yang memang sengaja dibuat 
kedap suara ini, permasalahan yang ada tidak akan bocor 
kemana-mana kecuali disebarkan sendiri oleh pihak yang 
bersangkutan. 


"Selamat pagi, Bu Chealse." sambut kepala sekolah yang 
sudah duduk di kursinya. 


Chealse dan Jessie pun duduk bersebelahan di dua kursi 
yang berhadapan dengan kepala sekolah, hanya terhalang 
oleh meja saja. 


"Jadi, ada hadiah apa lagi Jessie, untuk Mama?" tanya 
Chealse langsung pada Jessie dengan maksud menyindir. 


Jessie terdiam, enggan menjawab ataupun menjadi bagian 
dari perbincangan para ibu-ibu. 


Sang kepsek menautkan kedua tangannya sendiri dan 
meletakkannya di atas meja, dengan posisi duduk yang 
tegap dan berwibawa. 


Hening. 


Chealse menarik napas panjang saat menyadari Jessie tak 
kunjung memberi jawaban, "Baik, Mama ganti 
pertanyaannya." ucapnya, "Kemarin menang atau kalah 
tawurannya?" tanya Chealse dengan raut wajah santai, 
seolah ini bukan masalah besar. 


Di sisi lain, sang kepala sekolah sedang berusaha 
mengendalikan dirinya agar tetap terlihat baik di mata 
Chealse. 


"Jessie, saat orang tua bertanya, alangkah baiknya kamu 
memberi jawaban." ucap kepsek menasihati. 


Jessie malah memainkan raut wajahnya, membuat Chealse 
geleng-geleng kepala. 


"Blush on kamu bagus ya, lebih alami kelihatannya." sindir 
Chealse tak henti-hentinya saat ia kembali menyadari luka 
lebam di salah satu pipi Jessie. 


"Sindir aja terus." cibir Jessie sambil memainkan jari-jarinya. 


Pintu ruangan terbuka, membuat ketiga orang di dalamnya 
sontak menoleh ke arah pintu yang menampilkan seorang 
guru. 


"Kemari, Bu Fira." ujar kepsek tersebut mempersilahkan. 


Fira sang guru BK kelas 12 pun berjalan menghampiri 
ketiganya. Sebelum itu ia menarik kursi yang berada di 
pojok untuk ikut bergabung dengan ketiganya. 


Jessie," panggil Fira langsung dengan menegakkan 
punggungnya dan kedua tangannya bergenggaman. 


Dengan malas, gadis itu pun membenarkan posisi 
duduknya. 


"Kemarin, kamu saya skors." ucap Fira mulai memasuki topik 
pembicaraan, "Iya kan?" tambahnya memastikan. 


Jessie hanya berdehem pelan sebagai jawaban. 


"Lalu kenapa kamu kemarin masuk sekolah? Harusnya kamu 
senang dong kalo dikasih jatah liburan?" tanya Fira dengan 
pembawaannya yang santai. 


Jessie memutar bolaa matanya, "Harusnya Ibu juga senang 
dong karena saya masuk sekolah." balas Jessie dengan 
entengnya. 


Di sebelahnya, Chealse sedang berusaha menahan amarah 
sekaligus malu yang diakibatkan oleh anak satu-satunya ini. 
Beruntung ia memiliki pegawai seperti Fira yang mengajar 
di sekolahnya. Yang tetap berani memberi sanksi kepada 
Jessie tanpa memandang orang tua. 


"Beruntung tidak ada pihak kepolisian yang membubarkan 
kamu dan pasukan kamu, Jessie." ujar Fira dengan lembut. 


"Iya Bu." sahut Jessie asal. 


"Lagian kamu ini, teman perempuan kan banyak. Kenapa 
harus berteman sama lelaki yang bergajulan dan tidak tau 
aturan? Sampai kamu ikut tawuran." ucap Chealse tidak 
habis pikir, "Dan ya, ini yang kesekian kalinya, Agatha Jessie 
Villincia." sambungnya dengan menekan nama Jessie. 


"Up to you, mom." celetuk Jessie begitu saja. 
Seketika suasana canggung menyeliputi ruangan. 


"Baik Bu, kalau begitu, adakah saran untuk memberi 
hukuman terhadap pelanggar aturan yang satu ini?" tanya 
Fira beralih pada kepsek dan Chealse. 


Keduanya terdiam, "Ringankan saja hukumannya, lagian dia 
ini kan perempuan sekaligus putri tunggalnya Ibu Chealse." 
saran kepsek. 


Chealse hanya terdiam, enggan mengomentari. 


Baik Jessie, kepsek maupun Fira, ketiganya menatap 
Chealse, membuat wanita setengah paruh baya itu terpaksa 
angkat suara, "Berikan hukuman terberat." satu kalimat itu 
lolos dari bibir Chealse yang semula terkantup rapat. 


Ketiganya sama-sama shock mendengarnya. Kepsek yang 
shock karena tidak menyangka ia tidak sepimikiran dengan 
Chealse. Fira yang shock karena setau dia, Chealse akan 
mempermudah semuanya, seperti sebelumnya. Dan Jessie, 
shock karena alasan yang hampir sama seperti Fira. 


Selanjutnya, gadis itu memelaskan wajahnya, "C'mon 
mom," keluhnya dengan wajah memelas dan rengekkan. 


Chealse hanya memutar bola matanya sekilas lalu memijat 
pelipisnya. 


"Tapi Bu, apa kata orang nanti mengenai anak pemilik 
yayasan ini?" protes kepsek. 


Kemudian, raut wajah Jessie kembali berubah menjadi datar. 
"Baguslah, akhirnya Mama lupa cara memanfaatkan 
kekuasaan." ujar Jessie dengan entengnya, "Lagian, dengan 
Ibu Chealse ini bertindak adil, maka dengan sendirinya 
nama baik serta penghargaan akan ia terima tanpa harus 
mengada-ngada." sambung Jessie dengan sedikit menekan 
setiap katanya. 


Bola mata kepsek membulat, ini bukan kali pertama ia 
dihadapkan dengan Jessie, tapi ini kali pertama ia 
dipermalukan oleh Jessie dihadapan Chealse. 


Fira berdeham untuk mencairkan suasana, "Baik, 
kesimpulannya, karena kamu istimewa di sini, jadi hukuman 
yang akan kamu dapatkan adalah-" 


Perkataan Fira terpotong karena pintu yang tiba-tiba 
terbuka begitu saja tanpa diketuk terlebih dahulu. 


"Apa-apaan anda ini Ibu Beti?" bentak kepsek kepada 
wanita yang sedang berdiri di ambang pintu saat ini. 


Seketika Beti gugup, "Maaf Bu, saya buru-buru." ucapnya 
kemudian menutup pintu dan berjalan menghampiri yang 
lainnya. 


Beti berdiri di sebelah kepsek yang duduk. "Silahkan 
lanjutkan, Bu." kepsek mempersilahkan Fira. 


"Berhubung ada Bu Beti di sini, tadi ibu saya beri amanah 
untuk mengurusi pasukan perang Jessie kan?" tanya Fira 
dengan santai dan raut wajah yang sulit ditebak. 


"Iya." jawab Beti singkat. 
"Apa hukumannya?" 


"Membersihkan halaman sekolah mulai dari depan, 
belakang, samping, dan lapangan." jawab Beti lagi. 


Di sisi lain, Jessie tersenyum sinis, "Kekurangan biaya." 
gumam Jessie dengan suara pelan yang langsung mendapat 
tatapan tajam dari Chealse. 


"Baik, hukuman kamu Jessie, sediakan makanan serta 
minuman untuk teman-teman kamu yang nanti akan 
bergotong royong." putus Fira, "Tentu kamu tidak akan 
membiarkan pasukan kamu kelaparan dan kelelahan kan?" 
ucapnya lagi. 


Jessie terdiam tanpa jawaban, bibirnya bungkam. Seketika 
pikirannya berkelana membayangkan bagaimana dirinya 
bulak-balik ke sana kemari membawakan makanan serta 
minuman untuk teman-temannya yang jumlahnya tidak 
sedikit. 


"Lebih parah dari pelayan restoran." gumam Jessie dengan 
pandangan kosong. 


"Satu lagi, pakai uang jajan kamu sendiri, jangan minta ke 
Mama lagi." ucap Chealse yang langsung menyadarkan 
Jessie. 


Bibir gadis itu kembali terbuka lebar dengan wajah tak 
terima, "Ini sih rugi bandar namanya." protes Jessie kesal. 


"Oh, jangan-jangan Bu Fira. Hukuman macam apa itu?" 
protes Beti yang langsung membuat Jessie mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. 


"Saya punya usulan terbaik." ucap kepsek dengan wajahnya 
yang berseri-seri dan kedua bola mata yang berbinar. 


Sementara Jessie sendiri, menatap kepseknya dengan 
curiga. 


"Lo di hukum apa, Jes?" tanya Grace yang sudah stand by di 
dekat ruang kepala sekolah. 


"Liat aja besok." jawab Jessie dengan malas, terlihat jelas 
bahwa ia kelelahan. 


Grace, Bella, dan yang lainnya hanya berdecak malas. "Sok 
misterius lo." cibir Glen. 


"Jes, nyokap lo." ujar Rafael yang memperhatikan seorang 
wanita yang berjalan dengan elegan menuju ke arah 
mereka. 


Semuanya terdiam sampai wanita itu berbicara pada Jessie. 
"Jes, Mama mau bicara." ujar Chealse. 


"Kalo gitu, kita permisi ya Tan." pamit Bella dengan ramah 
diangguki teman yang lainnya. 


"Jangan Bel, biar kita yang pergi." cegahnya yang disetujui 
oleh Chealse. "Bentar, ya." tambah Jessie. 


Jessie dan Chealse pun berjalan menjauhi teman-temannya. 


"Biar aku yang pergi, biar aku yang tersakiti-" Glen dan 
Karin tiba-tiba menyanyi. 


"Shut up!" bentak Grace, Bella, dan Rafael. 


Glen dan Karin langsung bertatapan, "Mereka kenapa?" bisik 
Karin. "PMS kali." jawab Glen asal. 


Di sisi lain, Jessie dan Chealse duduk di kursi yang berada di 
dekat lorong. 


"Apa Ma?" tanya Jessie to the point. 


Chelsea terdiam beberapa saat, "Kamu, kenapa?" tanya 
Chealse canggung. 


Seketika kedua alis Jessie saling bertautan, "Apaan sih?" 
ketus Jessie. 


Chealse menelan salivanya, "Kenapa pembalap kayak kamu 
bisa nabrak mobil orang lain?" tanya Chealse akhirnya. 


Jessie terkekeh, "Pembalap?" 


"Iya, kamu kan kalo bawa mobil kayak orang kesetanan, tapi 
anehnya kok ga kecelakaan ya?" tanya Chealse sendiri. 


Jessie memutar bola matanya, "Bapak-bapak itu udah 
nyamperin Mama?" tanya Jessie memastikan. 


Chealse terdiam, seolah memikirkan sesuatu,"Iya." jawabnya 
ragu dan nada bicara yang melemah. 


Dan Jessie dapat menebak, ada yang disembunyikan oleh 
Mamanya. 


Saat ini Jessie, Dino, dan teman yang lainnya sedang 
berkumpul di halaman belakang sekolah. Setelah teman- 
teman Jessie yang kemarin itu ikut tawuran, sehingga 
mendapat hukuman untuk membersihkan halaman 
sekolahan. Kini mereka kelelahan dan memutuskan 
berisitirahat di sini. 


"Padahal, boleh juga kalo lo nerima hukuman buat jadi 
pelayan, haha." ujar lelaki yang bernama Vino. 


"Kapan lagi dilayani Jessie." tambah temannya lagi sehingga 
suasana menjadi pecah seketika. 


Jessie hanya terdiam, dengan posisi duduk sila di atas 
rerumputan. Bisa saja Jessie duduk seperti teman-temannya 
yaitu seperti duduk di warkop pinggiran. 


Tapi saat ini Jessie sedang memakai rok sekolah yang tidak 
memungkinkan. 


"Besok bakal ada razia dan gue ditugasin buat bantu OSIS." 
ucap Jessie begitu saja entah pada siapa. 


Seketika hening tercipta tanpa disengaja. Kemudian, tawa 
terdengar begitu saja bagaikan bom yang meledak tiba-tiba. 


"Sumpah, bukan lo banget Jes." 

"Ngakak gue anjir." 

"Mending di suruh bersih-bersih, hahaha." 
"Besok gue bakal rapi deh, demi Jessie hahaha." 
Hampir semua mengomentari. 


"Bacot semua lo pada." ketus Jessie yang mengambil 
tumpukkan rumput yang sudah dikumpulkan kemudian ia 
lempar ke arah teman-temannya. 


Yang terjadi setelahnya adalah, mereka bercanda dengan 
mengacak-acak rumput ataupun dedaunan yang sudah 
berhasil mereka kumpulkan untuk dibuang ke tempat 
pembuangan. 


"Kerja dua kali." gumam Dino sambil mengacak rambutnya 
frustasi. Tapi tak ingin ketinggalan, ia ikut bergabung 
dengan yang lainnya. 


Gelakkan tawa dan raut wajah ceria menjadi warna di antara 
mereka, di bawah naungan langit yang cerah ini. 


Namun, tiba-tiba saja suara gemuruh yang besar 
mengejutkan mereka. 


"Eh bangsat kau, anjir, bego, babi." ceplos salah satu dari 
mereka yang memang latah. 


Jessie geleng-geleng kepala menatap temannya itu, 
kemudian ia mengambil dedaunan dan melemparkannya 
pada si latah tadi. 


Tak lama, hujan langsung turun menyerang bumi. Hal itu 
membuat Jessie dan teman-temannya buru-buru menyudahi 
acara bahagia mereka atau sampah-sampah kering tadi 
akan menjadi basah dan menjijikan. 


Saat sedang panik-paniknya, lelaki bernama Juan berteriak 
begitu saja sehingga ia menjadi tontonan seketika. 


"HAHAHAHAHA...." gelakkan tawa mereka semua hampir 
menyaingi derasnya tetes air hujan yang mengenai 
permukaan bumi kala mereka melihat Juan yang terpeleset 
sehingga pakaiannya yang basah menjadi kotor juga. 


Terlebih posisi jatuh dan raut wajahnya membuat ia menjadi 
bahan bully an seketika. 


Dari lorong yang menuju halaman belakang, Elvan dan 
Kenzo memperhatikan satu-satunya gadis di sana yang 
sedang tertawa ria. Beberapa meter di belakangnya, ada 
Grace, Bella, Karin, Glen, dan juga Rafael. 


Terkadang, apa yang terlihat buruk di mata, belum tentu 
buruk ketika dirasakan. Sikap begajulan, penampilan 
urakan, dan tingkah yang dapat dibilang tidak tau aturan, 
memang salah. Tapi orangnya belum tentu salah. 


Kita sering kali menyimpulkan bahwa orang lain suka 
bersikap dan bertindak sesukanya tanpa alasan yang jelas. 
Padahal, sebagian orang itu pasti memiliki alasan dari setiap 
sikap dan perilaku yang ia tunjukkan. 


Berusaha mencari pelampiasan dan kebahagiaan, mungkin 
itu salah satu alasannya. 


Gadis itu telah berdiri di depan pintu masuk halaman 
sekolah. Padahal waktu baru jam 6.20 pagi. 


Dia tidak sendiri, melainkan dengan para anggota OSIS 
yang sudah tiba di sekolah. Tapi tetap saja Jessie berdiri 
agak jauh dari para anggota OSIS ataupun para guru. 


"Pagi Jes," sapa seorang cowok yang hanya dibalas 
senyuman paksa oleh Jessie. 


"Urus dah," ucap Jessie pada salah seorang anak OSIS. 


Para siswa SMA Pelita Harapan dibuat kaget karena hari ini 
karena ada rajia dadakan. Dan lebih dikagetkan lagi karena 
Jessie berada di situ bukan karena terkena rrajia, tapi 
membantu para OSIS dan juga guru yang sedang pike. 


"Mau kemana lo?" Tanya Jessie pada seorang cowok 
bernama Reno. Bukan Reno teman geng motor Justin. 


Jessie tidak menghadang ataupun menarik siapapun yang 
melewatinya begitu saja, cukup dengan dia bersuara dan 
berbicara pada orang yang melewatinya, orang itu akan 
langsung menghentikkan langkahnya. Bukan karena takut 
atau nurut, tapi karena rasa salut yang membuat mereka 
menghargai Jessie. 


"Masuk lah." jawab Reno sambil terkekeh. 


"Tunggu." ucap Jessie dengan ketus ditambah wajahnya 
yang datar. 


Sebenarnya, hati Jessie juga sedang tidak baik hari ini 
karena hukuman yang ia dapatkan. Sungguh, ini benar- 
benar membosankan. 


"Santai napajes, galak amat." cibir Reno. 


"Lo hargain kita kalo lo mau di hargain juga." ucap Jessie 
kemudian. 


Bukan hanya siswa seperti Reno yang berhadapan dengan 
Jessie, banyak siswa-siswa lain yang menurut para OSIS dan 
juga guru pantas berhadapan dengan Jessie. Untungnya 
Jessie menerima jika harus dihadapkan dengan siswa-siswa 
unik di sekolah ini. 


Selain Reno, ada juga perempuan yang menjadi bagian 
Jessie. 


"Angkat tangan." perintah Jessie dengan datar pada gadis 
yang kini berdiri di hadapannya. 


"Napa jes?" Tanya seorang gadis yang tadi disuruh angkat 
tangan oleh Jessie. 


"Angkat." ucap Jessie gemas dan mataya yang membulat. 


Gadis itu pun menurut dan mengangkat tangannya. Baju 
seragamnya pun ikut terangkat sehingga memperlihatkan 
pusarnya. 


Jessie menatap baju gadis itu kemudian beralih pada wajah 
gadis itu lagi, Jessie menatapnya dengan datar meski 
sebenarnya ia ingin tertawa juga. Terlebih, para OSIS, guru, 
dan siswa lainnya tidak sedikit yang memperhatikan Jessie. 


Saat ada sesuatu yang memang lucu, tawa mereka semua 
langsung sampai ke telinga Jessie. Kembali lagi pada gadis 
tadi. 


"Lo tinggal di Indonesia bukan India, besok nih baju harus 
diganti atau perlu gue beliin?" Tutur Jessie dengan santai 
dan salah satu alisnya yang dinaikkan. 


"Ng- ngga Jes." jawabnya dengan gugup. 


"Ngga apa? Ga mau ganti?" tanya Jessie dengan agak 
menyentak, rasa ingin menjahili tiba-tiba saja bergejolak di 
hati Jessie kala ia menyadari tingkah lucu teman-temannya 
ini saat berhadapan dengan dirinya. 


"Ngga pake baju lagi Jes." ucap gadis itu takut dengan 
tubuh yang akan gemetar. 


Muka Jessie sudah hampir memerah sekarang setelah 
mendengar pekataan ambigu dari gadis itu. "Lo ga mau 
pake baju?" tanya Jessie tidak menyangka, ditambah bola 
mata indahnya yang membulat. 


Kekehan dan gelakkan tawa sudah terdengar sejak tadi. 


"Ya udah deh, masuk ke barisan." ucap Jessie akhirnya. "Eit 
tunggu," cegahnya yang membuat gadis itu kembali 
menghadap Jessie. 


Jessie membisikkan sesuatu di telinga gadis itu, "Nanti lo 
gue traktir makan, sebagai ucapan terima kasih karena udah 
bangkitin mood gue, oke." ujar Jessie lalu tersenyum ramat. 


Membuat hawa mencekam perlahan hilang dari tubuh gadis 
itu, "Thanks, Jes." ujarnya lalu masuk barisan untuk 
mempertanggung jawabkan kesalahan. 


"Lah Jes, lo ngerazia emang udah bener? Penampilan aja 
urakan." celetuk salah satu teman perempuan yang 
seangkatan dengan Jessie. 


"Gue emang ngelanggar aturan tapi rasa tanggung jawab 
gue masih ada." jawab Jessie dengan santai. 


"Maksud lo?" 


Jessie berdecak sekilas, karena memang dirinya juga masih 
diperhatikan oleh yang lain hingga saat ini, 'Temen-teman 
gue aja kemarin nyapu lapangan sampe di hina, sekarang 
giliran hukuman gue, efek sampingnya sama-sama kena 
hinaan, fair dong." tutut Jessie. 


"Tapi Jes, gua ga ada maksud buat ngehina lo." ralat gadis 
itu. 


Jessie tersenyum kecil, "Bukan lo, tapi segelintir orang ga 
berguna." ucap Jessie sambil melirik beberapa orang yang 
tidak jauh dari posisinya. 


"Gue salut sama Io, Jes." ucapnya lalu berlalu pergi masuk 
ke gedung sekolah. 


"Thanks." jawab Jessie. 


Tidak sampai di situ, banyak sekali siswa dan siswi yang 
memang awalnya sengaja di hadapkan kepada Jessie, 
namun waktu terus berjalan sampai akhirnya sebagian 
besar memilih untuk diperiksa oleh Jessie saja. 


"Celana lo kenapa?" tanya Jessie pada teman cowoknya. 


Lelaki itu memperhatikan celana yang ia kenakan, "Bagus." 
jawabnya. 


Jessie tersenyum miring sebagai wujud rasa ingin 
tertawanya, "Lo bohay? kaki kurus kering ngapain pake 
celana gituan?" tanya Jessie lagi. 


"Keren, Jes." jawab lelaki itu lagi dengan percaya diri, 
ditambah jarinnya yang tiba-tiba saja menyisir jambul di 
kepalanya. 


Jessie berdecak, "Ck, lo mau maling terus larinya kek 
gimana? Lo tawuran juga gimana? Lo main futsal atau 
basket di jam istirahat nanti gimana?" tanya Jessie berturut- 
turut. 


Lelaki itu terdiam, tak mampu memberi jawaban, "Tapi 
kemarin lo ga negur gue pas mau tawuran." bantahnya. 


"Gue ga liat," jawab Jessie dengan malas, "Jadi masih mau 
pake itu? C'mon, sekarang jaman udah ganti lagi, ah lo ga 
tau trendi." ujar Jessie dengan raut wajah sok dibuat 
kecewa. 


Setelah berpikir, ralat sok berpikir, lelaki itu pun 
memutuskan, "Oke deh besok ganti." putusnya lalu menuju 
barisan siswa kasus yang sedang didata dan diberi arahan 
oleh guru dibantu OSIS. 


Dari sekian banyaknya siswa dan siswi, akhirnya Jessie 
berpas-pasan dengan orang yang dikenalinya. 


"Hukuman lo kok beda dari yang lain, Jes?" tanya Kenzo 
meskipun ia berpakaian sesuai standar aturan yang berlaku 
di sekolahnya. 


Jessie tersenyum sekilas, "Biasalah anak kesayangan Bunda 
Beti." jawab Jessie asal dengan suara yang tidak pelan. 


Alhasil, Beti yang berdiri di dekat para OSIS pun memberu 
tatapan mengintimidasi pada Jessie, kemudian ia 
menggeangkan kepalanya sendiri. 


"Oke deh, gue duluan ya." pamit Kenzo, "Semangat." 
tambahnya dengan suara pelan dan senyumnya yang 
menawan. 


Jessie membalas dengan senyuman tipisnya. Tanpa Jessie 
ketahui, perasaan aneh tiba-tiba merasuki diri Kenzo setelah 
ia memberanikan diri memberi semangat pada Jessie. 


Sorry kalo banyak yang typo 
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Jessie Pingsan 


Setelah selesai menjalani hukuman, Jessie berjalan menuju 
kantin sambil mengibas-ngibaskan tangannya berharap 
sedikit angin membuat peluhnya berkurang. 


Sekilas pandangan melihat bayangan seseorang ketika ia 
hendak berbelok ke kantin. Tapi saat ia memundurkan lagi 
langkahnya untuk memastikan, bayangan itu seolah hilang 
terbawa angin ke arah lorong yang bersebelahan dengan 
lorong menuju kantin, hanya terhalang beberapa ruangan 
saja. 


Postur tubuh yang tegap tinggi, kulit putih bersih, bentuk 
wajah yang sempurna dengan rahangnya yang lancip, dan 
jambulnya. 


Menyadari semua Ciri-ciri yang dilihatnya samar tadi, 
seketika napas Jessie tercekat. 


"Leo." 


Satu kata itupun terucap dengan raut wajah tak percaya, 
seolah kini Jessie sedang berada di alam bawah sadarnya. 


"Jes," sebuah tepukkan mendarat di bahunya. 


Jessie yang terkejut pun lantas menoleh dan mendapati 
Bella di sebelahnya. 


"Lo sakit? Wajah lo mendadak pucet gitu? Atau lo 
kesambet?" tanya Bella berturut-turut karena khawatir 
dengan keadaan Jessie saat ini. 


Jessie hanya menggelengkan kepalanya seolah tak percaya 
entah pada apa. "Leo." berulang kali Jessie menyebutkan 


nama itu dengan suara pelan. 
"Siapa Jes?" tanya Bella semakin cemas. 


"Gue harus kejar." ujar Jessie dengan bola matanya yang 
membulat dan bersemangat dalam keadaaan pucat seperti 
ini. 


Gadis itu pun berlari, dengan langkah lebar ia menyusuri 
jalan kemana bayangan tadi pergi. 


"JESSIE!" panggil Bella di koridor yang kosong karena 
memang daerah sini jarang dilalui. 


Tempat menuju kantin ini memang jauh dari kelas, 
melainkan lebih dekat dengan ruangan-ruangan seperti lab, 
dan lainnya. 


Jessie terus berlari, sudah beberapa ruangan ia lewati, 
sudah jauh ia menyusuri koridor yang membawanya ke 
ujung dan berakhir karena tembok. 


Ada belokkan lagi di sebelah kiri sana, dan Jessie mengikuti 
setiap jalurnya. Namun tiba-tiba saat seseorang keluar dari 
salah satu ruangan. Tanpa sengaja, Jessie menabraknya 
hingga tubuhnya sedikit terdorong ke belakang. 


Gadis itu bisa saja terjatuh kalau ia tidak tertahan. 


"Tante." gumam Jessie kala matanya beradu dengan 
sepasang mata milik wanita itu. 


Jessie semakin yakin kalau Leo ada di sini. 


"Tante, Leo di sini kan? Leo mana Tante? Plis kasih tau 
Jessie." ucap Jessie dengan memohon sampai memegang 
erat kedua lengan Sania. 


Dengan raut wajah cemas dan bingung, Sania tidak 
menjawab apapun, ia hanya berusaha menenangkan Jessie 
dan mencoba menahan gadis itu tetap di sini. 


"Jessie, sabar dulu." ucap Sania yang tanpa sadar ikut 
terbawa panik. 


Kalo Tante Sania ada di sini, berarti tadi pasti beneran Leo. 
Gue ga salah lihat, hati gue yakin kalo tadi itu Leo. - batin 
Jessie. 


Merasa tidak ada gunanya ia memohon kepada Sania, Jessie 
pun kembali berlari mengikuti koridor kemana akan 
membawanya pergi. 


Di sisi lain, setelah dirasa Jessie sudah jauh pergi. Sania 
berbalik menatap pintu kemana tadi ia muncul saat sebelum 
bertabrakan dengan Jessie. 


Seorang lelaki keluar dari ruangan itu, menatap sendu Sania 
dari ambang pintu. Sania balik menatapnya dengan penuh 
rasa iba. 


"Ayo kita pulang," ucap Sania pada lelaki itu. 


Keduanya pun berjalan menuju kemana tadi Jessie berlalu 
agar tidak berpas-pasan karena pasti Jessie berada jauh di 
depan. Bahkan, mungkin saja gadis itu akan mengelilingi 
sekolah ini asal kan bisa bertemu dengan sosok yang ia cari- 
cari. 


"Sempurna." gumam Bella dengan suara pelan. 


Gadis itu berdiri pas di belokkan, dan matanya dapat 
melihat dengan jelas seorang lelaki bak pangeran yang baru 
saja pergi dengan wanita yang tidak ia ketahui. 


"Bel, lo kan teman terdekat Jessie. Gue minta tolong ya, lo 
kabarin gue kalo ada sesuatu yang terjadi pada Jessie." 
ucap seorang lelaki. 


"Lo suka sama dia?" tanya Bella. 
“Ini amanah." Jawabnya dengan datar. 


Kini Kenzo dan Elvan sedang keliling bangunan sekolah 
tempat di mana tadi Jessie bertingkah aneh menurut Bella. 
Tadi Bella yang menelpon Kenzo karena ia sudah diberi 
amanah oleh Kenzo. Dan Kenzo pun diberi amanah oleh 
Elvan. 


Meski sekarang, Kenzo melakukan ini bukan sepenuhnya 
demi Elvan, tapi juga demi Jessie sendiri. 


Suara decitan sepatu karena langkah kaki yang diseret, 
begitu menusuk ke telinga Elvan maupun Kenzo. Suara itu 
kian menjelas, pertanda sumbernya semakin dekat. 


Kenzo pun langsung menepuk-nepuk bahu Elvan sebagai 
isyarat untuk segera mencari sumber suara. 


Kedua lelaki itu berlari, dan benar saja, mereka mendapati 
seorang gadis yang berjalan sendirian dengan langkah 
sempoyongan dan rambut yang sudah tidak tertata lagi. 
Bajunya terlihat kusut dan bulir-bulir keringat bercucuran di 
pelipisnya. 


Kenzo maupun Elvan berlari sedikit lagi. Keduanya langsung 
menyanggah Jessie agar tetap berdiri. 


Saat Elvan hendak melingkarkan lengan Jessie ke bahunya, 
Kenzo pun sama dengan lengan sebelahnya. Namun Elvan 
mencegah Kenzo. "Biar gue aja." ujarnya yang membuat 
Kenzo langsung mengalah dengan raut wajah pasrah. 


Elvan membawa Jessie duduk di kursi yang berada di 
dekatnya. "Jes," panggil Elvan hati-hati. 


Jessie terdiam, otaknya kurang merespon dengan baik. 


"Ken, lo bisa tolong beliin dia minum?" tanya Elvan dengan 
berat hati. 


"Kalem, Van." jawab Kenzo lalu hendak pergi untuk membeli 
air mineral. 


Beberapa detik setelah itu, Jessie baru menyadari kalau ia 
sedang berada di dekat Elvan saat ini. Gadis itu menoleh, 
menatap wajah sendu Elvan yang duduk di sebelahnya. 


Jessie langsung berdiri, membuat Elvan otomatis ikut berdiri 
juga. 


"Tadi ada Leo." ujar Jessie dengan cara bicara dan raut wajah 
yang sulit dibaca. 


Jidat Elvan berkerut, ia menatap ragu Jessie. 
"Leo, El." ucap Jessie sekali lagi dengan lirih. 


Elvan terdiam tidak memberi balasan, Jessie tiba-tiba saja 
melangkah mundur sampai tubuhnya membentur tembok. 
Elvan berjalan mendekati Jessie. 


Rasa sakit dan rapuh yang beberapa waktu lalu menguasai 
diri Jessie. Kini berubah menjadi amarah seperti biasanya 
saat berhadapan dengan Elvan. 


Jessie menarik kedua kerah baju Elvan, memutar tubuh 
lelaki itu sampai punggungnya membentur tembok. Jangan 
tanya dari mana Jessie mendapat kekuatan seperti itu. 


Karena selain Jessie yang merupakan jago bela diri dan 
fisiknya cukup kuat di atas rata-rata perempuan pada 
umumnya. Gadis itu juga membuktikan bahwa ketika 
perempuan sedang kalap, kesabarannya sudah habis maka 
kekuatannya mampu mengalahi kaum Adam. 


Kenzo yang belum jauh pun berbalik ketika telinganya 
mendengar suara bising, ia menjadi saksi kebringasan Jessie 
saat ini. 


Jari telunjuk Jessie mengacung di depan mata Elvan, “Ini 
semua gara-gara lo. Pasti elo kan yang bikin Leo pergi!" 
tuduh Jessie dengan wajah berapi-api. 


Raut wajah Elvan datar, tidak menampilkan ketakutan 
ataupun kekesalan. 


Sampai akhirnya satu tinjuan mendarat di pipinya begitu 
saja. Membuat keringat yang membasahi wajah tampannya 
sampai mengenai Jessie. 


"Gue benci sama lo!" ucapnya terakhir kali dengan menekan 
kata 'benci' lalu meninggalkan Elvan. 


Jessie berlari pergi dengan arah yang berlawanan dengan 
Kenzo. Sebelum itu pun matanya sempat berpas-pasan 
dengan mata Kenzo. Setelah Jessie pergi, Kenzo berlari 
menghampiri Elvan yang kini sudah terduduk di lantai. 


"Lo gapapa?" tanya Kenzo khawatir. 


"Fine." jawab Elvan singkat sambil menundukkan wajahnya 
berusaha menyembunyikan luka lebam yang Jessie 
timbulkan. 


"Dia kerasukan?" tanya Kenzo begitu saja. 


Elvan hanya menghendikkan bahunya sebagai jawaban 
tanda ia tidak tahu. 


Kini Jessie berjalan lagi, menuju kelasnya. Tadi ia sempat ke 
toilet sebentar untuk merapikan penampilannya. 


Di kelas, Bella dan yang lainnya sudah menunggu Jessie 
dengan harap-harap cemas. 


"Jes, lo gapapa?" tanya Grace yang langsung menghampiri 
Jessie. 


Bella baru saja bercerita sesuatu, dan terpotong dengan 
kehadiran Jessie yang tiba-tiba. Jadi ia tidak bisa langsung 
menghampiri Jessie, sehingga Grace mendahuluinya. 


Grace hendak membantu Jessie berjalan menuju mejanya. 
Namun ditolak dengan halus oleh Jessie. Kini Jessie berdiri di 
antara Bella yang duduk di kursi dan Glen yang di atas 
meja. 


"Lo pucet banget." Glen menangkup wajah Jessie. 


Jessie yang sedang kurang bertenaga pun enggan 
memberontak. 


"jes, gue nyariin lo tau ga. Gue takut lo kenapa-kenapa." 
cerocos Bella. 


Dan Jessie masih terdiam. 


"jes, lo tau ga, tadi Bella cerita kalo dia ketemu cowok 
ganteng banget, dan kayaknya dia itu bakal jadi murid baru 
di sekolah ini." Karin bercerita seperti biasa, dengan 
polosnya. 


Dan Jessie masih saja terdiam. 


"Jes, lo ngomong dong." Rafael mengomentari sikap Jessie. 
"Gue takut lo pingsan." keluh Bella. 

"Impossible." ucap Jessie dengan suara pelannya. 

Tidak lama setelah itu, BRUK! 


Suara keras itu membuat seisi kelas menoleh ke sumbee 
suara yang berada di dekat Jessie dkk. 


"Jessie!" pekik mereka. 


Bella dkk, dapat melihat Miko dan Genta yanh berlari 
memasuki kelas sampai keduanya hampir saja terjatuh. 
Tidak hanya Bella dan teman-temannya, tetapi juga seisi 
kelas ini langsung panik seketika karena sekarang adalah 
pelajaran Matematika. 


Salah sedikit saja, pasti akan disuruh maju ke depan untuk 
mengerjakan soal yang pastinya akan membuat keringat 
bercucuran. 


"Buset, Buset." ujar Miko sambil menuju bangkunya, begitu 
juga dengan Genta. 


"Dimana?" tanya Grace. 


"Otw ke sini, tadi hampir pas-pas an sama gue yang dari 
kantin." ucap Genta memperjelas. 


Bella dibantu Glen kini sedang membantu Jessie berdiri. 
Karena gadis itu baru saja pingsan tergeletak di atas lantai. 


"Sama gue aja." pinta Karin pada Glen 


"Iya nanti lo keenakan menang banyak." cibir Bella. 


"Udah biarin, kalian ga akan kuat, biar Aa Glen aja." ucap 
Glen membantah. 


"Gue aja deh." pinta Rafael juga. 
Bella menatap Rafael sinis, "Kepengen lo!" ketusnya. 


"Ga boleh, Rafael." ujar Karin mencoba memberi pengertian. 
Rafael hendak memprotes karena Glen diperbolehkan, 
namun Karin keburu menambahkan, "Kalo Glen, anggap aja 
keberuntungan." tambahnya. 


"Gimana amal sih Raf." sindir Glen pada Rafael kemudian 
terkekeh. 


"Bacot!" umpat Grace kepada teman-temannya yang hanya 
akan membuat waktu saja. "Ini Jessie gimana? Berhubung 
Bu-Set nya masih lumayan jauh." tanya Grace yang mulai 
panik dan cemas yang bercanpur di sana. 


Tidak hanya orang-orang itu saja, satu kelas ikut 
memikirkannya. 


Hening seketika kala suara sepatu Bu Setiana yang beradu 
dengan lantai mulai menggema di koridor hingga memasuki 
kelas XII Sains 1. 


"Udah dudukin aja." celetuk Dino memberi saran. 


Bella hendak memprotes, namun Glen malah menuruti. 
Alhasil Bella hanya ikut-ikutan. Kedua orang yang 
membantu Jessie berdiri dalam keadaan tak sadarkan diri 
ini, kini malah mendudukan Jessie di bangkunya sendiri. 


Dengan posisi kepala yang tergeletak di atas meja dan 
tangan yang menutupi wajahnya. Sudah seperti orang tidur 
saja. 


"Badannya panas banget." gumam Bella yang didengar oleh 
Glen. 


Glen hanya menatapnya iba kemudian berjalan ke 
bangkunya sendiri. Sementara Bella duduk karena ia 
bersebelahan dengan Jessie. 


Sang guru itu sudah duduk di kursinya. Membuat hawa 
mencekam menyelimuti seluruh siswa dan siswi di kelas ini. 


Matanya menyapu ke seluruh penjuru kelas. Itu yang biasa 
ia lakukan sebelum memulai pelajaran. Tatapannya terhenti 
pada seorang gadis yang tidak duduk dengan posisi yang 
baik, kepalanya malah diletakkan di atas meja. Tidur. Satu 
kata yang ada di kepala Setiana sekarang. 


"Jessie!" ia sudah hapal betul siapa itu. 
Tak ada jawaban ataupun respon apapun. 


"JESSIE!" panggilnya sekali lagi dengan suara membahana 
yang membuat seisi kelas tersentak kaget dan jantungnya 
berpacu lebih cepat, namun bukan karena cinta. 


Jessie tetap bergeming. Tatapannya beralih pada Bella di 
sebelahnya. 


"Bangunkan Jessie." perintahnya dengan santai namun 
penuh ketegasan. 


Dengan gugup, Bella mencoba membangunkan Jessie. 
Sebenarnya ia ingin menoleh ke teman-temannya tapi itu 
hanya akan membawa masalah pada dirinya. 


"Jes," ucapnya pelan sambil menggoyangkan-goyangkan 
tubuh Jessie. 


Jessie masih tidak bersuara, hanya saja wajahnya tidak lagi 
tertutupi. Wajah pucat pasi kini terpampang jelas oleh satu 
kelas. 


Keringat sudah membasahi diri masing-masing siswa dan 
siswi di kelas ini meski belum ada yang disuruh ke depan. 


"Pi-pingsan, Bu." lirih Bella dengan suara pelan namun 
masih dapat diterima dengan jelas oleh guru yang kerap 
disebut-sebut Bu-Set ini. 


"APA?!" pekiknya bagaikan suara gemuruh dan sambaran 
petir di siang bolong. 


Tubuh ramping Jessie baru saja direbahkan di atas ranjang 
UKS. Bella dan Rafael baru saja menggotong Jessie dari 
kelas menuju UKS setelah terjadi sedikit keributan di kelas. 


Tangan mungil Bella mengusap jidatnya, mengelap keringat 
yang bercucuran. 


"Berasa olahraga jantung gue." gerutu Bella mengingat 
bagaimana Bu-Set. 


"Nyokap lo tuh." cibir Rafael bermaksud meledek. 


Bella mendelik tak suka, "Yeh enak aja, nyokap gue ada di 
rumah." selorohnya 


Dan kali ini, Rafael tidak memperdulikan Bella lagi. Ia lebih 
fokus memandangi wajah pucat Jessie. 


"Beda ya, kalo lagi gini dia ga keliatan ceria lagi." ucap 
Rafael sambil menatap wajah lesu Jessie. 


Bella mengikuti arah pandang Rafael yaitu Jessie, "Ga 
sangar lagi maksud lo?" tanya Bella menyindir kemudian 


tersenyum kecil. 
Tanpa sadar Rafael pun ikut tersenyum. 


Pintu UKS yang memang tidak tertutup rapat pun terbuka 
lebar, menghadirkan Grace dan dua orang petugas PMR. 


Setelahnya, Rafael dan Bella menunggu di luar, sementara 
Grace mendampingi Jessie sampai selesai diberi pertolongan 
agar segera sadar. 

Maafin typo, feel ga dapet, or anything like that :(( 


Vote and comment 


Ruang UKS 


Bangkar yang sebelahnya karena memang di ruang UKS 
SMA Pelita Harapan ini lumayan luas, terdapat seorang 
lelaki yang sedari tadi mencoba untuk tidak bersuara. Ia 
terdiam, memasang telinganya agar tajam. Di masing- 
masing bangkar hanya terhalang oleh tirai saja. 


Dan ia dapat melihat bayangan beberapa orang gadis yang 
menghalangi pandangannya untuk melihat gadis yang 
terbaring lemas di atas bangkar. 


Di sisi lain, gadis itu merasakan pening yang teramat di 
kepalanya. Perlahan matanya bergerak setelah aroma 
hangat menyeruak ke penciuamannya. Ia mengerjapkan 
matanya beberapa kali, berusaha menyesuaikan cahaya 
yang masuk melalui iris mata indahnya. 


"jes," Grace semakin mendekat kala ia menyadari 
pergerakkan Jessie. 


Dalam hitungan detik, Jessie sudah sepenuhnya sadar meski 
wajahnya masih memperlihatkan fisik yang amat kelelahan 
dan di bawah standar kesehatan. 


"Shit!" umpat gadis itu sambil menekan keras sebelah 
pelipisnya. 


Kedua petugas PMR yang merupakan adik kelas itu hanya 
terdiam, tak tau harus berbuat apa karena di hadapkan 
dengan pasien yang notabene nya bukan orang 
sembarangan di sekolah ini. 


Sorot mata tajam Jessie bergerak ke samping Grace, 
menatap tirai yang sekilas menampilkan bayangan 
seseorang. Tapi Jessie tidak peduli, gadis itu beralih 


menatap Grace, "Gue ngantuk." ucap Jessie dengan suara 
pelan namun agak terdengar sarkastik. 


"Tidur lah." kata Grace. 


"Kak, istirahat aja ya biar nanti dibikin surat ijinnya." ucap 
salah seorang petugas PMR yang disetujui oleh Grace. 


"Atur deh." ucap Jessie tak mau ambil pusing. 


Petugas PMR tadi membereskan barang-barang ke tempat 
asalnya. Sedangkan yang satu laginya berkata, "Kalo gitu 
kita permisi ya Kak. Kalo ada apa-apa Kakak bisa panggil 
kita lagi aja." pamitnya. 


"Thanks, ya." ucap Jessie kemudian. 


Keduanya tersenyum lalu benar-benar pergi meninggalkan 
ruangan. Grace menatap Jessie yang masih mengerang 
tidak jelas menahan pening di kepalanya, kemudian ia 
keluar untuk mencari keberadaan Bella dan Rafael. 


Di depan ruang UKS, Bella dan Rafael langsung bangkit 
tidak lama setelah kepergian petugas PMR tadi. 


"Jessie gimana?" tanya Bella langsung. 


"Gitu deh." jawab Grace seadanya. "Tadinya gue mau beliin 
dia makanan." ucapnya lagi. 


"Oh ya udah, gue sama Rafael aja. Biar lo jagain Jessie." 
saran Bella yang akhirnya disetujui oleh ketiganya. 


Rafael dan Bella pergi, bersamaan dengan Grace yang 
memasuki UKS lagi. la menarik kursi mendekat ke bangkar 
yang di tempati Jessie. 


"Singa bisa sakit juga." cibir Grace sambil memandangi 
Jessie. 


Bola mata Jessie diputar dengan malas, "Bacot." ketusnya 
dengan wajah bete. 


"Gue takut lo pingsan, impossible." gerutu Grace menuruti 
perkataan Bella dan Jessie sebelum insiden terjadi. 


Jessie hanya tersenyun sinis. 
"Titisan iblis." cibir Grace lagi. 


Grace dan Jessie memang hampir sama karena watak 
mereka yang di atas batas wajar kaum hawa. 


"Eh Jes," panggil Jessie yang hanya disahuti dengan 
deheman risi. "Tau ga?" 


"Ngga." potong Jessie seenaknya. 


Grace berdecak tak suka, "Gue kasih tau ya, waktu lo 
pingsan itu ga langsung di bawa ke UKS." Grace mulai 
menceritakan. 


"Kok gue ga tau ya?" tanya Jessie heran sambil menatap 
atap ruangan. 


"Kan lo pingsan, bego." umpat Grace yang kelewat kesal. 


Tatapan Jessie menatap Grace dengan dingin, "Heh," 
panggilnya membuat Grace balik menatapnya, "Enjoy." 
tambahnya lalu tertawa. 


Setelah  berbasa-basi dan bercanda, Grace pun 
menceritakan bagaimana Jessie pingsan, apa yang dialami 
teman satu kelasnya, dan saat akhirnya Jessie didudukkan 
di kursi seperti orang yang tidur di kelas saja. 


Tawa Jessie pecah mengisi keheningan ruang UKS yang 
memang hawanya agak berbeda dengan ruangan lainnya. 
Karena memang di sini bau obat-obatan dan tempat orang- 
orang sakit. 


"HAHAHA, anjir dikira gue boneka apa ya." komentarnya di 
sela-sela tawa. 


Grace pun ikut tertawa membayangkan kejadian tadi seperti 
apa. Sebenarnya bisa saja saat sedang terjadi, Grace 
tertawa namun situasi dan suasananya tidak 
memungkinkan saat itu. 


"Dan akhirnya, Bu-Set ngomel-ngomel dari Sabang sampai 
Merauke," gerutu Grace yang sebal mengingat wajah marah 
Setiana, "Padahal ya, apa susahnya langsung suruh kita-kita 
bawa lo ke UKS, jadi kan irit bicara." tambahnya. 


Jessie masih tertawa namun semakin pelan, "Mungkin, dia 
kelebihan tenaga jadi banyak bicara." ucap Jessie. 


Di balik tirai, seorang lelaki itu tersenyum kala mendengar 
lengkingan tawa yang menusuk telinganya. Sesaat ia 
terpaku, menyadari bahagianya Jessie saat bersama teman- 
temannya. Tidak seperti saat berhadapan dengan dirinya. 


Tangannya tergerak menyentuh luka lebam di sebelah 
pipinya, terasa begitu linu sampai ke hati. Namun tawa 
Jessie membuat luka itu sedikit terobati. 


Pintu tiba-tiba terbuka, membuat cahaya yang awalnya 
hanya masuk melalui jendela, kini dari pintu juga. Suara 
cempreng mengiringi pergerakkan pintu dan berhenti saat 
sang pemilik suara terpaku pada kehadiran Jessie di sini. 


"Babe, gue bawain makanan, lo pasti suka." ucapnya 
dengan suara yang merusak gendang telinga sembari 


menatap kantong kresek di tangannya kemudian beralih 
pada Jessie dan Grace yang ia lihat pertama kali. "ELO!" 
ucapnya tak menyangka. 


"Cucunya mak lampir." gumam Grace begitu saja. 


Di belakang gadis itu, muncul seorang lelaki, membuat sang 
gadis sontak menoleh dengan raut wajah meminta 
penjelasan, "Kenzo lo gimana sih, katanya kesayangan gue 
Elvan ada di sini, tapi kok malah si cewek barbar ga tau diri 
ini sih?" cerocos gadis yang bukan lain adalah Tiffany. 


Kenzo mengusap tengkuknya, kemudian ia menghendikkan 
bahunya dengan raut wajah kebingungan. la pun berjalan 
melewati Jessie menuju bangkar sebelah Jessie yang 
terhalang oleh tirai. 


"Virus." gumam Jessie sambil mengalihkan pandangannya 
dari Tiffany yang di dekat pintu ke tirai di dekatnya. 


"Bakteri." gumam Grace juga. 


Sialnya, Kenzo malah membuka tirai itu, membuat Jessie 
berpas-pasan dengan wajah Elvan. 


Dengan gerakkan kilat Jessie langsung membuang 
pandangan dan mengalihkan wajahnya lagi. "Gue udah 
sembuh, kita ke kantin." ujar Jessie tanpa bantahan. 


Gadis itu pun beranjak dari posisi tidurnya, merapikan 
pakaiannya sekilas lalu menarik Grace pergi dari sana. 


Sebelum keluar dari ruangan, Jessie dan Grace bertubi-tubi 
menenggor tubuh Tiffany. "Ih ga sudi gue bersentuhan sama 
dia." Jessie sempat-sempatnya mencibir. 


"Gue kira tembus pandang." di belakang Jessie, Grace 
tersenyum sinis seperti senyum iblis sambil menatapi wajah 
Tiffany yang sudah merah padam. 


Kedua gadis itu pun pergi, meninggalkan Tiffany, Elvan dan 
Kenzo. Dengan raut wajah Elvan yang siap memarahi Kenzo 
karena membawa gadis ini. 


Maaf sedikit: ( 
Vote and comment jangan lupa 


Alan dan Elvan 


Entah kenapa, perasaan Jessie sedang benar-benar tidak 
menentu. Saat ini, gadis itu sedang duduk di kursi kemudi 
dalam mobil. Dengan tangan yang memegang setir dan 
sesekali mengetuk-ngetuk mengikuti irama musik yang 
mengalun indah di dalam mobil Jessie. 


Di mulai dari hukuman aneh yang ia dapat, Mamanya yang 
bersikap aneh setelah mengetahui mobil yang Jessie 
kendarai menabrak mobil orang lain, kehadiran orang 
misterius yang Jessie yakini sebagai Leo, sampai Sania yang 
bukan lain adalah Mamanya Leo. 


Tidak sampai di situ, Jessie yang bertingkah seperti bukan 
dirinya lalu kemudian tiba-tiba meninju Elvan, pingsan, dan 
akhirnya kabur dari UKS karena di situ juga ada Elvan. 


Semua kejadian yang ia alami hari ini, terbayang kembali 
dengan teratur di memori kepala Jessie. Namun, ada yang 
masih menguasai pikirannya saat ini. Leo dan Elvan. 


"Gue yakin banget kalo tadi tuh Leo." gerutu Jessie dengan 
kesal dan penuh sesal karena tidak bisa memastikan sendiri 
siapa orang tadi. 


la pun melajukan mobilnya menuju sebuah rumah yang 
sudah jarang ia kunjungi lagi. Terakhir, setelah insiden ban 
mobil yang bocor dan bertemu dengan iblis seperti Rey. 


Mobilnya pun berhenti di depan gerbang yang menjulang 
tinggi. Membatasi penglihatan Jessie terhadap rumah besar 
nan mewah yang bercat putih. 


Mata tajamnya menyorot ke sebuah jendela yang ia hapal 
betul siapa pemilik kamarnya. Kamar yang berada di lantai 


dua dengan jendela yang menghadap ke jalan. 


"Lampunya mati." keluh Jessie saat menyadari hanya 
jendela itu yang sepertinya tidak berpenghuni. 


Jessie ingin turun dari mobil, memencet bel yang berada di 
sudut pagar dan menanti seseorang membukakan gerbang 
dan mempersilahkannya masuk seperti beberapa tahun 
yang lalu. 


Tapi ia urungkan niatnya itu, mengingat reaksi Sania saat 
melihatnya tadi di sekolah. 


Gadis itu pun menancap pedal gasnya sehingga mobil yang 
ia kendarai mulai meninggalkan rumah tadi. 


"Rasa takut selalu hadir di saat gue ngeliat lo, gue takut 
kehilangan lo, gue takut ga akan bisa ngeliat lo lagi." 


Untuk kesekian kalinya, ucapan Leo kembali terngiang di 
kepala Jessie. Sorot matanya menatap lurus ke depan 
sembari bayangan Leo dan perkataannya ia lihat dalam 
khayalnya. 


Tanpa gadis itu ketahui, seseorang di atas sana menatap 
datar ke luar jendela. Dimana terdapat sebuah mobil yang 
mulai melaju meninggalkan rumahnya. 


"Gue rindu lo, Tha." gumam seseorang itu kemudian 
berbalik dan menutup kembali gordennya. 


Suasana gelap sengaja ia ciptakan di kamarnya, sama 
seperti hatinya yang sudah gelap, karena sang penerang 
telah ia tinggal pergi meski dengan berat hati. 


Meski di luar sana, matahari masih menyinari bumi. Maka 
dari itu, saat Leo membuka gordennya, dirinya bisa saja 


terlihat dengan jelas dari luar jendela. 


Beberapa detik setelah gorden itu tertutup, di luar sana 
sebuah mobil berjalan mundur ke tempat di mana 
sebelumnya mobil itu berhenti. 


Di dalam mobil itu adalah Jessie. Ia melirik ke jendela tadi 
tapi tidak ada pergerakan atau bayangan sama sekali. 
Pertanda, memang tidak ada yg menghuni. Tapi entah 
kenapa, Jessie merasa dirinya terpanggil. 


Tidak ingin berkutat dengan pikiran dan perasaan, Jessie 
memutuskan turun dari mobil. la pun memencet bel di sudut 
pagar yang menjulang itu. 


Seorang dengan pakaian satpam yang lengkap, 
membukakan gerbang, "Siapa ya?" tanyanya ramah. 


"Saya Jes-" tiba-tiba saja lidahnya berhenti bergerak untuk 
melanjutkan perkataannya, "Agatha." ucap Jessie kemudian. 


"Ingin bertemu dengan siapa?" tanya bapak itu lagi. 


Jessie terdiam beberapa saat, tujuannya untuk mencari Leo 
tapi ia rasa ada yang aneh di sini, "Tante Sania ada?" tanya 
Jessie dengan ramah. 


"Sebentar ya saya lihat dulu, ayo silahkan tunggu di teras." 
Bapak itu mempersilahkan. 


Dengan hati yang berseri, Jessie melangkah masuk ke 
rumah ini lagi. Seketika, teriakkan dan suara anak kecil 
menyambutnya di sini. Suara Agatha kecil, Leo kecil, dan 
juga Elvan kecil. 


Tidak ada yang berubah, semuanya masih sama seperti 
rumah yang dulu sering Jessie kunjungi. Langkahnya 


terhenti tepat di depan pintu yang cukup besar ini. 


Pintu itu pun terbuka, menampilkan sang tuan rumah di 
baliknya. 


Wanita itu terpaku menatap Jessie. 

"Tante," ucap Jessie dengan ragu. 

Suara Jessie menghancurkan lamunan Sania, "Eh, nak..." 
"Agatha." ucap Jessie mengerti maksud Sania. 


"Oh iya Agatha, ada apa?" tanya Sania berusaha 
menyembunyikan kegugupan dan kegelisahannya. 


"Mm, ga dipersilahkan masuk Tan?" Jessie balik bertanya 
sembari tertawa pelan agar suasana lebih mencair. 


Dilihatnya Sania yang celingukan, "Oh iya, silahkan." 


Sepatunya hampir saja masuk melewati garis pintu, tapi ia 
malah melirik arloji di tangan kirinya yang menunjukkan 
pukul 2 siang. Jessie ada keperluan lain, jadi ia pikir nanti 
bisa ke sini lagi. 


"Tan," panggil Jessie yang membuat Sania langsung berbalik 
badan. "Kayaknya aku harus pergi dulu, deh." ucap Jessie 
penuh sesal. 


Raut wajah Sania berubah seketika menjadi cerah, "Oh iya 
gapapa sayang, lain kali main ke sini lagi ya." cerocos Sania 
langsung degan antusias. 


Sesaat Jessie tertegun, ada yang salah di sini. Tapi Jessie 
memutuskan untuk mencari tahu nanti. la pun berpamitan 
lalu pergi meninggalkan rumah itu, masuk ke dalam mobil 
dan menuju tempat lainnya. 


Rumah dimana dulu ia tinggal sebelum pindah ke 
apartemennya. 


Kepalanya ia sandarkan di pangkuan Carla. Ia sendiri duduk 
di atas lantai sementara Carla di sofa. Tangan Carla 
membelai lembut rambut ikal Jessie. 


Tenang dan damai yang Jessie rasakan sekarang. la selalu 
merindukan moment ini, disaat ia bisa berdua, melepas 
rindunya bersama Carla. 


"Omah, maafin Jessie." satu kalimat itu terlontar dari mulut 
Jessie. 


Carla menatap lurus ke depan, berusaha agar air matanya 
dapat terbendung. Setelah dirasa aman, ia pun menunduk, 
merain dagu Jessie dan mendongakkan wajah gadis itu agar 
menatapnya. 


"Omah udah maafin kamu, sesaat setelah kamu melukai hati 
Omah." Ucap Carla dengan sangat lembut. 


Mata Jessie sudah mulai terasa panas, untung gadis itu 
sedang mendongak, kalau saja menunduk maka tetesan 
cairan bening itu bisa lolos begitu saja. 


"Maafin Jessie, Jessie tau udah salah. Ga seharusnya Jessie 
marah-marah dan berkata kasar pada Omah." tuturnya 
dengan penuh sesal. 


Carla tersenyum getir, "Omah kasih tau ya sayang," 
tangannya tak pernah bosan membelai rambut sang cucu 
kesayangan, "Kamu harus bisa kendalikan emosi kamu." 


Diam-diam jari tangan Jessie bergerak menyeka air mata 
yang hendak mengalir di pipinya. Tanpa sepengetahuan 
Carla tentunya. 


"Kakek mana?" tanya Jessie sembari celingukan kesana 
kemari. 


Reflek Carla juga ikut celingukan, "Di kamarnya mungkin," 
jawab Carla seadannya. 


Jessie manggut-manggut, setelah itu ia beranjak dari posisi 
duduknya di lantai. Pakaiannya ia rapikan karena dirasa 
agak kusut. la pun langsung berlalu pergi namun dicegah 
oleh Carla. 


Mata Carla memperhatikan setiap gerak-gerik Jessie, "Mau 
kemana?" pertanyaan itu lolos dari mulutnya. 


Jessie menghentikkan langkahnya, menoleh pada Carla 
dengan tampang watadosnya, "Ke kamar lah." jawab Jessie. 


Mendengar itu, Carla hanya tersenyum kemudian 
mengangguk. Wanita tua itu sempat khawatir kalau 
cucunya hendak pergi lagi mendengar kakeknya ada di sini. 
Tapi tiba-tiba perasaan bahagia merasuki diri setelah tau 
bahwa Jessie mau kembali ke kamarnya lagi. 


Jessie memutuskan untuk di rumah ini dulu dalam beberapa 
waktu. Karena ia juga nanti akan kembali ke rumah tadi. 


Dan entah mengapa, Jessie merasakan sesuatu yang 
menyuruhnya untuk berlama-lama di dekat Omah. Mungkin, 
karena rasa bersalah dan juga rindu yang akhirnya tak 
terbelenggu. 


Suasana makan malam di keluarga Fernando cukup hening. 
Suara sendok dan piring yang beradu mengisi keheningan. 


"Ma, udah ngasih donasi lagi buat yayasan SMA Pelita 
Harapan?" tanya Fernando, Papanya Elvan yang juga Papa 
Alan dan Feby. 


"Belum, Pa." jawab Vio sekenanya. "Tapi, Mama denger tadi 
Sania udah ke sekolah." sambungnya. 


Fernando manggut-manggut di tengah acara 
mengunyahnya. 


Lain lagi dengan Elvan, yang terdiam menyimak dan 
memikirkan apa benar tadi ada Leo di sekolah. 


"Bentar-bentar," Feby tiba-tiba saja berbicara seperti itu, 
membuat semua yang ada di situ langsung 
memperhatikannya secara seksama, "Maksud Mama sama 
Papa apa sih?" tanya Feby yang tidak mengerti. 


Vio menatap Elvan dan Alan yang kemudian mendapat 
respon berbeda dari kedua putranya itu. Alan yang 
menghendikkan bahunya, sementara Elvan bersikap acuh 
tanpa mau membalas tatapannya. 


"Papa sama Mama itu salah satu donatur di sekolah kamu." 
ujar Fernando. 


Mendengar itu, Feby tiba-tiba terbatuk, "Ko, Feby baru tau." 
gerutunya. 


"Anak kecil ga usah tau." celetuk Alan bermaksud meledek. 
"Apalagi sok tau." tambah Elvan dengan dinginnya. 


Feby tidak membalas ledekkan kedua kakaknya itu karena 
ada yang lebih penting. Kalo orang tua gue donator di 
sekolah nyokapnya Jessie, gue punya senjata lagi. - pikir 
Feby yang tanpa sadar tersenyum licik. 


"Elvan, makan yang benar dong jangan cuma diaduk-aduk 
doang." suara Vio menghancurkan imajinasi Feby maupun 
Elvan. 


"Kebayakan hutang, lo." Alan memang hobi menceletuki 
adik-adiknya. 


Usai makam malam, Elvan duduk sendirian di pinggir kolam 
renang. Posisi duduknya sila, dengan tangan yang tergerak 
menggeser ke sana kemari air di dalam kolam renangnya 
itu. 


Bulan tidak terlalu terang, untung terdapat lampu di 
sekitaran taman dekat kolam renang. 


Byurrr! 


Suara cipratan air itu begitu kentara, kala Elvan baru saja 
terjebur ke dalamnya. Dan si sulunglah pelakunya. 


Dalam air, Elvan langsung menyeimbangkan tubuhnya agar 
tidak tenggelam. Kepalanya pun muncul di atas permukaan 
air untuk melihat Alan yang kini sedang tertawa sambil 
memegang segelas jus di tangan kirinya. 


"Garing lo." ketus Elvan. 


Dan Alan tidak memperdulikan. la duduk di pinggir kolam 
dengan kedua kaki yang dimasukkan. Elvan mendekati 
Alan, hendak menarik lelaki itu ikut basah kuyup ke dalam 
kolam, namun Alan keburu mencegah dengan seribu alasan. 


"Lo ga mau kolam kita jadi warna orange kan?" tanya Alan 
dengan begitu menyebalkan. 


Tanpa pikir panjang, Elvan pun langsung mengurungkan 
niatnya itu. Ralat, bukan mengurungkan tetapi menunda. Ia 
memilih untuk naik lagi dan duduk bersebelahan dengan 
Alan. 


"Tumben lo ga kelayaban." sindir Elvan sembari memeras 
baju dan celananya yang basah. 


Alan menyeruput jusnya lalu menjawab, "Lagi pengen fokus 
aja dulu jadi anak kuliahan." jawab Alan dengan asal 
kemudian terkekeh pelan. 


"Laga lo." cibir Elvan, "Bilang aja motor lo disita gara-gara 
balapan." sindirnya sambil tersenyum sinis. 


"Bacot." Alan pun mengumpat. 


Keduanya terdiam tanpa obrolan ataupun topik 
pembicaraan. Sampai akhirnya, Alan mau tidak mau 
bertanya sesuatu. 


"Lo mantannya Jessie?" tanya Alan dengan raut wajah yang 
sulit diterka. 


Elvan menoleh dengan tampang heran, "Bukannya elo, ya?" 
ia balik bertanya. 


Alan tidak langsung menjawab, ia terdiam beberapa saat, 
"Dia itu cinta pertama dan terakhir gue." ucapnya dengan 
suara pelan sambil menunduk seolah apa yang ia katakan 
itu penuh ketulusan. 


Deheman Elvan menghancurkan suasana haru yang hendak 
Alan ciptakan, "Angel si berbie jadi-jadian, Katrina pentolan 
SMK Nusa, Elina si lugu, Maudy mantan dede gemes lo itu, 
terus siapa lagi ya," cerocos Elvan dengan maksud 
menyindir Alan. 


Yang baru saja Elvan sebutkan itu adalah deretan mantan 
pacar ataupun hanya sekedar mantan gebetan Alan. 


Alan menyumpal mulut Elvan dengan potongan jeruk yang 
sebelumnya ada di pinggir gelas yang ia bawa. 


"Mereka emang pernah ada di hidup gue, tapi mereka belum 
bisa nembus ke hati gue." ujar Alan membela dirinya lagi. 


Elvan yang kesal karena dua kali dikerjain Alan pun 
beranjak hendak pergi. 


"Mau kemana lo?" tanya Alan tanpa berbalik menatap Elvan. 


"Ngekhayal." jawab Elvan asal, maksudnya bermimpi yang 
berarti tidur. 


Alan tidak membalas ucapan Elvan lagi. la asyik 
memandangi kakinya sendiri di dalam air. 


Tiba-tiba saja tangannya yang memegang gelas direbut 
secara paksa dari belakang, kemudian Alan didorong masuk 
ke kolam tanpa persiapan. 


"Woi bangsat!" umpatnya dengan amat kesal dari dalam 
kolam dengn wajah yang sudah muncul di atas permukaan 
air dengan mudahnya. 


Elvan hanya berjalan santai dengan tanpa dosanya sembari 
meneguk habis jus yang tadi Alan bawa. 


Maaf typo berserakan:( feel ga dapet, cerita ga nyambut or 
anything like that:( maaf pokoknya 


Vote and comment jangan lupa 


Jangan lupa juga sebentar lagi cerita ini bakal tamat ya 
hehe 
Udah kekupas kan satu-satu apa aja yang jadi tanda tanya 


di chapter sebelumnya. Nanti juga bakal tau semuanya.. 
Oke thank you 


Rumah Sakit 


Sorry buat chapter sebelumnya aku lupa ganti judulnya:v 
tapi udah dibenerin ko. Sekian. 
Happy reading 


Sesuai rencana sebelumnya, kini Jessie sedang duduk di 
atas sofa empuk dalam rumah mewah yang sudah lama 
tidak ia kunjungi lagi. Rumahnya masih sama, namun 
suasana dan penghuninya yang sudah beda. 


"Tante kapan pulang?" tanya Jessie pada wanita setengah 
paruh baya yang kini tengah menghidangkan minuman 
untuknya. 


"Ayo diminum sayang," Sania mempersilahkan, "Tante 
pulang kemarin." ia pun menjawab pertanyaan Jessie 
sebelumnya. 


Jessie baru saja selesai meneguk minuman yang Sania 
suguhkan, kemudian ia mengangguk sebagai jawaban. 


Keduanya tidak dapat menyembunyikan suasana awkward 
yang tercipta akibat tidak bertemu beberapa lama. 
Menyadari itu, Sania pun mengalah untuk mencari topik 
pembicaraan. 


"Kelas berapa kamu sekarang?" tanya Sania kemudian. 


"Kelas 12 Tan, sana kan kayak Leo." jawab Jessie dengan 
jawaban yang melebihi dari yang Sania inginkan. 


Sania pun berusaha menutupi kegugupannya. 


"Tan, Kayla ga ikut pulang?" tanya Jessie lagi, "Waktu itu 
juga dia sempat ke sini kan? Dan dia malah nginep di 
apartemen aku." Jessie menceritakan diselingi sedikit tawa. 


Sania hanya terdiam, entah apa yang ia pikirkan, "Oh, iya." 
jawabnya seadanya. 


Keduanya pun kembali terdiam. Diam-diam, ekor mata Jessie 
melirik Sania yang sepertinya sedang termenung. 


"Tan, Leo mana?" tanya Jessie berusaha biasa saja dengan 
watadosnya. 


Bagai di serang beribu benda tajam, oke ini berlebihan. 
Sania seketika dibuat bungkam, bibirnya terkatup rapat. 
Dan dari gerak-geriknya sudah berbeda. 


"Oh, itu, dia sibuk jadi ga bisa ikut ke Indonesia." ucap Sania 
Berusaha tidak gugup. 


Ekspresi Jessie yang mengangkat alisnya, menampilkan 
wajah lugunya membuat Sania semakin gugup dan dilema. 


"Dari pertama kita pergi, dia belum pernah balik lagi ke 
sini." tambah Sania. 


Dan Jessie sudah menebak sebelumnya kalau memang ada 
yang disembunyikan oleh Sania. Yang sekarang ada 
dipikirannya, apakah Kayla juga ikut dalam drama ini. 


"Aku, boleh ke kamarnya Leo, Tan?" tanya Jessie lebih ke 
minta dengan ragu-ragu. 


Dan Sania, tidak memiliki alasan untuk menolak permintaan 
anak dari sahabat dekatnya. 


Kakinya melangkah memasuki ruangan bernuansa klasik 
yang begitu memanjakan mata. Semua benda kesayangan 
Leo sampai bola dan alat musik yang menjadi hobbinya itu 
masih tertata rapi di tempat khusus yang disediakan dalam 
Kamar Leo. 


Jari jemari Jessie menyentuh lembut satu persatu pajangan 
atau barang yang dilewatinya. Tatapannya menyapu kamar 
hingga ke setiap sudutnya. Sampai akhirnya ia terkunci 
pada sudut kosong dekat lemari. 


Dengan langkah pelan dan penuh misteri, ia berjalan 
mendekati sana. Diam-diam, Sania berdoa dalam hati 
semoga hal yang tidak diinginkan, tidak akan terjadi. 


Jessie sudah sampai di pojok lemari yang dibiarkan kosong, 
dan di situ benar-benar kosong tidak ada siapapun. Tidak 
sampai di situ, tangannya membuka lemari yang berisi 
pakaian Leo. Tidak lama, ia pun menutupnya kembali. 


Di dekat pintu, Sania bersyukur dalam hati sembari 
menghela napas lega. "Kamu kangen Leo ya?" tanya Sania 
tiba-tiba. 


Jessie sontak menoleh padanya kemudian tersenyum, "Lebih 
dari itu, Tan." jawab Jessie. 


*Flashback on 


Satpam rumah Sania masuk lewat pintu samping untuk 
memberitahu bahwa seorang gadis mencarinya. Sania yang 
saat itu baru masuk ke kamar Leo pun langsung menatap 
Leo. Keduanya berdiri di ambang pintu. 


"Kamu sembunyi di situ aja." ucap Sania pada Leo. 


Leo tidak langsung menuruti, ia teringat pada masa 
kecilnya. Ketika ia sering kali bersembunyi di tempat yang 
Sania maksud, pojok lemari. 


"Mama temui dia aja dulu." ucap Leo dengan datar. 


Sania pun menurut, ia meninggalkan Leo di kamarnya tak 
lupa menutup pintunya. Leo menuju lemari, bukan untuk 
bersembunyi di pojoknya. Melainkan untuk membuka lemari 
dan menghilangkan jejak bahwa ia pernah di sini. Ia 
mengambil tas ranseinya lalu merapikan barang penting 
dan seperlunya. 


la berjalan ke sana kemari di dalam kamarnya. Dan kini ia 
duduk di tepi kasur, membuka laci di samping kasur dan 
mengambil paspor. 


Setelah selesai, ia turun sebentar dari kamarnya yang 
berada di lantai dua. Diam-diam ia mengintip dari balik 
tembok, memperhatikan seorang gadis yang tengah 
mengobrol dengan Sania di ambang pintu. 


Leo masih tetap melihat wajahnya meski tubuhnya 
terhalang oleh Sania. Gadis itu sama, cantik seperti tahun- 
tahun sebelumnya. Tidak ingin berlarut dalan suasana, Leo 
kembali menaiki anak tangga dan masuk ke kamarnya 
dengan derap langkah tak bersuara. 


Tidak hampir setengah jam, Sania sudah kembali 
menghampiri Leo di kamarnya. Matanya menangkap sebuah 
koper di dekat Leo. Kemudian beralih pada si pemilik koper 
yang sedang duduk dengan tangan yang berpangku pada 
paha. 


Sania tersenyum pada putranya itu, bermaksud memberi 
dukungan terhadap Leo. 


Setelah dirasa Jessie sudah jauh dari rumah Sania, Leo 
diantar supirnya buru-buru menuju bandara. 


*Flashback off 


"Tante, aku pulang dulu ya." pamit Jessie yang Kini sudah 
berada di ruang tamu. 


"Lho, kamu ga kangen sama Tante?" tanya Sania yang mulai 
bersikap normal. 


Jessie tersenyum, "Nanti aku sering-sering ke sini selagi 
Tante masih di sini." ujar Jessie dengan sangat ramah. 


Sania membalas senyum, "Ya udah, hati-hati ya sayang." 
ucapnya kemudian Jessie bersalaman dan berlalu pergi. 


Di dalam mobil, ia melirik sekilas jam tangan yang 
melingkar di pergelangan tangannya. Sudah pukul 9 malam. 


Terlintas di pikirannya untuk ke tempat hiburan malam. 
Memang ia sedang tidak berminat ke sana, tetapi dirinya 
seolah rindu suasana kelab bagaimana. 


Mobil Jessie baru saja di parkirkan di antara mobil lainnya. Ia 
melepas sealtbet kemudian hendak membuka pintu namun 
tidak jadi. 


la menatap dirinya terlebih dahulu. Baju santai dan sopan 
yang memperlihatkan kepribadian yang feminim dan 
anggun. Persetan dengan semuanya, toh tidak akan ada 
yang mengomentarinya juga. la pun membuka pintu dan 
berjalan masuk ke tempat itu. 


Dentuman musik yang begitu menggema langsung 
menyambutnya. Tak lupa lampu warna-warni yang menjadi 


penerang alakadarnya di tempat gelap ini, begitu menusuk 
penglihatan tajam Jessie. 


la melewati banyaknya orang yang sedang meliuk-liukan 
tubuhnya, menuju bartender yang sudah jarang ditemuinya. 


"Hai Jes." sapa bartender itu. 


Jessie yang baru datang pun langsung duduk di kursi dekat 
meja bar. 


"Kemana aja?" tanya orang itu lagi. 
"Piknik." jawab Jessie singkat. 
"Gue kira taubat." celetuk seseorang di sebelahnya. 


Jessie langsung menoleh, mendapati Jacob yang langsung 
duduk di kursi sebelahnya. "Jacob," sapa Jessie yang 
disambut cipika-cipiki oleh Jacob. 


"Modus lo." cibir Alex yang baru datang. 

"Hai, Lex." sapa Jessie juga kemudian cipika-cipiki karena 
tak ingin membedakan Jacob dengan Alex atau 
kesalahpahaman akan tercipta. 


Alex pun duduk di sebelah satunya. "Tumben ke sini." 
perkataan Alex beda dari yang lainnya. 


Jessie tersenyum miring, "Rindu aja." jawabnya seadanya. 


Alex hanya manggut-manggut. "Kapan balik?" tanyanya 
lagi. 


"C'mon Lex, lo ngusir gue? Gue baru aja datang lho." jawab 
Jessie tak menyangka membuat Alex langsung salah 
tingkah. 


"Sorry, maksud gue bukan gitu." ucapnya malu. 


Jangan tanya nasib bartender tadi dan Jacob sekarang. 
Keduanya memilih untuk mencari kesibukkan dari pada 
dikacangin oleh Jessie dan Alex saat ini. 


"Lo ga dansa?" tanya Alex lagi. 


Jessie menggeleng sambil menatap orang-orang yang 
sedang berdansa mengikuti irama musik yang memerlukan 
tenaga. "Ngga dulu deh." jawab Jessie. 


"jes," panggil Alex setelah keduanya sama-sama terdiam. 
Jessie pun menoleh, "Lo kemana? Justin bilang lo jarang ke 
basecamp lagi." ucap Alex. 


"Lo nanyain gue?" Jessie balik bertanya dengan senyum 
jahil di wajahnya. 


"Ga dosa kan?" Dan Alex malah balik bertanya lagi yanh 
berarti ia benar menanyakan Jessie. 


Jessie tersenyum begitu saja karena Alex. Anehnya, rona di 
wajahnya tidak ada. 


"Next time, lo jemput gue ke basecamp ya." pinta Jessie 
sambil menatap lekat mata terang Alex di tempat gelap 
seperti ini. 


Alex balik menatap Jessie. Senyum terukir begitu saja hanya 
dengan menatap wajah cantik gadis di sebelahnya ini. 


Keesokan harinya, suara bel membangunkan Jessie di pagi 
hari. Gadis itu menggeliat di balik selimut merah mudanya. 
la mengerjapkan mata beberapa kali, kemudian mencari jam 
dinding untuk mengetahui pukul berapa saat ini. 


06.30 a.m. 


la lun merenggengkan otot-ototnya kemudian beranjak ke 
posisi duduk. "Siapa sih ganggu pagi-pagi." gerutu Jessie 
sambil berjalan menuju pintu apartemennya. 


Sambil berjalan, tangannya pun menjepit rambut panjang 
yang sengaja ia buat ikal padahal sebelumnya lurus. 


la membuka pintu sembari berteriak, "Bentar," pada orang 
yang ada di balik papan kayu itu. 


Pintu terbuka, menampilkan seorang lelaki di baliknya. 
"Pagi..." sambut lelaki itu dengan senyum andalan. 


"Ngapain lo ke sini?" tanya Jessie dengan sinis tanpa basa- 
basi. 


"Santai dong, mbak-nya." cibir Alan, “Ga dipersilahkan 
masuk nih tamunya?" tanya Alan mengkode. 


Jessie memutar bola mata malas, "Gue ngantuk, mau tidur." 
ucapnya lalu hendak menutup pintu namun ditahan. 


"Tunggu." kata Alan dengan rengekkan. 
"Jijik gue, Al." ketus Jessie. 


"Gue mau antar lo ke sekolah." pinta Alan dengan puppy 
eyesnya. 


Jessie terdiam, menatap wajah menyebalkan Alan. 
Pikirannya kembali ke kejadian sebelum ia mendapat 
hukuman libur tambahan. Dan ia menyadari kalau Alan dan 
Elvan itu adik kakak setelah ia tahu di acara makan malam 
waktu itu. Itu berarti Feby dan Alan pun adik kakak. 


"Gue di skors, gara-gara ade kesayangan lo." ucap Jessie 
dengan amat sangat ketus. 


Kedua alis Alan saling menaut, "Feby maksud lo?" tanya 
Alan sok lugu. 


"Lo pergi, atau gue teriakkin tukang cabul di sini?" ancam 
Jessie seenak jidatnya dengan tangan kanan yang diangkat 
keliar dengan maksud mengusir Alan. 


Alan meneguk salivanya, "Sadis bener," cibirnya. 


"WOI SEMUANYA, ADA TUKANG-" belum selesai Jessie 
berteriak memberi pengumuman, Alan buru-buru 
membekap mulutnya. 


Kini bola mata bulat dan tajam itu bersiap mencabik-cabik 
dirinya. 


"Oke, oke gue pergi." ucap Alan hati-hati dengan 
mengangkat kedua tangannya sehingga terlepas dari mulut 
Jessie. 


"Sekarang!" bentak Jessie dengan menghentakkan kakinya. 
"I-iyaaa." ia pun berlari meninggalkan apartemen Jessie. 


Jessie tersenyum sinis lalu hendak menutup pinti namun 
pintu yang berhadapan dengannya terbuka, membuat Jessie 
menghentikkan pergerakan tangannya. 


"What happened?" tanya gadis bule yang umurnya lebih di 
atas Jessie. 


Jessie menunjukkan cengiran kuda, "Oh no, just scavenger." 
jawab Jessie agak meringis sembari menghendikkan 
bahunya. 


"Oh okay." gadis bule itu pun mengangguk. 


"What is it, honey?" suara lelaki dari dalam kamar gadis itu 
pun terdengar sampai ke telinga Jessie. 


"Sorry," ucapnya sambil tersenyum malu, kemudian 
menutup pintu. 


Jessie kembali dibuat tersenyum di pagi hari karena tingkah 
orang-orang di sekitarnya hari ini. la pun menutup pintu. 


Di dalam apartemennya, Jessie duduk di sofa dan 
menyalakan televisi. la menyilangkan kaki sambil memakan 
cemilan yang ia ambil sebelumnya dari kulkas. 


Satu jam ia betah menatap layar televisi yang menampilkan 
kartun doraemon di pagi hari. Tak terasa cemilannya habis, 
ia menuju kulkas untuk mengambil minum. 


Setelah itu, ia ke kamar untuk mengecek ponselnya yang ia 
tidak tahu simpan dimana. Sesampainya di kamar, 
ponselnya tergeletak di dekat bantal. 


Tangan Jessie meraihnya, membuka ponselnya dan melihat 
puluhan notifikasi telepon tak terjawab dari Chealse dan 
juga Justin. 


Dahinya berkerut, merasa ada yang aneh. la pun segera 
mandi untuk menemui Chealse ataupun Justin. 


Kini Jessie sedang berkutat dengan setir dan juga pedal gas 
mobil. Ya, saat ini gadis itu sedang mengendarai mobilnya. 
Fokusnya terbagi menjadi dua, jalanan dan juga ponselnya. 


Dengan lihai ia mencari kontak Justin, tidak butuh waktu 
lama sambungan telepon pun diterima. "Lo dimana?" tanya 
Jessie langsung. 


"Di kampus, ada apa?" tanya Justin di seberang sana 
dengan tanpa dosanya. 


"Harusnya gue yang nanya." jawab Jessie dengan malas. 


"Oh tadi, nyokap lo nanyain lo ke gue. Gue sih bantu cari 
aja." jawab Justin seadanya. 


"Anjir gue kira apaan." gerutu Jessie kemudian mematikan 
telepon sepihak begitu saja. 


Tanpa ia ketahui, Justin mengumpat setengah mati di 
seberang sana. 


Tujuannya menuju basecamp ia alihkan menjadi kantor 
Mamanya. Sesampainya di sana, para karyawan Mamanya 
yang lengkap dengan baju formal mereka, menyambut 
Jessie dengan ramah. Namun gadis itu lewati begitu saja. 
Tidak sedikit cibiran kesal yang Jessie dengar. 


la masuk begitu saja ke ruangan Chealse, tidak ada 
siapapun di sana. Asisten Chealse yang mengikuti Jessie 
sejak tadi pun kini sudah memasuki ruangan juga. 


"Bu Chealse ga ada." ucapnya di belakang Jessie. 
Jessie menoleh, "Kemana?" tanyanya. 


"Ke rumah sakit." jawab wanita yang merupakan asisten 
Mamanya itu. 


Tanpa pikir panjang, Jessie langsung pergi begitu saja. Tanpa 
ucapan terima kasih ataupun permisi. Gadis itu berjalan 
terburu-buru dengan langkah lebar. 


Di dalam mobil, ia mencoba mengatur napasnya. "Semoga 
semuanya baik-baik aja." gumam Jessie pada diri sendiri. 


la pun memutar kunci mobil, mesin pun menyala dan 
membawa si pengendara menuju rumah sakit tempat 
biasanya keluarga Jessie. 


Maaf banyak yang typo:( ini ga di revisi lagi, abis dibikin 
langsung publish buat ngejar deadline. 


Jangan lopa vote and comment ya. 


Semoga kalian sukaa see you the next chapter 


What is that Abel 


"Omah kenapa?" taya Jessie sembari membelai rambut 
Carla. 


Wanita tua itu kini sedang terbaring tak berdaya di atas 
bangkar yang ada di dalan rumah sakit. 


Carla tersenyum tipis dengan selang yang terhubung di 
kedua lubang hidungnya. "Omah rindu cucu kesayangan 
Omah yang dulu." ujar Carla dengan suara pelan dan 
terdengar lemah. 


Cairan bening itu mulai berkumpul di pelupuk mata Jessie, 
ia pun menyekanya, "Jessie di sini, Agatha kecil Omah masih 
ada." ucap Jessie dengan air mata yang sudah tak 
terbendung lagi. 


Senyum Carla semakin mengembang melihat air mata yang 
mengalir di pipi cucunya hingga mengenai pakaian khas 
pasien yang ia kenakan. Tangannya pun tergerak mengusap 
air mata Jessie dengan gemetar. 


Agatha nya telah kembali, Agatha yang punya hati nurani, 
tidak sekeras batu lagi. Agatha yang tidak mengenggap 
remeh air mata. 


Setetes air mata pun mengalir dari mata Carla, "Balik lagi ke 
rumah ya, jangan tinggalin Omah." pinta Carla yang 
langsung diangguki Jessie saat itu juga. 


Di belakangnya, ada Chealse yang sudah terisak dalam 
tangisnya. Di sebelahnya ada Charles dan juga Kakek tirinya 
Jessie. Semua menjadi saksi bagaimana kedekatan Omah 
dan cucunya ini. 


Pintu tiba-tiba saja terbuka, membuat semua yang ada di 
dalam kamar rawat Carla pun menoleh ke arah pintu. 


Terdapat Justin yang baru datang, di belakangnya ada Abel 
yang sudah seperti ekor. "Mama bilang, besok bakal 
datang." ucap Justin memberi tahu. 


Karena Mamanya Justin tinggal di luar negeri, sementara 
Justin tinggal di apartemen seperti Jessie tapi beda 
tempatnya. Terkadang lelaki itu juga suka tidur di rumah 
Chealse yang juga di tempati Carla. Chealse dan Mamanya 
Justin adalah saudara kandung. 


Tatapan Abel terpaku pada pria yang berdiri di dekat 
mantan istrinya, "Papa," ucap Abel bermaksud bergumam 
namun suaranya tidak terlalu pelan. 


Sontak semuanya menoleh dan menatap Abel dengan heran 
tanpa terkecuali Jessie, kemudian beralih pada seseorang 
yang dimaksud Abel dengan mengikuti arah pandang gadis 
itu. 


"Papa?" tanya Jessie memperjelas dengan raut wajah tidak 
mengerti. 


Chealse menatap Abel dan Charles di sebelahnya secara 
bergantian berkali-kali. Dan ia baru menyadari, bahwa gadis 
ini adalah anak dari Monica, istri Charles saat ini. 


Jessie berbalik, membelakangi Carla yang saat ini berusaha 
berbicara dan meraih tangan Jessie. Berniat mencegah api 
yang akan membara di sini. 


"Kakek itu bokap lo?" tanya Jessie pada Abel, "Atau, Papa?" 
tanyanya lagi dengab tidak jelas, berharap kalau fakta 
bertolak belakang dengan apa yang ada di pikirannya 
sekarang. 


"Abel," suara berat Charles pun terdengar. 


Jessie menghampiri Charles, berdiri tepat di depannya 
dengan tatapan tajam, ia pun mengalihkan tatapannya 
pada Abel, 


"What is that Abel, Dad?!" tanya Jessie dengan suaranya 
yang meninggi beberapa oktaf. 


Dalam hitungan detik, Carla langsung terpejap begitu saja. 
Chealse yang menyadari itu pun langsung histeris dan 
menghampiri Mamanya. Danu bergegas ke luar untuk 
memanggil dokter maupun suster. Justin hanya bisa 
menghela napas frustasi sembari mengusap wajahnya 
berkali-kali. 


Jessie berbalik, mendapati Carla yang sudah pingsan tanpa 
alasan. Jessie berdecak frustasi sambil mengacak rambutnya 
sendiri. 


Bingung harus berbuat apa, ia pun berlari keluar dari kamar 
rawat Carla. Sebelum melewati pintu, Jessie sempat 
menenggor tubuh Abel sampai hampir terjatuh kalau Justin 
tidak buru-buru menahannya. 


"Jessie!" suara bariton itu menggema di ruangan ini sampai 
terdengar oleh Jessie yang baru saja meninggalkan ruangan 
tadi. 


Jessie berlari di lorong rumah sakit yang bisa di bilang 
lumayan sempit ini. Di belakangnya Justin dan Abel 
mengejar gadis itu. 


Tangan Justin meraih tangan Jessie yang berada sedikit di 
depannya. Selebar apapun langkah Jessie, secepat apapun 
ia berlari, Justin tetap berada lebih darinya. 


Justin mencengkeram pergelangan tangan Jessie. Membuat 
gadis itu meringis beberapa kali sembari menahan tangis. 
Kini Abel sudah sampai di antara dua kakak beradik ini. 


"Dia juga Papa kamu, Jes." ucap Abel lirih. 


Jessie menggelengkan kepalanya, "Bukan, bokap gue udah 
ga ada!" ucap Jessie dengan emosi. 


"Jess," panggil Abel sekali lagi dengan air mata yang mulai 
membanjiri pipi. 


"Iya, bokap gue udah ga ada! Dia udah mati dan lo yang 
udah bunuh bokap gue!" Jessie terus memaki Abel. 


"Dia bokap lo juga, Jes." Justin ikut angkat suara, dengan 
intonasi senormal mungkin, mencoba memahami perasaan 
sepupunya saat ini. 


"Lepas!" ketus Jessie pada Justin seraya menghempaskan 
tangannya dengan kasar sampai cengkeraman itu terlepas, 
"Dia bokap lo, bukan bokap gue!" jawab Jessie pada Abel 
dengan telunjuk yang mengacung tepat di depan wajah 
Abel. 


"Gue sendiri yang nguburin dia di dalam lubang kebencian, 
PUAS LO!" bola mata Jessie kian membulat, menatap tajam 
wajah sendu Abel yang tersedu-sedu. 


Jessie mengamuk dengan air mata yang tetap mengalir, 
"Nyokap lo udah bunuh bokap gue di depan mata nyokap 
gue sendiri." ucap Jessie lagi dengan penuh penekanan di 
setiap katanya. 


"Jessie!" bentak Justin memperingatkan karena Jessie sudah 
mulai kelewatan. 


"Apa Justin? Iya kan bokap gue udah ga ada, gue ga punya 
Papa lagi." tantangnya pada Justin tanpa rasa takut sedikit 
pun. 


"Jaga bicara mu Jessie, ini rumah sakit!" bentak suara pria 
itu lagi yang sedang berdiri beberapa meter dari tempat 
ketiga remaja itu berada. 


Charles mendekati ketiganya. 


"Lo sama nyokap lo sama aja, sok suci!" maki Jessie sekali 
lagi dengan menekan dua kata terakhirnya. Tak lupa ia 
mendorong dengan kasar tubuh Abel hingga membentur 
tembok di belakangnya. 


Jessie langsung pergi, meninggalkan rasa kesal pada diri 
Charles dan juga Justin. Abel sudah tidak kuat berkata-kata 
lagi. la hanya bisa menangis dan menangis sekarang ini. 


Angin malam menerpa lembut kulit Jessie. Gadis itu tak tahu 
harus kemana lagi. Kelab hanya akan membuat kepalanya 
bertambah pusing. Basecamp sungguh tidak mungkin. Ke 
apartemennya hanya akan membuat kamarnya seperti 
kapal pecah akibat amukkan dirinya. 


Tebing di pinggir pantai menjadi pilihannya. Ia bisa dengan 
bebas berteriak ataupun menangis sejadi-jadinya di sini. 
Perjalanan dari rumah sakit ke sini memang memakan 
waktu yang tidak sebentar. 


Namun sesampainya di sini, membayar semuanya. 
Hantaman ombak yang menerjang batu karang sehingga 
menimbulkan suara khas di pantai, angin pantai yang 
begitu menyejukkan. Ditambah lagi tempat yang cukup 
sepi. 


Jessie merentangkan tangannya di udara, membiarkan 
setiap kesunyian malam merasuki tubuhnya yang sendirian. 
Matanya ia pejamkan, untuk merasakan setiap desiran yang 
membawa ketenangan. 


"AAAAAAAAAAAAAAAKKKKKKKKK..." teriak Jessie untuk 
melepas beban yang ia pikul selama ini. 


Menangis sudah tidak lagi, dan berteriak menjadi pilihan 
kali ini. 


"Jangan!" dalam keheningan, suara itu tiba-tiba terdengar 
mengusik Jessie. 


Jessie menoleh dengan tangan yang masih ia rentangkan. 
“YJa-ja-jangan Jes, gue mohon." pinta lelaki itu dengan lirih. 


Kedua alis Jessie saling menaut, seketika keheranan 
melanda, namun ia masih belum angkat suara. 


Jessie berdiri di atas batu besar yang berada di tepi atas 
tebing. Sedangkan lelaki itu berada di bawah Jessie. 


"Jes, turun lo ga boleh bunuh diri." ucapnya lagi dengan 
amat cemas. 


Jessie tidak mempedulikan orang itu, ia kembali menoleh ke 
depan, memejamkan matanya secara perlahan dengan 
tangan yang masih tetap direntangkan. 


Tiba-tiba saja angin berhembus begitu kencang, membuat 
tubuh Jessie hampir saja terhuyung ke depan. 


"Jessie!" lelaki itu nekat meraih kaki Jessie yang mulai 
goyang karena angin pantai menerjang. 


Kini lelaki itu menurunkan Jessie dari gendongan ke tempat 
yang ia rasa aman. 


"Lo kalo mau mati yang elit dikit dong jangan kayak gini. Lo 
ga mikirin perasaan orang-orang yang lo tinggal ntar? Lo 
jangan egois Jes, banyak cara lain buat ngelampiasin 
kekesalan lo selain nyakitin diri ataupun orang lain." cerocos 
lelaki itu dengan napas memburu. 


Plak! 


Satu tanparan mulus Jessie berikan sebagai jawaban pada 
lelaki di hadapannya. 


"Alex, lo gila ya? Siapa yang mau bunuh diri sih?" Jessie 
tidak habis dengan lelaki di hadapannya ini. 


"Gini-gini juga gue bekas orang pinter. Gue ga mau hidup 
gue sesimple drama di TV. Gue bunuh diri syukur kalo mati, 
lah kalo masuk rumah sakit terus lumpuh? Gue sih ogah." 
Jessie balik mencerocosi Alex. 


Di sisi lain, Alex pucat menahan tangis, mengingatkannnya 
pada peristiwa 5 tahun yang lalu. Peristiwa yang menjadi 
pintu kepergian ayahnya. 


Jessie menyadari raut wajah Alex yang berbeda, 


"Lho, Lex? Lo kenapa? Gue kekerasan ya nampar lo? Atau 
kata-kata gue ada yang nyinggung lo ya?" tanya Jessie 
berturut-turut. 


Dan Alex masih terdian tanpa jawaban. la hanya menatap 
lekat wajah Jessie. Ia takut kehilangan orang yang ia sayangi 
lagi. 


"Plis ngomomg Lex? Lo pucet bgt." ucap Jessie yang panik 
sendiri. 


Gadis itu meraih tangan Alex, dingin yang ia rasakan. "Kasih 
gue jawaban, Lex." lirihnya. 


"Trauma, itu yang gue rasa." Alex berkata seadanya. 


Jessie mencoba mengerti maksud perkataan Alex. Namun ia 
belum juga mengerti. Otaknya tak bisa dipaksa untuk 
berpikir lagi. Sudah banyak kejadian yang menyita 
pikirannya akhir-akhir ini. 


Maaf typo:( 
Maksain update :') 
Vote and comment ya sebagai apresiasi kalian 


Thank you 


Mencari Jessie 


Jessie dan Alex jalan berdampingan di tepi pantai, dengan 
air yang menerjang pelan kakinya sehingga celana panjang 
yang Alex kenekan menjadi basah. la tidak peduli, karena 
itu resiko berada di sini. 


"Jes, ngapain lo malem-malem di sini?" tanya Alex sambil 
menatap ke bawah, ke pasir pantai yang dipijaknya. 


Jessie pun melakukan hal yang sama seperti Alex, kemudian 
ia tersenyum, "Harusnya gue yang nanya gitu ke elo." ucap 
Jessie. 


Alex hanya membalas dengan senyuman singkat, "Salah 
lagi ya," gumamnya dengan pelan sembari menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal sama sekali. 


Langkah gadis itu terhenti, dengan sendirinya Alex pun 
terhenti. Jessie menatap lekat mata indah Alex, tatapannya 
sulit ditebak, membuat Alex menjadi salah tingkah 
mendadak. 


Jangan tatap gue kayak gitu, Jes - batin Alex khawatir.. 


Jessie tersenyum kemudian berucap, "Sebenarnya bukan 
cowok yang selalu salah, tapi cowok yang selalu gampang 
pasrah dengan mengatasnamakan ngalah untuk 
menghindari masalah." ucapnya. 


Seperkian detik, Alex terhanyut dalam pesona Jessie. Gadis 
di depannya ini memang bukan seorang Putri raja, 
melainkan seperti titisan macan betina. Tapi, karisma dan 
pesonanya mampu membuat kaum Adan menggila. 


Menyadari diamnya Alex, wajah Jessie menunjukkan raut 
wajah keheranan. Ia melambaikan tangannya di depan 
wajah tampan lelaki itu, membuat lelaki itu mengerjapkan 
matanya berkali-kali dan gugup. 


Jessie kembali menatap Alex, kali ini dengan curiga, "Lo 
suka ya sama gue?" tanya Jessie dengan entengnya. 


Saat itu juga, Alex gelagapan, ia celingukan kesana kemari, 
menggaruk tengkuknya, beralih dengan mungusap wajah 
dan mengacak rambutnya, semua gerak-gerik yang tidak 
bisa ia sembunyikan untuk menutupi kegugupan. 


Dan Jessie memperhatikan itu semua, ia bersikap biasa saja, 
seolah apa yang barusan ia tanyakan itu hanyalah hal biasa. 


"Ng-ngga," Alex mengelak. 


Entah apa yang membuat gadis itu menyentuh bibir Alex, 
mungkin karena gemas, "Ga usah dimanyun-manyunin gitu 
dong bibirnya." ledek Jessie seraya mengusap sekilas bibir 
Alex dengan jarinya. 


Perlakuan Jessie semakin membuat perasaan Alex tak 
menentu. Jessie tertawa, di sisi lain Alex sedang berusaha 
mengendalikan hati dan dirinya. 


"Lex, lo keringetan?" tanya Jessie heran setelah mendapati 
bulir keringat yang menumpuk di pelipis lelaki itu. 


Seketika Alex mengusap dahinya, menyeka keringat yang 
sebentar lagi akan berjatuhan, "Iya, panas." alibinya 
dilengkapi dengan tangannya yang dikibas-kibaskan. 


"Masa sih? Bukannya dingin ya?" tanya Jessie sembari 
merentangkan sebelah tangannya, merasakan udara di 


sekitarnya. "Gue aja kedinginan." sambungnya dengan 
watados. 


Itu barusan kode atau apa ya? - pikir Alex sambil 
memperhatikan Jessie yang sedang menatap ke sekitar. 


"Lo ngode?" tanya Alex begitu saja. 


Jessie yang tidak fokus pun kembali bertanya, "Lo bilang apa 
tadi?" tanyanya. 


"Oh ngga," ucapnya kebingungan sendiri. 


Ponsel di tas ransel kecilnya berdering, dan Jessie tidak 
peduli karena itu sudah yang kesekian kali. Namun Alex 
meminta Jessie untuk mengeceknya. Mau tidak mau, Jessie 
pun terpaksa menuruti. 


Sebelum ia mengangkat teleponnya, ia melihat dulu nama 
yang tertera di layar ponselnya. Membaca namanya saja 
bisa membuat Jessie sakit mata untuk sekarang ini. Dengan 
kesal, ia pun mematikannya. 


"Ko direject?" Alex terlihat heran. 
"Ga penting." ketus Jessie. 
Dan Alex berusaha memahami suasana hati Jessie. 


"Lo ngapain di sini?" tanya Jessie dengan nada normal meski 
terselip sedikit kesinisan. 


"Oh gue, ada acara aja sama keluarga di sekitar sini." ucap 
Alex sembari menunjuk sekitar. 


Jessie manggut-manggut, "Berarti ada Ziko juga dong?" 
tanya Jessie yang diangguki oleh Alex. 


"Lo sendiri, belum jawab pertanyaan gue tadi." kini giliran 
Alex. 


Jessie terdiam beberapa saat, "Gue balik duluan ya, udah 
malem juga." pamitnya kemudian menepuk pundak Alex, 
setelah itu pergi begitu saja dengan setengah berlari. 


Alex terdiam, belum sempat ia berkata apa-apa, Jessie 
sudah pergi dari hadapannya. Bibirnya terbuka sedikit, 
karena hendak berbicara namun tak berkesempatan. la pun 
hanya tersenyum sekilas kemudian kembali menuju acara 
makan-makan yang berada di daratan, beberapa meter dari 
laut. 


Gadis itu berlari, menuju tempat mobilnya terpakir. 
Ditemani bintang yang seakan dihadirkan spesial untuk 
dirinya sendiri. la duduk di kursi kemudi, menutup pintu 
mobil dengan hentakkan yang tanpa ia sengaja. 


la menarik napas dalan kemudian menghembuskannya 
perlahan. Kepalanya pun dijatuhkan begitu saja dengan 
lemas ke atas setiran. Pikirannya benar-benar pusing saat 
ini. Hatinya gundah, gelisah, dilanda berbagai macam 
masalah yang terus datang tanpa lelah. 


Diputarnya kunci mobil, kakinya pun menginjak gas 
bersamaan dengan tangan yang mulai mengendalikan setir. 


Pakaian, makanan atau minuman ringan, kerpeluan penting 
lainnya, dan uang terutama beserta kartu atm yang ia 
punya. Semuanya sudah siap di dalam koper kecil yang 
akan ia bawa. 


Matahari belum lama terbit dari tempat istirahatnya, dan 
Jessie sudah mempersiapkan segalanya sejak tadi fajar 
belum tiba. Semalam dari pantai, ia ke apartemen untuk 
tidak semalam dan sekarang bersiap untuk pergi. 


Dengan tergesa-gesa, ia menurunkan koper dari atas kasur, 
menariknya menuju pintu keluar. Baru saja keluar dari pintu 
Kamar, suara ketukan dari luar terdengar, diikuti suara 
seseorang. 


"Jes, Jes buka pintunya." suara tak sabaran itu begitu 
mengganggunya. 


Jessie terdiam, memikirkan apa yang akan ia lakukan. 
"Jes, gue tau lo di dalam." teriaknya dari luar. 


Jessie masih bergeming di tempat. Ekor matanya menyapu 
sekitar, sampai berhenti ke dalam kamar yang pintunya 
terbuka lebar. 


"Jessie, ini apartemen bokap lo, lo ga akan bisa pergi dari 
sini." ucapnya bermaksud mengancam. 


"Peduli setan!" umpat Jessie dengan suara pelan. 


Gadis itu mengangkat kopernya, memutuskan untuk 
menjinjingnya saja. la kembali masuk ke dalam kamar. 
Mengunci dari dalam, kemudian mengeluarkan tali dari 
dalan laci. 


la menuju balkon kamar, dengan gerakan gesit, ia mengikat 
tali di pagar yang membatasi balkon. Setelah dirasa kuat, ia 
mengangkat koper, melewati pagar tadi kemudian menatap 
ke bawah dengan hati-hati. 


Dilemparnya koler ke bawah, dari kamarnya di lantai 9, ke 
atap lantai 7 yang dijadikan rooftop dan terhubung dengan 
lantai 8. ***(kalo ga ngerti coba digambar aja ya:v) 


Tubuhnya pun ia ikatkan pada tali, kemudian ia terjun 
menyusul koper tadi. Tidak sakit atau cidera sama sekali, 


karena hal seperti ini sudah seperti makanan sehari-hari. 


Dengan gesit tanpa panik, ia melepas tali yang melingkar di 
perutnya. Kemudian mengambil koper dan membawanya 
masuk ke pintu yang menghubungkab dengan lantai 8. Di 
dekat pintu terdapat lift untuk orang-orang tertentu. 


Jessie masuk ke situ, menekan tombol menuju lantai bawah 
tanah yang langsung menyambutnya di parkiran. 


Tanpa berlama-lama ia masuk ke dalam mobil tak lupa 
dengan kopernya. Tanpa membuang waktu lagi, ia pergi dari 
sana, meninggalkan apartemennya. Dengan cara yang 
sudah seperti agen rahasia. 


"Gue ga akan kembali, sebelum rasa sakit itu terobati." ucap 
Jessie dengan tatapan tajam yang mengarah ke depan. 


Bruk! 


Justin berhasil mendobraknya. Ruangan yang sama seperti 
hari sebelumnya ia kemari bersama Abel. Bersih dan tertata 
rapi. 


Ada dua kemungkinan di sini, si pemilik yang sudah ke sini, 
atau belum sama sekali. Dengan langkah hati-hati, ia 
mengamati sekitar menuju kamar. 


Matanya menyapu seluruh kamar. Tidak ada yang aneh di 
sini, hanya saja jendela yang terbuka memungkinkan siapa 
saja masuk atau keluar dari sana. 


"Jessie." gumam Jessie panik seketika. 


la berlari menuju jendela, mendapati tali yang menjuntai 
dari balkon kamarnya. Pintu menuju balkon padahal 


tertutup rapat, namun tali itu membuat Justin kembali 
mendobrak pintu karena di kunci dari luar. 


la menoleh ke bawah, tali yang sampai ke rooftop di 
bawahnya. Ia pun masuk lagi ke kamar, memeriksa isi lemari 
Jessie. Pakaiannya masih ada, namun berkurang dari 
biasanya. Koper merah muda yang biasanya ada di pinggir 
meja belajar pun, kini tidak ada. 


"Shit!" umpat Justin yang mulai tersulut emosi. "Bocah!" 
umpatnya lagi kemudian berlari keluar dari apartemen 
Jessie menuju mobilnya yang ia biarkan terparkir di teras 
depan lobi. 


"Ma, makan ya." pinta Celine, Mamanya Justin. 


Carla hanya menggeleng lemah meski sendok itu sudah 
melayang di dekat wajahnya, siap mendarat di salan rongga 
mulutnya. 


Celine berdecak, "Ck, kalo Mama kayak gini aja, gimana nau 
cari cucu kesayangan Mama itu coba?" tanya Celine dengan 
gaya bicaranya yang memang agak keras. 


Carla hanya terdiam, menatap kosong ke langit-langit 
rumah sakit. 


Chealse yang baru saja mencuci buah-buahan segar, 
menarik kursi untuk mendekat ke bangkar tempat Carla 
berbaring sudah sehari lebih ini. la mengambil pisau di atas 
nakas samping bangkar, menggunakan untuk mengupas 
atau memotong buah-buahan. 


Sementara Celine di seberangnya hanya memperhatikan 
dalam diam. 


"Ma, mungkin Jessie butuh waktu sendiri." ucap Chealse 
sembari memotong buah apel merah di tangannya. 


"Iya, lagian udah ada Justin yang nyari dia." celetuk Celine, 
"Papanya mana mau peduliin Jessie lagi." tambahnya 
mencibir orang yang tidak ada di sini. 


Carla hanya melirik putri sulungnya itu sekilas, kemudian 
beralih menatap Chealse, "Baru aja kemarin dia bilang ga 
akan pergi." ucap Carla dengan lemah pada Chealse. 


Chealse hanya terdiam, bibirnya bungkam, ekspresi 
datarnya ia gunakan untuk menutupi kesedihan yang ia 
rasakan. 


"Sekarang makan buah-buahan aja dulu ya, dari pada 
kondisi Mama tambah drop nanti, kasian Jessie tambah 
tertekan lagi." ujar Chealse yang langsung membuat mulut 
Carla terbuka. 


Pintu terbuka, menghadirkan Danu yang baru tiba. 


"Dari mana, Pa?" tanya Chealse sambil terus menyuapi 
Carla. 


Danu menutup pintu kemudian jalan menghampiri istrinya 
tersayang, "Abis sarapan." ucap Danu seperlunya. 


"Sendirian?" tanya Celine dengan intonasi tidak 
menyangka. 


"Iya." jawab Danu seadanya, "Kapan sampai?" pria tua itu 
balik bertanya. 


"Tadi malam, dan aku baru ke sini pagi ini karena malam 
butuh istirahat sebentar." jawab Celine melebihi apa yang 
Danu harapkan. 


"Gimana? Baikkan?" tanya Danu yang beralih pada Carla. 
Bertanya dengan singkatnya namun tetap dimengerti oleh 
Carla. 


Carla hanya mengangguk sambil tersenyum. Chealse yang 
melihat itu pun hanya menahan diri untuk tidak emosi. 
Mengingat pria ini hanyalah bapak tiri setelah kepergian 
ayah kandungna yang belum lama sebelum pernikahan 
Carla dan Danu terlaksana. 


"Ekhem," deheman keras Chealse merusak momen romantis 
yang terjadi meski tidak seberapa. "Saya permisi dulu, mau 
cari Jessie." ijin Chealse yang disetujui Carla maupun Danu. 


"Eittt, tunggu," cegah wanita pemilik nama lengkap Clarissa 
Celine Vilincia. 


Chealse menoleh sedikit lalu berbalik menatap Celine 
dengan heran, "Ikut." ucap Celine singkat kemudian 
menggandeng lengan Chealse hingga keluar. Menyisakan 
Carla dan Danu berdua. 


Maaf typo everywhere:( 
Vote and comment jangan lupa 


Mengasingkan Diri 


Rambut ikalnya yang ia kuncir satu seperti ekor kuda, 
dibiarkan muncul di bagian belakang topi yang 
dikenakannya. Tak lupa, masker yang menutupi setengah 
wajahnya. 


Rasa lapar yang membuatnya datang ke sini dengan 
memaksakan diri. Supermarket. Kakinya melangkah 
perlahan, dengan kepala yang celingukkan dan ekor mata 
yang bergerak kesana kemari, menjelajahi seisi tempat ini. 


Setelah keranjang yang di genggamnya sudah lumayan 
berat, ia pun memutuskan untuk menyudahkan aksi belanja 
ala ibu-ibu. 


Bruk! 


Tubuhnya bertenggoran dengan seorang lelaki bertubuh 
tegap tinggi. Hati ingin memaki, namun belanjaan sudah 
berserakan sana-sini. Alhasil, ia membereskan belanjaannya 
kembali ke dalam keranjang, baru setelah itu memarahi 
orang tadi. 


Sekilas ia menoleh ke belakang, melihat siapa yang baru 
saja membuatnya kesusahan. "Kayak kenal." gumamnya. 


la pun buru-buru membereskan belanjaannya lalu menyusul 
lelaki tadi. Tidak sulit mencari, karena lelaki itu sedang 
berdiri di depan lemari pendingin. Jaket dan topi yang 
dikenakannya sama persis, tapi kenapa perawakannya 
berbeda. 


Tanpa ragu, Jessie menyentuh pundak lelaki itu, membuat ia 
menoleh dengan wajah kebingungan. la menurunkan 
masker yang menutupi sebagian wajahnya, "Tadi lo yang 


nenggor gue?" tanya Jessie dengan nada yang sulit 
dimengerti. 


"Sorry." ucap lelaki itu singkat lalu pergi. 


Tidak ingin berlama-lama di sini, Jessie pun menuju meja 
kasir untuk membayar belanjaannya. 


Setelah itu, ia keluar dari supermarket dan langsung masuk 
ke taksi yang kebetulan berhenti di dekat supermarket. 


Dari dalam supermarket, dengan kaca yang transparan. 
Seorang lelaki mengawasi kepergian Jessie. Gadis yang 
berpenampilan misterius dengan topi, sweater kebesaran 
dan masker. 


Lelaki itu pun memberhentikan lelaki lain yang baru saja 
melintasinya, "Mas," panggilnya. 


Lelaki yang dimaksud pun berhenti dan berbalik 
menghadapnya. "Thank's ya." ucapnya yang bukan lain 
adalah Elvan. 


Lelaki asing yang ditemuinya di supermarket pun hanya 
menunduk ramah sebagai jawaban. 


"Mm, itu, jaket sama topi saya." ucap Elvan dengan 
sungkan. 


Seketika, lelaki itu dibuat malu, "Oh iya, maaf Mas." 
ucapnya salah tingkah sembari melepas jaket dan topi 
kemudian memberikan pada Elvan. 


Lelaki itu pun pergi, menyisakan Elvan yang puas dengan 
hari ini. "Akhirnya gue nemuin lo, Jes." ucapnya dengan 
penuh keyakinan. 


Tadi ketika Jessie sedang sibuk membereskan belanjaannya, 
Elvan buru-buru memberi jaket dan topinya untuk dipakai 
lelaki asing yang berada di dekatnya. 


Dan saat Jessie menghampiri lelaki itu, menurunkan 
maskernya sehingga memperlihatkan wajahnya, Elvan diam- 
diam mengintip di balik rak. 


Jessie baru saja turun dari taksi. Setelah memberi beberapa 
lembar uang ke supir taksi, Jessie melangkah menuju 
apartemen salah satu temannya yang berada tidak jauh dari 
sekolah mereka. 


"Dari mana lo?" pertanyaan itu menyambut Jessie. 


Saat pintu dibuka, langsung memperlihatkan Grace yang 
sedang duduk di sofa depan TV, sembari memainkan kuku 
jari tangannya. 


Jessie menutup pintu dengan kakinya karena kedua tangan 
penuh dengan kantong belanjaan. "Abis nyopet, puas lo." 
sinis Jessie. 


Jessie dan Grace memang hampir tidak ada bedanya. 
Apalagi, kini mereka bersatu dalam atap yang sama. Ya, 
selama kabur dari rumah, Jessie memilih singgah di 
apartemen Grace. Itu pun tanpa sepengetahuan siapapun. 


Jessie menuju dapur yang juga terhubung dengan ruang TV. 
Ruangannya memang sedikit, tetapi cukup luas. 


Usai merapikan belanjaan, Jessie menuangkan orange juice 
yang baru saja dibelinya ke dalam gelas. Kemudian ia 
berjalan mendekati Grace dan duduk di dekatnya. 


"Waktu skors lo udah abis 2 hari yang lalu, dan dua hati itu 
absen lo alfa." ujar Grace. 


"Gue tau." jawab Jessie seadanya setelah meneguk orange 
juice nya. 


Hening, keduanya terdiam. Saking heningnya, napas 
mereka bagai bersahutan. 


"Jes," panggil Grace. "Kalo gue kasih tau Bella gimana?" 
sambungnya karena tau Jessie tidak akan menyahut begitu 
Saja. 


"Gue pergi dari sini." jawab Jessie dengan entengnya, seolah 
semuanya terasa mudah. 


Grace berdecak malas sembari memutar bola matanya, 
"Nyokap, bokap lo apa kabar?" 


"Yang pasti mereka sehat, selagi ga kehilangan uang." jawab 
Jessie diakhiri senyum sinis. 


"Senyum lo lebih terkesan miris." sindir Grace langsung 
yang memperhatikan raut wajah Jessie sejak tadi. 


Seketika ekspresi gadis itu berubah datar, tatapannya lurus 
ke depan dengan tangan yang sesekali menegukkan orange 
juice dalam gelas ke mulutnya. 


"Kalo Omah? Gimana?" tanya Grace lagi yang membuat 
pergerakkan tangan Jessie terhenti. 


Jessie pun menaruh gelas di atas meja, mengelap sedikit 
sisa minuman yang terasa lengket di sekitaran bibirnya. 


"Berhenti kepoin keluarga gue." ucap Jessie dengan 
sarkastik. 


Mendengar itu, kedua alis Grace langsung menaut, pertanda 
bahwa ia tidak mengerti apa maksud Jessie, ada apa dengan 


diri temannya yang satu ini. 


Menyadari perubahan raut wajah Grace, Jessie buru-buru 
bangkit dan masuk ke dalam kamar Grace yang juga kini di 
tempatinya. 


"Bahkan sampai sekarang, gue ga tau alasan kenapa lo ada 
di sini." ucap Grace dengan suara pelan, dengan mata yang 
menatap ke pintu kamarnya yang sengaja ditutup oleh 
Jessie. 


Di dalam kamar, Jessie melepas ikatan rambutnya, 
membiarkan rambut panjang ikalnya tergurai. la pun 
melepas sweater yang ia kenakan, menyisakan kaos polos 
yang membuat ia lebih nyaman untuk dipakai tidur. 


Bayangan saat ia melihat Omahnya yang terkulai lemas di 
bangkar rumah sakit, membuat mata Jessie terasa panas. 
Namun bayangan seolah berjalan begitu cepat, berganti 
menjadi bayangan saat dimana ada Papa dan anak tirinya. 


Refleks, tangannya meremas guling yang ada di 
pangkuannya. Perasaan bersalah langsung menjelama 
menjadi amarah. Tidak ingin berkelanjutan, Jessie memilih 
tidur saja. 


Pagi harinya, matahari baru saja terbit melewati garis 
cakrawala. Grace sudah berkutat dengan alat masak dan 
bumbu dapur seadanya. 


"Lo ga sekolah?" tanya Jessie yang baru saja tiba. 


Grace terkejut untuk beberapa saat. "Ngapain lo pagi-pagi 
udah di sini?" tanya Grace tanpa menatap Jessie, ia fokus 
pada masakannya. 


"Dari kemarin juga gue udah di sini, pikun lo ah." gerutu 
Jessie sembari diam-diam menghirup aroma nasi goreng di 
sekitarnya. "Lo masak?" tanyanya. 


"Nyuci." ceplos Grace. 
Jessie mengerucutkan bibirnya, "Wow." sindirnya kemudian. 


Grace pun hendak menyiapkan sarapan untuknya dan 
Jessie, memindahkan masakannya dari penggorengan ke 


piring. 


"Udah sini sama gue aja," Jessie langsung menyerobot 
begitu saja, merebut piring dan spatula dari tangan Grace. 
"Lo mandi sana." usirnya. 


Grace tidak peduli, ia terlalu fokus dengan penampilan 
Jessie pagi ini. "Lo sekolah?" tanya Grace dengan raut wajah 
tak menyangka. 


"Kerja." jawab Jessie asal. 


la memberikan sepiring nasi goreng pada Grace. Kemudian 
sepiring lagi untuk dirinya sendiri. 


la pun duduk di kursi yang berhadapan dengan mini bar. 
Grace ikut duduk di sebelahnya. Rupanya Grace memilih 
untuk sarapan lebih dulu. 


"Fyi, gue udah mandi." ujar Grace begitu saja. 


Jessie hanya manggut-manggut sembari merasakan huapan 
pertamanya, "Enak." celetuknya, "Ternyata gue pinter 
masak." tambahnya dengan percaya diri. 


Sebuah toyoran mentah ia terima, "Cuma menghidangkan 
makanan doang jir." cibir Grace. 


Dan Jessie hanya tertawa. 


"Btw, lo pake seragan gini, beneran mau sekolah?" tanya 
Grace lagi. 


"Terus menurut lo? Gue pake seragam sekolah itu mau 
kemana? Ke sawah?" celoteh Jessie yang mulai tak sabaran. 


"Emangnya ga takut diikutin sampe sini?" tanya Grace yang 
mulai khawatir. 


Jessie menjeda aktivitas sarapannya, ia menoleh pada Grace 
di sebelahnya, tersenyum mencurigakan, "Asal lo tau aja, 
gue mantan CIA." ucap Jessie lagi dengan asal-asalan. 


Wajah Grace berubah datar, "Serah dah. Yang waras 
ngalah." pasrahnya kemudian fokus dengan nasi goreng di 
hadapannya. 


"Good morning, babe." 


Ila dan Sesil berbalik seketika. Dan raut wajahnya jelas tak 
menyangka. Di hadapannya kini terdapat orang yang dulu 
sudah seperti saudara sendiri. 


"Tasya!" pekik keduanya secara kompak. 


Gadis yang dipanggil Tasya pun tersenyum bahagia, ia 
merentangkan kedua tangannya. Merasa terundang, Ila dan 
Sesil langsung berhambur ke pelukannya. 


"Gue kangen bangettt." ucap Natasya sembari mengusap- 
usap punggung kedua sahabatnya. 


Tanpa sadar, bulir air mata tergenang di ujung kedua mata 
mereka. Terharu, satu kata yang menggambarkan perasaan 
mereka setelah melepas rindu. 


Ketiganya pun melepas pelukan mereka. Natasya beralih 
pada gadis yang baru saja tiba. 


"Tiffany, lo ga kangen sama gue?" tanya Natasya dengan 
sebelah alis yang dinaikkan. 


Seketika, Tiffany terdiam kala sepasang matanya 
menampilkan bayangan teman lamanya. "Elo." gumam 
Tiffany spontan dengan suara pelan. 


"Kak Tasya," suara seseorang dari sebelah Tiffany, membuat 
fokus mereka beralih pada orang itu. 


"Lho, ada lo juga Feb?" tanya Natasya yang terkejut dengan 
pertempuan dadakan ini. 


Feby tidak memperdulikan pertanyaan Natasya, "Ini sumpah 
beneran lo? Omaygat," ujar Feby tak menyangka, lalu 
mendekati Natasya dan berpelukkan sekilas kemudian 
cipika-cipiki. 


"Udah ketemu sama Bang Elvan?" tanya Feby kemudian. 


"Belum, gue lebih rindu sama mereka dulu." jawab Natasya 
seraya menatap temannya satu persatu. 


Feby mengangguk paham. 


Di sisi lain, Tiffany tetap bungkam. Memperhatikan apa yang 
ada di depan matanya. Natasya telah kembali, saingan yang 
dulu dengan susah payah ia singkirkan, kini kembali secara 
tiba-tiba. 


Ditambah lagi, kuncinya untuk mendapatkan Elvan, yaitu 
Feby. Ternyata lebih dulu kenal dengan Natasya. Akhirnya, 
bibirnya pun tak kuasa menahan diri untuk tidak bertanya. 


"Kalian kenal?" tanya Tiffany heran. 


Natasya mengangguk, "Yup, beberapa kali gue ketemu dia 
waktu masih sama Elvan." jawab Natasya dengan senyum 
yang tidak lenyap dari wajahnya. 


"Wuih, ada reuni keluarga." sindiran dengan suara yang 
disengaja keras agar terdengar pun membuat Tiffany, lla, 
Sesil, Natasya dan Feby menoleh. 


"Haha, bisa aja lo Glen." tambah Bella bermaksud 
menyahuti perkataan Glen barusan. 


Natasya mengeryitkan dahinya heran, "Berisik lo!" omel 
Tiffany kemudian. 


Mendengar itu, Natasya mengerti bahwa percikan api yang 
sejak dulu ada, kini sudah membara sejak lama. 


"Apaan sih mak lampir, sewot aja dah." cibir Bella dengan 
tatapan sinisnya. 


"Norak lo!" umpat Natasya akhirnya. 


Bella beralih menatap Natasya, cantik satu kata saat 
pertama kali sepasang matanya kembali melihat wajah 
Natasya. 


"Udah lo orang jauh, mending diem aja." balas Glen tak mau 
kalah. 


"Emang dasar ya lo, cowok mulutnya kayak cewek." cibir Ila 
yang diangguki oleh Sesil dan lainnya. 


"Namanya juga manusia. Terus lo maunya gimana? Bentuk 
bibirnya segitiga biar beda?" cerocos Bella dengan 
sewotnya. 


"Ngegas mulu dah." gumam Feby yang sedari tadi 
mengawasi. 


Tidak memperdulikan Feby, Bella dan Grace lebih 
memperhatikan dua orang yang sedamg berjalan ke 
arahnya dari kejauhan. 


"Kayak Jessie." bisik Bella pada Glen. 


Keduanya langsung memutuskan untuk pergi, menghampiri 
Jessie dan Grace yang berada lumayan jauh dari tempat 
mereka sebelumnya berdiri. 


Jessie jangan sampai ketemu Natasya. Atau sambutannya 
kembali bersekolah, sangat tidak bisa diterima. 


"Pergi sana jauh-jauh." umpat Sesil ketika Glen dan Bella 
sudah berlalu. 


Udah jauh baru berani - cibir Feby dalam hati. 


Untungnya, Tiffany dkk tidak menyadari Jessie yang 
berjalan ke arah sini. Begitupun dengan Natasya. 


"Ada yang harus gue urus di Indonesia, jadi gue sekalian 
main ke sini aja." ucap Natasya kemudian. 


Cepet-cepet deh Io balik ke Prancis - sahut Tiffany dalam 
hati. 


"Semoga lo lama ya di sini." ucap Feby menyahuti, 
membuat Tiffany menjadi geram sendiri. 


Huaaaa pen cepet-cepet tamat dah:v 

Endingnya gimana ya? Masih bingung soalnya ada 
beberapa plan: v 

Semoga pada suka dan tidak mengecewakan ya: (( 


Vote and coment jan lupa 


Natasya kembali 


"Jadi lo udah tunangan?" tanya Tiffany yang kini sedang 
berjalan beriringan dengan Natasya berdua. 


Natasya mengangguk kuat sebagai jawaban. Diam-diam, 
Tiffany berusaha menyembunyikan senyum kemenangan. 


Jari manis tangannya sengaja Natasya perlihatkan pada 
Tiffany, untuk sekedar memberi tau bahwa di situ telah 
melingkar sebuah cincin yang begitu manis dan pas di 
jarinya. 


"Gue berharap semoga lo selalu bahagia." ucap Tiffany 
kemudian tersenyum tulus. 


Natasya pun membalas senyum. 


Suara derap langkah sepatu, membuat kedua gadis itu 
saling tatap secara spontan. Di koridor sepi saat jam 
pelajaran seperti ini, jarang-jarang ada orang berlalu lalang. 


"Jessie." nama itu lolos begitu saja dari bibir mungil Natasya. 


Dengan suasana hening dan sunyi, Jessie langsung 
menghentikkan langkahnya kala mendengar seseorang 
menyebut namanya. 

la langsung mendongakkan kepalanya, setelah sebelumnya 
fokus pada gelang-gelang yang menghiasi pergelangan 
tangannya. 


la terpaku, kala sepasang matanya bertemu dengan 
sepasang mata milik Natasya. 


"jes," panggil Natasya yang menyadari Jessie kembali 
melangkahkan kakinya dengan lebih cepat dan melewati 


dirinya. 


Acuh, Jessie tidak peduli dengan kehadiran gadis itu lagi. 
Gadis yang dulu menjadi dalang di balik hancurnya 
persahabatan ia dengan Elvan. 


Tiffany hanya terdiam, menjadi penonton dari drama 
dadakan. Padahal, ia yang harusnya lebih 
bertanggungjawab atas semuanya. Karena dia, yang tanpa 
bosan merancui otak Natasya untuk membenci Jessie. 


Natasya samlai berbalik karena Jessie telah melewatinya 
dan berjalan jauh di depannya kini. 


"Leonardo Vincent." 


Nama itu. Jessie kembali menghentikan langkahnya seketika 
kala telinganya mendengar nama yang baru saja diucapkan 
oleh Natasya. 


Natasya menghembuskan napasnya. la berhasil membuat 
Jessie mau mendengarinya. 


"Gue ga tau ada apa diantara kalian. Yang gue tau, Leo 
majang foto lo dan dia di kamarnya." ucap Natasya memberi 
tahu. 


Jessie berbalik, mencoba tegar dengan menatap tepat di 
bola mata Natasya. Meski tubuhnya mulai gemetar, ia tetap 
memaksakan diri untuk tetap tegar. Karena nama Leo, 
membuat dirinya menjadi rapuh seketika. 


Natasya menarik napas dalam, "Dia ga pernah jawab apa- 
apa di saat gue tanya ada hubungan apa dengan gadis di 
foto itu. Dan gue harap, lo bisa kasih gue sesuatu." ucap 
Natasya lagi. 


Beberapa saat kemudian, Jessie mengalihkan tatapannya ke 
arah lain, sembari menarik dan menghembuskan napasnya. 
"Bukan urusan lo, dan lo ga perlu tau soal itu." ucap Jessie 
dengan dingin. 


Natasya tersenyum sekilas, "Harus, karena gue 
tunangannya." ucap Natasya dengan angkuh sembari 
mengangkat jari manis tangan kanannya. 


Cincin itu berhasil menarik fokus Jessie. Bayangan yang 
diterima oleh matanya, langsung mengalir ke saraf-saraf 
otaknya, membuat kepalanya terasa sakit seketika. 
Tubuhnya melemas, mengetahui fakta yang tak pernah ia 
duga. 


"Gadis di foto itu bukan gue." ucap Jessie dengan dinginnya, 
kemudian berlalu pergi. 


Tiffany menghela napas setelah menyaksikan adegan tadi. 
Hatinya merasa puas, mengetahui bahwa Jessie kembali 
merasakan sakit hati lagi. 


"Emang Jessie punya kembaran, ya?" tanya Tiffany 
bermaksud basa-basi. 


Tiffany menghendikkan bahunya, "Ntah." jawabnya acuh. 


Jam pelajaran masih berlangsung, itu berarti jam istirahat 
belum tiba. Namun Jessie sudah menghilang dari kelasnya. 


Merasa khawatir, Bella dan Grace memutuskan untuk 
menyusul Jessie yang tadi ijinnya ke kamar mandi. 


Sudah dua kamar mandi mereka lewati, tetapi belum juga 
menemukan Jessie. 


"Apa yang bikin lo khawatir banget sama Jessie?" tanya 
Grace begitu saja. 


Bella menoleh, "Karena dia kabur dari rumahnya." jawab 
Bella seadanya, "Gue takut dia bunuh diri." ucapnya lagi 
yang langsung mendapat toyoran gratis. 


"Jaga bicara lo!" omel Grace sudah seperti orang tua saja. 


Satu lagi toilet ia masuki, tanpa penghuni yang kasat mata. 
Semua pintu biliknya terbuka sedikit tapi ada satu yang 
tertutup. Meski begitu, tak ada suara atau pun tanda-tanda 
keberadaan manusia. 


Merasa tidak menemukan Jessie, Grace dan Bella hendak 
pergi. Namun isakan tangis yang tak tertahan tiba-tiba 
terdengar. Membuat bulu kuduk Bella dan Grace meremang 
seketika. 


"Lo denger?" tanya Bella dengan suara pelan, dan Grace 
hanya mengangguk takut sebagai jawaban. 


Grace mencoba menepis pikiran-pikiran buruknya. Ia 
berbalik, mengecek lagi setiap biliknya. la membungkukkan 
tubuhnya, melihat dari bawah apakah ada kaki yang 
menapak di tanah dari balik pintu yang tertutup. 


Kayak kenal sepatunya, - pikir Grace. Karena tidak ada yang 
berani memakai sepatu berwarna kecuali Jessie. 


"Psttt, sini." panggil Grace dengan berbisik pada Bella yang 
berdiri di dekat pintu masuk toilet. 


Bella pun menurut, ia berjalan mendekati Grace. "Gue yakin 
itu Jessie." bisik Grace di telinga Bella. 


Tanpa aba-aba, Bella mengetuk pintu bilik yang tertutup. 
"Jes, Jessie?" panggilnya sembari mengetuk pintu. 


Di dalam bilik, Jessie buru-buru menyeka air mata yang 
membanjiri pipinya. Kemudian membuka kunci pintu 
dengan tergesa-gesa karena rasa keterkejutannya. 


Di balik pintu, terdapat Bella dan Grace yang menunggu. 
Yang pertama kali keduanya lihat adalah, mata sembab 
Jessie. 


Tak kuasa menahan haru, Bella langsung merentangkan 
tangannya, membawa Jessie kepelukannya, menumpahkan 
air mata di pundaknya. 


"Lo kenapa?" tanya Bella sembari mengusap punggung 
Jessie. 


"Dia balik lagi kayak dulu." celetuk Grace di tengah suasana 
haru. 


Lagi-lagi langit mendung, seolah mendukung suasana hati 
Jessie yang sedang murung. Hembusan angin pun 
menemani ketiga gadis ini. 


"Lo capek nakal ya?" tanya Grace lagi masih dengan 
pertanyaan yang tidak sesuai dengan suasana hati Jessie. 


Rambut ikal panjang Jessie, dibiarkan terurai saja untuk 
menutupi mata sembabnya. 


"Lo masih belum mau cerita?" kali ini Bella yang bertanya. 
Dan Jessie masih saja terdiam tanpa jawaban. 


Dering telepon tiba-tiba terdengar, berasal dari ponsel Bella. 
"Hallo," sapa Bella langsung. 


"Lo dimana sih? Udah ditanyain sama nih guru dari tadi." 
gerutu Karin di seberang sana. 


"Otw." ujar Bella singkat kemudian mematikan sambungan 
telepon sepihak. 


"Kenapa?" tanya Grace yang peka. 
"Kita dicariin." jawab Bella. 


"Lo berdua aja, gue masih mau di sini." ucap Jessie tanpa 
menatap Bella maupun Grace. Tatapannya lurus ke depan, 
Kosong tanpa tujuan. 


Tidak ingin banyak berkomentar, Bella dan Grace pun pergi 
meninggalkan Jessie di rooftop seorang diri. 


*Flashback 


"Kalo lo kesel, lo pengen marah, tapi lo bingung harus apa, 
lakuin ini aja." ucap lelaki yang bukan lain adalah Elvan. 


Elvan menyiram minyak tanah di atas permukaan rooftop. 
Kemudian menyalakan api dan melemparkannya pada 
permukaan yang telah disirami minyak tanah. 


Seketika kobaran api menyala, hampir saja menyambar 
Elvan dan Jessie yang berada di dekat mereka. 


Kemudian Elvan mengambil ranting, kayu, dan semacamnya 
yang sudah ia siapkan sebelumnya. la pun memberikan 
pada Jessie juga. 


“Ini untuk rasa sakit yang lo rasa." ucapnya sembari 
memegang sebuah ranting dan melemparkan pada kobaran 


api. 


“Ini untuk kekecewaan." ucapnya lagi pada ranting 
berikutnya. 


"Ini untuk kesedihan." dan seterusnya. 

Jessie yang mulai mengerti pun mulai megikuti apa yang 
dilakukan oleh Elvan. Sampai suasana hatinya membaik dan 
senyum kembali terukir di wajahnya. 

*Flashback off 


Kini, Jessie sedang menyirami permukaan rooftop dengan 
minyak tanah. Seperti dua tahun lalu yang pernah dilakukan 
ia dan Elvan di tempat yang sama. 


Setelah membakar korek api dan melemparkan pada 
permukaan tadi, kobaran api pun menyala. 


Tangannya menggenggam erat ranting yang di dapatnya 
dari taman belakang sekolah. 


"Ini untuk kebahagiaan yang ga pernah gue miliki." ucapnya 
seraya melemparkan ranting itu. 


"Ini untuk kesedihan yang selalu gue rasakan." 
"Ini untuk kenyataan bahwa Abel adalah saudara tiri gue." 
"Ini untuk Leo yang hilang dari hidup gue." 


"Ini untuk Natasya yang kembali datang dengan membawa 
berita duka." 


"Ini untuk semua kekesalan yang gue rasakan." 


Ucapnya berkali-kali sembari melempar ranting-ranting 
pohon. Tanpa ia sadari, kobaran api sudah semakin 
membesar. Meski tidak akan menembus ke dalam gedung 


sekolah, karena permukaannya yang dilapisi bahan yang 
membuat aman. 


Tetap saja asap dan panasnya menarik perhatian. 


"Gue tau pasti lo, Jessie." ucap Elvan yang kini sudah berdiri 
beberapa meter di belakang Jessie. 


Jessie berbalik, dan mendapati Elvan yang berdiri di 
belakangnya. "Ngapain lo di sini?" tanya Jessie sarkastik. 


"Lo yang manggil gue ke sini." jawab Elvan. 


"Jessie, ada apa ini?!" Fira tiba-tiba saja sudah di sini dan 
memperhatikan rooftop yang dihiasi asap dan kobaran api. 


Sepertinya, ulah Jessie kali ini akan berakhir di BK lagi. 
Note: 


Huaaaa, keasyikan ngetik sampe gadang kan:')) 

Maaf ya kalo ga nyambung:(( maaf beribu maaf pokoknya. 
Maaf suka ngegantung:( apalagi yang namanya typo, 
berserakan pisan:( 

Semoga kalian suka yaa:') aku suka terharu sendiri jadinya 


Dua part dulu ya:(( 


Btw, maaf banget, target bulan kemarin tamat ternyata ga 
sesuai:( tapi sekarang juga lagi super ngebut ko karena mau 
publish cerita baru. 


Btw, kalian bisa cek insta story ig aku ya.. Aku suka ngasih 
info soal aku juga:)) nama ig nya : tsaurinaaa atau ada di bio 
juga. 


Agatha Jessie Villincia 


Ruang BK lagi. Kalimat yang kembali menghampiri lembaran 
keseharian Jessie. Kini ia sedang duduk di kursi yang 
berhadapan dengan Fira. 


Deheman yang sengaja mengisi keheningan ruangan yang 
terasa mencekam bagi sebagian orang. Fira mengusap 
tangannya sendiri, mencoba menetralkan hati dan 
memahami lagi siswi yang satu ini. 


"Motif kamu apa melakukan itu?" tanya Fira dengan penuh 
selidik namun masih secara tenang dan santai. 


Jessie merubah posisi duduk semaunya, senyaman dirinya, 
tidak peduli lagi soal kesopanan. Bersandar menjadi 
pilihannya. 


la berdecak sekilas, "Melampiaskan kekesalan, Bu." 
jawabnya dengan suara pelan dan terkesan ogah-ogahan. 


Jessie dapat merasakan Fira yang menghela napasnya, guru 
tersebut tidak langsung bersuara lagi, ia memilih terdiam 
Beberapa saat. 


Karena heran dan penasaran, Jessie yang semula enggan 
menatap Fira pun mengangkat wajahnya, mencoba menatap 
mata guru yang dulu menjadi kesayangannya. 


Kedua pasang mata mereka saling beradu, dan Jessie 
merasakan desiran tak menentu layaknya kasih sayang dari 
seorang ibu. 


"Ibu mau kamu pulang sekarang." ucap Fira dengan raut 
wajah yang sulit diartikan. 


Seketika Jessie cengo dibuatnya. Spontan gadis itu 
memajukan wajahnya, takut-takut ia salah dengar. 


"Maksudnya saya boleh bolos?" tanya Jessie dengan polos. 


Fira mencoba mengatur napasnya, "Kamu boleh pulang, 
asalkan ke rumah atau apartemen kamu, bukan orang lain." 
ucapnya dengan penuh wibawa. 


Jessie kembali memundurkan wajahnya dan punggungnya 
kembali tersandar di sandaran kursi, dengan dengusan 
napas kecewa. "Saya ga punya rumah atau apartemen, Bu. 
Itu semua punya orang tua saya." ucap Jessie sambil 
menatap ke bawah. 


Fira tersenyum miring, "Ternyata kamu masih punya orang 
tua." 


Kalimat itu begitu menohok ke relung hati Jessie. Fira 
memang paling bisa beradu pendapat dengan Jessie. Sekali 
lagi, Jessie dibuat menelan perkataannya sendiri. 


«Flashback 


"Bu Chealse, ada yang ingin bertemu." ujar sekretaris 
Chealse. 


Chealse yang sedang berkutat dengan laptopnya pun 
mendongak, menatap sekretaris nya dengan sorot mata 
sayu akibat lelah dan banyak masalah. 


"Suruh masuk." jawabnya sekilas lalu kembali fokus dengan 
pekerjaannya. 


Sang sekretaris berbalik keluar dari ruangan Chealse. 
Diganti oleh kehadiran seseorang yang masuk ke ruangan 
tadi. 


"Selamat sore, Ibu Chealse." suara penuh wibawa itu 
langsung tertangkap oleh gelombang dari indera 
pendengaran Chealse. 


Sesaat Chealse terdiam, pikirannya berkelana mencari 
alasan kenapa wanita itu berada di sini sekarang. 


la pun menongolkan kepalanya dari balik layar laptopnya. 
Dengan wajah yang dibuat biasa saja, Chealse menyahut, 
"Ada apa?" tanyanya dengan watados. 


Selang beberapa waktu, kini Chealse dan wanita sudah 
duduk di sebuah sofa empuk. Wanita itu baru saja selesai 
menceritakan apa yang ia rasakan dan ketahui mengenai 
Jessie. 


Wajah Chealse berubah sendu, tiga hari tak bertemu 
memang bukan masalah untuknya karena ia sudah sering 
tak bertemu dengan anak tunggalnya itu dalam waktu yang 
cukup lama. 


Namun kini ada yang berbeda, ia tak bisa menjamin bahwa 
putrinya baik-baik saja. Yang ia tau, ada hati yang sedang 
terluka. 


Mau tak mau, Chealse pun menceritakan tentang 
keluarganya pada wanita yang tanpa ia ketahui, sejak lama 
dekat dengan Jessie. Fira, guru yang juga menjadi ibu kedua 
bagi putrinya. 


"Semenjak kejadian di rumah sakit itu, Jessie kabur dari 
apartemennya." ujar Chealse dengan pilu. 


Chealse tidak memikirkan lagi jabatannya sebagai pemilik 
sekaligus ketua yayasan SMA Pelita Harapan, dan Fira 
sebagai staf guru di sana. Kini keduanya berbicara sebagai 
orang tua dan wanita. 


"Hampir satu tahun Jessie berubah drastis, ia bukan Jessie 
yang dulu. Dirinya seolah dituntut berubah oleh masa lalu." 
ujar Fira. 

"Jadi dia juga bolos sejak 2 hari yang lalu?" tanya Chealse 
kemudian dan diangguki oleh Fira. 


*flashback off 


Kehadiran Natasya dengan berita suka citanya membuat 
Tiffany semakin ingin menghancurkan Jessie. Wajah 
cantiknya seolah lenyap oleh niat busuk untuk mencelakai 
teman satu sekolahnya sendiri. 


"Lama nunggu?" tanya Rey yang baru saja tiba di sebuah 
cafe. 


Tiffany menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. 
Sementara Feby hanya diam memperhatikan. 


"Apa kabar dengan Jessie?" tanya Tiffany setelah seorang 
waitress menghidangkan minuman yang sebelumnya telah 
dipesan. 


Alis tebal Rey saling menaut, rahangnya pun mengeras, 
tercetak jelas kalau wajahnya berubah muram. 


"Kenapa nanya ke gue? Kan lo yang satu sekolah sama dia." 
balasnya dengan sinis. 


"Sinis amat." cibir Feby yang memang hobi mengomentari. 


Tiffany tidak memperdulikan Feby, "Gue denger dia kabur 
dari rumah." ucap Tiffany lagi. 


"What?" Feby terkejut, "Seriously?" tambahnya tak 
menyangka. 


"I'm serious babe." jawab Tiffany dengan nada bosan. "Gue 
nguping pas dia lagi ngobrol sama Bu Fira di ruang BK, 
meskipun ruangan kedap suara tapi pintunya ga tertutup 
rapat." ia menjelaskan. 


Rey yang sedari tadi memperhatikan pun mulai angkat 
suara, ia pun mulai mengerti maksud Tiffany, "Terus lo mau 
gue ngapain?" tanya Rey dengan serius. 


Tiffany tersenyum licik, akhirnya Rey mengerti maksud ia 
diajak datang ke sini. 


"Gue mau lo culik dia." 
"Apa keuntungannya buat gue?" tanya Rey. 


"Dendam lo terbalaskan." jawab Tiffany sembari senyum 
percaya diri. 


Setelah selesai, ketiganya pun keluar dari cafe. Rey pergi 
dengan motor sportnya. Sementara Tiffany dan Feby masuk 
ke dalam mobil Tiffany. 


Mobil yan dikendarai oleh Tiffany melaju membelah jalanan 
kota menuju rumah Feby. Setelah beberapa menit lamanya, 
mobil pun berhenti di depan gerbang yang menjulang 


tinggi. 
Feby membereskan bawaannya dan hendak keluar dari 
mobil. 


"Feb," panggil Tiffany sehingga membuat Feby menoleh. 
"Sekarang giliran lo yang beraksi." ucap Tiffany 
mengingatkan. 


"Everything for my brother." ucap Feby, "Kalo emang Jessie 
bikin Abang gue menderita, gue pastiin dia ga bahagia dan 


celaka." katanya lagi dengan penuh keseriusan. 


Tiffany tersenyum puas sekaligus bangga. Feby pun keluar 
dari mobil Tiffany dan masuk ke dalam rumahnya. Sekali 
lagi, Tiffany berhasil meracuni otak temannya sendiri. 


Panasnya terik matahari tak sebanding dengan panasnya 
hati Jessie hari ini. Sinar mentari terpantul pada kulit putih 
Jessie yang berseri. Keringat menghiasi kulitnya sekarang 
ini. 


Tangannya dengan lihai memantulkan bola ke permukaan 
lapangan. Ia berlari sembari men-dribble bola basket. Satu 
dua langkah dan bola masuk ke dalam ringnya. 


Napas gadis itu memburu karena berolahraga. Jam pulang 
sekolah sudah sejak tadi, tetapi Jessie masih betah di sini. 
Tinggal menunggu saatnya ia memutuskan pulang. 


Ekor matanya melirik tas yang ia letakkan di kursi yang 
berada di tepi lapangan. la pun menuju ke kursi tersebut 
dan mengambil sesuatu dari dalam tas. 


Pylox, benda yang memang slalu ada di dalam tasnya. Tapi 
hebatnya, tidak pernah terkena razia. la pun mengeluarkan 
benda itu dan kembali berjalan ke tengah lapangan. 


la benci pada semuanya. Bahkan ia benci pada diri sendiri 
yang kabur dari masalahnya. Jessie mulai sadar kalo apa 
yang ia lakukan selama ini adalah menghindar, mencari 
pelampiasan dari kekesalan yang ia rasakan. 


Jarinya menekan tombol pada pylox, dan cairan dari 
dalamnya tersemprot ke luar, melapisi permukaan yang 
sebelumnya bersih tanpa coretan apapun. 


Setelah selesai membuat suatu karya, Jessie pun bergegas 
pergi dari sana. Tak lupa tas ia sampirkan di sebelah 
bahunya. Dengan senyum jahil yang tercetak jelas di wajah 
cantiknya. Langkahnya yang cepat membuat rambutnya 
yang dikuncir seperti ekor kuda bergerak ke sana kemari 
dengan lincahnya. 


Elvan melihat dari atas sana. la memperhatikan apa yang 
dilakukan oleh Jessie. Tidak sedikit pun yang terlepas dari 
pengawasannya. Dan kini, ia memandangi punggung gadis 
itu yang mulai berlalu. 


Dari lantai 3, Elvan dapat melihat dengan jelas apa yang 
baru saja menjadi karya Jessie. 


"Kapan lo berhenti berulah lagi, Jes?" tanya Elvan kepada 
angin yang berlalu. 


Berharap angin itu sampai ke Jessie dan menyampaikan 
perasaan yang membelenggu dalam diri Elvan. 


Seorang petugas satpam mulai berkeliling sekelohan setelah 
dirasa semua warga sekolahnya sudah pulang. 


Langit pun sudah mulai gelap, matahari sudah hampir 
tenggelam di cakrawala. Suasana sore sekaligus mendung 
ini terasa horor bagi satpam yang sedang berkeliling sendiri. 
Satpam yang lainnya sedang berkeliling ke bagian sekolah 
yang lain, dan ada juga yang menjaga gerbang. 


Tatapan matanya yang tajam menangkap sebuah tulisan di 
lapangan. Dan beralih pada seorang lelaki bertubuh tegap 
tinggi yang berdiri di balkon gedung sekolah lantai 3. 


"WOI!" teriak satpam itu. 


Elvan langsung sadar dan berlari cepat agar terhindar dari 
pengawasan bapak satpam tadi. Ia yakin kalau satpam itu 
sudah melihat wajahnya dengan jelas, karena dibantu 
dengan kaca mata minusnya juga. 


Terlebih dengan Elvan yang langsung berlari, seolah ia lah 
pelakunya. Dan ia pun bergegas pergi dengan seribu 
caranya. la menaiki motornya dan melaju dengan kecepatan 
di atas rata-rata. 


Melewati begitu saja satpam yang meneriakinya di gerbang. 
Dan ia yakin bahwa satpam itu juga sudah melihat dengan 
jelas motor yang ia kendarai. 


"Halo, Jes lo dimana?" tanya Grace langsung kala 
sambungan teleponnya terhubung. 


"Basecamp" jawab Jessie dengan singkatnya. 
"Sekarang udah malem Jes." lirih Grace. 


Jessie berdecak di seberang sana, "Di sini udah pagi." 
celetuknya asal. 


"Lo pulang atau gue kunci?" ancan Grace. 


"Anjir, lebih sadis dari Omah kalo gini mah." gerutu Jessie 
dengan entengnya. 


"30 menit lagi lo harus udah di sini." putus Grace lalu 
mematikan sambungan telepon sepihak. 


Di apartemennya, Grace mendengus napas jengah sembari 
menyisir rambut atasnya dengan jarinya. 


Sambil menunggu Jessie, Grace memutuskan untuk 
menonton televisi. Mencari acara yang bagus di malam 


seperti ini. 

Di tempat lain. 

Jessie bersiap hendak pergi. 

"Mau kemana?" tanya Gerry. 

"Kelab kan?" Jessie balik bertanya untuk memastikan. 
"Berangkatttt." kata Kiki dengan semangat '45. 


Jessie dan lainnya terkekeh melihat Kiki yang langsung 
beranjak berdiri dan mengambil jaket serta kunci motornya. 


Diam-diam, Reno melangkah mundur di saat yang lainnya 
maju untuk keluar dari basecamp mereka. 


Jarinya dengan lihai menari di atas layar ponselnya, mencari 
nama seseorang di kontaknya. 


Satu, dua, sambungan telepon terhubung, tidak lama 
setelah bunyi tut-tut-tut, terganti dengan suara berat khas 
laki-laki. 


"Jessie ada di sini." ujar Reno dengan wajah misterius. 


"Otw kelab." ucapnya singkat lalu menyusul teman- 
temannya yang sudah menyalakan motor mereka. 


Mereka konvoi di malam hari, diantara padatnya jalanan ibu 
Kota. Dan Jessie satu-satunya perempuan diantara mereka, 
sekaligus satu-satunya yang mengendarai mobil di tengah- 
tengah geng motor ini. 


Suara dentuman musik yang menggema di seisi ruangan, 
langsung menyambut Jessie, Reno dkk. 


Mereka berjalan dipimpin oleh Reno, melewati desakkan 
orang-orang yang menari mengikuti irama. 


Sampai akhirnya berhenti di sofa pojok dekat meja bar. 
Sorot mata tajamnya langsung menangkap ketiga lelaki 
yang sudah duduk santai di sana. Jessie mengenali 
ketiganya. 


"Hei, bro." sapa Reno lalu tos ala anak laki-laki, diikuti Kiki, 
Gerry, Oki, dan lainnya. Termasuk Jessie. 


Saat hendak tos dengan Jessie, Alan salah satu diantara 
ketiga cowok tadi, langsung bangkit dan hendak memeluk 
Jessie. Dengan sigap, Reno dan Oki yang berada di dekat 
Jessie, langsung menjauhkan Jessie dari Alan. 


"Mentang-mentang cari pusing, modusin anak orang 
sembarangan." cibir Oki dengan wajah kesalnya. 


"Dasar kadal!" umpat Reno juga pada Alan. 

Alan yang sedang berada diantara alam sadar dan tidak, 
langsung menjatuhkan tubuhnya ke sofa tadi, bersandar 
sembari memegangi kepalanya yang pening lalu tersenyum 
miring mendengar celotehan teman-temannya. 


Ziko yang juga sudah di sini bersama Alan, hanya terdiam 
karena tidak ingin bertingkah yang macam-macam. 
Sementara satu laginya, terdiam bukan karena minum 
alkohol seperti Kenzo dan Alan. 


"Sakit gigi lo?" tanya Jessie asal ceplos. 


Di tempat bising seperti ini, seketika suasana seolah sunyi 
diantara mereka. Teman-teman Justin malah terdiam 


memperhatikan Jessie. Jessie yang sadar pun lantas tertawa 
pelan lalu memeluk kakak kesayangannya. 


Mereka yang menyaksikan pun tertawa bahagia. Melihat 
Kakak beradik ini kembali bersama. 


"Sorry." ucap Jessie di dekat telinga Justin. 


Justin yang masih sadar 100% pun menatap wajah Jessie 
dengan jarak sedekat ini, "Gue yang harusnya minta maaf." 
ucapnya tanpa candaan. 


Jessie terpaku, terdiam menatap mata sendu dan pilu 
kakaknya itu. Satu detik, dua, tiga, empat dan Jessie 
menampol pelan wajah tampan Justin. "Lebay lo ah." 
ledeknya kemudian tertawa. 


Kini Jessie dan Justin duduk bersebelahan. Dan mereka 
kembali merayakan malam kebersamaan setelah sekian 
lama. Jessie sebagai yang termuda, dan satu-satunya kaum 
hawa diantara Justin dan teman-temannya. 


Bercanda, tertawa, dan berbagi bahagia bersama. Kiki dan 
Oki ikut minum alkohol menyusul Ziko dan Alan yang sudah 
berada di dalam khayal mereka. Namun Justin dan sebagian 
temannya lagi memilih tidak untuk sekarang ini. 


Karena jika semuanya tidak sadar, lalu siapa yang akan 
menjamin Jessie baik-baik saja nantinya. Umur yang lebih 
tua, juga pemikiran yang lebih dewasa dan bijaksana. 


Toktoktok... 


Suara ketukkan beberapa kali membuat Grace langsung 
membuka matanya karena terkejut. Matanya menangkap 
jam dinding yang menunjukkan pukul 23.50, yang berarti 
10 menit lagi akan berganti menjadi esok hari. 


Grace menyadari bahwa ia ketiduran di sofa depan tv, dan 
tv pun masih menyala dengan menayangkan film layar 
lebar. 


Dengan langkah gontai khas orang bangun tidur, Grace 
membuka pintu apartemennya yang sudah dipastikan ada 
Jessie di luar sana. 


Toktoktok... 


Ketukkan lemah tetapi terburu-buru itu membuat Grace risi, 
"Bentar!" teriaknya. 


Setelah kenop pintu di putar, Grace menarik pintu dan 
seorang gadis hampir saja menjatuhi dirinya jika Grace tidak 
siap siaga. 


Dengan mata yang sudah terbelalak sempurna, Grace 
memapah Jessie ke dalam apartemennya, ia dudukkan di 
sofa karena jarak ke kamar akan menambah waktu lagi. 
Sementara Grace sudah keberatan sendiri. 


Grace mengambil gelas dan menuangkan air kemudian 
memberinya pada Jessie. Dengan mata terpejam, Jessie 
meneguk sedikit airnya. 


"Jes, lo mabok ya?" tanya Grace dengan hati-hati, kini ia 
sudah duduk di sebelah Jessie. 


Tidak mendapat jawaban apapun dari Jessie, Grace 
mendekatkan wajahnya ke wajah Jessie. Bermaksud 
mencium aroma apakah ada bau khal alkohol atau tidak. 


Tak disangka, tampolan mulus mendarat di wajah Grace. 
Reflek Grace memundurkan wajahnya dengan segala 
keterkekutannya. 


"Ini dia pingsan terus ngigo gitu ya?" pikir Grace sambil 
berbicara sendiri. "Dikira gue cowok mesum apa ya." 
tambahnya lagi. 


"Gue ngantuk, bego." terdengar suara seseorang dengan 
mata yang terpejam. 


Sontak Grace langsung menoleh pada Jessie yang masih 
memejamkan matanya dengan bibir yang terkantup rapat, 
tidak ada tanda-tanda ia habis berbicara. 


Tak kehabisan ide, Grace membuka paksa salah satu 
kelopak mata Jessie. Tiba-tiba kedua matanya malah terbuka 
lebar, memperlihatkan bola matanya yang bulat sempurna. 


Grace kembali dibuat terkejut untuk yang kesekian kalinya. 
Sampai gadis itu terjatuh ke bawah saking kagetnya. 


Sedangkan Jessie sudah tertawa terbahak-bahak melihat 
ekspresi konyol sahabatnya yang satu ini. 


"Mati aja lo sono jir!" umpat Grace kesal. 

Jessie malah beranjak dari duduknya, ia melewati Grace 
begitu saja. Tak menyia-nyiakan kesempatan menginjak 
tangan Grace yang menopang tubuh gadis itu agar tidak 
jatuh dengan posisi tidur. 


Pekikkan Grace membuat Jessie terbahak lagi, dan dengan 
watadosnya Jessie tetap berjalan menuju kamar Grace. 


"Laknat!" umpat Grace sekali lagi. 
Note: 


Maaf typo yaa:( 
Semoga kalian suka ya, baca terus ya jangan bosen:)) 


Maaf kalo ga suka, cerita ga nyambung, feel ga dapet.. :') 


Vote and comment ya 


Jebakan 


Suara burung nuri menyambut Grace di pagi hari. Gadis itu 
merenggangkan otot-ototnya sembari menguap begitu saja. 
Dengan kasur kingsize miliknya, Grace dapat merasakan 
hanya ada ia sendiri di sini. Dimana Jessie? 


Dengan sigap ia beranjak ke posisi duduk, dan mendapati 
Jessie yang berada di dekat lemari. Gadis itu sedang sibuk 
dengan koper mininya. 


"Mau kemana lo?" tanya Grace langsung. 


Jessie yang sudah menyadari Grace terbangun pun 
menjawab tanpa menoleh, "Prancis." ucap Jessie asal ceplos. 


Padahal ia sempat dapat informasi kalo Natasya selama ini 
pindah ke Prancis dari teman-temannya yang menjadi biang 
gosip sekolah. Karena Natasya tunangan Leo, itu berarti Leo 
juga di Prancis. 


"Lo mau jadi pelakor?" tanya Grace dengan sewot. 


Grace sedikit mengetahui tentang Leo setelah Jessie dipaksa 
cerita padanya apa penyebab mata Jessie menjadi sembab. 


Mendengar itu, Jessie mendaratkan tatapan mematikan 
pada Grace. 


"Iya, gue mau tikung dia sebelum janur kuning 
melengkung." jawab Jessie dengan amat ketus, tentunya 
tidak serius. 


Diputarnya dengan malas bola mata Grace, sembari 
berdecak tak suka, "Natasya nikung lo gampang, modal 


tampang. Lah elo?" celetuk Grace dengan entengnya, 
terdengar meremehkan. 


Jessie mengerucutkan bibirnya kesal, "Julit emang ya." 
cibirnya. 


Dan Grace hanya tersenyum sinis. "Jadi lo mau kemana pagi 
buta udah rapi?" tanya Grace sekali lagi. 


"Mau pulang lah." jawab Jessie seraya mengangkat koper 
yang sudah ia bereskan isinya. 


Dahi Grace berkerut, "Bagus lah." jawabnya acuh kemudian. 


Ekspresi Jessie berubah datar, "Lo ngusir gue?" tanyanya 
dingin. 


"Nyin-dir-lo." jawab Grace dengan penuh penekanan, 
kemudian ia keluar kamar mendahului Jessie. 


Di belakang, Jessie pun mengekori sembari menarik 
kopernya. 


"Lo ga sekolah?" tanya Grace lagi. 
Banyak tanya elah - gerutu Jessie dalam hati. 


"Lo lihat jam berapa, baru jam 6. Mending lo mandi sana." 
titah Jessie. 


Grace mencebikkan bibirnya tanpa menjawab perkataan 
Jessie barusan. 


"Thank's ya, gue balik oke." pamit Jessie sebelum keluar dari 
apartemen Jessie. 


Grace mengangguk sebagai jawaban, ia tak mampu 
menyembunyikan kekecewaan karena kembali menyendiri 


lagi di tempat ini. 


"Oh iya, kalo lo laper ke rumah aja. Siapa tau lo kangen 
sama nasgor buatan gue, yega?" ucap Jessie dengan atusias 
dan percaya diri, bermaksud menaikkan mood Grace di pagi 
hari seperti ini. 


"Bacot lo ah." gerutu Grace yang kesal dan mengerti 
maksud Jessie. 


Jessie tertawa pelan, ia pun melepas pegangannya pada 
Koper, beralih memeluk tubuh Grace. Setelah itu, ia 
menatap lekat wajah sahabatnya ini. 


"Thank's udah jadi pasangan lesbi gue." ucap Jessie dengan 
santainya seolah kalimat itu biasa saja. 


Grace mengalihkan tatapan matanya sembari tersenyum 
sinis, "Gilak lo! Cuma tidur satu kasur." ucapnya. 


"Sinis amat!" cibir Jessie. "Gue balik ya." pamitnya sekali 
lagi lalu pergi dengan senyum tulus yang ia berikan pada 
Grace. 


Grace pun menutup pintu apartemennya setelah Jessie 
berlalu pergi, hilang di balik pintu. la bergegas ke kamar 
mandi untuk mandi dan bersiap berangkat sekolah. 


Jessie turun ke parkiran apartemen menggunakan lift. 
Sesampainya di sana, ia mencari mobilnya lalu masuk dan 
mulai menyalakan mesinnya setelah memakai seatbelt. 


Alunan lagu personal dari Hrvy, mengiringi perjalanannya 
menuju rumah. Sekitar 15 menit lamanya, mobil Jessie 
berhenti di depan pagar yang menjulang tinggi. 


Seorang satpam menghampiri dan melihat wajah Jessie. 
Tanpa mengucapkan apapun, ia membukakan gerbang 
untuk putri di rumah ini. 


Jessie turun dari mobilnya tak lupa dengan koper yang ia 
bawa. Ke rumahnya, bukan apartemennya. 


Jessie masuk begitu saja ke dalam rumah yang pintunya 
terbuka, itu berarti asisten rumah tangga sudah mulai 
bekerja di pagi hari, melakukan pekerjaan rumah yang 
menjadi tugas mereka. 


Sorot matanya mendapati Chealse yang duduk di sofa ruang 
keluarga. "Ga kerja, Ma?" sapa Jessie dengan bertanya. 


Chealse yang tidak tau keberadaan Jessie di sini pun 
terkejut bukan main. la hampir saja menumpahkan teh yang 
sedang diminumnya. 


Saat itu juga Chealse bangkit dan berjalan menghampiri 
Jessie. Sembari matanya melirik koper yang dibawa putrinya 
ini. Lengan Chealse langsung melingkar di tubuh Jessie. 


Dalam durasi yang cukup lama Chealse belum juga 
melepaskan pelukannya. Setelah merasa puas, Chealse pun 
melepas dan menangkup kedua pipi Jessie. 


Dengan air mata yang menggumpal di ujung kedua mata 
Chealse, suara yang seketika berubah parau, dan hidung 
yang memerah, Chealse bertanya pada Jessie. 


"Kamu kemana aja, sayang?" tanyanya dengan penuh haru. 


Bukannya terharu atau hatinya luluh, Jessie malah 
mengeryit heran, "Mama nangis? Cemen elah." ucap Jessie 
dengan wajah yang dibuat kecewa. 


Kini, bukan hanya hidung Chealse yang memerah, 
melainkan wajahnya juga. "Gapapa, sekali-kali ga masalah." 
bela sang Mama. 


Jessie tersenyum manis memandang wajah Mamanya 
dengan jarak sedekat ini. "Jessie mandi dulu ya, kan mau 
sekolah." ucapnya. 


Chealse mengangguk kuat sembari tersenyum tulus. Tak 
ingin berlama-lama lagi, Jessie menuju kamarnya di lantai 
dua. 

"Jessie," Panggil Chealse dari tempatnya. 


Dengan wajah damainya, Jessie menoleh dengan ekpresi 
seolah bertanya 'apa'. 


"Kamu ga nanyain Omah?" tanya Chealse. 


Jessie malah tersenyum, " Jessie tau Omah kuat." jawab 
Jessie kemudian melanjutkan langkahnya. 


Waktu sudah pukul setengah 7 dan Jessie baru saja masuk 
ke dalam kamar mandinya. Karena terbawa suasana, 
Chealse sampai tidak sadar akan hal itu. Memang ini kali 
pertama Jessie berangkat sekolah lagi dari rumah ini setelah 
sekian lama. 


Tapi Chealse sudah beberapa kali mendapat surat 
peringatan dari sekolah karena Jessie selalu saja terlambat. 


Persetan dengan bel masuk, pukul 7.15 Jessie baru 
berangkat dari rumah. Dan sangat tidak beruntung karena 
terjebak macet. Kini jam 7.40 Jessie baru sampai di gedung 
sekolahnya. 


Seolah dewi fortuna memberkati, Jessie masih mendapat 
kebebasan dari Fira. Terlebih saat Fira mendapat telepon 


dari Chealse bahwa Jessie sudah kembali ke rumah. 


Tapi bukan itu yang ia inginkan. Ada perasaan heran karena 
hampir semua warga sekolah menatapnya seperti biasa. 
Mengangumkan dirinya itu sudah menjadi hal yang biasa 
juga. Tidak ada yang berbeda dari hari-hari sebelumnya. 


Harusnya gue dicaci maki, atau minimal kena semprot dari 
Bu Beti. - pikir Jessie yang kini sedang berjalan menuju 
kelasnya. 


"Gue ga habis pikir, maksudnya apa coba dia bikin kayak 
gitu di lapangan." ucapan kekesalan terdengar saat Jessie 
baru sampai di ambang pintunya. 


Pasti gue nih - batin Jessie bahagia. 
"Jes," sapa Rafael. 


Jessie tersenyum sok manis kemudian berjalan menuju 
bangkunya yang sudah dikerumuni oleh teman-temannya. 


"Jes, lo tau kan kalo lapangan sekolah kita ada coretannya?" 
tanya Bella. 


Jessie mengangguk-angguk dengan kedua alis yang 
terangkat. 


"Lo tau ga siapa pelakunya?" giliran Karin yang bertanya. 


Sekali lagi Jessie mengangguk. Baru saja Jessie hendak 
membuka mulutnya untuk berbicara, Glen keburu 
mendahuluinya. 


"Gila, ga nyangka gue dia ngelakuin itu." ujar Glen dengan 
kekecewaan yang tercetak jelas di wajahnya. 


"Iya, kenapa harus Elvan coba pelakunya? Secara kan dia 
yang notabennya cogan sekolahan." cerocos Bella 
kemudian. 


Seketika alis Jessie saling menaut, wajahnya seolah 
mengkerut. "Elvan?" tanyanya heran. 


"Iya." jawab mereka bersamaan. 


"Lo liat Elvan ga?" tanya Jessie yang kebetulan bertemu 
Kenzo di depan kelas XII ipa 3. 


"Ngapain lo nyari cowok gue?" seseorang tiba-tiba bertanya 
pada Jessie. 


Jessie hanya menatap sekilas Tiffany yang muncul dari 
dalam kelasnya. la pun beralih pada Kenzo lagi. Mengerti 
dengan raut wajah Jessie, Kenzo langsung menjawab tanpa 
perlu ditanya lagi. 


"Tadi sih dipanggil ke ruang BK." jawab Kenzo. 


Jessie bergegas pergi meski diteriaki dengan cacian oleh 
Tiffany. 


Di tempatnya, Kenzo menatap Tiffany dengan tatapan yang 
sulit dimengerti. "Dengan sikap lo yang kayak gini, itu 
semakin merendahkan diri lo sendiri." ujar Kenzo lalu pergi. 


Beralih lagi pada Jessie yang saat ini sedang berjalan 
dengan langkah lebar dan cepat. Meski hampir semua 
pasang mata mengikuti kemana arah ia pergi, Jessie 
sungguh tidak peduli. 


Langkahnya berhenti, kala sepasang matanya mendapati 
Elvan yang sedang berdiri di tengah lapangan. 


Napasnya menderu, rahangnya pun mengeras. la kembali 
berjalan menghampiri Elvan. Sesampainya tepat di 
belakang Elvan, gadis itu membalikkan tubuh Elvan dengan 
keras dan penuh paksaan. 


Sampai Elvan berbalik dan kini berhadapan dengannya. 
Menatap lekat sepasang mata indah Jessie yang selalu 
menatapnya dengan tak suka. 


"Bodoh!" umpat Jessie dengan suara pelan yang hanya 
terdengar oleh Elvan, namun penuh penekanan dan 
ketegasan. 


Beberapa detik kemudian, Jessie kembali bersuara tanpa 
mengalihkan fokusnya dari Elvan. "Lo ga berhak untuk 
bertanggung jawab atas apa yang ga lo perbuat." ucap 
Jessie lagi. 


"Kenapa? Kenapa lo mesti marah?" Elvan bertanya dengan 
Watadosnya. 


Jessie meneguk salivanya sendiri, "Karena lo udah ikut 
campur urusan gue." jawab Jessie. 


"Harusnya lo seneng, karena gue, lo jadi ga kena kasus lagi." 
ujar Elvan dengan angkuhnya. 


Seperti Elvan yang dulu, yang selalu menyepelekan Jessie. 
Meski begitu, maksud Elvan selalu baik, untuk membuat 
Jessie menjadi lebih kuat lagi. Menjadi Jessie yang tidak 
bergantung kepada dirinya ataupun Leo. Karena mau tidak 
mau, takdir pasti akan memisahkan mereka. 


"Lo bilang gue harus seneng? Setelah lo mengacaukan 
rencana gue, El?" tanya Jessie dengan sedikit lirihan di akhir 
kalimatnya. 


Elvan hanya terdiam. 


"Kurangin rasa percaya diri lo, El. Udah ga ada lagi Leo di 
sini, ga ada yang perlu lo saingi lagi. Selamat lo udah jadi 
penguasa." ucap Jessie lagi. 


Tak ingin berlama-lama di dekat Elvan, Jessie berbalik dan 
hendak pergi. Namun sesuatu membuat langkah Jessie 
terhenti. 


Jessie terjatuh sehingga tidak melangkah lagi. Setelah kaki 
itu menghalangi langkahnya. Dan kini, semakin banyak 
pasang mata yang memperhatikan mereka. Bahkan ketika 
Jessie terjatuh di atas permukaan lapangan, tidak sedikit 
yang mengabadikan. 


Elvan berjalan ke samping Jessie. Bukan untuk mengulurkan 
tangan membantu Jessie berdiri. Jessie yang terjatuh pun 
hanya menundukkan kepala, berusaha menahan rasa kesal 
yang menyelimuti dirinya. 


"Ini yang lo mau, kan? Gue berhenti bersikap baik dan sok 
pahlawan buat lo?" tanya Elvan sembari menatap Jessie di 
bawahnya. 


Jessie mendongak lalu berdiri, ia menatap horor mata Elvan. 
Lalu pergi meninggalkan lelaki itu sendiri tanpa 
mengucapkan sepatah kata lagi. 


Sorry Jes - batin Elvan penuh sesal. 


Jessie berjalan di sepanjang koridor, dengan banyaknya 
pasang mata yang mengiringinya. Tak sedikit yang 
mengomentari dirinya, sehingga menimbulkan suara bising 
di telinga. 


Langkahnya memasuki sebuah ruangan yang justru malah 
dihindari siswa lain. 


Dengan kasar, Jessie menutup pintu ruangan itu kemudian 
berdiri di samping kursi yang berhadapan dengan seorang 
guru yang sedang berkutat dengan bukunya. 


Guru itu mendongak, menatap mata Jessie dan menemukan 
bara api di sana. "Kenapa?" tanya Fira. 


"Kenapa Elvan dihukum berjemur di lapangan dan 
membersihkan pilox itu dari permukaan lapangannya?" 
tanya Jessie penuh tuntutan. 


"Sebaiknya kamu duduk dulu." saran Fira dengan santai. 


Jessie berdecak malas dibuatnya, "Bukan saatnya untuk 
membuang-buang waktu." ucapnya. 


"Terserah." kata Fira dengan entengnya, sembari 
mengangkat kedua bahunya. 


Dengan malas dan sedikit hentakan, Jessie duduk di kursi. 


Fira memperbaiki posisi duduknya, "Ada banyak saksi yang 
menunjukkan kalo Elvan lah pelakunya." ujar Fira kemudian. 


Alis Jessie saling menaut, "Tapi, Bu-" 


Fira langsung menotong perkataan Jessie dengan 
menceritakan saksi mata dari satpam yang kemarin 
mengejar-ngejar Elvan. 


"Kalo emang bukan dia pelakunya, kenapa dia harus lari?" 
tanya Fira yang tidak dijawab oleh Jessie. "Lagian, saat dia 
dipanggil ke sini, dia juga memang mau menyerahkan diri." 
ucapnya lagi. 


Mengingat tas masih terdapat di punggungnya, Jessie buru- 
buru mengeluarkan sesuatu dari dalam tasnya. 


Dengan menggenggam pilox di tangannya, Jessie 
mengarahkan itu pada Fira, "Saya ga tau dan ga mau tau 
kenapa Elvan melakukan itu. Yang saya tau, saya pelakunya 
dan ini buktinya." jelas Jessie dengan penuh ketegasan. 


Fira hanya terdiam, dan ia mengingat kalau Jessie pernah 
kedapatan membawa pilox di tasnya saat ada razia. Dan Fira 
yang memeriksa tas Jessie, dengan sengaja Fira tidak 
merazia melainkan hanya bersikap biasa seolah itu bukan 
masalah. 


"Lalu, saksi bagaimana?" tanya Fira. 


"Yang terlihat oleh mata, belum tentu fakta." jawab Jessie 
dengan percaya diri. 


Fira tidak langsung berbicara lagi, "Baik, panggil Elvan ke 
sini. Dan kamu, Ibu tidak mau tau, lapangan harus seperti 
sebelumnya." Putus Fira. 


Entah apa yang dirasakan oleh Jessie, gadis itu malah 
tersenyum puas sembari mengangguk kuat. 


"Oh iya, surat untuk Mama kamu." Fira mengambil surat dari 
laci, surat yang sudah biasa Jessie terima. 


Dengan cemas Jessie bertanya, "Ibu kasih ini juga ke Elvan?" 
tanyanya khawatir. 


"Ngga, Ibu ga yakin kalo dia pelakunya." ujar Fira yang 
membuat Jessie semakin merasa bangga memiliki Fira 
dalam hidupnya. 


Di rumah sakit, sebuah ponsel ditempelkan pada daun 
telinga Carla. Dengan wajah yang ceria, Carla melepas 
rindunya. 


"Omah bersyukur kamu pulang ke rumah Omah lagi." ujar 
Carla dengan tulus. 


"Iya, Omah. Omah betah banget di rumah sakit? Ga kangen 
sama Jessie?" tanya Jessie dari seberang sana. 


"Omah kangen sekali sama kamu. Chealse dan Celine lagi 
beresin barang-barang Omah. Sore ini Omah pulang." ucap 
Carla dengan suara khas wanita paruh baya. 


Terdengar Jessie yang menghela napas lega, "Syukurlah, 
Jessie sayang Omah." ucapnya dengan kecupan di akhir 
kalimat, kemudian mematikkan sambungan teleponnya 
sepihak. 


"Ko dimatiin." keluh Carla sembari menatap layar ponselnya. 


"Mungkin lagi sibuk, Omah. Kan sekarang masih jam 
sekolah." sahut Chealse yang sedang duduk di sofa sembari 
mengemasi barang-barang. 


"Sebentar lagi juga pulang." tambah Celine. 
Kedua wanita itu pun tersenyum kala melihat wajah Carla 
yang ceria lagi. 


Di tempatnya, Jessie sudah lengkap dengan segala 
keperkuannya. Rambut panjangnya diikat, tak lupa ikat 
kepalanya. la pun mengenakan kain penghalang agar 
seragamnya tidak terkena cat. Tak lupa peralatan untuk 
mengecat dan bahannya juga. 


Jessie hendak mengecat bekas pilox-annya yang bertuliskan 
'LOSER'. persetan dengan harga diri, toh orang-orang 


sedang belajar di kelasnya masing-masing. Kecuali yang 
berolahraga. Tetapi Jessie, tetap tidak peduli. 


Bel pulang sekolah akhirnya berbunyi. Membuat para siswa 
dan siswi SMA Pelita Harapan memadati koridor dan 
parkiran. 


"Bel," panggil Jessie. 
"Iya?" sahut Bella. 


"Gue titip ini ya," pintanya seraya memberikan sebuah 
amplop berisi surat untuk Mamanya. "Sekalian rumah lo 
searah sama rumah gue juga." sambungnya. 


"Lo ga di apartemen lagi?" tanya Bella. 


"Kepo lo ah." cibir Jessie kemudian pergi dengan setengah 
berlari, "Gue duluan ya ada urusan." ucapnya dengan 
setengah teriak. 


Bella yang berjalan dengan langkah pelan pun tersusul oleh 
Rafael dkk. "Jessie kemana?" tanya Rafael penasaran. 


"Pulang lah, ogeb lo ah." cibir Glen. 


Sedangkan Bella, Grace, dan Karin hanya cekikikan melihat 
tingkah kedua lelaki ini. 


Jessie memasuki mobilnya. Dengan tergesa-gesa ia 
menyalakan mesin mobil dengan memutar kuncinya. 


"Gue tau dimana Leo berada. Gue denger Natasya sama Leo 
janjian di cafe deket pusat kota." 


Jessie teringat pada pesan misterius yang masuk ke 
nomornya. Demi memuaskan rasa penasaran, kini Jessie 
melaju menuju tempat yang akan ia tuju. 


Sesampainya di sana, Jessie memarkirkan mobilnya dekat 
pintu masuk cafe. Ia pun melepas seatbelt dan membiarkan 
tasnya di dalam mobil. la segera turun dari mobil, tak lupa 
mengunci mobilnya dengan tombol yang tersedia. 


Langkah kakinya bergerak cepat memasuki cafe, namun 
baru saja hampir menginjak ambang pintu, sebuah tangan 
menarik tubuhnya sehingga membuat Jessie terkejut bukan 
main. 


Kini Jessie sudah berada di dekat sebuah mobil yang 
terparkit di samping cafe tadi. Dengan paksaan Jessie 
sekarang berada di sini. Kedua matanya di tutup dengan 
kain. Dan tangannya terkunci sehingga tidak bisa 
memberontak lagi. 


Terlebih tidak ada persiapan sama sekali oleh Jessie. 
Sehingga dengan mudahnya orang misterius tadi bisa 
membawanya tanpa kesusahan. 


Gadis itu dapat merasakan dirinya di masukkan ke dalam 
sebuah mobil. Tanpa suara sedikit pun, membuat Jessie sulit 
mengetahui siapa orang yang berani menculiknya. 


Mobil melaju, dan tangan itu tidak lagi menguncinya, 
digantikan dengan tali yang mengikat kedua tangan Jessie 
ke belakang. 


"Apaaan nih bangsat?!" protes Jessie tidak terima, masih 
dengan kedua matanya yang menggelap. 


Tak ada jawaban. 


"Woi, lo pada bisu ya kagak bisa ngomong?" tanya Jessie 
dengan membentak. 


"Bacot lo!" suara hentakkan membuat Jessie terdiam, 
mencoba mengingat apakah ia mengenal suara itu atau 
tidak. 


"Langsung diam dia, hahaha." celetuk yang lain lagi. 


"Mending lo diem aja, dari pada tuh mulu kita cium biar 
bungkam, mau lo?" ancam seseorang dengan suara yang 
berbeda lagi. 

"Apa sih yang ngga buat kamu." 

"Lo cantik banget, jadian sama gue ya?" 


Suara itu terus terngiang-ngiang di kepala Jessie. Dan 
sekarang, gue inget suara itu - pikir Jessie. 


"Jangan berani nyentuh gue, atau gue pastiin kalian ga akan 
bebas, Rey dan dayang-dayangnya." ancam Jessie dengan 
penuh penekanan di akhir kalimatnya. 


"Anjir dia hapal suara gue." celetuk Gilang sembari tertawa. 


"Gue turut berbahagia." timpal temannya lagi yang tidak 
Jessie kenali. 


Kini Jessie mengetahui, bahwa dirinya berada dalam jebakan 
Rey dan geng motornya. 
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Dendam Terbalaskan 
Ting tong... 


Bella memencet bel di depan gerbang rumah Jessie. Sampai 
akhirnya seorang satpam membukakan gerbang kemudian 
mempersilahkannya masuk. 


"Temannya non Jessie ya? Sebentar ya," ujar asisten rumah 
tangga keluarga Villincia yang membukakan pintu. 


Wanita setengah paruh baya itu pun balik lagi dan 
menghampiri Bella di depan pintu, "Non Jessie nya belum 
pulang." ucapnya dengan sedikit keluhan. 


"Belum pulang?" tanya Bella tak menyangka. 


Karena dirinya juga sempat nongkrong terlebih dahulu ke 
cafe dekat sekolah sebelum pulang ke rumah. 


"Iya." jawabnya. 


"Mm, yauda Bi, aku mau titip ini aja." ujarnya sambil 
menyodorkan sebuah amplop, "Buat Tante Chealse." 


"Iya baik, nanti Bibi sampaikan." ucapnya dengan ramah 
dan santun. 


"Aku pamit ya." pamit Bella dengan sopan. 
"Iya, makasih Non." ujar wanita itu lalu menutup pintu. 


Tidak lama setelah Bella pergi dengan mobilnya, sebuah 
mobil datang lagi dan satpam langsung membukakan 
gerbang karena hapal betul siapa pemiliknya. 


Danu, Carla, Chealse, dan juga Celine turun dari mobil. 
Celine memapah Carla berjalan masuk ke dalam rumah. 
Sementara Danu dan Chealse dibantu supir menurunkan 
barang-barangnya. 


Asisten rumah tangga yang tadi langsung menghampiri 
Chealse yang memegang sebuah tas di tangannya. 


"Nyonya, tadi temannya Non Jessie ke sini, titip ini Katanya 
untuk Nyonya." ujarnya sembari memberi amplop tadi. 


"Oh iya, makasih." ucap Chealse sembari mengambil alih 
amplop dari tangan art nya. "Tolong ini bawa ke dalam." 
pintanya pada artitu untuk membawa tasnya. 


Baru saja wanita tadi hendak masuk ke dalam rumah, 
Chealse kembali memanggilnya, "Bi, Jessie nya mana?" 
tanya Chealse dengan setengah teriak karena wanita itu 
sudah beberapa meter di depannya. 


"Belum pulang." jawabnya lalu berlanjut pergi setelah 
diijinkan oleh Chealse. 


Carla yang mendengar bahwa cucunya belum pulang pun 
langsung menatap wajah Celine dengan khawatir. 
"Maklumin Jessie." ucap Celine anak pertama di keluarga ini. 


Meskipun Celine di luar negeri, ia tetap mendapat informasi 
mengenai apa yang terjadi di sini. Termasuk Jessie yang 
berubah drastis belakangan ini. 
"Arghhh!" pekik seorang gadis. 


"Tamparan ini pas buat lo yang berani ngejatohin harga diri 
gue!" ucap seorang lelaki dengan penuh penekanan. 


"Brengsek lo Rey!" umpat Jessie dengan mata yang masih 
tertutup dan tangan yang diikat ke belakang. 


Rey tersenyum miring, "Bagus kalo lo inget sama gue." ucap 
Rey lagi, ia pun melangkah maju dan berlutut di dekat Jessie 
yang duduk bersandar di tembok usang. 


Tangan kekar Rey menjambak rambut Jessie, membuat 
kepala Jessie mendongak dengan begitu sadis, "Gue akan 
buat lo ga pernah lupain kejadian ini." ucap Rey terdengar 
pelan namun begitu menyeramkan. 


Jessie tak henti-henti menahan ringisannya, menahan rasa 
sakit yang dirasakannya. Sering kali giginya menggigit bibir 
bawah untuk menahan jeritan agar tidak terlontar dari 
mulutnya. 


"Lo ga lebih dari seorang banci!" cacian Jessie pada Rey. 
Plak! 


Satu kali lagi tamparan ia terima, menyisakan bekas merah 
di pipi mulusnya. Bahkan wajah Jessie sampai menoleh ke 
samping akibat tamparan yang diterima. Tak tertinggal, 
suara yang begitu nyaring terdengar kala telapak tangan itu 
menyentuh pipinya. 


Dugh! 


Kedua kaki Jessie yang masih terbebas, dilayangkan dengan 
keras dan berhasil mengenai kaki Rey yang berada di 
dekatnya. 


"Urus dia." titah Rey kepada anak buahnya. 


"Lo pasti nyesel bangsat!" teriak Jessie pada Rey yang mulai 
melangkah meninggalkan ruangan ini. "Lo ga lebih dari 


seorang iblis yang lepas dari neraka!" hujatnya lagi dan 
tidak dipedulikan oleh Rey sama sekali. 


Jessie langsung terdiam dengan napas yang memburu kala 
gumpalan kain itu masuk ke dalam rongga mulutnya. 


"Sadis lo njing, kalo ketelen gimana." komentar temannya 
yang melihat salah satu dari mereka menyumpal mulut 
Jessie. 


"Peduli setan." celetuk orang tadi. 


Dika mendekati Jessie dan berbisik di telinganya, dan 
bibirnya sedikit menyentuh daun telinga Jessie, "Jangan 
banyak tingkah, sayang." bisiknya dan terdengar sangat 
menjijikan. 


Jessie menjedotkan kepalanya ke samping, dimana ia 
merasakan sesuatu yang kenyal menyentuh kulitnya. 


"Aduh." Dika mengaduh saat kepala Jessie berhasil 
menyundul kepalanya. 


"Haha, mampus!" ledek temannya. 


Tali itu baru saja selesai diikatkan di kedua kaki Jessie, "Gue 
sih jadi ga berselera lagi setelah ngeliat dia kayak gembel 
gini." celetuk Gilang dengan tampang jijik sembari 
menatapi Jessie. 


Temannya yang lain hanya tertawa dan menggelengkan 
kepala mereka. Lalu meninggalkan Jessie sendiri. Di sini, dia 
ruangan kosong tak berpenghuni. Dengan udara yang 
sedikit dan pencahayaan yang minim. 


Sekarang bukan saatnya untuk Jessie menangis, meratapi 
nasib buruknya yang begitu sadis. Jessie hanya meringis, 


merasakan perih di sekujur tubuhnya. Tak tertinggal, perih 
yang juga terasa di hatinya. 


Tali rambut yang sudah terlepas sehingga membuat rambut 
Jessie layaknya rambut singa. Seragam yang sudah lusuh 
dan begitu kotor dengan noda tanah dan semacamnya. 
Ditambah luka leban dan lecet di wajah dan lengannya. 


Kalian harus bayar ini semua dengan harga yang ga sedikit - 
batin Jessie mulai memunculkan benih-benih dendam. 


"Mau kemana lo?" tanya Elvan pada Alan yang sudah rapi. 


Alan menoleh dan mendapati adik laki-lakinya yang berada 
di belakangnya. "Bisnis." jawab Alan singkat. 


"Bisnis apa lo?" tanya Elvan sembari tertawa meremehkan. 


Tiba-tiba terdengar suara seorang perempuan. "Kak 
Alannnn, tungguin!" Feby datang bersamaan dengan suara 
itu menghilang. 


"Lo ikut juga?" tanya Elvan tanpa basa-basi. 


Feby langsung terpaku dan menatap Alan meminta 
pertolongan. Alan yang mengerti tatapan Feby pun 
langsung menyela pembicaraan, "Mm, Van gue sama Feby 
duluan ya. Jangan lupa bilang ke Mami." ucap Alan 
berpamitan lalu merangkul Feby pergi dari sana, 
menyisakan Elvan sendiri. 


"Gue ga pernah sedekat itu sama Feby setelah dia pulang 
dari Amrik." gumam Elvan meratapi kepergian kedua 
saudaranya. 


Di luar rumah, Alan dan Feby buru-buru masuk ke dalam 
mobil Alan. 


"Abang lo itu, emang yang paling ga asik." ucap Alan 
sembari memarkirkan mobilnya keluar dari pekarangan 
rumah. 


Feby tersenyum sinis, "Ade lo juga. Lagian kita cuma makan 
malam biasa." ujar Feby. 


Dan mobil yang dikendarai oleh Alan pun melaju di jalan 
yang ramai pada malam hari. Lampu-lampu membantu 
bulan untuk menerangi bumi. 


Keduanya menuju restaurant mewah yang berada di daerah 
dekat perhotelan. 


Waktu sudah malam hari, dan ruangan semakin gelap tanpa 
kebagian sinar dari rembulan dan lampu yang sengaja 
dimatikan. 


Tak terasa, gadis ini tertidur karena kelelahan. Kepalanya 
pun bergerak tegak setelah sebelumnya miring ke samping. 
la menegakkan punggungnya, waspada terhadap apalagi 
yang akan ia terima. 


Jessie membuang kain dari dalam mulutnya dari berhasil 
setelah beberapa kali sebelumnya gagal. 


Sebuah derap langkah di keheningan membuat Jessie 
semakin berhati-hati. la menekuk lututnya, membuat kaki 
yang sebelumnya terselonjor menjadi tertekuk. 


Suara engsel pintu yang bergerak menghasilkan decitan 
yang linu terdengar, pertanda seseorang tiba. 


Dengan memasang telinganya baik-baik, Jessie semakin 
waspada dan mencoba membuka mata di balik kain hitam 
yang menutup matanya. 


"Jes, Jessie lo gapapa?" suara penuh kekhawatiran itu 
membuat Jessie keheranan. 


"Elo?" tanya Jessie ragu-ragu, karena ia mengenali suara itu. 


"Udah lo ga usah banyak tanya dulu, kita harus secepatnya 
pergi dari sini." ucapnya dengan suara pelan agar tidak 
terdengar. 


Orang itu pun membantu melepas ikatan tali di pergelangan 
tangan dan kaki Jessie. Namun tidak langsung membuka 
ikatan kain yang menutup mata Jessie. 


Tanpa sengaja, Jessie menyentuh pelan tangan orang itu, 
"Arghhh," ringisnya membuat Jessie merasa bersalah. 


"Kenapa?" tanya Jessie penasaran. 


"Tadi gue sempet berantem dulu sama orang-orang di 
depan." jawabnya. 


Dan Jessie hanya terdiam, dengan segudang pertanyaan 
yang langsung muncul di kepalanya. Dengan gerakan cepat, 
tangan Jessie membuka kain yang menutupi kedua 
matanya. 


Sekarang ia bisa melihat siapa orang yang sudah 
membantunya. 


"Kita harus pergi dari sini." ujar orang itu dengan agak 
berbisik. 


Jessie hanya terdiam sembari menatap orang itu dalam 
bungkam. 


"Ladies first." ujarnya mempersilahkan Jessie jalan duluan. 


Keduanya pun berjalan dengan mengendap-endap agar 
tidak ketahuan. Saat Jessie hampir saja sampai di ambang 
pintu, sebuah kain menutup mulutnya dengan cara 
menekan dan penuh paksaan. 

Aroma alkohol yang begitu menyengat membuat Jessie 
langsung tak sadarkan diri. Karena Jessie sangat tidak 
terbiasa dengan hal yang berhubungan dengan alkohol. 


"| love you, Jes." ucap orang yang berada di belakang Jessie 
dan siap siaga menahan Jessie agar tidak jatuh ke lantai. 
Sudah dipastikan kalau orang itu adalah lelaki. 


la pun menggendong tubuh Jessie ala bridal style. 


Setelah berjalan dengan jarak lumayan dari dalam ruangan 
kosong dengan bangunan yang sudah tidak layak huni, 
lelaki tadi mendudukkan Jessie di kursi belakang. 


Kemudian ia masuk dan duduk di kursi kemudi. 
"Tambah alkoholnya lagi." titahnya pada seseorang lagi. 


Orang yang dimaksud pun langsung mengambil sapu 
tangan yang digunakan untuk membekap Jessie, dan 
menambah alkoholnya lagi. Sebelum ia tempelkan pada 
hidung Jessie, ia menghirupnya sedikit. 


"Crazy girl." celetuk lelaki itu pada orang di sebelahnya. 


"Gue udah terbiasa dengan aroma ini, di luar negeri." 
ucapnya dengan rasa bangga pada lelaki di sebelahnya. 


Lelaki itu ditemani seseorang di sampingnya, berjalan 
beriringan sembari menggendong Jessie seperti tadi. 


Saat sampai di lorong yang sepi, lelaki itu meminta 
seseorang itu melingkarkan lengan Jessie di lehernya. Tak 


lupa wajah Jessie yang di hadapkan ke belakang sehingga 
terlihat dengan jelas dari belakang. Kemudian ia jalan di 
depan. 


"Ambil gambarnya." titah lelaki itu pada seseorang yang 
bersamanya selain Jessie. 


Dengan patuh seseorang itu mengarahkan kamera 
ponselnya pada lelaki dan Jessie di depannya. Senyumnya 
mengembang setelah melihat hasil fotonya. 


Keduanya masuk ke dalam sebuah kamar yang sudah 
dipesan sebelumnya. 


Lelaki itu menurunkan Jessie dari gendongannya, namun 
menahan agar Jessie tetap berdiri. Sekilas Jessie membuka 
sedikit kelopak matanya sembari bergumam tak jelas. 
Namun itu tak berlangsung lama. 


Di dekat kasur kingsize yang tersedia, ia sengaja 
melepaskan pegangannya pada Jessie dan menjatuhkan 
tubuhnya sendiri ke kasur di belakangnya. 


Otomatis tubuh mungil Jessie menimpa dirinya. Dan sekali 
lagi, seseorang tadi mengambil gambarnya. 


Jessie terbangun di pagi hari. Tubuhnya begitu terasa pegal. 
Namun ia merasa dirinya tidur nyenyak semalaman. 


Kelopak mata gadis itu perlahan terbuka, memamerkan bola 
mata indahnya. la pun menguap dan menutup mulutnya 
dengan telapak tangan. 


Tatapannya terpaku pada atap ruangan. Jessie bergeming. la 
memikirkan sesuatu tetapi otaknya belum mampu. Butuh 
beberapa waktu untuk mengembalikan fokusnya. 


Gadis itu beranjak dari tidurnya ke posisi duduk, ia meringis 
merasakan memar di lengan dan wajahnya. Dengan 
melawan rasa sakit, Jessie merenggangkan otot-ototnya. 


Kemarin kan gue diculik - Jessie mulai mengingatnya. 


Matanya menyapu sekitar, dan ruangan ini begitu asing 
untuknya. Jessie belum pernah ke sini sebelumnya. Ruangan 
yang persis seperti kamar. 


"Hotel ya?" tanya Jessie entah pada siapa. 


Seketika kepalanya diserang oleh rasa pening yang begitu 
menyiksa. Jessie sampai meringis dan meremas rambutnya. 


"Arghhh! Sakit anju!" Umpatnya spontan. 


la mulai mengingat ketika ia menerima pesan misterius 
yang membuat ia mendatangi sebuah cafe. Lalu Rey dkk 
menculik kemudian menyekapnya di sebuah bangunan tua, 
kosong, tak berpenghuni layaknya rumah hantu. 


Pada malam hari, seseorang datang dan menolongnya. 
"Alan." ucap Jessie, "Gue inget banget kalo kemarin Alan 
yang nyelametin gue." ucapnya pada diri sendiri. 


Gadis itu memejamkan matanya, mencoba mengingat lagi. 
Sekilas bayangan seseorang terlihat tepat di depan wajah 
Jessie, hanya berjarak beberapa centi saja. Bayangan wajah 
lelaki, yang berdiri tepat di depan Jessie. Namun Jessie tidak 
mengingatnya lagi. 


"Cowok itu Alan?" tanya Jessie kebingungan. 


la tidak ingin bertambah pusing karena harus menerka- 
nerka. Yang pasti, persetan dengan penampilan yang sudah 
tidak keruan. Jessie ingin segera pulang ke rumah. 


Bermodalkan uang yang selamat di saku bajunya, Jessie 
memberhentikan taksi yang melewat di depan hotel meski 
dengan susah payah. Mungkin karena penampilan Jessie 
yang sudah tidak meyakinkan lagi. 


Seragam sekolah yang acak-acakan dan sangat terlihat 
usang. Rambut yang ia sanggul dengan asal. Persetan 
dengan harga diri, Jessie sedang tidak ingin memikirkan hal 
yang tidak terlalu penting untuk saat ini. 


Taksi yang mengantar Jessie pun berhenti tepat di depan 
gerbang rumah Jessie. Gadis itu turun setelah membayarkan 
tarif pada supir taksi. 


Tidak ingin menunggu lama, Jessie memanjat pagar tembok 
yang cukup tinggi. Dari dalam, pak satpam dibuat terkejut 
Karena kehadiran seseorang yang ternyata anak dari 
majikannya. Maksud ingin memarahi pun sampai tidak jadi. 


Jessie kembali selonong masuk ke dalam rumah mewah 
yang memang tidak dikunci karena sudah pagi. 


Kakinya melangkah begitu saja menuju kamarnya di lantai 
dua. Padahal, Celine dan Chealse sedang berada di ruang 
makan sembari menghidangkan sarapan. 


Carla yang berada di ruang keluarga pun langsung 
menyusul Jessie, "Jessie, tungguin Omah, sayang." panggil 
Carla seraya berjalan dengan penuh hati-hati. 


Jessie yang menyadari kehadiran Omahnya pun langsung 
berbalik badan dan menatap Omahnya yang berada 
beberapa meter di belakangnya. 


Seketika Jessie berlari dan berhambur ke pelukan Carla, 
"Jessie seneng Omah sembuh." ucap Jessie dalam dekapan 
Carla. 


Carla melepas pelukannya, ia memegang kedua lengan 
Jessie, beralih pada pipinya. "Kemu kenapa?" tanya Carla 
khawatir. 


Suara Carla terpantul diantara dinding dalam rumah ini, 
sampai akhirnya ke telinga Chealse. Chealse buru-buru 
berjalan ke arah Carla dan Jessie. 


la terkejut bukan main melihat penampilan putrinya ini. 
Luka lebam dan lecet pun tak luput dari perhatiannya. 
"Siapa yang sakitin kamu? Bilang sama Mama." ucap 
Chealse dengan tegas, jelas bahwa ia sedang marah. 


"Lebay ah, B aja Ma." jawab Jessie acuh, "Jessie bau, mau 
mandi dulu." ujarnya lalu pergi. 


Justin yang baru muncul dari kamarnya pun berpas-pasan 
dengan Jessie yang masuk ke dalam kamarnya. Kamar 
mereka bersebelahan. Justin hanya sekilas melihat Jessie, ia 
pun segera turun ke bawah. 


Selama Celine di sini, Justin ikut tinggal sementara di rumah 
ini. Kapan lagi bisa kumpul bersama keluarga. 


"Tan, Jessie baru pulang?" Tanya Justin. 


"Justin, adik kamu pipinya merah semua, lengannya juga 
pada ungu. Omah yakin dia pasti abis bertarung lagi." kata 
Carla mengambil alih pertanyaan Justin pada Chealse. 


Mendengar itu, rahang Justin mengeras. Sorot matanya 
berubah menyeramkan, tangannya pun seketika mengepal, 
memamerkan otot-ototnya. 


"Kamu tanya aja sendiri sama anaknya." usul Celine yang 
menyadari putranya saat ini sedang emosi. 


Note: 
Be positive thinking, guys. 


Jangan berpikiran yang macem-macem dulu selagi 
membaca. Selesain dulu chapternya baru kalian kasih 
komentar tentang chapter yang kalian baca. (Ga berlaku 
untuk kalimat) 


Jangan sampe nyesel di akhir karena ada bagian yang 
kelewat dan terpaksa kalian harus baca lagi dan nyari mana 
bagian yang kelewatnya. 


Aku masih di bawah umur ko gaes wkwk, selalu ada batasan 
dalam setiap perbuatan. 


Btw, niatnya mau publish nanti sekalian tamat. Tapi udah 
pada ga sabaran keknya:") jari publish aja.. 


Vote and comment 


Fitnah Jessie 


Kicauan burung kenari menyambut siapa saja di pagi hari. 
Matahari baru saja terbit dari ufuk Timur, dan awan dengan 
kemampuannya menutupi teriknya cahaya matahari. 


Embun di pagi hari masih terasa, dan Mikayla Vincentia 
sedang menatap pegunungan sejauh mata memandang. 


"Kayla," suara seorang wanita membuat Mikayla menoleh 
sedikit. 


Wanita itu kini berada di sebelah Kayla. "Kamu kenapa?" 
tanya wanita yang bukan lain adalah Sania. 


Kayla tersenyum kecil, berusaha mengelak kalau ia sedang 
memikirkan sesuatu. "Ngga, Ma." jawab Kayla kemudian 
melingkarkan lengannya ke tubuh sang Mama. 


Mikayla memang seorang gadis yang manja. Sania 
mengelus lengan Kayla, "Minggu depan, kita akan 
menentukan tanggal pernikahan." ujarnya. 


Membuat wajah Kayla sendu dan bersembunyi di bawah 
wajah Sania. 


"Agatha apa kabar, Ma?" tanya Kayla dengan watadosnya, 
matanya menatap jauh ke hamparan pemandangan. 


Sania melepas lingkaran tangan putrinya dari tubuhnya. la 
menatap tepat di manik mata Kayla, bungkam, itu yang 
Sania lakukan. 


"Mama, ketemu Agatha." ucapnya dengan raut wajah yang 
susah ditebak. 


"Maa..," panggil kayla dengan merengek. 


Sania yang mengerti pun, menangkup wajah putrinya itu, 
mencoba memberi pengertian kepadanya. 


"Ini semua demi kebaikan kita semua, Kay. Kamu ga mau 
kan Agatha celaka?" tanya Sania. 


Kayla menggeleng sembari mencebikkan bibirnya dengan 
wajah bak anak kecil yang sedang ingin mainan namun 
tidak dibelikan. 


Sania mengusap lembut rambut indah Kayla, "Kalo kamu 
sayang sama Agatha, relain dia buat Natasya, ya?" pintanya. 


Mendengar nama Natasya, Kayla langsung berdecak malas 
seraya memalingkan wajahnya. 


"Cinta itu soal ketulusan, bukan paksaan." ucap Kayla 
dengan tegas lalu berpaling dan pergi meninggalkan sang 
Mama di balkon rumah Omahnya. 


Kayla sungguh tidak mengerti. Mamanya juga tidak mau 
seperti ini. Tetapi kalo ia memaksakan diri, menentang 
keputusan sang suami. Maka nasib beberapa keluarga lah 
taruhannya. 


Sekarang ini, Kayla dan Sania sedang berada di daerah 
Bogor, tempat tinggal Omah dari Papanya Kayla. 


Deringan telepon membuat Sania tersadar dari lamunannya. 
la melirik ponsel yang ia genggam. Sebelum mengangkat 
teleponnya, Sania menatap nama yang tertera di sana. 


Kemudian ia mengehela napas pasrah, "Halo," sapanya 
setelah menempelkan layar ponsel ke daun telinga. 


"Kasih tau anak kamu, jangan susah diatur. Pokoknya 
minggu depan kita akan membicarakan persiapan 
pernikahan Leo dan Natasya." omel seseorang dengan suara 
baritonnya dari seberang sana. 


"Iya-iya, mungkin Leo lelah Mas." ujar Sania berusaha 
menenangkan. 


Sania dapat mendengar suaminya yang berdecak kesal di 
sana, "Kalo Leo tetap bersikukuh menolak, hentikan 
pemberian donasi terhadap yayasan SMA Pelita Harapan." 
putusnya tak terbantahkan. 


Mendengar itu, seketika bibir Sania terkantup rapat. la tidak 
tau lagi harus bagaimana. "Iyaa." ucapnya dengan suara 
yang melemah dan agak gemetar. 


Sambungan telepon pun diputuskan sepihak. 


Setelah insiden penculikan, Jessie memilih untuk berdiam 
diri di rumah. Menghabiskan waktu seharian bersama 
keluarga. 


Waktu sudah menginjak sore hari. Jessie, Carla, dan juga 
Celine sedang duduk bersantai di taman belakang. Tak lupa, 
Danu ikut serta bersama mereka. 


Jangan tanya Chealse kemana, karena dia sedang sibuk 
dengan tumpukan pekerjaannya. 


"Jadi Mami dan Papa itu semacam CLBK ya? Pernah pacaran 
sebelum akhirnya Mami dijodohkan dengan Papi?" tanya 
Celine sembari memijat lengan Carla. 


Danu tertawa mendengar pertanyaan Celine. Meski anak 
pertama, sikapnya kadang belum bisa dikatakan dewasa. 


"Iyaa, begitulah ceritanya." jawab Carla seadanya. 


Jessie hanya manggut-manggut tidak jelas, "Beruntung 
dong ya Opah udah ga ada?" celetuk Jessie yang langsung 
meringis merasakan nyeri di kulitnya. "Aw!" spontan Jessie 


Dan Celine sebagai pelaku yang baru saja mencubit 
keponakannya itu. 


Danu hanya tersenyum kecil, sebagai respon atas ucapan 
cucu tirinya itu. Setidaknya ada perkembangan, -pikir Danu. 


Justin datang dari dalam dengan jaket yang ia sampirkan di 
sebelah bahunya, "Jes, ikut ga?" tawar Justin kemudian 
mencomot kue di meja. 


"Kemana?" Jessie balik bertanya. 


Justin mengunyah lalu menelan kuenya terlebih dahulu, "Ke 
liang tai dora." jawabnya asal ceplos. 


"Justin!" 
"Heh!" 


Tegur Carla dan Celine bersamaan. Berbeda dengan mereka, 
Jessie justru tertawa dibuatnya. 


Bukan hanya tertawa karena perkataan Justin, melainkan 
tertawa karena Justin baru saja diomeli oleh Mama dan 
Omahnya. Selera humor yang biasa saja memang. 


"Seneng," cibir Justin dengan bibir yang dimaju-majukan, 
Karena Jessie yang tertawa dengan maksud meledeknya. 


"Kuy," kata Jessie dengan antusias, dan watados. 


Justin memutar bola matanya malas, "Kalo bukan ade, udah 
gue cengkiwing." gerutu Justin. 


"What is the meaning of cengkiwing?" tanya Celine yang 
tidak mengerti. 


la tidak mendapat jawaban karena Jessie dan Justin yang 
sudah hilang dari penglihatan. 


Jessie memegang pundak Justin sebagai tumpuannya untuk 
turun dari motor sport Justin. Justin pun menurunkan 
standar motornya, kemudian menyusul Jessie. 


Reno, Oki, Ziko, Gerry, Kiki, dan lainnya menyambut 
kedatangan Jessie dan Justin. Tanpa basa-basi, Justin 
mengajak Jessie ke pojok ruangan tempat di mana ia dan 
Abel pernah bersama namun sempat diganggu oleh Jessie. 


Keduanya pun duduk. 


"Apaan?" tanya Jessie yang mengerti maksud Justin 
membawanya ke sini. 


"Wajah lo kenapa lebam gitu?" tanya Justin masih dengan 
santai. 


Jessie tersenyum miring, "Biasa," jawabnya menyepelekan. 
"Lepas jaket lo." titah Justin tanla bantahan. 


Namun Jessie justru membantah, "Apaan sih, ogah. Dingin 
kali." alibinya. 


"Lengan lo pada memar, kan?" tanya Justin memastikan, 
dan Jessie tidak menjawab. Ia memilih diam. 


Justin menarik napas panjang sembari mengusapkan kedua 
telapak tangannya, "Lo ceritain semuanya sekarang, atau lo 


mau liat gue ugal-ugalan di jalanan?" tanya Justin memberi 
pilihan, lebih ke mengancam. 


Mau tak mau, Jessie pun menceritakan dengan agak ragu. la 
bercerita semuanya sampai terbawa suasana dan akhirnya 
tidak ada hal yang terlewatkan. Termasuk, saat ia sekilas 
melihat bayangan wajah teman satu geng kakak sepupunya 
itu, sekaligus mantan pacarnya. 


"Tunggu-tunggu, gue ga ngerti deh," komentar Justin 
setelah Jessie menceritakan apa yang ia alami kemarin. "Lo 
bilang, lo dijebak Rey dkk. Terus lo bilang lagi diselamatin si 
Alan?" tanya Justin yang diangguki Jessie secara perlahan. 


"Tapi kenapa lo dibekep terus pingsan padahal baru aja 
diselamatin Alan? Dan, sekilas lo liat Alan kan sebelum 
akhirnya lo tidur semalaman dan bangun sendirian di kamar 
hotel?" tanya Justin yang benar-benar mencermati cerita 
Jessie. 


Jessie pun terdiam mendengar segala penuturan Alan. Itu 
juga yang ia pikirkan, namun ia tak mendapat jawaban. 
Sampai saat ini, belum ada hal yang menunjukkan kalau 
Alan melakukan kejahatan padanya. Yang Jessie tau, Alan 
yang menyelamatkannya dari Rey dan kawan-kawan. 


"Satu lagi," ujar Justin membuat Jessie tersadar dari 
lamunannya, "Gue yakin kalau yang ngejebak lo bukan 
hanya Rey, tapi orang yang tau tentang lo sehingga dia bisa 
mancing lo dengan nama Leo dan Natasya dipesannya." ujar 
Justin penuh selidik. 


Jessie mengangguk meng-iyakan. Apa yang dibilang Justin, 
semuanya masuk akal. Dan sekarang, kedua kakak beradik 
ini dipastikan tidak akan tinggal diam. 


"Secepatnya pasti ketauan, siapa yang benar-benar 
pecundang." ucap Jessie dengan sorot mata tajamnya yang 
menatap lurus ke depan, dengan gigi yang mengeretak 
dalam rahang yang mengeras. 


"Ini pasti konspirasi." kata Justin dengan mata yang sudah 
terdapat bara apa yang menyala di sana. 


"Jes, kita semua panik pas tau lo ga ada kabar." kata Oki. 


"Halah, biasanya juga gue ga ada kabar." ucap Jessie 
sembari memakan kuaci. 


Gerry tertawa, "Lebay lo, Ki." ledeknya pada Oki. 


"Tapi Jes, kalo si Alex tau, dia pasti bakal nyelamatin lo lagi 
kayak waktu itu." celetuk Kiki yang membuat Jessie 
langsung mengeryit heran. 


"Alex nyelametin gue? Emang pernah?" tanya Jessie yang 
kebingungan. 


Oki bedecak, "Ck, wah, parah lo Jes. Zik, ade lo ga dihargai 
nih." Oki mengompor-ngompori. 


"Kompor meledak lo!" cibir Justin sembari melempari Oki 
dengan cangkang kuaci. 


"Jadi Jes, waktu lo diculik Rey, Alex dan Jacob tuh mau 
nyelamatin lo." Kiki mulai menceritakan, "Tapi mereka malah 
diserang sama teman lama mereka alias anak buah Rey." 


Reno baru saja selesai meneguk air mineralnya, "Alhasil, 
karena kalah jumlah, mereka kalah dan babak belur sampai 
sempet dibawa ke rumah sakit segala." tambah Reno. 


"Untung lo selamat." ucap Oki. 


"Alex dan Jacob dibawa ke RS sama siapa?" tanya Jessie 
heran. 


"Sama abang tersayang, lah." jawab Kiki sembari menggoda 
Ziko, membuat Ziko bergidik jijik. 


Tawa pun pecah di dalam ruangan ini. Di sisi lain, ada hati 
yang merasa bersalah karena baru mengetahui kalau Alex 
pernah sempat ingin menyelamatkan Jessie. 


"Alan mana?" tanya Justin pada Gerry di sebelahnya. 
"Ga tau, dari kemarin dia kaga ada ke sini." jawab Gerry. 


Dan sorot mata Justin seketika tajam, seolah bagai pedang 
yang siap menikam. 


Tangannya dengan terampil melepas ikatan tali pada 
rambut panjangnya. Matanya menangkap bayangan dirinya 
di cermin yang terdapat di hadapannya. 


la pun melirik catokkan rambut yang tergeletak di atas 
meja. Diambilnya catokkan yang sebelumnya sudah di 
nyalakan itu. 


Dengan lihai, Jessie mencantok rambut panjangnya yang 
sebelumnya ia buat menjadi ikal dengan sengaja. Sedikit 
demi sedikit, rambut panjang yang biasanya terlihat ikal itu 
menjadi lurus seketika, dengan asap yang sesekali terlihat 
oleh mata. 


Setelah selesai, Jessie menatap dirinya di cermin. 


"Gue suka rambut lo, lembut banget buat di elus." kata Leo 
sembari mengelus rambut indah Jessie yang terurai. 


Jessie tersenyum dengan pipi yang tanpa ia sadari, bersemu 
merah, "Kenapa?" tanya Jessie sembari menahan 
senyumnya. 


Leo menyelipkan beberapa helai rambut Jessie ke telinga, 
memperjelas wajak cantiknya, "Rambut aja lo jaga, apalagi 
perasaan dan hati yang lo punya." ucap Ldo membuat 
perasaan Jessie bagai berbunga-bunga. 


Jessie menyerongkan posisi duduknya ke arah Leo di 
sebelahnya, “Gue juga suka rambut lo." ujar Jessie dengan 
senyum yang tak luput dari wajahnya. 


"Kenapa?" tanya Leo dengan sebelah alisnya yang 
terangkat. 


"Bikin gue gemes buat ngacak-ngacak." jawab Jessie seraya 
mengacak rambut Leo kemudian tertawa. 


Leo yang tak terlalu memusingkan penampilannya itu, ikut 
tertawa juga. 


Jessie tersenyum sembari memegang beberapa helai rambut 
dalam genggamannya. "Itu yang bikin gue jaga rambut ini 
sampai sekarang, Leo. Karena gue seolah tau, kalo belaian 
tangan lo waktu itu, yang terakhir kalinya buat gue." ujar 
Jessie pada diri sendiri. 


Rambut Jessie sengaja gadis itu buat ikal, selain supaya 
menunjukkan tampang yang lebih garang, juga agar tidak 
terlalu panjang jika lurus seperti sebelumnya. 


Dan sekarang, dengan dibuat lurus lagi, panjang rambut itu 
sudah hampir melewati pinggulnya. 


Toktoktok.. 


"Masuk." sahut Jessie kala pintunya terketuk dari luar. 


Pintu pun terbuka, menampilkan Chealse yang melangkah 
dengan perlahan menghampiri Jessie di depan meja riasnya. 
Chealse menatap Jessie melalui cermin. "Kamh cantik kayak 
gini, lebih terlihat anggun." puji Chealse sembari tersenyum 
dan memegang kedua bahu putrinya. 


"Ada apa?" tanya Jessie tanpa basa-basi. 


Chealse terdiam dengan raut wajah yang berubah datar, 
"Ada Abel." jawabnya kemudian. 


Jessie mendengus pelan, "Paling mau ketemu Justin." 
jawabnya acuh. 


"Dia nyariin kamu." bantah Chealse. 


"Jessie mau tidur." ucap Jessie kemudian beranjak menuju 
kasurnya dan masuk ke dalam selimutnya. 


Chealse berbalik, memperhatikan gerak-gerik Jessie. Ada 
luka yang masih tersirat di sorot matanya. Dan Chealse, 
tidak ingin menambah luka yang sebelumnya belum 
sembuh sempurna. 


Jessie memejamkan matanya, hanya terpejam bukan berarti 
tertidur pulas. Setelah ia mendengar suara pintu yang 
terbuka kemudian tertutup kembali, Jessie membuka 
matanya dan Chealse sudah tidak di sini. 


"Buat apa kata maaf yang diterima itu terlontar, kalo 
dendam dalam hati masih berkobar." ucap Jessie lalu 
memperbaiki posisi yang nyaman untuk tidur. 


Jessie berjalan di koridor yang mulai ramai di pagi hari. la 
sedang malas untuk datang terlambat lagi. 


"Jes," panggilan itu membuat Jessie menoleh. "Tumben tuh 
rambut dicepol?" tanya Grace yang sedari tadi berjalan jauh 
di belakang Jessie, sudah terganggu dengan tampilan 
kepala Jessie kali ini. 


"Lah suka-suka gue." celetuk Jessie asal. 


Glen yang kebetulan berada di belakang Grace pun, kini 
menghampiri keduanya. Tangan jahilnya tergerak membuka 
cepolan rambut Jessie yang memang agak asal yang 
penting rapi. 


Seketika, rambut panjang yang belum sempat ia ikal lagi, 
kini tergerai dengan sangat indahnya. 


Sekali lagi, orang-orang tidak ingin melewatkan momen dan 
mengabadikan apapun yang berhubungan dengan Jessie. 


"Iklan sampo jirrr.." 

"Badai gilakkk." 

"Speechless gue, omaygat." 

"Gue rindu rambut Jessie yang kayak gini." 
"Cantik bener." 

"Gue baru tau kalo rambut dia sepanjang itu." 


"Iya lah, lo kan baru kelas 10 dan ga tau masa lalu Jessie 
dulu kayak apa." 


Komter satu, ditambah komentar yang lain. Ada juga yang 
saling menyahut satu sama lain. Sungguh, Jessie tidak 
peduli. Dengan raut wajah datarnya, Jessie kembali 
menyanggul cepol asal rambutnya itu. 


"Tar dikira kuntilanak." cibir Jessie sendiri mencoba 
menyindir orang-orang yang iri karena Jessie kembali dipuji. 


Sayangnya, pujian itu tak berlangsung lama. Setelah bel 
masuk berbunyi, dan hanpir seluruh siswa berada dalam 
kelasnya untuk memulai jam pelajaran pertama, tanpa 
terkecuali Jessie. 


Seseorang berjalan dengan mengendap-ngendap dan 
berhenti tepat di hadapan mading yang terhampar 
memamerkan karya-karya dan informasi terbaru seputar 
sekolah dan ilmu. Termasuk, gosip yang beredar. 


"jes, cek IG lo, se-ka-rang!" ujar Bella dengan penuh 
penekanan dan ekspresi yang mencurigakan. 


Dengan mengeryit heran, Jessie merogoh ponsel dari dalam 
tasnya. Jari jempolnya dengan lihai menscroll layar 
poselnya. 


She is Mine. 
Brugh! 


Dilemparnya benda pipih itu kemana saja, Jessie tidak mau 
tau. Yang pasti, ia ingin amarahnya terluapkan sekarang 
juga. 


"Jes, foto lo ada di mading." ujar seseorang yang tiba-tiba 
masuk ke dalam kelas dan menghampiri Jessie dengan 
napas yang terengah-engah. 


Dalam situasi emosi tingkat tinggi, Jessie melangkahkan 
kakinya dengan penuh amarah. Matanya begitu 
menyorotkan kobaran api yang terasa nyata. 


Dilihatnya dari jauh, kerumunan orang-orang di depan 
mading sekolahan. Padahal biasanya, jam istirahat itu 
orang-orang beramai-ramai ke kantin bukan ke mading. 


Suara cekrekan camera posel terdengar dimana-mana. 
Jessie melangkah menerobos kerumunan itu, dengan 
sendirinya pun kerumunan membelah, memberi Jessie jalan. 


Baru saja tangannya yang sudah tak sabar melayang itu, 
hendak merobek kertas yang tertempel rapi di mading. 
Sebuah tangan kekar mendahuluinya. Jessie menoleh ke 
samping, mendapati seseorang yang sudah menyobek 
kertas yang berisi foto Jessie bersama seorang lelaki. 


Kemudian, diremasnya sobekkan kertas itu dan dibiarkan 
berjatuhan di lantai. 


"Lo lagi!" ucap Jessie dengan penuh emosi, mata bulatnya 
melotot menatap wajah damai seseorang yang bukan lain 
adalah Elvan. 


"Ga usah sok jadi pahlawan." ucap Jessie lagi dengan penuh 
penekanan, saking menekannya sampai suara Jessie 
terdengar pelan. 


Elvan tersenyum miring, "Gue cuma ga mau abang gue, 
Alan, tercemarkan." balas Elvan yang jelas dengan alibinya. 


Jessie mengeryit sekejap, kemudian menatap Elvan lagi 
dengan tatapan tak suka. "Terserah lo, gue cuma ga mau 
ngeliat lo di depab gue lagi." ujar Jessie tak mau kalah. 


Elvan menghadap ke teman-temannya yang sedari tadi 
menyaksikan perdebatan sengit kedua mantan sahabat ini. 


la memasukkan telapak tangannya ke saku celana, "Semua 
orang berhak berada di sini, untuk mendengar klarifikasi 


dari idola sekolah ini." ujar Elvan seolah berkata kepada 
banyak orang. 


"Iya betul." 

"Bener, Jes." 

"Iya kak, klarifikasinya dong." 

"Apaan sih, udah jelas di foto itu muka lo." 
"Dasar alumni kalijodo." 


Berbagai komentar menyahuti ucapan Elvan tadi. Alhasil, 
suara riuh mereka membuat Jessie sakit kepala. 


"SHUT UP!" teriak Jessie seraya menutup kedua daun 
telinganya dengan kedua telapak tangannya. 


"Kalo lo semua percaya, ga butuh yang namanya 
penjelasan. Tapi kalo lo semua udah ga suka, mau gue 
ngomong sampe berbusa juga, lo pada tetep ga akan 
percaya." tutur Jessie dengan suara membahananya. 


Seketika mereka dibuat bungkam. Termasuk teman-teman 
Jessie yang berada di barisan paling depan namun sedari 
tadi mereka sudah terdiam. 


"Tapi kalo bukti udah berbicara, lo bisa apa?" tantang 
Tiffany yang baru datang dan langsung berdiri di barisan 
paling depan, dengan melipat kedua tangannya di bawah 
dada. 


Jessie tersenyum sinis mendapati Tiffany di sini, "Bukti bisa 
disabotase, kenapa ngga?" jawab Jessie santai sembari 
menghendikkan bahunya. 


"Gue saksinya." satu lagi muncul dari balik kerumunan. 


"Lah, muncul satu-satu kek kejutan." celetuk Glen setelah 
Feby baru saja tiba. 


Jessie kembali tersenyum, sinis. Dengan tatapan siap 
menerkam yang ia berikan pada adik kelasnya ini. 


Jessie mengambil napas sekilas, "Banyak saksi, yang 
terperangkap di balik jeruji besi." sindir Jessie yang tepat 
menohok kepada Feby. 


"Lah, diem? Kesindir lo?" sungut Bella yang mulai geram. 


"Bentar-bentar," ucap Grace yang mulai merasakan 
keanehan. 


"Bentar, bentar mau kemana lo?" celetuk Glen asal. "Diem!" 
Karin mencubit perut rata Glen ditambah pelototan gratis 
yang juga gadis itu berikan. 


Grace sendiri tidak memperdulikan celotehan Glen, "Lo 
saksi apa fotografer nya?" tanya Grace penuh selidik. 


Dan Feby berusaha menahan dirinya agar tidak terlihat 
gugup. "Gue, gue," Feby hendak membela diri. 


"Halah kayak azis gagap lo!" seloroh Bella. 


Suara bisikkan seketika bergantai menjadi gelakkan tawa. 
Sekali lagi Jessie berhasil mengendalikan suasana. Niatnya 
ia yang akan dipermalukan, namun kenyataan tidak 
berpihak kepada mereka yang melakukan kejahatan. 


"Kak Jessie, dipanggil ke ruang BK." ucap seorang siswi yang 
baru saja datang. 


Maaf banyak typo ea:(( 
Vote and comment jangan lupa 


Rencana Jahat Tiffany 


Brak! 


Gebrakan meja yang begitu keras, tak mampu membuat 
Jessie terlonjak kaget. Ia sudah biasa seperti ini. 


Setelah Beti mengangkat telapak tangannya dari atas meja, 
yang sudah dipastikan berwarna merah seketika dan guru 
itu menahan rasa perihnya. Sebuah amplop coklat dengan 
foto yang Jessie kenali sedikit keluar dari amplop tersebut. 


Dengan malas, Jessie meraih amplop tersebut dan 
mengeluarkan isinya. Benar saja, foto yang ia temukan di 
mading kini berada di tangan singa. 


"Dimana harga diri kamu?!" ucap Beti dengan amarah yang 
sudah mencapai titik maksimum. "Kamu kurang beruntung 
hari ini karena Fira sedang tidak masuk." ujar Beti 
kemudian. 


Jessie menaikkan sebelah alisnya, "Bu Fira menyebalkan 
dengan ketegasannya. Sedangkan anda menyeramkan 
dengan keganasannta." celetuk Jessie dengan watadosnya. 


Beti semakin dibuat geram. "Kasus ini bisa membawa kamu 
ke pintu DO." ancam Beti. 


"Dan kasus ini bisa membawa anda ke neraka karena sudah 
memfitnah saya sesukanya." balas Jessie. "Untuk anda guru, 
bukan pengacara atau jaksa." gumam Jessie dengan suara 
pelan sembari memalingkan wajahnya. 


"Berani kamu Jessie?" bola mata Beti sepertinya akan keluar 
sebentar lagi. 


Jessie bergidik ngeri membayangkan jika itu benar terjadi. 
Dengan wajah yang dibuat santai, Jessie kembali menimpali, 
"Saya takut. Tetapi bukan pada anda, melainkan pada dosa." 
ujar Jessie dengan sok polos, "Saya takut dosa jika melawan 
orang yang lebih tua dari saya." ucap Jessie diakhir ekspresi 
wajah yang sesantai mungkin, seolah apa yang baru 
dikatakannya itu hal biasa. 


Hening. Keduanya sama-sama terdiam di dalam tempat 
yang sunyi ini. Detak jantung mereka saling bersahutan. 


"Saya janji, akan membongkar kasus ini." kata Beti dengan 
penuh keyakinan dan berniat mengancam Jessie. 


Jessie berdiri dari kursi, ia hendak pergi namun sebelum itu 
berkata sesuatu terlebih dahulu, "Saya akan berterima kasih 
untuk itu." balas Jessie diakhiri senyum sok manisnya 
kemudian pergi. 


Menyisakan Beti dengan darah tingginya. 


Dengan napas yang masih menderu, Beti mengambil 
ponselnya kemudian menghubungi seseorang. 


"Selamat siang, Bu. Maaf mengganggu." sapa Beti pertama 
kali pada seseorang melalu telepon. 


"Jessie berulah lagi, dan kali ini tidak bida ditoleransi sama 
sekali." adu Beti dengan sorot mata horornya. 


Di rumah, Elvan mendobrak pintu kakaknya begitu saja 
yang memang tidak terkunci. la mendapati sang Kakak yang 
sedang tertidur pulas di kasur kingsize nya. 


Tanpa rasa iba, Elvan menarik lingkar leher kaos yang 
dikenakan Alan. Hal itu sudah cukup membuat Alan tersadar 
dari tidurnya. 


Bugh! 


Satu tinjuan melayang tepat mengenai sudut bibir Alan. 
Menghasilkan tetesan darah segar di sana. 


"Brengsek!" umpat Elvan seraya menonjok Alan sekali lagi. 
Alan sampai tersungkur karena Elvan juga mendorongnya. 


Suara ribut itu sampai terdengar ke telinga Vio dan juga 
Feby yang baru pulang sekolah diantar Elsa. 


"Lo bilang, lo sayang sama dia! Tapi perbuatan lo 
menunjukkan sebaliknya!" tutur Elvan sembari duduk di 
atas Alan dan hendak melayangkan satu tinjuan lagi. 


"Elvannnn!" teriakkan itu bersamaan dengan seorang 
wanita yang menghalangi wajah Alan dari serangan Elvan. 


Kepalan tangan Elvan berhenti di udara. Dengan napas yang 
memburu, Elvan menatap Vio dengan api yang masih 
membara. 


Elvan masih ingin meluapkan emosinya, tetapi ia tak ingin 
Mami kesayangannya menjadi korban salah sasaran. Ia pun 
menarik Alan, mau tak mau Vio menghindar karena ia juga 
takut kena pukulan. 


"Ga sudi gue punya abang kayak lo, setan!" maki Elvan 
sembari terus memukuli Alan. 


Alan sendiri yang dalam situasi tidak pas karena baru 
bangun tidur, tidak tahu menahu. Perlahan, otaknya mulai 


mengerti kenapa adiknya tiba-tiba memukulinya seperti ini. 


"Terserah gue, karena dia milik gue." ucap Alan dengan 
suara yang tidak terlalu jelas karena efek dari hantaman 
yang berkali-kali ia terima. 


Dugh! 


Tendangan itu begitu terasa sakit kala menghantam otot 
perut Alan. Feby hanya diam menyaksikan di ambang pintu. 
la tidak tau harus apa, ia seolah berada di hutan dan 
bingung harus kemana. 


Gue ga tau kalo jadinya bakal begini, - pikir Feby dengan 
raut wajah shock yang nampak jelas di wajahnya. 


Sementara Vio sudah menangis tersedu-sedu. Melihat kedua 
anaknya yang sudah seperti musuh padahal mereka 
memiliki hubungan darah. 


"Elvan, stop it! Dengarkan Mami, Elvan." lirih Vio dengan 
suara parau. 


Elvan berhenti setelah sedikit puas dengan luapan 
emosinya. la beranjak pergi tanpa melirik sedikit pun ke 
arah sang Mami yang suda terduduk lemas di atas lantai. 


Saat di ambang pintu, Elvan menatap Feby dengan tatapan 
penuh benci. Feby sendiri sudah cemas setengah mati, ia 
takut nasibnya akan sama seperti Alan. 


Tangan itu kembali mengepal, menonjolkan urat-uratnya. 
Elvan melayangkan kembali tangannya ke arah Feby. 


Dugh! 


"Akkkkk!" pekikkan itu bersamaan dengan punggung 
tangan Elvan yang menabrak keras tembok di dekat Feby. 


Elvan menggeser tubuh Feby yang menghalangi jalannya 
dengan agak kasar. Lelaki itu pergi, menuju kamarnya 
berada. 


Gadis itu berlari menghampiri sang kakak yang sudah 
tergeletak tak berdaya, "Bang, lo masih hidup kan?" tanya 
Feby ditengah kekhawatiran. 


la pun memapah Alan ke atas tempat tidurnya dibantu sang 
Mama. 


Di kamarnya, Elvan berdecak berkali-kali. Rambutnya pun ia 
acak-acak sebagai wujud dari rasa frustasi. la kalap, ia tak 
kuat menahan amarahnya sesampainya di rumah. 


la tak terima, gadis yang selama ini ia jaga, justru 
dihancurkan oleh kakak dan adiknya sendiri. Elvan 


menyesal karena tak mampu menjadi pelindung Jessie, 
melaksanakan amanat sebelum Leo pergi. 


"Gue gagal." gumamnya sembari menyisir rambutnya ke 
belakang dengan penuh frustasi. 


"Ada Alan ga?" tanya seorang lelaki tanpa basa-basi. 
"Kagak ada, Tin. Tar juga kalo ada gue kabarin." 


"Oke." ucap Justin kemudian memutuskan sambungan 
teleponnya. 


la beralih pada Jessie yang sedang disidang oleh keluara 
Villincia. 


"Mama malu, Jessie. Kamu ngerti ga sih?" tersirat 
kekecewaan di sana. 


"Terserah Mama mau bilang apa, Jessie ga peduli karena 
Mama ga pernah percaya." kata Jessie dengan tak kalah 
kecewa. 


la selalu sakit hati pada orang-orang yang berada di 
dekatnya, namun tak menaruh rasa percaya sedikit pun 
padanya. 


"Mama itu orang tua Jessie, tapi Mama lebih percaya apa 
kata Beti!" tambah Jessie. 


"Jessie!" bentak Chealse memperingatkan. 


Celine mengelus punggung adiknya itu, mencoba 
menenangkan. 


"Jaga bicara kamu kepada orang tua, nak." Danu 
menasehati. Dan Jessie terdiam. 


Carla yang baru sembuh pun, tidak banyak bicara. la hanya 
akan bicara berdua saja dengan Jessie, hanya empat mata. 


"Ini bukan salah Jessie, ini semua jebakan!" Justin yang tak 
sabaran pun angkat bicara. 


"Diam kamu!" bentak Chealse langsung. 


Justin yang dibentak namun Jessie yang pergi karena ia tak 
suka dan tak ingin melihat ataupun mengetahui jika 
Mamanya sudah begini. 


"Mama urusin aja kerjaan Mama, ga usah urusin saya. 
Jessie sebelum pergi ke kamarnya. 


ujar 


Chealse menutup wajahnya dengan kedua telapak 
tangannya. Ia menangis, tak kuasa menahan semuanya. 
Amarah, kecewa, sakit hati. la merasa gagal mendidik Jessie. 
Sampai Jessie harus menerima hukuman skorsing lagi untuk 
yang kesekian kali. 


Vincent menyodorkan ponsel kepada asistennya. Ia menatap 
ke luar jendela, memandangi pemandangan kota di sore hari 
dari dalam kantornya yang berada di Jakarta. 


Pria itu mengarahkan ponselnya ke daun telinga, "Kamu 
bisa kembali ke Indonesia besok." ujarnya pada seseorang di 
telepon. 


"Tapi lusa, kita akan membicarakan tanggal pernikahan." 
putuh Vincent tak terbantahkan. 


"Papa selalu memberi kamu kesempatan dengan dua 
pilihan. Terserah." ucapnya lalu menurunkan ponselnya dan 
menekan tombol merah yang tertera di layar ponselnya. 


Sorot matanya tegas dan penuh berwibawa. Dengan paras 
tampan meski telah termakan usia. Vincent, pria semacam 
diktator dalam memimpin keluarganya. 


Gadis murahan seperti dia, tidak panas untuk berlian seperti 
kamu Leo. - batin Vincent. 


Di tempat lain dalam waktu bersamaan, Jessie 
menyenderkan kepalanya di atas pangkuan Carla. la merasa 
nyaman bersama sang Omah yang lebih mengerti dirinya 
dibanding Chealse. 


Jari Carla bermain di atas helaian rambut Jessie. "Ceritakan 
baik-baik pada Chealse, dia pasti mengerti." ujar Carla 
menasehati. 


Jessie baru saja bercerita mengenai kronologis kejadiannya 
pada Carla. "Ngga Omah. Mama tuh dari dulu ga pernah 
berubah." bantah Jessie. 


"Kalo begitu kamu yang rubah dia." saran Carla dengan 
antusias. 


Gadis itu malah berdecak malas, "Percuma, Mama ga pernah 
peduliin Jessie. Makanya Papa ninggalin Mama dan lebih 
milih si Monica." gerutunya. 


"Omah udah bilang berkali-kali, kendalikan emosi kamu." 
ucap Carla. 


Diam-diam, di balik pintu kamar Carla yang tidak tertutup 
rapat, seseorang memasang telinganya baik-baik. Ia sudah 
berdiri di sini sejak tadi. Saat Jessie pertama kali bercerita 
bagaimana kejadian yang sebenarnya. 


Rasa sesal, kembali menyelimuti diri. Lagi-lagi ia gagal 
menjadi seorang Ibu yang baik bagi Jessie. 


la tak tau lagi, bagaimana reaksi Jessie nanti setelah 
mengetahui rahasia yang ia sembunyikan rapat-rapat 
beberapa bulan terakhir ini. 


Malam harinya, keadaan di rumah yang Jessie tinggali mulai 
membaik. Meski canggung masih mendominasi. Piring dan 
sendok beradu mengisi keheningan malam ini. 


"Kamu diskors berapa hari?" tanya Celine yang tak kuat 
dengan suasana yang terlalu sepi. 


Jessie mendongak, mengalihkan fokusnya yang semula pada 
hidangan yang disantapnya, "Tiga hari." jawab Jessie 
seadanya. 


Celine manggut-manggut, sementara Justin menyahuti, 
"Enak dong dapet jatah libur tambahan." ia pun terkekeh 
pelan. 


Jessie hanya menarik ujung bibirnya sedikit. 


"Soal lapangan yang kamu coret-coret itu gimana?" tanya 
Chealse kemudian. 


"Hm? Udah Jessie cat lagi." jawab Jessie. 
"Oh.." Chealse ber 'oh' ria. 
Diam. Satu kata yang kembali tercipta. 


"Keluarga Vincent dan Fernando apa kabar?" tanya Carla 
begitu saja. 


Mendengar nama dua keluarga itu, baik Jessie, Chealse, 
Celine, Justin, tak terkecuali Danu, mengangkat kepalanya 
dan menoleh pada Carla dengan waut wajah terkejut yang 
begitu kentara. 


Jessie cengo seketika. Di saat seperti ini, terkadang ia ingin 
Omahnya pikun seperti nenek-nenek yang lain. 


Lima hari berlalu, dan hari baru saja melewati minggu. 
Sekarang adalah hari Senin dimana para siswa dan staf 
sekolah melaksanakan upacara bendera. 


Seusai upacara, adalah sesi pengumuman yang akan 
disampaikan oleh guru-guru yang bersangkutan. Jessie 


menatap sengit seorang guru yang sedang berdiri di atas 
podium sembari memegang mikrofon. 


"Seperti yang sudah diumumkan sebelumnya, hari ini Kita 
akan melaksanakan tes urine dan keperawanan." ujarnya 
yang mendapat respon berbeda dari setiap siswa dan siswi 
yang ada di sekolah ini. 


"Sekolah kita lagi dapet banyak dana rupanya." kometar 
Rafael yang berada jauh dari Beti. 


"Heran gue lama-lama, setau gue aturan kayak gini udah 
melanggar hak asasi manusia." Karin pun ikut-ikutan. 


Jessie hanya tersenyum sinis sembari menatap tajam mata 
Beti yang juga sedang menatapnya dari kejauhan. 


"Gue baru tau kalo tes ini hanya berlaku untuk siswa dan 
siswi kelas 12." ucap Grcae diakhiri dengan ekpresi 
cengonya. 


"Tiffany, ngapain sih lo ajak kita ke gerombolan kelas 12 
Sains 1?" tanya Ila pada Tiffany. 


"Lo bukan mau cari masalah lagi kan, sama Jessie?" giliran 
Sisil yang bertanya untuk memastikan. 


Tiffany berdecak malas, "Berisik lo ah, bawel." omelnya. 


la pun berhenti di dekat kerumunan anak Sains 1, namun 
berada agak jauh dari tempat Jessie dkk. Tangannya 
menarik pergelangan tangan seseorang. 


"Apa-apaan nih?" tanya orang itu tak terima, sembari 
melepas cekalan tangan Tiffany padanya. 


Tiffany berdecak sinis, kalo bukan demi ngejatohin Jessie, ga 
sudi juga gue nyamperin lo kayak gini - pikir Tiffany. 


"Gue punya kerjaan baru lagi." ucap Tiffany dengan penuh 
misteri. 


Kini keempatnya sudah berada di tempat yang cukup sepi. 


Orang itu mengeryitkan dahinya heran, "Mau apa lo?" 
tanyanya penuh kewaspadaan, karena ia tau kalo gadis di 
depannya ini sudah seperti wanita iblis. 


Tiffany tersenyum sinis, "Gue tau Ca, kalo lo," ujar Tiffany 
sembari menunjuk gadis di depannya, kemudian 
melanjutkan perkataannya dengan membisikkan tepat di 
telinga gadis itu. "Udah ga virgin lagi." ucapnya dengan 
sangat berbisik nyaris tak bersuara. 


Gadis yang bukan lain adalah Rebecca, langsung mematung 
di tempatnya. la kesulitan menutupi kegelisahannya pada 
Tiffany. 


"Lo ga usah khawatir, kare gua orang yang baik jadi gue 
akan bantuin lo." kata Tiffany dengan sombongnya. 


Sementara Sisil dan Ila berkali-kali saling menatap satu 
sama lain karena tidak mengerti apa yang akan direncakan 
oleh Tiffany kali ini. 


Maaf typo. :(( 
Vote and Comment 
See you the next chapter... 


Hasil Tes Jessie 


Hampir seluruh siswa dan siswi SMA Pelita Harapan tak 
henti-henti berdiskusi mengenai acara yang akan 
dilaksanakan hari ini. 


"Tes kayak gitu kan biayanya lumayan." kata Elsa. 


Feby terdiam sebentar, "Nyokap gue salah satu 
donaturnya." celetuk Feby di tengah lamunannya. 


Seketika, Feby dapat mendengar Elsa yang manahan 
napasnya, "Gila-gila... Kenapa lo ga bilang dari awal? Kalo 
gitu kan lo jadi bisa bikin si Jessie berhenti angkuh. Tanpa 
donatur, pemilik yayasan ga bisa apa-apa." cerocos Elsa 
dengan antusias. 


Feby menghela napas jengah, ia tidak ingin terbawa emosi 
lagi. Apa yang dikatakan Elsa ada benarnya. Tetapi jika 
keluarga yang menjadi taruhan, Feby akan memilih untuk 
tidak mencari masalah lagi. 


"Selain pemilik, Bu Chealse juga pendonaturnya." ucap Feby 
dengan sangat tak bersemangat. 


Elsa terdiam, ia berpikir dalam diamnya. Ada yang berbeda 
dari Feby, dan Elsa tak mengenali sisi Feby yang seperti ini. 
"Lo kenapa?" tanya Elsa sembari mengeryit penasaran. 


"Gue capek." jawab Feby sekenanya. la pun pergi masuk ke 
dalam kelasnya. 


Di sisi lain, anak kelas 12 berkumpul di aula sebelum masuk 
ke ruangan tes nya. 


"Apaan sih, benar lagi mau lulus juga." gerutu salah seorang 
siswi. 


"Ga guna banget kayak gini segala." tambah yang lainnya 
lagi. 


Jessie hanya terdiam sembari melirik ke sekitar, 
memperhatikan raut wajah tak terima, pasrah, dan hal lain 
yang dirasakan teman-temannya. 


"Kalian ingat ya, jika ada yang ketahuan tidak suci lagi, 
risikonya tidak boleh ikut ujian atau bahkan tidak akan lulus 
dan akhirnya terpaksa di DO." cerocos Beti dengan 
mikrofonnya. 


Jessie menatap tajam guru tersebut. Dengan emosi yang 
mulai tersulut, ia melangkah maju mendekati Beti. Hanya 
menyisakan jarak beberapa meter saja. Dan sekali lagi, 
suasana hening tercipta tanpa sengaja. 


"Suci itu datangnya dari hati." ucap Jessie dengan suara 
lantangnya. 


Beti menatap Jessie tak suka, "Tubuh dan jiwanya saja udah 
ga suci, apalagi hati?" ucapnya membalikkan ucapan Jessie. 


Jessie menelan salivanya, "Hanya diri mereka sendiri yang 
berhak mengetahui bagaimana pribadinya." balas Jessie ikut 
sarkastik. 


"Kamu takut Jessie?" tanya Beti dengan sedikit nada 
menghardik. 


Jessie tersenyum sinis, "Tidak sama sekali." ucapnya percaya 
diri. 


"Guru apaan yang ribut sama muridnya sendiri." teriak 
seorang lelaki yang tidak diketahui dari arah belakang. 


"Iya, ini udah pelanggaran hak asasi." tambah seorang siswi 
yang berada di daerah depan. 


"Diskriminasi terhadap Jessie nih!" 
"Udah laporin aja!" 


Begitu komentar yang terlontar dari individu-individu yang 
tak terima terhadap tingkah semena-mena Beti terutama 
kepada Jessie. 


Berkat bantuan staf lain, akhirnya situasi mulai membaik. 


Seharian ini, KBM tidak berlangsung untuk siswa dan siswi 
kelas 12. Pukul 2 siang, tes baru terselesaikan. 


Tangannya memainkan ujung sedotan. la terdiam 
memikirkan sesuatu yang tak kesampaian. Entah apa yang 
dipikirkannya, yang pasti ia sedang hanyut dalam 
lamunannya. 


"Jes," tegur Grace sembari menyenggol tubuh Jessie. 
Jessie mendongak, "Hah?" tanyanya terkejut. 


"Dipanggil tuh." ucapnya sembari menunjuk seorang gadis 
yang sepertinya kelas 11. 


"Apa?" tanya Jessie langsung setelah ia berjalan 
menghampiri gadis itu. 


"Kakak, di panggil ke ruang BK." ujar gadis itu kemudian 
pamit pergi. 


Jessie mengangguk mengerti, "Ruang BK lagi." gumamnya 
malas. 


Kakinya pun melangkah melewati satu demi satu keramik 
yang dipijaknya. 


"Gue yakin dia mau ke ruang BK lagi." celetuk salah seorang 
pada temannya yang masih tertangkap indra pendengaran 
Jessie. 


Dibukanya pintu ruangan itu, dan Jessie tidak mendapati 
Beti. Yang ia temui yaitu Fira dengan kertas yang berada di 
tangannya. 


Jessie melangkah menghampiri, kemudian duduk di kursi. 
Menyadari kehadiran Jessie, Fira mendongakkan kepalanya. 


"Kenapa?" tanya Jessie tanpa basa-basi. 


Dengan berat hati, Fira menyodorkan kertas itu ke meja. 
Diselimuti oleh rasa penasaran, Jessie pun meraih dan 
melihat tulisan yang tertera di kertas itu. 


"Itu hasil tes urine dan tes keperawanan kamu. Semuanya 
terdapat ceklis yang berarti," Fira tidak melajutkan 
perkataannya. 


Jessie terkejut bukan main. Bibirnya dibiarkan terbuka 
karena tak sanggup berkata-kata. Kenapa hasilnya bisa 
seperti ini, padahal setetes alkohol pun tidak pernah 
bercampur dengan darah Jessie meski gadis itu sering ke 
kelab. 


"Bu, seperti yang udah saya bilang sebelumnya pada yang 
lain, kalo bukti itu bisa rekayasa." protes Jessie. 


Fira terlihat santai saja, meski begitu tercetak jelas raut 
kekecewaan di wajahnya. 


"Sejak kapan kamu melakukan semua ini?" tanya Fira 
menghiraukan protesan Jessie. 


"BU!" Jessie bangkut berdiri dan menggebrak meja. 


"Kendalikan emosi kamu." ujar Fira dengan penuh wibawa, 
Jessie pun kembali duduk di kursinya. 


Jessie menurut, "Kasih saya waktu untuk mencari siapa 
pelakunya." pinta Jessie dengan penuh percaya diri. 


Fira mengangguk menyetujui. Jessie pun dipersilahkan 
pergi. Tadi setelah hasil tes semuanya sudah ada, Fira buru- 
buru mengambil semuanya. Lagipula ia kan guru BK kelas 
12, Bukan Beti. 


la takut jika Beti mengetahui hasil Jessie, semuanya akan 
diluar kendali. 


"Lo tinggal tuker hasil lo dengan hasil Jessie." 


Rebecca terus terbayang-bayang dengan perkataan Tiffany. 
la takut masalahnya akan seperti dulu lagi. Di saat dirinya 
hanya diperalat oleh Tiffany untuk menjatuhkan Jessie. 


Seperti pada saat Foto Jessie dengan seorang lelaki di 
sebuah kelab malam. Rebecca mengusap wajahnya berkali- 
kali. Hatinya benar-benar gelisah, takut kalau kedoknya 
selama ini terbongkar sudah. 


Di tempat lain, kedua keluarga sedang berkumlul di rumah 
mewah milik keluarga Fernando yang sudah lama seperti 
tidak berpenghuni. 


Seorang pria bertubuh tegap tinggi, lengkap dengan jasnya 
memimpin acara keluarga ini. 


"Saya ingin keluarga kita segera menjadi satu." ujar Vincent 
dengan wibawanya. 


"ya Pak Vincent, saya juga inginnya begitu." George 
menyahuti. 


Sementara yang lain hanya tertawa tidak jelas saja. Hanya 
untuk menghargai. 


"Kayla, panggil Kak Leo ya." pinta Sania kepada putrinya. 


Dengan malas, Kayla menurut. la pun melengos pergi dari 
sana dan naik melewati anak tangga untuk menjemput 
kakaknya. 


Tangannya bergerak mendorong papan kayu itu, dibukanya 
pintu kamar Leo. Matanya langsung menangkap seorang 
lelaki yang terduduk di tepi tempat tidurnya. 


Kayla menghampiri sang Kakak, dengan berat hati ia 
mengusap bahu Leo, memberi dukungan kepadanya. "Ini 
cuma penentuan tanggal pernikahan aja ko, kak. " ucap 
Kayla mencoba menenangkan Leo. 


Leo mengusap wajahnya frustasi. "Gue cuma mau Jessie." 
ucapnya dengan suara pelan, nyaris seperti bergumam. 


Gadis itu kemudian duduk di samping Leo, menyandarkan 
kepalanya di pundak lelaki itu. "Aku juga ga suka Natasya, 
aku setujunya sama Jessie." ucap Kayla dengan sendu. 


"Tapi aku ga mau keluarga Jessie semakin berantakan lagi. 
Udah cukup Jessie terluka setelah ditinggal pergi oleh Kak 


Leo." cerocos Kayla kemudian sembari menatap lurus wajah 
kakaknya dari samping. 


Sadar dirinya ditatap, Leo menoleh, "Gimana Jessie 
sekarang?" tanya Leo. 


Kayla menurunkan pundaknya lesu, "Terakhir, aku denger 
Jessie kabur dari rumah terus diculik." jawab Kayla seolah 
Leo akan baik-baik saja setelah mendengarnya. 


Padahal, seketika Leo terdiam. la tak kuasa menerima 
kenyataan kalau Jessie benar-benar menderita. 


"Lo denger dari siapa?" tanya Leo berusaha 
menyembunyikan luka di hatinya. 


"Dari Kenzo, temennya Elvan." ucap Feby ragu-ragu sembari 
menunduk malu. 


Leo mengangkat sebelah alisnya, "Ada hubungan apa lo 
sama dia?" tanyanya curiga. 


"Ngga, temen biasa aja." alibinya. "Ayo kak kita turun, 
sebelum Papa bertindak yang ngga-ngga." ucap Kayla 
mengalihkan pembicaraan. 


Dengan penuh paksaan, Leo dan Kayla berjalan 
berdampingan menuju ruang keluarga dimana sudah ada 
orang tua mereka, serta Natasya dan orang tuanya juga. 


Natasya sudah duduk manis sembari memegang kedua 
lututnya dengan telapak tangan, menunjukkan betapa 
anggun dirinya. Namun tetap saja, Leo tidak terpesona. 


Senyumnya langsung mengembang sempurna kala matanya 
menangkap Leo yang baru turun dari tangga. 


Leo terdiam, tak berminat membalas senyuman Natasya. Tak 
peduli jika ada Papanya, ia sedang tidak mood apa-apa 
setelah mendengar apa yang terjadi pada teman kecil 
sekaligus cinta pertamanya itu. 


Jessie larut dalam lamunannya. Ia mengusap wajahnya 
berkali-kali sembari menatap ke mentari yang terhalang 
oleh tebalnya awan di udara. 


"Jes," Jessie menoleh pada sumber suara. 


Tidak berlangsung lama, Jessie kembali mengalihkan 
pandangannya. 


"Hobi banget lo di sini." katanya sembari berjalan ke arah 
Jessie yang sedang duduk. 

Jessie hanya memberikan senyuman kecil. la sedang malas 
melakukan apapun, termasuk berbicara. 


"Teman-teman lo mana?" tanyanya lagi. 


Mau tidak mau, Jessie menjawab, "Mereka tau gue butuh 
waktu sendiri." ucap Jessie dengan raut wajah yang susah 
ditebak. 


Lelaki itu terdiam. "Lo ngapain di sini?" Jessie balik 
bertanya. 


Lelaki itu tidak langsung menjawab, ia menarik napasnya 
terlebih dahulu sembari memandangi suasana langit dan 
hamparan kota melalu rooftop. 


"Lo tau foto itu?" tanyanya yang langsung dapat ditangkap 
oleh Jessie. 


Jessie kembali tersenyum, kali ini terkesan miris. 


"Ribuan tag masuk ke notif gue." ujarnya sembari terkekeh 
tidak jelas. 


Apa yang dikatakannya barusan itu karena ulah Alan yang 
memposting foto dirinya yang berada dalam gendongan 
lelaki itu. Alan memposting melalui akun instagram 
pribadinya, ditambah caption yang cukup membuat hidup 
Jessie bertambah rumit lagi. 


"He is crazy." ucap Jessie lagi dengan padangan yang 
mengarah ke bawah. 


"Elvan," lelaki itu ragu-ragu untuk berkata, padahal ia baru 
menyebut satu nama. 


Jessie menoleh, dengan raut wajah yang berubah sewot. 
"Kenapa?" tanyanya tak mampu memendam rasa 
penasaran. 


"Alan sempet dirawat karena Elvan." ucap lelaki itu yang 
bukan laim adalah, Kenzo. 


"Lo ga lagi ngarang cerita kan, Kenzo?" tanya Jessie 
memastikan. 


"Sayangnya, ini realita." jawab Kenzo sembari 
menghendikkan bahunya. 


Berbeda dengan situasi di dalam gedung sekolahnya. Kelas 
12 hari ini tidak melaksanakan KBM sama sekali. Seperti 
sekarang ini, anak kelas XII Sains 1 yang sedang berkumpul 
di dalam kelasnya. Tepatnya di atas lantai, berkumpul 
mengampar seperti orang tahlilan. 


"Nah kalah kan lo!" ledek Dino pada Miko, keduanya sedang 
bermain catur. 


"Ga asik lah anjir." gerutu Miko sembari mengubah posisi 
Dudukny berpaling dari papan catur. 


"Yeh, dasar papan seluncur." sibir Dino kemudian merapikan 
alat caturnya. 


"Jessie mana?" tanya Genta pada Bella, Grace dkk. 


Bella yang sedang bermain game di ponselnya pun terdiam 
tanpa jawaban. Begitu juga dengan Karin dan Glen yang 
fokus menatap ke layar ponsel Bella, menunggu gilirannya. 


"Ah kampret!" gerutunya kesal. 


"Hahaha!" baik Dino, Miko, Grace dan lainnya menertawai 
Genta. 


"Ke rooftop mugkin." jawab Rafael. 


Genta pun menoleh para Rafael, ia bersyukur masih ada 
yang mau nyahutinya. "Tumben ga ngikut ke rooftop." tanya 
Genta, lebih tepatnya menyindir. 


"Iya biasanya lo selalu ngekor kemana pun Jessie pergi." 
tambah Dino kemudian terkekeh sendiri. 


"Bacot." umpat Rafael dengan wajah datar. 
Grace yang memperhatikan perdebatan singkat itu pun 
hanya tersenyum miring sembari menggelengkan kepalanya 
heran dengan tingkah teman-temannya ini. 


"Eh btw, tes ini ada hubungannya ga sih sama foto Jessie 
yang udah kesebar?" 


Seketika yang ada di situ menghentikan aktivitas mereka 
dan menoleh pada sumber suara. 


"Ada lo di sini Sel?" 


"Sejak kapan?" 
Tanya Bella dan Karin bergantian. 
"Sejak tadi." jawab gadis yang bukan lain adalah Selly. 


Bella dan Grace celingukkan, reflek Karin ikut celingukkan 
padahal hanya ikut-ikutan. "Nyari siapa sih? Tanya Karin 
pada Bella di dekatnya. 


Bella memutar bola matanya malas, "Lo ngapa ikut-ikutan." 
kata Bella dengan nada bosan sedangkan Karin malah 
menyengir kuda. 


Sebenarnya Bella dan Grace takut Rebecca ada di sini juga. 
Secara gadis itu dan Jessie adalah rival. 


Rafael berdehem, "Ehm, bisa aja kan tes ini emang udah jadi 
agenda sekolah dari lama, dan kebetulan ada kejadian tak 
terduga dari Jessie." ucap Rafael menjawab pertanyaan Selly 
tadi. 


"Iya bener tuh." siswi Sains 1 lain yang juga ikut berkumpul 
di sini, turut mengomentari. 


"Kita kan udah dua tahun lebih bareng Jessie, yakali kita ga 
kenal temen yang udah kayak keluarga sendiri." sahut 
temannya lagi. 


Dan yang lain hanya diam menyimak. 


"Tapi, bukan ga mungkin juga kan semua ini karena Jessie?" 
tanya Selly secara tidak langsung membantah teman- 
temannya. 


"Lo ga suka ya sama Jessie?" sinis Grace sembari menatap 
Selly curiga. 


"Ih, ngga, bukan gitu Grace." elak Selly. 


"Jessie tuh udah kayak keluarga kita juga, harusnya kalo dia 
ada masalah, kita bantu selesaian. Bukan malah naruh 
curiga dan nambah masalah." ucap Dino panjang lebar, kalo 
sudah begini keluar aura kebijaksanaannya. 


"Salut gue, bro." kata Miko dengan ekspresi terpana seraya 
memukul-mukul punggung Dino. 


"Sakit bangsat!" umpat Dino kesal. 


Diam-diam dari bangkunya, seorang gadis memasang 
telinganya baik-baik. Kalo emang bener yang dibilang Selly, 
gue ga akan kena masalah lagi karena Jessie. - pikir 
Rebecca. 


Maaf banyak typo:( 

Cerita ga nyambung, feel ga dapet, or anything like that:(( 
Maaf pokoknya, sebentar lagi tamat ko whehehe.. 

Vote amd comment jangan lupa 


Ke Markas Rey 


*aku sering post tentang aku di ig; tsaurinaaa 


Gadis itu melempar sembarang tas nya dengan kekesalan 
yang begitu kentara di wajah cantiknya. Ia duduk di tepi 
kasur, kedua tangannya mengusap wajah hingga kepala. 
Beberapa kali ia mendengus napas jengah. 


"Bisa pecah kepala gue." gerutu Jessie dengan frustasi. 


Masalah yang ia hadapi, tak pernah memberi ia ruang 
sedikit pun untuk dapat menikmati kebahagiaan yang 
hakiki. Semua terjadi setelah Leo pergi. 


Jessie masih mengingat dengan jelas, saat ia bangun di pagi 
hari, dan sudah tidak ada lagi Leo di sisinya. Dengan segala 
keterpurukan yang ia rasakan, Elvan tetap berada di sisi 
Jessie, menjaga amanah dari Leo agar menjaga Jessie dan 
membuat Jessie tidak merasa sendirian meski Leo telah 


pergi. 


Jessie, Leo, dan Elvan. Teman masa kecil hingga ketiganya 
duduk di bangku sekolah. Namun takdir seolah memerintah 
untuk menghancurkan kebahagiaan yang selalu tercipta di 
wajah mereka. 


Kisah berlanjut, sampai Jessie dan Elvan sudah mengenakan 
seragam putih abu-abu. Keduanya mulai beranjak dewasa 
dan mengerti soal cinta. 


Karena cinta, Elvan dan Jessie harus menderita. Karena rasa 
cinta yang Elvan punya, membuat lelaki itu kehilangan 
cinta pertama sekaligus cinta sejatinya. Itu semua, karena 
cinta yang Elvan rasakan pada gadis bernama Natasya. 


Jessie telah kehilangan semuanya. Kehilangan satu-satunya 
sahabat yang ia punya yaitu Elvan. Dan kini ia sendirian. Di 
saat ia berada pada zona paling berbahaya, kedua orang 
tuanya memilih untuk tidak lagi bersama. Omahnya pun 
menikah lagi tak lama setelah Opahnya pergi untuk 
selamanya. 


Begitu banyak penderitaan yang Jessie rasakan. Hingga 
akhirnya ia memilih untuk mengubur Agatha, merubahnya 
menjadi seorang Jessie yang tak mengenal rasa. 


Menjadi sosok Jessie seperti sekarang ini. Masalah malah 
bertambah rumit lagi. Dan semua ini, ada campur tangan 
dari pihak-pihak yang sudah dipastikan, amat sangat 
membenci Jessie. 


"Tiffany." ucap Jessie dengan sorot mata yang begitu tajam. 


Dengan gerakan cepat, Jessie mencari tasnya, merogoh 
isinya untuk menemukan benda pipih yang ia sebut ponsel. 
Setelah didapat, jarinya menggulir layar sampai terhenti 
pada kontak dengan nama yang tertera di sana. 


"Halo," ucap Jessie langsung sesaat setelah ponselnya 
ditempelkan di daun telinga. 


"Cafe deket taman kota." kata Jessie dengan penuh misteri 
kemudian mematikan sambungan telepon sepihak. 


Kakinya melangkah, menuruni anak tangga dengan tangan 
yang sibuk memakai jaketnya. 


"Kamu mau kemana?" tanya Carla yang berada di bawah 
tangga. 


"Nanti Jessie cerita." jawab Jessie dengan terburu-buru. 


Gadis itu pun berlalu begitu saja melewati Carla dengan 
berlari kecil menuju tempat mobilnya di parkir. Di dalam 
mobil, ia menyalakan mesinnya, lalu keluar dari pelataran 
rumah. 


Mobil yang Jessie kendarai, melaju membelah jalanan 
komplek yang sepi sampai akhirnya bergabung dengan 
kendaraan lain di jalanan ibu kota. 


10 menit berlalu, Jessie sudah sampai di sekitaran taman 
yang tidak jauh dari kompleknya. Ada beberapa cafe di 
sekitar sini. Tetapi Jessie sudah hapal betul cafe mana yang 
sering ia kunjungi. 


Jalanan yang cukup ramai, membuat Jessie mengendarai 
mobilnya dengan perlahan. Melewati beberapa cafe yang 
satu di antaranya terdapat seseorang yang tidak asing lagi. 


"Kayak Mama." gumam Jessie, matanya baru saja melihat 
sekilas dari luar jendela, seorang wanita yang sedang duduk 
berhadapan dengan seorang pria. 


"Impossible," ucapnya mensugesti agar pikirannya tidak 
semakin berkelana. 


la pun terus melajukan mobilnya menuju tempat tujuan. 


Sesampainya di sana, Jessie turun dari mobil dan masuk ke 
dalam cafe. Dari pintu masuk, matanya sudah dapat melihat 
punggung seseorang yang sangat dikenalnya. 


Satu tepukan mendarat di bahu lelaki itu. Tanpa ragu, ia 
menoleh dan mendapati Jessie yang menuju kursi yang 
berhadapan dengannya. 


Terdengar deheman dari lelaki itu, "Anak-anak udah pada 
ngumpul di basecamp." ucapnya dengan misterius. 


"Oh, oke." jawab Jessie sekenanya. 
Lelaki itu mengangguk, "Lo ikut?" tanyanya memastikan. 
"Sesuai rencana aja." jawab Jessie lagi. 


Kemudian keduanya terdiam. Jessie yang hanyut dalam 
lamunan, sementara lelaki di hadapannya ini 
memperhatikan raut wajah Jessie. 


"Lo kenapa?" tanya lelaki itu penuh curiga. 
"Gue gapapa, Justin." jawab Jessie sembari menggelengkan 
kepalanya. 


Lelaki yang bukan lain adalah Justin, memalingkan 
pandangannya sekilas sembil berdecak malas, "Anak SD 
juga tau, kenapa itu jawabannya karena, bukan gapapa." 
cibirnya. 


Tidak ada balasan, Jessie hanya menatap tajam pada Justin. 
Selebihnya, ia tak berminat berbicara lagi. Hanya helaan 
napas yang mengisi kesunyian di antara keduanya. 


Kalo wanita tadi ternyata Mama, gimana? - pikir Jessie 
sedari tadi. 


"Muka lo kalo lagi mikir, keliatan banget." celetuk Justin 
yang lagi-lagi kembali menyadarkan Jessie. 


"Bacot lo ah! Cabut!" ketus Jessie yang hendak berdiri, 
namun ditahan karena Justin buru-buru menyeruput 
minumannya terlebih dahulu. 


Tak mau menunggu lama, Jessie beranjak berdiri 
meninggalkan Justin di kursinya. Tak ingin ketinggalan juga, 
Justin buru-buru mengekori Jessie. 


"Enak ga masakannya?" tanya pria itu dengan suara 
baritonnya. 


"Enak kok, Mas." jawab wanita itu sembari sesekali 
mengunyah makanan yang masuk ke rongga mulutnya. 


Lelaki itu memgangguk sembari tersenyum bahagia 
memandangi wanita di hadapannya ini. 


"Tetep enakkan masakan kamu lah." ucapmya kemudian 
yang membuat si wanita tersenyum dengan sendirinya. 


Tidak ada lagi obrolan setelah itu. Hanya dentingan suara 
sendok dan piring beradu. 


Dengan ragu, sang wanita mencoba membahas sesuatu, 
"Mas, kapan mau ketemu Jessie?" tanyanya. 


Pergerakkan tangan pria itu tiba-tiba menjadi perlahan, 
sampai akhirnya terhenti. "Anak kamu yang nabrak mobil 
itu?" ia malah balik bertanya. 


Diam-diam, Chealse meneguk salivanya perlahan. Wajahnya 
menampakkan raut wajah tersinggung yang begitu kentara. 
Menyadari itu, sang pria berdehem bermaksud menetralkan 
suasana. 


"Mm, terserah kamu, kapan pun aku mau." ujar pria 
bernama Berto, diikuti senyuman menawan di akhir 
kalimatnya. 


Melihat senyum itu, bibir Chealse ikut mengembangkan 
senyuman dengan sendirinya. 


Dari dalam restaurant bernuansa klasik dan sederhana, 
keduanya makan siang dengan memilih tempat duduk di 
dekat jendela. 


Suara mesin motor yang begitu bising, mengisi ketenangan 
jalan sepi di siang ini. Deru motor mereka begitu terdengar 
menyerang padahal sang pengemudi hanya diam 
mengendarai kuda besi mereka. 


Jessie, satu-satunya kaum hawa di antara mereka, terdiam 
sepanjang perjalanan. Entah apa yang dipikirkan olehnya. 


Diam-diam, sorot mata tajam Justin yang terhalang helm 
fullface nya, memperhatikan sang adik yang terus terlihat 
melamun. Dengan sengaja, ia memainkan gas motor dan 
rem nya. 


Hampir saja Jessie jatuh tersungkur kalo gadis itu tidak 
siaga memegang pundak kakak sepupunya itu. 


Satu tepukkan keras, mendarat mulus di punggung Justin. 
"Et dah setan, bisa bawa motor kagak sih lo? Laganya aja 
ketua geng motor!" gerutu Jessie dengan wajah betenya. 


Teman-teman mereka yang menyaksikan dan mendengar 
omelan Jessie tadi, langsung tertawa sembari meledek 
Justin. 


"Tan, setan..." teriak Oki bermaksud menyindir Justin. 


"Maksud hati ingin dipeluk, apa daya malah ditepuk." 
celetuk Kiki dengan alaynya. 


Kesal, Justin memepetkan motor sportnya Pada Kiki yang 
kebetulan berada di dekatnya. Kalo saja Kiki tidak bisa 
menjaga keseimbangan, sudah dipastikan dia mencium 
aspal sekarang. 


Tawa pecah mengiringi perjalanan mereka yang hampir tiba 
di tempat tujuan. 
Bruk! 


Suara itu terdengar setelah Reno melayangkan kakinya 
pada balok kayu yang ada di sekitar tempat itu. 


Beberapa drum pun memikat Justin dan teman-temannya 
untuk melatih tendangan mereka. Alhasil, suara ribut 
semakin terdengar. Tinggal menunggu sang tuan rumah 
keluar dari kandangnya. 


"Apa-apaan nih!" ucap seseorang yang baru saja keluar dari 
bangunan kosong nan tua itu. 


Justin yang kesal, langsung mendekat dan mencengkram 
lingkar leher baju lelaki itu. 


"Santai bro." Gerry dan Oki mendekati Justin, menahan agar 
Justin tidak terburu-buru. 


Kepalan tangan Justin yang masih di udara, perlahan turun 
ke samping tubuhnya. 


Beberapa orang dari dalam juga tak tinggal diam melihat 
bos mereka diperlakukan sedemikian. 


"Apa-apaan lo anjing!" umpat lelaki yang barusan diserang 
Justin, dengan kesal ia mendorong tubuh Justin dengan 
keras, kemudian merapikan bajunya. 


Jessie yang sedari tadi di belakang, di dekat Reno dan Kiki, 
kini ikut mendekat. la berdiri tepat di depan lelaki yang baru 
saja menyebut sepupunya dengan nama hewan itu. 


Sorot matanya begitu tajam, siap merobek objek yang kini 
dilihatnya terang-terangan. Tanpa aba-aba, satu tinjuan 


mulus diterima oleh lelaki itu. 


"Lo ga pantes nyebut abang gue itu!" ujar Jessie kemudian 
dengan penuh penekanan. 


"Rey!" 
"Lo gapapa kan?" 
"Eh bangsat!" 


Berkali-kali terdengar celotehan setelah Jessie baru saja 
meninju wajah tampan bos mereka, Rey. 


Beberapa teman Rey baru saja ingin menyerang Jessie balik, 
namun keburu ditahan oleh Justin dkk. 


"Berani lo ngehajar cewek? Laki bukan?!" Gerry mendekat 
ke salah satu anak buah Rey, saat hendak menghajar, 
keburu didorong oleh anak buah Rey itu. 


Mereka pun berganung dengan geng masing-masing. Saling 
berhadapan seperti orang yang hendak tawuran. Desiran 
angin di siang hari begitu terasa karena markas Rey berada 
di antara pepohonan dan semak-semak yang cukup tinggi. 


Mungkin tempat seperti itu sangat cocok untuk 
persembunyian geng yang sering berbuat onar. 


"Ada masalah apa lo sama kita?" tanya Rey dengan sedikit 
mendongakkan kepalanya, memberi kesan keangkuhan 
yang ada pada dirinya. 


Justin tersenyum sinis, ia pun membuang salivanya 
sembarang, "Harusnya gue yang nanya! Ada masalah apa lo 
sama Jessie?!" Justin balik bertanya. 


Mendengar nama Jessie, Rey pun melirik ke gadis yang 
berada di samping Justin. Senyuman iblis seketika tercipta 
di wajah tampannya. 


"Dia yang nyamperin gue, dia yang ngejar-ngejar gue." 
jawab Rey dengan wajah meremehkan. 


Sontak, raut wajah Jessie menggabarkan bantahan, ia tidak 
terima difitnah. Kakinya melangkah, hendak menyerang Rey 
lagi, namun ditahan oleh Gerry. 


Justin maju mendekati Rey, "Lo pasti terlibat dalam 
konspirasi menjebak Jessie?" tanyanya di dekat telinga Rey. 


Sekilas Rey menunjukkan wajah khawatir, namun buru-buru 
berganti menjadi tawa yang terdengar getir. 


Mengetahui respon Rey yang seperti itu, jarak sedekat ini 
memudahkan Justin untuk langsung menghajar Rey. Satu 
lagi kepalan tangan mendarat di perut Rey, sampai 
membuat lelaki itu jatuh tersungkur ke belakang. 


Sesuai rencana, jika Rey dkk tidak bisa diajak bicara baik- 
baik, terpaksa harus dengan cara menghajar mereka semua 
sampai ada yang mau angkat suara. 


Perkelahian diantara dua geng motor ini pun tak terelakkan. 
Justin berhadapan langsung dengan Rey sesama ketua geng 
motor. Sedangkan Jessie membantu Reno, Oki, dan lain-lain 
melawan anak buah Rey. 


Dilihat dari jumlah, Justin dkk memang jauh di bawah Rey 
dkk. Namun kekuatan dan pengalamannya, jelas Justin yang 
sudah menginjak bangku universitas, jauh di atas mereka. 


Satu kali hantaman Rey terima, dan Justin sebagai 
pelakunya. Namun saat melihat Jessie mulai kewalahan, 


Justin menagkis serangan yang ditujukan kepada Jessie. Hal 
itu menjadi peluang untuk Rey mengalahkan Justin. 


Harapan tidak selalu berjalan mulus dengan kenyataan. 
Saat Rey hendak menyerang Justin dari belakang, Jessie 
buru-buru menangkis dan menendang Rey balik hingga 
kembali jatuh ke tanah. Luka lebam dan lecet hampir 
menutupi wajahnya. 


Kini, kakak beradik ini sama-sama mematikan perlawanan 
dari Rey. Dan lagi-lagi, Justin dkk berhasil mengendalikan 
situasi. Semua anak buah Rey sudah ambruk, tergeletak tak 
berdaya di atas rerumputan, di bawah teriknya matahari 
dengan angin yang turut menemani. 


"Sekarang lo bilang! Siapa aja yang udah ngejebak Jessie!" 
teriak Oki yang emosinya sudah sampai ke ubun-ubun. 


"Gu-gue, ga-gatau. Gu-gue cuma di suruh, sama Rey." ucap 
salah satu anak buah Rey, dengan napas yang terengah- 
engah. 


Fokus mereka pun berpindah pada Rey yang berada 
dicengkeraman Justin. "Sekali lagi gue tanya," kata Justin 
dengan penuh penekanan. 


Belum juga Justin mengajukan pertanyaan, Rey sudah 
berbicara, "Gue, cuma, mau, bales dendam, sama, adek lo." 
ujar Rey dengan sekali napas hampir di setiap katanya. 


Jessie yang mendengar itu pun lantas menggelengkan 
kepalanya tak percaya, ia menangkup kedua pipi Rey 
dengan satu telapak tangannya, "Lo bilang bangsat!" umpat 
Jessie dengan tak sabaran. 


Dan tidak ada jawaban. Hanya helaan napas yang Jessie 
dengar. Dengan segala kekesalan yang ia rasakan, Jessie 


hendak memukul Rey sekali lagi, 
"Tiffany." ucap Rey dengan samar-samar, nyaris bergumam. 


Seketika bola mata Jessie terbelalak. Gadis itu melayangkan 
sekali lagi tendangan pada Rey, bersamaan dengan itu, 
Justim yang melepas Rey sehingga Rey terjatuh ke tanah 
seperti teman-temannya. 


Justin, Jessie, dkk meninggalkan markas Rey. Mereka menuju 
motor masing-masing yang terparkir di pinggir jalan. 
Meninggalkan Rey dan teman-temannya yang sudah tidak 
berdaya. Toh mereka tidak peduli. 


Karena apa yang dilakukan geng motor itu kepada Jessie 
beberapa waktu lalu, sungguh tidak bisa ditoleransi lagi. 


Tanpa ada yang tau, diam-diam sepasang mata mengawasi 
kejadian tadi. 


"Gue harus kasih tau Alex." ucapnya lalu pergi. 
Holaaaaa... 


Maaf banget baru bisa post lagiiii: (( 
Secepatnya aku bakal updated next chapter lagi 
okee.. 


Sabar yaa,makasih semuanya udah nyampe 50k 
readersnya wkwk lopdet pokonamah wkwk.. 


Maaf typo berserakan dimana-mana:(( karena aku 
langsung publish setelah dibuat, ga direvisi dulu. 
vote and comment jangan lupa 


# Salam pecandu rindu 
#salam penikmat pilu 


Berita Duka Cita 


Keesokan harinya, Jessie berangkat sekolah seperti biasa. Di 
perjalanan menuju sekolahnya, salah satu tangan gadis itu 
mengetik sebuah pesan di ponselnya. 


Dengan lihai, jarinya menyentuh keyboard yang tertera di 
sana. Pesan pun terkirim, pada nomor yang waktu itu 
mengirim pesan misterius soal Leo dan Natasya. 


Akhir-akhir ini, Jessie jarang sekali menunjukkan wajah 
ramahnya. Mungkin sekarang, kesabaran Jessie sudah 
hampir mengenai titik penghabisan. Ia mengendarai 
mobilnya di antara kendaraan lain. 


Di depan sana, matanya dapat melihat keramaian akibat 
kecelakaan kecil, mengingatkan Jessie pada peristiwa 
dimana ia harus berurusan dengan pria tua yang tak 
dikenalnya. 


"Bodo amat." gumam Jessie acuh tak acuh, ia pun 
mempercepat laju mobilnya. 


Sekitar 20 menit berlalu, kini mobil yang Jessie kendarai 
sudah memasuki pelataran SMA Pelita Harapan. Jessie 
memarkirkan mobilnya, lalu turun dari sana. 


Rambut ikal yang sengaja ia urai, kaca mata yang 
bertengger di tulang hidungnya, dan juga tas ransel yang 
disampirkan di salah satu bahunya. Penampilan Jessie selalu 
saja membuat orang lain terpana dan terpukau dibuatnya. 


Ibu jari tangan Jessie menekan tombol yang ada di kunci 
mobilnya. la pun melangkahkan kaki masuk ke dalam 
gedung sekolah. 


Derap langkahnya seolah berirama, menyusuri setiap 
keramik yang dilewatinya, sampai akhirnya ia tiba di depan 
kelasnya, XII Sains 1. 


"Pagi, Jes." sapa Karin yang sudah lebih dulu tiba. 


Jessie tersenyum singkat, kemudian menaruh ranselnya di 
atas meja dan melepas kaca matanya. Tidak ingin berlama- 
lama lagi, Jessie segera pergi dari sana. 


"Mau kemana lagi?" tanya Karin penasaran. 


"Ke kantin." jawab Jessie singkat tanpa menoleh pada Karin 
yang masih setia duduk di tempatnya. 


Jessie kembali melangkah dengan santainya. Langkahnya 
tidak terlalu buru-buru. Semua sudah dirancang sedemikian 
rupa oleh dirinya dan Justin. 


Kantin, memang tujuannya. Tetapi bukan tujuan utama. la 
berdiri sebentar di ambang pintu masuk kantin, matanya 
menyapu seluru penjuru kantin, sampai akhirnya 
menemukan tempat duduk yang pas. 


Dari kantin, ke halaman belakang sekolah. Surat atas nama 
Natasya. 


Begitu isi pesan yang Jessie kirin kepada nomor yang waktu 
itu menjebaknya. Tak kalah misterius memang. 


Dari awal gadis itu tiba di kelasnya, ia sudah merasa dirinya 
diikuti. Sampai ia tiba di sini, ia masih pura-pura tidak 
menyadari. 


Tanpa memesan makanan atau minuman apapun, Jessie 
langsung bangkit berdiri, berjalan lagi menuju halaman 
belakang sekolah yang memang dekat dari kantin. 


Sesampainya di tempat tujuan. Mata indah Jessie 
menangkap kursi taman yang berada di dekat pepohonan. 
la pun menghampiri kursi tersebut. Jessie merogoh saku 
roknya, kemudian meletakkan sebuah amplop di atas kursi 
itu. 


Tanpa celingukkan sama sekali, atau ba-bi-bu lagi, Jessie 
langsung pergi sembari melirik sekilas arloji yang melingkar 
di pergelangan tangannya. 


la pun pergi menyusuri bangunan belakang sekolah, 
sampak belok di lorong terdekat. Dan saatnya gadis itu 
berlari secepat kilat, tak memperdulikan tatapan heran 
sekaligus penasaran dari orang-orang yang menyaksikan. 


Jessie menaiki anak tangga yang akan membawanya ke 
rooftop dengan pemandangan halaman belakang sekolah. 
Tak sampai lima menit, Jessie sudah di sini. 

Menyaksikan dari atas, memastikan bahwa nama yang ada 
di kepalanya itu benar dalang dari masalah yang Jessie 
terima. 


Dari atas sana, Jessie dapat melihat dengan jelas. Tiffany 
yang berdiri di dekat kursi sembari membuka lebar kertas 
yang berasal dari dalam amplop tadi. 


BITCH! 


Satu kata di selembar kertas yang kini Tiffany rentangkan. la 
menautkan kedua alisnya heran. 


Jessie meletakkan mirroless miliknya di tempat yang pas. 
Kemudian ia menjalankan aksi berikutnya. 


Kedua telapak tangan yang saling beradu, nenghasilkan 
suara yang mampu mengalihkan perhatian Tiffany. 


"Sukses lo ngejebak gue?" tanya Jessie dari atas. 


Tiffany celingukkan mencari sumber suara, dan ketika ia 
berbalik, matanya menemukan Jessie di atas sana. 


Terlihat raut wajah Tiffany yang begitu khawatir, namun tak 
lama berubah menjadi sinis, "Jebakan?" tanyanya sembari 
tertawa meremehkan. 


Jessie tidak memperdulikan raut wajah Tiffany sekarang. Toh 
gadis itu memiliki banyak muka. 


Dengan kedua tangan yang dilipat di bawah dada, "Lo lagi 
baca diri lo sendiri di atas kertas? Iya?" tanya Jessie 
terdengar sinis. 


Tiffany langsung melirik kertas yang masih di pegangnya, ia 
menghendikkan bahunya, seperkian detik kemudian 
tangannya meremas kertas itu sampai berbentuk bulat. "/ 
don't care about this." ucapnya dengan enteng, kemudian 
melempar sembarang gumpalan kertas itu. 


"Dari awal gue udah yakin, kalo ini semua akal-akalan lo 
aja." kata Jessie yang mulai kesal sendiri, "Lo kan yang udah 
ngirim pesan misterius itu sampai akhirnya gue diculik oleh 
Rey dkk?" cerocos Jessie. 


Tiffany diam menyimak sampai Jessie berhenti berbicara, ia 
pun tersenyum miring sembari memalingkan wajahnya, "Lo 
lagi ngarang cerita kan? Jebakan apa coba?" tanya Tiffany 
tanpa rasa ketakutan. 


Gila, artis papan atas - pikir Jessie yang menyadari bahwa 
teman satu angkatannya ini berbakat dalam bermain 
sandiwara. 


Diamnya Jessie membuat Tiffany lebih percaya diri, "Gue ke 
sini cuma buat nyari tau apa yang bakal lo lakuin aja. 
Secara gerak-gerik lo mencurigakan." ujar Tiffany sebagai 
pembelaan terhadap dirinya sendiri. 


"Banyak bacot lo!" umpat Jessie yang tak sabaran. Ia benar- 
benar muak dengan Tiffany. 


"Lo mau ngaku atau ngga, faktanya adalah lo dalang dari 
semuanya." ucap Jessie lalu berbalik dan membungkukkan 
tubuhnya mengambil mirroless yang tadi ia letakkan diam- 
diam. 


Menyadari bahwa Tiffany baru saja dijebak oleh Jessie, gadis 
itu jadi geram, kedua tangannya pun mengepal, "Lo dalam 
masalah karena berani ngejebak Tiffany!" teriak Tiffany dari 
bawah sana. 


Namun Jessie sudah hilang dari jangkauan mata 
memandang. Meski begitu, Jessie mendengar dengan jelas 
apa yang dikatakan Tiffany. Dan itu pun masih tertangkap 
oleh kemampuan teknologi sehingga terekam oleh mirroless 
yang dibawa Jessie. 


"Belum satu minggu, dan gue udah dapetin apa yang gue 
mau." ucap Jessie pada dirinya sendiri. 


Gadis itu tersenyum sendiri, sembari melangkahkan kaki 
menuruni anak tangga. 


"Apa maksud semua ini?" tanya Fira yang baru saja selesai 
menonton rekaman video yang Jessie ambil tadi untuk 
menjebak Tiffany. 


Punggung Jessie yang semula bersandar pada sandaran 
kursi, kini menegak, dengan tangan yang diletakkan di atas 


meja, "Waktu itu, saya mendapat sebuah pesan dari nomor 
yang ga dikenal." ucap Jessie mulai menceritakan. 


Gadis itu masih menyimpan bukti pesan yang waktu itu 
masuk ke ponselnya. Ia memperlihatkan pada Fira. Tidak 
sampai disitu, ia pun menceritakan saat dirinya disekap oleh 
geng motor Rey. Kemudian datang Alan sampai akhirnya 
Jessie terbangun di pagi hari dengan luka-luka yang terasa 
nyeri di pipi dan lengannya. 


Jessie pun menjelaskan bagaimana dirinya menjebak Tiffany. 
Tak ketinggalan, saat kemarin ia, Justin dan lainnya 
mendatangi markas Rey sehingga mendapat sebuah clue, 
yaitu Rey menyebut nama Tiffany. 


Setelah selesai menceritakan semuanya, Fira terdiam. Raut 
wajahnya begitu menggambarkan bahwa dirinya sedang 
berpikir keras saat ini. 


"Apa hubungan antara Rey dan Tiffany?" tanya Fira yang tak 
habis pikir dengan semuanya. 


Jessie terdiam. la juga mencoba mencari jawaban. 


"Suruh orang lain panggil Tiffany kemari." titah Fira yang 
seketika membuat senyum Jessie merekah begitu saja. 


Jessie keluar dari ruang BK dan berpas-pasan langsung 
dengan teman sekelas Tiffany yang tidak terlalu dikenalnya. 
Gadis itu hanya hapal muka saja. 


"Eh, gue minta tolong lo buat kasih tau Tiffany ya, ditunggu 
Bu Fira di ruang BK." kata Jessie yang langsung dipatuhi 
oleh orang tadi. 


Tak ingin banyak berkomentar, Jessie menyadari kalau Fira 
tidak menyuruh Jessie langsung memanggil Tiffany karena 


resikonya berbahaya nanti. Apalagi setelah melihat 
perdebatan antara kedua gadis itu di rekaman video tadi. 


Bangke lo kecium juga. - batin Jessie sembari tersenyum 
sinis. 


Jessie mulai pergi meninggalkan ruang BK. Namun Fira tiba- 
tiba memanggilnya. 


Jessie," panggil Fira yang baru saja keluar dari ruangannya. 
Jessie berbalik dengan tampang polosnya, "Iya?" sahutnya. 


"Kasus kamu, saya tutup." ucap Fira membuat Jessie cengo 
seketika. 


Selanjutnya, gadis itu berlari dan memeluk tubuh Fira. Fira 
yang tak menduga pun langsung terkejut dan menahan 
napasnya. Namun, guru tersebut langsung luluh. Jujur, ia 
rindu pada Jessie yang dulu, yang senang disapa dengan 
sebutan Agatha oleh orang-orang yang disayanginya. 


"Makasih atas kepercayaannya." ucap Jessie yang kini sudah 
melepas pelukannya. 


Fira mengangguk, "Masalah jangan sampai membuat kamu 
lemah. Buktikan kalau kamu memang tidak bersalah, jangan 
pernah pasrah." ujar Fira menasihati sembari memegang 
pundak Jessie. 


Senyum Jessie semakin lebar. 
"Bu Beti, biar saya yang urus." ucap Fira lagi. 


Jessie menghendikkan bahunya, "Jessie ga terlalu peduli, 
pada mereka yang membenci Jessie." jawab Jessie membalas 
perkataan Fira. 


Gadis itu pun berpamitan untuk kembali ke kelasnya. Di 
perjalanan menuju kelas, ponselnya tiba-tiba berdering. 
Membuat Jessie merogoh sakunya. 


"Mama." gumamnya membaca nama yang tertera di layar 
ponselnya. 


Ibu jari tangan kanannya, men slide lambang hijau di sana, 
ia pun mendekatkan ponselnya ke daun telinga, "Hallo, Ma?" 
sapa Jessie langsung. 


"Pulang sekarang! Omah pengen ketemu kamu." ucap 
Chealse di telepon, terdengar panik. 


Kedua alis Jessie saling menaut, jidatnya pun ikut berkerut, 
"Omah kenapa?" tanya Jessie curiga. 


"Jantung Omah, lemah." 
Deg. 


Mendengar berita duka tentang Carla, jantung Jessie seakan 
berhenti berdetak sejenak. Senyum yang semula 
mengembang di wajahnya, kini sirna seketika. 


Tadinya gadis itu berharap, kalau ia bisa menyampaikan 


kabar gembira kepada Carla. Namun takdir seringkali 
berbeda dengan harapan yang kita punya. 


Nah Iho wkwk, jangan seneng dulu ya.. 


Apa yang kita harapkan dan inginkan, memang seringkali 
berbanding terbalik dengan kenyataan. :(( 


Maaf typo bertebaran ya 

Maaf juga kalo cerita ga nyambung, feel ga dapet, ah 
pokoknya maaf deh yaa:(( 

Vote and comment jangan lupa 


Comment kalian sangat berarti Iho. 

Yang tadinya aku mau update siang, jadi sekarang karena 
semangat baca comment an kalian... Lopdett 

#malah curhat wkwk 


Attention Please 


Assalamualaikum.. 

Aku mau bawa cerita baru aku, 
Judulnya: Ayra 

Sinopsis: 


Ketika Ayra, gadis kelahiran Indonesia yang memutuskan 
untuk hijrah dari masa lalunya. Dipertemukan dengan Alif, 
lelaki asal Palestina yang merupakan tetangga baru Ayra. 
Lelaki yang mampu menjadi perantara seseorang pindah 
agama. 


Ayra, gadis belia dengan sifat acuh dan kekanak- 
kanakannya yang jatuh cinta kepada lelaki yang cukup 
paham soal agama. 


aaa 


Sekarang juga kalian cek di work aku wkwk.. 


Bantu vote and comment ya.. 

Fyi, sebelumnya aku juga sempet publish cerita baru 
judulnya Mood Swing, tapi karena tanggung sama cerita 
Yes, I'm Bad Girl, jadi ga aku promosiin dulu. And finally 
aku unpublish lagi wkwk:v 


Pokoknya kalian wajib baca story aku yang baru ini, fix titik 
wkwk. 
Sekalian nunggu story YIBG update lagi wkwk. 


Insya Allah aku bakal update kalo readers nya udah nembus 
60k wkwk:v maaf ya ngulur-ngulur waktu mulu:( ga maksud 
ngecewain atau bikin nunggu.. :)) 


Maaf bukan maksud PHP ih:( ini sekedar info aja:)) 


Sekian. 
Thank you 
#PecanduRindu 


Alan Pergi 


Gadis itu berlari, dengan langkah lebar dan cepat tanpa 
henti. Rambutnya sudah melayang ke sana kemari. Koridor 
sendiri mulai agak sepi karena bel masuk sebentar lagi. 


Bruk. 


Tabrakkan itu cukup keras sehingga menyisakan rasa nyeri 
di tubuh Jessie kemudian. Tapi gadis itu tidak peduli. la 
terlalu kalap atas kabar yang diterimanya tadi. 


"Jes, lo kenapa?" 

Wajah Jessie pucat, napasnya terengah-engah, ia 
memberontak dengan lemah karena kedua pergelangan 
tangannya di cekal oleh orang yang baru saja Jessie tabrak. 


Elvan, ia turut merasakan ada hal yang darurat sampai 
membuat Jessie seperti ini. Lelaki itu melihat Jessie bersikap 
begini, yaitu ketika Leo pergi dan Jessie hendak 
mengejarnya namun tidak bisa. 


"Agatha," panggil Elvan sekali lagi dan langsung 
menyadarkan Jessie kalau di depannya ini ada seorang 
lelaki. 


Jessie terdiam sebentar, menatap tepat di manik mata 
Elvan, "Omah, El." ucap Jessie dengan lirih. 


"Omah kenapa?" tanya Elvan berusaha tenang. 
"Omah.." Jessie sudah tidak sanggup berkata-kata lagi. 


"Ikut gue," Elvan menarik pergelangan tangan Jessie. 


Berjalan di depan gadis itu tanpa melepas cekalan 
tangannya. Keduanya sama-sama berlari lagi di sepanjang 
koridor menuju parkiran. 


Selang beberapa menit, keduanya sudah duduk di dalam 
mobil Elvan. Dengan gerakkan cepat, lelaki itu menyalakan 
mesin mobilnya lalu melaju menuju rumah Jessie berada. 


Selama di perjalanan, Jessie tidak bisa diam. Gadis itu 
benar-benar gelisah, seolah tak ada posisi yang nyaman 
agar ia bisa tenang. Decakkan frustasi terdengar beberapa 
kali dari mulutnya. 


Sementara Elvan fokus menyetir mobil. Ia sendiri bukan 
mencari kesempatan dalam kesempitan. Di situasi Jessie 
yang seperti ini, kemungkinan buruk akan terjadi lagi kalau 
Jessie dibiarkan mengendarai mobil sendiri. 


Dering telepon berbunyi, membuat Jessie merogoh sakunya, 
"Halo," ucapnya langsung. 


"Jessie kamu dimana? Omah manggil nama kamu terus." 
kata Chealse dari seberang sana. Terdengar jelas 
kegelisahan dan kekhawatiran dari nada bicara sang Mama. 


Dan itu semakin membuat Jessie merasakan yang sama. 
"Jessie udah masuk komplek, Ma." jawabnya sambil agak 
celingukkan. 


Sambungan telepon diputuskan. Tidak lama kemudian, 
mobil berhenti di depan gerbang yang menjulang tinggi. 


Tanpa ba-bi-bu lagi, Jessie turun dari mobil Elvan. Disusul 
oleh lelaki itu juga. Tidak ada pak satpam atau yang 
lainnya, pintu rumah pun dibiarkan terbuka. 


Jessie tidak peduli, ia langsung berlari menuju kamar Carla. 
Di depan kamarnya, terdapat ART, pak satpam, supir, dan 
pekerja lainnya yang menampakkan raut wajah sendu 
mereka. 


"OMAH.." panggil Jessie yang baru tiba di ambang pintu 
kamar Carla. 


Chealse, Celine, Justin, Danu, seorang dokter, dan dua orang 
perawat, semuanya sontak menoleh ke sumber suara. 


Jessie berlari dan langsung mendarat dengan kedua 
lututnya tepat di pinggi kasur Carla. la memegang tangan 
Carla yang begitu terasa dingin kala menyentuh kulitnya. 


"Omah, ini Jessie." ujar Jessie dengan suara pelan namun di 
dekat wajah Carla. 


Perlahan mata yang lelah itu terbuka, melirik ke 
sampingnya di mana terdapat sang cucu kesayangan yang 
berusaha tegar melawan hancurnya perasaan yang ia 
rasakan sekarang. 


"Ka-mu, pu-nya berita a-pa un-tuk Omah?" tanya Carla 
dengan terbata-bata dan nyaris tak bersuara. 


Jessie mengerti setelah ia memperhatikan pergerakan bibir 
Carla, "Omah, dengerin Jessie, Omah ga usah khawatir lagi." 
ucap Jessie sembari menangkup kedua pipi Carla yang agak 
terhalang oleh selang. 


Melihat kondisi Carla sekarang, Jessie sudah tidak mampu 
membendung air matanya lagi. Sambil berbicara, air mata 
Jessie pun memgalir deras di pipi. 


"Kasus Jessie udah ditutup, Bu Fira percaya sama Jessie kalo 
ini semua cuma jebakan Tiffany." lanjutnya dengan nada 


yang semakin terdengar lirih di akhir. 


Keheningan dalam kamar yang cukup luas ini, membuat 
suara Jessie begitu terdengar jelas sampai masuk ke indra 
pendengaran Elvan. Diam-diam, tangan lelaki itu mengepal 
di samping tubuhnya. Meski begitu, wajahnya terlihat biasa 
saja, tidak menunjukkan amarah, justru malah terlihat sedih 
juga. 


Carla tersenyum, tangannya terangkat mengusap rambut 
Jessie. "Omah rindu Agatha, cucu kecil Omah yang lucu dan 
manja." kata Carla begitu saja. 


Mendengar itu, Jessie terdiam seketika. "Agatha rindu tidur 
bareng Omah." ujar Jessie dengan perlahan, dengan raut 
wajah yang tidak memberikan ekspresi apa-apa. 


Sementara Chealse, tangisnya semakin menjadi. Begitu juga 
dengan Celine yang sudah histeris sejak tadi. Justin hanya 
terdiam tanpa suara, namun air mata sudah terjun bebas 
dari kelopaknya. Sedangkan Danu, berusaha keras menahan 
tangisnya. 


Tadi Carla sudah mengobrol dengannya, dan sekarang 
giliran Jessie. Danu mengerti bagaimana perasaan istrinya 
ini. Bahkan ia sudah siap kalo sesuatu akan terjadi. 


"Tidur di sini sayang, waktunya sebentar lagi." kata Carla 
dengan sangat ambigu. 


Chealse yang mendengar itu langsung menautkan kedua 
alisnya sambil menggelengkan kepala antara tidak percaya 
atau tidak terima. la menghadap ke samping, pada Danu. 


"Paaa," lirih Chealse yang hanya diberi respon anggukan 
oleh Danu. 


Jessie pun naik ke atas kasur yang juga ditempati Carla. 
Jessie membungkukan badannya, bersandar ke dekat wajah 
Carla. 


"Sini, nak." panggil Carla seraya menunjuk tepat ke arah 
Justin berdiri. 


Lelaki itu pun langsung berjalan dan ikut naik ke atas kasur 
juga. Duduk di sana, tepat di sebelah Jessie yang 
membungkuk. Telapak tangannya mengusap lembut 
punggung sang adik, ia turut merasakan apa yang saat ini 
Jessie rasakan. 


"Jaga keluarga ini baik-baik ya, Omah titip Kakek kamu 
juga." pesan Carla pada kedua cucuunya. "Opah sudah 
menunggu Omah." lanjutnya dengan suara pelan, 
kemungkinan hanya terdengar oleh Jessie dan juga Justin. 


Namun keduanya hanya terdiam, menatap kosong apapun 
yang dilihatnya. Mereka tidak bisa memungkiri takdir yang 
sudah ditetapkan. Seperti dua tahun yang lalu, di saat Opah 
meninggalkan mereka. 


"Tidur disini, temani Omah." pintanya lagi. 

Setelah itu, Carla kembali memejamkan matanya, begitu 
juga dengan Jessie yang berada di sampingnya. Sementara 
Justin duduk sembari menggenggam tangan Carla. 


Suasana terasa lebih baik dan tenang dari sebelumnya. 
Napas Carla sudah mulai teratur layaknya orang tidur. 
Dokter dan perawat pun membereskan barang-barang 
mereka agar tidak terlalu berantakan. 


Danu dan Justin duduk di sofa, begitu juga dengan Chealse. 
Kalau Celine, masih setia berdiri dan kini lebih di dekat 
Carla. Tangannya mengelus puncak kepala sang Mama. 


Lima menit berlalu. Tidak ada yang tanda-tanda apapun. 
Semuanya dirasa normal. Mata Carla masih terpejam, 
sepertinya ia tidur pulas. 


Tiba-tiba saja Jessie membuka matanya, wajahnya terlihat 
berbeda, Justin yang melihat itupun langsung bertanya- 
tanya. 


"Kenapa?" tanya Justin penasaran. 


Kepala Jessie yang berada di dekat Carla, bahkan sampai 
bersentuhan, juga dekat dengan dada Carla. Dan sekarang, 
gadis itu dapat merasakan ada keanehan. 


Jessie mengangkat badannya yang semula membungkuk, 
kini dirinya dan Justin di duduk bersebelahan. 


Tidak ingin memberi kabar yang tak pasti, Jessie menyentuh 
pinggir leher Carla. Kemudian beralih pada tangan wanita 
itu yang masih digenggam oleh Justin. 


"Jantung Omah berhenti." ucap Jessie dengan air mata yang 
sudah kering di pipi, hanya menyisakan sembab di matanya. 


Mendengar itu, semua yang ada di dalam kamar langsung 
bangkit dan mendekat ke kasur. Sang dokter dibantu 
perawat pun mengeluarkan peralatan yang diperlukan. 


Suasana yang tadinya sudah agak tenang, berubah seketika 
menjadi tegang. 


Dokter sudah selesai memeriksa Carla, ia menatap satu 
persatu keluarga Carla dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Saya turut berduka cita." ujarnya dengan penuh kecewa. 


Hening sejenak, Jessie terdiam antara percaya dan tidak. 
Sampai suara tangis histeris terdengar dari luar kamar, 
berasal dari para pekerja setia di rumah ini. Mereka turut 
bersedih mengetahui majikannya telah pergi untuk 
selamanya. 


"Omah, Omah ga boleh pergi...." ucap Jessie penuh tuntutan 
sembari mengguncangkan tubuh Carla. "Omah temenin 
Jessie." air mata kini sudah membanjiri pipinya lagi. 


"Jes," panggil Justin mencoba menyadarkan Jessie. Lelaki itu 
tak kalah sedih, dirinya sangat terpukul sekali mengetahui 
kenyataan yang seperti ini. 


Namun sebegai seorang lelaki dan kakak bagi Jessie, Justin 
harus mampu terlihat tegar demi Jessie, demi Carla. Agar 
Jessie dapat menerima kepergian Carla dan Carla pun dapat 
tenang di alam sana. 


"OMAH.." teriaknya histeris, kemudian ia menaruh 
kepalanya di atas badan Carla, menangis sampai 
membasahi pakaian Carla. 


Chealse dan Celine pun sama. Keduanya ambruk, terduduk 
di atas lantai pinggir kasur, dengan tangan yang menyentuh 
tubuh Carla. Danu berdiri di pinggir kasur dekat kepala 
Carla, mengelus kemudian mencium keningnya. 


Begitu juga dengan Elvan, yang duduk tak berdaya di 
pinggir sofa, bersandar pada tembok sembari menatap 
sendu keluarga itu. Keluarga yang sudah Elvan anggap 
keluarga sendiri andai saat itu rumahnya tidak pindah, 
andai saat itu Jessie tidak berubah. 


Elvan memarkirkan mobilnya di garasi. la pun berjalan 
sambil menyampirkan tasnya di salah satu bahu. Dengan 
langkah lelah, ia masuk ke dalam rumah. 


Sepi, satu kata yang selalu menggambarkan keluarga ini. 


Matanya menyapu sepenjuru ruangan yang masih tercakup 
oleh jangkauan. Tidak ada siapa-siapa, bagaimana ia bisa 
memberi tahu sang Mama. 


Hembusan napas terdengar, Elvan pun melanjutkan 
langkahnya menuju kamar. Ketika hendak menaiki anak 
tangga, matanya yang menyorot ke bawah dapat melihat 
sepasang sepatu yang bukan miliknya. 


Dengan malas, Elvan mendongak. Matanya berpas-pasan 
dengan sepasang mata milik Alan. 


Jujur, Elvan sedikit terganggu dengan penampilan dan 
koper yang lelaki itu bawa di sampingnya, namun gengsi 
membuat Elvan enggan mengajukan pertanyaan. 


"Gue harus balik ke Amrik." kalimat itu keluar dari mulut 
Alan. 


Elvan hanya memalingkan wajahnya, tak tau harus berkata 
apa. 


Alan menarik napas dalam, "Van," panggilnya, "Maafin gue." 
ucap Alan dengan penuh ketulusan. 


"Gue yang minta maaf." kata Elvan dengan nada santai. 


"Engga Van, gue yang salah, gue yang minta maaf." ucap 
Alan tak terbantahkan, dengan wajah memelas. 


Elvan menatap dingin kakak kandungnya ini, "Gue minta 
maaf bukan berarti gue salah." 


Mendengar itu, Alan meneguk salivanya. 


"Bang Alan," panggil suara perempuan. 


Merasa dirinya dipanggil, Alan pun menoleh dan mendapati 
Feby yang berjalan hendak menghampiri. Sedangkan Elvan 
hanya menoleh sekilas lalu memalingkan wajahnya lagi. 


Kini Feby sudah berdiri di antara Alan dan Elvan. 


"Lo ga boleh pergi." putus Feby tanpa bantahan. "Sekarang 
juga lo ceritain kejadian sebenarnya ke Bang Elvan." 
ucapnya lagi dengan tegas. 


Alis Elvan saling menaut, apa yang tidak ia ketahui dari 
kedua kakak beradik ini? Pikirnya sendiri. 


Sepasang mata Feby beralih menatap Elvan dengan tatapan 
yang sulit diartikan. 


"Cewek kayak Tiffany, ga pantes ada di kehidupan keluarga 
ini." ucap Feby dengan penuh penekanan sembari matanya 
menatap tajam ke dedaunan. 


Elvan mengusap wajahnya beberapa kali. Ia tak habis pikir 
dengan Alan dan Feby. 


"Tapi tetep aja kalian berdua salah, dan lo-" Elvan menjeda 
perkataannya sembari menunjuk Alan, "Lo udah 
mencemarkan nama baik Jessie." 


Alan menunduk, ia mengakui kesalahannya. Dan ia sangat 
menyesal akan hal itu. Makanya ia memutuskan untuk balik 
lagi ke Amerika, tinggal di sana dan pergi jauh dari 
kehidupan Jessie. 


"Maka dari itu, gue memutuskan balik ke Amrik." kata Alan 
tanpa menatap Elvan. 


Elvan menatap intens Alan di sampingnya, Alan yang 
merasa ditatap pun menoleh dengan sendirinya. 


"Kalo lo laki, jelasin semuanya ke Jessie. Bukan malah pergi 
gitu aja." sarkasme begitu jelas keluar dari mulut Elvan. 


Alan terdiam, ia berpikir apakah Jessie masih mau bertemu 
dengan dirinya. Meski foto yang tersebar di sekolah tidak 
memperlihatkan dirinya, tetapi Alan sudah memposting di 
akun instagram pribadinya. 


Di sisi lain, Feby berdoa dalam hati, semoga Alan tidak jadi 
pergi. Dan keluarganya akan baik-baik saja. Bahkan lebih 
baik dari sebelumnya. la juga ingin dekat dengan Elvan 
seperti dirinya yang dekat dengan Alan. 


Namun karena Feby sama-sama tinggal di Amerika dari kecil 
kemudian menyusul Alan yang lebih dulu ke Indonesia, 
membuat ia lebih dekat dengan anak pertama alias Alan. 


Tadi, Alan dan Feby sudah menceritakan semuanya. 
Bagaimana Tiffany merayunya agar mau bekerja sama. 
Sampai keduanya menjalankan rencana mereka. Tapi 
mereka berani bersumpah kalo mereka tidak menyakiti 
Jessie sama sekali. 


Semua luka yang diterima olehnya adalah perbuatan Rey 
dan geng motornya. Tiffany sengaja meminta Rey dkk untuk 
menyakiti Jessie dengan iming-iming dendam mereka 
terbalaskan. Sementara Alan dan Feby, diperalat untuk 
memfitnah Jessie. 


Rencana sudah dirancang dengan matang oleh Tiffany. 
Gadis berhati iblis itu hanya mengirim pesan misterius, 
kemudian orang lain yang melakukan semuanya. 


"Ayo," Alan hendak bangkit dari duduknya. 


"Kemana?" tanya Elvan dan Feby bersamaan. 


"Jelasin semuanya ke Jessie." jawab Alan dengan percaya 
diri. 


Feby menatap Elvan yang langsung terdiam, "Kenapa?" 
tanya Feby pada Elvan dengan hati-hati. 
"Omahnya Jessie meninggal." ucap Elvan dengan berat hati. 


"APA?!" seorang wanita baru saja tiba ke halaman rumahnya 
yang terdapat kolam renang. 


Ketiga manusia itu pun menoleh bersamaan ke sumber 
suara. 


"Kita ke rumah keluarga Chealse sekarang juga." putus Vio, 
Mama mereka. 


Mendengar keputusan itu, baik Alan, Elvan, dan Feby, 
ketiganya saling menatap satu sama lain secara bergantian. 


Holaaaa... 

Kalian baper ga? Aku agak berkaca-kaca sih ngetik chapter 
ini pas bagian Omah Carla hiks:') kebayang gitu kalo aku 
yang jadi Jessie rasanya gimana:'(( 


Maaf beribu maaf atas segala kekurangannya ya :(( 
Vote and comment jangan lupa 


See you.. 


Insiden di Rumah Duka 


Rumah keluarga Villincia sedang berduka. Halaman rumah 
dan garasi dipenuhi kendaraan, sudah seperti tempat 
khusus parkiran. 


"Gue turut berduka cita, man." kata Reno sambil menepuk 
bahu Justin. 


"Gue juga, yang sabar ya bro." ucap Gerry. 


"Semoga Omah Carla tenang di alam sana, gue turut 
berduka cita." Oki tak mau kalah. 


Diikuti ucapan bela sungkawa lainnya dari teman-teman 
Justin. Saat ini, Justin dkk sedang duduk bersandar di 
tembok yang berada tak jauh dari Carla yang terbujur kaku. 


Jessie, Chealse, Celine, dan juga Danu masih setia berada di 
dekat Carla yang selalu terpejam sejak tadi. Tidak ada lagi 
detakkan jantung ataupun napas yang berhembus. 
Wajahnya pucat pasi, tubuhnya kaku dan suhunya begitu 
dingin. 


"jes," panggil Bella sambil menyentuh pelan pundak Jessie. 


Jessie pun menoleh, dengan mata sembab dan hidung 
memerah. Sepasang matanya langsung menangkap Bella 
yang memasang wajah sendu. 


"Bel," lirih Jessie dan langsung dipeluk oleh Bella. 


Tangis gadis itu kembali pecah, dan Bella pun tak kuasa 
menahan tangisnya. Grace dan Karin yang masih berdiri, 
ikut berlutut di dekat Jessie dan memeluknya juga. 


"Yang sabar, Jes." ucap Grace sambil mengusap punggung 
Jessie. 


"Udah saatnya Omah lo pergi, ikhlasin dia ya." ujar Bella, 
tangan gadis itu memegang lengan Jessie setelah lah 
melepas pelukannya, kemudian berlaih menangkup wajah 
Jessie. 


"Iya Jes, lo jangan sedih gini, gue juga udah sering kok 
ditinggal pergi sama orang-orang yang berarti." kata Karin 
dengan memelas dan air mata yang sudah membasahi 


pipinya. 


Mendengar perkataan Karin, Jessie tersenyum kemudian 
memeluk Karin yang berada di sampingnya. 


Sementara Glen dan Rafael hanya bisa duduk namun tidak 
untuk memeluk. Keduanya pun sama-sama memberikan 
dukungan agar Jessie sanggup menghadapi kenyataan ini. 


Selain teman-teman Jessie dan Justin, teman-teman Chelase, 
Celine, Carla, Danu dan lain-lain pun turut hadir. 


Beralih lagi pada Justin yang sedang duduk bersama teman- 
temannya. Tatapannya sendu dan kosong. 


"Ren," panggil Kiki pada Reno sembari menyenggol lengan 
lelaki itu. 


Reno menoleh dengan raut wajah bertanya, apa, kemudian 
Kiki menunjuk seseorang dengan dagunya. Reno mengikuti 
arah yang dimaksud Kiki. 


"Celaka," gumam Oki yang juga memperhatikan gerak-gerik 
temannya. 


Justin yang berada di sebelah Oki juga, lantas menoleh 
dengan heran, apa maksud Oki tadi. 


Menyadari sikap Justin, Oki langsung menunduk. Justin pun 
beralih pada Reno yang berada di sebelah satunya lagi. 
Sebelum menatap Reno, matanya lebih dulu menangkap 
seseorang yang sudah dari kemarin ia cari-cari. 


Rahang Justin mengeras, tangannya mengepal kuat sampai 
memperlihatkan urat-uratnya. Tatapannya begitu tajam, 
menusuk siapapun yang bertatapan dengannya. Ia hendak 
bangkit namun ditahan oleh Reno dan Oki. 


Karena tatapan itu, Reno dan Oki akhirnya melepaskan 
Justin, takut-takut mereka yang malah jadi sasarannya. 


Justin pun berjalan dengan penuh amarah menuju 
seseorang yang hendak mendekati jasad Omahnya. 


Kini lelaki yang bukan lain adalah Justin, sudah berdiri tepat 
di hadapan lelaki yang ia cari-cari. 


Wanita yang berjalan beriringan dengan lelaki itu pun 
berhenti kala Justin berdiri tepat menghalangi langkah lelaki 
itu. 


"Apa-apaan ini?" tanya wanita yang bukan lain adalah Vio. 


"Ayo, Ma." Feby yang berjalan di belakang Vio bersama 
Elvan, mengajak Vio melanjutkan perjalanan. Membiarkan 
Alan menanggung resiko dari perbuatannya. 


Namun Elvan masih berdiri di belakang Alan, membuat 
lelaki yang terus ditatap oleh Justin itu terpaksa menoleh ke 
belakang, "Lo duluan aja, ikut Mami dan Feby." kata Alan 
dengan nada santai. 


"Emang gua mau pergi." jawab Elvan yang sekali lagi 
membuat Alan meneguk salivanya sendiri. 


Elvan pun berlalu pergi menyusul Vio dan Feby, menyisakan 
Alan dan Justin yang berada tak jauh dari pintu masuk. Hal 
itu memudahkan Justin untuk dapat mengusir Alan. 


"Mau apa lo ke sini, anj?" tanya Justin dengan napas yang 
memburu. 


"Gue bisa jelasin semuanya." ucap Alan mencoba tetap 
tenang. 


"Bacot!" umpat Justin. "Pergi lo dari sini!" usir Justin dengan 
suara yang lantang, membuat mereka yang berada di 
sekitar situ langsung menjadikan Justin dan Alan pusat 
perhatian. 


Jessie menjadi salah satu yang memperhatikan kala 
mendengar bentakkan suara Justin. "Alan," gumam Jessie 
yang belum menyadari kehadiran Elvan, Feby, dan Vio. 


Gadis itu bangkit dan berlari menghampiri Justin, ia tak 
kalah emosi melihat wajah lelaki yang sudah membuatnya 
berada dalam masalah. 


Jessie hendak berbicara, namun sekali lagi Justin berbicara 
dengan lantangnya, "Pergi lo bangsat!" maki Justin, "Jangan 
bikin kekacauan di saat keluarga gue sedang berduka!" 
lanjutnya. 


"Elo yang bikin kacau, Justin! Stop it!" bentak Jessie yang 
menyadarkan Justin kalo gadis itu sudah berada di 
sampingnya. 


"Ada apa nih?" tanya Dino di saat sedang hening, ia pun 
melihat percikan api dari Jessie, Justin, dan lelaki yang 


berhadapan dengan keduanya. 


Dino sendiri baru tiba bersama Miko, dan teman yang 
lainnya. 


"Bawa dia pergi." titah Jessie pada Dino, sontak Dino 
langsung berjalan mendekati Alan kemudian menariknya 
keluar, dibantu oleh teman yang lainnya. 


Sadar teman-teman Jessie juga turun tangan, Reno, Oki, 
Ziko, Gerry, dll juga tak mau kalah. Mereka ikut menyusul 
teman-teman Jessie pergi. 


Di sini mereka sekarang, di halaman samping rumah Jessie 
yang tempatnya jarang diketahui selain si penghuni rumah 
sendiri. 


Ketika tinjuan itu hampir mendarat ke wajah Alan, 
seseorang berteriak untuk menghentikkan. 


"Jangan!" sontak Justin terdiam dan langsung menoleh pada 
Jessie. 


Bukan, bukan Jessie yang berteriak. Justin pun berbalik dan 
mendapati seorang gadis yang kini berjalan menghampiri. 


"Kalo lo mau pukul Abang gue, pukul gue juga!" ucap Feby 
dengan menantang. 


Sebelah alis Alan terangkat, "Dia siapa?" tanya Alan pada 
siapapun yang mau menjawab. 


"Gue yang fotoin Jessie di hotel, gue juga yang masang di 
mading dan nyimpan amplop berisi foto itu ke ruang BK." 
aku Feby dengan percaya diri, tanpa rasa takut sedikit pun. 


"Lo punya sembilan nyawa?" celetuk Oki yang tak habis 
piKir. 


Setelah mendengarkan penuturan Feby, Justin tidak peduli, 
ia tetap ingin menghajar Alan terlebih dahulu baru Feby. 
Bersamaan dengan tangan Justin yang dilayangkan, Feby 
berlari dan mendorong Alan, membiarkan dirinya yang akan 
menjadi korban. 


"Justin!" cegah Jessie sembari menahan tangan Justin 
jangan sampai menyentuh kulit Feby. "Jangan jadiin diri lo 
rendah dengan melukai perempuan." sarkasme begitu jelas 
Jessie tunjukkan dengan mata yang sekilas melirik ke arah 
Alan dengan maksud menyindir. 


"Biar dia urusan gue." ucap Jessie lagi seraya menarik 
pergelangan tangan Feby agar menjauh dengan begitu 
kasar. 


Teman-teman Jessie sudah pergi setelah Jessie yang 
memintanya. Gadis itu pun memberi pesan pada Dino agar 
tidak ada yang melihat bagaimana ketika dirinya sedang 
dikuasai oleh amarah. 


Jessie membawa Feby berada agak jauh dari Justin, teman- 
temannya, dan Alan. 


"Pukul gue!" tantang Feby sembari memajukan wajahnya. 


Tangan Jessie sudah terkepal, tinggal tunggu saatnya 
melayang di udara dan mendarat di wajah mulus gadis yang 
satu ini. 


Sepasang mata keduanya saling beradu, membakar api 
dalam diri masing-masing. Diam-diam tangan Feby pun 
terkepal, namun bayangan ketika Elvan menghajar Alan 
habis-habisan membuat Feby melemas seketika. 


Tarikan napas panjang bersamaan dengan tinjuan di udara 
dan siap mendarat. Mata Feby pun terpejam, kala kepalan 
tangan hampir menyentuh wajahnya. 


"Kalo lo ngelakuin itu, apa bedanya lo sama dia?" 


Jessie menurunkan tangannya perlahan, lalu menoleh ke 
samping dan mendapati Elvan yang berada sekitar 3 meter 
dari tempatnya. 


"Omah lo masih di sini. Lo mau nunjukin kelakuan lo yang 
kayak gini ke dia?" tanya Elvan lagi, membuat Jessie 
berpikir dua kali. 


Tanpa diduga, kaki Jessie menendang kaki di depannya, 
menarik tangan Feby kemudian memelintir sehingga kedua 
tangan Feby berada di belakang dan dicengkram dengan 
kuat oleh Jessie. 


"Gue ga peduli!" ucap Jessie dengan penuh penekanan 
kepada Elvan. 


"Kenapa lo lakuin ini? Gue kasih lo kesempatan untuk 
menjelaskan semuanya!" ucap Jessie di dekat telinga Feby 


"Lepas!" Feby memberontak. Bukannya terlepas, Jessie 
malah memperkuat cengkramannya. "Arghhh.." erangan itu 
terlontar dengan jelas, bersamaan dengan perlakuan kasar 
Jessie. 


Lo bukan Agatha lagi - batin Elvan kecewa sembari 
memperhatikan dalam diamnya. 


"Oke gue jelasin semuanya!" Feby pasrah, namun tetap 
Jessie enggan melepaskan dirinya. 


Beberapa menit berlalu, dan Feby telah menjelaskan 
semuanya dari awal dan secara detail. Tangan Feby sudah 
terasa sangat pegal. 


Akhirnya Jessie melepaskan Feby dengan cara 
mendorongnya ke depan. Dengan sigap, Elvan menangkap 
Feby agar tidak jatuh tersungkur ke tanah. 


"Sikap lo, mencerminkan bagaimana perlakuan gue!" ucap 
Jessie lalu pergi ke tempat di mana Justin masih berurusan 
dengan Alan. 


Di tenpatnya, Feby meringis sembari memijat pelan 
pergelangan tangan dan memutar-mutar lengannya. 


"Gue udah pernah memperingatkan sejak awal." ucal Elvan 
dengan datar. 


"Enough!" 


Teriakkan itu membuat beberapa orang yang sedang 
berkerumun berhenti sejenak bagaikan patung. 


Mereka menatap secara bersamaan ke sumber suara, 
dimana terdapat Jessie sebagai pelaku utamanya. 


"Tapi kenapa, Jes?" tanya Oki yang sudah tak kuasa 
menahan emosi. 


"Gue bilang cukup, ya CUKUP!" bentak Jessie sekali lagi. 


Namun, Justin yang sudah tak terkendali malah acuh dan 
hendak menghajar Alan lagi yang sedari tadi kerahnya 
dalam cengkeraman tangan Justin. 


Melihat itu, Jessie berlari ke arah mereka dan langsung 
mencekal pergelangan tangan Justin. Matanya menatap 


tajam sepasang bola mata Justin yang hanya berjarak 
sekitar dua jengkal saja. 


"Lo hargai Omah, atau pergi dari sini." ucap Jessie dengan 
pelan namun penuh ketegasan. 


Napas Justin memburu, hembusan napasnya sampai terasa 
ke kulit Jessie. Setelah lama menatap tajam Jessie, Justin 
melepaskan cengkeraman, mengalihkan pandangan 
sembari membuang saliva nya dengan kasar. 


Tanpa diduga, tubuh Alan ambruk begitu saja, untung Jessie 
menahannya kalau tidak, bisa-bisa ia kejatuhan tubuh kekar 
Alan. 


Reno, Oki, Kiki, dll yang juga menyaksikan, ikut membantu 
Jessie menahan tubuh Alan yang sudah amat sangat lemas 
tak bertenaga. 


Raut wajah iba begitu kentara dari wajah cantik Jessie, 
terlebih gadis itu mengetahui kalau Alan baru saja keluar 
dari rumah sakit akibat perbuatan Elvan. 


Di tempat lain, dua orang lelaki baru memasuki pelataran 
rumah Jessie. la tersenyum canggung ketika matanya 
berpas-pasan dengan beberapa orang. 


Rasa canggung sirna seketika kala ia melihat seseorang 
yang sangat dikenalinya. Dengan cepat, keduanya 
menghampiri orang yang dilihatnya dari kejauhan. 


Tangan salah satu dari dua lelaki itu menepuk bahu orang 
yang didatanginya, "Kak, Jessie mana?" tanyanya. 


Lelaki yang ditepuk pun menoleh, "Oh elo, tadi sih ke arah 
belakang." jawab ia seadanya. 


Angin berhembus, menerpa kulit lembut nan mulus seorang 
gadis yang kini harus berhadapan dengan lelaki yang tidak 
ia inginkan. 


"Gue turut berduka cita atas hidup lo." 


Kalimat itu begitu menohok, membuat Jessie terpaku 
dengan raut wajah tak menentu. Angin cukup memengaruhi 
diri Jessie sehingga ia cukup mampu mengendalikan diri. 


Salah satu sudut bibir Jessie tertarik, melukiskan senyum 
miring, "I'm pity of you, yang ga bisa menemukan 
kebahagiaan setelah memutuskan pergi meninggalkan 
seorang Jessie." ujar Jessie yang terkesan bangga dan 
percaya diri. 


Lelaki yang berdiri tepat di depan Jessie, melangkahkan 
kakinya lagi, mempertipis jarak di antara mereka. 


"Tha, gue rindu Agatha. Seperti Omah Carla yang 
merindukan Agatha-nya." ucap lelaki itu begitu saja, dengan 
tatapan yang mencoba merasuk ke hati Jessie. 


Diam. Bibir Jessie bungkam. Hatinya saat ini benar-benar 
tidak keruan. Setelah dirasa siap, gadis itu tersenyum getir, 
dan mulai berbicara lagi. 


"Lo tau pribahasa kalo perempuan ibarat gelas kaca? Sekali 
retak apalagi pecah ga akan bisa balik seperti semula." 
Jessie menatap tajam mata lelaki di hadapannya, kedua 
mata mereka saling beradu. 


"Lo tau apa yang bakal terjadi kalo lo nyentuh serpihan kaca 
itu?"  Terbesit kepedihan dari setiap kata yang 
diucapkannya, "Bisa bikin terluka dan nyakitin orang lain." 
ujarnya terdengar lirih diakhir kalimat. 


Lelaki di depannya yang bukan lain adalah Elvan, hanya 
diam terpaku, menanti apa lagi kalimat indah yang akan 
menyayat hatinya. Elvan sangat merasa nyaman menatap 
mata teduh dari gadis di hadapannya, hatinya luluh meski 
harapannya sebentar lagi akan runtuh. 


"Hati gue ngebelah jadi dua," ucap Jessie lagi masih dengan 
santai, "Terus dijahit dan nyatu lagi. Lo pikir, bekas jahitan 
itu ga ada? Hm?" sarkasme mulai terlihat, ditambah sebelah 
alisnya yang terangkat. 


Cara bicaranya kali ini terdengar berbeda, ada emosi yang 
akhirnya terluapkan, amarah yang semula tertahan kini 
tersampaikan, kekecewaan yang terus terpendam, 
keinginan yang tak pernah terwujudkan. 


"Terus kena hantaman lagi dan lo pernah ga sih 
ngebayangin se-di-kit aja, apa yang bakal terjadi setelah 
itu?" Jessie menekan kata 'sedikit', "Hati gue bisa hancur 
berkeping-keping." lanjutnya dengan raut wajah kecewa, 
napasnya menderu, bahunya naik turun, bola matanya 
menggambarkan kepedihan yang teramat dalam. 


Amarahnya sudah sampai ke ubun-ubun. Namun bukan 
sumpah serapah ataupun caci makian yang keluar dari 
mulutnya. Gadis itu malah berusaha mengutarakan segala 
masalah yang membelenggu di relung hatinya. 


Mereka cukup kuat berlama-lama dengan posisi seperti itu. 
Hanya satu jengkal jarak antara mereka, mata pun berkedip 
lebih lama dari waktu normalnya. Detakkan jantung mereka 
saling bersahutan satu sama lain. 


Terdapat kobaran api di bola mata sang gadis, namun 
kesejukkan yang diberikan oleh lelaki itu sanggup 
menjinakkan api tersebut. 


Setelah cukup lama bungkam, menggerutu dalam diam, 
akhirnya ada saatnya Elvan memilih bersuara. 


"Gue yang bakal jadi benang buat nyatuin hati lo yang 
terbelah. Gue jamin bakal bikin lo lupa tentang rasa sakit 
dari bekas jaitan itu ataupun masa lalu lo. Karena gue 
benangnya, gue janji ga akan rusak jika ada yang kembali 
menghantam hati lo lagi." ujar Elvan dengan tegas tanpa 
ragu, wajahnya menunjukkan keyakinan dan 
kepercayadirian. 


Tubuh gadis itu yang semula menegang seketika luluh, 
seolah akan terjatuh. Namun dengan hati yang terlanjur 
beku, senyum iblis malah tercipta di bibir mungil miliknya. 


"Gue, gue, gue." gadis itu memalingkan wajahnya lalu balik 
menatap si lelaki dengan penuh keberanian, "Semua orang 
bisa bilang kayak gitu ke gue, dan lo-," jari telunjukkan 
menyentuh dengan kuat dada bidang milik Elvan, "Juga bisa 
bilang kayak gitu ke semua orang." sambungnya yang 
diakhiri dengan senyum meremehkan. 


Elvan tak gentar, ia menaruh harapan dan keyakinan besar 
pada Jessie. Gadis yang dulu sangat dekat dengan dirinya. 


"Mata gue emang lihat kebencian dalam diri lo, telinga gue 
mendengar kata-kata kepedihan dari bibir lo, tapi hati gue," 
mata Elvan benar-benar enggan berpaling dari sang gadis 
walau sedetik saja, "Hati gue selalu bilang kalo ketulusan 
masih tinggal di dalam hati kecil lo." 


Gadis itu mengigit bibir bawahnya, linangan air mulai 
terlihat di bola mata indahnya, tubuhnya semakin 
menegang, rahangnya pun mengeras. 


"TAU APA LO TENTANG GUE?!" Suaranya naik dua oktaf, 
tangannya bergerak mendorong pundak lelaki itu sampai 


membuat jarak di antara mereka kian merenggang. 


Elvan sendiri tidak bisa memberontak, kakinya melangkah 
mundur beberapa langkah, tapi matanya terus menatap 
Jessie dengan sendu. 


"Elo, cuma peran pendamping dalam hidup gue yang 
sempat Tuhan kirim." jari telunjuknya mengacung kepada 
Elvan. 


"Peran pendamping yang ga selamanya ada buat gue. Ada 
saatnya lo ga dibutuhin lagi dalam cerita, dan lo bakal 
pergi." ucap Jessie lagi, "Itu udah terjadi, lo udah pergi dan 
kenapa harus kembali?!" bentakkan, teriakkan, gadis itu 
benar-benar frustasi. 


"Gue ga pernah pergi, gue tetap di sini, di hati lo sendiri." 
balas Elvan sambil beejalan mendekat lagi. 


Dengan sendirinya, Jessie malah ikut berjalan mundur, 
menjauh dari Elvan, "Jangan pernah bahas hati, karena hati 
gue udah mati." ucap Jessie dengan suara pelan dan penuh 
kepedihan. Ia pun berbalik lalu berlari pergi masuk ke dalam 
rumahnya melalui pintu samping. 


Di tempatnya, Elvan tidak lagi melangkahkan kaki setelah 
Jessie memutuskan pergi. la menjatuhkan tubuhnya di atas 
rerumputan dengan lutut sebagai tumpuan. 


Tangannya mengusap kasar rambut hingga wajah 
tampannya. la lelah dengan semuanya. Seorang lelaki juga 
bisa sakit hati. Namun Elvan akan selalu berharap dan yakin 
kalau suatu saat Agatha nya pasti kembali. 


Dari arah lain, yang berlawanan dengan pintu dimana Jessie 
menghilang tadi, dua orang lelaki memperhatikan sejak 
tadi. 


"Saran gue, mending lo samperin Jessie." ucap lelaki yang 
bukan lain adalah Jacob. "Gue yakin dia-" 


Belum selesai Jacob berbicara, seseorang yang bersamanya 
keburu memotong begitu saja, "Udah ga ada kesempatan 
lagi." potongnya yang sudah kehilangan harapan. 


Flashback“ 


"Gue dapat kabar Omahnya Jessie meninggal." kata Jacob 
memberi tahu. 


"Serius lo?" 


Jacob mengangguk, "Geng motor kakak lo aja udah pada 
otw ke sana." ucapnya, "Mending sekarang kita kesana juga, 
lo kasih ucapan bela sungkawa, sekalian lo bisa ngobrol 
sama jessie juga." usulnya. 


Bukannya merespon, lelaki yang sedari tadi diajak bicara, 
lebih banyak diam. "Woi, Lex?" Jacob menepuk keras bahu 
lelaki yang bukan lain adalah Alex. 


Alex mengangguk dengan misterius. "Kapan lagi gue punya 
kesempatan ketemu Jessie." ucapnya dengan tatapan yang 
sulit dimengerti. 


Spesial malam takbiran wkwk.. 
Maaf ya banyak typo, cerita ga nyambung, feel ga dapet 
dan kesalahan-kesalahan aku lainnya. :') 


Intinya aku mau mengucapkan, 

Minal aidzin wal faidzin, mohon maaf lahir dan batin 
Selamat Hari Raya Idul Fitri 1439 H bagi umat 
muslim yang membacanya 


See you 
Vote and comment jangan lupa 


Dia telah kembali 


Elvan melempar sembarang jaketnya, ia pun duduk di atas 
sofa dengan sedikit hentakkan sampai tubuhnya agak 
terpental. 


Kedua tangannya terangkat, mengusap wajah hingga 
rambutnya yang sudah tidak keruan. 


Derap langkah high-heels terdengar sampai ke gendang 
telinga Elvan. Lelaki itu pun menghela napas lelah sembari 
menanti sang pemilik langkah itu menginterogasi. 


Vio, sudah duduk tepat di sofa yang berhadapan dengan 
Elvan. Lagi-lagi dengan hentakkan, terlebih tas yang ia 
gantung di lengannya, ia hentakkan juga di sebelahnya. 


Setelah Vio, ada Alan dan juga Feby yang mengekori. Kini 
mereka semua sudah duduk di atas sofa. Dan Vio, siap 
menginterogasi. 


"Ekhm." deheman itu seolah memulai zona ketegangan 
diantara mereka. 


"Ma-" Vio mengangkat tangannya, memberi isyarat pada 
putrinya agar tidak melanjutkan perkataan. 


Dengan terpaksa, Feby menutup bibirnya rapat-rapat 
dengan raut wajah bete-nya. 


"Jelasin pada Mama, apa yang terjadi diantara kalian 
semua!" pinta Vio dengan penuh wibawa. 


Ketiga anaknya malah terdiam, menunduk kemudian saling 
tatap bergantian. 


Vio menatap buah hatinya satu persatu, sorot matanya 
begitu tajam, sampai membuat Feby, Elvan, maupun Alan 
enggan bertatapan. 


Wanita itu menarik napas dalam, "Semenjak Feby pindah ke 
Indonesia, Elvan jadi sering marah-marah sama kamu. 
Hubungan kalian semakin renggang." ucap Vio akhirnya. 


"Mama pikir, dengan datangnya kamu ke Indonesia 
menyusul Alan yang sudah lebih dulu ke sini, akan 
membuat hubungan kalian dengan Elvan jadi lebih erat dan 
akrab." Vio memijat pelipisnya, ia pusing dengan apa yang 
telah terjadi. 


"Oke-oke, Feby akan menjelaskan semuanya." ujar Feby 
pasrah. 


Gadis itu dengan sangat emosional, menceritakan 
bagaimana dirinya tidak menyukai sosok Jessie, teman masa 
kecil Elvan yang juga anak dari sahabat Vio. Berlanjut 
dengan ia yang mengenal Tiffany sampai akhirnya diperalat 
untuk menjebak Jessie. 


"Aku nyesel, Ma. Sumpah demi apapun, aku ga bakal 
ngulangin itu. Aku ga mau lihat Bang Alan dan Bang Elvan 
hajar-hajaran lagi." kata Feby dengan bersungguh-sungguh. 


Vio hanya merespon perkataan Feby dengan mengalihkan 
tatapannya pada Alan. Bermaksud memberi tahu bahwa kini 
giliran dia yang menjelaskan. 


Helaan napas begitu jelas dari Alan, "Jessie mantan Alan, 
cuma satu bulan. Alan cinta dan sayang sama Jessie, ga 
mungkin Alan nyakitin Jessie." 


"Kalo kamu cinta dan sayang sama dia, kenapa kamu setuju 
untuk menjebak dia?" tanya Vio yang tak habis pikir. 


"Yang lo rasain itu bukan cinta, tapi obsesi." celetuk Elvan 
pada Alan. 


"Elvan, diam." tegur Vio yang langsung membuat Elvan 
bungkam. 


"Aku tau aku salah, makanya aku berniat minta maaf sama 
Jessie. Tapi, seperti itulah yang terjadi." ucap Alan sembari 
merasakan perih dari luka lebam yang ia terima padahal 
tubuhnya baru saja pulih. 


"Kenapa kamu ga bilang sama Mama kalo kamu ada 
masalah dengan Jessie? Kalo tau seperti itu, Mama ga akan 
ajak kamu." sesal Vio. 


Hening. 


Tidak ada lagi yang bersuara selain dentingan jarum jam 
yang mengisi keheningan. 


"Elvan," panggil Vio kemudian. 


"Elvan capek, mau istirahat." ujar Elvan dengan cepat lalu 
bangkit dan berjalan menuju kamarnya. 


"Elvan, jangan menghindari penjelasan, Elvan!" panggil Vio 
dengan suara menggelegar namun tetap saja tak digubris 
oleh Elvan. 


Alhasil, wanita itu berdecak frustrasi. Ditemani kedua 
anaknya yang masih setia di sini dengan raut wajah 
bersalah dan menyesal yang begitu kentara pada keduanya. 


Kakinya melangkah, melewati garis yang membedakan 
antara lorong dan ruangan miliknya. 


la pun melangkah sembari menenteng tas di 
genggamannya. Sepasang mata menyapu seantero 
ruangan. Tarikan napas dalam bersamaan dengan matanya 
yang terpejam. 


"Gue balik lagi ke sini." ucapnya pada diri sendiri. 


Tas yang ia bawa, diletakkan begitu saja di pinggir sofa, ia 
pun menghampiri kulkas dan membukanya. 


"Untung masih ada stok makanan dan minuman." ucapnya 
lagi sambil tersenyum. 


la kembali berjalan masuk ke dalam kamar, tak lupa dengan 
tasnya. Tubuhnya dihentakkan begitu saja ke atas kasur 
empuk. 


Kepalanya menoleh sedikit, melihat sebuah figura di atas 
nakas yang menampilkan foto keluarganya. 


Tangannya meraih figura itu, menyentuh satu persatu wajah 
yang ada di situ dengan jarinya. Merasakan seolah 
kenangan kembali terulang di memori kepalanya. 


"Papa dan Mama akan selalu ada buat Agatha." ujar 
sepasang suami istri kepada buah hatinya. 


"Nak, Opah bangga sekali punya cucu seperti kamu." ucap 
pria tua sembari mengelus kepala gadis kecil. 


"Iya, cucu Omah yang cantik, cerdas, baik hati, dan lucu." 
kini giliran wanita paruh baya yang berbicara sambil 
menarik pelan hidung mungil gadis kecil itu. 


Kedua pasangan yang berbeda generasi itu, sama-sama 
tertawa di sebuah taman dengan gadis kecil yang sangat 
menggemaskan. 


"Huft.." ia menghela napasnya seraya menggelengkan 
kepala, mencoba mengusir kenangan yang berusaha 
kembali mengusik ingatan. 


"Gue benci kebohongan." ucapnya dengan tegas sambil 
meletakkan kembali figura itu di atas nakas. 


Namun kali ini dengan posisi membalikkan figura itu, tidak 
terpajang seperti sebelumnya. 


la mengusap wajahnya dengan kedua telapak tangan. 
Matanya menatap langit-langit kamar tanpa tau apa yang 
sedang ia pikirkan. Melamun, itu yang kini sedang ia 
lakukan. 


Toktoktok.. 


Ketukkan pintu menyadarkannya, kini ia berpikir kira-kira 
siapa sesosok yang akan muncul di balik papan kayu itu. 


"Sebentar." teriaknya bermaksud menyahuti saja. 


Tangannya terulur membuka pintu setengah, dan 
memperlihatkan setengah badannya saja. 


Yang ia dapati adalah seorang petugas perempuan yang ada 
di apartemen dengan sebuah bingkisan di tangannya. 


"Oh, ada apa?" tanyanya kemudian membuka pintu lebar- 
lebar. 


"Ini mba, ada bingkisan." kata petugas itu sambil 
menyodorkan bingkisan itu pada mba yang dimaksudnya. 


Dengan raut wajah heran, ia pun menerimanya. "Dari 
siapa?" tanyanya. 


Petugas itu menggelengkan wajahnya dengan memelas, 
"Ngga tau mba." jawabnya. 


"Oke, thank's ya." ia hendak menutup pintu. 


"Em, Mba Jessie," panggil petugas itu, sontak membuat 
Jessie menghentikkan pergerakan tangannya. 


Jessie kembali membuka pintunya yang hampir tertutup. 
"Ada apa?" 


"Mba Abel sudah beberapa kali ke sini sejak Mba Jessie udah 
ga tinggal di apartemen lagi." petugas itu memberi tahu 
dengan logatnya yang khas ke jawa-jawaan. 


Jessie hanya mengendikkan bahunya acuh, lalu tersenyum 
ramah setelah itu menutup pintu. 


la berjalan dan duduk di atas sofa dengan menyilangkan 
kedua kaki dan punggung yang tersandar dengan 
nyamannya. 


"Dari siapa ya?" tanyanya sembari membuka bingkisan itu. 


Tangannya dengan sabar membuka bingkisan yang 
terbungkus rapi. 


Jessie mendapati sebuah kotak lalu membukanya, 
"Hollywood." ia membaca tulisan yang ada di pemandangan 
dalam sebuah foto yang kini dipegangnya. 


"Maksudnya?" pikirJessie yang tidak mengerti. 


"Apaan sih gue ga ngerti." gerutu Jessie sambil membolak- 
balikkan foto itu dan mencari sesuatu di dalam kotaknya. 


Siapa tau, ia bisa menemukan petunjuk lain. 


Berulang kali Jessie menyebut kata hollywood, berulang kali 
ia mengamati foto yang tidak berubah sama sekali. 


"Ini Kan di daerah California." ucap Jessie pada diri sendiri. 


la pun menjentikkan jarinya setelah merasa mengerti apa 
maksud semua ini. 


"Tepatnya di Los Angeles." ucap Jessie lagi, "L-A." 


Teka-teki ini akhirnya terpecahkan. Jessie mengerti kalau 
Kota Los Angeles bila disingkat adalah LA, yang juga 
merupakan singkatan dari Leo-Agatha. 


"Shit! Kenapa gue baru ngerti." ia menjadi kesal sendiri. 


Matanya menangkap sebuah tanggal yang berada di pojok 
atas gambar. Tanggal itu menunjukkan waktu tiga hari yang 
lalu. 


Dengan tegesa-gesa, sekali lagi Jessie merogoh isi kotak itu 
berharap ada pesan yang tertinggal di sana, sampai ia 
membalikan kotaknya, siapa tau ada sesuatu yang terjatuh. 


Pasrah, ia menghempaskan punggung ke sandaran sofa, 
dengan raut wajah gelisah, ia melirik kertas kado yang 
membungkus rapi kotak tadi. 


Dengan perlahan, Jessie mengambilnya kemudian 
mengamati satu-persatu. Detakkan jantungnya berpacu 
dengan cepat. 


Di balik kertas yang membungkus itu, pada bagian polosnya 
terdapat sebuah tulisan. Beruntung Jessie membuka dengan 
pelan, tidak merobek begitu saja. 


Aku akan selalu di sini setiap hari, sampai kamu membaca 
pesan ini. 


-LA. 


Sekali lagi Jessie dipaksa berpikir keras, di sini dimana? 
Kenapa tidak diberi tahu langsung tempat yang dimaksud, 
Jessie tak habis pikir. 


la mengingatnya, mengingat masa dimana dirinya dan Leo 
membuat sebuah tulisan hollywood dengan kayu di atas 
rumput. Lokasinya di taman perumahan tempatnya tinggal 
semasa kecil. Sebelum semuanya memilih berpindah rumah. 


Tak ingin membuang waktu lagi, Jessie mengambil kunci 
mobil dan berlari keluar dari apartemennya. 


Tidak sampai 10 menit, kini Jessie sudah berada di dalam 
mobil menuju tempat tujuan. 


Beberapa kali matanya melirik arloji di pergalangan tangan, 
takut kalau Leo menunggu terlalu lama. Dalam hati, Jessie 
sangat berharap kalau dirinya benar-benar akan bertemu 
Leo lagi. 


20 menit berlalu, Jessie sudah sampai di sebuah taman. la 
berjalan dengan tergesa-gesa dan napas yang tidak keruan. 
la berbalik, celingukkan ke sana kemari, berharap dapat 
menemukan Leo lagi. 


la berjalan, menyusuri taman semakin dalam. Hanya ada 
pepohonan dan bunga-bunga, tanpa ada tanda-tanda 
keberadaan manusia. Karena senja pun akan segera tiba. 


Jessie diam terpaku, kala matanya menangkap sebuah kaki 
yang muncul di balik pohon rindang. Pohon yang dahulu 


masih ramping dengan dedaunan yang tidak selebat 
sekarang. 


Pohon yang menjadi persembunyian dua anak kecil ketika 
bermain petak umpet dan Elvan yang harus mencari. 
Tempat persembunyian Agatha dan Leo untuk berdua, 
berbagi cerita. Tempat di mana mereka berdua membangun 
tulisan atas nama LA. 


"Kepergian kamu tiba-tiba, sama seperti kedatangannya 
juga." suara Jessie begitu lantang sampai membuat sebuah 
kaki itu menghilang, terganti dengan sesosok lelaki yang 
kini berdiri di samping pohon tadi. 


Kerinduan yang telah lama terpendam, akhirnya 
terbayarkan. Kedua pasang mata yang sudah bertahun- 
tahun tidak bertatapan, kini kembali menatap satu sama 
lain dengan begitu dalam. 


Kesedihan dan kebahagiaan, bercampur menjadi satu. 
Membuat Jessie sendiri enggan melangkah lagi, ia takut 
kalau semua ini hanyalah mimpi. 


"Agatha," suara itu kembali terdengar oleh Jessie. 


Orang itu berlari dan langsung mendekap erat tubuh Jessie. 
Memeluknya dengan kuat seakan ini yang terakhir kali. 


Air mata Jessie sudah membanjiri pipi dan baju yang 
dikenakan si lelaki. Tanpa Jessie sadari, tetesan air mata itu 
pun mengenai rambutnya yang tebal. 


Tangan Jessie yang semula terkunci, tergerak melingkar di 
tubuh si lelaki. Jessie pun ingin membalas pelukannya. 
Mengingat perpisahan beberapa tahun lalu tanpa salam 
perpisahan apapun. 


Jessie semakin terisak, sambil memeluk erat seolah tak ingin 
lepas. 


Leo hendak melepas pelukannya, namun Jessie menggeleng 
di tengah isakannya. "Don't leave me again, please.." ucap 
Jessie dengan suara yang terdengar parau. 


Leo mengerti, dengan sabar ia mengelus lembut kepala 
Jessie. 


"Gue yakin lo pasti kembali." ucap Jessie dengan dingin. 


Kepalanya ia sandarkan pada pundak Leo yang duduk di 
sebelahnya. 


"Gue yakin Leo ga akan ngebiarin gue sendiri." 
"Gue yakin-" 


Jessie belum selesai berbicara, Leo keburu memotognya. 
“Sttt," ia menyentuh lembut bibir mungil Jessie dengan 
telunjuknya. 


Kini kedua tangan Leo memegang kedua lengan Jessie, 
keduanya saling berhadapan, "Keyakinan lo udah jadi 
kenyataan, gue udah di sini, gue udah balik lagi, dan gue ga 
akan negbiarin lo sendiri lagi." tutur Leo dengan perlahan 
sembari menatap mata sembab Jessie. 


Jessie kembali terisak, dan Leo kembali memeluknya. 
Mencoba memberi ketengan kepada teman masa kecilnya. 


"Kenapa lo harus pergi?" tanya Jessie di tengah tangisannya, 
"Kenapa lo ngebiarin ini semua terjadi?" 


"Papa dan Mama pisah, Opah meninggal, Elvan lebih pilih si 
jalang itu daripada gue sahabatnya sendiri, masalah lain 


datang bertubi-tubi, sampai akhirnya Omah pergi ninggalin 
gue selamanya." cerocos Jessie yang kian histeris setelah ia 
mengingat Carla. 


"Gue turut berduka cita." ucap Leo sambil mengusal puncak 
kepala Jessie. 


Tiba-tiba, Jessie berhenti menangis, ia mengeryit heran 
kemudian bergerak membuat Leo melepaskan pelukannya. 


Sorot mata Jessie manatap curiga pada Leo, tanpa ijin atau 
apapun ia langsung meraih tangan Leo dan mendapati 
sebuah cincin melingkar di jari manis lelaki itu. 


"Natasya?" satu nama itu terlontar begitu saja dari mulut 
Jessie. 


"Lo kenal dia?" Leo balik bertanya. 


Jessie meneguk salivanya, "Lo tau siapa jalang yang gue 
maksud, yang udah ngerusak persahabatan gue dengan 
Elvan?" tanya Jessie sarkastik. 


"Elvan lebih milih dia dari pada gue. Sampai akhirnya dia 
tiba-tiba pergi ninggalin Elvan, dan Elvan malah mohon 
untuk kembali ke kehidulan gue." cercocos Jessie, "Natasya 
balik lagi dan berkata dengan bangganya kalo dia bakal 
tunangan dengan lo, sekarang lo datang dengan cincin itu 
di depan gue?" 


"Kebayang ga sih gimana rasanya jadi gue?" tanya Jessie 
sinis. 


"Tha," panggil Leo dengan sebutan yang masih sama, meski 
ia tahu dari Kayla kalau sekarang panggilan gadis ini bukan 
Agatha lagi. 


"Kamu, adalah cinta pertama dan terakhir saya." kata Leo 
dengan bersungguh-sungguh. 


Jessie terdiam, senyum miris pun terlukis di wajahnya, "Miris 
ya que, dicintai oleh tunangan orang lain." ucapnya sambil 
mengalihkan pandangan dan membuang muka ke samping. 


Haihaihaiiii... 


Akhirnya bisa update lagi 

Jujur sih pas bagian Jessie ketemu sama Leo, aku baper 
sendiri oemji wkwk. Negtiknya dengan mata berkaca-kaca 
wkwk.. Oke sorry curcol 


Kepo ga gimana kelanjutannya? Nyesek ya jadi Jessie? Di 
chapter berikutnya, semua bakal terbongkar satu-persatu.. 


Apa yang pernah terjadi antara Elvan, Jessie, dan Natasya? 
Kenapa Leo pergi gitu aja ninggalin Jessie? 


Apa yang membuat hidup Jessie selalu saja dihantui 
masalah tanpa henti? 


Bagaimana dengan hubungan Jessie dan Abel semenjak 
kejadian di rumah sakit? 


Gimana nasib Danu yang kurang diterima dengan terbuka 
oleh keluarga Carla? 


Dan lain-lain? Ada pertanyaan lain kah di benak kalian 
semua? 


So, jangan lupa vote and comment!! 


Maaf banyak typo, dan segala kekurangan lainnya. Aku 
hanyalah manusia biasa yang sedang merasakan rindu 
entah pada siapa, eh apasi wkwk.. 


Oke thank you 


See you 


Kemana Leo pergi 


"Gue harus pergi." kalimat itu terucap begitu saja dengan 
tegasnya. 


Raut wajah Leo menggambarkan ekspresi enggan, tetapi ia 
tidak berani melarang. Mengingat bagaimana dirinya dulu 
pergi begitu saja. 


Jessie pun beranjak dari duduknya dan hendak pergi 
meninggalkan Leo sendiri di tempat yang sepi dengan langit 
yang mulai kelam. 


Gue kira bakal dikejar atau minimal dicegah, - gerutu Jessie 
dalam hati. 


Tapi Jessie sedang dilanda gengsi, gadis itu pun terus 
berjalan sampai tiga meter dari posisi sebelumnya. 


"Agatha," 


Langkahnya terhenti kala ia merasa terpanggil. Dengan 
malas, Jessie menoleh, salah satu alisnya dinaikkan 
bermaksud bertanya, apa? 


Leo bangkit dari duduknya dan berjalan menghampiri Jessie 
a.k.a Agatha. Tangannya meraih kedua tangan Jessie, 
memegangnya dengan sepenuh hati. 


"Besok, gue jemput di rumah lo." ujar Leo dengan lembut. 
Jessie menggeleng, "Gue udah pindah lagi ke apartemen." 
Kedua alis Leo saling menaut, "Kapan?" tanyanya heran. 


"Tadi, sebelum gue ke sini." jawab Jessie seadanya. 


Leo mengangguk paham, "Oke gue jemput di apartemen lo." 
ujarnya lagi tanpa bantahan. 


Jessie ikut menganggukkan kepalanya, menyetujui. Ia 
hendak berbalik pergi namun tidak jadi. 


"Lo tau apartemen gue dari mana?" tanya Jessie heran 
sendiri. 


Senyum manis itu terukir di wajahnya, "Gue tau semua 
tentang diri lo." ucap Leo dengan misterius. 


"Maksud lo?" tanya Jessie tak habis pikir. 


Leo menarik napas dalam kemudian menghembuskannya, 
"Besok jam 9." kata Leo begitu saja. 


Seolah memberi tahu kalau Jessie akan mengetahui 
semuanya besok. 


Sekali lagi, Jessie mengangguk. Sebelum benar-benar pergi, 
ia melingkarkan kedua lengannya ke bahu dan leher Leo. 
Jessie memeluknya lagi sebelum ia pergi. 


"really miss you." bisik Jessie di dekat telinga Leo. 


Setelah itu, Jessie melepaskan lingkaran tangannya. Gadis 
itu tersenyum tulus, terlihat begitu manis sampai membuat 
Leo turut tersenyum dengan sendirinya. 


Jessie melangkah mundur beberapa kali, kemudian berbalik 
dan berjalan dengan langkah normal menuju mobilnya 
berada. 


Sesampainya di mobil, Jessie menaruh kepalanya di atas 
setir. la bingung harus sedih atau bahagia. Dalam suasana 
duka ditinggal Carla, Leo tiba-tiba datang begitu saja. 


Mengenai pertunangan Leo, Jessie tidak terlalu terkejut 
Karena ia sudah lebih dulu tahu dari Natasya. 


Senyum tak luput dari wajahnya, Jessie sulit mengendalikan 
dirinya untuk tidak tersenyum sendiri sepergi orang gila. 
Namun, sudah menjadi hal yang biasa bagi mereka yang 
sedang jatuh cinta. 


Di tempat lain, Leo menjatuhkan tubuhnya dengan lutut 
sebagai tumpuan. la menunduk lemas, mengusap wajah 
sampai ke rambutnya. 


Besok jam 9, karena jam 8 Papa baru pergi ke airport. - pikir 
Leo dengan wajah frustrasi. 


la merogoh saku celananya, mengeluarkan benda pipih 
yang sudah mengusiknya sejak tadi. Dilihatnya notif yang 
tertera di layar ponselnya. 


"Ck!" Leo berdecak frustasi. 


Puluhan panggilan tak terjawab dari Natasya, disusul Sania 
dan juga Kayla. Belum lagi pesan yang masuk, namun Leo 
tak ingin membukanya. la mematikan ponselnya. 


Sebagai alibi jika diinterogasi kemana saja tadi, kenapa 
tidak mengabari, maka Leo akan menjawab kalau ponselnya 
mati. 


"Justin, Tante, aku turut berduka cita ya," ucap Abel dengan 
kesedihan yang terlukis di wajahnya. 


Mereka sedang berkumpul di ruang keluarga, masih dengan 
suasana duka. Lemas, dan tatapan kosong masih tercetak 
jelas pada Chealse maupun Celine. Begitu juga dengan 
Justin. 


Sementara Danu? Sedang menyendiri di kamarnya. Mungkin 
mencoba menenangkan diri, mengikhlaskan kepergian sang 
istri. 


"Makasih ya." Chealse tersenyum sambil mengusap bahu 
Abel yang duduk di sebelahnya. 


Abel ikut tersenyum. 


Carla sudah di makamkan, orang-orang sudah pulang ke 
rumah masing-masing. Seolah memberi ruang pada 
keluarga ini agar bisa menenangkan diri. 


"Jessie mana?" pertanyaan itu akhirnya terlontar juga dari 
mulut Abel. 


Sewaktu di pemakaman, ia melihat bagaimana hancurnya 
seorang Jessie ketika menyaksikan Omahnya terkubur di 
dalam tanah. 


Setelah selesai, orang-orang berhamburan pulang 
menyisakkan keluarga Carla. Namun Jessie malah ikut pergi 
bersama orang-orang tadi. 


Tidak lama setelah itu, Vio dan ketiga anaknya juga pergi. 
Dan Abel diam-diam mengamati, disaat Justin, Mamanya, 
Chealse, dan juga Danu sedang meratapi gundukkan tanah 
yang masih basah. 


Celine yang mendengar pertanyaan Abel tadi, ikut menoleh 
pada Abel lalu beralih pada Chealse. 


Chealse terdiam, ia tidak langsung menjawab, "Tante kurang 
tau." jawab Chealse ragu. 


Abel mengangguk mengerti. Ia beralih memandangi wajah 
Justin yang menunduk sedih. 


Di tempat lain, di apartemennya Jessie terpaku dengan 
hamparan langit malam. Bintang dan rembulan seolah 
dengan sengaja memamerkan keindahannya, bermaksud 
menghibur Jessie yang sedang menyendiri di balkon saat ini. 


"Semoga Omah tenang di alam sana." 


Senyum tipis terlukis di bibir manis Jessie. Tiba-tiba saja 
bayangan ketiga orang anak kecil yang sedang bermain dan 
tertawa, seolah tergambar di atas langit. 


Anak kecil, yang kerap disapa Agatha, Elvan, dan Leo. 


Elvan, kenapa Jessie harus mengingat lelaki itu lagi? Lelaki 
yang sudah memilih pergi namun malah kembali. 


Kejadian sewaktu di rumah Carla, kembali terbayang- 
bayang oleh Jessie. Bagaimana cara Elvan menatapnya, 
jelas Jessie mengingatnya. 


Sebuah notif masuk, terdengar dan bergetar ke tangan 
Jessie. Gadis itu melihat benda pipih yang berada di 
genggamannya. 


Whatsapp 
08 deka akak akak kaka 
Besok jam 9 


Sontak kedua alis Jessie saling menaut kala nomor tak 
dikenal itu mengirim pesan melalui whatsapp. Namun, Jessie 
ingat seletah membaca isi pesannya. 


OB LA AKAA 


l am looking forward to it 


Me too 
(Read) 


Jessie mematikan layar ponselnya. Sebuah senyuman manis 
terlukis di wajahnya. Kedua pipi Jessie pun turut bersemu 
merah. 


"Besok, adalah hari dimana kita akan memulainya kembali, 
atau mengakhiri semuanya sampai di sini." Jessie 
bermonolog. 


"Tunggu," cegah gadis itu pada seseorang yang baru saja 
aku melewatinya. 


Orang itu memundurkan langkahnya dan menghadap pada 
gadis tadi. "Iya Mba, kenapa?" tanyanya ramah. 


Saat ini keduanya sedang berdiri tepat di depan sebuah 
pintu dengan angka yang terlihat jelas di papan kayu itu. 


"Mm, yang nempatin apartemen ini udah ada?" tanya gadis 
itu sembari melirik dan menunjuk pintu yang dimaksud. 


Orang itu mengikuti kemana arah gadis itu menunjuk, "Oh 
Mba Jessie, ada." jawabnya dengan sangat ramah dan 
lembut. 


"Tadi menjelang malam, dia datang." tambahnya. 
Gadis itu mengangguk paham, "Oh oke kalo gitu." 


"Ya sudah, saya permisi ya Mba Abel." pamit orang tadi yang 
merupakan pegawai di apartemen ini. 


Abel mengangguk mengiyakan, tak lupa dengan senyum 
ramah yang ia berikan. 


Kini matanya menatap lurus pada pintu gang berjarak 30 
cm di depannya. Tarikkan napas panjang kemudian 
dihempaskan secara perlahan. Tangan Abel terangkat, 
dengan jari telunjuk yang memencet sebuah tombol di 
tembok sisi pintu. 


Beberapa kali, dan akhirnya pintu terbuka. Menampilkan 
sang tuan rumah dengan wajah yang terlihat tidak ramah. 


Aura dingin begitu terasa dari Jessie. Abel sampai dibuat tak 
berkutik olehnya. Decakkan keras yang Jessie ciptakan 
bersamaan dengan tangannya yang ingin mendorong pintu 
agar tertutup lagi, menyadarkan Abel pada tujuannya 
datang kemari. 


"Jes tunggu," cegah Abel sembari menahan pintu agar tidak 
tertutup rapat, "Please." ia memohon dengan wajah 
memelas. 


Jessie memutar bola mata malas, ia malah berlalu begitu 
saja meninggalkan Abel yang masih di ambang pintu. 


Dengan rasa cemas, ragu, penuh harap semuanya menjadi 
satu. Abel melangkah masuk dengan sangat pelan dan hati- 
hati. Tak lupa ia menutup pintunya kembali. 


Sekarang kedua gadis itu telah duduk di sofa yang berbeda 
dalam ruangan yang sama. Suasana awkward begitu terasa. 


Jessie sibuk sendiri dengan hal yang sebenarnya tidak 
berarti untuk sekarang ini, seperti memperhatikan kuku 
jarinya, rambut, bahkan pakaiannya. 


Sementara Abel terdiam bak patung yang tidak bergerak 
sama sekali. Tatapannya pun mengarah pada Jessie sejak 
tadi. la hanya butuh beberapa saat untuk mengumpulkan 
tekad. 


"Jes," panggil Abel dengan suara pelan. 


Jessie mendengarnya, namun tetap gadis itu hiraukan 
seolah dirinya tidak mendengar apapun. 


Abel menghela napas jengah, "Gue tau ini sulit, tapi sampai 
kapan kita bakal musuhan kayak gini?" tanya Abel yang 
sudah tak habis pikir. 


Bola mata Jessie tergerak menatap Abel dengan sorot mata 
tajamnya. Jujur itu sedikit membuat Abel terkejut dan 
merasa takut. 


Jessie merubah posisi duduknya agar lebih nyaman, ia 
berdeham sekilas, "Gue ga anggap lo musuh." ucap Jessie 
dengan santai seolah tidak ada apa-apa. 


"Terus?" tanya Abel yang kebingungan. 


"Gue cuma anggap kita ga pernah kenal. Gue ga tau lo 
siapa, dan gue bukan siapa-siapa lo juga. Selesai." jelas 
Jessie dengan entengnya. 


"Ha?" raut wajah Abel tak menyangka dengan kedua alis 
yang saling menaut dan dahi yang berkerut. "Jes," Abel 
memohon. 


"Udah jelas kan? Sekarang lo bisa pergi." usir Jessie secara 
tak langsung. 


Lagi, Abel menghela napas lelah. Namun kali ini raut 
wajahnya berubah, menjadi lebih tegas dan serius. 


"Saat itu bokap lo kecelakaan, nyokap gue yang nolongin. 
Bokap lo bilang, Tante Chealse lagi ada bisnis di luar kota. 
Selama seminggu nyokap gue ngerawat bokap lo." Abel 


mulai menceritakan semua yang ia ketahui dan Abel yakin 
Jessie belum mengetahui. 


"Mereka saling jatuh cinta dan akhirnya menikah. Tapi saat 
nyokap gue udah hamil 5 bulan, Bokap lo menghilang tanpa 
kabar." 


"Setelah itu, nyokap ga pernah kepikiran buat nyari suami 
lagi. Dia fokus kerja demi kehidupan dia dan gue tentunya." 


"Bertahun-tahun dari gue SD, nyokap kerja jadi sekretaris di 
perusahan ternama. Kita sering bulak balik luar negeri 
karena dia suka dipindah tugaskan, gimana pemilik 
perusahaan." 


"Dan setahun terakhir ini, Mama tiba-tiba ditugaskan 
menjadi sekretaris di perusahaan bokap lo." 


Abel menceritakan semuanya, dengan tenang dan santai. 
Jessie sendiri diam menyimak. 


"Terus?" tanya Jessie singkat sembari mengangkat sebelah 
alisnga. 


Abel menghembuskan napas lalu memalingkan wajahnya 
sekilas, "Bokap lo yang ternyata pria yang meninggalkan 
Mama gitu aja. Bokap lo yang ternyata bokap gue juga." 


Keduanya sama-sama terdiam. Jessie menatap lekat 
sepasang mata Abel dengan bungkam. 


Raut wajah Abel berubah cemas, setelah menyadari 
linangan air mata yang menggumpal di pelupuk mata Jessie. 


Jessie yang menyadari perubahan raut wajah Abel, ia 
mengangkat kedua alisnya bersamaan dengan menarik 
napas yang terasa agak sesak. 


Wajahnya terasa mendadak kaku, napasnya pun rasanya 
tercekat, Jessie mulai membuka mulutnya namun ia tak tahu 
harus berkata apa. 


Matanya mulai terasa perih, ingin sekali berkedip namun itu 
hanya akan membuat air mata tak terbendung lagi. 


"Sorry." satu kata itu meluncur mulus dari bibir mungil 
Jessie. 


Abel tak menyangka, sontak ia menggelengkan kepala, 
"Engga, lo ga salah." ujar Abel dengan lirih. 


Gadis itu bangkit dari duduknya, dan langsung 
melingkarkan kedua lengannya ke tubuh Jessie. 


Keduanya terisak, dalam sebuah apartemen yang ditempati 
oleh Jessie. Tetap saja, gedung apartemen itu milik pria yang 
ternyata ayah dari keduanya. 


Sendok yang sudah dimasukkan ke dalam freezer, baskom 
berisi sapu tangan dan es batu, kantong teh, irisan timun, 
tergeletak di atas meja rias. 


Sejak pukul 06.00 pagi, Jessie sudah bangun tidur dengan 
mata sembabnya. Dan setelah bangun tidur, ia langsung 
bergegas mencari cara untuk menghilangkan mata 
sembabnya. 


Kini, Jessie duduk tegap di depan meja rias dengan cermin 
yang memantulkan bayangan dirinya. Matanya sudah tidak 
sembab lagi, namun kantung mata agak mengusik dirinya. 


Matanya menangkap jam dinding yang menunjukkan pukul 
08.30 a.m. Itu artinya, sisa 30 menit lagi waktu yang Jessie 
punya. 


Dengan gerakkan cepat, Jessie mencari baju yang akan ia 
Kenakan. Short dress berwarna kuning cerah yang 
dipadukan dengan outer berwarna mocca menjadi 
pilihannya. 


Selanjutnya, ia mulai merogoh alat make up nya. Seperti 
concealer untuk menutupi kantung matanya. la hanya 
memoles tipis riasan di wajahnya yang manis. Terakhir tepat 
di menit 55, tangannya dengan lihai mengoles /ip tint di 
bibirnya yang mungil. 


"Selesai." ucapnya sembari menatap pantulan wajahnya di 
cermin dengan senyum yang mengembang. 


la beranjak meraih tas slempang, memasukkan ponsel, 
dompet, dan benda penting lainnya. Kemudian keluar dari 
apartemen dengan heels yang tidak terlalu tinggi. 


Jessie sampai di loby bersamaan dengan sebuah mobil yang 
berhenti di depan pintu utama. Jendela mobil itu terbuka, 
memperlihatkan sang pengemudi dengan wajah 
tampannya. 


Senyum terukir di wajah Jessie, ia pun berjalan keluar loby. 
Leo turun dari mobilnya, mengitari mobil untuk 
membukakan pintu. 


Jessie tersenyum lagi, ia membungkukkan tubuhnya dan 
masuk ke dalam mobil mewah yang Leo bawa. Leo ikut 
tersenyum dengan pandangan yang tak lepas dari wajah 
cantik Jessie. 


Leo masuk ke dalam mobilnya dan duduk di kursi kemudi. 
Bukannya langsung mengendarai mobil, Leo malah menoleh 
dan memandangi wajah Jessie. 


"Kenapa?" tanya Jessie yang keheranan. 


"Lo cantik." ceplos Leo sambil tersenyum. 


Pipi Jessie bersemu merah, ia tertawa pelan untuk 
menyembunyikan rasa gugupnya. Sudah lama Jessie tidak 
merasakan apa yang ia rasakan sekarang ini. 


"Gue lagi jadi Agatha sementara aja." celetuk Jessie sembari 
tersenyum miring. 


Leo bergeming. 


Mobil melaju membelah ramainya jalanan ibu kota. Leo dan 
Jessie tidak banyak bicara, keduanya masih perlu adaptasi 
lagi setelah bertahun-tahun tidak bersama-sama. 


Di tempat lain, sebuah mobil sedan memasuki pelataran 
rumah mewah. Seorang gadis pun turun dari sana dengan 
outfit jumper short dan rambut dengan model keriting 
gantung yang membuatnya terlihat semakin memesona. 


Toktoktok 


Tangannya mengetuk pintu yang menjulang tinggi. Tak lama 
setelah itu, seorang art membukakan pintu dan 
mempersilakan masuk. 


"Silahkan masuk Non Tasya." ujar asisten rumah tangga 
yang sudah paruh baya. 


Gadis yang bukan lain adalah Natasya melengos begitu saja 
masuk ke dalam rumah. Suara hak sepatunya begitu 
menggema di rumah mewah nan megah. 


la melihat seorang wanita yang sedang duduk di sofa sambil 
membaca majalah di pangkuannya. 


"Tante, hai.." sapa Natasya kemudian berjalan dan duduk 
tepat di samping wanita setengah paruh baya. 


"Leo mana?" tanyanya langsung tanpa basa-basi apapun 
sambil celingukan. 


Bukannya menjawab, wanita itu malah terdiam. 


"Tante Sania?" panggil Natasya dengan sedikit hentakkan 
dan suara yang meninggi. 


Sania tersentak kaget sampai menyentuh dadanya, "Leo? 
Tante kurang tau, coba kamu tanya Kayla." ujar Sania. 


Bibir Natasya membentuk huruf O. la terdiam sejenak 
sebelum mendatangi Kayla. 


Tanpa diduga, Kayla justru yang menghampirinya. 


"Mom, aku bawain lemon tea, sekalian aku mau cerita kalo 
Kak Leo lagi jalan-jal-" Kayla menghentikan perkataannya, ia 
terpaku melihat kehadiran Natasya yang datang tiba-tiba. 


Wajah ceria gadis itu berubah menjadi tidak menyenangkan 
seketika. 


"Mau apa lo ke sini? Bokap udah pergi dari tadi." ketus Kayla 
sembari meletakkan lemon tea untuk dirinya dan Sania. 


"Natasya ga dibikinin sekalian?" tanya Sania mencoba 
mengalihkan. 


"Bikin aja sendiri, kan udah dianggap kayak keluarga, jadi 
ga usah manja." sarkasme begitu terasa oleh Natasya 
dengan Kayla sebagai pelakunya. 


Natasya menatap sinis ke arah Kayla. Kalau bukan karena 
Leo, ia juga enggan kemari dan bertemu dengan Kayla dan 


Sania. 


Natasya melipat kedua lengannya di bawah dada, "Leo 
jalan-jalan kemana?" tanya Natasya dengan agak 
mendongakkan wajahnya. 


"Kepo lo!" ketus Kayla. 


"Jelas lah kan gue tunangannya." bela Natasya yang mulai 
sewot. 


Mendengar perkataan Natasya barusan membuat Kayla 
tertawa sinis, "Dia kan tunangan lo, harusnya lo tau dong 
dia kemana, sama siapa, sedang apa," oceh Kayla yang 
langsung mendapat tatapan mematikan dari Sania. 


Terpaksa, Kayla mengantupkan bibirnya rapat. Sementara 
Natasya pergi begitu saja, hendak mencari Leo. 


"Dasar muka dua!" cibir Kayla yang sudah gondok setengah 
mati semenjak kehadiran Natasya di keluarganya. 


Tangan Sania tergerak mengelus bahu si bungsu, ia lantas 
tersenyum untuk memberi ketenangan dan kedamain pada 
putrinya. 


Natasya sendiri sudah berkutat dengan setir, pedal, dan 
lainnya di dalam mobil. Ia juga celingukkan kesana kemari, 
mencari kemana kira-kira Leo pergi. 


KKK 


Kemana hayo Leo pergi? Wkwk 
Maaf ya baru update, maaf sering php, maaf bikin 


nunggu,maaf banyak kekurangan dll, aku hanya manusia 
biasa guysss.... 


Vote and comment jangan lupa 


Penjelasan Leo 


Mohon maaf sebelumnya:(( aku baru cek tadi kalo ternyata 
ada masalah ya sama chapter 52 :'( 


Pas aku cek, yg vote 0 :)) makanya aku heran, trs aku coba 
vote tapi bacaannya, cerita telah dihapus oleh penulis :(( 
aku ga ngerti.. 


So, aku log out dlu, trs aku masuk Ig k akun aku. Dan 
ternyata chptr 52 keknya ga sengaja ke unpublish :" 


Tapi sekarang udah di publish lagi ko, vote ya :') masa iya 
voting nya ga adaan:" aku jadi ga semangat updatenya 
juga, komentar kalian juga pada kemana coba? Sedih 
jadinya :( 


Leo meraih dan menggenggam tangan Jessie. Keduanya 
berjalan menjauhi mobil yang sudah terparkir rapi di 
pelataran sebuah mall yang berada di pusat kota. 


"Kok ke mall sih?" tanya Jessie sembari menatapi 
sekelilingnya. 


Langkah Leo terhenti, ia berbalik dan menatap mata Jessie 
tepat di manik matanya. "Lo ga suka?" tanya Leo dengan 
raut wajah yang sulit diterka. 


Seketika Jessie gugup mendengarnya, "Bu-bukan ga suka," 
elaknya, 


Leo menaikkan salah satu alisnya, seolah bertanya, lalu 
apa? 


Kirain gue bakal diajak ke tempat romantis - pikir Jessie 
namun tak berani mengungkapkannya. 


Tiba-tiba, kedua sudut bibir Leo tertarik ke atas, 
menciptakan sebuah lengkungan indah dari bibirnya. Manis. 
Jessie terpana dibuatnya. 


"One day for you." ujar Leo kemudian. 


Jessie ikut tersenyum, meski ia heran kenapa Leo seolah 
membaca apa yang ada dipikiran Jessie alias Agatha. 


Keduanya pun berjalan mengelilingi mall yang tidak sempit. 
Canda dan tawa menjadi iring-iringan mereka. Tangan 
mereka saling bergenggaman, sesekali Jessie melingkarkan 
lengannya pada lengan kekar Leo. 


Mereka menyusuri pusat perbelanjaan, arena permainan, 
sampai berakhir di tempat makan. 


"Tha," panggil Leo dengan lembut. 


Pergerakkan tangan Jessie a.k.a Agatha yang hendak 
menyumpitkan makanannya seketika terhenti. la terpaku 
lalu menatap lurus mata Leo. Keduanya saling bertatapan 
dalam waktu beberapa saat. 


"Lo cantik." kata Leo dengan bersungguh-sungguh. 


Jessie dapat merasakkan detakkan jantungnya yang tidak 
beraturan. Ia pun bingung harus berbuat apa sekarang, 
rasanya napas pun tak bisa. 


la menghembuskan napasnya, "Waktu lo jemput gue, kita 
mampir ke toko aksesoris, gue nyobain baju, ketawa-ketawa 
waktu di timezone, dan sekarang, lo udah mengucapkan 


kalimat yang sama." cerocos Jessie mengingat sudah berapa 
Kali Leo memuji dirinya. 


Leo kembali tersenyum, kali ini terkesan canggung. Ia 
mengalihkan tatapannya ke arah lain, kemudian menatap 
Jessie lagi. 


"Don't look at me so." ucap Jessie dengan ekpresi datar. 


Setelah itu, keduanya makan bersama dalam suasana 
awkward yang tercipta tanpa sengaja. Jessie hanya perlu 
membiasakan diri lagi saat bersama dengan Leo. 


Kehadiran Leo lagi yang tiba-tiba, membuat Jessie tidak tahu 
harus berbuat apa. 


Deheman Jessie membuat Leo memperhatikannya, "Lo 
bilang, gue bakal tahu semuanya hari ini kan?" tanya Jessie 
mengingatkan apa yang kemarin Leo ucapkan. 


Leo terkejut sedikit, namun ia mampu menyembunyikan. Ia 
pun mengangguk meng-iyakan. 


"So?" tanya Jessie yang sudah sangat penasaran. 


Leo tidak langsung menjawab, "Mm Tha, kita selesain 
makannya dulu ya." pinta Leo yang kemudian disetujui oleh 
Jessie. 


Kali ini suasana nya berbeda. Panorama alam dengan 
pepohonan, beraneka macam bunga yang bermekaran, 
serta awan putih yang terlukis indah dengan langit biru 
sebagai dasarnya. 


"Taman?" tanya Jessie heran. 


"Kenapa?" Leo malah balik bertanya, "Kita cari tempat 
duduk dulu ya." usul Leo yang dibalas dengan raut datar 
Jessie. 


Jessie sendiri sudah tak sabaran, ia tidak ingin menunda 
lagi. Gadis itu khawatir kalau waktu bersama dengan Leo 
tidak akan lama lagi. Namun ia merasa Leo seolah menunda 
untuk menjelaskan semuanya. 


"Oke." Leo mengalah. 


Mereka berdua berjalan beriringan di atas jalan setapak 
yang sudah di design sedemikian rupa oleh arsitek yang 
menbangun tamannya. 


Tarikkan napas panjang sampai terasa oleh Jessie yang 
berada di samping Leo saat ini. Gadis itu sangat menantikan 
waktu ini. 


"Beberapa tahun lalu, gue disuruh pindah ikut Papa ke luar 
negeri. Usia yang masih sangat belia untuk gue membantah 
keinginan Papa." Leo mulai menceritakan. 


Lengkap dengan bayangan seolah video yang kembali 
terputar diingatan Leo. Masa kecil yang jauh dari apa yang 
ia harapkan. Hari-hari yang ia lalui tanpa kehadiran Agatha- 
nya lagi. 


"Gue sendiri masih ga ngerti kenapa bokap maksa untuk 
pindah. Yang gue tau, Papa ngelakuin itu semata-mata demi 
pekerjaannya, dan entah kenapa gue ga percaya gitu aja." 
tatapannya kosong, raut wajahnya pun berubah sendu. 


Leo menarik napas dalam, "Sampai suatu hari, gue bener- 
bener rindu Lo Tha. Gue pengen balik ke Indonesia." tiba- 
tiba Leo mengenggam tangan Jessie, kini keduanya 
berhadapan. 


Flashback on 


Lelaki yang bukan lain adalah Leo, baru saja berdebat 
dengan pria yang tak asing lagi di hidupnya. 


Lelaki yang dulu hanya seorang anak kecil yang hanya 
mengerti main, tanpa tahu bagaimana kehidupan 
sebenarnya. 


Lelaki yang menjaga perasaannya hanya kepada satu 
wanita saja. Lelaki yang sudah memendam perasaan 
bertahun-tahun lamanya. Terlebih dengan rasa bersalah 
yang selalu menghantuinya. 


la menatapi tangan kosongnya yang berada di samping 
tubuhnya, tangan yang terakhir kali membelai lembut 
rambut satu-satunya gadis yang sangat berarti dalam 
hidupnya meski bukan keluarga. 


Dengan napas yang memburu, seorang pria menempelkan 
layar ponsel ke daun telinga, "Halo, ya Monica? Bagaimana 
dengan keluarga Charles?" tanya Vincent pada seseorang di 
telepon. 


Pria yang bukan lain adalah Papanya Leo, melirik ke lelaki 
yang berada tak jauh darinya. la pun menjauhkan ponsel 
dari telinga lalu menekan tombol speaker agar Leo pun 
dapat mendengarnya. 


"Sidang perceraian akan berlangsung minggu depan." ujar 
wanita bernama Monica. 


"Baik." ucap Vincent singkat, ia pun mematikan sambungan 
teleponnya sepihak. 


"Kalo kamu tetap ingin ke Indonesia, terserah. Papa bisa 
lakukan yang lebih buruk dari ini." ancam Vincent secara 


tidak langsung, pria itu pun memasukkan kedua telapak 
tangannya ke saku celana. 


Leo nampak tak menyangka dengan apa yang telah 
diperbuat oleh Papanya. Mengirim sekretaris yang sudah 
mengabdi padanya bertahun-tahun untuk dipindah 
tugaskan menjadi sekretaris Charles. 


Ternyata itu untuk menghancurkan rumah tangga Charles, 
setelah Vincent mengetahui kalau Monica adalah mantan 
istri temannya itu. 


Flashback off. 


Raut wajah Jessie terlihat shock. Gadis itu tak menyangka 
bahwa apa yang terjadi di hidupnya bukanlah takdir 
semata. Melainkan ada campur tangan dari orang yang 
berusaha menghancurkan kehidupannya. 


"Tha," panggil Leo terdengar lirih. 


Tatapan Jessie kosong, "Jadi, ini semua perbuatan bokap lo?" 
tanyanya dengan suara pelan dan terdengar serak. 


Tangan Leo tergerak menyentuh pundak Jessie. Namun 
ditepis begitu saja oleh Jessie. "Apa lagi yang udah bokap lo 
perbuat demi menghancurkan kehidupan gue, Leonardo 
Vincent?" tanya Jessie sangat amat dingin. 


Leo terpaku, ia terdiam dengan tatapan pilu. Fakta ini begitu 
menyakitkan bagi Jessie. Itu alasan kenapa ia selalu 
menunda untuk menjelaskannya. 


"LEO?!" terdengar suara seorang gadis yang memanggil 
nama Leo dengan keras dan penuh peringatan. 


Sontak Jessie menarik napas dalam dan berdeham untuk 
menetralkan kerongkongannya. Jari-jarinya pun menyeka 
sedikit bulir air mata yang menggumpal di sudut matanya. 


Seorang gadis berjalan dengan tergesa-gesa ke arah Jessie 
dan juga Leo. Di belakang gadis itu, seorang lelaki yang tadi 
bersamanya pun mengokori gadis itu menuju tempat Jessie 
dan Leo berdiri. 


Siapa hayooooo???? 

Maaf ya banyak kekurangannya :)) 

Gosah protes dikit banget:(( ini ge aku maksain update :)) 
next, panjang kok, secepatnya tamat. 


Btw, gimana guys? Udah bisa kebuka belum yang chapter 
52 nya? Terus chapter ini gimana? Bisa ga? 


Vote and comment ya :)) 
Jangan lupa yang chapter sebelumnya juga 
Maafin aku suka lupa namain chapter nya haha :v 


Thank you 


Double date kah 


Seorang gadis berjalan menyusuri taman. Matanya menatap 
sekeliling dengan wajah yang celingukkan. Raut wajahnya 
pun terlihat penuh harap bahwa ia akan menemukannya di 
sini. 


Jauh dari perkiraan, mata gadis itu justru menangkap 
seorang lelaki yang berdiri tak jauh di depannya. la terkejut, 
tak lama setelah itu berlari mengampiri lelaki yang ternyata 
juga menyadari keberadaan dirinya di sini. 


"Van?" gadis itu berucap pelan dengan sepasang mata yang 
enggan terlaihkan. 


Lelaki yang di tatapnya, balik menatap dirinya dengan 
tatapan yang sulit diartikan. Namun kekecewaan begitu 
kentara di wajah tampannya. 


la memalingkan wajahnya dan hendak melangkah pergi dari 
sana, menjauh dari gadis yang lebih dulu pergi 
meninggalkan dirinya. 


"Van, wait." pinta gadis itu seraya mencekal pergelangan 
tangan lelaki yang ternyata adalah Elvan. 


Dengan malas, Elvan melirik ke tangannya yang dicekal 
oleh tangan gadis itu, beralih pada wajah si pemilik tangan 
tadi. 


"Plis." ucap gadis itu lirih tanpa mempedulikan tatapan 
Elvan yang enggan disentuh olehnya. 


Waktu berjalan terasa begitu cepat. Kecanggungan sudah 
agak mereda. Gadis itu cukup pandai mengendalikan 
situasinya. 


"Sekali lagi, gue minta maaf ya udah mengakhiri hubungan 
kita dengan cara yang ga semestinya." ujar gadis itu penuh 
sesal. 


Elvan medengus pelan, "Ga usah dibahas lagi Nat, gue juga 
udah lupa." balas Elvan dingin. 


Natasya. Gadis yang pernah ada di masa lalu Elvan. Gadis 
yang menjadi salah satu alasan kenapa Elvan dan Jessie 
tidak lagi menjalin persahabatan. 


"By the way, lo sendirian?" tanya Elvan dengan ekspresi 
yang kembali terlihat santai, terlebih dengan kedua tangan 
yang dimasukkan ke saku celananya. 


Natasya mengangguk, "Yap." jawab ia sekenanya. "Lo mau 
nemenin gue?" Natasya balik bertanya. 


Entah kenapa kelopak mata Elvan berkedip lebih cepat dari 
biasanya, ekor matanya pun bergerak ke sana kemari 
seperti orang yang berusaha menyembunyikan kegugupan. 


"Gue sih ga keberatan." kata Natasya lagi sembari 
menghendikkan kedua pundaknya dengan raut wajah tanpa 
beban. 


Mereka pun jalan berdampingan menyusuri taman. Kali ini 
bukan lagi diiringi penjelasan kenapa Natasya pergi saat itu 
dan meninggalkan Elvan begitu saja. 


Pembicaraan yang lebih ringan di bawah hamparan langit 
dan awan yang terlukis indah, menambah pesona taman 
yang memanjakan indra penglihatan. 


Tanpa sengaja, sepasang mata Natasya kembali menangkap 
seseorang. Kali ini orang yang tepat, yang menjadi alasan 
kenapa ia berada di sini sekarang. 


"LEO?!" sontak Natasya memanggil orang itu dengan suara 
yang cukup keras dan penuh peringatan. 


Terlebih saat menyadari di hadapan Leo berdiri terdapat 
seorang gadis sehingga membuat Natasya semakin gondok 
dibuatnya. 


Dengan langkah lebar dan tergesa-gesa, Natasya 
menghampiri Leo. Disusul oleh Elvan di belakangnya. 


"Lo ngapain di sini?" tanya Natasya dengan nada 
menghardik setelah ia berada di antara Leo dan gadis yang 
berhadapan dengan lelaki itu. 


Meski begitu, Natasya belum mengetahui siapa gadis yang 
bersama dengan tunangannya. Karena ia sendiri lebih 
mementingkan Leo terlebih dahulu. 


"Lo sendiri ngapain di sini?" tanya Leo dengan sinis. 


Harusnya Natasya menyadari sejak awal, kalau 
tunangannya itu tidak pernah menyimpan rasa barang 
sedikit pun kepadanya. Jujur, Natasya terkadang bertanya- 
tanya sebenarnya siapa gadis yang sudah memenuhi ruang 
di hati Leo. Sampai tak ada lagi kesempatan bagi Natasya 
untuk menyelinap masuk ke dalam relung hati sang 
tunangan. 


"Lo lupa, kita udah menentukan tanggal pernikahan." ujar 
Natasya memperingatkan. 


Leo agak terkejut mendengarnya. Seketika Leo langsung 
menatap gadis yang berhadapan dengannya. 


Natasya yang mulai menyadari pun, mengikuti kemana arah 
mata Leo menatap. Dilihatnya wajah cantik seorang gadis 
yang kini bertampang polos. 


"ELO?!" bola mata Natasya bagaikan hendak meloncat 
ketika melihat Jessie di sini. "Ngapain lo sama cowok gue?" 
tanya Natasya yang sudah geram. 


"Cowok lo?" suara seorang lelaki yang baru saja tiba, 
memotong perdebatan di antara Leo, Jessie, dan Natasya. 


Ketiganya pun sontak menoleh pada lelaki yang kini berdiri 
di sebelah Natasya. "Leo cowok lo?" tanya Elvan sekali lagi. 


"Lo kenal Leo?" Natasya malah balik bertanya. 


Jessie sudah tak tahan lagi. la muak dengan semua ini. 
Terlebih dengan kehadiran Natasya dan Elvan di sini. la pun 
berdecak frustrasi kemudian berbalik hendak pergi. 


Namun dengan cepat Leo menarik tangan Jessie. Perlakuan 
Leo mengalihkan perhatian Natasya dan Elvan. 


Dikiranya Leo menginginkan Jessie tetap di sini makanya ia 
menarik tangan Jessie. Tapi ternyata, Leo menggenggam 
tangan Jessie kemudian mengajak gadis itu pergi menjauh 
dari Elvan dan Natasya. 


Dengan raut wajah bertanya-tanya, Jessie hanya mengikuti 
kemana Leo membawanya. 


Sedangkan di tempatnya, Natasya bertiak memanggil- 
manggil nama Leo namun tak kunjung mendapat respon. 


Bisa saja Natasya menyusul Leo, tapi entah kenapa ada 
perasaan membingungkan yang seolah meminta ia tetap di 
sini bersama Elvan. 


Natasya pun beralih menatap Elvan di sampingnya, "Lo 
kenapa sama Jessie?" tanya Natasya penasaran. 


"Gue masih inget dengan jelas bagaimana lo memanfaatkan 
gue untuk mengalahkan Jessie di kompetisi." ketus Elvan 
sambil menatap Natasya tajam. 


Gadis itu menggigit bibir bawahnya. Ingatannya berkelana 
ke tahun sebelumnya saat ia masih sekolah di sekolahan 
yang sama dengan Jessie dan juga Elvan. 


Flashback on 


"El, lo dimana? Gue laper." ucap seorang gadis dengan 
sedikit rengekkan. 


"Kebetulan gue lagi di resto, ntar gue ke rumah deh sekalian 
bawa makanan." ujar Elvan pada gadis itu via telepon. 


"Thanks babe," gadis itu sumringah di tempatnya. 


"Yap." jawab Elvan singkat lalu memutuskan sambungan 
teleponnya. 


Elvan meletakkan ponselnya di atas meja lalu melanjutkan 
acara makan malam bersama pasangannya. 


"Siapa?" tanya gadis yang duduk berhadapan dengan Elvan. 


Terlihat jelas raut wajah tak suka dari gadis itu. 
Menyadarinya, Elvan mendengus napas lelah, "Jessie." 
Jawab ia seadanya. 


Tepat perkiraan. Gadis yang sedang bersama Elvan itu pun 
langsung memutar bola matanya malas. 


"Nat," tiba-tiba teman gadis yang juga ikut makan malam 
dan duduk tepat di sebelah gadis itu, memanggilnya 
dengan agak berbisik. 


Ragu, gadis yang dipanggil namanya menoleh, "Apa?" 
tanyanya. 


Gadis yang bukan lain adalah Natasya, mendekatkan 
wajahnya setelah mendapat interupsi temannya, "Lo suruh 
Elvan beliin si cewek manja itu makanan seafood. Dia alergi 
siput, so nanti mukanya bisa pada merah dan ga akan ikut 
kontes kecantikan nanti lusa." hasut temannya dengan 
suara pelan agar tidak terdengar sampai ke telinga Elvan. 


Natasya nampak bepikir, "Lo yakin?" tanyanya ragu. 
"Yakin." jawab temannya dengan penuh keyakinan. 


Natasya pun mengangguk paham, ia berdeham sebentar, 
"Van," ia beralih pada Elvan. 


Dengan sigap, lelaki itu langsung menatap mata 
kekasihnya, "Ya?" sahutnya. 


"Lo mau beliin Jessie makanan apa?" tanya Natasya. 
"Pizza." Jawab Elvan langsung. 


Natasya bergumam, "Mm, kenapa ga lo beliin dia seafood 
aja? Kan baik tuh banyak manfaatnya." saran Natasya. 


"Tapi dia alergi seafood, Nat." keluh Elvan. 
"Gapapa sekali-kali aja." Natasya bersikukuh. 


"Ngga deh, gue tetap beliin pizza, atau bisa makanan lain 
kecuali seafood kan." Elvan tetap pada pendirian. 


"Lho Van, Natasya Iho yang minta, masa ga Io turutin sih? 
Giliran Jessie aja nomor satu." cibir teman Natasya yang 
ternyata adalah, Tiffany, 


Elvan seketika terdiam. 


"Ya udah gapapa, kalo lo ga mau, ga usah. Gue sih ga ada 
apa-apanya dibanding Jessie, kan?" gerutu Tiffany dengan 
sindiran yang sengaja ia selipkan. 


"Bukan gitu, Nat." Elvan terlihat serba salah. 


"Ya udah turutin aja sih." sergah Tiffany langsung tanpa 
basa-basi. 


Selang setangah jam kemudian, Elvan menunggu tuan 
rumah membukakan pintu. Tidak sampai 5 menit, pintu pun 
terbuka oleh asisten rumah tangga yang langsung 
mempersilakan lelaki itu masuk ke dalam rumah. 


la berjalan masuk menuju meja makan, dan di situ sudah 
ada Jessie yang menanti dengan cengiran kudanya. 


"Wuih, bawa apa nih?" tanya Jessie sambil mengamati kira- 
kira apa yang dibawakan oleh Elvan. 


Dengan raut wajah yang berbeda dari biasanya, Elvan 
menaruh kantung belanja yang ia bawa di atas meja lalu 
duduk di kursi yang berhadapan dengan Jessie. Selanjutnya 
ia hanya diam mengamati Jessie yang mencari tahu apa 
isinya sendiri. 

"Seafood?" tanya Jessie yang agak terkejut sambil menatap 
makanan yang aromanya langsung tercium oleh indra 
penciuman. 


Jessie mengalihkan tatapan pada Elvan, "Lo kan tau gue 
alergi seafood." keluh Jessie dengan bahu yang seolah 
merosot ke bawah. 


Wajah Elvan memelas, "Gitu ya," ucapnya sambil 
menggaruk kepala yang tidak gatal. 


Jessie mencebikkan bibir bawahnya, wajahnya tak kalah 
melas. Mengingat perutnya yang sudah amat sangat 
kelaparan. 


Orang tua Jessie sedang sibuk dengan pekerjaan mereka. 
Saat itu Jessie masih tinggal di rumah Papanya sebelum 
kedua orang tuanya memutuskan untuk berpisah sehingga 
Jessie dan Chealse tinggal di rumah Carla. 


"Ya udah gapapa deh sekali-sekali." seketika Jessie berubah 
ceria seperti biasanya. 


la mulai menyendokkan sehuap makanan ke mulutnya. 
Matanya sesekali melirik Elvan yang terlihat berbeda, “Lo 
kenapa?" tanyanya begitu saja tanpa basa-basi. 


"Ha? I'm fine." jawab Elvan sedikit gugup kemudian ditutupi 
dengan senyuman yang terkesan palsu. 


Tidak ingin ambil pusing, Jessie melanjutkan makan 
malamnya yang tertunda. la tak banyak bicara karena 
sedari tadi cacing di perutnya sudah banyak bersuara. 
Sekarang saatnya makan dalam diam. Membiarkan Elvan 
memperhatikan dan Jessie sama sekali tidak 
mempermasalahkan. Toh itu sudah menjadi hal yang biasa. 


Keesokan harinya, Jessie bangun tidur dengan panas yang 
begitu terasa di kulitnya. Bukan karena sinar mentari yang 
menyelinap masuk melalui gorden yang terbuka. 


Dengan tergesa-gesa, Jessie mengibaskan selimut yang 
membaluti tubuhnya kala terlelap tadi malam. la langsung 
menatap cermin di dekat tempat tidurnya. Yang terlihat 
adalah wajah memerah dengan bintik-bintik samar yang 
terasa sangat gatal. 


"Muka gue panassssssssss!" teriak Jessie sampai 
menggemparkan seisi rumahnya. 


Pagi itu juga Jessie langsung diantar ke rumah sakit oleh 
Chealse yang saat itu belum berangkat kerja. Ya, hanya 
diantar karena Jessie harus pulang sendiri. Sedangkan 
Chealse langsung ke kantornya. 


Apa yang dialami Jessie saat itu karena ia alergi seafood. 
Resiko yang lebih parah adalah Jessie tidak bisa mengikuti 
kontes yang diadakan di sekolahnya esok hari. 


Seminggu kemudian, Jessie baru pulih. Wajahnya cerah dan 
mulus lagi tanpa bercak merah. Saat itu Elvan baru berani 
mengungkapkan apa yang terjadi sebenarnya. Setelah ia 
juga menyadari kalau dirinya hanya diperalat saja demi 
kepentingan pribadi Natasya dan Tiffany. 


Flashback off. 


Elvan menatap tajam sepasang mata Natasya, "Lo cuma 
memperalat gue, Nat." ucapnya pelan namun penuh 
penekanan. 


"Gue juga diperalat sama Tiffany, Van." bela Natasya. 


"Waktu gue ga sengaja nyerempret Jessie, itu karena Tiffany 
yang gangguin gue pas lagi nyetir, Lo tau sendiri kan 
akhirnya mobil gue nabrak pohon, gue terluka dan Tiffany 
pura-pura pingsan pas ada lo, padahal sebelumnya dia ga 
kenapa-kenapa." Natasya mengungkit kejadian masa lalu 
yang juga melibatkan Elvan, Jessie, Natasya, dan juga 
Tiffany. 


Elvan berdecak, "Nat," panggilnya yang membuat Natasya 
mengantupkan bibirnya rapat sembari menatap dalam 
kedua mata Elvan. "Mending lo pergi, daripada kehadiran lo 


di sini hanya untuk menyakiti Jessie lagi." ucap Elvan begitu 
saja, penuh dengan keseriusan. 


la pun pergi meninggalkan Natasya sendiri. 


Gadis itu menghentakkan kakinya beberapa kali untuk 
meluapkan segala kekesalan yang ia rasakan. 


Tak terima dengan semuanya, Natasya langsung mengambil 
ponselnya lalu menghubungi seseorang. 


"Halo," ucap Natasya membuka percakapan. 


"Om, Natasya mau bicara." ucapnya dengan sorot mata 
tajam dan cara bicara yang penuh ketegasan. Tak peduli 
siapa yang menjadi lawan bicaranya. 


la pun mematikan sambungan telepon tanpa mengucapkan 
apa-apa lagi. Hatinya sudah dongkol setengah mati. 


"Lo ga akan pernah bisa ngerebut apa yang udah jadi milik 
gue, Jessie." gumam Natasya dengan kebencian yang 
terpancar dari sorot matanya. 


Tanpa ia sadar, bahwa yang merebut adalah dirinya. 
Natasya lah yang sudah mengambil semua dari Jessie. 


Pertama Elvan, dan sekarang Leo. Keduanya direbut begitu 
saja bersama kebahagiaan, kenyamanan, bahkan 
persahabatan. Semuanya hilang dari hidup Jessie salah satu 
penyebabnya karena Natasya. 


Gadis dari pemilik perusahaan ternama, terkenal, dan salah 
satu yang terbesar sekaligus pemberi saham terbesar di 


perusahaan milik Vincent. Hal itu menjadi masuk akal, 
mengapa Vincent bersikukuh menjodohkan Natasya dengan 
Leo. 


Next jangan? Wkwk 


Maaf ya cerita ga nyambung, feel ga dapet, slow update, 
gantung, banyak typo beertebaran hehe, maaf pokoknya 


Otw 80k thank you guys mwhehehe 
Vote and comment jangan lupa yawwwwww 


Thank you 


Ada Apa Dengan Chealse 


Sebuah mobil berhenti tepat di depan pintu masuk loby. 
Jessie membuka pintu dan hendak keluar dari dalam mobil 
tanpa melirik sedikit pun kepada sang pengemudi. 


"Tha," 


Dengan malas, Jessie menoleh. Raut wajahnya pun terlihat 
tidak keruan. 


"Ini bukan akhir." ucap Leo dengan lembut. 


Sepasang mata Jessie menatap tepat di manik mata Leo. 
Keduanya saling bertatapan, mencoba menyelinap, mencari 
titik rasa sakit yang ada pada diri mereka. 


Senyum kecil pun Jessie berikan pada Leo, ia mengangguk 
lemah kemudian mendorong pintu mobil untuk keluar dari 
sana. 


Gadis itu berlalu masuk ke dalam gedung itu. Tanpa berbalik 
mengucapkan salam perpisahan, sampai bertemu kembali, 
atau sekedar melambaikan tangan. 


Leo menghela napas jengah, ia menundukkan kepalanya 
yang terasa pening sejak tadi. 


Jika ada yang bilang lelaki lemah. Itu bukan suatu hal yang 
salah karena kenyataannya lelaki pun sama, manusia yang 
memiliki titik terendah saat sedang merasa lelah. 


Dengan berat hati, Leo menginjak pedal gas dan mulai 
mengemudikan mobilnya meninggalkan pelataran gedung 
apartemen milik Charles. 


Prangggg!!! 


Suara benda pecah belah yang beradu dengan keramik 
begitu menusuk ke telinga, membuat efek pening hingga ke 
kepala. 


la frustasi, bingung harus berbuat apa lagi. Baru saja ia 
berduka atas kepergian sang Mama, kini ancaman bisnisnya 
membuat ia semakin menderita. 


"Astaga Chealse, apa-apa ini?!" seorang wanita baru tiba di 
ruang kerja pribadi Chealse. 


Chealse yang telah menjadi dalang di balik suara bising itu 
hanya bisa memijat kepanya yang berdenyut hebat. la 
enggan menatap sang Kakak yang siap mengomeli dirinya. 


"Are you crazy?" tanya Celine sambil berjelan mendekat ke 
meja Chealse. 


Chealse memejamkan matanya kuat-kuat, berlanjut 
menatap Celine dengan decakkan yang begitu terdengar, 
"Perusahaan Pak Vincent menghentikan donaturnya untuk 
yayasan Pelita Harapan." ucap Chealse akhirnya. 


Praiii! 


Sekali lagi benda jatuh dan terpecah belah. Kali ini dengan 
air dan uapnya yang masih mengepul di udara pertanda 
suhunya di atas rata-rata. 


"Aw!" pekikkan itu pun terdengar karena air yang mengenai 
kulitnya. 


Sontak Chelase dan Celine menoleh ke sumber suara yang 
berasal dari pintu ruangan yang dibiarkan terbuka. 


"Abel," guman Chealse dengan raut wajah terkejutnya. 


Sementara Celine bergegas menghampiri Abel, meniup 
tangannya kemudian menggiring gadis itu untuk mencari 
Kotak P3K. 


Abel hanya menurut saja, toh tangannya juga sudah 
memerah karena air teh yang mengenai kulitnya. 


Keduanya pun hilang dari jangkauan mata Chealse. Lagi, 
wanita setengah paruh baya itu berdecak frustasi. 


"Kenapa dia bisa ada di sini?" gerutunya sambil memijat 
pelipis. 


"Bagaimana kalau Charles sampai tahu?" tambah Chealse 
lagi. 


la tidak bisa terima ini. Gelar wanita karier nan sukses yang 
ia dapatkan dari orang-orang di sekitarnya, tidak bisa 
lenyap begitu saja. 


"Mas Liam," Chelase menjentikkan jarinya setelah mendapat 
ide. 


la pun mencari dimana letak ponselnya. Setelah ketemu di 
bawah tumpukan dokumen dan berkas-berkas, Chealse 
langsung mencari kontak yang ia sebutkan tadi, Liam. 


"Halo, mas?" sapa Chealse langsung kala teleponnya 
terhubung. 


"Iya, kenapa?" suara bariton terdengar dari seberang sana. 


"Aku mau ketemu, ada yang mau aku bicarakan." ucap 
Chealse tanpa basa-basi. 


"Ya sudah nanti kita dinner ya." ujar pria itu dengan lemah 
lembut. 


Di tempatnya, Chealse mengangguk padahal pria bernama 
Liam itu pun tidak melihatnya. 


"Aku lanjut kerja dulu ya." pamit Liam terdengar lembut. 


"See you, Mas." kata Chealse sambil tersenyum kemudian 
memutuskan sambungan teleponnya. 


la meletakkan hp nya begitu saja di atas meja, kemudian 
menghela napas lelah. 


Maaf ya sedikit banget dan baru update lagi :'( maaf 
pokoknya :" 


Secepatnya aku bakal up lagi ko kalem hehe, ttp 
stay di cerita ini ya, otw 100K ah 


Ada Apa dengan Jessie 


Aroma berbagai makanan yang bercampur dalam satu 
ruangan begitu menyeruak ke indra penciuman. Lampu 
dengan bentuk dan warna yang beraneka ragam, 
memperindah tempat yang biasa disebut restaurant. 


Dari banyaknya pengunjung di restoran ini, diantaranya 
terdapat dua manusia yang saling berhadapan. Mencoba 
berinteraksi dalam diam, mengartikan setiap gerakkan yang 
terlihat, belajar menjadi seorang yang mampu mengetahui 
hanya dengan memgawasi secara teliti. 


"Ada masalah apa?" suara bariton itu terdengar, dengan 
sepasang mata yang menatap seseorang di depannya. 


Orang yang ditatapnya menghela napas lelah, ia pun 
membuang sekilas wajahnya ke sebelah. Raut sedih dan 
frustasi begitu kentara di wajahnya. 


Makan pun rasanya tak berselera. la tak mengerti kenapa 
masalah tanpa bosan menghampiri, menimpanya bertubi- 
tubi. 


"Bisnis aku terancam bangkrut." ucap ia akhirnya, dengan 
suara pelan. 


Pemilik suara berat tadi masih betah menatapnya. Raut 
wajahnya masih sama seperti sebelumnya. Lelaki yang 
sudah tidak muda lagi, kini bersabar menanti curahan hati 
dari sang pujaan. 


"Pendonatur terbesar di yayasan Pelita Harapan, 
memutuskan untuk tidak memberi donasi lagi." ucap wanita 
yang bukan lain adalah Chealse. 


Pria itu mulai mengerti. la berdeham sejenak untuk 
menetralkan tenggorokan. "Bukannya itu melanggar 
kontrak kerja sama?" tanyanya. 


"Vincent itu berkuasa, ia bisa melakukan apa saja sesuka 
hatinya." kata Chealse yang tak habis pikir. 


Percakapan keduanya terhenti sementara, karena 
kedatangan pelayan dengan makanan yang telah dipesan. 


"Ayo makan dulu." pria itu mempersilakan. 
Chealse mengangguk patuh. 


"Kamu ga usah khawatir, aku siap buat gantiin posisi dia di 
yayasan pelita harapan," ujar pria itu lagi dengan santainya, 
"Seperti aku yang udah menggantikan posisi Charles di hati 
kamu kan?" tanyanya bermaksud menggoda. 


Chelase tersipu malu, ia lantas tersenyum kemudian 
melanjutkan makan malam bersama pria yang ia sebut- 
sebut Mas Liam. 


aaa 


"Lo pasti ngantuk kan?" tanya seorang gadis dengan lembut 
pada gadis lain yang tengah bersandar di bahunya. 


"Sini lo tiduran di pangkuan gue aja." tawarnya lagi sambil 
membenarkan posisi duduknya. 


Dengan patuh, gadis yang tadi bersandar kini menempatkan 
kepalanya di pangkuan gadis tadi. Kakinya agak ditekuk 
dengan posisi tidur yang agak meringkuk. 


Lembut, gadis yang bukan lain adalah Abel itu, membelai 
rambut indah sauadara sedarah. 


Sementara yang dibelai, hanya terdiam dengan tatapan 
Kosong pada layar telivisi yang mati. 


Sampai sesuatu agak mengusiknya, bukan kulit halus yang 
menyentuh kepalanya, melainkan sebuah kain yang biasa 
disebut perban. 


Jessie menolehkan kepalanya ke atas, menatap wajah Abel 
dari bawah. Dengan kening berkerut, gadis itu langsung 
meraih tangan Abel untuk memastikan apa yang ia pikirkan. 


"Tangan lo luka?" tanya Jessie tanpa basa-basi. 


Abel hendak melepas tangannya dari genggaman Jessie 
namun tidak berhasil. 


"Gue tanya." ketus Jessie. 


"Tadi ga sengaja kena pecahan gelas waktu di rumah Mama 
Chealse." jawab Abel berusaha tenang. 


Kedua alis Jessie saling menaut, "Ngapain lo ke sana?" tanya 
Jessie di tengah suasana hati yang sedang begini. 


Abel mengerti, ia berusaha untuk memaklumi. 


"Gue cuma berkunjung aja." jawabnya lagi. "Mending 
sekarang lo tidur lagi, ga usah banyak tanya." perintah Abel 
sudah seperti ibu yang menyuruh anaknya tidur. 


Jessie kembali ke posisi semula, meringkuk. 


Seandainya lo tau masalah yang dihadapi Mama Chealse, 
untuk sekedar bertanya gue kenapa pun rasanya ga guna. 
Hidup lo jauh lebih membutuhkan perhatian. Batin Abel 
meratapi saudaranya ini. 


"Gue telpon Justin ya?" tanya Abel. 


Jessie menggeleng dalam diamnya. 


Kamar yang sebelumnya tertata rapi, sudah seperti terkena 
tsunami sekarang. Beberapa barang terbelah menjadi dua, 
ada yang jatuh berserakan, hancur berkeping-keping, dan 
cermin yang membentuk sarang laba-laba. 


Di ambang pintu, Sania hanya bisa menutup kedua daun 
telinganya sambil sesekali memejamkan mata. Sementara 
Kayla merangkul tubuh sang Mama. 


Keduanya memperhatikan secara seksama. Lelaki yang 
sudah seperti kehilangan jati diri. Lelaki yang merasa 
dunianya sudah terhenti. 


Namun begitulah kenyataannya. Selama ini hidupnya selalu 
diatur oleh sang Papa. 


Jika ia membantah sedikit saja, musibah akan menipa orang 
yang disayanginya. Seolah dirinya lah alasan dari musibah 
yang terima oleh orang lain. 


Sungguh, kekuasaan dan harta mampu menggelapkan 
mata. Sampai anak yang jadi korbannya. 


"ARGHHHHHH!" Leo mengerang frustasi. 
Dugh! 


Kali ini bukan cermin yang menjadi samsaknya, melainkan 
dinding yang jauh dari kata lunak. 


"Stop it!" teriak Kayla yang sudah tak sanggup melihat 
betapa rapuhnya sang kakak. 


"Mau berapa lama lagi lo ngeliat Mama hancur kayak gini?" 
tanya Kayla yang menohok tepat di hati Leo. 


Lelaki itu menoleh, menatap dua orang paling berarti 
sebelum Jessie dalam hidupnya. Seketika bara api yang 
seolah nampak di bola matanya, berubah menjadi siratan 
kesedihan. 


la pun berjalan mundur. Saat kakinya menyentuh ujung 
tempat tidur, ia langsung menjatuhkan tubuhnya dengan 
terduduk di atas kasur. 


Kedua sikunya menopang kedua tangan yang menyisir 
perlahan wajah dan rambutnya yang sudah basah karena 
keringat. 


Pikirannya melayang pada Jessie. Dimana gadis itu 
sekarang? Sedang apa dia? Apakah Agatha-nya itu telah 
mengetahui apa yang terjadi pada bisnis Mamanya? 


Sungguh, Leo sangat cemas dibuatnya. 


Tangannya kembali mengepal, saat bayangan Papa dan 
Natasya melintas di kepalanya. 


"Gue ga sudi nikah sama manusia yang ga punya hati." 
ucap Leo dengan pelan dan penuh penekanan. 


aaa 


Hari demi hari berlalu. Apa yang kemarin terjadi, sudah 
menjadi masa lalu. Dan Kini Jessie hanya diam menatap 
lurus ke papan tulis yang sudah dipenuhi oleh rumus-rumus. 


"Jes," Bella menyenggol lengan Jessie. 
"Hm?" tanya gadis itu sambil menengok dengan perlahan. 


Bella mengamati teman sebangkunya itu sejak tadi, bahkan 
kemarin. "Are you okay?" tanya Bella ragu. 


Jessie hanya memberi anggukan sebagai jawaban. la 
kembali menatap ke depan, kemudian menyalin rumus- 
rumus itu ke kertas yang ada di hadapannya. 


Diam-diam, Bella menoleh ke belakang dimana teman- 
temannya juga memperhatikan. 


Grace menaikkan kedua alisnnya dengan maksud bertanya. 
Dan Bella hanya bisa mengangkat kedua bahu sebagai 
jawaban yang sangat tidak memuaskan. 


"Gue tau," ucap Grace dengan suara pelan, hanya dapat 
didengar oleh Karin yang ada di sebelahnya. 


"Apa?" tanya Karin yang memperhatikan apa yang akan 
Grace lakukan. 


Gadis itu menyobek kertas kemudian menorehkan beberapa 
kata di atasnya dengan menggunakan tinta pulpen yang ia 
punya. 


Semenjak kepergian Omah Carla, lo benar-benar berbeda. 
Setidaknya jadi Jessie yang kita kenal kalo lo ga mau jawab 
saat kita tanya kenapa. 


Setelah itu, Grace mengepal kertas tadi sampai membentuk 
bola kecil. Kemudian dilempar dan jatuh tepat di atas buku 
Jessie. 


Dengan malas, Jessie membuka kertas itu untuk mengetahui 
apa isinya. Di sampingnya, Bella ikut membaca setiap huruf 
yang tertulis di sana. 


Senyum tipis tercipta, dan Bella melihatnya. 


Saking bahagianya, Bella langsung menarik kedua sudut 
bibir Jessie menggunakan tangannya. 


"Lebarin senyumnya...." ujar Bella yang gemas dengan 
sahabatnya. 


Tanpa mempedulikan kelas yang hening karena murid lain 
sedang sibuk menulis. Otomatis suara Bella menjadi pusat 
perhatian seketika. 


"Bella, ada apa ribut-ribut?" tegur guru lelaki yang dijuluki 
profesor ini. 


"Eh, ngga Pak." Bella cengengesan. 


Dan hal itu membuat Jessie tertawa pelan. Sangat pelan 
sampai Bella tidak menyadarinya. 


aaa 


Gue ga ngerti lagiii 
Udah 106k pembaca oemjiii 
Maafin ya udah hiatus selama ini:( 


Buat kalian yang kangen sama Jessie, Elvan, Leo, 
Tiffany, dan lain-lain. Fix gue minta maaf sebesar- 
besarnya karena udah gantung cerita cukup lama:( 


Maafin juga chapter ini sedikit, ga nyambung, feel ga dapet, 
banyak typo, dan kekurangan lainnya :( 

Buat kalian yang mau tanya-tanya atau kenal sama aku 
boleh cek link bio oke.. 


See you on the next chapter 
Vote and comment 
Thank you 


Pertemuan 
*Kalo kalian lupa, bisa baca part sebelumnya. 


Coment sebanyak-banyaknya kalo mau next secepatnya 
wkwk, jangan lupa vote oke 


Selamat membaca.. 


Bel istirahat berdering nyaring di setiap penjuru sekolah. 
Dengan kompak, para siswa siswi kelas XII sains 1 
merapikan buku dan alat tulis mereka. Perut yang 
keroncongan membawa mereka menuju kantin sekolah. 


Tapi tidak dengan Jessie dkk. 
"Jes, kantin ga?" tanya Bella. 


Jessie menoleh sekilas, "Oh, ngga." jawabnya singkat lalu 
kembali fokus dengan ponselnya. 


Tiba-tiba layar ponsel Jessie menampilkan panggilan masuk 
atas nama sang Mama. Tanpa berpikir lagi, Jessie men-slide 
lambang berwarna hijau di sana. 


"Halo," sapa Jessie datar. 
"Kamu dimana?" tanya Chealse to the point. 
"Kelas." jawab gadis itu singkat. 


"Ke ruangan Mama, sekarang." itu lebih terdengar seperti 
perintah. 


Dengan malas-malasan, Jessie beranjak dari bangkunya. 
Tanpa mempedulikan teman-teman Jessie yang sedari tadi 
memperhatikan dirinya. 


"Jes, mau kemana?" tanya Grace langsung. 


Gerakan Jessie terhenti, ia berbalik sebentar menatap Grace 
yang sudah dilewati olehnya. 


Bukannya menjawab, Jessie hanya menatap sepasang mata 
Grace. Seolah ia telah mengatakan sesuatu dari tatapan 
mata. 


"Kalian telepati?" tanya Glen dengan polosnya. 


Sama seperti Glen, "Gue sepemikiran sama Glen," kata 
Karin. 


Jessie sudah tidak terlihat oleh jangkauan mata lagi. Kini 
tersisa Bella, Grace, Karin, Glen, dan Rafael. 


"Kita tungguin, tapi malah kita yang ditinggalin." celetuk 
Rafael, terlihat jelas dari raut wajahnya kalau ia tak suka. 


Bella menautkan kedua alis, menatap lekat wajah Rafael 
yang berada di dekatnya. "Gue perhatiin, akhir-akhir ini lo 
sensi sama Jessie?" ujar Bella yang diangguki oleh Grace 
dan Glen. 


"Ga jelas lo." sungut Rafael langsung. Lelaki itu pun pergi 
mendahului teman-temannya ke kantin. 


Tak ingin membuang waktu istirahat yang sangat berharga. 
Atau ia akan kelaparan saat pelajaran matematika di jam 
pelajaran selanjutnya. 


Grace hanya menggelengkan kepala tak habis pikir dengan 
teman-temannnya. Meski begitu, ia dan Bella sebagai teman 
yang paling akrab dengan Jessie, sangat memahami kalau 
ada sesuatu yang mengusik hati Jessie. 


Di ruang khusus pemilik yayasan SMA Pelita Harapan, Jessie 
masuk tanpa mengetuk pintu. Yang pertama ia lihat adalah 
seorang staf TU dengan berkas yang ditunjukkan pada 
Chealse. 


Tatapan Jessie beralih pada Chealse, dan sekilas pada 
seorang lelaki berjas yang duduk di sofa. Tapi, Jessie tidak 
peduli. Mungkin teman Bisnis Mama, pikirnya. 


"Kamu boleh pergi." ucap Chealse pada pegawai TU tadi. 


Deheman terdengar dari Chealse. Wanita itu menautkan 
kedua telapak tangannya sambil menunggu sang buah hati 
duduk di hadapannya. 


Jessie duduk di kursi yang berhadapan dengan Chealse, 
hanya terhalang oleh meja. 


"Kamu sudah istirahat?" tanya Chealse mengawali. 


Jessie menghembuskan napas, "Emang belnya ga sampe ke 
sini?" tanya Jessie dingin. 


Mendengar respon Jessie, membuat Chealse menghela 
napas sembari menyandarkan punggungnya pada kursi. 


Diam-diam sepasang mata wanita itu melirik pria yang 
berada di sofa. Tanpa sepengetahuan Jessie tentunya. 
Karena gadis itu sedang asyik memainkan jari-jarinya. 


"Ayo kita duduk di sofa." ajak Chealse beberapa saat 
kemudian. Canggung begitu terasa di ruangan yang hanya 


terdapat tiga manusia. 


Dengan malas, Jessie mengikuti Chealse menuju sofa di 
sudut ruangan. Sejauh ini gadis itu belum menyadari siapa 
pria tadi. 


"Jessie, ini Om Liam, teman Mama." ucap Chealse akhirnya. 


Ucapan itu membuat Jessie refleks mendongak untuk 
melihat siapa om yang dimaksud Mamanya. 


Deg. 


"What the?" gumam Jessie pelan, namun raut wajahnya 
menggambarkan keterkejutan. 


Sudah saya duga, - batin Liam. 


Dengan sungkan, pria itu mengulurkan tangan pada Jessie. 
Beberapa detik, namun tak kunjung disambut oleh Jessie. 
Tidak enak hati, Liam kembali menurunkan tangannya lagi. 


Chealse merasa serba salah, ia ingin menegur Jessie tapi 
takut membuat hati Jessie semakin tidak suka pada pujaan 
hati. 


"Oh." Jessie hanya ber'oh'ria. 
Hening beberapa saat. 


"Mama tau, first impression kamu dan Liam kurang 
menyenangkan." kata Chealse memaklumi, "Tapi Mama 
harap untuk ke depannya kalian bisa saling mengenal satu 
sama lain." 


Liam terlihat mendengarkan dengan bijak. Sedangkan Jessie 
nampak tidak peduli. 


Tak terasa, bel masuk kembali berbunyi. 


"Mama udah buang waktu istirahat aku dengan percuma." 
ucap Jessie dengan raut wajah yang jauh dari kata ramah. 


Tanpa berpamitan, gadis itu pergi meninggalkan ruangan 
Chealse. 


Bersamaan dengan itu, Chealse menghela napas pasrah. Ia 
mengusap wajahnya lelah. 


"Tidak apa-apa, untuk mendapatkan wanita luar biasa 
seperti kamu tentu tidak akan mudah." kata Liam berusaha 
membuat perasaan Chealse membaik. 


Mendengar itu, Chealse tersenyum manis. "Jessie itu anak 
yang baik, aku bisa jamin itu Mas." ucapnya kemudian. 


Hamparan langit dengan awan yang menghalangi sinar 
mentari menusuk kulit Jessie. Cuaca terlihat mendung. 
Sangat mendukung keputusan Jessie untuk berada di sini. 
Hembusan angin pun terasa membelai lembut kulit Jessie. 


Membangkitkan mood yang sebelumnya hampir mencapai 
titik dasar. Nyaman kembali Jessie dapatkan. Kesendirian, 
ketenangan, bahkan kesejukan kembali ia rasakan. 


Sepasang mata indahnya menatap lurus ke pemandangan 
kota di siang hari tanpa matahari yang menyinari langsung 
karena langit sedang murung. 


Belum lama Omah pergi, Mama sudah memperkenalkan 
seseorang yang baru lagi. Memang ini kali pertama Mama 
memperkenalkan teman lelakinya, tetapi entah kenapa 
Jessie belum siap menerima siapapun lagi di hidupnya. 


Terlebih kenyataan bahwa pria yang pernah bercek-cok 
dengannya adalah pria yang barusan Chealse perkenalkan. 


"Jessie rindu Omah." ucap Jessie pada angin yang akan 
menyampaikan pada Carla. 


"Ekhm," deheman keras menghancurkan ketenangan yang 
belum lama Jessie rasakan. 


Dengan kesal, gadis itu menoleh, melihat siapa yang berani 
menganggunya. 


"Elo!" 


Lelaki itu malah menunjukkan deretan giginya. "Hai," ia 
menyapa dengan watadosnya. 


Diputarnya bola mata Jessie dengan malas. "Ngapain di sini? 
Ganggu tau ga!" ketus Jessie. 


"Tau." jawab orang itu dengan entengnya. 


Hal itu membuat Jessie menautkan kedua alisnya heran, ada 
ya manusia kayak dia? Pikir Jessie. 


Lelaki itu duduk di sebelah Jessie, dengan jarak sekitar 30 
cm. Matanya menatap lurus ke depan, menghiraukan 
tatapan tak suka yang Jessie tujukan. 


"Hati gue tiba-tiba ngerasa, kayak ada sesuatu yang 
manggil gue untuk ke sini tau ga." celotehnya entah pada 
siapa, dengan gaya bicara sembari memainkan tangannya. 


"Ngga." jawab Jessie asal. 


Lelaki itu tertawa, ia menoleh pada gadis di sebelahnya. 
"Oke, satu sama." ucapnya. 


Jessie tak terima, "Maksud lo apa?" tanyanya kesal. 


Bukannya menjawab, lelaki itu malah tersenyum, 
"Menghibur Jessie." ucapnya yang membuat Jessie terdiam 
seketika. 


Waktu terus berlalu. Sudah dua jam pelajaran Jessie 
tinggalkan. Dan gadis itu masih betah di sini. Bersama 
seorang lelaki yang entah kenapa, hanya memancing emosi 
Jessie. 


Namun tidak setelah beberapa waktu mereka mencoba 
untuk berbagi tempat di sini. 


"By the way, lo kenal Kayla?" tanya lelaki itu setelah 
berhasil menjinakkan Jessie. 


Tanpa menoleh, Jessie menjawab, "Kenapa?" itu lebih 
terdengar seperti pertanyaan daripada sebuah jawaban. 


la berdecak, "Gue nanya malah balik tanya." gerutunya. 


Jessie pun menatap sinis lelaki itu, "Oke-oke, gue ngalah, 
lagi." ucap lelaki itu sembari mengangkat kedua tangannya 
pasrah. 


"Dia adiknya Leo, teman kecil gue dan Elvan." jawab Jessie 
kemudian. 


"Maksud lo, si Leo itu orang kate gitu? Yang kecil tapi tua 
gitu?" tanyanya tidak mengerti. 


Habis sudah kesabaran Jessie, "Ishhhh! Susah ya ngomong 
sama lo!" ujar Jessie terdengar frustasi. 


"Itu sih ngomong," balasnya dengan bergumam tapi masih 
terdengar oleh Jessie. 


"Serah!" ketus Jessie. 
Keduanya kembali terdiam. 


"Aneh ya, padahal masih siang tapi cuaca udah kayak sore 
hari aja." celoteh lelaki itu sembari celingukan memandangi 
sekitar rooftop. 


Jessie tidak menggubris perkataan lelaki itu. Gadis itu 
mencoba untuk menutup telinga rapat-rapat. 


"Hmm, Kayla cantik ya padahal usianya di bawah kita." 
ucapnya lagi. 


"Kenzo! Stop it!" bentak Jessie, "Gue butuh keheningan.." 
ucapnya terdengar lirih. 


"Pergi lo sana ke kuburan, hening-hening pingsan lo lama- 
lama ga ada yang nolongin." gerutu lelaki yang bukan lain 
adalah Kenzo, teman dekat Elvan. 


"Bacot." ketus Jessie singkat, padat, dan amat jelas. 
Tidak lama setelahnya, gadis itu beranjak pergi. 
"Mau kemana lo?" tanya Kenzo penasaran. 
"Kuburan!" jawab Jessie sewot. 


"Dih, ngambek." cibir Kenzo yang memang sangat petakilan. 
"Ngapain?" tanya Kenzo lagi dengan agak teriak karena 
Jessie yang mulai menjauh. 


"Makan." jawab Jessie terdengar samar. 


Kenzo terpaksa berpikir keras di tempatnya. Jessie mau ke 
kuburan untuk makan? la jadi ragu, gadis yang dari tadi 


bersamanya itu Jessie apa bukan. Seketika, Kenzo bergidik 
ngeri. 


"Gue kalo makan, ya ke kantin." ucapnya pada diri sendiri. 


Tanpa ba-bi-bu lagi, lelaki itu segera menyusul Jessie ke 
kantin. Entah apa yang ada di pikirannya, Kenzo tiba-tiba 
saja mengikuti kemana Jessie pergi. Padahal kali ini, bukan 
atas permintaan Elvan lagi. 


Attention please!!! 


I'm come back guyssssss 
Setelah sekian lama hiatus, akhirnya gue menemukan mood 
untuk kembali melanjutkan cerita ini. 


Jujur ya, awalnya gue ragu karena gua udah lupa siapa aja 
pemerannya, gimana alur ceritanya, dan lain sebagainya 
But, akhirnya gue memutuskan untuk baca beberapa 
chapter sebelumnya, and finally tercipta lah chapter (57). 


Mohon maaf sebesarnya kalo banyak kekurangan, cerita ga 
nyambung, feel ga dapet or anything like that:( gue sedang 
mencoba untuk menyelesaikan cerita yang satu ini. 


Semoga tembus satu jutaaa, Aamiin 


Satu chapter dulu okay. Next insya Allah gua bakal update 
sampe tamat. See you 


Natasya atau Jessie 


"Leo ga akan pernah mau nikah sama Natasya!" putus Leo di 
tengah-tengah keluarganya. 


Ada perasaan kesal yang berkecamuk dalam diri Vincent. 
Napas pria itu memburu, wajahnya terlihat sungguh 
menyeramkan. Terdengar suara gemertak gigi karena 
rahangnya yang mengeras. 


"Lagi pula Pa, kenapa harus Natasya?" tanya Sania yang 
secara tidak langsung, mendukung keputusan putranya. 


Tangan kekar Vincent mengepal di samping tubuhnya, 
memperlihatkan urat-urat yang begitu kentara di sana. 


"Karena perusahaan kita sangat bergantung dengan 
perusahaan milik keluarga Natasya." ia mencoba 
menjelaskan. 


"Papa hanya diperbudak oleh harta." ucap Leo tiba-tiba, 
membuat Mama, Papa, bahkan Kayla menengok ke arahnya. 


"Tutup mulut kamu!" bentak Vincent dengan bola mata 
yang membulat sempurna. 


Sania kalap. la takut terjadi perang antara ayah dan anak. 
Dengan memberanikan diri, ia berusaha untuk angkat suara 
lagi. 


"Memang kenapa dengan Agatha? Kedua orang tuanya 
sangat sukses, bahkan jauh lebih sukses dari Mamanya 
Natasya yang hanya seorang ibu rumah tangga seperti 
Mama." cerocos Sania mengalihkan fokus Vincent dari Leo. 


Diam. Bibir Vincent bungkam. 


"Mereka gagal mendidik anak." ucap Vincent kemudian 
dengan suara pelan namun tepat sasaran. 


Kali ini, Sania yang dibuat terdiam oleh suaminya. la tak 
bisa mengelak, karena apa yang Vincent katakan benar 
adanya. 


Kedua orang tua Jessie a.k.a Agatha, memang bergelimang 
harta, tapi mereka kehilangan cinta. Perceraian, 
pertengkaran, sampai akhirnya melahirkan seorang Jessie 
yang berbeda 180 derajat dari Agatha yang dulu sangat 
dikenal baik oleh keluarga Vincent. 


Dulu memang baik, tetapi keluarga Natasya jauh di atas 
keluarga Jhonson saat itu. Saat dimana kedua orang tua 
Jessie masih utuh. Dan sekarang, saat keluarga Jessie jauh di 
atas Vincent maupun George-Papanya Natasya, rumah 
tangganya hancur karena ulah Vincent juga. 


Persaingan antara perusahaan pun menjadi salah satu 
faktor. Dimana jika perusahaan Vincent bersatu dengan 
keluarga Natasya, mampu mengalahkan perusahaan 
Charles. 


"Papa pikir, Papa berhasil mendidik aku dan Kak Leo?" suara 
lembut khas gadis pun terdengar. 


"Kalo bukan karena Papa, kalian semua ga akan hidup 
mewah." ujar Vincent dengan angkuh. 


Baik Sania maupun Kayla, keduanya menggeleng tidak 
percaya. Begitu juga dengan Leo yang menatap penuh 
kebencian pada pria yang kini berhadapan dengannya. 


"Aku lebih baik hidup di jalanan daripada tinggal sama 
kamu lagi, Pa!" ucap Sania dengan keberanian luar biasa, di 
tengah air mata yang sudah membanjiri kedua pipinya. 


Vincent berbalik, menatap Sania dan hendak melayangkan 
tamparan pada istirnya. 


Spontan, Leo meraih lengan Papanya, memelintir kemudia 
mendorong hingga menjauh beberapa langkah. 


"Jangan pernah sakitin Mama!" Leo memperingatkan seraya 
mengacungkan jari ke arah sang Papa. 


Hancur sudah harga diri Vincent di mata keluarganya 
sendiri. 


"Kamu cuma memanfaatkan aku untuk melahirkan dan 
merawat bibit penerus perusahaan kamu!" ungkap Sania 
dengan emosi yang meluap. 


"Aku capek kehilangan hak aku!" amarah Sania benar-benar 
terlampiaskan, kini wajahnya sudah dibanjiri keringat yang 
bercampur air mata. 


Suasana begitu tegang di dalam rumah keluarga Vincent. 
Sampai asisten rumah tanggga dan pegawai lainnya enggan 
mendekat ke sumber suara. 


Kayla menghampiri Sania, memeluk erat tubuh Mamanya 
yang telah lama rapuh. 


Di sisi lain, Vincent masih tidak menyangka. Hari ini akan 
tiba, dimana orang-orang yang selama ini dibawah 
perintahnya, justru menjadi bomerang yang menyerang di 
dalam rumahnya sendiri. 


"Aaaaaaargggggghhhhhhhh!" pria paruh baya itu 
mengerang frustasi. 


Dilemparnya semua barang yang berada di jangkauan. 
Kemeja beserta jas dan dasi yang selalu terlihat rapi, kini 


sudah tidak lagi. Rambutnya acak-acakan, keringat 
bercucuran. Wajahnya terlihat merah padam. 


Merasa kalah, Vincent pun pergi meninggalkan Sania dan 
kedua anaknya di ruang keluarga. la menuju ruang kerjanya 
di lantai dua. 


Aroma kopi hangat begitu menyeruak, merasuk ke indra 
penciuman Jessie. Asap mengepul di udara, membawa hawa 
hangat terasa di wajahnya. Siaran televisi di sore hari, 
hanya di dominasi oleh berita yang kurang menarik bagi 
Jessie. 


Derap langkah sepatu terdengar memijak setiap anak 
tangga dengan irama yang tertata. Disusul suara si 
pemiliknya. 


"Tumben lo ngopi." ucap Justin yang berjalan menghampiri 
Jessie. 


Jessie hanya memutar bola mata malas, sembari menyesap 
kopi yang begitu nikmat ketika hangat. 


Dan Justin duduk di sofa yang sama dengan menghentakkan 
tubuhnya di atas sofa yang empuk tentunya. Hal itu 
membuat cangkir kopi yang berada di tangan Jessie hampir 
saja tumpah. 


"Crazy," cibir Jessie. 


"Yang penting sayang." balas Justin sambil hendak 
melingkarkan kedua lengannya ke tubuh mungil Jessie. 


"lih, apaan sih!" ketus Jessie tak suka, gadis itu meletakkan 
cangkir kopi di atas meja yang berada di dekat sofa. "Risih 
gue!" tambahnya. 


Diperlakukan seperti itu membuat Justin terlihat murung. Itu 
hanya akal-akalan saja agar Jessie berusaha merayu 
sepupunya itu. 


"Akting lo buluk!" cibir Jessie tanpa menatap Justin yang 
duduk di samping. 


"Anjir," umpatnya. 
"Mau apa lo?" tanya Jessie to the point. 


Justin terkekeh, "Hehe, tau aja lo." ujar Justin sambil 
menyentuh ujung hidung mancung Jessie dengan jari 
telunjuknya. 


Lagi, Jessie dibuat risih. 
"Lo kok ga balik ke apart?" tanya Justin mulai serius. 


Merasa heran, Jessie menoleh pada Justin, "Lo ga suka gue di 
sini?" 


"Bu-bukan." Justin membantah, "Takutnya Abel ke 
apartemen lo lagi, terus elonya ga ada." jelasnya. 


"Oh," 


Keduanya terdiam. Tidak ada lagi pembicaraan. Kini, suara 
TV mendominasi. Mengalihkan fokus Justin maupun Jessie. 


"By the way, Tante Celine kapan balik?" tanya Jessie mencari 
topik. 


"Lusa." jawab Justin seadanya. 
Jessie hanya manggut-manggut. 


"Gue ikut ke bandara," kata Justin begitu saja. 


"Ya iyalah, kan lo anaknya. Ogeb dah." cerocos Jessie tak 
habis pikir. 


Justin menghela napas, "Maksud gue, gue ikut nyokap balik 
ke negaranya" 


Jessie terdiam, ia menoleh dan menatap tepat di manik mata 
Justin. Kena kan Io - batin Justin. 


"Hoh, jayus lo." kata Jessie dengan wajah yang sungguh 
menyebalkan. 


Gadis itu beranjak ke posisi berdiri dan menuju ke arah 
dapur. 


"Gue beneran." ucap Justin meyakinkan, tak ingin gagal 
mengerjai adik sepupunya ini. 


"Bacot." satu kata andalan Jessie yang seketika membuat 
bungkam. 


Gadis itu melenggang pergi meninggalkan Justin yang 
terdiam di tempatnya. 


"Untung sayang." gumam Justin sembari meraih secangkir 
kopi milik Jessie. 


Tiba-tiba lelaki paruh baya datang dan langsung tertuju 
pada Justin yang bersantai manja di atas sofa sembari 
meminum kopi dan matanya menatap ke layar TV. 


"Justin, adik kamu mana?" tanya Danu. 


Justin agak terkejut, refleks ia celingukan. "Ga lihat Pah." 
jawabnya asal. 


la menggaruk kepalanya yang tidak gatal, "Oh iya, ke arah 
dapur tadi." ucapnya kemudian. "Kenapa?" balik bertanya. 


"Dicariin Chealse." jawab Danu. 


Justin hanya manggut-manggut. Dalam hati Justin, ada 
masalah apa lagi tuh bocah? 


Waktu terus berjalan. Tanpa ada persimpangan ataupun 
hambatan. Tak peduli berapa banyak rintangan di 
kehidupan, waktu benar-benar intoleran. Berbanding 
terbalik dengan kesempatan. 


Kini siang berganti malam. Langit terlihat begitu kelam 
Karena bulan yang terperangkap di balik awan hitam. 


Di dalam rumah mewah keluarga Vincent. Seolah sedang 
terjadi perundingan. Namun semuanya terdiam. Menatap 
apapun asalkan kedua pasang mata tidak ada yang 
bertabrakan. 


"Ehm," deheman keras Vincent mengubah suasana menjadi 
lebih awkward. 


Kayla menangkap kedua tangan Mamanya yang saling 
genggam. Kegugupan itu begitu terlihat oleh Kayla. Gadis 
itu pun meraih tangan Sania, menggenggam tangan yang 
begitu terasa dingin. Dan Kayla mencoba memberi 
kehangatan. 


"Papa telah memutuskan," ucap Vincent yang seketika 
membuat Sania, Kayla, maupun Leo mendongak, menatap 
ke arahnya. 


"Apa?" tanya Leo terkesan datar dengan tatapan mata yang 
membeku. 


"Kamu menikah dengan Natasya, atau-" Vincent 
menggantung perkataannya. 


Yang tanpa sadar, ikut menggantung harapan Leo. Begitu 
juga dengan Sania dan Kayla. 


"Atau apa, Pa?" tanya Kayla tak sabaran. 


Sekilas, Vincent menelan salivanya. Ia pun mengusap 
wajahnya. "Atau kamu, Papa kirim ke California." 


Leo mengeyit, "California?" 


"Yap, lebih tepatnya ke Los Angeles." jawab Vincent dengan 
santai. 


"Anak kita bukan barang yang bisa kamu kirim seenaknya, 
Vincent!" protes Sania terdengar tegas. 


Kali ini, Vincent tidak terpancing emosi. Ia lebih tidak peduli 
terhadap ocehan sang istri. 


"Terserah." 
Sekarang, Sania hanya bisa pasrah. 


Vote and comment guys :( 


Keputusan Leo 


Mentari mengintip dari cakrawala, sinarnya sampai ke 
jendela kamar seorang lelaki tampan bernama Leornado 
Vincent. Siulan burung terdengar di sekitar kamar, menjadi 
alarm yang menyadarkan Leo dari tidur malam. Dari mimpi 
buruk yang kemarin ia rasakan seharian. 


Kelopak matanya perlahan terbuka, memamerkan iris mata 
coklat yang begitu kentara. Kali ini, Leo merasa tidurnya 
lebih nyaman dari hari-hari sebelumnya. 


Akhirnya, kisah pahit yang Leo alami beberapa tahun 
belakangan ini akan menemukan endingnya. 


Kedua tangan Leo menekuk ke atas, diletakkan di belakang 
kepala sebagai bantalan. la belum berminat beranjak dari 
ranjang. Matanya menatap lurus ke langit-langit kamar. 


Sewaktu di Paris dulu, hidup Leo tak menentu. la memang 
memiliki sesuatu yang dituju, tapi itu merupakan keinginan 
sang Papa. Tidak ada gadis yang berani dekat dengan Leo 
karena Natasya yang selalu bersamanya. 


Meski Natasya selalu berada di dekat Leo, tetap saja tidak 
ada perasaan yang tumbuh sedikitpun dalam diri Leo 
terhadap Natasya. Mungkin raganya berada di dalam 
dekapan Natasya, tetapi hati Leo selalu tertuju pada Agatha- 
nya. 


“Flashback on 
"Baik kalo itu keputusan kamu." ucap Vincent. 


"Papa kasih kamu waktu satu bulan di Indonesia. Setelah 
itu, kamu harus pergi ke California." putus Vincent tidak bisa 


ditawar lagi. 
Leo terdiam dalam arti menyetujui. 


"Leo, Papa begini karena Papa sayang sama kamu. Papa 
mau kamu sukses seperti Papa." ucap Vincent dengan nada 
bicara yang merendah, pria itu terlihat mengalah. 


Sania dan Kayla hanya diam menyimak. 


"Papa tidak ingin nasib kamu nanti sama seperti keluarga 
Agatha, apalagi kalau kamu jadi sama dia." tambahnya 
dengan rait wajah kecewa. 


"Jangan pernah menghina keluarga Villincia." Leo 
memperingatkan. 


Vincent tertawa, "Kenapa? Oh sudah bukan keluarga 
Jhonson lagi ya, Papa lupa." sungguh, Vincent benar-benar 
meremehkan. 


“Ihonson adalah nama belakang Charles-Papanya Jessie. 
Sementara Villincia itu nama belakang Chealse. 


“Flashback off 
Toktoktok.. 


Suara ketukan pintu telah menyadarkan Leo kembali ke 
dunia nyata. la menghela napasnya. 


"Sebentar," sahut Leo. 


Lelaki itu beranjak dari tempat tidur. Dengan malas, ia 
menuju pintu dan memutar kenopnya. Kemudian tangannya 
menarik kenop pintu sehingga terbuka. 


Di balik papan kayu itu, sudah berdiri Kayla dengan nampan 
berisi sarapan untuk sang Kakak. 


"Good morning," sambut Kayla dengan senyum di antara 
mata sembab akibat nangis semalaman. 


Leo hanya membalas dengan senyuman tipis. Lalu ia 
mempersilakan adik kandungnya itu masuk ke dalam. 


"Mata lo bengkak," ujar Leo ketika sedang menyantap 
sarapan, di temani Kayla yang duduk di sofa kecil yang ada 
di dalam kamar Leo. 


Kayla menghendikkan bahunya, "No problem." ucapnya 
santai. 


Setelahnya, Leo hanya mengangguk paham sembari 
mengunyah sandwich buatan Kayla. Keduanya terdiam, 
asyik berkelana dalam lamunan masing-masing. 


"Kak, gue bakal ikut lo." ucap Kayla tiba-tiba memberi tahu. 


Leo menghentikan pergerakan tangan yang hendak 
meminum segelas susu. la menatap Kayla dalam diam. 


Kayla balik menatap Leo, "Tapi nanti, setelah urusan gue 
kelar di sini." sambungnya sambil menatap keluar jendela. 


Kedua alis tebal Leo saling menaut, matanya pun memicing 
seperti sedang menyelidik. 


"Urusan apa?" tanyanya penasaran. 
"Kepo lo." sambar Kayla langsung, gadis itu pun tertawa. 


Dalam waktu yang sama namun di tempat yang berbeda. 
Ketiga orang saudara yang baru menyelesaikan sarapan 
pagi mereka. 


Vio membereskan bekas makan anak-anaknya. 
"Papa mana?" tanya Feby sambil celingukan kesana kemari. 


"Lagi keluar kota," jawab Vio diirngi suara piring yang 
bersentuhan. 


Feby hanya manggut-manggut sambil mengecek apakah 
ada notif masuk di ponselnya. 


"Lo ga jadi pergi?" tanya sang adik kepada kakaknya. 


Hal itu mampu menarik perhatian Feby dan juga Vio, serta 
orang yang dimaksud tentunya. 


"Lo ga suka gue di sini?" Alan malah balik bertanya. 


"Ih, apaan sih lo Bang, kan Bang Elvan cuma nanya." bela 
Feby membenarkan maksud pertanyaan Elvan. 


Sementara Vio hanya menggelengkan kepala sambil 
sesekali melirik ketiga buah hatinya. la pun pergi menuju 
dapur dengan tumpukan piring yang berada di atas kedua 
tangan. 


Alan mendengus, "Iya-iya," ucapnya mengalah, "Masih ada 
masalah yang belum terselesaikan." kata Alan lagi. 


Kedua alis Elvan terangkat sambil menarik napas dan kedua 
sudut bibirnya yang juga tertarik ke atas, ia terlihat 
menghargai keputusam Alan. 


"Feb, lo kapan mau taubat?" tanya Elvan beralih pada Feby, 
dengan entengnya. 


Mendengar itu, Feby mengerucutkan bibirnya sebal 
mendengar pertanyaan Elvan yang terkesan asal. 


Kini, di rumah keluarga Fernando terasa lebih baik dari 
sebelumnya. Bahkan lebih dari itu. Dimana semua anggota 
keluarga berada di tempat yang sama, berbagi tawa bukan 
derita ataupun saling tak suka. 


Derai tawa terdengar dari Elvan dan juga Alan. Disusul Feby 
yang juga ikut merasa bahagia sampai-sampai matanya 
berkaca-kaca tanpa ia sadar. 


"Bacot!" bentak seorang lelaki dengan amat kesal, terlebih 
rasa perih masih jelas di wajah dan tubuhnya yang juga 


pegal-pegal. 
la tak suka dibentak seperti tadi. 


"Ih, lo kok ngebentak gue sih? Gue aduin bokap sekalian 
biar lo mampus dihajar sama bodyguardnya." cerocos gadis 
itu yang sudah dongkol. 


Tidak ingin tambah pusing, lelaki yang bukan lain Rey 
hanya memijat perlahan kedua pelipisnya dengan tangan. 
Pening kembali menjalar, apalagi kala suara melengking 
merasuk ke indra pendengaran sejak tadi. 


Merasa tak diladeni, Tiffany kembali bersuara. 

"Kalo aja lo ga nyebut nama gue, semuanya ga akan kayak 
gini! Lo tuh jadi sepupu emang ga bisa diandelin ya!" omel 
Tiffany tak tanggung-tanggung. 


Kesal, Rey bangkit dari duduk sembari menggebrak meja di 
dekatnya. Hal itu cukup mengejutkan Tiffany. 


"Kalo gue ga nyebut nama lo saat itu, sekarang gue pasti 
udah mati!" balas Rey dengan suara yang meninggi. 


Tiffany memutar bola matanya malas, "/ don't care about 
that." gumamnya dengan suara pelan namun masih dapat 
terdengar oleh Rey. 


"Arghh!" teriak Rey yang kesal dan hendak menampar 
wajah Tiffany. 


"Aaakkk!" gadis itu memekik sembari menutup wajah 
dengan kedua telapak tangannya. 


Lengan kekar Rey hanya sampai di udara, ia tak tega jika 
benar menampar saudaranya. 


"Bitch!" umpat Rey. 


Lelaki itupun pergi, meninggalkan Tiffany di rumah yang 
seringkali sepi. 


"Jessie, dendam gue abadi." ucap Tiffany pelan dan penuh 
penekanan. 


Gadis itu tidak pernah main-main dengan ucapan. Tetapi 
takdir, seringkali mempermainkan Tiffany tanpa ia sadari. 


Pagi yang buruk, membuat ia enggan berangkat ke sekolah 
hari ini. Ingin rasanya bertemu dengan pujaan hati Elvan, 
tapi itu akan percuma setelah Elvan mengetahui perbuatan 
Tiffany. 


Jika ia sekolah hari ini, hanya akan menambah buruk 
suasana hati Tiffany. 


"Aaaaaaaarghhhhhhhhh!" 


la marah, kesal, ia benci dengan semua ini. Dilemparnya 
barang apapun yang berada di dekatnya. Ruang tamu yang 


semula rapi, kini sudah seperti terjadi gempa bumi. Barang 
berserakan, pecahan beling dimana-mana. 


Diam-diam, asisten rumah tangga mengintip dari sudut 
sana. la menghela napas lelah, kini tugasnya bertambah 
beberapa kali lipat dari hari-hari biasa. 


"Gue ga bisa terima keputusan Elvan." ucap seseorang 
dengan suara pelan sambil menatap kesal ke arah luar 
jendela. 


TBC.. 


Asli, fix, kadang gua merasa stuck banget dan gatau harus 
digimanain lagi ceritanya:v 


So quys, Yes I'm Bad Girl akan segera tamat wkwk. 


By the way, silakan mampir ke cerita aku yang lainnya, ga 
kalah seru kok. 


See you.. 


Vote and comment oke 


H-23 ke California 
"Hahahahaha..." tawa terdengar di sekitar kelas 12 Sains 1. 


Sudah seminggu berlalu, kini Jessie telah menemukan 
kembali dirinya yang kembali ceria. Kehilangan Carla, bukan 
berarti Jessie harus kehilangan jati dirinya juga. 


Saat ini, Jessie dan teman-temannya sedang berbagi cerita 
tentang apa saja. Jam pelajaran matematika dengan guru 
killer yang terpaksa tidak hadir membuat para siswa-siswi 
ini merasakan surga dunia. Hari-hari sebelumnya, dimana 
banyak insiden tak terduga sangat memengaruhi 
keseharian mereka di kelas. 


Jarang terdengar canda dan tawa mereka. Namun kini 
semuanya telah kembali seperti semula. Kekompakkan kelas 
12 Sains 1 memang sering kali membuat kelas lain merasa 
iri. Terlebih, ada the most wanted di kelas ini. 


"Dan ya, lo tau? Gue, adek gue dan nenek gue shock 
seketika waktu kursi yang kita tempati roboh gitu aja." kata 
Miko menceritakan kisahnya dengan penuh penghayatan. 


"Hahahaha, jayus lo." kata Genta sambil menampol wajah 
Miko. 


Teman yang lain pun ikut tertawa, "Kasian nenek lo anjir," 
kata Jessie sembari terkekeh. 


"Terus, lo nolongin Grandma lo ga?" tanya Bella yang masih 
penasaran. 


Miko menggaruk tengkuknya dengan raut wajah 
mencurigakan, "Ya ngga, gue ketawain malah." ucapnya 
ragu-ragu. 


"Hahaha, sadis lo bangsat." komentar Dino, disusul teman 
yang lainnya. 


Mereka semua sedang berkumpul seperti biasa di bagian 
belakang kelas. Duduk membentuk lingkaran sampai kursi 
atau meja yang menghalangi pun didorong menjauh dari 
sana. 


"Huft," Grace menghela napas, "Tentram ya ga ada si 
becak." celetuknya tiba-tiba dengan suara pelan. 


Namun, Glen dan Karin yang berada di sampingnya masih 
dapat mendengar. Glen hanya tersenyum miring 
menanggapi, sedangkan Karin masih lugu seperti biasa, 
"Becak siapa?" tanyanya polos. 


"Kepo lo." balas Grace kelewat sewot. 


"Rebecca elah." ucap Selly tiba-tiba, ternyata ia juga 
mendengar. Gadis itupun memutar bola mata malas. 


la seperti kehilangan selera untuk berteman dengan 
Rebecca lagi. Semua kebusukan gadis itu sudah terbongkar, 
bahkan kecurangan menukar hasil tes urine waktu itu pun 
sudah menjadi trending topik terbaru di kalangan orang- 
orang tertentu. 


Masih di lingkungan SMA Pelita Harapan, tepatnya di kelas 
12 Sains 3. Kedua orang gadis sudah seperti anak ayam 
yang kehilangan induknya. 


"Tiffany kemana sih?" tanya Ila dengan tangan yang terlipat 
di bawah dada. 


Di sebelahnya, Sesil memasang wajah cemberut, "Udah 
kayak anak terlantar kita di sini." 


Kelas ini memang berbeda dengan kelas Jessie. Di sini, 
kekompakan kurang mereka miliki. Terlebih setelah 
mengetahui salah satu dari anggota kelasnya ada penjahat 
alias Tiffany yang sudah menjebak Jessie. 


Sebagai dayang-dayang yang merasa dianggap sebagai 
teman tersayang Tiffany, Ila dan Sesil semakin dijauhi oleh 
teman yang lain. 


Sorot mata kedua gadis itu mendapati dua orang adik kelas 
yang memasuki kelas tanpa permisi. 


"Tiffany ga ada." celetuk Sesil begitu saja. 


Merasa dirinya diajak bicara, Feby menoleh dengan tatapan 
heran, "Ngomong sama gue?" tanyanya. 


Ila dan Sesil menautkan kedua alis tak mengerti. "Ya iyalah." 
ketus Sesil. 


"Gue nyari abang gue, Elvan." ucap Feby menjelaskan. 


Mulut Ila membentuk huruf O. Sementara Sesil mengamati 
temannya satu persatu, "Elvan juga ga ada." jawabnya 
ketus. 


"B aja mbaknya." cibir Elsa. 


"Ayo," ajak Feby pada Elsa tanpa mempedulikan kedua kaka 
kelasnya yang siap menerkam mereka. 


Di koridor kelas 12, Feby dan Elsa berjalan dengan penuh 
percaya diri. Sepasang mata mereka mencari dimana sosok 
Elvan berada. 


"Abang lo tembus pandang kali." celetuk Elsa yang sudah 
lelah mencari. 


"Yeh, enak aja." bantah Feby. 


Tiba-tiba ponsel di saku Feby berdering, spontan gadis itu 
merogoh sakunya. 


Bang Alan is calling. 


"Ada apa nih?" gumam Feby sambil menatap layar 
ponselnya. "Halo?" sapanya setelah menerima telepon. 


"Otw." ucap Feby singkat lalu mematikan sambungan 
telepon sepihak. 


"Ada apa?" tanya Elsa yang dari tadi memperhatikan. 


Tidak ingin berlama-lama, Feby langsung menarik Elsa 
untuk mengikutinya. 


Di sini mereka sekarang. Sebuah tempat dengan beraneka 
macam makanan serta aroma masakan yang memaksa 
masuk ke indra penciuman. Sedap, perut Elsa seketika 
membunyikan alarm alias keroncongan. 


Feby mencari seseorang dengan celingukan. Sama seperti 
Feby yang celingukan, tapi tujuan Elsa berbeda. Gadis yang 
satu ini malah mencari makanan apa yang akan ia pesan. 


Keduanya pun berjalan dengan arah yang berlawanan tanpa 
mereka ketahui. Feby menghampiri kedua lelaki dengan 
seragan berbeda. 


"Ternyata lo di sini, gue cariin dari tadi." gerutu Feby kala ia 
sampai di antara lelaki tadi. 


"Duduk." perintah lelaki yang memakai hoodie lengkap 
dengan masker dan kaca mata. Sudah seperti oppa korea. 


Feby menurut, ia duduk di kursi yang berlawanan dengan 
lelaki itu. 


"Kalian janjian?" tanya Feby lagi. 


"Bawel lo." cibir Elvan langsung, sepertinya ia sudah sangat 
terbiasa bersikap dingin terhadap adik kandungnya. 


Sedangkan lelaki satunya hanya menggelengkan kepala. 
"Bantuin gue ketemu sama Jessie." pintanya dengan 
sungguh-sungguh. 


Jujur, Feby tertegun mendengarnya. 


"Lo mau babak belur lagi? Pasukan dia di sini itu ga keitung 
jari." protes Feby, suaranya semakin pelan, takut kalo ada 
yang mendengarkan. 


Elvan terkekeh sendiri mendengar perkataan Feby. Memang 
benar, Jessie itu pemimpin pasukan perang SMA Pelita 
Harapan. "Lebay lo." cibir Elvan lagi menanggapi cara bicara 
dan raut wajah Feby. 


"Ish," Feby berdesis sinis. 


"Serahin semuanya sama dia." ucap Elvan kemudian sambil 
menunjuk seseorang yang baru datang dan duduk di 
samping Elvan. 


Mau tak mau, Feby mengikuti arahan Elvan, untuk mencari 
tahu siapa orang yang dimaksud. 


"Elo, Ken- Ken," Feby berusaha mengingatnya. 
"Kentut." celetuk Elvan. 


"Hahahaha," Orang itu dan juga Alan tertawa. 


Kini Alan semakin menyadari. Kalau rasa sayang yang Elvan 
berikan pada Feby, dalam wujud menjahili adik 
perempuannya. 


Padahal bel istirahat belum berbunyi. Tetapi memang 
banyak guru yang tidak masuk kelas hari ini. 


Suara papan keyboard yang ditekan, diiringi aroma teh sari 
wangi dan jarum jam yang terus bergerak tanpa henti. 
George, pria pengusaha yang kaya raya sedang 
mengerjakan tugasnya di ruang kerja yang berada di salah 
satu rumah mewah miliknya. 


Drttt.. Drttt.. 


Ponsel yang sengaja di mode getar, agak menganggu 
konsentrasi George. Sorot mata tajamnya melirik ke sisi 
meja. 


Pak Vincent is calling ... 


Melihat siapa yang menghubungi, tanpa sungkan George 
langsung menunda pekerjaan beberapa menit. Dengan raut 
wajah bahagia, ia men-slide lambang hijau yang tertera. 


"Selamat siang Pak Vincent calon besan." sambut George 
membuka percakapan diselingi kekehan. 


"Selamat siang Pak George." balas Vincent di seberang sana 
dengan nada bicara yang terkesan datar namun berwibawa. 


Kedua alis George saling bertautan, menyadari ada yang 
berbeda dari Vincent. 

"Ada apa Pak Vincent tiba-tiba menghubungi saya?" tanya 
George. 


"Ehm," ia berdeham untuk mengurangi kegugupan, "Jadi 
gini Pak, saya rasa perjodohan antara Leo dan Natasya tidak 
bisa dilanjutkan." ucap Vincent mencoba tetap tenang. 


Bohong kalau George tidak shock mendengarnya. Tentu ia 
terkejut bukan main. Mengingat Leo merupakan salah satu 
tambang emasnya. Dengan perjodohan ini, George bisa 
memanfaatkan Natasya untuk mengambil alih seluruh harta 
keluarga Vincent. Tentunya tanpa sepengetahuan Vincent 
juga. 


"Memangnya kenapa?" tanya George tidak terima. 


"Saya dan Leo sudah memutuskan, jadi mohon 
pengertiannya." ujar Vincent. 


"Tapi Pak, bagaimana dengan rencana penggabungan 
perusahaan?" tanya George yang gelagapan. 


Helaan napas terdengar, "Karena perhodohan dibatalkan, 
jadi rencana itu juga tentu dibatalkan. Mengenai saham Pak 
George di perusahaan saya, itu terserah bagaimana 
kelanjutannya." Vincent menjelaskan. 


George menghela napas, ia mengusap wajahnya, "Baik, 
kerja sama akan terus berjalan." putus Vincent. 


Sambungan telepon pun terputus. George melempar 
sembarang ponselnya, beruntung hanya jatuh dan 
membentur meja kerja. 


Diam-diam, anak semata wayangnya memperhatikan sejak 
tadi di ambang pintu. 


Jari telunjuk dan ibu jari tangan kanan Vincent memijat 
pelan pangkal hidungnya, berharap dapat mengurangi rasa 
pusing yang melanda. 


"Perjodohan dibatalkan." gumam George dengan mata 
terpejam. 


"What?" 


Suara seorang gadis langsung terdengar. Kedua kelopak 
mata George seketika terbuka, mendapati sang putri yang 
berjalan ke arahnya. 


"Maksud Papa apa?" tanya Natasya penuh tuntutan. 


Raut wajah George terlihat lelah, "Masuk kamar, kita akan 
bicarakan ini nanti malam. Biarkan Papa menyelesaikan 
pekerjaan." ujarnya dengan lemah. 


"Ga!" bantah Natasya. "Jelasin sama aku sekarang juga." 
ucapnya tak terbantahkan. 

George menghela napas jengah, "Natasya, masuk ke 
kamar." perintah pria itu sekali lagi masih dengan nada 
lemah. 


Ekspresi Natasya campur aduk, antara sedih, marah, 
Kecewa, kesal, dan sebagainya. Terpaksa, ia meninggalkan 
sang Papa sendiri. 


Karena George sangat menyayangi Natasya, bahkan ia tak 
pernah membentaknya. Segala keinginan Natasya, selalu 
terpenuhi. Namun sekarang ini, tidak lagi. 


"Kalo saya memutus kontrak kerja sama dengan perusahaan 
Vincent, itu berarti satu tambang emas hilang." ucap 
Vincent pada dirinya sendiri. 


la menggeleng, "Itu tidak boleh terjadi. Saya adalah pemilik 
saham terbesar di perusahaannya." sambungnya 
meyakinkan diri. 


Di dalam kamar Tiffany, gadis itu telungkup sambil 
mendekap bantal sebagai sandaran kepalanya. la menangis, 
air matanya sudah membasahi sarung bantal. Tangannya 
pun meremas dengan kasar sarung bantal tak berdosa. 


la tak terima ini. 


"Ini semua pasti ada hubungannya sama Jessie." ucap 
Tiffany dengan bara api yang menyala di sorot matanya. 


Merasa kesal, sudah tak ada gunanya lagi menangisi semua 
ini. Gadis itu beranjak dan meraih ponsel yang berada di 
atas nakas samping tempat tidur. 


la berjalan mendekato jendela kamar yang memperlihatkan 
suasana sekitar rumahnya. Didekatkan layar ponsel ke daun 
telinga, sebuah suara pun menyambutnya dengan suka cita. 


"Gue punya kerjaan buat lo." ucap Tiffany dengan senyum 
menyeramkan yang menghiasi pipi. 


Beberapa menit berlalu, gadis itu pun menjauhkan kembali 
ponsel dari telinganya. la menggenggam ponsel kuat-kuat. 


"Gue ga bisa terima keputusan Elvan." ucap Tifanny dengan 
suara pelan sambil menatap kesal ke arah luar jendela. 


Tanpa ia sadari, matanya berkaca-kaca lagi. Gadis itu 
merasa sedih, ia patah hati. Tetapi iblis lebih mendominasi 
diri. 


Holaaaaaa 

Mohon maaf typo bertebaran :( 

Vote and comment jangan lupa oke... 
Semakin mendekati ending guyssss 


Pokoknya jangan sampe ketinggalan, 
See you 


Permintaan Maaf Alan 


"Jes, ada yang nyari lo." ujar salah seorang teman sekelas 
Jessie. 


Penasaran, gadis itu pun beranjak pergi meninggalkan 
teman-teman yang masih berkumpul seperti sebelumnya. la 
berjalan menuju pintu kelas. 


"Kenzo," ucap Jessie spontan kala sepasang matanya 
menangkap seorang lelaki yang berdiri di dekat pintu. 
"Ngapain lo ke sini?" tanya Jessie sinis. 


Kenzo berdecak malas, "Ck, masih sinis aja." cibirnya, "Jes, 
Kayla-" ujarnya kemudian dengan menggantung 
perkataannya. 


Seketika Jessie mengeryit tak mengerti, "Kenapa Kayla?" 
tanyanya ragu. 


"Ga di sini." jawab Kenzo yang kurang jelas, untung Jessie 
mudah memahami bahasa lelaki yang satu ini. 


Jessie pun mengekori kemana Kenzo menuntunnya pergi. 
Sudah cukup lama ia mmelangkahkan kaki di lingkungan 
sekolah ini, sampai akhirnya ia tiba di rooftop. 


Baru saja kaki jenjang gadis itu menginjak rooftop, sorot 
mata indahnya langsung menangkap beberapa orang di 
sudut sana. la tidak bisa memastikan siapa mereka karena 
posisinya membelakangi. Tapi Jessie dapat merasakan ada 
yang janggal di sini. 


"Woi, lo nipu ya?" tanya Jessie langsung pada Kenzo yang 
sudah berjalan mendahuluinya. 


Dengan santai, lelaki itu berbalik, "Dikit." jawabnya seenak 
jidat. 


Rahang Jessie ingin lepas rasanya. Ia tak habis pikir dengan 
lelaki yang satu ini. la lebih tak terpikir lagi, kenapa bisa 
menuruti. Tapi mau bagaimana lagi, jarak dari kelasnya ke 
rooftop itu tidak dekat. Dengan ogah-ogahan, Jessie kembali 
mengekori Kenzo. 


Masih seperti beberapa waktu lalu, langit mendung, padahal 
kali ini hati Jessie sedang tidak murung. Semakin dekat 
Jessie pada beberapa orang yang duduk membelakangi. 


la melihat dengan mata kepala sendiri, kalau Kenzo 
menghampiri orang itu dan memberi kode bahwa Jessie 
sudah di sini. 


"Gue curiga," gumam Jessie sambil menatap horor pada 
Kenzo. 


Dalam hitungan detik, beberapa orang tadik berbalik. 
Memperlihatkan siapa mereka pada gadis di belakangnya. 


"Elvan, Feby, Elsa,- Alan." Refleks Jessie mengabsen nama 
mereka. "Apa mau kalian?" tanya Jessie di tengah angin 
yang menerpa rambut panjangnya. 


"Bang," panggil Feby pada Alan, lalu memberi kode dengan 
dagu yang mengarah pada Jessie. 


Dengan berat hati, Alan berdiri, berjalan mendekati Jessie. 
Secara bersamaan, kedua kaki Jessie melangkah mundur. 


"Awas jatuh bego." celetuk Kenzo seenaknya. 


Seketika Jessie menoleh ke belakang, tinggal beberapa 
langkah lagi ia bisa terjun dari sini. 


"Kalo mau ngomong sesuatu, berhenti di situ. Ga sudi gue 
deket-deket lo lagi." ucap Jessie. 


Alan mengerti, ia menghentikan langkahnya. Menyisakan 
jarak sekitar 3 langkah lagi. 


"Gue mau minta maaf, gue janji bakal ngelakuin apa aja asal 
lo mau maafin gue, Jessie." pinta Alan dengan sungguh- 
sungguh. 


Jessie bergeming. 


"Gue bersumpah demi mereka, kalo gue ga akan ngecewain 
lo lagi." ucap Alan, wajahnya memelas. 


"Ko kita?" protes Feby tak terima. 

"Lo aja, gue sih ogah." tambah Elvan. 

"Lah gue kenapa dibawa-bawa kampret." gerutu Kenzo 
Sementara Elsa hanya diam saja, ia takut salah bicara. 


Celotehan mereka semua membuat Jessie menarik napas 
dalam kemudian menghembuskannya. la memasang wajah 
bete tanpa mau menatap Alan. Tak ketinggalan, tangannya 
bersidekap. 


"Yang lo sakitin bukan cuma gue, tapi keluarga gue juga." 
Jessie akhirnya mau berbicara. 


"Wait," Potong Feby, gadis itu berjalan mendekati Alan 
sambil menggenggam ponsel. "Nih," ia menyodorkan 
ponselnya. 


Dengan malas, Jessie melihat video yang terpampang di 
sana. Video Alan yang meminta maaf dengan sungguh- 
sungguh atas perbuatannya. Alan menjelaskan kejadian 


yang sebenarnya, sekaligus mengungkapkan perasaan. 
Lelaki yang sudah lulus SMA itu, juga meminta maaf kepada 
keluarga Jessie. 


Video berdurasi 3 menit mampu membuat Jessie berpikir 
beberapa kali. 


"Oke." putus Jessie. 
"Lo maafin gue?" tanya Alan dengan wajah sumringah. 


Jessie memutar bola mata, "Gimana Justin aja." ucapnya 
datar. 


Merasa selesai, ia hendak berbalik namun suara Feby 
mengintrupsi. 


"Tunggu," 

Jessie berbalik lagi dengan tidak bersemangat. 

"Maafin gue, gue janji ga akan ganggu lo lagi." ujarnya 
dengan raut wajah yang meragukan, namun jauh di dalam 


hatinya Feby benar-benar menyesali semua perbuatan jahat 
pada Jessie. 


"Gue juga." kata Elsa. 


Jessie hanya mengangguk sambil memberi senyum tipis. Ia 
hendak berbalik, namun dicegah sekali lagi. 


"Mereka cuma mau temenan sama lo." 
Jessie pikir kali ini Elvan yang berbicara, ternyata bukan. 


"Mereka? Emangnya lo ngga?" tanya Jessie sambil 
menaikkan salah satu alisnya. 


Kenzo menghendikkan bahunya, "Ya mereka, kalo gue kan 
emang udah jadi temen lo." jawabnya kelewat PD. 


Jawaban Kenzo membuat Jessie menatap lurus pada Elvan 
yang berada di dekat Kenzo. la memperhatikan raut wajah 
sahabat lamanya itu. Kira-kira apa yang dipikirkan Elvan 
setelah mendengar perkataan Kenzo barusan? 


Miris ya, - batin Elvan berbicara, matanya menatap ke 
bawah.  Menyia-nyiakan kesempatan untuk dapat 
bertatapan dengan Jessie lagi. 


Sudah seminggu berlalu. Itu berarti sisa 23 hari lagi Leo 
menginjakkan kaki di Indonesia. Sayangnya, sampai 
sekarang ia belum juga bertemu dengan Agatha. 


"Kay," panggil Leo ketika sedang menonton televisi dan 
Kayla baru saja melewati. 


"Iya?" sahut Kayla sambil berhenti melangkah. 


"Mm," Leo merasa ragu, "Lo tau kabar Agatha?" akhirnya 
pertanyaan itu lolos dari mulutnya. 


Kayla pun tak langsung menjawab, ia seperti berpikir 
sejenak, "Engga, kenapa?" balik bertanya. "Bukannya lo 
punya kontak Jessie ya? Eh, Agatha maksudnya." ralat 
Kayla. 


"Gue takut." kata Leo. 


Alis Kayla mengkerut, ia berjalan menghampiri Leo lalu 
duduk bersebelahan. "Takut kenapa?" 


"Gue takut bikin dia kecewa, karena kenyataannya gue 
bakal ninggalin dia untuk kedua kalinya." ujar Leo sambil 
menatap karpet yang dipijaknya. 


"Saran gue sih, mending lo puas-puasin sisa waktu lo di sini 
sama dia. Jangan sia-siain kesempatan yang ada. Toh Papa 
ngebebasin lo juga kan sebelum berangkat ke California." 
ucap Kayla berturut-turut. 


Leo terdiam. 


Kayla ikut terdiam, ia mengamati wajah kakaknya. Malang 
banget nasib lo, kak. -batin Kayla merasa iba. 


"Kay," panggil Leo tiba-tiba. 


"Yap?" Kayla agak terkejut karena kedapatan menatap lekat 
wajah kakaknya. 

"Los Angeles itu tempat impian gue dan Agatha dulu." Leo 
memberi tahu, "L-A, Leo dan Agatha." katanya dengan 
senyum yang menghiasi wajah tampan. 


Kayla ikut tersenyum. Sudah sekian lama ia tidak melihat 
kakaknya bahagia lagi. 


"Lo ajak jalan aja." usul Kayla. 


Leo nampak berpikir, ia melirik arloji di pergelangan 
tangannya, "Masih jam sekolah." 


"Pulang sekolah." ucap Kayla lagi, ia tak kehabisan akal 
rupanya. Senyuman manis ia berikan pada Leo, bermaksud 
memberi dukungan. Tak lupa menaik-turunkan kedua alis, 
memberi keyakinan dan meminta persetujuan. 


Leo tertawa, telapak tangannya menyentuh puncak kepala 
Kayla. Lelaki itu mengacak rambut adiknya yang sudah 
tertata rapih. 


Waktu pulang sekolah telah tiba. Seluruh siswa SMA Pelita 
Harapan berhambur memadati koridor dan parkiran. Salah 


satu diantara mereka yaitu Jessie, anak semata wayang dari 
pemilik yayasan. 


la berjalan melewati banyaknya pasang mata yang 
mengiringi. Sampai akhirnya ia tiba di tempat mobil 
kesayangannya terpakir. Dengan lihai, ibu jarinya memencet 
tombol di kunci. Otomatis mobil berbunyi, mempersilakan si 
pemilik untuk mengendarai. 


Baru saja Jessie duduk di kursi kemudi. Bahkan ia belum 
sempat mengunci kembali mobilnya. Tiba-tiba pintu di 
seberang sana terbuka, memperlihatkan tubuh seseorang. 


"Ck!" decak Jessie yang keburu kesal. 


Dengan emosi, gadis itu kembali turun dari mobil untuk 
melihat siapa orang yang lancang membuka pintu mobilnya. 
Beti si guru killer pun tidak akan berani. 


la melayangkan tatapan mematikan pada orang di bagian 
mobil yang berseberangan dengan Jessie berdiri. 


Seketika api amarah padam. Raut kesal lenyap bersamaan 
dengan lengkungan senyum dari orang yang baru saja 
menciptakan rasa kesal dalam diri Jessie. 


"Leo," gumam Jessie dengan ekspresi cengo. 


Orang yang ternyata Leo, melambaikan tangannya pada 
Jessie. Dengan senyuman manis yang menghiasi wajah 
tampannya. Bukan hanya Jessie yang terpesona, beberapa 
gadis lain yang memperhatikan ikut terpana. 


"Lo ke sini sama siapa?" tanya Jessie. 


Leo menunjuk seseorang yang berada di gerbang utama 
SMA ini. Jessie mengikuti kemana arah ibu jari Leo. Didapati 


Kayla yang melambaikan tangan sambil bersandar di 
mobilnya. 


"Gue boleh nebeng?" tanya Leo kembali mengambil alih 
perhatian Jessie. 


Jessie masih belum bisa menguasai diri, "Mobil lo?" Jessie 
balik bertanya. 


"Kan ada Kayla." jawab Leo sekenanya, "Atau mau pake 
mobil gue aja? Biar Kayla yang bawa mobil lo?" usul Leo. 


Jessie mengerjapkan matanya beberapa kali. Semua ini 
terasa seperti mimpi. 


Menyadari itu, Leo tertawa renyah, "Lo ga mimpi." ujarnya 
seakan membaca pikiran Jessie. 


"Eh," Jessie terkejut, "Pake mobil gue aja." ia memutuskan. 


Akhirnya Leo yang mengambil alih kemudi. Semetara Jessie 
duduk di kursi samping kemudi. Dipijaknya pedal gas, 
kedua tangan Leo pun sudah memegang setir. Mobil pun 
melaju keluar dari area parkir. 


"Kayla sendiri?" tanya Jessie di dalam mobil. 


Leo menggeleng, kemudian menunjuk ke luar jendela 
dengan dagunya. Jessie lagi-lagi menuruti, ia dapat melihat 
seorang lelaki yang menghampiri adik Leo. 


"Kenzo?" tanya Jessie memastikan, diangguki oleh Leo. 
"Mereka jadian?" tanya Jessie lagi, namun kali ini dijawab 
dengan kedua pundak Leo yang terangkat. 


Tanpa Jessie dan Leo sadari, bersamaan dengan Kenzo yang 
menghampiri Kayla, Elvan pun sudah menuju parkiran. Ia 


menjadi salah satu orang yang memperhatikan Jessie dan 
juga Leo. 


"Dia siapa sih?" tanya Feby, maksudnya Leo. 


Elvan terus menatap mobil Jessie yang semakin menjauh 
dan hilang di balik belokan gerbang SMA Pelita Harapan. 


"Balik." ucap Elvan tanpa menggubris pertanyaan Feby 
barusan. 


Jangan tanya kemana Alan, karena lelaki itu sudah pergi 
sejak tadi. Satu jam setelah menemui Jessie, mengirim 
videonya ke sosial media dan tak lupa menandai akun 
Jessie. Hal itu merupakan upaya untuk memperbaiki nama 
baik Jessie, walau nama baiknya yang kini menjadi taruhan. 


Di dalam mobil Elvan, "Bang, lo ada perasaan ya sama 
Jessie?" tanya Feby begitu saja. 


Elvan yang sedang mengemudi pun merasa terkejut, ia 
menginjak rem tanpa sengaja. Membuat keduanya 
terhuyung ke depan. 

"Ngga." jawab Elvan kemudian dengan watados-nya. 


"Ishh.." Feby berdesis sembari merapikan tatanan 
rambutnya. 


Perasaan gue hanya untuk Agatha.- batin Elvan. 


Kedua mata lelaki itu menatap lurus ke jalanan. Mobilnya 
membelah jalan raya dengan kecepatan rata-rata. 


Vote and comment guys 


Penculikan 


"Kita mau kemana?" tanya Jessie setelah beberapa lama 
saling diam. 


"Cari sesuatu." jawab Leo sok misterius. 
"Apa?" Jessie penasaran. 


Bukannya langsung menjawab, Leo malah menoleh pada 
Jessie, tersenyum kemudian menjawab, "Bahagia." 


Jessie semakin tidak mengerti. Namun ia memilih untuk 
tidak peduli. Rasa canggung benar-benar menyelimuti diri. 


"Lo kenapa sih, Tha? Kayak yang ga suka gitu?" kini giliran 
Leo yang bertanya. 


Jessie tertegun mendengar dirinya lagi-lagi dipanggil Tha. 


"Harusnya gue yang nanya. Lo kenapa tiba-tiba di sini? Kalo 
calon istri lo tau gimana? Lo mau gue mati?" cerocos Jessie 
dengan banyaknya pertanyaan. 


Leo mengusap wajahnya, "Gue percaya, bikin lo mati ga 
akan semudah menjentikkan jari." jawab Leo, "Lagi pula, 
Natasya itu ga ada apa-apanya buat lo kan?" secara tidak 
langsung memuji Jessie. 


"Berisik lo ah." ucap Jessie sambil menatap lurus ke luar 
jendela, ia melipat kedua tangannya dengan raut wajah 
bete yang begitu kentara. 


Hening. 


"Natasya udah bukan siapa-siapa gue lagi." celetuk Leo 
terdengar serius. 


Jessie cukup terkejut, tapi ia tidak akan percaya dengan 
mudahnya. Tanpa Leo ketahui, ekor mata Jessie melirik ke 
setir. Mengamati cincin yang sebelumnya menghiasi jari 
manis Leo. 


Anjir, gue ga salah liat kan? - pikir Jessie dengan mata yang 
terbelalak tanpa bisa disembunyikan. 


Posisi duduk Jessie berubah menyerong, "Leo, lo serius?" 
tanya Jessie memastikan. 


Leo tidak mempedulikan pertanyaan Jessie barusan. Ia 
malah menepikan mobilnya. Kemudian menoleh pada Jessie, 
menatap lekat kedua bola mata indah milik gadis yang 
sangat disayanginya. 


Telapak tangannya tergerak mengusap puncak kepala 
Jessie. "Mulai hari ini, gue akan selalu ada buat lo seperti 
dulu." ujar Leo dengan lembut. 


Seketika semburat merah merona menjalar di kedua pipi 
Jessie. Raut wajah ceria begitu kentara. Tanpa Leo duga, 
gadis yang bersamanya itu langsung berhambur memeluk 
Leo. 


"Sumpah demi apapun gue bahagia banget bisa bareng lo 
lagi, gue sayang banget sama lo. Please stay here, Leo." 
ucap Jessie tanpa titik koma saking bahagianya. 


Matanya terpejam, ia takut kalau ini semua hanya mimpi 
indah saja. la tak sadar apa yang baru saja dikatakan, 
semua itu berasal langsung dari hatinya. 


"Gue juga sayang sama lo, Agatha." balas Leo beberapa 
detik kemudian, tepat di dekat telinga Jessie. 


Sontak gadis itu melepaskan lingkaran lengannya pada Leo. 
la merapikan seragam dan posisi duduknya. Singkatnya, 
Jessie salah tingkah. 


Dalam waktu yang sama, namun di bagian bumi yang 
berbeda, seorang gadis sedang memperhatikan layar 
ponselnya. Terdapat sebuah jalanan dan titik yang menjadi 
pusatnya. 


Rupanya ia sudah memasang GPS pada ponsel seseorang 
agar terhubung dengan ponselnya. 


"Dari SMA Pelita Harapan, terus ke jalan." ucapnya entah 
pada siapa, "Target tepat sasaran." ia merasa puas. 


Dalam beberapa waktu ke depan, permainan busuknya akan 
dimulai. 


Mobil Jessie terparkir di dekat sebuah wahana permainan. 
Setelah keduanya keluar dari mobil, tulisan Dufan 
menyambut mereka. 


"Terkahir kita ke sini kapan ya?" tanya Jessie sambil berjalan 
memasuki area permainan. 


"Waktu kelulusan SD." jawab Leo dengan yakin. 


Jessie terkejut, ia tak menyangka kalau Leo akan 
mengingatnya. Tak ingin menyia-nyiakan kesempatan, 
mereka menghabiskan waktu bersama. Padahal Jessie masih 
mengenakan seragam SMA. 


Sedangkan Leo, ia sudah lulus sejak tahun lalu. Karena ia 
mengikuti tes khusus sehingga membawa ia naik kelas 


terlebih dahulu dibandingkan teman-teman seangkatan. 


Di Dufan, mereka mencoba hampir semua wahana yang ada. 
Terutama rollercoaster, rumah hantu, dan wahana yang 
mengacu adrenalin lainnya. 


Tak terasa mentari sudah hampir tenggelam di ufuk Barat. 
Jessie dan Leo mengakhiri kebahagiaan mereka hari ini 
sampai di sini. Itu tak masalah bagi Leo, karena ia masih 
memiliki 22 hari lagi. Namun, Jessie belum mengetahuinya. 


"Hahahaha, sumpah tadi itu seru parah." ucap Jessie setelah 
duduk di kursi mobil. 


Leo ikut tertawa sekenanya, ia memarkirkan mobil keluar 
dari area parkir. Sudah setengah jam lamanya mereka 
menuju jalan pulang. 


Namun, Leo memutuskan untuk berhenti sejenak di pom 
bensin. 


"Leo, gue ke toilet sebentar ya." ijin Jessie. 
"Oke." 


Leo menunggu Jessie kembali sembari mengantre untuk 
mengisi bahan bakar mobil Jessie. 


"Agatha, hati-hati." kata Leo tiba-tiba sebelum Jessie 
membuka pintu mobil. 


Entah kenapa, tiba-tiba ada perasaan tak enak yang 
menghampiri. 


Setelah 10 menit berlalu, Leo dapat melihat Jessie yang 
berjalan menuju mobil melalui kaca spionnya. Lelaki itu 


memarkir mobil agak jauh dari pom, takut menghalangi 
orang lain yang ingin mengisi bensin. 


Langit sudah berubah warna menjadi gelap. Leo tersenyum 
memperhatikan wajah cantik Jessie yang nampak kelelahan, 
belum lagi seragam yang masih melekat di tubuh gadis itu, 
lengkap dengan sepatunya. 


la menghela napas lega melihat Jessie telah kembali dari 
toilet. Matanya beralih memandangi sekitar. 


"Aaaakkkk!" suara pekikan terdengar melengking di malam 
yang sunyi. 


Sontak Leo melihat ke spion, ia mendapati Jessie yang 
ditarik paksa oleh kedua pria tak dikenal. Dengan gerakan 
kilat, Leo keluar dari mobil dan berlari mengejar Jessie. 


Sial, kedua pria tadi sudah memasukkan Jessie ke dalam 
mobil. Lalu mobil itu melaju cepat melewati Leo. Tak ingin 
tertinggal, Leo langsung masuk ke dalam mobil dan 
menyusul penculik tadi. 


Di tengah perjalanan, ia memukul keras setir mobil. 
"Aarghh!" teriaknya frustasi. 


Mobil Jessie yang Leo kendarai, melaju dengan kecepatan 
tinggi. Lelaki itu menyalip beberapa mobil tanpa ragu. 
Lampu merah yang sepi pun ia terobos tanpa rasa takut. Leo 
tak ingin kehilangan mobil tadi. 


Sayangnya, di perempatan jalan, sebuah mobil lain tiba-tiba 
lewat. Hampir saja Leo menabrak kalau telat sedetik saja 
menginjak remnya. 


TIINNNNN.... 


Leo memukul keras klakson mobil. Sayang, mobil yang 
dikejarnya sudah tak terlihat lagi. 


Di dalam mobil yang hampir tertabrak oleh mobil yang 
dikendarai Leo, terdapat seorang gadis yang tidak asing 
lagi. 


"Itu Leo?" tanyanya entah pada siapa. 
la pun menurunkan kaca mobil, "Leo," panggilnya. 


Tak mendapat jawaban. Gadis itu turun dari mobil. Tanpa 
mempedulikan posisi mobil yang menghalangi mobil Jessie. 
Mungkin, berhubung jalanan ini memang sepi dan jarang 
dilewati. 


la mengetuk kaca mobil, membuat Leo dengan malas 
memencet tombol sehingga kaca turun dengan sendirinya. 


"Lo hampir nabrak mobil gue tau ga." ucap gadis itu 
menghakimi. 


Leo berdecak frustrasi, "Minggirin mobil lo, gue ga ada 
waktu." titahnya dingin. 


Gadis itu terkekeh, "Lo kenapa sih sinis banget sama gue?" 
tanyanya yang tak mengerti, "Gue tau pernikahan kita 
dibatalkan, kita udah ga ada hubungan, tapi bukan berarti 
lo mau memutuskan tali silaturrahmi kan?" ia berbicara 
panjang lebar. 


"Gue harus ngejar penculik itu." ujar Leo kemudian. 


"Siapa yang diculik? Kayla? Nyokap lo? Atau siapa?" tanya 
gadis itu panik. 


"Agatha, gue harus cari dia." jawab Leo to the point. "Nat, 
gue mohon, gue harus pergi sekarang juga." pinta Leo 
dengan sungguh-sungguh, ia benar-benar sudah terlihat 
tidak karuan. 


Natasya terdiam, ia menatap lekat wajah tampan Leo. "Gue 
bisa bantu cari dia." ucapnya tiba-tiba, "Demi lo, Leo." 
tambahnya. 


"Thank's." 


Tanpa ba-bi-bu lagi, Natasya masuk ke dalam mobil dan 
pergi mencari Jessie. Sesuai yang ia katakan pada Leo tadi. 


Bersamaan dengan mobil Natasya yang pergi, Leo langsung 
menancap gas ke arah mobil yang menculik Jessie melaju. 


Sudah satu jam Leo menyusuri jalanan, namun Jessie tak 
kunjung ditemukan. Waktu sudah pukul 8 malam. Leo 
sangat khawatir dengan keadaan Jessie. la tak hentinya 
menyalahi diri sendiri. 


Merasa lelah, ia kembali ke jalanan yang ramai, mencoba 
mencari pencerahan. Mobilnya melaju dengan kecepatan 
tinggi, melewati sebuah restoran dimana terdapat Elvan dan 
Kenzo yang sedang bersantai di kursi yang berada di luar 
restoran. Sekalian menikmati udara malam hari. 


"Itu mobil Jessie." kata Kenzo yang melihat mobil Jessie 
melewat di malam hari begini, dengan kecepatan yang 
cukup tinggi. 


"Kejar!" ucap Elvan yang terburu-buru. 


Kedua lelaki itu langsung memakai helm dan menunggangi 
motor sportnya masing-masing. Suara knalpot mereka 
cukup menyita perhatian orang-orang di sekitarnya. Tak 


tanggung-tanggung, mereka melaju dengan kecepatan jauh 
di atas rata-rata. 


Akhirnya terlihat mobil Jessie di depan mata, dengan 
semangat 45 mereka berusaha mengejar dan menyalipnya. 
Apalagi setelah mereka menyadari kalau si pengemudi 
bukanlah Jessie. 


Di dalam mobil, Leo sudah seperti orang yang kena begal. 
Mau tak mau, ia menepikan mobilnya ke bahu jalan. Lelaki 
itu turun dari mobil, melihat sahabat lamanya yang berjalan 
mendekati. 


"Lo ngapain di sini?" tanya Elvan tanpa basa-basi. 


Leo memasang muka melas, ia sungguh terlihat kacau 
malam ini. "Agatha," ucapnya setengah-setengah. 


"Kenapa Jessie?" tanya Kenzo ikut mendekati. 
Tak sanggup, Leo berteriak seraya menjambak rambutnya. 


Hal itu justru membuat Elvan semakin panik, "Agatha 
kenapa?!" tanya Elvan dengan suara yang naik beberapa 
oktaf. la mendorong tubuh Leo sampai membentur mobil. 


"Agatha diculik." 


Leo terlihat lemah, tubuhnya masih betah bersandar pada 
mobil setelah didorong oleh Elvan barusan. 


Seketika tangan Elvan mengepal kuat-kuat. Sebuah tinjuan 
hampir saja ia layangkan pada Leo. Beruntung Kenzo 
mencegahnya tepat waktu. 


"Lo mau ngapain, setan?" bantah Kenzo tanpa sungkan, 
"Mending sekarang kita fokus cari Jessie." usulnya, "Agatha 


maksud gue." ia meralat. 
"Kemana penculik itu bawa Agatha?" tanya Elvan pada Leo. 


"Ke arah sana," Leo menunjuk, "Gue udah coba kejar, tapi 
kehilangan jejak karena mobil Natasya lewat dan hampir 
gue tabrak." ia menjelaskan. 


Leo juga menjelaskan kejadian sebelum Jessie akhirnya 
dibawa pergi. Kini, ketiganya terdiam. Mencoba berpikir apa 
yang harus dilakukan sekarang. 


"Lo udah kasih tau keluarga Jessie?" tanya Kenzo pada Leo, 
padahal sebelumnya mereka belum pernah bertemu. 


Leo menggeleng lemah. 


"Biar gue hubungi Alan, dan dia yang ngasih tau Justin soal 
ini." kata Elvan sambil membuka ponselnya, mengirim 
pesan singkat pada Alan. 


Bisa saja Elvan menelpon Alan. Tapi ia berpikir lagi, hal itu 
hanya akan membuat Alan menjadi wartawan dadakan. 


"Gue setuju, biar sekalian pasukan Justin ikut bantu cari." 
tambah Kenzo. 


Mereka kembali terdiam. Suara mobil yang melesat di 
jalanan, menusuk indra pendengaran. Bulan pun nampak 
terang benderang, mendukung pencarian Jessie malam ini. 
Bahkan sampai pagi pun, Leo tidak peduli asalkan Agatha- 
nya dapat ditemukan. 


"Oh iya, tadi Tiffany ga masuk sekolah." ucap Kenzo tiba- 
tiba. 


"Tiffany?" Leo menegakkan tubuhnya, ia sendiri tidak kenal 
siapa Tiffany. 


Sementara Elvan menatap Kenzo meminta penjelasan, 
"Maksud lo?" 


"Gue yakin Jessie diculik dengan motif dendam." ungkap 
Kenzo penuh keyakinan, "Bisa aja kan cowok-cowok 
berbadan kekar itu orang suruhan Tiffany." lanjutnya. 


Leo dan Elvan tidak bisa membantah lagi. Setelah semua 
yang terjadi, tidak menutup kemungkinan kalau 
penculiknya benar Tiffany. 


Dari kejauhan, seseorang mengawasi ketiga lelaki tadi. 
“Good job, babe." ia tersenyum sinis. 


Duh, duh.. 

Udah mau tamat, malah ada lagi masalahnya. 

Bantuin author menemukan siapa penculik Jessie, segera 
ramaikan kolom komentarnya. 


Kita lihat seberapa tajam insting kalian dengan cerita YIBG 
ini. 


Vote and comment oke 


Geng Motor Justin Beraksi 


Di sebuah rumah, terdapat keluarga kecil yang sedang 
berkumpul sambil menikmati teh manis. Mereka berbincang 
tentang apa saja, mempererat rasa kekeluargaan dalam diri 
mereka. 


Gue cerita jangan ya ke Papa soal Tante Chealse? Jangan 
deh, gue takut salah langkah. - Pikir Abel, ekor matanya 
melirik kepada Papa dan Mamanya. 


Gadis itu duduk di sofa single, sementara kedua orang 
tuanya di sofa yang panjang. la menyimak Charles dan 
Monica yang asyik membicarakan pekerjaan. 


Ting tong... 


Tiba-tiba bel berbunyi. Ketiganya agak terkejut. "Biar Abel 
yang buka." ucapnya dengan sopan. 


Monica mengangguk sambil tersenyum meng-iyakan. 


Kaki Abel melangkah, mijak setiap lantai di rumahnya yang 
akan membawa ke pintu utama. Tangannya membuka pintu, 
dimana terdapat sang pujaan hati yang sedang berdiri 
memandangi. 


Abel tersenyum, "Masuk," ia mempersilakan. 


Justin datang berkunjung ke rumah Abel. Keduanya berjalan 
beriringan menuju ruang keluarga. Hubungan Justin dengan 
keluarga Abel cukup baik, terlebih Papa Abel yang ternyata 
mantan suami Tantenya. 


"Ternyata kamu, Tin." ucap Charles menyambut kehadiran 
Justin. 


Lelaki itu mencium punggung tangan Charles dan Monica 
bergantian. Kemudian ia hendak duduk, namun dering 
telepon di saku celananya menghentikan pergerakan Justin. 


"Maaf," ucapnya santun, ia menjauh beberapa langkah lalu 
mengangkat telepon. 


Abel memperhatikan setiap gerak-gerik pacarnya itu. 


"Alan?" Justin bergumam membaca nama yang terpampang 
di layar ponselnya sebelum menerima telepon tersebut. 
Berani juga dia nelpon gue lagi, - Pikir Justin. 


"Halo," sapa lelaki itu dengan nada dingin. 
"Jessie diculik." 


Justin terkejut bukan main, ia sampai menahan napasnya 
beberapa detik tanpa ia sadari, "Lo mau mati, anjing?" 
ancam Justin tidak main-main. 


"Gue serius, tadi Elvan ngirim pesan. Terus gue langsung 
telpon dia." ujar Alan tak kalah serius. 


"Lo dimana sekarang?" tanya Justin tak ingin membuang 
waktu lagi. 


Dari tempatnya, Abel dapat melihat raut wajah Justin yang 
berubah menyeramkan setelah menerima telepon. Merasa 
cemas, gadis itu mendekati. 


"Mending kita semua kumpul di basecamp." saran Alan yang 
kemudian disetujui oleh Justin. 


Sambungan telepon terputus. 


"Ada apa?" tanya Abel yang dari tadi sudah berada di 
samping Justin. 


Justin agak kaget, refleks ia mengusap dadanya, "Jessie 
diculik." jawab Justin. 


"Apa?!" suara Abel naik beberapa oktaf, membuat Charles 
dan Monica menengok ke arahnya. 


"Ada apa Abel, Justin?" tanya Charles. 


Tidak langsung menjawab, Justin berjalan menghampiri 
kedua calon mertuanya itu. Sekalian berpamitan. 


"Saya pamit dulu Om, Tan. Ada urusan." pamit Justin. 
"Lho, belum juga duduk Justin?" protes Monica. 


Kini kedua manusia paruh baya itu sudah berdiri, "Ya sudah, 
Om ga masalah." kata Charles. 


"Jessie diculik." celetuk Abel tiba-tiba. Membuat Charles dan 
Monica yang semula biasa saja, kini menjadi panik seketika. 


"Kok bisa?" 
"Dimana?" 
Tanya Monica dan Charles bergantian. 


Justin menghela napas, ia malas jika sudah berurusan 
dengan orang tua. Itu hanya akan mengulur waktu saja. 
"Om, Tante, saya buru-buru." ucapnya sekali lagi. 


Lalu bersalaman dan pergi diantar Abel menuju pintu. Di 
teras rumah, Abel menatap cemas Justin yang menaiki 
motor sport dan hendak memakai helm full-face. 


"Justin, hati-hati." kata Abel memperingati. 
Justin tersenyum tipis, berharap mampu mengusir rasa 
khawatir dalam diri Abel. Lelaki itu mulai menyalakan mesin 


motornya, kemudian melaju meninggalkan pelataran rumah 
Abel. Tempat yang dituju adalah gudang bekas keluarga 
Justin yang sudah tidak terpakai lagi. 


"Lo ceritain kejadiannya." kata Reno. 


Ruangan yang cukup besar, dengan beberapa peralatan 
seperti di rumah (sudah pernah dideskripsikan di chapter 
sebelum-sebelumnya). Namun tetap saja pencahayaan 
kurang, menambah kesan misterius dan seram dalam 
markas geng motor Justin. 


Alan mengusap wajahnya gusar, "Gue ga tau pasti, kata 
Elvan-" seseorang memotong perkataan Alan. 


"Langsung to the point aja." potong Oki dengan ketus. 
Lelaki itu memang berubah pada Alan semenjak kejadian 
Jessie yang dikerjai. 


"Ehm," Alan mengerti, ia berdeham, "Leo nunggu Jessie 
yang ke toilet, di tempat pom bensin. Saat Jessie berjalan 
menuju mobil, dua orang lelaki tiba-tiba narik Jessie. Terus 
dia dibawa kabur pake mobil Jeep warna hitam." ia 
menceritakan. 


Sedangkan yang lain diam menyimak. 
"Siapa itu Leo?" tanya Alex tiba-tiba. 


Ternyata lelaki itu dan juga Jacob ada di sini, ia memaksa 
untuk ikut setelah Ziko memberi tahu kalau Jessie diculik. 


"Gue juga ga tau." jawab Alan. 


Justin terdiam, "Teman lama Jessie" jawab Justin. 


Oki, Reno, dan Kiki ber'oh'ria. Yang lain hanya mengangguk 
paham. 


"Gue udah share-loc ke grup." kata Alan memberi tahu. Saat 
itu juga, mereka yang ada di sana langsung mengecek 
ponselnya. 

"Itu bukan pom bensin?" tanya Gerry menyadari lokasi yang 
dimaksud Alan. 


Alan mengangguk, "Emang bukan, itu lokasi terakhir kali 
Leo ngejar mobil si penculik sebelum kehilangan jejak. 
Lokasinya di perempatan." jelasnya. 


"Gue ga pernah tau lokasi ini." celetuk Kiki sembari 
mengamati maps di ponselnya. 


"Main lo kurang jauh." cibir Oki yang memancing emosi Kiki. 
Untung saja Ziko langsung menengahi dengan memberi 
tatapan mematikan. 


Mereka semua terdiam, mengamati secara seksama maps di 
ponsel masing-masing. Memikirkan segala kemungkinan 
yang terjadi. Ada yang sambil mengusap dagu, menggaruk 
kepala, sampai mematung karena bingung harus berbuat 
apa. 


"Gue pernah ke perempatan sini, jalan ini menuju daerah 
sepi yang jarang ada pemukiman." kata Jacob. 


"Ya iyalah sepi, jalanan ini menuju ke daerah perbukitan." 
sambung Reno yang menyusuri peta di ponselnya. 


Hening. 


"Cabut!" perintah Justin beberapa detik kemudian. 


Tanpa berlama-lama lagi, mereka semua keluar dari markas 
mereka. Manaiki motor masing-masing, tak lupa memakai 
helm. Suara mesin motor yang menderu di malam hari, 
bersahutan satu sama lain. Waktunya geng motor Justin 
beraksi lagi, setelah mereka terbengkalai beberapa lama 
Karena Justin yang tertimpa masalah tanpa jeda. 


Anggota geng motor yang jumlahnya tidak sedikit itu, mulai 
membelah jalanan kota. Menuju jalan dimana Leo bertemu 
Natasya. Mereka memutuskan untuk membelah pasukan 
agar dapat lebih cepat menemukan Jessie. 


Justin, Alan, dan Reno ke arah dimana mobil penculik itu 
melaju. Sedangkan Ziko, Alex, Jacob, dan Gerry belok ke 
Kanan, ke jalan dimana mobil Natasya tuju saat itu. 
Sementara Oki, Kiki, dan anggota lainnya lagi ke arah yang 
berlawanan dengan Ziko dkk, yaitu arah dimana mobil 
Natasya tiba sebelum hampir tertabrak oleh mobil Jessie 
yang dikemudi oleh Leo. 


Satu jam berlalu, arloji yang melingkar di pergelangan 
tangan kekar Justin sudah menunjuk ke angka 9. Namun 
Jessie masih belum ditemukan. Motornya berhenti, karena ia 
dihadapkan pada belokkan kanan dan Kiri. Di depannya 
hanya lah pohon rindang dan semak-semak yang tinggi. 


Tidak berselang lama, dari arah kanan dan kiri muncul Ziko, 
Alex, Oki, Kiki, dan yang lainnya. 


Oki melepas helm, "Sial! Ini pasti jebakan!" umpatnya kesal 
sambil memukul tangki motornya. 


Kalau perempatan tadi berakhir pada pertigaan, itu berarti 
jalanan ini hanya jalanan tanpa tujuan. 


"Bangsat!" Justin terlihat sangat kesal. 


"Ren, bukannya lo bilang kalo jalan ini menuju perbukitan?" 
tanya Oki mengingatkan. 


"Oh iya," 


Para kaum adam itu celingukan, mencari dimana jalan lain 
yang akan membawanya menuju perbukitan. Sementara 
Alex dan Jacob kembali mengamati Maps. 


"Di sana," kata Alex dan Jacob bersamaan. Mereka menunjuk 
arah jalan yang mereka lewati. 


"Maksud lo?" Justin bertanya. 


Gerry berusaha mengingat sesuatu, "Gue tau," katanya, 
"Tadi gue sempat lihat ada beberapa rumput yang layu, 
kayaknya abis dilewatin kendaraan gitu." 


"Ya udah ayo, tunggu apa lagi." ucap Kiki dengan semangat 
45. 


Mereka semua menuju jalanan yang tadi Alex, Gerry, dan 
lainnya lewati. 


Berbeda dengan Justin dkk. Leo, Elvan, dan Kenzo 
menyusuri beberapa daerah di ibu kota. Sampai saat ini, 
belum ada yang memberi tahu Chealse. 


Di rumah Charles pun, Abel mencegah supaya Papanya 
tidak memberi tahu Chealse. Karena ia tak ingin membuat 
wanita itu khawatir, semakin bertambah beban pikiran dan 
akhirnya jatuh sakit. 


Ketika ditanya oleh Monica, apa yang Abel ketahui tentang 
mantan istri suaminya itu, Abel tidak memberi tahu. 


Kembali pada ketiga lelaki yang sudah amat kelelahan ini. 
Leo sudah mengganti mobil Jessie dengan motornya. la 
menyimpan mobil itu di rumahnya untuk sementara, lalu 
kembali pergi menggunakan motor agar lebih mudah. 


Mereka sedang beristirahat sejenak, merenggangkan otot 
tangan yang terasa keram. 


Bunyi notifikasi terdengar dari ponsel Elvan, lelaki itu 
meraih ponselnya dengan harapan mendapat kabar terbaru 
mengenai Jessie. 


Alan 
Gue dan yang lain menuju perbukitan. 


Jari tangan kanan Elvan menyentuh lokasi yang dikirim oleh 
Alan. la segera menunjukkan pada Leo dan juga Kenzo. 


Dengan sigap, mereka kembali mengendarai motor 
menyusul geng motor Justin beraksi. 


Gue dan dua orang ini dari tadi muter-muter tapi ga nemu 
apa-apa. Sedangkan abangnya Justin udah nemu 
pencerahan. Salut emang. - batin Kenzo menggerutu. 


Di tempat yang jauh dari Leo, Kenzo, dan Elvan berada. 
Seseorang lagi-lagi mengewasi mereka. 


"Kalian cari ke seluruh penjuru Ibu kota, Jessie ga akan 
ketemu juga." ujarnya pada udara malam di sekitar. 


la belum menyadari kemana ketiga lelaki itu pergi. Padahal, 
kali ini mereka tidak salah langkah lagi. Keberadaan Jessie 
semakin dekat. Namun si penjahat, sudah terlalu percaya 
diri. 


"Lepasin gue brengsek!" teriak seorang gadis dengan mata 
yang tertutup kain hitam, kedua kaki dan tangan pun terikat 
pada tiang. 


"BERISIK!" sudah ke sepuluh kali pria itu berkata seperti 
tadi. Sudah lebih dari sepuluh kali gadis itu memaki. 


Suara berat, agak serak, dan terdengar kasar itu harusnya 
mampu membuat siapapun yang mendengarnya bungkam. 
Tapi tidak kali ini. 


Pakaian gadis itu sudah tidak karuan. Seragam putihnya 
seakan berganti warna menjadi kecoklatan karena ia sempat 
diseret turun dari mobil. Tali rambutnya entah kemana, 
meninggalkan rambut lepek karena keringat yang begitu 
banyak. 


Jarak dari mobil si penculik ke tempat Jessie diikat sekarang 
ini, cukup jauh karena jalan kaki. Jalan setapak tidak 
memungkinkan untuk mobil lewat. Sejauh itu juga Jessie 
diseret dengan posisi duduk sampai di sini. Hal itu pun 
karena Jessie yang terus memberontak. 


Sepatu kesayangannya sudah hilang satu. Rok sekolah yang 
ia kenakan juga sobek di beberapa bagian. Darah pun 
bercucuran di bagian kaki dan lengan karena tergores 
ranting yang berserakan. 


Kalau saja Jessie hanya diikat kaki dan tangan, atau di kursi, 
itu akan lebih mudah dari pada diikat di tiang seperti ini. 
Tiangnya pun cukup tinggi, jauh melebihi tinggi Jessie. 


Gue yakin mereka orang suruhan. - batin Jessie menerawang 
dengan kedua mata yang tertutup kain hitam. 


"Gue bisa bayar lebih dari yang bos kalian kasih." ucap 
Jessie begitu saja dengan angkuhnya. 


"Hahahaha," terdengar suara tawa lebih dari satu orang. 
Disusul langkah kaki yang mendekati. "Heh, denger ya, ini 
bukan soal uang, tapi kesetiaan pada bos kami." katanya 
dengan rasa bangga. 


Cuih. 


Jessie membuang ludah, hampir mengenai pria yang 
berbicara tadi. 


"Kurang ajar!" maki pria itu, beberapa saat kemudian, 
telapak tangan yang kasar menyentuh pipi mulus Jessie. 


Plak! 

"Shit!" umpat gadis itu menahan perih di pipi. Telapak 
tangannya dua kali lebih besar dari telapak tangan gue, - 
gerutu Jessie dalam hati. 


"Mampus lu sekalian!" kata temannya dengan logat betawi 
yang begitu kentara. 


"Harusnya lo berterima kasih, karena mulut lo masih bisa 
mangap sesuka hati." ujar pria yang lain lagi. 


Jessie berpikir, ada berapa orang yang menyuliknya ini? Tapi 
ia tidak begitu mengurusi, yang terpenting adalah kabur 
dari sini. 

"Ini sepatu Jessie." kata seseorang. 


VOTE AND COMMENT OKE 


Percobaan Pembunuhan 


Kayla menghubungi Abel, dan mengajak ke rumah Tiffany. 
Tadi setelah melihat Leo datang membawa mobil Jessie lalu 
pergi dengan motornya tanpa sepatah kata, gadis itu 
langsung menanyakan pada Kenzo yang juga ikut ke 
rumahnya bersama Elvan mengantar Leo. 


Kenzo malah menceritakan kecurigaannya terhadap Tiffany. 
Hal itu yang membuat Abel dan Kayla berada di depan 
rumah ini. Sepertinya tidak berpenghuni, sepi sekali. 


Toktoktok.. 

Hening. 

Toktoktok 

Tidak ada yang menyahut. 
TOKTOKTOKTOK.. 


Kayla mengetuk pintu semakin keras, tak peduli punggung 
tangannya terasa nyeri. 


Ceklek, 


Pintu yang menjulang tinggi itu bergerak terbuka, 
dibaliknya terdapat seorang wanita paruh baya dengan 
serbet di pundaknya. 


"Cari siapa ya?" ia bertanya dengan agak gemetar. 
Mengingat sekarang pukul setengah 10 malam. 


"Tiffany ada?" Kayla bertanya tanpa basa-basi. 


Ragu-ragu, wanita itu menjawab, "Uhm, sepertinya Non 
Tiffany tidak ingin diganggu." ujar sang asisten rumah 
tangga. 


"TIFFANY, KELUAR LO! ATAU GUE LAPOR POLISI!" teriak 
Kayla mengancam Tiffany. 


Abel tidak tahu harus apa, ia selalu saja merasa begini. 
Selang beberapa lama, orang yang dicari pun datang. 


"Siapa ya?" tanya Tiffany heran, ia tidak mengenali dua 
gadis ini. 


"Dimana lo sembunyiin Jessie?" tanya Kayla tanpa basa-basi. 


Kedua alis Tiffany bertautan, ia mengeryit kebingungan. Apa 
yang gadis aneh itu bicarakan? Pikir Tiffany. 


"Gue ga ngerti." 


"Jessie diculik, pasti lo kan pelakunya?" akhirnya Abel tidak 
diam saja. 


Tiffany terkejut, namun berikutnya gadis itu tertawa puas, 
"Bagus deh, gue senang dengernya." 


Kayla semakin ingin mencabik wajah Tiffany, "Gue semakin 
yakin lo adalah dalang dari semua ini!" tuduh Kayla sambil 
menunjuk Tiffany. 


"Songong lo ya!" sungut Tiffany yang tak terima, "Lo mau 
ribut? Hah?" tantangnya dengan suara lantang. 


"Siapa takut!" balas Kayla dengan bola mata yang 
membulat. 


Di sisi lain, Abel semakin dilema. "Aduh, jangan ribut dong." 
celetuknya, ia terlihat frustasi dengan apa yang dihadapkan 
sekarang ini. 


Abel memaksa Kayla untuk meninggalkan rumah Tiffany. 


"Gue sumpahin Jessie ga akan ketemu." teriak Tiffany dari 
pintu rumahnya, masih terdengar jelas oleh Abel dan Kayla 
yang sudah sampai di gerbang rumah Tiffany. 


Merasa jengkel, Kayla menendang keras pagar rumah 
Tiffany. Kemudian ia dan Abel masuk ke dalam mobil, lalu 


pergi. 


Mobil Jeep warna hitam, - pikir Justin. Sepasang matanya 
tajam mendapati mobil yang dimaksud Alan. 


Kini mereka sudah memasuki area hutan. Suara burung, 
jangkrik, dan hewan lainnya bersahutan. Mengiringi 
perjalanan mereka sampai ke tempat tujuan. 


"Ke sana," kata Reno, ia melihat ada jalan setapak yang 
masih dapat dilalui oleh motor. 


Tapi tidak untuk mobil. Itu sebabnya mobil tadi terparkir di 
tempat yang sudah terlewati. 


Alan menghentikan motornya secara tiba-tiba. Ia turun dan 
melihat sebuah benda yang tidak asing baginya. 


"Ini sepatu Jessie," ucap Alan merasa yakin. 


Lelaki itu mengamati kepergian Jessie di atas rooftop 
sekolah. Makanya ia hapal betul sepatu yang Kini 
dipegangnya. 


"Setan!" umpat Justin yang semakin geram. 


Segala kemungkinan berkeliaran di pikiran. Justin terus 
membayangkan apa yang dialami Jessie sampai sepatunya 
terlepas. 


Tidak sampai di situ, Jacob melihat robekan kain yang sama 
seperti rok sekolah Jessie. 


Gerungan motor semakin kencang, mengisi keheningan 
malam di tengah hutan. 


Di dalam sebuah bilik, suara mesin motor yang menderu 
kencang sampai ke indra pendengaran. Sorot lampu mulai 
terlihat, menerangi gelapnya sekitar bilik tempat ia 
bersembunyi. 


Salah satu pria yang berada di luar bilik, baru selesai buang 
air kecil. Langsung menghubungi seseorang dengan ponsel 
jadul miliknya. 


"Lapor bos, kita diserang." lapor pria berbadan kekar yang 
seketika panik. 


"Cepat bawa gadis itu ke sini." 


Mendengar suaranya, sepertinya bukan hanya satu dua 
motor saja. Pria tadi masuk ke dalam bilik, memberi tahu 
ketiga temannya bahwa situasi sedang bahaya. Mereka 
harus siaga. 


Jessie mendengar itu semua, baru saja ia membuka mulut 
hendak menjerit. Sadis, sebuah kain langsung menyumpal 
mulutnya. 


"Bawa dia lewat pintu belakang." perintah salah satu dari 
keempat pria itu. 


Lagi, Jessie ditarik paksa keluar dari bilik. Tangannya masih 
terasa sakit karena berjam-jam diikat ke belakang pada 
tiang. Dan Kini, ia harus ditarik lagi dengan Kasar entah 
kemana. Menyisakan memar di lengannya akibat 
cengkeraman yang begitu kuat. 


Dalam waktu yang sama, ketiga lelaki baru sampai di 
tempat mobil penculik itu berada. Bodohnya, Leo malah 
turun untuk melihat apakah ada seseorang di dalam mobil. 
Itu hanya akan membuang waktu saja. 


Brakkk! 


Papan kayu itu patah, setelah mendapat tendangan keras 
dari Reno dan Oki. Kedua lelaki itu masuk ke dalam bilik, 
diikuti Justin dan yang lain. 


Kosong, tidak ada siapa-siapa di sana. Hanya ada tali yang 
berserakan di dekat tiang. Justin mengambilnya, 
mencengkeram kuat-kuat. "Brengsek!" ia melempar 
sembarang tali tadi. 


Gerry dan Kiki memeriksa ruangan lainnya, mereka 
menemukan pintu belakang. 


"Di sini," suara Kiki mengintrupsi. 


"Gue yakin, mereka udah bawa Jessie pergi dari sini." kata 
Alan. 


Lantas mereka berlari mengikuti jejak langkah penculik itu 
membawa Jessie. Di kelilingi semak yang tinggi dan 
pepohonan rindang. Mereka meninggalkan motor 
kesayangan di dekat gubuk tadi. 


Sudah pukul 11 malam. 


Alex dan Jacob melihat jalan pintas. Kedua lelaki itu 
memutuskan untuk memisahkan diri dari rombongan. Elvan, 
Kenzo, dan Leo baru tiba di depan gubuk itu. Mereka 
melihat banyaknya motor sport. Namun tidak ada tanda- 
tanda keberadaan pemiliknya. Itu berarti Jessie tidak ada di 
sini. 


Mata Elvan menyusuri sekitar, menyelinap diantara 
gelapnya malam di tengah hutan. 


"Ada jalan," ucapnya menunjuk jalan setapak yang bisa 
dilalui motor lagi. 


Mereka langsung memutar gas, motorpun melaju melewati 
jalan penuh bebatuan. Jalan yang dipilih, mengantarkan 
mereka pada jalan yang sama, yang dilewati oleh Alex dan 
Jacob. 


10 menit lamanya, Alex dan Jacob tiba di jalan buntu. Hanya 
ada jurang di depan sana. Keduanya memutarkan tubuh, 
mencari jalan lain. 


"Itu Jessie." Alex menunjuk ke sebelah kanan, dimana 
terdapat beberapa orang. Satu diantaranya merupakan 
gadis yang memakai seragam. 


"Lo lepasin Jessie sekarang juga!" perintah Alex pada dua 
lelaki yang mencengkeram lengan Jessie. 


Terkejut, bos para penculik itu langsung bersembunyi di 
balik pohon. Menonton perkelahian anak buahnya dengan 
dua lelaki yang tidak dikenali. 


Aksi perkelahian terjadi. Lawan yang tidak seimbang. 
Bahkan, hanya dengan melihat perawakan Alex dan Jacob, 
para pria berbadan kekar itu sudah tertawa meremehkan. 


Bukan hanya kalah body, tapi juga kalah jumlah. Tetap saja, 
para penculik itu tidak mampu menghajar Alex dan Jacob 
dengan mudah. Terbukti, seorang pria yang bertugas 
memegangi Jessie agar tidak kabur, malah ikut membantu 
ketiga temannya. 


Hal itu dimanfaatkan Jessie untuk kabur dari sini, dengan 
sisa tenaga yang ia punya. Jessie berlari menjauh, 
mendekati tempat persembunyian bos para penculik itu 
tanpa Jessie ketahui. Dan, 


Bugh. 


Balok kayu berukuran besar, dengan keras menghantam 
punggung Jessie. 


"Gadis yang malang." ucap si pelaku kemudian tersenyum 
menang. 


la menyeret Jessie ke tepi jurang. 


Suara keributan semakin terdengar. Ternyata Justin dkk 
sudah sampai di tempat para penculik itu menghajar Alex 
dan Jacob. 


"Alex," Ziko berlari menghampiri adiknya yang sudah 
terkapar lemas. 


"Anjing!" Oki menendang satu diantara empat penculik itu. 
Disusul yang lainnya. 


Hanya dalam hitungan menit saja, para penculik itu sudah 
berada di bawah kendali Justin dan teman-teman. 


Muncul dari arah yang berlawan dengan Justin dkk. Elvan, 
Kenzo, dan Leo beruntung mendapati Jessie dari kejauahan. 


Mereka segera berlari menghampiri gadis yang sedang 
berdiri di tepi jurang. 


"Itu bukan Agatha." gumam Leo berhenti lari, ia menyadari 
pakaian yang dikenakan gadis itu berbeda dengan yang 
Jessie kenakan. 


Karena gelap, mereka tidak melihat tubuh yang terkulai 
lemas tak berdaya di atas rerumputan. Satu dorongan, 
nyawa gadis itu melayang. 


Gadis yang dikira Jessie, ternyata dalang dari penculikan ini. 
la menyadari kehadiran sang pujaan hati, bersama dua 
lelaki. 


Raut wajahnya berubah kesal, "Jangan melangkah lagi." ia 
berbicara dengan tenang dan perlahan. 


"Gue ga nyangka," Elvan menggeleng tak percaya. 


Gadis itu tertawa, "Kenapa?" tanyanya dengan suara 
lembut. 


Leo terdiam, ia sangat shock melihat kenyataan di depan 
matanya. 


"Kenala lo diem?" tanya gadis itu pada Leo, "Lo ga mau 
berterima kasih karena gue udah menemukan Jessie?" ia 
terlihat tidak seperti dirinya sendiri. 


"Si anjir, matanya ga fokus." bisik Kenzo pada Elvan. "Dia 
ngobat, bangsat." celetuk Kenzo karena Elvan tidak 
mendengarkan. 


Leo menoleh pada Kenzo, kemudian beralih memperhatikan 
sorot mata gadis itu. "Dia bisa nekat." ucap Leo hati-hati. 


Justin dkk pun mendatangi Elvan, Kenzo, dan Leo. Mereka 
melihat Jessie yang terkapar di dekat seorang gadis. Justin 
hendak mendekat, menyelamatkan sepupunya. 


"Jangan," cegah Elvan. 


Tak terima, Justin hampir menghanjar Elvan. Tapi Alan 
menahan tangan Justin. 


"Jangan ada yang berani mendekat!" ancam gadis itu sambil 
mengarahkan balok kayu pada siapapun yang berani 
mendekati. "PERGIIIIII!" teriaknya yang sangat menggema. 


Tidak ada satu orang pun yang melangkah dari sana. 
Namun, tidak ada yang berani mendekat juga. Berulang kali 
gadis itu mengarahkan balok pada tubuh Jessie. Sekali 
sentuhan saja, gadis itu bisa jatuh ke jurang. 


Slep. 


Sebuah pisau kecil terbang melesat dan mendarat di lengan 
gadis itu. Balok kayu terjatuh, bersamaan dengan ia yang 
mengaduh. 


"Aduh, sakit!" ia meringis sambil memegangi lengan atas 
yang tertancap pisau. 


Dengan cepat, Leo, Elvan, disusul Justin berlari mendekati 
Jessie. Sedangkan Kenzo dan Reno menangkap gadis tadi. 
Kenzo membantu melepas pisau yang tertancap, kemudian 
membuangnya ke jurang. 


Oki sebagai pelaku, memberi tampang watados kepada 
teman-teman yang menatapnya. "Keputusan yang tepat." 
Gerry menepuk pundak Oki. 


Tanpa mereka ketahui, ada hati yang merasa pedih melihat 
sang pujaan hati diselamatkan oleh orang lain. Meski luka 
lebam di tubuhnya jauh lebih perih. 


"Sabar, bro." Jacob seolah mengetahui isi hati temannya ini. 


Para penculik, dan juga gadis itu digiring menuju kendaraan 
Justin dan lain-lain berada. Mereka akan diserahkan ke pihak 
kepolisian atas kasus penculikan dan percobaan 
pembunuhan. 


Di perjalanan, Leo menyebut nama seseorang, "Natasya," 


Gadis yang dituntun oleh Kenzo dan Reno berhenti 
melangkah, menoleh pada seseorang yang menyebut 
namanya. 


"Oh Natasya," gumam Kenzo mengetahui nama gadis 
psikopat ini. 


Leo berdiri di depan Natasya, menatap gadis itu dengan 
siratan kecewa. Sedangkan Natasya balik menatap lelaki 
yang dicinta dengan nanar, berharap Leo akan merasa iba. 


"Ehm," Leo berdeham untuk menetralkan tenggorokan, "Lo 
tinggal pilih, balik ke Paris atau masuk penjara?" ia memberi 
pilihan. 


Belum sempat Natasya menjawab, Leo keburu berlalu 
menyusul Jessie yang digendong oleh Justin. 


Karena tidak ada yang membawa mobil, Reno merampas 
kunci mobil penculik itu untuk membawa Jessie yang masih 
tak sadarkan diri. 


Ziko telah menelpon polisi, sebentar lagi polisi akan tiba 
dan menangkap para penculik dan juga bos mereka yaitu 


Natasya. 


Finally, kebongkar juga siapa dalang dari semua ini. Segitu 
cintanya Natasya sama Leo, sampai dia nekat 
mengkonsumsi obat, melakukan penculikan dan percobaan 
pembunuhan :3 


Padahal, itu bukan cinta, tapi obsesi. Cinta yang 
sesungguhnya adalah ketika kita bisa merelakan orang yang 
kita cinta untuk bahagia. Cinta itu bukan meminta balasan, 
ataupun penuh paksaan. 


Pada umumnya sih, banyak orang yang ngakunya cinta 
setengah mati, padahal cuma obsesi sementara. 


Yaelah malah curhat 
Semakin dekat ke tamat. 


Vote and comment 


Tiga Permintaan 


Malam sudah berganti, mentari bertengger di ufuk Timur. 
Menyinari beberapa belahan bumi. Kelopak mata Jessie 
belum terbuka sejak balok kayu menghantam punggungnya 
tadi malam. 


Rupanya gadis ini masih terlelap dalam mimpi. Napasnya 
teratur, mengiringi detikkan jam hello kitty di dinding kamar 
Jessie. Selimut masih membalut dari perut hingga ke kaki. 
Itu berarti, tidak ada pergerakan sama sekali. 


Srek.. 


Gorden terbuka, membiarkan sinar matahari sampai ke 
dalam kamar Jessie. Chealse memandangi wajah cantik putri 
tunggalnya itu. la duduk di pinggir tempat tidur. 


Tangannya dengan lembut mengusap rambut indah sang 
putri, "Bangun, nak." ucap Chealse, kalimat yang pertama 
kali Jessie dengar di hari ini. 


Wanita itu mengecup pelan kening Jessie. Chealse bukan 
wanita yang mudah menangis, itu alasan kenapa ia tidak 
meneteskan air mata sejak kepulangan Justin yang 
membawa Jessie dalam keadaan pingsan kemarin. 


Diangkatnya tangan sebelah kiri, memperlihatkan jam 
tangan yang menunjukkan pukul setengah 7 pagi. "Mama 
harus kerja, cepet sembuh ya sayang." ujar Chealse lalu 
mencium kening Jessie sekali lagi. 


Namun, tidak ada respon sama sekali. 


Suara derap langkah sepatu heels Chealse menusuk indra 
pendengaran Jessie. Tetap saja, gadis itu masih enggan 


membuka mata. Setelah Chealse menutup pintu, kamar 
kembali hening seperti sebelumnya. 


Di SMA pelita Harapan. 


Tepatnya di kelas 12 Sains 1. "Denger-denger, Jessie diculik 
kemarin." kata salah seorang anggota kelas. 


Grace yang melewat, tak sengaja mendengarnya, "Lo bilang 
apa tadi?" tanya Grace memastikan. 


"Iya, kemarin Jessie diculik." jawab gadis itu, "Tapi udah 
ditemukan kok." sambungnya. 


"Huft," Grace menghela napas lega. Ia berjalan menghampiri 
teman yang lain. 


"Lo udah tau?" tanya Grace pada Bella yang duduk di 
depannya. 


Posisi duduk Bella di atas meja sambil menghadap ke 
belakang, "Iya, gue udah memastikan dengan bertanya ke 
Kak Justin." 


"Curiga gue," Glen menatap Bela penuh selidik. 


Tangan Bella tergerak menoyor kelala Glen yang duduk di 
sebelahnya, "Apaan sih lo," gerutunya sebal, ia cemberut 
seraya memalingkan muka dari Glen. 


"Terus, sekarang Jessie nya mana? Kok ga ada? Katanya 
udah ketemu?" tanya Karin berturut-turut. 


Karin masih sama, belum ada kemajuan yang signifikan 
pada saraf otaknya. 


Grace memutar bola matanya jengah, "Karinnn, Jessie tuh 
capek, butuh istirahat." Grace menjelaskan dengan penuh 


kesabaran. 


"Oh," balas Karin singkat, sangat singkat sampai membuat 
Bella, Glen, dan Rafael terbahak. Sedangkan Grace 
menepuk jidat. 


Sebagai orang yang paling dicari di SMA ini, apapun yang 
berkaitan dengan Jessie langsung tersebar di kalangan 
siswa-siswi. Tak jarang sampai ke telinga guru juga. 


Di kelas 12 Sains 3, Ila dan Sesil masih kehilangan 
induknya. Tiffany masih belum berangkat ke sekolah. 


"Halo, Tiffany, lo dimana sih?" cerocos Sesil yang sedang 
menelpon Tiffany. 


“Gue lagi di luar kota, butuh refreshing." 

"Kok gue ga diajak sih?" protes Sesil dengan merengek. 
"Gue juga?" sosor Ila sambil merebut ponsel temannya. 
"Udah dulu ya." 

Tuttt tutt tutt 


Sambungan telepon terputus. Ila dan Sesil saling menatap 
dengan mulut yang menganga tak percaya. Beberapa detik 
kemudian, mereka kompak merengek seperti bayi yang 
meminta balon. Membuat teman sekelas mereka risi 
sehingga memberi tatapan mengintimidasi. 


Kira-kira dimana para pangeran 12 Sains 3? 


"Kalau kita ga ngumpet di sini, akan ada banyak wartawan 
dadakan yang menyerang kita sambil mencari kesempatan." 
celoteh Kenzo tanpa menatap Elvan, ia seolah sedang 
berbicara pada langit terang di pagi hari. 


"Ga jelas anjir," cibir Elvan. 


Mereka berdua berada di atas gedung sekolahan alias 
rooftop. Menghindar dari wartawan dadakan yang 
didominasi oleh komunitas jurnalis sekolah. Jika sudah 
menginterogasi, mereka mampu mengalahi kebawelan 
Tiffany. 


11.00a.m 


Di kamar Jessie, terdapat banyak manusia yang memenuhi 
ruangan favorite-nya. Dinding berwarna pink, sama seperti 
di apartementnya. 


Kegiatan sekolah di SMA Pelita Harapan sudah dibubarkan. 
Itu mengapa kini teman-teman Jessie mamadati kamarnya. 
Maklum, waktu yang mendekati Ujian Sekolah. Para guru 
sering mengadakan rapat sehingga siswa dibolehkan 
pulang. 


"jes, lo kenapa ga bilang sih kalo diculik? Kan gue bisa 
mengerahkan pasukan untuk melakukan pencarian." ujar 
Dino yang terlihat khawatir. 


Jessie duduk dalam posisi bersandar pada kepala kasur, 
dilapisi oleh bantal yang membuat Jessie merasa nyaman, 
"Kan gue yang diculik bege, ngasih taunya gimana?" balas 
Jessie seperti biasa, meski wajahnya benar-benar pucat kali 
ini. 


"Laga lo udah kayak prajurit aja Din." sindir Rafael. 


"Lah, kita kan emang prajurit, pasukan perang SMA Pelita 
Harapan." kata Miko dengan bangga, memperlihatkan lekuk 
tubuhnya yang jauh dari kata gagah. 


"Lo aja kali, gue sih ngga." sambar Bella. 


"Ga ada yang ngajak lo juga." balas Miko tak mau 
ketinggalan. 


"Lo prajurit? Gue sih pejabat." kata Glen sambil merapikan 
kerahnya yang tidak berantakan. 


"Ha-ha-ha-ha" Rafael tertawa dengan mulut yang terbuka 
lebar, tawa yang terkesan paksa. 


"Bau," cibir Karin dengan polos, padahal ia berada di 
samping Rafael, bukan di depannya. 


"Masa sih?" Rafael mendengus sambil menutup sedikit 
mulutnya dengan telapak tangan, "Hah," ia mengetes. 


"Najis." umpat Grace dengan sadis, disusul temannya yang 
lain. 


Toktoktok.. 


Suara ketukan pintu mengalihkan perhatian teman-teman 
Jessie. Mereka menengok ke arah pintu untuk melihat siapa 
yang datang. 


Dua orang asisten rumah tangga keluarga Jessie membawa 
nampan berisi camilan dan juga minuman. Teman-teman 
Jessie tertangkap basah dengan raut wajah kelaparan. Diam- 
diam, Jessie terkekeh pelan. 


"Non, ada gurunya di depan." ujar salah satu art pada Jessie. 
"Depan mana, Bi?" 


"Depan kamar." jawab Bibi itu dengan sopan. la pun pergi 
dengan nampan kosong. 


Di depan kamar, ia mempersilakan seorang wanita yang 
datang menjenguk Jessie. 


"Uhuk!" Bella terbatuk kala ia mendapati guru BK yang 
berjalan memasuki kamar Jessie. 


Beruntung kamarnya berukuran lumayan luas, cukup untuk 
menampung teman-teman Jessie yang mau berdesakan. 
Sebagian temannya ada juga yang menunggu di ruang 
tamu. 


"Eh, Ibu." sambut Genta, lantas ia berdiri dan mencium 
punggung tangan sang guru. 


"Bu Fira." sapa Karin dengan senyum menggemaskan. Sok 
lucu. 


Fira tersenyum ramah, berbeda seperti saat menghadapi 
para siswa kasus di ruang BK. Kini ia berdiri tepat di 
samping Jessie yang duduk bersadar di tempat tidur. 


Bella agak menggeser duduknya, membiarkan Fira duduk di 
tepi kasur. 


"Bagaimana keadaan kamu?" tanya Fira. 
"Baik," jawab Jessie seadanya. 


Fira terlihat canggung, "Semoga lekas sembuh." tangan 
wanita itu mengusap lembut bahu Jessie, tak lupa ia 
memberi senyum hangat kepada gadis yang sudah 
dianggap seperti anak angkat. 


Jessie mengangguk. 
"Lo mau kan maafin Elvan?" 
Diam, Jessie tidak menjawab pertanyaan Leo barusan. 


Beberapa hari telah terlewati. Kondisi Jessie sudah jauh 
lebih baik. 


Elvan mengangguk paham, sudah tidak ada lagi 
kesempatan untuk menebus kesalahannya pada Jessie. 
Apalagi, gadis yang dulu ia prioritaskan dibanding 
persahabatannya dengan Jessie, ternyata gadis yang 
hendak membunuh satu-satunya sahabat perempuan Elvan. 


Lelaki itu beranjak hendak pergi, "Tunggu," cegah Jessie. 
"Gue mau kita kayak dulu lagi." 


Leo yang duduk diantara Elvan dan Jessie, tersenyum 
gembira mendengarnya. 


"Asalkan, kalian berdua mengambulkan 3 permintaan." kata 
Jessie dengan ekspresi datar. 


Leo mengeryit heran, "Berdua? Maksud lo gue dan Elvan?" 
Jessie mengangguk sebagai jawaban. Rahang Leo ingin 
terjun bebas rasanya. 


"Oke." Elvan menyetujui kesepakatan. 


Kedua sudut bibir Jessie tertarik. Senyum kembali terlukis di 
wajah cantiknya. Akhir pekan kali ini, Leo mengajak Jessie 
untuk bertemu dengan Elvan di taman. 


Sekarang, ketiga orang itu jalan beriringan dengan langkah 
yang sama menyusuri taman kota. Tatapan mata Jessie 
menyapu sekitar, sambil tangannya memegang gulali yang 
ia beli tadi. 


"Permintaan pertama," kata Jessie. 


Elvan dan Leo yang berjalan di samping kanan dan kiri, 
sontak menghentikan langkah kaki. Mereka menoleh pada 
gadis ini. "Apa?" tanyanya berbarengan. 


Jessie tersenyum usil, "Gue minta tiga balon Hello Kitty, tiga 
balon Doraemon, dan tiga balon Pokemon." pinta Jessie 
dengan entengnya. 


Baik Elvan maupun Leo, keduanya memberi respon berbeda. 
Namun tetap dalam arti yang sama, menganggap 
permintaan Jessie tidaklah mudah. 


"5 menit, dari sekarang." Jessie melihat jam tangan yang 
melingkar manis di pergelangan tangannya yang kecil. 


Sontak Elvan dan Leo bergerak cepat mencari penjual balon 
karakter animasi. Saling dorong, saling tuduh, saling 
menyalahi, menjadi hidangan mereka dalam mengabulkan 
permintaan Jessie. 


"Teng! Waktu habis." 


Kedua lelaki itu sampai dengan balon yang mereka 
genggam di kedua tangan. Napasnya terengah-engah, 
rupanya mereka kelelahan. Semua balon yang Jessie minta, 
mereka sodorkan. 


Sambil melipat kedua tangan di bawah dada, Jessie terlihat 
santai. Lalu ia membagi balon itu menjadi satu orang 
memegang tiga balon dengan karakter kartun yang 
berbeda. 


"Ayo," ajaknya menuju suatu tempat. 


Di tepi danau, masih dalan area taman. Jessie menatap lurus 
ke depan. 


"Semua masalah yang Agatha hadapi." ujar Jessie seraya 
menyodorkan balon berbentuk Hello Kitty. 


Bingung, Elvan dan Leo mengikuti apa yang Jessie 
perintahkan. Keduanya ikut melakukan hal yang sama. 
"Semua masalah yang Agatha hadapi." ujar mereka berdua 
bersamaan. 


Angin berhembus membelai rambut Jessie yang kini kembali 
lurus, "Lepas." tali yang menjaga balon Hello Kitty, dilepas 
begitu saja. 


Elvan dan Leo melakukan hal yang sama. "Oke gue ngerti." 
kata Elvan. 


Yang kedua, Jessie menyodorkan balon berbentuk 
Doraemon. "Semua masalah yang Leo hadapi," ucap mereka 
bertiga dengan kompak layaknya tim paduan suara, 
"Lepas." 


Balon berbentuk Doraemon, kartun kesukaan Leo, terbang 
menyusul balon Hello Kitty. 


"Semua masalah yang Elvan hadapi, Lepas." balon terakhir 
berbentuk Pokemon ikut terbang terbawa angin. 


Ketiganya menatap jauh ke sembilan balon yang terbang 
melewati danau, semakin tinggi ke awan sampai akhirnya 
tidak terlihat lagi. 


Kedua lengan Jessie, merangkul Elvan dan Leo yang berdiri 
di samping kanan dan kiri. "Semoga, hari ini dan seterusnya 
kita akan selalu bersama." ucap Jessie penuh harap. 


"Lebay!" Elvan menepuk jidat Jessie. 
"Alay!" Leo juga mengacak rambut gadis itu. 


Jessie mendengus sebal. "Masih ada dua permintaan lagi." ia 
tersenyum miring, bersamaan dengan Leo dan Elvan yang 


menghela napas pasrah. 


Baper ga sih wkwk.. 

Mohon maaf banyak kekurangan: 

Semoga di chapter berikutnya lebih memuaskan ya 
Vote and comment 


Selamat malam. 


Perasaan Kenzo 


"Gimana keadaan adek lo?" Reno, Oki, dan Kiki alias tiga 
serangkai datang ke rumah Ziko. 


Ziko menuntun teman-temannya ke ruang tamu, "Ada di 
kamar." jawabnya beberapa lama. 


"Ga usah sungkan, anggap aja rumah sendiri." kata Oki 
dengan watados sambil meraih biskuit di atas meja. 


"Bacot elah." celetuk Reno yang paling waras di antara 
kedua temannya. 


Tidak lama perdebatan dimulai, Ziko telah kembali diikuti 
Alex dengan langkah tertatih. Rasa pegal dan perih akibat 
dikeroyok para penjahat kemarin, cukup menyiksa Alex 
hingga sekarang ini. 


Ziko duduk di sofa single yang berdempetan dengan sofa 
yang ditempati Kiki. Sedangkan Alex bergabung dengan 
Reno dan Oki. 


"Sakit?" tanya Oki seraya menyentuh memar di pipi Alex. 
"Argh," Lex mengerang menahan sakit. 

"Alah, lebay." cibir Oki sambil menampol wajah Alex. 
Mata Ziko terbelalak, "Heh tai!" umpatnya. 


Kiki terbahak menonton adegan tadi. Begitu juga dengan 
Reno yang tersedak, kebetulan ia sedang menyesap teh 
hangat yang disajikan oleh Ziko. 


Mereka membicarakan tentang apa saja, seolah tak pernah 
kehabisan kata-kata. Apalagi kejadian kemarin, membuat 
para lelaki ini sudah seperti ibu-ibu yang doyan bergosip. 


"Cewek kemarin cantik anjir, tapi sayang sakit jiwa." kata 
Reno saat membahas kejadian kemarin. 


Oki tertawa sinis, tangannya meraih secangkir teh kemudian 
menyeruput dengan nikmat. 


"Untung aja, lo jago lempar pisau." ujar Kiki pada Oki. 


"Kalau aja lo ga ngelakuin itu, si cewek barbar bisa nekat 
ngedorong Jessie ke jurang." tambah Ziko. 


Dengan bangga, Reno menepuk keras bahu temannya, 
"Next time, ajarin gue lempar pisau bareng bokap lo yak." 
rayunya sembari menaik turunkan kedua alis. 


"Ntar, kalo udah wisuda." jawab Oki berlaga sombong. 


Alex sebagai yang paling muda, hanya diam menyimak 
sambil sesekali menyantap cemilan yang tersedia di atas 
meja. 


"Masih lama tai." celetuk Ziko sambil melempar kacang 
polong kepada Oki. 


"Apaan sih lo Zik, dari tadi tai-tai mulu." omel Kiki yang 
kurang suka mendengar kata menjijikan itu. 


Derai tawa terdengar dari Alex, "Sana lu ke kamar mandi, 
udah tiga hari juga ga nabung lagi." kata Alex membuka 
aib. 


"Ga usah buka kartu anying." Ziko memberi pelototan gratis 
kepada sang adik. 


Tidak ingin menjadi bulan-bulanan, Ziko pergi ke belakang. 
Bukan ke kamar mandi, melainkan ke dapur untuk 
mengambil beberapa camilan lagi. 


"Lex, lo ada rasa ya sama Jessie?" tanpa diduga, pertanyaan 
itu terlontar dari mulut Kiki. 


Refleks Alex tertawa, "Rasa apa? Stroberi?" ia bercanda. 
"Alah, ta-" Oki belum sempat menyelesaikan ucapannya. 


"Lo mau nyusul Ziko?" tanya Kiki dengan tatapan 
mematikan. Oki malah menunjukkan deretan giginya. 


"Tapi serius deh," Reno mengambil alih pertanyaan Kiki, 
"Udah kedua kalinya lo babak belur demi Jessie." ketiga 
lelaki yang sudah lulus SMA itu, menatap Alex penuh 
selidik. 


Merasa terpojokan, Alex menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. "Ngga," jawabnya mencurigakan. 


Sudah seminggu berlalu. H-15 Leo ke California. Namun 
lelaki itu belum sempat menceritakan pada Jessie. 


Suara sendok, garpu, dan piring yang saling beradu mengisi 
keheningan di meja makan keluarga Villincia. Kepergian 
Carla masih berdampak dalam keseharian rumah ini. Mereka 
makan malam dalam kesunyian. 


"Jessie, kamu sudah periksa mengenai punggung kamu itu?" 
tanya Danu di sela acara makan malamnya. 


Jessie mendongak, mengalihkan tatapan dari makanan di 
hadapannya, "Jessie gapapa kok." 


"Kalo kamu ngerasa sakit atau apa, bilang sama Mama ya." 
pinta Chealse, Jessie mengangguk mengerti. 


Mereka hanya bertiga. Celine sudah pulang ke negeranya. 
Wanita itu memilih tinggal bersama sang suami. Sementara 
Justin sedang berada di apartemen miliknya. 


Tidak banyak yang mereka bicarakan. Chealse yang jarang 
di rumah karena pekerjaan. Danu yang jarang mendapat 
kesempatan untuk berbincang dengan anak dan cucu 
tirinya. Begitu juga dengan Jessie yang kurang 
berkomunikasi karena terbiasa melakukan apapun sendiri. 


Kelopak mata Jessie masih terbuka lebar, memamerkan iris 
mata indahnya. Jarum jam sudah mengarah ke angka 11, 
tetapi Jessie masih terjaga di malam hari. Rasa kantuk 
belum menghampiri diri. 


Ekor matanya menyapu seluruh penjuru kamar Jessie. Entah 
apa yang ia pikirkan. Sepertinya ada rindu yang merasuki 
jiwa. Tiba-tiba bayangan kelab malam, lalu lintas di malam 
hari, dan aktivitas liar lainnya seolah menginginkan Jessie 
kembali. 


Gelar Bad Girl yang selalu ia idamkan kini telah didapatkan. 
Namun belakangan, Jessie merasa kalau Agatha telah 
kembali. Gadis polos, feminim, penurut, kurang menyukai 
keramaian apalagi kerusuhan telah kembali. 


Rambut Jessie yang sebelumnya dikerli agar lebih terlihat 
sangar, kini sudah tidak lagi. 


Drttt.. Drttt... 


Jessie mengangkat kepalanya, melihat ke arah ponsel yang 
berada di atas nakas. 


Kayla is calling... 


Melihat nama yang terpampang di sana, Jessie mengubah 
posisi menjadi duduk. la meraih ponsel, lalu memangku 
bantal dengan kedua kaki yang dilipat. 


"Halo," sapa Jessie. 

"Hai Jes, besok ada acara ga?" 

"Ada," 

"Yah, apa emang?" tanya Kayla penasaran. 
"Sekolah." jawab Jessie. 


"Oh iya, hehe." Kayla terkekeh sendiri di seberang sana. 
"Pulang sekolah main kuy, sama Kak Leo dan Elvan juga." 
ajak Kayla antusias. 


Jessie bergumam, "Oke deh." ia menyetujui. 


"Okey. Good night babe." kata Kayla sebelum mengakhiri 
teleponnya. 


Jessie hanya tersenyum, padahal Kayla tidak melihat 
senyumnya juga. la meletakan kembali ponsel di atas nakas. 


Mau tak mau, gadis itu harus segera terpejam. la memeluk 
guling sembari meringkuk di balik selimut. Pada akhirnya, ia 
terlelap juga. 


Keesokan harinya, sepulang sekolah Jessie langsung 
menghampiri Elvan di kelasnya. Kebetulan guru yang 
mengajar di kelas 12 Sains 3 baru saja keluar kelas. 


"Woi," sapa Jessie dengan sangat tidak feminim sama sekali. 


Kedua lelaki yang baru saja keluar dari kelas, terlonjak 
melihat kehadiran Jessie di sini. 


"Kayla ngajak main," kata Jessie memberi tahu, seraya 
membenarkan letak tas ransel yang disampirkan pada salah 
satu bahu. 


Elvan mengangguk, "Ayo," itu bukan suara Elvan. 


Jessie menautkan kedua alisnya heran, "Siapa yang ngajak 
lo?" tanyanya sarkas pada Kenzo. 


"Kayla," jawab Kenzo dengan raut wajah menyebalkan. 
"Ish," Jessie berdesis tak suka sembari memutar bola mata. 


Saat hendak meninggalkan kelas Elvan dan Kenzo, suara 
yang sudah tak asing lagi tertangkap oleh telinga Jessie. 


"Dasar cewek gatel." sindir gadis yang bukan lain Tiffany. 


Jessie menatap sinis ke arah Tiffany, "Garukin dong," 
balasnya merengek dengan maksud meledek, kemudian ia 
melengos pergi. 


Di tempatnya, Tiffany menghentakkan kaki, ia tak terima 
dengan semua ini. 


"Sabar ya," kata Ila dengan suara pelan, takut salah bicara. 
Tangannya mengusap bahu Tiffany agar emosi gadis itu 
teredam. 

Seseorang datang dan bergabung dengan Ila dan Tiffany, 
"Kayaknya Jessie dan Elvan udah balik kayak dulu lagi." ujar 
Sesil sinis sambil menatap kedua punggung Jessie, Elvan, 
dan Kenzo yang semakin menjauh. 


Diam-diam, Ila menelan salivanya, "Kompor meleduk." 
gumamnya dengan sangat pelan. Takut-takut kalau sampai 
Sesil mendengar. 


Di samping kanan dan kiri, kedua tangan Tiffany mengepal 
kuat. Merusak kuku yang ia rawat, sampai menggores 
telapak tangannya sendiri. "Aw!" ia memekik merasa sakit. 


Seketika Ila dan Sesil panik, meniup telapak tangan Tiffany, 
mengipas, menciptakan kehebohan sendiri. 


"Mau kemana lo?" seorang gadis menghampiri lelaki yang 
hendak pergi. 


Lelaki itu berbalik, "Basecamp." ia menjawab seadanya. 


"Oh," sang gadis mengangguk kemudian meneguk segelas 
orange juice di genggamannya. "Ikut dong," sambungnya. 


Kedua alis tebal lelaki itu mengkerut, matanya menatap 
lekat adik perempuan satu-satunya itu. Alex dan Jacob aja 
suka gabung, apalagi Jessie yang notabene adik Justin. 
Sekali-kali gue bawa Feby gapapa kali ya. - pikir lelaki yang 
bukan lain adalah Alan. 


"Oke deh." putus Alan. 


Senyum merekah di wajah cantik Feby, "Wait." ia berlari 
menuju kamar untuk mengambil jaket dan ponselnya, tidak 
lama ia kembali lagi, "Let's go." ujarnya antusias. 


Di perjalanan, melewati banyaknya pepohonan di pinggir 
jalan. Feby menatap sekitar, rambut indahnya beterbangan, 
diiringi suara mesin motor yang ia tumpangi. 


"Harusnya, lo sering-sering bareng Elvan." kata Alan dengan 
suara yang teredam helm. 


Feby mendekatkan telinganya ke depan, memperjelas apa 
yang dikatakan Alan, "Bang Elvan jarang di rumah 
sekarang." kata Feby dengan suara yang agak kencang 
karena beradu dengan angin yang menghadang. 


Jessie juga sekarang jarang ke basecamp. - batin Alan 
merasa sedih. 


"Gue denger, Jessie sering gabung sama geng motor lo ya?" 
tanya Feby di dekat telinga yang tertutup oleh helm Alan. Ia 
tiba-tiba membahas Jessie disaat Alan sedang memikirkan 
gadis itu juga. 


"Jessie itu adik Justin, ketua geng motor." jawab Alan. 


Alan dapat melihat Feby yang manggut-manggut dari kaca 
spion. "Kalo gitu, gue juga bisa gabung dong?" tanya Feby 
percaya diri. 


Alan menggeleng, "Lo masih terlalu kecil." jawab lelaki itu, 
membuat bibir Feby maju beberapa centi. 


Sebenarnya Feby bukanlah gadis yang jahat dan licik 
seperti Natasya atau Tiffany, Hanya saja, ia mudah 
dipengaruhi. 


Kenzo menitipkan motornya di rumah Jessie. Sambil 
menunggu gadis itu berganti baju, dan juga Elvan yang 
pulang ke rumah untuk mengganti motor dengan mobil. Jadi 
ketiganya akan pergi menggunakan mobil Elvan saja. 


"Elvan belum datang?" tanya Jessie yang menghampiri 
Kenzo di teras. 


Kenzo menoleh, mendapat Jessie yang kini duduk di 
sebelahnya. "Belum." 


Ada yang berbeda dari Kenzo, sayangnya Jessie tidak 
menyadari. Selama Jessie masuk ke rumahnya tadi, selama 
itu pula Kenzo dilema karena hati dan logika yang berdebat 
di waktu yang tidak tepat. Alhasil, rasa canggung 
menyelimuti diri Kenzo. Untuk sekedar menoleh pada Jessie, 
ia tidak berani. 


Jessie memakai kaos yang dipadukan dengan cardigan yang 
panjangnya menutupi paha serta celana jika dilihat dari 
belakang. la juga mengenakan jeans pendek yang 
memperlihatkan kulit mulusnya. Outfit yang santai untuk 
sehari-hari, tetapi memberi kesan tersendiri pada Jessie. 


"Lama," keluh Jessie, "Ke taman samping yuk, gue mau naik 
ayunan." ajak Jessie yang sudah berdiri, ia tidak betah 
karena rasa boring menghantui. 


Mau tidak mau, Kenzo menuruti. 


Kini lelaki itu menatap lekat wajah cantik Jessie yang 
sedang asyik bermain ayunan sendiri, di taman yang berada 
di halaman samping rumah Jessie. Pikirannya berkelana, 
memutar kembali memori lama saat bersamanya. 


Chapter (11) 


"Cepet naik!." ujarnya yang membelakangi Jessie, "Lo tau 
kan guru suka patroli dadakan." 


"Kenapa harus elo sih?!" 
"Terus lo maunya siapa? Elvan?" 


"Ngapa bawa-bawa nama dia? Wah sakit nih anak." Jessie 
menggelengkan kepala. 


"Ayo cepetan!" 


"Ogah, nanti Io dapet banyak!" tolak Jessie mentah-mentah. 


"Sat dah malah mikir kek begituan," lelaki itu 
menggelengkan kepalanya, "Lo mau bolos kan? Cepetan 
njer." 


Sepertinya ada beberapa orang yang berjalan mendekat ke 
tempat Jessie dan lelaki itu berada. Mereka berdua langsung 
terkejut. 


"Bodo amat, lo jongkok aja terus sampe jamuran!" Jessie 
bersiap untuk berlari, "Oh iya, jan lupa cebok sana." 
kekehnya lalu berlari sekencang-kencangnya. 


:Chapter (18) 


Kenzo keluar dari kamar mandi dengan boxer dan kaos putih 
polos yang mencetak dada bidang serta perut kotak- 
kotaknya dengan jelas. la pun mengeringkan rambutnya 
yang basah dengan handuk. Lalu berjalan dengan santai, 
bahkan kelewat santai. 


Dari arah berlawanan, gadis itu berlari menuju kamar mandi 
karena kebelet pipis. 


Bugh! 


Kepala Jessie menabrak dada bidang seseorang yang 
membuatnya mendongak. Di sisi lain, Kenzo tak kalah kaget 
saat matanya bertemu dengan Jessie. 


Mata gadis itu menatap Kenzo dari atas sampai bawah. 
Dengan otomatis pipinya bersemu merah. 


"Mi- minggir gue mau lewat!" ucap Jessie terburu-buru. 


Kenzo meminggirkan tubuhnya dengan wajah kebingungan. 
Jessie masuk ke dalam kamar mandi dengan pintu yang 
sedikit dibanting. 


Lelaki itu menatap tubuhnya sendiri. Apa yang salah dengan 
dirinya? Bentuk tubuhnya bagus, banyak kaum hawa yang 
mengaguminya. Kenzo tertawa kecil melihat tingkah Jessie 
yang menurutnya menggemaskan. 


Chapter (27) 


Kenzo memperhatikan Jessie yang sedang memakan mie 
ayam. Gadis itu pun menengadah setelah menyuapkan 
sendok terakhirnya, matanya langsung menangkap mata 
Kenzo yang masih setia memperhatikannya. 


"Woi!" ucap gadis itu dengan mendekatkan sedikit 
wajahnya. 


Kenzo tersadar, membuat Jessie memicingkan matanya 
curiga, "Lo merhatiin gue atau melamun sambil 
ngebayangin sesuatu?" tanya Jessie penuh selidik. 


Kenzo terkekeh sambil memalingkan sebentar wajahnya, 
"Otak lo negative thinking aja ya," ucapnya kemudian. 


Jessie menatap tak terima, "Elo kali!" ketusnya, "Jadi yang 
omes siapa?" tambah Jessie kemudian dengan suara pelan. 


Mendengar itu, tawa Kenzo pun lepas. Terlebih, cara bicara 
gadis itu yang membuat selera humor Kenzo begitu rendah 
seketika. 


"Abang-abang yang jualan pakaian dalam wanita." jawab 
Kenzo setelah beranjak sedikit untuk mendekatkan 
wajahnya ke telinga Jessie, kemudian berucap seperti tadi. 


"Sialan lo!" Jessie tertawa pelan sambil memukul lengan 
Kenzo. 


Flashback off- 


"Elvan mana sih?" gerutu Jessie sambil melihat arloji yang 
melingkar di pergelangan tangannya. 


"Mm.. Jes," panggil Kenzo yang tersadar dari bayang-bayang 
setelah Jessie bersuara. 


"Yap?" Jessie menatap tepat kedua bola mata Kenzo. 


"Gue pernah suka sama..." Kenzo menggantung 
pernyataannya. 


Otomatis sebelah alis Jessie terangkat, "Grace?" ia menebak. 
Teringat akan masa lalu Kenzo dan Grace pada masanya. 


"Bukan," bantah Kenzo cepat, "Gue pernah suka sama lo." 
Deg. 


Jessie tertegun mendengar kalimat itu keluar dari mulut 
Kenzo. la tak peduli ada kata pernah di sana. Yang jadi 
masalah, seorang Kenzo menyukainya. Kenzo yang 
merupakan satu-satunya teman dekat Elvan. 


"Tapi gue bersyukur, rasa suka itu berkembang menjadi 
sayang bukan cinta. Karena pada akhirnya, gue cinta sama," 


Bugh! 


Kenzo belum menyelesaikan perkataannya, sebuah tinjuan 
langsung mendarat di wajahnya. Lelaki itu sampai 
terjungkal. 


"Ini balasan yang lo kasih, hah?!" 


"Elvan," gumam Jessie yang terkejut. 


Ibu jari Kenzo menyentuh hati-hati luka yang ia terima 
akibat tinjuan tadi. 


"Ga jelas, anjir." celetuk Jessie, dari raut wajahnya ia terlihat 
kecewa. Hancur sudah moodnya hari ini. 


Kenzo berdiri, balas menatap teman dekatnya yang sudah 
melayangkan tinjuan tanpa berpikir. "Gue cintanya sama 
Kayla!" ujar Kenzo dengan api yang menyala-nyala. 


la membuang ludah ke pinggir, jatuh ke tanah yang 
ditanami rerumputan kecil. 


Elvan terdiam, rasa sesal menjalar di sekujur tubuhnya. 
Sampai berhenti di tangan yang semula terkepal. 


"Terserah, Leo udah nunggu dari tadi." ucap Jessie sambil 
berjalan melewati dua lelaki ini. 


"Jes, tunggu." kata Kenzo. 


Jessie berbalik sesaat, "Obatin luka lo dulu, gue tunggu di 
depan." ucap Jessie tanpa basa-basi. 


Sementara Elvan masih terdiam. la terlalu gengsi untuk 
berkata maaf pada Kenzo. Ia tak bisa menerima kenyataan 
kalau Kenzo tidak mau menganggapnya teman lagi. 


"Lo ga denger? Obatin luka gue." kata Kenzo dengan ketus. 


Mendengar itu, Elvan tersenyum lebar. la mengajak Kenzo 
bersalaman. Lalu membantu lelaki itu mengobati luka akibat 
tinjuan gratis darinya. 


Kesalahpahaman bukanlah alasan yang mampu merusak 
pertemanan Kenzo dan Elvan. 


Vote and comment 


Patah Hati 


Kaki Alan menurunkan standar motornya. Tanpa disuruh, 
Feby sudah turun dari motor kakanya itu. Dengan 
memegang kedua bahu Alan sebagai tumpupun. Alan 
menaruh helm di atas motor, lalu berjalan berdampingan 
dengan Feby memasuki bangunan besar. 


Feby menatap sekelilingnya. Agak seram, itu yang ia 
pikirkan. Namun setelah Alan membuka pintu, betapa 
terkejutnya gadis itu melihat TV, Kulkas, bahkan kasur yang 
ada di dalam sana. 


Kaki kanan Feby hendak menginjak area dalam basecamp, 
tapi seseorang yang hendak keluar membuat Feby 
mematung sebentar. 


Sepasang mata Feby menatap lekat wajah lelaki itu. Tanpa 
ia sadari, Alan sudah mendahuluinya sejak tadi. Lelaki yang 
tidak dikenalnya itu, balik menatap Feby. 


*Flashback on (Chapter 3) 


Feby teringat pada kejadian dimana ia sengaja menabrak 
tubuh Jessie. Suasana kelab dengan dentuman musik yang 
menggema, menjadi iringan para manusia melenggak- 
lenggokan tubuhnya. Menjadi alasan kenapa Feby berbicara 
dengan suara yang kerasa saat itu. 


"LO TINGGAL MINTA MAAF APA SUSAHNYA HM?!" seorang 
lelaki geram dengan tingkah gadis yang menurutnya tidak 
tahu diri. 


"SIAPA LO IKUT CAMPUR URUSAN GUE?" balas Feby. 


"GUE ALEX, BILANG AJA KALOMAU KENALAN." ledek Alex 
sembari menyunggingkan senyum miring. 


Feby bergidik ngeri mendengar ucapan Alex yang ke-PD-an. 
*Flashback off. 
"Feb, ngalain lo bengong di situ?" 


Feby mengerjapkan matanya beberapa kali. Ia celingukan, 
sudah tidak ada lelaki itu lagi. Yang ada hanya Alan dengan 
tatapan heran. 


"Wuih, cewek baru Lan?" tanya Kiki sembari menaik- 
turunkan alisnya. 


Salah satu sudut bibir Alan tertarik ke atas, ia tersenyum 
miring. 


"Gue Feby, adiknya Alan." ujar Feby memperkenalkan diri. 


Sebenarnya Feby pernah bertemu dengan teman-teman 
Alan ini. Saat ia hendak menolong sang Kakak yang dihajar 
oleh mereka waktu di rumah duka. Namun sepertinya, 
teman-teman Alan sedang tidak fokus. 


"Wuih, berani." celetuk teman yang lain, wajahnya terlihat 
mencurigakan. 


Tawa terdengar di ruangan ini. Waktu terus berjalan, tidak 
butuh waktu lama bagi Feby untuk beradaptasi di 
lingkungan ini. la ikut menonton televisi sambil memakan 
chiki yang tersedia. 


"Feb, lo kenal Jessie?" tanya Reno. 


Feby menatap Reno sambil mengunyah chiki yang sudah 
masuk ke dalam rongga mulutnya, "Iya," jawab gadis itu 


sekenanya. 
"Kalo Natasya, kenal?" Oki ikut bertanya. 


"Ceilah Oki, lo cinlok ya sama cewek barbar itu?" ledek Kiki 
seraya menyenggol pengan Oki. Posisi duduk mereka 
bersebelahan. 


"Bacot!" tukas Oki kesal. 


Feby menautkan kedua alisnya, raut wajahnya 
menggambarkan bahwa gadis itu sedang berpikir, 
"Kayaknya gue pernah denger, tapi ga kenal." kata Feby 
labil, "Kali Tiffany, gue kenal." tambahnya. 


Gerry melempar kacang ke sembarang arah, "Oh, cewek 
yang jadi dalang waktu ngejebak Jessie?" tanyanya sinis. 


Deg. 


Feby tertegun sejenak. Ekor matanya menatap Alan yang 
duduk di pojokan bersama Ziko dan Justin. Asap rokok 
mengepul di udara sekitar mereka. 


"Umm," Feby bergumam tidak jelas. 


"Lo lupa? Feby sama Alan juga terlibat. Makanya kita semua 
ribut waktu di rumah duka." Reno mengingatkan. "Gue udah 
engeuh dari tadi, tapi gue sengaja diem aja." sambungnya. 


Suasana yang semula tenang, menjadi tegang seketika. 
Rasa gugup melanda gadis yang baru duduk di bangku 
kelas 1 SMA. 


Dari sudut sana, Justin membuang puntung rokok ke bawah, 
menginjaknya. la berdiri, melangkahkan kaki mendekati 


teman-teman yang sedang asyik menonton TV. Salah 
satunya, Feby. 


"Setiap orang, berhak mendapat kesempatan setelah 
melakukan kesalahan." ujar Justin sambil berjalan, "Tapi 
jangan keseringan." sambungnya lalu meraih botol air 
mineral dari tangan Kiki. 


"Haus bro?" sindir Kiki sambil meratapi air minumnya yang 
berpindah ke kerongkongan Justin. 


Reno mengangguk paham, "Lo bisa main ke sini, kapan aja 
lo mau." kata Reno sambil merangkul bahu Feby. 


"Haduh, tangan itu bos, kondisikan." sindir Ziko yang masih 
betah menghisap rokok bersama Alan. 


Mereka bisa saja bergabung dengan teman yang lain. Tapi 
mereka tidak melakukannya. Karena asap rokok yang 
ditimbulkan, akan jauh lebih bahaya jika terhirup oleh orang 
lain. Lebih baik asap itu keburu lenyap di udara sebelum 
terbang sampai ke teman-temannya. 


Feby tersenyum, "Thank's." ia terharu. Coba aja dari dulu 
gue ga kemakan omongan Jin sejenis Tiffany. - ucapnya 
menyesali dalam hati. 


Aroma beraneka macam makanan, menyeruak ke indra 
penciuman. Diantara banyaknya orang yang memutuskan 
untuk makan di luar rumah mereka, Jessie lah salah satunya. 
Padahal waktu sudah lewat jauh dari siang hari, bahkan 
sudah menginjak pukul 4 p.m. 


Sebuah garpu yang terlilit oleh spaghetti, masuk ke dalam 
mulut Jessie. la mengunyah dengan nikmat, kemudian 
menelan secara perlahan. Tangannya meraih segelas lemon 
tea. 


"By the way, sebelum ke sini, ada drama dadakan di rumah 
gue." ucap Jessie bermaksud menyindir Elvan dan Kenzo. 


"Ekhm," Kenzo berdeham memberi kode. 


"Apa?" tanya Kayla penasaran, ia baru saja menyedot 
milkshake chocolate. 


Jessie menahan senyuman, sambil sesekali melirik ke Elvan. 
"Jadi, ada yang nonjok temannya sendiri." kata Jessie, raut 
wajahnya terlihat dramatis. 


Kayla menatap satu persatu wajah Leo, Jessie, Elvan, dan 
terakhir Kenzo yang duduk di sebelahnya. "Pipi lo memar?" 
tanyanya khawatir. 


"Cie," Jessie menggoda Kayla dan Kenzo. 


"Inget, lo masih kelas dua SMA." kata Leo sebagai kakak 
yang menasihati adiknya. 


Elvan masih terdiam, ia seakan fokus menyantap 
makanannya. 


"Van, ini semua perbuatan lo ya?" tuduh Kayla tanpa aba- 
aba. 


"Uhuk," Elvan tersedak, Jessie membantu memberikan 
minumannya pada Elvan. Lelaki itu pun meneguk minum, 
"Kok gue?" ia berusaha mengelak. 


"Kan Kenzo berangkat sama lo," jawab Kayla. Melihat 
ekspresi Elvan membuat Kayla menatap Jessie, "Masa 
Jessie?" ia ragu. 


"Parah lo, temen sendiri ditonjok sampe bonyok." Leo 
mengompori. "Salah dia apa sih?" Leo ikut dalam permainan 


mengerjai Elvan. 


Baru saja mulut Elvan terbuka, ia kalah cepat oleh Kenzo. 
"Jadi gini, gue mau bilang ke Jessie, kalo gue cinta sama 
Kayla. Eh dia kira gue cinta sama Jessie." Kenzo menjelaskan 
dengan santai, tanpa ia sadari ada banyak hati yang 
seketika merasakan sesuatu. 


"Padahal kan dia sendiri yang cinta sama Jessie." sambung 
Kenzo kemudian melahap French fries milik Jessie. 


"Sembarangan lo ngomong." tukas Jessie. 


"Lo bilang apa tadi?" tanya Kayla pada Leo, "Lo cinta? Sama 
gue?" ia memastikan. 


Refleks mata Kenzo berkedip berkali-kali, rasa gugup dan 
malu menyelimuti, "Bukan, maksud gue... Kayla burung beo 
di rumah Jessie." alibi Kenzo. 


Jessie tertawa mendengar alasan Kenzo, terlebih pertanyaan 
Kayla membuat perutnya semakin menggelitik. "Jes, lo 
miara burung beo?" tanya Kayla curiga. 


Di bawah meja, sepatu dengan kaki yang ukurannya cukup 
besar, menginjak kaki Jessie yang hanya berbalut sepatu 
sendal. la menahan sakit, tapi merasa lucu juga. Alhasil, 
gadis itu hanya mengangguk saja. 


Tanpa Kayla ketahui, Kenzo memberi pelototan sebagai 
peringatan pada Jessie. Belum lagi sepatunya yang 
menginjak kaki Jessie tanpa sungkan. 


Selesai sudah acara makan-makan mereka. Tak terasa satu 
jam lamanya mereka di restoran. Saat Leo hendak beranjak 
untuk membayar semua pesanan, Kayla menarik tangannya. 


"Kenapa?" tanya Leo. 


Kayla memberi kode agar Leo mengatakan sejujurnya kalau 
ia akan pergi dan entah kapan kembali. Sebelum semuanya 
terlambat, dan Jessie merasakan hal yang sama seperti dulu 
lagi. Ditinggal pergi tanpa berpamitan atau salam 
perpisahan. 


Leo kembali duduk seperti semula, ia hendak mengatakan 
sesuatu. Tiba-tiba, 


"Aww," Jessie meringis pelan menahan sakit di pungungnya. 


"Lo gapapa?" tanya Elvan dan Leo berbarengan. Seketika 
Kayla dan Kenzo saling bertatapan. 


"Pm okay." jawab Jessie sembari tangannya memegang ke 
belakang. 


Meski khawatir, Leo harus tetap mengatakan ini. 


"Kalian pasti berpikir, kenapa gue bisa lepas dari Natasya." 
Leo mengawali ceritanya. 


Singkat cerita, Leo sudah mengatakan tentang kesepakatan 
ia dan sang Papa. 


"Jadi beberapa hari lagi, gue harus pergi." tersirat kesedihan 
dari setiap kata yang keluar dari mulut Leo. 


Jessie, tak kalah sedihnya. Ia menatap sendu wajah lelaki 
itu. Baru saja semua kebahagiaan Jessie rasakan. Dalam 
beberapa hari ke depan, penderitaan dari rasa rindu akan 
kembali menghiasi kalbu. 


"Lo mau kemana?" tanya Jessie datar. 


Leo menarik napas panjang, lalu menghebuskannya, "Gue 
ga bisa kasih tau." jawab Leo dengan berat hati. 


Elvan menatap mereka satu persatu. la tak tahu harus 
berbuat apa lagi. Kayla lebih dulu memberi tahunya 
beberapa waktu lalu. 


"So," Kayla tiba-tiba menepuk kedua telapak tangannya, 
"Gue saranin Kak Leo untuk menghabiskan waktu berharga 
sebelum pergi jauh." rupanya gadis itu mencoba 
mengembalikan suasana kembali ceria. 


"Gue ga mau kehilangan lo lagi." ucap Jessie dengan suara 
pelan pada Leo yang duduk di dekatnya. 


Leo tersenyum sangat tampan, ia di bawah meja, ia meraih 
tangan Jessie kemudian menggenggamnya erat. Wajah Leo 
mendekat ke telinga Jessie, ia membisikkan sesuagu. 


"| always stay in your heart." Leo kembali membenarkan 
posisi duduknya. 


Dan Elvan, melihat itu semua. la bahkan melihat Leo yang 
menggenggam tangan Jessie. 


"Oh iya, gue masih punya dua permintaan." celetuk Jessie 
dengan antusias. 


Malam harinya, Elvan mengantar Jessie pulang. Begitu juga 
dengan Kenzo yang mengambil motornya di rumah Jessie. 
Kedua lelaki itu berpamitan lalu pergi meninggalkan rumah 
mewah yang Jessie tinggali saat ini. Bukan apartemen lagi, 
karena Chealse merasa kesepian jika hanya tinggal bersama 
Danu dan asisten rumah tangga. 


Saat masuk ke dalam rumah, Danu dan Chealse sedang 
makan malam. Tapi ada orang lain di sini. Jessie 


memicingkan matanya melihat pria yang duduk 
membelakangi. 


"Hai, Ma." sapa Jessie mengambil alih perhatian ketiga orang 
yang sedang menyantap makan malam. 


"Akhirnya kamu pulang," Chealse merasa lega. "Sini sayang, 
kita makan malam." ajak sang Mama dengan penuh 
perhatian. 


Jessie berhenti di antara Chealse dan Danu. Matanya 
menatap sinis ke pria yang kini tersenyum padanya. "Jessie 
udah kenyang." jawab gadis itu ketus tanpa menatap 
Chealse. 


Chealse mengikuti arah pandang putrinya yang menatap 
lurus pada lelaki yang duduk berhadapan dengannya. "Oh, 
yaudah kamu istirahat gih, pasti lelah." perintah sang Mama 
dengan lemah lembut, tidak seperti biasanya. 


"Iya." 
"Hufttt!" helaan napas kasar terdengar. 


Tubuh ramping gadis itu, dibanting begitu saja ke atas 
kasur. Jessie terlentang dengan kedua tangan yang 
direntangkan. Matanya menatap langit kamar gadis itu. 
Tentram. 


la merasa ada yang tak enak, sepertinya sentuhan air 
hangat dapat membuat Jessie merasa lebih nikmat. la pun 
melangkah masuk ke kamar mandi. 


Setelah mandi, Jessie memilih untuk bergabung dengan 
Danu di ruang keluarga. Menonton acara berita di televisi. 
Kedua orang itu duduk di sofa yang sama, namun Jessie 
masih belum bersuara. 


Sepasang mata bulat gadis itu menatap lurus ke TV, 
padahal dalam hati ia sudah menggerutu sejak tadi. Kapan 
kelar sih berita, - batin Jessie. Raut wajah gadis itu sudah 
tidak karuan, tapi ia harus tetap sopan kepada kakeknya 
yang sekarang. 


Bisa saja Jessie merebut remot dengan lancang. Namun 
dengan kesadaran seratus persen, Jessie tidak 
melakukannya. Waspada, siapa tahu Omahnya mengawasi 
dari alam yang berbeda. 


Sekian informasi saya sampaikan. Saya Jeremy Teti undur 
diri. Selamat malam. 


"Yes!" Jessie bersorak gembira. 


Sontak Danu menengok ke samping, ia pun tertawa. Sadar 
sepasang mata menatap ke arahnya, Jessie menengok ke 
samping sehingga berpas-pasan dengan Danu. 


"Hehehe," ia tertawa malu. "Aku pinjam remotnya Pah," 
pinta Jessie kemudian, sebelum rasa malu semakin 
menenggelamkan. 


"Ini," Danu menyodorkan remot yang sedari tadi 
dipegangnya. 


Dengan cepat, Jessie menerima remot TV. la memencet 
tombol remot berulang kali, mencari acara yang seru di 
malam hari. 


Danu melirik ke samping, memperhatikan Jessie yang 
sangat bersemangat. Seperti tidak menonton TV berbulan- 
bulan. Pria tua itu menyesap teh hangat yang ia buat 
sendiri. 


Pencarian Jessie berakhir pada chanel TV nasional yang 
menayangkan acara kartun Upin dan Ipin. Meski sudah 
beranjak dewasa, Jessie lebih suka menonton kartun 
dibanding sinetron yang hanya akan menguras emosi. 


"Mama mana Pah?" tanya Jessie pada Danu, akhirnya sang 
cucu mau memanggil Danu dengan sebutan Opah. Serasi 
dengan Carla yang dipanggil Omah. 


"Ada di ruang tamu sepertinya." jawab Danu ragu. 


Jessie mengangguk setuju saja. "Lagi berduaan ya?" tanya 
Jessie tanpa sungkan. 


Danu tertawa pelan, Jessie memperhatikan, menunggu apa 
yang akan dikatakan kakek tirinya itu. Ternyata, Danu hanya 
tertawa saja. 


Satu jam kemudian, Jessie sudah kembali ke kamarnya. 
Gadis cantik itu memegang buku sembari dipangku. 
Punggungnya tersandar di kepala kasur. Waktu baru 
menunjukkan pukul 8 malam. Jadi Jessie membaca sebentar 
materi yang tertulis rapi di bukunya. 


Bukan karena sedang rajin atau kurang kerjaan, hanya saja 
Jessie mengisi waktu luang sebelum Ujian Sekolah tiba. Baru 
sepuluh menit, kantuk sudah menghampiri Jessie. 


"Hoaammm.." ia menutup mulutnya yang terbuka lebar 
dengan telapak tangan. 


Kedua tangannya di renggangkan, menghasilkan bunyi 
seperti benda patah. la membenarkan letak bantal serta 
posisi tidurnya. Tak lupa menaruh buku ke dalam laci yang 
berada di dekat tempat tidur juga. 


"Arghh," tiba-tiba ia mengerang sakit, merasakan nyeri yang 
bersarang di bagian belakang tubuhnya. 


Padahal ia hanya meringkuk saja. 


Jessie yang merasakan nyeri, dan Alex patah hati. Keduanya 
sama-sama merasakan sakit. Sekarang ini, lelaki yang 
pernah menjadi teman Rey, sedang berada di dalam sebuah 
club malam. 


la meneguk segelas minuman beralkohol untuk yang 
kesekian kali. Sorot matanya sudah tak menentu. Bayangan 
yang tertangkap indra penglihatan, terlihat buram. 


Bahkan Alex tak menyadari seorang gadis berjalan 
mendekati. 


"Hai, lo adiknya zi- Ziko kan?" Tanya gadis itu ragu 
mengingat nama yang ia sebut tadi. 


Alex hanya tersenyum samar. 


Gadis itu membalas senyumnya, "Gue Feby, adiknya Alan." 
gadis yang bukan lain adalah Feby, mengulurkan tangan. 


Tanpa sungkan, Alex membalas uluran tangan Feby. 
Keduanya pun berjabat tangan. "Tadi kita sempet pas-pasan 
di depan basecamp itu kan?" tanya Feby mengingatkan 
Alex pada gadis yang menatapnya terang-terangan di 
depan basecamp sore tadi. 


"Oh iya, gue inget." kata Alex sambil manggut-manggut. 


Percakapan mereka tidak sampai di situ. Keduanya terus 
mengobrol, dan Feby masih belum menyadari lelaki di 
sebelahnya ini sudah terpengaruh alkohol. 


Alex mendekatkan wajahnya pada Feby, membuat gadis itu 
tersipu malu. 


"Gue cinta sama Jessie, tapi sekarang udah ngga lagi." 
celetuk Alex di tengah obrolan ia dengan Feby. Kemudian 
tangannya memegang gelas kecil yang tersedia di meja bar, 
ia meminum lagi cairan beralkohol itu. 


Raut wajah Feby sulit diterka, ia memundurkan wajahnya 
untuk melihat wajah Alex, "Kenapa?" tanya Feby yang masih 
sadar meski telah meminum beberapa gelas. 


Di Amerika, alkohol sudah menjadi minuman sehari-hari 
bagi gadis yang masih terbilang remaja. Begitulah dampak 
hidup jauh dari orang tua. 


"Karena sekarang udah ada pengganti, yaitu lo." jawab Alex 
sambil terpejam, menikmati setiap sengatan yang menjalar 
di kepalanya. 


Di sebelahnya, Jacob tersenyum miring, "Dia ga tau aja, Alex 
lagi mabok." ucap Jacob dengan suara pelan. 


Dari tadi, Alex memang ditemani oleh Jacob. Namun sesekali 
lelaki itu pergi meninggalkan Alex di meja bar sendiri. la 
bergabung dengan para manusia yang meliukkan tubuhnya 
di lantai dansa, mengikuti irama musik yang menggoda. 


Sama seperti Alex, Feby juga tidak sendiri. la datang 
bersama Elsa. Saat sedang berjoget dengan teman- 
temannya, sepasang mata Feby menyelinap di antara lampu 
kelap-kelip yang mengusik kemampuan melihat. Matanya 
terpana menatap seorang lelaki yang sedang duduk 
menyendiri. 


Tanpa ragu, gadis itu berjalan menghampiri. Benar kata 
teman Alan, Feby merupakan gadis yang berani. 


2000 kata lebih yeyy.. 
Selangkah menuju akhir: v 
Maafin segala kekurangan ya: ( 
Vote and comment oke 


Jessie Berulah Lagi 


Hari telah berganti. Sinar mentari kembali menyinari 
padatnya kota Jakarta. Lalu lintas mulai ramai, begitu juga 
dengan komplek perumahan tempat tinggal keluarga 
Villincia. 


Jam beker seakan hidup, meneriaki Jessie agar kembali dari 
dunia mimpi. Jarum jam yang mengarah tepat ke angka 6, 
itu berarti Jessie kesiangan. 


Toktoktok 


Terdengar suara ketukan pintu. Punggung tangan yang 
mengapal, memukul pelan papan kayu itu. Tidak ada 
respon. Chealse berpikir, dimana Jessie? 


Di dalam kamar, Jessie masih terlelap. Ia tertidur nyaman 
dengan posisi telungkup. Salah satu pipinya tertindih kepala 
sendiri. Napasnya teratur, tidak ada tanda-tanda Jessie akan 
segera bangun. 


"Jessie, kamu udah bangun sayang?" tanya Chealse yang 
setia menunggu di balik pintu. 


Masih tidak ada jawaban. 


"Apa Jessie sudah berangkat sekolah ya?" pikir Chealse, ia 
melirik jam tangan di pergelangan tangannya, "Baru jam 6 
Kok," ia bergumam. 


Matanya kembali menatap pintu kamar sang buah hati, 
"Jessie, bangun nak." tangannya mencoba memutar kenop 
pintu sambil mendorong, tapi percuma. 


"Hoammmm..." karbon dioksida terlepas dari mulutnya. 


la merenggangkan otot-otot tubuhnya. Seketika matanya 
terbuka lebar, "Jam berapa sekarang?" tanya Jessie entah 
pada siapa. 


Tatapannya jatuh pada jam dinding yang menunjukkan 
pukul 6 lewat 10 menit. Itu berarti, sudah 10 menit Chealse 
berdiri di depan pintu kamar Jessie. 


"Jessie, bangun sayang.." teriak Chealse lagi. 


Kali ini, Jessie mendengarnya, "Mama." ia beranjak dari 
tempat tidur lalu membuka pintu. 


Chealse menghela napas, "Heuh, akhirnya bangun juga." 
"Mama ngapain di sini?" tanya Jessie merasa heran. 
"Bangunin kamu lah." 


Jessie berpikir sejenak, entah apa yang dipikirkan. "Mama ga 
kerja?" 


"Kamu ga sekolah?" bukannya menjawab, Chealse malah 
balik bertanya. 


Refleks Jessie berdecak, "Ck," 


Senyuman hangat Chealse berikan, "Sekarang kita sarapan 
dulu ya." ajaknya sembari membelai rambut indah Jessie 
walaupun bangun tidur. 


"Tapi kan aku belum mandi," keluh Jessie. 


"Ya udah, kamu cuci muka, gosok gigi, mama tunggu di 
meja makan." ucap Chealse lalu pergi begitu saja. 


Di meja makan yang berada di lantai utama, Chealse 
dibantu asisten rumah tangganya, menyiapkan sarapan 


untuk Jessie, Danu, dan Liam yang baru saja datang pagi- 
pagi begini. 


"Lho Chealse, ini masih pagi sekali." kata Danu saat tiba di 
ruang makan. Sepertinya ia juga belum mandi. 


Chealse malah menunjukkan cengirannya. "Aku kan harus 
kerja, Pa." jawabnya sibuk menyiapkan hidangan. 


"Ini banyak sekali." komentar Danu lagi. 

Tidak lama, Liam ikut bergabung di ruang makan. 
"Ada Liam juga?" tanya Danu lagi. 

"Iya, Pa." Chealse menjawab. 


Suara derap langkah sendal jepit yang bergesekan dengan 
keramik, sampai ke telinga Chealse. 


"Ayo sini, nak." ajak Chealse tanpe melihat ke arah Jessie. 


Bukannya berhenti di meja makan, Jessie justru terus 
berjalan ke tempat cuci piring. Betapa terkejutnya Chealse 
melihat sang putri yang membasuh wajahnya di sana. 


Dengan watados, Jessie berjalan kembali ke meja makan. 
Menarik salah satu kursi lalu duduk manis menatap satu 
persatu hidangan yang tersedia di atas meja makan. 
Wajahnya masih basah. 


"Eh, ada Om Liam." celetuk Jessie. 


Seketika aktivitas Chealse terhenti. la menatap putrinya dan 
Liam bergantian. Liam juga balik menatap Chealse dengan 
penuh tanda tanya. 


"Jessie, kamu baik-baik aja?" tanya Chealse. 


Jessie mencebikkan bibirnya, "Why, mom?" ia mendelik 
heran. 


Syukurlah, ada kemajuan. Batin Chealse merasa lega. Walau 
agak aneh sih -ia berucap lagi dalam hati. 


Setelah sarapan, Jessie kembali merentangkan tangannya. 
Tanpa ia sadari, sepertinya tubuh ramping gadis itu menjadi 
sering terasa kaku dan pegal. 


"Jessie, kamu ga sekolah?" tanya Danu. 


Sontak Chealse melihat jam tangannya, "Ya ampun, udah 
jam setengah 7 lewat." ucapnya panik, "Kamu mandi 
cepetan." Chealse mengusir Jessie secara tidak langsung. 


Merasa heran, Jessie akhirnya menuruti perintah Chealse. Ia 
menaiki anak tangga untuk sampai di kamarnya yang 
berada di lantai dua. 


Gadis itu mengambil handuk, lalu masuk ke kamar mandi. 
Waktu sudah mendekati pukul 7 pagi. Besar peluang Jessie 
untuk mendapat hukuman karena terlambat lagi. Namun, ia 
tidak peduli. 


7.20 a.m 


Beti sudah berdiri di depan pintu masuk SMA Pelita 
Harapan. Tatapan mematikan ia berikan pada para siswa- 
siswi yang berbaris rapi di hadapannya. 


"Kalian tidak punya jam atau bagaimana?" tanya guru 
tersebut dengan sarkasme yang begitu terasa. 


Diam. 


"JAWAB!" bentak Beti dengan suara yang menggelegar, 
bagai gemuruh di pagi hari. 


Para pelajar itu hanya menunduk takut, "Punya Bu..." jawab 
mereka serempak. 


Di saat mereka mendengarkan pidato Beti, seorang gadis 
berjalan melewati dengan santai. Beti yang menyadari, 
seketika geram. 


"Agatha Jessie Villincia Jhonson!" panggilnya lengkap. 


Gadis dengan seragam yang dipadu dengan outer 
tambahan, tidak tercantum dalam aturan berpakaian sesuai 
tata tertib SMA Pelita Harapan. la menoleh dengan kaca 
mata gelap yang bertengger di tulang hidungnya yang 
mancung. 


la berjalan ke arah Beti, "Iya Bu?" tanyanya seraya melepas 
kaca mata. 


Bahu wanita paruh baya itu terlihat naik-turun. la menahan 
kesal dengan tangan yang terkepal. Peka, Jessie melirik ke 
samping tubuh Beti, melihat kepalan tangan wanita itu. 


Senyum jahil tercipta di wajah cantik Jessie, "Tangannya 
kenapa, Bu?" sindir Jessie belaga sopan. 


"Awas dihantem lo, Jes." celetuk teman Jessie di antara para 
manusia yang berbaris rapi. 


"Hahaha," tawa pun terdengar menusuk telinga Beti. 


"DIAM!" bentaknya. Jessie, ikut saya ke ruang BK!" 
perintahnya tak terbantahkan, lalu berjalan meninggalkan 
para pelanggar aturan. 


Suara hak sepatu yang beradu dengan lantai, membuat 
Jessie memandangi guru itu. 


"Jes, susul buruan." celetuk salah satu temannya lagi. 


"Do'a in que ya." kata Jessie dengan santai, lalu berjalan 
pergi menyusul Beti. 


Selera humor mereka sedang rendah-rendahnya. Terbukti, 
tingkah Jessie mampu membuat mereka tertawa. Tanpa 
menyia-nyiakan kesempatan, mereka semua membubarkan 
diri menuju kelas masing-masing. 


"Panas ga Jes?" 

"Duh, pacar gue kepanasan tuh." 

"Dikira ikan asin apa ya, pake dijemur segala." 
"Jes sini ke linggir lapangan." 

"Gue udah beliin minum." 

Dan masih banyak lagi.... 


Tidak sedikit yang menjadikan Jessie tontonan. Gadis itu 
sedang hormat ke tiang bendera, wajahnya mendongak, 
menantang matahari di atas sana. Tanpa takut kulit putih 
nan mulus terbakar sinar matahari. 


Jangan salah, ia mengenakan kaca mata yang tadi. Matanya 
pun sudah terpejam tanpa ada yang mengetahui. Tetap saja, 
semua teriakan itu masih terdengar oleh Jessie. 


Bel istirahat terdengar seantero sekolah. Para siswa semakin 
memadati koridor kelas. Beberapa kamera atau ponsel 
diarahkan ke Jessie, sebagian besar dari komunitas jurnalis 
yang akan menjadikan ini sebagai bahan tulisan mereka. 


"Gila tuh cewek, rela panas-panasan." kata seorang lelaki 
yang memandang Jessie dari kejauhan. 


Elvan dan Kenzo yang melewat, kebetulan mendengar apa 
yang dibicarakan orang tadi. la pun melihat siapa yang 
berdiri di tengah lapang. 


"Jessie." ucap Elvan dan Kenzo bersamaan. "Samperin, yok." 
ajak Kenzo. 


Kedua lelaki itu sudah berdiri di samping kanan dan Kiri 
Jessie. Elvan menatap curiga wajah cantik Jessie yang 
mendongak ke atas dengan kaca mata. Ia melepas perlahan 
kaca mata itu, memperlihatkan kedua mata Jessie yang 
terpejam. 


Gadis itu mengeryit beberapa kali, merasakan sinar 
matahari yang semakin menyengat. la menundukkan kepala 
sambil menutup wajahnya dengan telapak tangan, 
menghalau sinar ultraviolet merusak mata. 


"Betah banget di sini?" kata Kenzo sambil berkacak 
pinggang di tengah lapang. 


Jessie mencebikkan bibir mungilnya, "Sampe waktu istirahat 
selesai." ucapnya pasrah. 


Padahal jauh di dalam hatinya, Jessie sengaja melakukan ini 
semua. la rindu dengan tingkah nakalnya. Ia rindu menjadi 
tontonan teman-temannya. Mendengar cibiran ataupun 
pujian. 


Akhirnya, penantian Jessie selesai. 


Dengan santai, gadis itu berjalan sepanjang koridor yang 
akan membawanya sampai di pintu masuk kantin. Ia duduk 
di salah satu kursi, melambaikan pada salah satu ibu kantin. 


"Mie ayam satu, sama es jeruknya satu ya Bu." Jessie 
memesan, ibu kantin itu pun kembali menuju stand untuk 
menyiapkan pesanan sang anak dari pemilik yayasan. 


Kaca mata ia selipkan di saku baju. Tangannya dikibaskan, 
menghasilkan angin yang tak seberapa. 


Dering telepon yang berasal dari saku rok gadis itu, 
membuat Jessie merogoh sakunya. 


"Halo?" sapa Jessie setelah menerima panggilan. 
"Lo dimana tai?" 


Jessie terkejut, ia menjauhkan ponselnya dari telinga untuk 
memastikan siapa yang kini menelponnya. Karin. 


Sejak kapan Karin ngomong tai? - pikir Jessie. la kembali 
mendekatkan ponsel ke telinga. 


"Ga jelas lo!" sungut Jessie. 
“Ini gue, Grace." 


"Oh." jawab Jessie seenaknya. "Gue lagi makan nih, di 
restoran bintang lima." celoteh Jessie yang tidak benar, 
hanya untuk mengerjai temannya saja. 


"Oh." balas Grace di telepon, sedetik kemudian sambungan 
telepon diputuskan sepihak. 


"Anjir," umpat Jessie spontan. 


Berhubung sedang memegang ponsel, Jessie membuka 
aplikasi game sambil menunggu pesanan datang. Sorot 
matanya fokus menatap ke layar ponsel, tubuhnya ikut 
menegang karena game yang cukup menantang. 
"Slendrina." 


"WOI | H 
Brak! 


Jessie terkejut, ponsel kesayangannya sampai terpelanting 
dan terjun bebas ke lantai. "Eh bangsat." celetuk Jessie tapi 
tidak dengan nada memaki. 


la menatap Grace yang berdiri di dekatnya sambil 
menunjukkan cengiran tanpa dosa. Di sebelah Grace, ada 
Karin yang menutup mulutnya dengan kedua tangan saking 
terkejut. 


Dengan wajah memelas, Jessie meraih ponselnya lalu 
menaruh di atas meja. Mati. Tatapan Jessie beralih pada 
Grace yang kini sudah duduk di kursi yang berhadapan 
dengannya. 


"Kalem, nanti gue ganti." ujar Grace kelewat santai. 
"Serius lo?" tanya Karin. 


Grace mengangguk, "Pake uang Mama Chealse." 
sambungnya lalu terkekeh sendiri. 


Jessie memutar bola mata malas, sedangkan Karin 
mendorong keras Grace yang duduk di sebelahnya. "Huuu.." 
ia menyoraki. 


Bruk. 


Kali ini bukan ponsel Jessie, tapi seorang gadis yang sudah 
meringis karena terjatuh dari kursi. 


"Astaga Grace, lo ngapain duduk di bawah sih?" tanya Karin 
dengan polos. 


Padahal Karin yang menyebabkan Grace terjatuh, tapi ia 
tidak menyadari itu. 


"Hahahaha, mampus lo!" Jessie tertawa puas tanpa niat 
membantu Grace. "Dibayar lunas." tambahnya sambil 
tersenyum sinis. 


Seiring berjalannya waktu, pesanan Jessie datang. Dengan 
sigap, Jessie langsung mengambil mangkuk mie ayam dari 
nampan, sebelum keduluan oleh temannya yang doyan 
makan. 


Tidak kehabisan akal, Grace meraih segelas es jeruk. 
Kemudian menjulurkan lidah sekilas ke Jessie. Tanpa diduga, 
Karin langsung menyedot segelas es jeruk yang dipegang 
Grace. 


"Karinnnnn!" 

"Haus," ucap Karin dengan wajah yang melas. 

"By the way, kalian berdua doang?" tanya Jessie. 
"Bertiga lah Jes, kan sama lo." jawab Karin langsung. 


Jessie menepuk jidatnya, di saat yang sama, Grace langsung 
merebut semangkuk mie ayam yang begitu menggoda dari 
hadapan Jessie. 


"Eh, anying." Jessie meratapi mie ayam favoritnya yang 
disantap dengan nikmat oleh kedua temannya itu. 


"Sabar," kata Grace dengan mulut yang dipenuhi mie, ia 
menelan hasil kunyahannya, lalu melanjutkan 
perkataannya, "Bu, es jeruk tiga lagi ya." kata Grace dari 
kejuahan pada salah satu ibu kantin yang dimaksud. 


Tidak lama, pesanan kembali datang. Kali ini, mereka tidak 
rebutan karena sudah mendapat jatah masing-masing. 
Ketiganya menyedot es jeruk dengan khusyuk. Grace lah 
yang paling cepat menghabiskan sampai tetesan terakhir. 


"Ayo, Karin." ajak Grace terburu-buru. "Jes, lo yang bayarin 
oke babe." kata mantan Kenzo itu sambil mengedipkan 
sebelah matanya. 


Ingin sekali rasanya Jessie menimpuk temannya yang satu 
ini. Namun Grace dan Karin sudah berlari menjauh dari 
kantin. 


Merasa kenyang meski diganggu oleh dua makhluk seperti 
Grace dan Karin. Jessie akhirnya pergi meninggalkan Kantin. 
la berjalan di koridor yang sepi karena bel masuk sudah dari 
tadi. Itu sebabnya ia bertanya-tanya kenapa Grace dan 
Karin menghampirinya tadi. 


Dari koridor, Jessie melihat beberapa murid kelas X yang 
sedang berolahraga di lapang basket. Tapi sepertinya, sang 
guru menyuruh mereka untuk membersihkan sampah di 
sekitar mereka terlebih dahulu. Sebuah ide aneh kembali 
muncul di kepalanya. 


la membuka tas ransel yang disampirkan di salah satu bahu. 
Bahkan, gadis itu belum masuk ke kelas hingga saat ini. 
Sebuah benda kecil ia ambil dari dalam tas. 


Gadis itu berjalan mendekati adik-adik kelasnya itu. 
Tujuannya yaitu tong sampah yang berada di tengah 
lapang, tepatnya di dekat seorang lelaki yang sedang 
mengambil sampah dedaunan. 


Jessie celingukan, beruntung tidak ada yang 
memperhatikan. Sang guru olahraga pun sedang tidak 
mengawasi. 


"Ini tempat sampah kan?" tanya Jessie pada lelaki yang 
dimaksud. 


"Iyalah." jawab lelaki yang notabene adik kelasnya itu, 
tanpa menatap Jessie karena ia pikir itu adalah teman 
sekelasnya. 


Jessie manggut-manggut sambil menyeringai, sedetik 
kemudian ia mengeluarkan korek api dan petasan dari 
sakunya. Tas ia tinggalkan di pinggi lapangan. Dengan 
senang hati, Jessie membuang petasan ke dalam tempat 
sampah. Lalu berjalan dengan santai melewati adik-adik 
kelasnya yang sedang fokus membersihkan lapangan. 


"Yang rajin ya." celetuk Jessie. 
Satu, dua, tiga. - Jessie menghitung dalam hati. 


Suara ledakan nyaring disusul jeritan para siswa-siswi yang 
sedang menyapu atau memulung sampah terdengar oleh 
telinga Jessie. 


Setelah sampai di pinggir lapangan, Jessie berbalik lalu 
menatap polos ke arah lapangan. Di mana para siswa-siswi 
berhamburan. 


"Kyaaaaaaa!" 
"Ada bom!" 

"Tiaraaappp!" 
"Mamaaaaa!" 


Dan masih banyak lagi. Jessie tak tahan untuk tidak 
melepas tawanya. Alhasil, gadis itu cekikikan. Dari dalam 
kelas yang berada di sekitar lapangan basket. Para siswa 


maupun guru yang sedang belajar langsung berhamburan 
keluar atau sekedar menyaksikan dari jendela. 


Guru olahraga yang baru tiba tak kalah panik melihat anak 
didiknya yang berlari tak tentu arah. 


"STOPPPPPP!" ujar guru olahraga dengan suara yang 
membahana. 


Seketika siswa siswi yang berada di lapangan langsung 
terdiam. 


Guru pria itu melayangkan tatapan penuh selidik ke sekitar, 
mencari penyebab dari kerusuhan ini. Tatapannya berhenti 
pada tempat sampah yang jatuh dengan sampah yang 
berserakan di sekitarnya. Terlebih asap yang berasal dari 
dalam tempat sampah. 


Aroma khas petasan yang hampir mirip seperti kebakaran, 
langsung menyebar kemana-mana. 


Pria dengan kumis tebal yang dirawat dengan penuh kasih 
sayang, menatap seorang gadis yang cekikikan di pinggir 
lapangan. Tidak salah lagi. 


Lantas ia meniup pluit yang dikalungkan pada lehernya, 
meniup dengan sangat kencang. 


Frittttttttttttttt! 


"Kamu, Jessie, ikut saya ke ruang BK!" titah sang guru tanpa 
basa-basi. 


Jessie terkejut, ia menautkan kedua alisnya, "Lah? Kok tau?" 
tanya gadis itu entah pada siapa dengan suara pelan. 


Brak! 


Suara gebrakan meja terdengar menyeramkan di dalam 
ruangan yang kerap mendapat julukan kandang Macan. 


"Jelaskan pada saya apa yang sebenarnya terjadi." ujar Fira 
masih dengan suara yang masuk kategori biasa saja. 


Udah lama gue ga denger Bu Fira gebrak meja. - batin Jessie 
merasa puas. 


"Jessie gatau." 


Fira menghela napas, ia berusaha sabar. "Lalu kenapa Pak 
Gono menunjuk kamu sebagai pelaku?" 


"Ya maksudnya, Jessie ga tau kenapa Pak Gono bisa tau." 
jawab Jessie kelewat santai. Kalimatnya terdengar agak 
berbelit-belit. 


Mendengar jawaban Jessie, Fira memijat pelipisnya. "Apa 
yang kamu tahu?" tanya Fira lagi. 


"Jessie sempat nanya ke salah satu anak kelas 10 yang lagi 
bersih-bersih, dan dia jawab kalo itu tempat sampah." Jessie 
mulai menjelaskan dengan tenang. 


"Terus?" 
"Ya terus, Jessie mau buang sampah." 
"Buang petasan maksud kamu?" tanya Fira sarkastik. 


Jessie memutar bola mata, "Di SMA ini kan ga boleh bawa 
barang semacam petasan, yaudah Jessie buang ke tempat 
sampah." jawab Jessie sembari menghendikkan kedua 
bahunya acuh. 


"Terus?" 


"Ya, ngga terus." 


Fira menegakkan punggungnya, membenarkan posisi 
duduknya. "Sebelum membuang petasan, kamu nyalakan 
terlebih dahulu?" 


"Ya iya Bu, makanya bisa meledak." jawab Jessie dengan 
enteng. 


"Kamu tau apa yang kamu lakukan itu salah?" 
"Tau." 

"Kamu tau sudah membuat onar?" 

"Tau." 

"Kamu mau menerima hukuman?" 

"MAU!" jawab Jessie seketika antusias. 


Saya kira, dia sudah kembali seperti dulu lagi. Menjadi siswi 
yang berprestasi. - batin Fira sambil menatap Jessie dengan 
tatapan yang sulit dimengerti. 
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Di tengah lapang, seorang gadis sedang berkacak pinggang. 
Matanya menyusuri sekitar yang dihiasi oleh sampah yang 
beraneka ragam. Tatapannya beralih pada sapu dan serokan 
yang berada di hadapannya. 


Kali ini, Jessie mendapat hukuman untuk membersihkan 
lapangan. Sendiri. Tanpa bantuan siapa-siapa. Apalagi 
sampah yang sebelumnya sudah dikumpulkan oleh siswa- 
siswi kelas sepuluh itu, kini bertebaran dimana-mana karena 
ulah Jessie. 


"Semangat." celetuk Jessie dengan wajah datar, ia 
menyemangati diri sendiri. 


Di pinggir lapangan, Tiffany memandangi Jessie dengan 
teliti. Senyumnya mengembang, melihat sang anak dari 
pemilik yayasan seolah terlihat malang. 


"Dasar babu sekolah!" maki Tiffany dengan suara keras agar 
terdengar oleh Jessie. 


"Cocok sih sama mukanya, sampah." tambah Sesil. 


"Sampah kok ngebersihin sampah." sindir Ila tak 
ketinggalan. 


Namun, tak ada satupun ocehan mereka yang dibalas oleh 
Jessie. Gadis itu memilih fokus menyapu lapangan sambil 
memungut beberapa sampah yang ukurannya agak besar. 


Tadi sih sampahnya ga sebanyak ini, - pikir Jessie. 


Tanpa ia ketahui, Beti menyuruh beberapa murid untuk 
menumpahkan sampah yang berada di dalam tong dari 
beberapa kelas, ke lapangan. 


"Haha! Kacang!" ledek Bella dari sudut yang berbeda 
dengan tiga gadis tadi. 


"Sampah kok teriak sampah!" Grace membalas perkataan Ila 
sebelumnya. Disusul sorakan dari beberapa siswa yang 
menjadikan itu sebagai tontonan. 


Tingkah Tiffany serta kedua dayangnya itu sudah terdengar 
seantero sekolah. Maka dari itu, tidak sedikit yang 
memusuhinya. 


Di tenpat yang berbeda, seorang lelaki berbisik kepada 
lelaki satunya lagi. 


"Gue ada ide." 
"Apa?" tanya lelaki itu dengan raut wajah tak yakin. 


Kemudian, si lelaki pemilik nama Kenzo, mendekatkan 
mulutnya ke daun telinga Elvan. Setelah mengerti apa yang 
Kezno maksud, Elvan menatapnya heran. 


"Lo yakin?" Elvan terlihat ragu. 


"Udah ayo," ajak Kenzo sembari mendorong temannya itu 
menuju ruang olahraga. 


Kini, mereka berjalan menuju lapangan sembari membawa 
sebuah bola. Dari tempat yang sama dengan Bella dan 
Grace, Glen bertanya pada Elvan ataupun Kenzo yang baru 
saja melewat. 


"Lo bawa bola?" tanya Glen sangat tidak berfaedah. 


Kenzo menoleh, "Bukan," jawab Kenzo kelewat santai, 
"Balon." tambahnya dengan wajah greget. 


Sudah tahu bola, pakai segala ditanya. 
"Mau main basket?" giliran Rafael yang bertanya. 


Kenzo menoleh lagi, "Bukan," jawabnya yang kedua kali. 
"Voli." tambahnya ngawur lagi. 


Tapi Rafael lebih melantur. Sudah tahu Kenzo membawa 
bola basket, menuju lapangan basket pula. Masa iya main 
voli. Untung bukan dijawab main bekel. 


Elvan memggeleng sambil terkekeh pelan. 


"Ikutan dong." salah satu teman sekelas Elvan tiba-tiba 
menghampiri ke tengah lapang. Disusul yang lain termasuk 
Rafael dan Glen. 


Rupanya mereka ingin mengisi waktu luang pada jam 
istirahat kedua. Sejenak, kehadiran Jessie tidak dianggap di 
sini. Permainan bola basket dimulai, bola yang besarnya 
melebihi kepala manusia, dilempar dengan lihai dari tangan 
satu ke tangan yang lain. 


Mereka berlari, mengejar lawan dalam permainan. Merebut 
bola, mengoper, menangkap, dan memasukan ke ring yang 
berada di ujung lapangan. 


Padahal Jessie belum selesai membersihkan lapangan itu. 
"Kayaknya gue dikerjain nih." gumam Jessie tidak ada yang 
mendengar sama sekali. 


Diam-diam, gadis itu memperhatikan dua lelaki yang 
mempelopori jalannya permainan bola basket siang ini. 
Dapat dipastikan, ini semua kerjaan Elvan dan Kenzo yang 
ingin mengerjai Jessie. 


Terkadang, bermusuhan dengan mereka membuat Jessie 
lebih tenang. Jika sudah akur begini, jiwa Elvan yang 
merupakan teman sejak kecil Jessie seakan kembali. Lelaki 
itu hobi sekali mengusili gadis yang satu ini. 


Semakin banyak siswa-siswi yang merapat di tepi lapangan. 
Mengelilingi lapangan. Suara teriakan mereka menjadi 
iringan pertandingan yang bukan sungguhan. Terlebih para 
cogan Pelita Harapan ikut bergabung menjadi pemain, 
diantaranya Kenzo dan Elvan. 


Pekikkan nyari terdengar menggema hingga ke awan. Oke 
ini berlebihan. Belum lagi ocehan mengenai Kehadiran 
Jessie diantara para lelaki. Jessie tetap membersihkan 
lapangan, tak peduli walau kesusahan. Karena ia tahu, ini 
semua hanyalah rencana Kenzo dan Elvan. 


"Jessie sengaja ga mau pergi apa gimana sih?" komentar 
Grace. 


Di sebelahnya, Karin mendengarkan sedangkan Bella ikut 
menambahkan. "Kayaknya iya deh," ucapnya sambil 
memicingkan mata penuh selidik. 


Sudah beberapa kali bola hampir mengenai Jessie. Dengan 
tenang, lagi-lagi Elvan menangkap tepat beberapa centi 
dari kulit Jessie yang terpapar sinar matahari. 


Bahkan, lemparan bola dari Rafael sudah menyentuh 
rambut Jessie. Beruntung Miko mengulurkan tangannya 
tepat waktu, menangkap bola itu. 


Sadar dirinya semakin dipermainkan, Jessie malah 
memperlambat pekerjaannya. la berpikir, dengan begitu 
para lelaki itu akan merasa terganggu. 


Di sini, entah siapa yang tidak dianggap. Para kaum adam 
yang tidak menganggap keberadaan Jessie. Atau Jessie yang 
bertampang datar, mengacuhkan kehadiran lelaki-lelaki ga 
jelas. 


Dengan sengaja, Jessie menyapu kaki siapa saja yang 
menghalangi. Sampai semua sampah telah bersih dari area 
ini, Elvan, Kenzo, beserta lelaki yang lain masih betah 
bermain basket. 


Keringat telah membasahi seragam mereka, padahal bukan 
saatnya pelajaran olahraga. Seakan lelah enggan 
menghampiri. Mereka terlalu terbuai dengan permainan 
yang bermula hanya mempermainkan. 


Suara helaan napas terdengar di sekitar, mengiringi langkah 
Jessie meninggalkan lapangan. Gadis itu hendak 
meletakkan alat kebersihan di ruang kebersihan khusus 
SMA Pelita Harapan. 


Namun sesuatu tak terduga terjadi. 
"jessie minggir!" teriak Grace, Bella, dan Karin bersamaan. 


Sontak semua mata tertuju pada Jessie dengan bola yang 
terbang cepat menuju gadis itu. Semua yang terlibat 
bermain basket pun tidak ada yang mampu menjangkau 
posisi Jessie yang menjauh dari lapangan. 


Dugh! 


Tubuh mungilnya terdorong ke depan. Menciptakan bunyi 
yang begitu mengerikan. Bayangan teman-teman Jessie 


terlihat buram, sorot matanya pun tak tentu tujuan. Sampai 
akhirnya, semua gelap. 


Bruk! 
"Jessie!" 


Sontak semuanya berlari mendekati gadis yang kini sudah 
terbaring lemas di atas lapangan. Rambut panjangnya 
menutupi wajah Jessie yang pucat pasi. 


"AGATHA!" teriak Elvan lalu berlari kencang ke arah Jessie 
yang sudah di kelilingi oleh siswa-siswi. 


Elvan menurunkan tubuhnya, duduk sambil memangku 
kepala Jessie. "Jes, bangun Jes." ucap lelaki itu sambil 
menepuk-nepuk pipi Jessie. 


"jes, lo denger kita kan?" Bella yang sudaj di sini, ikut 
membantu Elvan dengan mengguncangkan bahu gadis itu. 


Tidak ada respon sama sekali. Orang-orang yang 
mengelilingi Jessie, membuat oksigen terasa langka. Grace 
dibantu teman-teman 12 Sains 1, mengintrupsikan mereka 
semua untuk menjauh dari Jessie. 


Napas gadis itu terlihat tidak beraturan, sontak Elvan, Bella, 
dan yang lain semakin panik. Sayangnya, tidak sedikit 
kamera atau ponsel yang diarahkan ke Jessie. 


Wajah Jessie terlihat lemas. Bibir yang biasanya berwarna 
pink, kini terlihat pias. Tak ingin berlama-lama lagi, Elvan 
langsung mengangkat tubuh Jessie, menggendong ala bridal 
style. 


Otomatis, para manusia yang berkerumun itu membelah, 
memberi celah agar Elvan dan teman yang lain bisa segera 


membawa Jessie menuju UKS. 


Di UKS, dokter jaga meminta siapapun yang ingin melihat 
keadaan Jessie untuk sabar menunggu di luar. Biarkan sang 
dokter menjalankan tugasnya dibantu perawat yang siaga 
dan anggota PMR sekolah juga. 


Beberapa siswa melapor kejadian yang menimpa Jessie 
kepada guru yang ada di kantor. Misalnya saja Karin, yang 
jalan tergesa-gesa menuju ruang BK. Ia berniat memberi 
tahu Fira. 


Sementara Bella, sibuk mengutak-atik ponselnya. Men-scroll 
layar yang menampilkan kontak di ponselnya. Gerakannya 
terhenti pada kontak atas nama Tante Chealse. Ia 
menekan tombol panggilan, namun nomor yang dituju 
sedang berada di luar jangkauan. Itu yang Bella dengar dari 
operator setia. 


Tak kehabisan akal, Bella menghubungi sepupu Jessie. 
Semoga tersambung, - ia berdoa dalam hati. Tangannya 
gemetar saking khawatir, wajahnya pun nampak gusar. 


"Halo, Kak Justin?" ucap Bella langsung setelah telepon 
tersambung. 


"Iya, ada apa?" suara Justin terdengar tenang dan santai. 
Bella takut mengatakan, tapi ia harus,"Kak Justin," ucapnya 
setengah-setengah, giginya menggigit bibir bawah, "Jessie 
pingsan." refleks kedua matanya terpejam, takut mendengar 
amukan Justin. 

"Kok bisa?" tanya Justin biasa saja. 


Bella terdiam beberapa saat, kok ga panik ya? - batinnya 
bertanya-tanya. 


"Halo, " 


"Eh, i-iya Kak. Jessie pingsan kena bola basket." ucap Bella 
spontan. 


Di seberang sana, Justin tertawa renyah, "Kirain gue 
kenapa." 


"Ck!" Bella berdecak tak habis pikir, "Kak Justin, Jessie 
pingsan dan sampe sekarang ga sadarkan diri. Bahkan 
dokter jaga yang turun tangan." habis sudah kesabaran 
Bella. 


Mungkin memang benar, menyenangkan punya saudara 
laki-laki yang bisa menjaga kita. Tapi lain cerita dengan 
Jessie dan Justin. Jessie gadis kuat, tidak seperti gadis pada 
umumnya. la bisa dipercaya untuk menjaga diri sendiri. 
Makanya Justin biasa saja mendengar Jessie terluka dari 
orang lain. Kecuali, memang Justin yang menyaksikan 
sendiri. 


Dokter pun keluar dari UKS, seketika Bella mendekat ke 
pintu, melupakan ponsel digenggamannya yang masih 
terhubung dengan Justin. 


"Gimana keadaan Jessie, dok?" tanya Grace langsung. 


"Saya sudah meminta orang untuk segera menghubungi 
ambulan." jawab dokter tersebut. 


Alis Elvan menaut, "Emangnya kenapa, dok?" tanya Elvan 
kebingungan. 


Dokter itu menghela napas beberapa saat, "Sesuatu terjadi 
pada tubuh gadis itu. Sepertinya benturan sangat keras 
mengenai punggungnya." dokter wanita itu menjelaskan. 


"Saya membutuhkan alat yang tidak tersedia di sini. Ini 
situasi darurat, gadis itu harus cepat dibawa ke rumah 
sakit." tambahnya. 


Seorang perawat muncul dari dalam ruangan, "Dok, denyut 
nadinya melambat." ujarnya membuat geger siapapun yang 
mendengar. 


Tanpa Bella sadari, ia lupa memutuskan sambungan telepon 
dengan Justin. Di apartemennya, Justin sudah mendengar 
semua percakapan yang tertangkap ponsel Bella hingga ke 
telinganya. 


Menyadari situasi semakin tidak kondusif, Kenzo, Dino, Miko, 
Rafael, Glen, dan teman dekat Jessie yang lain 
mengamankan koridor UKS agar tidak dipenuhi para 
manusia kepo. Termasuk Tiffany dan kedua dayangnya. 


Dimana Elvan? 


Lelaki itu berjalan ke samping UKS yang merupakan lorong 
menuju halaman. Tangannya mengepal, otot-otot menonjol 
dari persembunyian. Satu gerakan, menimbulkan rasa sakit 
yang menjalar hingga ke hati. 


Elvan menonjok dinding tak berdosa yang berada di 
hadapannya. Tidak sampai di situ, ia juga mengacak 
rambutnya frustasi. Kakinya menendang dinding yang 
sama, meninggalkan jejak sepatu di sana. 


Sebuah tepukan mendarat di salah satu bahu Elvan. Ia 
menoleh, melihat siapa yang berani mendekati dirinya yang 
sedang begini. 


"Lo ga salah sama sekali." ucap seorang gadis dengan 
penuh pengertian. 


Gadis yang menyaksikan dengan seksama, setiap adegan 
yang terjadi di lapangan. 


Bola mata Elvan berkaca-kaca, ia tak kuat menerima 
kenyataan kalau Jessie sedang amat kesakitan. Dengan 
gerakan cepat, Elvan berbalik, kemudian memeluk erat 
gadis yang kini berdiri tepat di depannya. 


Tangan gadis itu bergerak mengusap punggung Elvan, 
mencoba memberi ketenangan. "Yang sabar ya, Bang. Kita 
doain semoga Jessie baik-baik aja." ujar gadis itu dengan 
lembut. 


Elvam memejamkan mata, mempererat lingkaran tangannya 
pada tubuh gadis itu. Setetes air mata pun mengalir di pipi, 
melewati rahangnya yang tegas, sampai akhirnya jatuh 
mengenai seragam gadis yang berada di pelukan. 


Sang gadis merasakan pundaknya yang kebasahan. Ia 
mengerti kalau sang Kakak sangat terluka sampai 
meneteskan air mata. Gadis yang bukan lain adalah Feby, 
ikut berduka atas apa yang menimpa hati Elvan. la juga 
berduka atas apa yang dialami Jessie sekarang ini. 


"Patah tulang belakang, Dok?" 


Chealse terkejut bukan main, mendengar apa yang 
disampaikan oleh dokter tampan yang duduk di hadapan. 
Hanya terhalang oleh meja. Di tangannya, wanita itu 
memegang selembar kertas hasil rontgen. Menggambarkan 
Kondisi tulang belakang Jessie. 


Dokter ini bukan dokter yang sama seperti di sekolah. Kali 
ini seorang pria, bukan wanita. Iris mata coklatnya menatap 
lurus wajah sendu Chealse. 


"Sebelumnya, putri ibu pernah mengeluh di bagian 
punggung atau tidak?" tanya dokter tersebut. 


Chealse mencoba mengingat sesuatu, "Iya dok." jawabnya, 
"Beberapa kali Jessie mengeluh sakit pinggang, dia juga 
sering kedapatan merenggangkan ototnya." Chealse 
menceritakan apa yang ia ketahui. 


Sang dokter mengangguk sekilas, "Itu disebabkan karena 
tubuhnya yang terasa kaku. Besar kemungkinan putri ibu 
mengalami kelumpuhan." 


Deg. 


"Tulang belakang merupakan area yang rawan. Beruntung 
tulang rusuknya tidak retak. Tapi tetap saja, ada 
kemungkinan komplikasi." dokter melanjutkan penjelasan. 


Chealse hanya terdiam. la tak tahu harus berkata apa lagi. 
Kenyataan ini benar-benar menamparnya. la sudah 
kehilangan Carla. Sungguh, tidak siap rasanya jika harus 
kehilangan Jessie juga. Anak semata wayangnya. 


Toktoktok... 


Seseorang mengetuk pintu ruangan dokter, "Masuk." dokter 
tampan menyahut. 


Pintu terbuka, di baliknya muncul seorang perawat dengan 
seragam khas pada umumnya. la berjalan mendekat lalu 
berhenti tepat di sebelah Chealse. 


"Dok, pasien atas nama Agatha, koma." kata perawat sambil 
melirik Chealse, membuatnya ragu untuk mengatakan fakta 
yang cukup menyakitkan. 


"Astaga." Chealse menutup wajahnya tak percaya, tak lama 
kemudian terdengar isak tangis memilukan. 


-O- 
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Bugh! 


"Elo kan yang ngelempar bola ke arah Jessie?" tanya 
seorang lelaki sembari menarik kasar leher baju lelaki yang 
dihajarnya. 


"Sumpah Van, gue ga sengaja." kata lelaki yang wajahnya 
sudah dihiasi memar, tubuhnya pun mendadak gemetar. 


"Banci!" maki lelaki yang bukan lain adalah Elvan, kepalan 
tangannya kini membentur keras sudut bibir lelaki tadi. 


Darah segar pun keluar dari sana, karena robekan di sudut 
bibirnya. 


Namanya Ivan, teman sekelas Elvan. 


Keduanya berada di lorong sekolah yang sepi. Sekolah 
masih belum dibubarkan karena bel waktu pulang pun 
belum terdengar. Hanya saja, beberapa orang terdekat 
Jessie diberi ijin untuk ikut ke rumah sakit. 


Tadi Elvan ikut ke rumah sakit, bersama Grace dan Fira 
menggunakan mobil ambulan. Bella, Rafael, Karin, dan juga 
Glen menyusul juga. Meski belum mendapat ijin dari guru 
piket, mereka tidak peduli. 


Namun, setelah mendapat informasi orang yang melempar 
bola ke arah Jessie. Tanpa permisi, Elvan berlalu 
meninggalkan teman-temannya yang masih setia menemani 
Jessie. 


Suara langkah kaki seseorang yang sedang berlari, 
menggema di sekitar lorong yang sunyi. Bayangan 
tubuhnya yang tegap tinggi, terlihat oleh Ivan. Ia berdoa 
dalam hati, semoga ada yang bisa menyelamatkan dirinya 
dari amukan Elvan. 


"Woi!" Kenzo melepas cengkeraman tangan Elvan di kerah 
baju Ivan. "Lo apa-apaan bangsat!" maki Kenzo yang ikut 
kesal karena Elvan telah membuat teman sekelasnya sendiri 
bonyok seperti ini. 


Tanpa sungkan, Elvan mendorong keras tubuh Ivan sampai 
membentur dinding di belakangnya. Lantas Ivan meringis, 
merasakan perih dari setiap luka yang ia dapat dengan 
cuma-cuma. 


"Ngapain lo masih di sini, cepet pergi!" kata Kenzo dengan 
kesal pada Ivan. 


Ivan pun langsung berlari dengan terpogoh-pogoh. 
Menyisakan kedua insan di lorong yang jarang dilewati 
orang. 


Sorot mata Elvan menatap tajam ke ujung sepatunya, 
tangannya masih terkepal kuat. Memamerkan setiap otot 
yang menjalar di lengannya. 


Kenzo menatap Elvan yang terlihat kacau. Keringat 
bercucuran membasahi seragam yang sudah terlihat lusuh 
dan kusam. 


"Lo ngapain ngehajar si Ivan?" tanya Kenzo tak habis pikir. 


Mulut Elvan bungkam. la masih mengatur deru napasnya 
yang menggebu. 


Tangan Kenzo mengusap wajahnya sembari membuang 
muka ke arah lain. la menarik napas dalam, lalu 
menghembuskan dengan kasar. 


"Bukannya lo nyalahin diri sendiri di depan Feby?" telunjuk 
Kenzo menyentuh kuat pundak Elvan, membuat lelaki itu 
mundur beberapa langkah. 


Pertanyaan Kenzo barusan, berhasil membuat Elvan 
menatap kedua mata Kenzo. 


Kenzo tersenyum miring, "Ini semua ide gue." kata Kenzo 
tanpa rasa takut, "Kalo lo mau mukul, pukul gue!" ujarnya 
sembari memukul pipinya sendiri. 


Rahang Elvan kian mengeras. Dadanya semakin 
bergemuruh. 


"ARGHHHH!" teriak Elvan yang sudah frustasi. 


Sepatunya yang tak berdosa, menendang keras benda apa 
saja yang berada di dekatnya tanpa rasa iba. 


Sampai akhirnya, punggungnya membentur dinding di 
belakang, merosot ke bawah dan duduk di atas lantai. 
Wajahnya tenggelam di antara kedua lutut yang menekuk. 


Kedua tangan Elvan mengusap perlahan rambutnya yang 
basah oleh keringat. Suara isak tangis pun terdengar ke 
telinga Kenzo. 


"ARGHHH!" Teriak Elvan lagi dengan suara yang teredam. 


Di tempatnya, Kenzo masih betah berdiri. Memandangi 
sahabatnya yang sangat terpuruk. la menutup mulutnya 
sambil menongak, mencegah agar air mata tidak tumpah 
dari mata yang sudah berkaca-kaca. 


Lelaki juga manusia bukan? Ada saat dimana lelaki merasa 
benar-benar tak berdaya. la merasa jauh lebih sakit dari 
putus cinta. Sampai-sampai, ia tak tahu bagaimana cara 
menyampaikan rasa sakit yang dirasakan. 


Menangis, berteriak, melampiaskan semua emosi dengan 
melukai diri sendiri. Seperti Elvan yang melukai tangan 
serta kaki karena menonjok dinding yang jauh dari kata 
lunak. 


"Tunggu," Tiffany menghentikan langkah seseorang yang 
hendak masuk ke dalam kelas 12 Sains 3. 


Orang itu menuruti, namun wajahnya menunduk, enggan 
menatap Tiffany. 


"Lo liat Bebeb Elvan ga?" tanya gadis itu cemas. 
Bukannya menjawab, orang itu hanya menggeleng. 


"Lo kenapa sih? Sariawan? Apa sakit gigi?" tanya Ila di 
sebelah Tiffany, ia memperhatikan gerak-gerak orang ini. 


Tak ada jawaban. 


"Ck!" Sesil bedecak, greget dengan tingkah anehnya. Tanpa 
aba-aba, tangannya menyentuh dagu orang itu, membuat 
kepalanya menengadah. 


Reflek, Ila dan Sesil menahan napasnya. Mulut keduanya 
pun terbuka lebar, membentuk huruf O tanpa sadar. 


"Bibir lo berdarah," ucap Sesil. 


Tangannya yang semula menyentuh dagu, berpindah ke 
luka di sudut bibir orang yang ternyata adalah Ivan. la pun 


menyentuh pelan luka memar yang ada di dekat mata serta 
pipinya. 


"Lo abis dihajar preman?" tanya Tiffany seraya menautkan 
kedua alis heran. 


la bahkan tidak merasa kasihan seperti Ila dan Sesil. 


"Iya," kini Ivan menjawab dengan wajah kesal, "Premannya 
adalah, Elvan." ucapnya dingin, lalu berjalan melewati 
Tiffany begitu saja. 


Tiffany wmemgerjap beberapa kali, ia masih belum 
memahami apa yang sebenarnya terjadi. "Dia marah?" 
tanya Tiffany. 


Ila memutar bola matanya jengah, "Ya jelas dong, siapa sih 
yang ga kesel dipukulin?" Ila malah balik bertanya. 


Plak. 


"Aw!" Ila memekik setelah pukulan mendarat di lengan. "Kok 
lo mukul sih?" omel Ila pada Sesil. 


Dengan entengnya Sesil membalas, "Oh, lo marah. Berarti 
yang lo bilang barusan itu bener." ucapnya kelewat santai. 


Ila mendengus sebal. 


Sementara Tiffany, berkutat dengan pikirannya sendiri. "Dia 
habis berantem sama Elvan gitu? Berarti Bebeb gue juga 
terluka dong." ujarnya heboh sendiri. 


"Gue harus cari Elvan." Tiffany berlalu meninggalkan 
kelasnya yang tidak ada guru. 


Tanpa diminta, Ila dan Sesil pun memgikuti kemana pun 
kaki Tiffany melangkah. 


Malam hari, Leo sedang merapikan pakaiannya. Ia memilah 
barang apa saja yang akan dibawa ke LA. Suasan hening di 
dalam kamar, membuat Leo merasa agak berbeda. 


Toktoktok.. 


Belum sempat Leo menyahut, pintu sudah terbuka perlahan, 
menampilkan Kayla yang berjalan masuk ke dalam kamar. 
Raut wajahnya sulit diterka, namun Leo menyadari ada 
sesuatu terjadi sampai membuat wajah cantik nan imut 
sang adik, tidak lagi ceria. 


Sorot mata Leo terus mengikuti kemana Kayla berjalan, 
sampai akhirnya duduk di tepi Kkasur, bersebelahan 
dengannya. 


"Ada apa?" tanya Leo tanpa basa-basi. 


"Uhm," Kayla bergumam, matanya tak sanggup menatap 
sang Kakak, ia menatap ke lantai. "Jessie, maksud gue 
Agatha," ralatnya. 


"Kenapa?" 
"Dia masuk rumah sakit." 


Bagai terkena batu besar, wajah Leo berubah pucat setiap 
detiknya. la tak pernah menyangka kalo Agatha akan 
terluka setelah kembali bersamanya. la berpikir, alasan 
Agatha menderita hanyalah sang Papa. Oh ya, dan juga 
Natasya. 


Kayla menatap cemas wajah Leo, ia berdoa dalam hati 
semoga Leo mampu menahan diri. 


"Gimana keadaanya?" tanya Leo, dingin. 


Kayla tidak langsung menjawab, sambil memejamkan mata, 
ia berkata, "Koma." kata Kayla dengan suara yang sangat 
pelan. 


Tetap saja, kamar yang sunyi membuat suara Kayla diterima 
jelas oleh gendang telinga Leo. Refleks, Leo mengusap 
wajahnya kasar sampai ke rambutnya. 


"Arghh!" amuk Leo bersamaan dengan benturan keras 
antara koper Leo dan Lemari serta lantai. 


Lelaki itu melempar keras koper beserta isinya yang sudah 
tertata rapi. Ini bukan sekali dua kali Kayla melihat Leo 
menghencurkan barang-barangnya sendiri. Kini, semua 
pakaian dan benda kesayangan Leo sudah berhamburan di 
mana-mana. Bagai sampah yang berserakan seperti di 
lapangan sekolah Jessie beberapa waktu lalu. 


Sebuah mobil mewah bergabung dengan kendaraan lain di 
jalan raya. Kakinya menancap gas tanpa ragu. Sorot 
matanya terlalu fokus menatap ke depan. Padahal, 
pikirannya entah kemana. 


Di kursi sebelah, Sania melirik ke belakang, dimana terdapat 
Kayla yang juga sedang menatapnya. Raut wajah keduanya 
terlihat cemas bercampur takut. 


Menyadari Leo, mengendarai mobil dengan ngebut. Hati 
lelaki itu pun sedang kalut. Ia ingin segera sampai di rumah 
sakit tempat Jessie dirawat. Tanpa mempedulikan 
keselamatan, melupakan sesaat keberadaan Sania dan 
Kayla. 


Ramainya lalu lintas Jakarta pada malam hari, cukup 
membuat jantung Sania seakan jatuh cinta lagi. Jantung 
wanita paruh baya itu berdegup kencang tak beraturan. 


Tangannya menggenggam kuat tas yang berada di 
pangkuan. 


20 menit lamanya, mobil pun memasuki pelataran rumah 
sakit ternama. Ketiganya turun dari mobil setelah mobil 
diparkir. 


Mereka berjalan dengan setengah berlari, memasuki rumah 
sakit dan berhenti di tempat resepsionis. Setelah 
mengetahui ruangan Jessie, ketiganya melanjutkan 
perjalanan. 


Dari jauh, sepasang mata Leo sudah dapat melihat beberapa 
orang yang memadati lorong ruang ICU. 


Leo berlari, kemudian berhenti tepat di depan pintu. Ia tidak 
mempedulikan kehadiran siapapun di sini. Yang terpenting 
hanyalah Jessie. 


Sementara Sania, berjalan menghampiri Chealse yang 
duduk lemas di kursi. Kayla ikut bergabung dengan Abel 
yang juga hadir di sana. Selain itu, ada juga Bella, Grace, 
Karin, Rafael, Glen. Tak ketinggalan, Justin, Alan, Elvan serta 
Kenzo. 


"Gimana keadaan Jessie?" tanya Sania pada Chealse. Wanita 
itu duduk di sebelahnya setelah Bella mengalah. 


Chealse menggeleng tak kuasa, "Dia harus dioperasi." 
ucapnya dengan suara serak karena terus menangis. 


Sania terdiam, "Jessie gadis yang kuat." ucapnya kemudian, 
bermaksud memberi semangat dan keyakinan. 


Tangan Sania mengusap punggung Chealse, teman 
dekatnya sejak lama. 


Berbeda dengan Leo yang sedari tadi menatap ke dalam 
ruangan melalui jendela kecil di pintunya. Ia meratapi 
seorang gadis yang terbaring lemas di atas bangkar. Dengan 
berbagai selang yang terhubung dengan tubuhnya. 


Kalo lo sayang gue, lo harus bangun Tha. - ucap Leo dalam 
hati. la yakin Jessie pasti mendengarnya. 


Sania menatap satu persatu teman Jessie. Sebagian dari 
mereka masih mengenakan seragam sekolah. Lelah begitu 
jelas terlihat di wajah mereka. Persahabatan yang luar 
biasa, - batin Sania. 


"Kalian belum pulang ke rumah?" tanya Sania pada Bella 
dan yang lain. 


Sadar diri masih memakai seragam SMA, Bella dkk, begitu 
juga Kenzo dan Elvan, saling menatap satu sama lain. 


"I-iya Tan." jawab Bella canggung. 


Sania menghela napas, "Sebaiknya kalian pulang saja, 
kasihan orang tua kalian. Jessie biar Tante dan yang lain 
menemani." sarannya dengan lemah lembut. 


"Itu benar," ucap Chealse, "Terima kasih banyak ya, kalian 
sudah repot-repot menunggu Jessie sampai larut malam 
begini." kata wanita itu, mengingat waktu sudah pukul 8 
malam. 


"ya Tan, sama-sama." jawab Bella, Grace, Karin 
berbarengan. 


"Um, kalo gitu kita pamit pulang ya." pamit Bella dengan 
sopan. 


Setelah itu, teman-teman dekat Jessie di kelas, mencium 
tangan Sania dan Chealse sebagai yang paling tua di sini. 
Mereka berpamitan lalu pergi walau dengan berat hati. 


"Elvan, kamu ga pulang?" tanya Sania pada teman kecil Leo 
yang kini sudah bertumbuh menjadi lelaki tampan. 


"Nanti, Tan. Sebentar lagi juga Mama ke sini." jawabnya. 
Sania mengangguk paham. 


Dalam ruangan yang steril, gadis itu masih tertidur pulas. Ia 
begitu nyaman dalam ruang gelap tanpa pencahayaan. Tak 
ada yang bisa dilihat karena matanya terpejam. 


Namun, dari alam bawah sadarnya, ia mendengar seseorang 
yang menyebut namanya. la merasakan begitu banyaknya 
suara yang ditujukan padanya. 


Itulah suara hati Chealse, suara hati semua orang yang 
menyayangi Jessje dengan penuh ketulusan. Suara yang 
memanggil Jessie, memohon agar gadis itu kembali ke alam 
sadarnya. 


Doa-doa yang dipanjatkan seakan sampai kepada Jessie. 
Saat tubuhnya mencoba melawan rasa sakit, itu hanya akan 
menambah kesakitan. 


Meski kedua selang sudah masuk ke dalam lubang hidung, 
oksigen masih sulit mencapai paru-paru. Seakan tersendat 
di tenggorokan. Itu sebabnya, Jessie seketika gelagapan. 
Tubuhnya seperti kejang-kejang. 


Leo melihat itu semua, ia menyaksikan dengan jelas tanpa 
iklan. 


"DOKTER!" panggil Leo panik. 


Sontak semua yang ada di sana langsung mendekat. Kecuali 
Kayla dan Abel yang memutuskan untuk mencari 
keberadaan dokter yang menangani Jessie. 


Tak butuh waktu lama, sang dokter sudah memasuki 
ruangan. Didampingi oleh beberapa perawat. Sementara 
yang lain diminta tunggu di luar. 


Mereka semua panik. Leo sampai mundar-mandir tanpa 
henti. Vio dan Feby sudah tiba, langsung disambut dengan 
kabar duka karena kondisi Jessie yang memburuk. 


Vio bergabung dengan Sania dan juga Chealse. Feby duduk 
si sebelah Elvan, menggenggam erat tangan sang Kakak. Di 
dekatnya, Alan berdiri. Membiarkan Feby supaya dapat 
akrab dengan Elvan juga. 


Justin terus menatap ke pintu, ditemani Abel. Berharap 
dokter keluar dengan kabar baik. 


Pintu terbuka, memunculkan sang dokter dengan jas putih 
nan bersih. Seketika, dokter tampan itu langsung di kelilingi 
oleh orang-orang terdekat Jessie. 


"Kondisi tulang belakang yang patah semakin parah, 
menyebabkan rongga dadanya tertekan, sehingga ia 
kesulitan bernapas." dokter itu menjelaskan, "Tapi jangan 
khawatir, itu sudah ditangani." sambungnya dengan 
senyum untuk mengurangi kekhawatiran. 


Justin menghela napas lega, "Kapan dia akan sadar?" 
tanyanya mendahului Chealse. 


"Kita berdoa saja. Semoga dia mampu melewati masa 
kritisnya." ujar sang dokter. Setelah itu, ia permisi karena 
harus menangani pasien lain. 


Seorang perawat baru keluar dari ruangan, dengan cepat 
Leo mencegatnya. "Sus, saya boleh menemui Jessie?" tanya 
Leo penuh harap. 


"Anda siapanya?" tanya suster itu. 
Leo terdiam, ia bingung harus menjawab apa. 


"Sebaiknya, orang terdekatnya yang menemui." saran 
suster, "Kalau mau menemui, jangan lupa gunakan pakaian 
steril ya." ujarnya lagi. 


la hendak melangkah pergi, tapi tidak jadi, "Oh iya satu lagi, 
maximal satu orang saja ya." suster itu pun benar-benar 


pergi. 


Maximal satu orang, berarti minimal tidak sama sekali. - 
pikir Kenzo diam-diam mendengarkan. 


Saat seperti ini, lelaki itu masih sempat memikirkan hal 
yang tidak penting. Matanya menangkap kertas yang 
tertempel di dinding dekat pintu. 


Patuhi aturan! 
Besuk tidak lebih dari satu orang. 


la kembali berpikir, bahwa apa yang disampaikan suster tadi 
jauh tidak penting. Sudah ditulis di sana, kenapa 
disampaikan lagi? Memangnya Leo tidak bisa baca? 


"Tapi, tadi suster dua, dokter satu, berarti tiga orang." 
gumam Kenzo. 


"Ngomong apa lo?" tanya Elvan yang mendengar samar. 


Kenzo tersentak kaget, "Ngga." jawabnya sambil 
menggeleng. 


So, gue sempet stuck beberapa waktu 
But, for ending, udah gue siapin dari jauh" hari:v cuma 
susah cari mood biat bikin bagian sedihnya:( 


And now, don't forget to tap the star. 


Terpaksa Pergi 


Sinar menyelinap masuk melalui iris mata indahnya. 
Perlahan kelompak mata itu terbuka, memamerkan bola 
mata yang membuat siapapun terpana. 


Keningnya berkerut, kala pening menjalar di kepala. 
Penglihatan pun agak buram, efek terlalu lama terpejam. 
Kini ia mengerjap beberapa kali, mencoba menyesuaikan 
Cahaya agar bayang-bayang dapat terbaca oleh saraf mata. 


"Leo," 


Suaranya terdengar serak, karena tenggorokan yang kering. 
Belum lagi, alat bantu bernapas yang menutupi hidung 
serta mulutnya. 


Lelaki yang disebut namanya, langsung menengadah. 
Kedua matanya menatap cemas wajah gadis yang terbaring 
lemas. Tangannya pun menggenggam tangan gadis itu 
dengan selang yang menembus kulitnya. 


Leo menarik kursi semakin mendekat ke bangkar. 
"Tha," panggil Leo dengan terbata-bata. 


Senyum terlukis di wajah Agatha atau Jessie, sama saja. 
Sesekali gadis itu memejamkan mata beberapa saat. 


Leo menarik kedua sudut bibirnya, membalas senyum yang 
Jessie berikan. 


"Are u okay?" 


Jessie mengangguk dengah lemah. Leo tanpa henti 
mengusap tangan Jessie, menempelkan ke pipinya. Tangan 


gadis itu terasa begitu dingin. 


"Kenapa lo ga pernah cerita sama gue?" tanya Leo terkesan 
menuntut, "Pasti ini semua ada hubungannya sama 
Natasya?" 


Raut wajah Jessie tidak berubah. Ia kesulitan menggerakan 
setiap lekukan tubuhnya sendiri. Sepertinya Jessie benar- 
benar lemas tak berdaya. 


"Ga mungkin sebuah bola basket bisa bikin lo sampe kayak 
gini kan? Agatha yang gue kenal itu kuat, hebat, tahan 
banting." cerocos Leo dengan suara pelan. 


Lagi, Jessie tersenyum dibuatnya. la tersenyum di balik alat 
bantu bernapas yang transparan. 


"Cepet sembuh, Tha." ucap Leo dengan tulus. 


la kembali menempalkan tangan Jessie ke wajahnya. Kali ini, 
telapak tangan gadis itu yang tergerak sendiri menyuntuh 
rahang tegas lelaki yang ia sayangi. Namun ia tidak 
merasakan sentuhan apa-apa pada kulit mulusnya. 


Ingin berkata, namun tak mau membuat Leo semakin 
khawatir terhadapnya. 


"Mama- mana?" tanya Jessie nyaris tak bersuara. 


Leo mengerti setelah memperhatikan gerak mulut gadis itu. 
"Tante Chealse udah ke sini, tapi lo malah tidur mulu." jawab 
Leo seperti menggerutu. 


Mulut Jessie membentuk bulat, rupanya gadis itu baru saja 
berkata 'Oh'. 


Leo paham betul kondisi Jessie saat ini tidak dapat diajak 
bicara terlalu banyak. Maka dari itu, sekarang ia hanya 
terdiam menatap lekat wajah cantik Jessie. Tak peduli 
wajahnya yang begitu pucat. Bibirnya pun tak lagi berwarna 
merah muda alami, kini terlihat pias. Sorot matanya yang 
tajam, sekarang tidak lagi. Mata indah itu terlihat sayu. 


Jessie kembali memejamkan mata. la hanyut dalam belaian 
lembut di kepalanya. Leo mengusap rambut yang kini sudah 
lurus lagi, tidak dibuat ikal. 


Namun, waktu terus berjalan. Dan Leo harus memberi 
kesempatan yang lain untuk melihat keadaan Jessie. Setelah 
Chealse, Leo orang kedua yang masuk ke ruangan ini. 


la pun bangkit dari duduknya, mengangkat tangan Jessie, 
lalu menciumnya. 


"Sorry, besok gue harus pergi." kata Leo memberi tahu. 


Badannya membungkuk, membuat wajahnya semakin dekat 
dengan wajah Jessie. Dan sebuah kecupan manis mendarat 
di kening gadis yang sudah terlelap lagi tanpa Leo sadari. 


Sebelum benar-benar pergi, Leo memandangi wajah Jessie 
sekali lagi. Tangannya mengusap lembut pipi Jessie. Sang 
hati enggan beranjak dari sini, tapi sudah saatnya yang lain 
menemui Jessie. 


Sepertinya, Leo akan terjaga sepanjang malam. Ia juga akan 
menginap di rumah sakit. Menghabiskan waktu terakhirnya 
bersama Jessie. Entah siapa yang akan pergi mendahuli. 


Pintu terbuka, tanpa diduga seseorang sudah berdiri di 
depannya. la melihat semuanya, bagaimana perlakuan Leo 
terhadap Jessie. Semuanya terekam dengan jelas di kepala. 


Leo dan Elvan saling berhadapan. Keduanya menatap dalam 
satu sama lain, mencoba memahami isi hati masing-masing. 


Siapa yang paling terluka di sini? Siapa yang sangat Jessie 
butuhkan sekarang ini selain Chealse tentunya. 


Kaki Elvan melangkah ke belakang, memberi jalan untuk 
Leo. Kemudian, lelaki itu masuk ke dalam ruangan. Tadinya 
Justin, tetapi sepupu Jessie itu berusaha memahami apa 
yang ada dipikiran Leo maupun Elvan. 


Dengan bijaksana, ia membiarkan kedua teman sejak kecil 
Jessie untuk menemui Jessie lebih dulu. Biarlah Justin 
belakangan, ia bisa menemui Jessie kapan saja. 


Kakinya melangkah perlahan, dengan derap yang tak 
terdengar. Elvan menatap wajah Jessie sambil berjalan 
mendekati. Sampai akhirnya ia berdiri tepat di samping 
bangkar. 


"Gue udah sering bilang kan, jangan manja, ga boleh 
lemah." ucap Elvan dengan kesal. 


Tak ada respon. 


"Kenapa tidur mulu sih? Kita semua khawatir tau ga. Lo 
malah keanakan mimpiin pangeran." gerutunya. 


Yang Elvan katakan, sama seperti yang dulu sering bocah 
lelaki katakan pada teman perempuannya. Kini kedua anak 
itu sudah tumbuh dewasa. 


Lelaki itu, mencoba mengusir kesedihannya. Ia memilih 
untuk memupuk kesal. 


"Bangun, Tha." pinta Elvan dengan datar, "Tadi pas ada Leo 
aja, lo bangun." cibirnya dengan raut wajah bete, tetap saja 


Jessie tidak melihatnya. 
Diam. Elvan tak lagi bersuara. 


Hanya bunyi mesin pendeteksi yang mengisi keheningan. 
Membuat lelaki itu menunduk sambil terpejam. 


"Bawel." 


Sontak matanya terbuka lebar, gue ga salah denger kan? - 
tanya Elvan dalam hati. 


Wajahnya mendekat, memastikan apakah ada tanda-tanda 
Jessie sudah sadarkan diri? Kalo belum, lalu siapa yang 
berucap seperti tadi? Dengan suara yang teredam. 


Tiba-tiba, kelopak mata itu terbuka lagi. Sorot matanya 
membentur sepasang mata milik Elvan yang kini berjarak 
kurang dari 30 cm. 


Mendadak jantung Elvan berpacu lebih cepat. Berbeda 
dengan Jessie yang biasa saja. Karena matanya tak mampu 
menangkap bayangan wajah Elvan seketika. Butuh waktu 
beberapa saat agar pandangannya jelas. 


"Lo pura-pura tidur?" tanya Elvan. 


Jessie menggeleng pelan, "Gue capek." ucapnya dengan 
raut wajah yang sama, datar. 


"Ya tidur." celetuk Elvan. 


"Gue capek tidur mulu." ucap Jessie tidak terbata-bata, 
namun suaranya masih pelan dan teredam alat bantu 
pernapasan. 


Elvan ber'oh'ria. Seketika rasa canggung melanda. 


"Kak Justin mana?" kali ini ia menanyakan sang kakak. 


"Tumben lo manggil Justin dengan sebutan Kakak." Elvan 
mencibir. 


Jessie tidak mempedulikan cibiran Elvan. Tenaganya masih 
belum cukup kalau hanya untuk terbuang sia-sia. 


"Omong-omong, lo denger dong apa aja yang Leo bilang 
tadi?" rupanya lelaki itu penasaran. 


"Hmmm." Jessie berdeham malas. Sekalian menetralkan 
tenggorokan. 


"Ngomong apa aja?" tanyanya penasaran. 


"Kepo lo." sungut Jessie dengan suara yang teredam, "Udah 
sana, kasihan yang lain." usirnya dengan tidak sungguh- 
sungguh. 


Elvan tidak langsung pergi. la memandangi sebentar wajah 
Jessie. Tadi romantis banget sama Leo, giliran sama gue aja 
kayak tom and jerry. - pikir Elvan. 


"Yauda gue pergi." putus Elvan. 

Tanpa respon. 

"Jangan kangen." ucapnya lagi sembari berjalan menjauhi. 
Jessie malah terpejam lagi. 


"Jangan tidur lagi." keluh Elvan yang semakin mendekati 
pintu. la greget sendiri. 


"Ck!" decakan keras cukup terdengar dari mulut Jessie, 
sampai ke telinga Elvan. 


Melihat sikap Jessie yang tetap sama seperti hari-hari biasa, 
membuat Elvan bernapas lega. Kekhawatirannya sedikit 
berkurang. Ia keluar dari ruang ICU seraya menutup pintu. 
Raut wajahnya terlihat senang. 


11.30 p.m 


Hari semakin kelam, lalu lintas di jalanan mulai 
merenggang. Sorot matanya yang teduh, menatap ke atas. 
Membentuk sudut sekitar 60 derajat. Wajah tampan itu pun 
ikut menengadah. Menantang langit malam di atas saja. 


Bintang bertaburan, menghiasi kesunyian. Angin 
berhembus perlahan, membuat rambut Leo agak melayang. 


Di sini ia sekarang, duduk dengan satu kaki ditekuk, dan 
satu laginya diluruskan. Salah satu tangan terpangku pada 
lutut. Sementara tangan yang lain sibuk melempar 
bebatuan kecil sembarangan. 


Rooftop rumah sakit menjadi pilihan Leo. la butuh sedikit 
kedamaian. Menenangkan diri dari segala rasa yang 
menyelimuti. Harapan, kenyataan, ketakutan, kekhawatiran, 
ketulusan, kasih sayang, semuanya hadir dalam waktu 
bersamaan. 


Seseorang berjalan menghampiri, lalu berdiri tepat di 
sebelah Leo yang duduk tanpa alas. Leo mendongak, 
menatap wajah orang itu. 


"Justin." gumamnya pelan, lalu mengalihkan pandangan. 


Kedua tangan Justin dimasukin ke kantong hoodie yang ia 
pakai sekarang ini. Semilir angin malam cukup membuat 
bulu kuduknya meremang. Matanya menatap lurus ke 
depan, jatuh pada salah satu bintang yang paling terang. 


Entah apa yang lelaki itu pikirkan. Sepertinya, ia hanya 
butuh sedikit udara segar. 


"Lo ga balik?" tanya Leo, setelah sekian lama ia tidak 
berbicara kepada Justin lagi. 


Karena mereka jarang bertemu, bahkan hampir tidak sama 
sekali semenjak kepergian Leo beberapa tahun lalu. 


Justin tertawa pelan, "Harusnya gue yang nanya gitu." 
jawabnya. la pun menurunkan tubuhnya dan duduk di 
sebelah Leo. 


Keduanya terdiam. 


"Gue mau menghabiskan waktu bersama Agatha, sebelum 
gue pergi." ujar Leo entah pada siapa. 


Justin menoleh, menatap setiap lekuk wajah Leo dari 
samping, "Lo mau pergi lagi?" tanyanya tak percaya, 
"C'mon, lo tau kan kondisi Jessie sekarang?" ia nampak 
kecewa. 

Leo menunduk, ia tak berniat membalas perkataan Justin. 


Derai tawa yang terdengar miris, melewati daun telinga Leo. 
"Bahkan, lo satu-satunya orang yang masih manggil dia 
dengan nama Agatha." celoteh Justin diikuti senyum getir. 


Leo ikut menyunggingkan senyumnya. 
"Gue tau perasaan lo keJessie." kata Justin tiba-tiba. 


"Tapi gue ga tau perasaan Agatha." balas Leo, ia kembali 
tersenyum. Hambar. 


Justin dan Leo memang akrab. Sepupu Jessie itu, lebih dekat 
dengan Leo dibanding Elvan yang menurutnya tak 


sepemikiran. 


Sebelum pindah ke Paris, Leo juga termasuk anak yang 
nakal. Ia sering membuat onar. Hal yang hampir setiap hari 
ia lakukan adalah berantem demi melindungi Jessie dari 
gangguan para lelaki. 


Sedangkan Elvan? Dari kecil, lelaki itu selalu saja membuat 
Jessie kesal dengan omelan ataupun cibiran yang 
dilontarkan. la tidak terlihat peduli, padahal jauh di lubuk 
hatinya, ia sangat menyayangi Jessie. Lebih dari pada 
menyayangi Feby, adik kandungnya sendiri. 


Beberapa saat kemudian, Leo beranjak berdiri. la merapikan 
bajunya sambil membersihkan debu yang menempel. 


"Gue duluan." pamit Leo seraya menepuk pundak Justin. 
Justin mengangguk meng-iyakan. 


Leo berjalan meninggalkan area rooftop, menuruni anak 
tangga, masuk ke dalam lift dan sampai di depan ruang ICU. 


Hanya ada Abel dan Tantenya, Chealsi. Elvan baru saja 
pulang. la terpaksa pergi karena sang Mama memintanya. 
Otomatis, Alan dan juga Feby ikut pulang. Papa mereka 
sudah pulang kerja, namun di rumah tidak ada siapa-siapa. 


Kayla dan Vio juga sudah pulang setelah Leo memberikan 
kunci mobil pada adiknya. Begitu juga dengan Kenzo yang 
ikut pulang, mendahului Elvan. la tidak ingin menyia- 
nyiakan kesempatan jalan beriringan dengan Kayla. 


"Tante, aku ijin ke dalam." ujar Leo pada Chealse. 


"Silakan." jawab Chealse dengan mata yang amat sangat 
kelelahan. 


Abel dengan setia menemani wanita yang pernah menjadi 
pendamping hidup Papanya. la bersedia memberi 
pundaknya sebagai sandaran kepala Chealse. Hingga wanita 
itu tertidur pulas. Walau agak pegal, Abel tidak peduli. 


Di dalam ruang ICU, Leo duduk kursi dengan kepala yang 
tersandar pada bangkar. Tangannya menggenggam tangan 
mungil Jessie yang masih terpasang selang. 


la terlelap dalam mimpi. Rasanya terlalu nyaman sampai 
tidak ingin bangun lagi. Kenyataan tidak jauh lebih baik, 
karena esok hari Leo harus meninggalkan Jessie. 


Suara mesin pendeteksi yang mirip dengan komputer di 
samping bangkar, mengisi keheningan. Pukul 3 pagi, Jessie 
terbangun. Mendapati seorang lelaki yang tertidur pulas. 
Kepalanya diletakan di atas bangkar tepat di samping tubuh 
Jessie. 


Seulas senyum manis terlukis di wajah cantiknya. la ingin 
mengusap wajah Leo, tapi tidak bisa. Karena tangannya 
berada di genggaman tangan Leo. Kalau ia bergerak, takut 
lelaki itu terbangun. 


Dan itu adalah waktu yang tidak tepat, untuk Jessie 
mengetahui kondisi tubuhnya saat ini. la kembali terpejam, 
berharap dalan bertemj pangeran dalam mimpi. 


Setetes air mata mengalir dari kelopak mata Jessie yang 
terpejam. Entah apa yang gadis itu rasakan. Dalam tidur, 
wajahnya terlihat damai. Senyuman tak luput dari sana. 
Namun entah kenapa air mata turut menghiasi juga. 


Keesokan hari, 


Sepasang Kaki bergerak turun dari dalam mobil. Disusul 
tubuh tegap tinggi dari lelaki tampan yang mengenakan 


kaos dibalut jaket berwarna mocha, dipadu dengan jeans 
panjang warna gelap. Sepatu sport yang begitu mengkilap 
pun tak ketinggalan. 


Satu lagi, kaca mata yang menyembunyikan sorot mata 
teduh miliknya. Tangan kanannya menggenggam erat 
pegangan koper setinggi pinggang. Dadanya membusung, 
terisi oksigen di sekitar bandara. Perlahan, ia 
menghembuskan napasnya. 


Sungguh lelaki yang sangat tampan. Kulit putih bersih, 
hidung mancung, rahang tegas, rambutnya yang begitu 
menggoda jika terkena sentuhan udara. 


Ditemani adik, Mama, dan bodyguard suruhan sang Papa, 
Leo berjalan menuju pintu keberangkatan. Mungkin ini kali 
terakhir ia menginjakkan kaki di Jakarta. 


Pilihan yang sulit, keputusan yang cukup membuat 
beberapa pihak merasakan sakit. Contohnya saja, Leo 
merasa begitu terluka meninggalkan Agatha-nya yang 
terbaring tak berdaya di bangkar rumah sakit. 


Agatha a.k.a Jessie yang tak kuasa menahan tangis, 
merelakan Leo untuk pergi meninggalkan dirinya lagi. Serta 
Elvan yang harus kehilangan sahabatnya lagi, sekaligus 
melihat orang yang dicintai kembali patah hati karena 
ditinggal pergi. 


Tidak ada yang mengetahui, siapa yang ada di hati Jessie. 
Tapi jika diperhatikan, Jessie sangat kacau, dirinya rapuh 
karena Leo yang dulu tiba-tiba menghilang tanpa kabar 
sama sekali. Membiarkan Jessie berjuang sendirian melawan 
semua cobaan kehidupan. 


"Sayang," Sania mengusap lembut lengan Leo, ia tahu kalo 
putranya itu sedang bersedih. 


Leo yang hanyut dalam lamunan, seketika tersadar 
mendengar panggilan Sania. la melepas kaca mata yang 
terkait pada kedua daun telinga. Tatapannya yang kosong, 
langsung beralih menatap lembut sepasang mata sang 
Mama. 


"Kamu ga usah khawatir, ada Mama dan Kayla yang akan 
memastikan Agatha-mu baik-baik saja." ujar Sania dengan 
penuh pengertian. Senyuman hangat ia berikan sebagai 
wujud keyakinan untuk melawan kekhawatiran. 


Leo terdiam. 


"Iya Kak, gue akan selalu ngasih kabar terbaru mengenai 
Agatha." kata Kayla menambahkan. 


Bahkan sampai detik ini, hanya Leo satu-satunya yang 
masih memanggil Jessie dengan sebutan Agatha. Kayla 
sampai canggung jika menyebut nama Jessie di depan Leo. 


Ketiga manusia itu, melupakan beberapa saat kehadiran 
para pria berbadan besar dengan seragam serba hitam. 
Memberi kesan seram dalam diri seorang bodyguard 
berdasi. 


Sorot mata Leo menatap jam tangan di pergelangan tangan 
kanan, jarum pendek mengarah ke angka 7 dan jarum 
panjang yang mengarah ke angka 8. 


7.40 a.m 


Raut wajah Leo berubah, Kayla dan Sania pun tak mampu 
menerjemahkan setiap lekukan di wajah tampannya. 


"Leo harus ketemu Agatha." ucap Leo tergesa-gesa. 


Sania dan Kayla kaget mendengar ucapan Leo. Apa yang 
lelaki itu pikirkan? Sudah saatnya ia pergi meninggalkan 
tempat ini. Los Angel sudah menanti di belahan bumi yang 
berbeda. Tetapi Leo malah membuat keputusan mendadak 
yang justru akan mengancam dirinya. 


"Tapi, nak," cegah Sania. 


Namun sia-sia. Lelaki itu sudah berlari ke pinggir jalan. 
Menghentikan taksi yang kebetulan lewat. Kedua bodyguard 
hendak mengejar, namun dicegah oleh Kayla dengan segala 
kemampuan alibinya. 


Sania yang bingung harus berbuat apa demi keselamatan 
Leo, tiba-tiba menjatuhkan tubuhnya. Pura-pura pingsan. 
Teriakan histeris Kayla mampu mengalihkan perhatian para 
bodyguard suruhan Papanya. 


Diam-diam, Kayla mengintip ponselnya untuk mengetahui 
jam berapa sekarang. Ia lupa mengenakan jam tangan 
saking peduli dengan Kakaknya. 


Z.45 a.m 


Setahu Kayla, pesawat yang akan ditumpangi Leo itu 
berangkat pukul 9 tepat. Itu berarti masih ada waktu sekitar 
satu jam yang Leo miliki untuk dapat kembali ke Airport. 
Berangkat ke Los Angel, California untuk memenuhi 
perjanjian dengan Vincent. 


Semoga Kak Leo tepat waktu. - batin Kayla berdoa sembari 
tangannya menepuk pipi Sania. Agar akting yang dijalankan 
oleh sang Mama tidak sia-sia. 


Huaaa.. 
Endingnya di ulur lagi: v 
Karena kepanjangan kalo disatuin di part ini hehe 


Silahkan tinggalkan komentar, dan jangan lupa tekan 
tombol di pojok bawah oke 


Plis jangan silent readers :(( 


Sekalian, menurut kalian sad ending apa happy 
ending? 


ENDING 


Taksi melaju, membelah jalan raya yang cukup ramai di 
Jakarta. Tujuannya yaitu rumah sakit. Butuh waktu 20 menit 
untuk sampai ke sana. 


Sekarang, mobil sedan berwarna biru memasuki pelataran 
rumah sakit. Seseorang turun dari sana setelah membayar 
tumpangannya. la berlari, melewati beberapa orang yang 
berjalan di lorong rumah sakit. Suster ataupun pasien lain 
sampai dibuat heran. 


Suara decitan sepatu bergesekan dengan lantai, menusuk 
telinga siapa saja yang mendengarnya. Leo menghentikan 
langkahnya sekitar 5 meter dari pintu ICU. Mata teduh yang 
kini terlihat sendu, menatap satu persatu wajah mereka 
yang sepertinya lelah menunggu. 


Di sana ada teman-teman sekelas yang dekat dengan Jessie, 
ada juga beberapa prajurit SMA Pelita Harapan yang sangat 
akrab dengan Jessje. Tidak ketinggalan, anggota geng motor 
Justin yang menyebut Jessie sebagai 'Madam' mereka. Elvan 
serta Kenzo, sudah di sana semenjak pagi buta. 


Alas sepatunya seakan melekat pada keramik yang Leo 
pijak. la ragu melangkah, karena sebagian besar dari 
mereka tidak ada yang mengenalinya. 


Sampai tiba-tiba, 
"Nak Leo, kenapa berhenti di sini?" 


Di sampingnya sudah ada Chealse dan Danu. 


Leo agak terkejut, "Eh Tan," sapanya kemudian mencium 
punggung tangan Chealse serta Danu secara bergantian. 


"Papa duluan." kata Danu mendahului,  Chealse 
mengangguk sembari tersenyum tipis. 


Lalu, wanita itu kembali menatap Leo. 


"Bukannya kamu bilang hari ini harus pergi?" tanya Chealse 
lagi, sepertinya sekarang wanita itu sudah mulai menerima 
kondisi Jessie. 


Ragu, Leo berkata, "Tan, saya mau ketemu Agatha lagi." 
secara tidak langsung ia meminta ijin. 


Chealse bergeming. 
"Jam 9 saya harus pergi." sambung Leo. 


Refleks Chealse melirik arloji yang senantiasa melingkar di 
pergelangan tangannya yang mulus tanpa keriput. 
Selanjutnya, senyum hangat tercipta di bibirnya, "Agatha 
pasti senang kamu datang." 


Leo membalas senyum, senyum yang sangat tulus. Tanpa 
berlama-lama, lelaki itu berjalan melewati banyaknya 
pasang mata yang mengawasi dari tadi. Leo tersenyum tipis 
sembari membungkuk sedikit melewati mereka. 


la pun tiba di depan pintu. Dengan hati yang tak menentu, 
Leo mendorong pelan pintu itu. Membuat Bella yang ada di 
dalam langsung menoleh kaget. 


"Jes, gue keluar ya." pamit Bella yang terdengar oleh Leo. 


Gadis itu pun keluar dari sana. Matanya berpas-pasan 
dengan sorot mata teduh Leo, lelaki yang pernah ia lihat di 


sekolah. Bella tersenyum canggung sambil tertunduk malu. 


Setelah pintu tertutup rapat dan Bella sudah hilang dari 
pandangan, Leo berjalan menghampiri Jessie. 


"Pagi sayang." sapa Leo sambil berjalan mendekati. 


Kedua ujung bibir Jessie tertarik, menghasilkan seulas 
senyum menawan. Kondisi gadis itu membaik, sehingga alat 
bantu pernapasannya diganti menjadi selang yang masuk 
ke dalam lubang hidungnya saja. 


Jessie membuang muka ke samping, berusaha 
menyembunyikan semburat merah merona di kedua 


pipinya. 


Tangan Leo terulur menyentuh pipi Jessie, membawanya 
agar berhadapan dengan wajah Leo. Leo tersenyum manis, 
dengan jarak sedekat ini membuat batin Jessie meringis. 
Gadis itu tak kuat dengan sikap Leo yang begitu manis. 


"Udah baikan?" tanya Leo dengan sebelah alis yang 
terangkat. 


Jessie ikut mengangkat salah satu alisnya, "Emang siapa 
yang marahan?" tanya Jessie sok polos. 


Leo menegakkan tubuhnya, membuat kedua wajah mereka 
semakin berjarak. la menarik napas panjang, wajahnya 
belaga dibuat kecewa. 


"Gue baik-baik aja kok, kan udah ada lo di sini." ucap Jessie 
tanpa Leo duga. 


Tangan Leo yang sedang menyisir rambut itu seketika 
berhenti, ia melirik ke arah Jessie. Melihat gadis yang kini 
menatapnya secara terang-terangan. 


Gemas, Leo menoel ujung hidung Jessie yang mancung. 


"Udah sarapan?" tanya Leo lagi, sambil celingukan mencari 
tanda apakah gadis ini sudah sarapan apa belum. 


Piring bekas makan misalnya. 
"Udah." jawab Jessie seadanya. Leo manggut-manggut saja. 


Kali ini, lelaki itu terlalu banyak basa-basi. Seakan waktu 
yang ia miliki masih panjang. Padahal, kurang dari setengah 
jam Leo sudah harus angkat kaki dari sini. 


"Bukannya kemarin lo udah pamit pergi?" giliran Jessie yang 
bertanya. 


Leo terdengar berdeham, menetralkan tenggorokan. 
Tatapannya pun dialihkan, seraya tangannya mengusap 
hidung. Gerak-gerik yang mencurigakan. 


"Gua mau mastiin lo baik-baik aja, Tha." ucap Leo kemudian. 
Sepasang matanya menatap lekat tepat di manik mata 
indah Jessie. 


Jessie berusaha mengangkat sedikit kepalanya, mata gadis 
itu melihat tubuhnya yang terbaring di atas bangkar, "Gue 
baik-baik aja." kata Jessie berusaha tenang. 


Padahal jauh di dalam hatinya, gadis itu ingin sekali 
mencegah agar Leo tidak pergi. Jessie tidak ingin kehilangan 
Leo lagi. Bersama Leo, Jessie merasa semuanya menjadi 
lebih baik. 


Tiba-tiba, mata bulat Jessie berkaca-kaca, namun bibirnya 
melukiskan senyum entah mengapa. Dan Leo menyadari itu 
semua. 


Lelaki itu membungkuk, mendekatkan wajahnya. 
Memberikan jarak kurang dari 30 cm. Tangan Kirinya 
mengusap lembut puncak kepala Jessie. Sementara tangan 
satu laginya menggenggam erat tangan Jessie. 


Sayang, Jessie tidak dapat merasakan genggamannya. Lebih 
disayangkan lagi, karena Jessie tidak menyadarinya. 


"Maafin gue Tha, gue harus pergi." ucap Leo dengan suara 
rendah. 


Mata mereka saling beradu, menyelinap mencari sesuatu 
yang masih juga belum menemukan titik temu. Bibir Jessie 
bergetar, Leo mengalihkan tatapannya sekilas ke bibir 
Jessie. 


la sadar, saat ini ada seorang gadis yang sedang berjuang 
menahan tangis. Leo melepas genggamannya, beralih 
menyentuh bibir mungil Jessie. 


"Lo harus jaga diri baik-baik ya." ujarnya penuh harap. 


Jessie tidak mengalihkan pandangannya sedikit pun. Ia tak 
ingin melewatkan momen dimana ia bisa melihat mata 
indah Leo dengan jarak sedekat ini. la bisa meratapi wajah 
tampannya yang membuat para kaum hawa tergila-gila, 
seperti Natasya misalnya. 


Kini, tangan Leo beralih mengusap lembut pipi Jessie. Jessie 
terdiam, ia sangat menikmatinya. Seakan itu perlakuan 
paling manis yang Leo berikan terakhir kali. 


"Leo sayang Agatha." 


Kalimat itu terlontar dari mulut Leo. Saat itu juga tangis 
Jessie pecah. Sontak Leo merengkuh tubuh Jessie, 
membawanya ke pelukan untuk terakhir kali. 


"Maafin gue, Tha." ucap Leo lagi, tangannya semakin 
mengeratkan pelukan. 


Membiarkan bajunya yang kebahasan karena air mata 
Jessie. Seketika, Jessie melupakan rasa sakit di 
punggungnya. Ia terisak walau dadanya semakin sesak. 


la lebih terisak lagi, karena kedua tangan yang tak mampu 
terangkat balas memeluk erat tubuh Leo. la berpikir, hal itu 
terjadi karena hatinya yang sangat lemah, membuat tubuh 
tak mampu melakukan apa-apa. 


"Please, stay here..." kata Jessie dengan suara parau khas 
orang nangis. 


Mata Leo terpejam, merasakan setiap kenangan yang 
kembali terbayang di ingatan. Suara anak perempuan kecil 
dan menggemaskan, terngiang-ngiang di kepalanya. 


"Leo janji ya, harus selalu jagain Agatha." kata gadis 
perempuan belia seraya mengangkat jari kelingkingnya. 


Lelaki di hadapannya mengangguk kuat, senyum menawan 
terukir di sana, kelingkingnya dikaitkan pada kelingking kecil 
Agatha. 


"Leo janji." 


Rasa bersalah selalu menghantui diri. Seharusnya ia tidak 
berjanji jika akhirnya ingkar. Leo ingin tetap bersama 
Agatha, tetapi takdir seolah membantahnya melalui sang 
Papa. 


Leo melonggarkan kedua tangan dari tubuh ramping Jessie, 
ia menjauhkan tubuhnya untuk dapat melihat mata sembab 
Jessie. Kini kedua tangannya menangkup pipi gadis itu. 


Ibu jarinya dengan lembut mengusap air mata yang 
membanjiri pipi. "Lo tatap mata gue," ujar lelaki itu penuh 
Keyakinan. 


Tangannya meraih tangan Jessie yang semakin kurus, 
mengarahkan ke dada bidangnya sendiri. 


"Di hati gue, cuma ada lo." ucapnya perlahan. 


Jessie terdiam. la berdecak kemudiam membuang mukanya 
ke arah jendela. 


"Stop bikin gue punya sayap dadakan." celetuk Jessie 
sembari mencebikan bibirnya. 


Leo tersenyum tipis, "Gue ga akan ngebiarin lo jatuh ke 
dasar jurang." balas Leo. 


Kayak lirik lagu. 


Tiba-tiba suara dering telepon mengisi ruangan ini. Leo 
mundur beberapa langkah sambil melihat siapa yang 
menganggunya. Diam-diam, ia melirik Jessie yang juga 
sedang menatap terang-terangan. 


Saat lambang hijau Leo pilih, lelaki itu mendekatkan ponsel 
ke telinga. 


"Papa ada di depan rumah sakit, sekarang." 
Deg. 


Leo dapat merasakan jantungnya yang berdegub kencang. 
la menjauhkan ponsel itu yang juga sudah tidak lagi 
tersambung teleponnya. 


Matanya menatap Jessie dari jauh, dengan tatapan yang 
sulit dimengerti. la melangkah lagi, mendekati bangkar. 


"Tha, gue pamit ya." ucapnya kali ini tanpa basa-basi. 


Jessie terdiam sejenak, menatap lekat sepasang mata Leo. 
Tatapan yang Jessie berikan seolah berkata, please bilang 
kalo lo cuma pura-pura. 


"Kemana?" Jessie menatapnya nanar. 


Leo malah tersenyum, "Biar takdir yang mempertemukan." 
jawab Leo tak sesuai yang Jessie inginkan. 


Dengan buru-buru, Leo mencium kening Jessie, mengusap 
rambut indah itu, menepuk pelan pipi yang lucu, kemudian 
mengenggam tangan Jessie. 


Matanya menatap punggung tangan Jessie yang masih 
terhubung dengan impusan. Membayangkan jarum yang 
menembus kulit Jessie pun rasanya tak tega, tapi itulah 
kenyataannya. 


Leo terus mengusap tangan Jessie, kemudian tanpa permisi 
menciumnya. 


"Gue pamit." ucap Leo yang kesekian kali. 


Dan itu merupakan yang terakhir kali. Leo melangkan pergi 
meninggalkan Jessie. Beberapa kali ia menoleh, mendapati 
Jessie yang terus menatapnya. 


Dengan berat hati, Leo membuka pintu dan keluar dari 
ruang ICU. Meninggalkan Jessie seperti dulu. Tapi kali ini, 
dengan salam perpisahan. Yang di kemudian hari, akan 
terbayang, memberi peluang supaya rindu mendapat ruang 
dalam kesunyian hati. 


Di luar ruangan, mata Leo langsung bertabrakan dengan 
sepasang mata Elvan. Lelaki itu beejalan mendekatinya, 


"Gue percaya, lo bisa jagain Agatha." kata Leo sembari 
menepuk pundak Elvan. 


Elvan terdiam tanpa kata. Pikirannya melayang, 
membayangkan apa yang terjadi pada Jessie sekarang. Pasti 
gadis itu sedang merana, berusaha menerima takdir yang 
kembali membuatnya terluka. 


Leo beralih menghampiri Justin, "Gue pamit." ucap Leo 
singkat. 


Kedua lelaki itu tos ala anak lelaki. Kali ini, Justin yang 
menepuk pundak Leo. la tahu, apa yang dihadapi Leo saat 
ini sungguh tidaklah mudah. 


Dan terakhir, Leo berjalan ke arah Chealse melewati 
beberapa teman Jessie. "Tante," panggil Leo membuat 
Chealse beranjak berdiri. 


"Leo pergi." ucap lelaki itu. 


Chealse menatapnya sendu, tangannya pun menyentuh pipi 
lelaki yang merupakan anak dari sahabatnya sendiri. 
Sejurus kemudian, wanita itu berhambur memeluk tubuh 
Leo. 


Leo balas memeluk Chealse, menganggapnya seperti ibu 
sediri. 


Setelah dirasa cukup, lelaki itu mencium punggung tangan 
Chealse. Beralih pada Danu, dan juga Liam yang baru tiba 
beberapa waktu lalu. 


Leo hendak pergi, tetapi ia memilih berbalik. Menatap satu 
persatu teman Jessie yang ada di situ. Leo yakin, mereka 
semua menyayangi Agatha-nya. Leo semakin yakin, Jessie 
akan aman berada diantara mereka. 


la mengangkat tangannya dengan menyatukan kedua 
telapak tangan, singkatnya ia berpamitan dengan sopan. 
Lalu pergi dari sana. Berdoa dalam hati, semoga Vincent 
tidak berubah pikiran dan kembali menjodohkan dengan 
Natasya lagi. 


Kakinya melangkah dengan cepat dan lebar, lama-kelamaan 
ia berlari. Menyusuri rumah sakit untuk sampai ke pintu 
utama dimana mobil mewah sang Papa sudah menanti di 
sana. 


Sesekali, Leo melirik jam di pergelangan tangan. 10 menit 
lagi. Dan itu tidak cukup untuk sampai ke bandar udara 
Soekarno-Hatta. 


Beruntung, pesawat yang Leo pesan ternyata dipending 
satu jam karena faktor cuaca. Itu yang dibilang Papanya 
setelah ia masuk ke dalam mobil. 


Hujan mengguyur ibu kota. Derasnya tetesan air hujan 
mengenai aspal di jalanan, mengisi kekosongan pikiran Leo. 
Sorot matanya menatap sendu keluar jendela. Mobil terus 
melaju, menerobos air hujan. 


Brakk!! 


Sontak mereka yang berada di luar ruang ICU tersentak 
kaget. 


"Jessie!" mereka memekik bersamaan. 


Elvan yang berada paling dekat dengan pintu, langsung 
berlari untuk mencari tahu apa yang terjadi. Baru saja 
sampai di ambang pintu yang dibukanya, Elvan terbelalak 
melihat tiang impusan yang sudah jatuh. 


Tatapannya beralih pada gadis yang kini berusaha 
menggerakan tubuhnya. Gadis itu mencoba beranjak dari 
posisi tidurnya. Wajah panik tercetak jelas di sana. 


Kedua tangan Jessie mencengkeram erat seprai rumah sakit, 
bahkan ia meremasnya. Jessie mencoba bangun tapi tidak 
bisa. 


Kedua tangan dan kakinya mati rasa. Tubuh Jessie terasa 
kaku. la tidak mengerti apa yang terjadi dengan dirinya 
sendiri. 


Tadi, Jessie hanya mencoba untuk bangkit, mengejar Leo. 
Tapi kedua tangan dan kalinya tidak dapat digerakkan. 
Jessie panik, ia baru menyadari itu semua. 


Padahal, dari kemarin Jessie harusnya sadar kalau setiap 
sentuhan yang ia dapatkan itu tidak terasa. Jessie terlalu 
takut untuk mengakuinya. 


Chealse menerobos masuk, mendorong Elvan yang masih 
berdiri di ambang pintu. la menghampiri sang buah hati, 
mencoba menenangkan sembari mengusap air mata dan 
keringat yang membasahi wajahnya. 


Tidak berselang lama, dokter datang bersana dua orang 
perawat. la mengambil suntikan yang berisi obat bius. 
Perlahan, Jessie mulai melemas. la berhenti meronta lagi. 
Napasnya semakin teratur sampai akhirnya gadis itu 
tertidur. 


Dokter menengok, mendapati Chealse yang terlihat sangat 
cemas. la memang sengaja membiarkan sang ibu menemani 
putrinya. Sedangkan Elvan sudah diusir sejak perawat 
masuk kesini. 


Dokter tampan itu menelan salivanya, membasahi 
kerongkongan yang terasa kering seketika. "Kondisi tubuh 
Jessie sudah memasuki tahap kelumpuhan, kedua tangan 
dan kakinya tidak dapat digerakan." ujar sang dokter. 


"Dan," ia ragu, "Sepertinya tulang belakang Jessie semakin 
memburuk." ucapnya mau tak mau. 


Chealse menutup mulutnya tak menyangka, ia mencoba 
menahan rasa sesak di dada. 


"Suster, tolong siapkan CT Scan." ujar dokter pada suster. 
Dugh! 


"Gue ke sini bukan untuk ngeliat kondisi Jessie yang 
memburuk!" gerutu Oki yang kesal sendiri, ia baru sama 
menendang tembok penyangga yang ada di rooftop. 


Reno memalingkan wajahnya ke mana pun, asal jangan 
bertemu dengan wajah teman-temannya. Sedangkan Kiki 
mengusap wajahnya kasar. Begitu juga dengan teman Justin 
yang lain. 


Dimana Justin? 


Lelaki itu masih setia menunggu kabar mengenai adik 
sepupunya itu. la sengaja membiarkan teman-temannya 
pergi sebentar, mencari udara segar. Memberi waktu 
beberapa saat agar mereka dapat menerima kenyataan 
bahwa Jessie tidak baik-baik saja. 


Ponsel salah satu dari mereka bunyi, membuat semuanya 
menatap satu sama lain. Alan merogoh kantong jaketnya. 
Meraih benda pipih lalu mendekatkan ke telinga. 


"Buruan ke sini sekarang!" 


Alan terdiam, menatap satu persatu temannya yang 
penasaran. 


"Bu Chealse, silakan ke ruangan saya." ujar dokter setelah 
keluar dari ruangan Jessie berada. 


"Di sini aja dok, kita semua keluarga Jessie." ucap Bella tak 
terduga. 


Dokter berhenti melangkah, ia menatap Bella kemudian 
beralih pada Chealse yang mengangguk setuju. 


"Baik." dokter itu berbalik, menghadap ke arah teman- 
teman Jessie. "Tulang belakang Jessie tidak hanya patah, 
tapi juga retak. Hal itu terjadi karena Jessie yang berontak 
seperti tadi." ucapnya menjelaskan dengan tenang. 


"Lakukan apapun demi kesembuhan Jessie." kata Justin. 
Dokter menatap lelaki itu, "Dia harus segera dioperasi." 
Deg. 

"Operasi dok?" tanya Kenzo, takut-takut ia salah dengar. 


Dokter mengangguk, "Satu jam lagi, dan sekarang kalian 
berdoa saja, kami akan berusaha." 


Satu jam berlalu. 


Beberapa orang perawat mendorong bangkar tempat Jessie 
terbaring tak berdaya dengan dokter yang mengiringi 
menuju ruang operasi. 


Di tempat yang berbeda, Chealse terus berdoa dalam hati. 
Begitu juga dengan Bella, Grace, Karin yang saling 
menggenggam satu sama lain, memberikan kekuatan dan 
keyakinan bahwa Jessie pasti kembali bersama mereka lagi. 


Raut wajah ceria, tengil, menyeramkan yang biasanya 
terpancar dari anggota geng motor Justin, kini tak lagi. 
Mereka terlihat cemas, mengusap wajahnya, menautkan jari 
di tangan kanan dan kiri, menunduk menatap ujung sepatu. 
Mereka terlihat tidak bergairah. 


Elvan mundar-mandir sejak tadi. la mencoba mengusir rasa 
khawatir yang selalu menghantui. Sementara Kenzo 
terduduk tenang bersama Rafael, Glen, Dino dan Miko. 


Alan dan Justin setia menunggu di depan ruang operasi. 
Keduanya bersandar pada dinding yang berbeda. Justin 
memasukan kedua tangan ke saku celana. Sementara Alan 
melipat kedua tangan di bawah dada, kepalanya bersandar 
pada dinding. 


Berbeda lagi dengan yang terjadi di dalam ruang operasi. 
Para dokter beserta perawat sudah siap dengan pakaian 
serba hijau serta masker yang menutupi sebagian wajah 
mereka. 


Pasien atas nama Jessie, baru saja hendak dipersiapkan 
untuk operasi. Namun yang terjadi sungguh di luar prediksi. 


"Jantungnya melemah," kata salah satu dari mereka, dengan 
suara yang teredam masker. 


Sontak beberapa dokter memperhatikan bed side monitor 
yang memonitor detak jantung Jessie. Suara yang keluar 
dari alat itu terdengar tak beraturan. 


Dalam kondisi seperti ini, jelas Jessie tidak dapat melakukan 
operasi. Dengan sigap sang dokter mengambil alat DC 
Shock sebagai kejut jantung agar detak jantung Jessie 
kembali beraturan. 


Dokter bersiap menempelkan benda mirip setrikaan ke dada 
Jessie. 


Dug. 
Dug. 


Dan, akhirnya.. 


Tittttttttttttt..... 


Bunyi nyaring terdengar menusuk gendang telinga. 
Bersamaan dengan garis lurus yang terlihat di monitor. 


Sang dokter tampan menatap penuh makna kepada para 
perawat dan rekan sesama dokter yang mendapinginya 
bekerja, ia menggeleng pasrah. Suasana tegang berakhir 
sudah dengan berita duka. 

Momen seperti ini sudah sering kali mereka rasa. Dengan 
berat hati, dokter yang selama ini mengontrol Jessie, 
berjalan keluar dari ruangan tadi. Masih lengkap dengan 
pakaian serba hijau dan masker yang hanya diturunkan ke 
bawah dagu. 


Di depan pintu, ia mendapati dua lelaki yang langsung 
berdiri tegap. 


"Udah Dok?" 
"Kok cepet?" 


Tanya Alan dan Justin bergiliran. 


Dokter itu hanya terdiam. Ia mencari dimana keberadaan 
Chealse. 


Dari kejauhan, Chealse serta yang lain dapat melihat dokter 
yang menatap ke arah mereka. Dengan cepat wanita itu 
menghampiri. 


"Gimana keadaan putri saya, Dok?" tanya Chealse cemas, 
kedua tangannya sudah seperti es. 


Dokter itu terdiam, menatap sepasang mata Chealse dalam 
bungkam. 


"Saya turut berduka cita." 

Deg. 

Deg. 

Deg. 

"JESSIE!" Chealse menjerit sambil menangis. 


Wanita itu hendak menerobos masuk ke ruang operasi, tapi 
sang dokter menghalangi. Katanya, nanti akan dipindahkan, 
selain yang berkepentingan dilarang masuk ke ruang 
operasi. 


Dari sudut sana, tangis beberapa gadis pecah mengiris hati 
para lelaki di sekitarnya. Abel berlari mendekati Chealse, 
memeluk erat wanita yang sudah ia angggap ibu sendiri. 


Mereka semua menangis, tanpa terkecuali. 


Elvan membatu di tempatnya. Bayangan bersama Jessie 
berlalu lalang secepat kilat di kepalanya. Air mata sudah 
mengalir di pipi sejak tadi. Bahkan Elvan belum sempat 


mengutarakan perasaannya. Ia belum sempat menebus 
kesalahannya. 


Dan Jessie masih punya satu permintaan lagi. 


Tubuh Elvan ambruk, lelaki itu bertekuk lutut. Menatap 
kosong ke depan tanpa tujuan. 


Oki dan Kiki berpelukan dengan satu tangan, mencoba 
menguatkan diri masing-masing. Alex juga ada di sana 
bersama Jacob teman setianya. Mata mereka berkaca-kaca. 


Danu, kakek tiri Jessie. Harus siap merasakan kehilangan 
lagi. la ingat ketika Carla menitipkan cucu kesayangannya 
itu. Tapi ternyata, Tuhan selalu punya cara untuk 
mempertemukan dua insan. la ikhlas, meski air mata 
menetes juga. 


Siapa yang tidak merasa kehilangan? Gadis istimewa seperti 
Jessie, memiliki ruang tersendiri di dalam hati setiap yang 
mengenalnya. 


Sekarang, berakhir sudah penderitaan Jessie. Ia tak perlu 
merasakan kehilangan Leo ataupun merasa ditinggal pergi. 
Karena pada akhirnya, Jessie yang pergi meninggalkan 
semua orang yang menyayanginya. 


Suara tangis terdengar bagai paduan suara. Isakan yang 
saling bersahutan. Menggenggam, memeluk, bahkan 
bertekuk lutut. 


Tubuh Justin yang semula bersandar pada dinding, kini 
merosot ke bawah. la mengacak rambutnya dengan air mata 
yang sudah meluap dari kelopak. la merasa gagal menjaga 
Jessie. 


Udah ya, tamat hehe.. 
Endingnya gantung? Sengaja wkwk 


Setuju ga kalo aku bikin extra part? 


Btw, mon maaf banyak kekurangan 
Makasi banyak atas dukungan kalian selama ini :)) 


Makasi atas penghargaan yang kalian kasih dengan 
membaca, ngevote, serta komentar di cerita ini 


Next, aku bakal ngerevisi part ini karena menurut 
aku kurang greget: ( 
Aku susah mendeskripsikan kesedihan. 


Because, aku sedang tidak merasakannya. 

Fyi aja ya, aku sampe bikin snap cara supaya mood 
aku down dan aku galau. 

Itu semua demi feel yang aku cari buat ending cerita 
ini: ( 


Alhasil, dapet dikit. 


Di beberapa part aku ngetik dengan mata berkaca- 
kaca hehe... 


Oke udah cukup sekian:( 
See you 


EXTRA PART 1 


Semuanya gelap, ia melangkahkan kaki dalam ruang 
kegelapan. Sunyi, hanya ada keheningan. Tak ada helaan 
napas atau jantung yang berdegup. Jarum jam yang 
berdetik, mengiringi setiap aktivitasnya kini sudah tidak ada 
lagi. Waktu sudah benar-benar terhenti. 


Tiba-tiba sebuah cahaya membuat kedua tanganya 
terangkat ke depan wajah, menghalau cahaya itu merusak 
mata saking terangnya. 


la berjalan mendekati cahaya yang berasal dari sebuah 
pintu. Satu-satunya cahaya di ruang kegelapan. 


Jessie! 

Seseorang memanggil namanya. 
Jessie! 

Agatha! 


Gadis itu celingukan, ia memutar tubuhnya 180 derajat. 
Namun tidak ada satu orang pun yang terlihat. 


Suara-suara itu terus terdengar. Membuat kedua tangannya 
menutup telinga. 


Ini dimana? 
Itu suara siapa? 
Dan dia harus kemana? 


Matanya terpejam, suara tangisan juga ikut terdengar. Tak 
tahan, ia membuka kelopak matanya. 


Tiba-tiba, terlihat sebuah kota dengan tulisan hollywood di 
atas sana. Ia berjalan mendekat, untuk mencari tahu apa 
yang ada di kota itu. 


Tak peduli dengan cahaya yang sebelumnya dipikir akan 
mengeluarkan ia dari gelapnya tempat ini. 


Mata indahnya, menangkap seorang lelaki yang menarik 
koper ke arah kota yang dilihatnya. Kayai kenal, - pikirnya. 


Tanpa sadar, kakinya melangkah ke arah kota. Semakin jauh 
dari pintu yang tebuka dengan pancaran sinar dan cahaya 
yang luar biasa. 


Dari dimensi yang berbeda, 


Tiba-tiba, seorang perawat menghampiri, "Dok, jantungnya 
berdetak lagi." 


Seketika Chealse melepaskan diri dari dekapan Abel. la 
mengelap pelan air mata yang membuat kedua matanya 
kembali sembab. 


Yang lain juga mendengar apa yang diucapakan perawat 
tadi. 


Sampai seorang dokter keluar dari ruang operasi. Ternyata 
dokter yang sering berjaga di UKS SMA pelita Harapan. Ia 
terkejut melihat sekitar. Apalagi saat matanya menatap ke 
arah Reno, Kiki, Oki, Gerry, dan lain-lain. 


"Cepat atau lambat, Jessie harus di operasi." kata dokter 
yang perempuan, "Jessie harus segera dipindahkan ke ruang 
ICU." 


Chealse mengusap tangannya sendiri, ia terlihat gugup. 
Sang dokter seakan memberi waktu supaya Chealse dapat 


tenang. Setelah beberapa menit saling diam, dokter pun 
angkat suara. 


"Bu Chealse harus banyak bersyukur, karena Jessie masih 
punya kesempatan di dunia lagi." ujarnya. 


Chealse terdiam, tatapan matanya kosong. Helaan napas 
dokter pun terdengar. 


"Padahal, sudah sekitar 10 menit putri ibu tidak 
menghembuskan napas dan jantungnya berhenti berdetak." 
kata dokter lagi. 


Chealse masih enggan berbicara. Wanita itu memilih untuk 
menjadi pendengar yang baik saja. la terlalu kaget 
mengetahui semua kenyataan yang sudah terjadi. 


"Ehm," dokter tampan itu berdeham. 


Tangannya meraih beberapa berkas dan hasil CT Scan, 
memperhatikan dengan seksama. Pikirannya menjelajah 
ruang ingatan, mencari sesuatu yang dapat membantu 
kesembuhan pasiennya. 


la menarik napas dalam, "Bu Chealse," 


"Ya?" Chealse agak terkejut, kali ini matanya fokus menatap 
dokter yang duduk berhadapan. 


"Di California ada salah satu rumah sakit ternama yang 
menyediakan semua peralatan lengkap dalam menangani 
pasien yang mengidap penyakit seperti Jessie." sang dokter 
memberi tahu dengan cara bicara yang begitu tenang, 
membuat siapapun betah berlama-lama di dekatnya. 


Sudah tampan, mapan, bisa membuat nyaman. Idaman. 


"California, dok?" tanya Chealse dengan raut wajah 
kebingungan. 


Dokter mengangguk yakin, "Tepatnya Los Angeles." 
Chealse terdiam, entah apa yang wanita itu pikirkan. 


"Bu Chealse tenang saja, saya punya teman dokter di sana. 
Dulunya dia juga bekerja di rumah sakit ini." dokter itu 
sepertinya mampu membaca pikiran Chealse. 


Waktu berlalu, Chealse baru saja keluar dari ruangan dokter. 
Tangannya masih memegang pintu, ia baru menutup rapat. 


"Los Angeles," gumam Chealse. 


Aku seneng banget baca komentar kalian, jadi 
semangat wkwk.. 


So, karena ini baru extra part 1, akan ada 
lanjutannya. 


Tapi segini dulu ya, biar kalian makin penasaran 


Vote and comment okay 


EXTRA PART 2 


One year ago.. 


Paris, Prancis. 
4.00 p.m 


Tempat yang begitu indah. Dengan menara Eiffel yang 
menjadi primadona, menjulang tinggi mencapai langit 
sangat megah. Di bawahnya, beberapa orang sibuk dengan 
pekerjaan. 


Merias wajah, menata rambut, merapikan gaun, dan mencari 
gaya yang tepat. Wanita-wanita cantik itu berjejer rapi, 
menanti giliran untuk pemotretan. Gaun-gaun yang begitu 
menawan, menambah kesan anggun. Tak lupa, heels 
dengan tinggi lebih dari 10 centi. 


Mereka semua adalah model terkenal di kota Paris. Kali ini 
mereka melakukan pemotretan dengan latar menara Eiffel 
untuk majalah terbaru dari brand ambasador ternama. 


Kota romantis dengan sejuta kenangan manis. Menjadi saksi 
dari jutaan kisah cinta para pasangan yang berkencan di 
tempat ini. 


"Natasya," panggil sang fotografer pada seorang gadis 
bergaun merah cerah. 


Dengan langkah yang sudah biasa dengan hak tinggi, gadis 
itu menuju tempat yang sudah ditentukan. la melenggak- 
lenggokan tubuhnya, ekspresi wajah berbeda di setiap 
jepretan. Rambut panjang bergelombang dengan warna 
hitam legam, melambai diterpa angin yang seakan tergoda. 


Sungguh cantik, ia bahkan menjadi kesayangan fotografer 
dan rekan kerja yang lain. Meski saingannya asli keturunan 
bule, aura Natasya mampu memikat hati siapa saja yang 
melihat. 


Gadis yang dulu seorang psikopat, kini kembali ke Paris 
sesuai pilihan yang dulu Leo berikan. Di Paris, ia 
menemukan kehidupan yang sebenarnya. Menjadi model 
yang sukses hingga merambat profesi ke selebritis. 


Bandung, Jawa Barat 
Indonesia. 


"Ga nyesel gue ngikut lo ke Bandung." ujar Sesil sambil 
memegang segelas orange juice. 


Tiffany tersenyum senang. 


"Ga sia-sia kan, waktu itu gue bolos sekolah dan milih 
liburan ke Bandung." ucap Tiffany dengan bangga. 


"Iya, bener. Apalagi sekarang, ga akan ada yang ngatain gue 
dan Sesil dayang-dayang lo lagi kan." kata Ila dengan 
santai. Tak berpikir kalo itu cukup menyinggung Tiffany. 


Di sebelah kanan Tiffany, Sesil memberikan pelototan gratis 
pada ila yang berada di samping kiri Tiffany. 


Memang benar, Tiffany tersinggung. Tapi setelah semua 
yang terjadi. la mencoba berusaha memperbaiki diri. 
Awalnya ia merasa kesal, namun perlahan hati mencoba 
berkata pada emosi untuk tetap tenang. 


"Sekarang kalian berdua adalah sayang-sayang Tiffany." 
celetuk gadis itu sambil merangkul kedua teman terbaiknya. 


Tak dapat dipungkiri, Ila dan Sesil merasa sangat bahagia 
dengan perlakuan Tiffany barusan. Untuk yang pertama kali, 
mereka berdua benar-benar merasakan sebagai teman 
bahkan sahabat Tiffany. 


Kesetiaan mereka, tidak berakhir sia-sia. 


Sekarang, ketiga gadis itu sedang berada di vila. Tepatnya 
di balkon kamar yang menghadap ke pemandangan 
pegunungan dan persawahan yang memanjakan mata. 


Setelah lulus sekolah, Tiffany memboyong teman-temannya 
untuk berlibur ke kota kembang. Berbagi pengalaman 
merasakan sensasi rileks yang pernah Tiffany rasakan 
sendiri. 


Sambil menunggu tahun ajaran baru, dimana mereka 
bertiga berminat masuk ke universitas ternama di kota yang 
mendapat julukan kota kembang itu. 


"Halo, lo dimana sekarang?" 


Seorang gadis berjalan dengan langkah lebar dan terburu- 
buru menyusuri koridor Los Angeles International Airport 
(LAX). Langkahnya terhenti di depan pintu kedatangan. 
Banyak orang yang berlalu lalang, membuat ia 
kebingungan. 


la memutar tubuhnya, berbalik menatap ke arah jalan. Siapa 
tahu orang yang dimaksud sudah tiba sejak tadi dan 
menunggu di tepi jalan. 


"Aku di hati kamu, sayang." 


Deg. 


Gadis itu masih menempelkan ponsel ke telinga. Namun ada 
suara yang sama dan lebih jelas dari yang ia dengar di 
telepon dalam waktu bersamaan. 


Dengan perlahan, ia berbalik. Alangkah terkejutnya ia 
melihat seorang lelaki berdiri tepat di belakangnya, hanya 
berjarak satu jengkal saja. Sehingga tubuh mungil gadis itu 
membentur tubuh si lelaki yang berada di belakangnya. 


Senyum menggemaskan lelaki itu berikan saat matanya dan 
mata gadis itu bertabrakan. Dengan percaya diri, si lelaki 
merentangkan kedua tangan. Berharap gadis yang di 
hadapannya ini akan berhambur memeluk tubuhnya erat. 


Plak. 


Bukan pelukan melainkan tamparan. Telapak tangan mulus 
gadis itu menyentuh pipi lelakinya sendiri. la kesal, karena 
sang lelaki hobi sekali mengerjai. 


"Aduh." lelaki itu mengaduh sembari menyentuh salah satu 
pipinya. Berharap akan mendapat perlakuan manis setelah 
gadis itu menyesal telah menampar sang pacar. 


"Kenzo, ga lucu!" omel gadis yang bukan lain adalah Kayla. 


"Astaga babe, gue kesakitan ini, bukan ngelawak." gerutu 
Kenzo. 


"Bodo amat!" Kayla ngambek, ia berbalik membelakangi 
Kenzo. Tangannya bersidekap. 


Tak kehabisan akal, kedua tangan Kenzo bergerak 
menangkap tubuh ramping adik dari Leo. la menggendong 
Kayla ala bridal style. Berjalan di sepanjang koridor bandara 
sampai ke mobil Kayla berada. 


Koper ia biarkan, diserahkan kepada petugas khusus untuk 
membawakannya. Petugas itu dengan profesional menarik 
Koper milik Kenzo, berjalan mengekori sang empunya. Tanpa 
iri kepada pasangan romantis yang satu ini. 


Dalam gendongan Kenzo, Kayla melingkarkan tangannya ke 
leher lelaki itu. Takut-takut ia jatuh. Matanya menatap sebal 
ke wajah Kenzo dari jarak sedekat ini. Tetap saja, ia tak 
mampu menyembunyikan semburat merah merona di kedua 


pipinya. 
"Gue rindu sama lo." kata Kenzo sambil terus berjalan. 


Dengan menyebalkan, Kayla malah membuang muka, 
menatap ke arah lain. Tiba-tiba, 


Cup. 


Sebuah kecupan mendarat di keningnya. Spontan, salah 
satu tangan Kayla menoyor kepala Kenzo dari belakang. 


Terkejut, Kenzo menghentikan langkahnya lalu menatap 
datar wajah Kayla yang sudah tak karuan. Antara senang, 
kesal, dan takut Kenzo akan marah. 


Tanpa aba-aba, Kenzo kembali melangkahkan kaki. Kini 
matanya menatap lurus ke depan dengan wajah yang agak 
mendongak. Langkahnya ia percepat. Sepertinya lelaki itu 
mulai kesal dengan tingkah Kayla yang tidak romantis sama 
sekali. 


Dan, 
Cup. 


Sebuah sentuhan bibir mendarat di pipi Kenzo. la terkejut 
dengan perlakuan Kayla yang jauh dari perkiraan. Sepasang 


matanya kembali menatap wajah Kayla yang kini matanya 
sudah terpejam. 


Entah apa yang dirasakan gadis itu. Tetapi, Kenzo benar- 
benar merasa bahagia sekarang. Ekspresi wajahnya tidak 
datar lagi. Senyuman tipis terlukis di wajah, meski susah 
payah ia menahannya. 


Jauh dari tempat Kenzo dan Kayla berada, sekumpulan 
manusia yang memakai toga berjejer rapi menghadap 
kamera. Dalam hitungan detik, suara jepretan terdengar 
bersamaan dengan topi yang melambung di udara. 


Tawa berderai di sekitar mereka. Senyuman tulus terpancar 
dari wajah mereka semua. Sekarang ini, para lelaki yang 
biasanya mengenakan pakaian ala-ala anak jaman 
sekarang, dipadu dengan jaket khas anak motor, sudah 
tidak lagi. 


Mereka memenuhi halaman universitas. Kemeja serta dasi 
yang dilapisi jubah hitam atau pakaian yang bisa disebut 
toga lengkap dengan topi yang tadi sudah dilempar begitu 
saja. Mereka semua mendadak terlihat tampan. Tidak lagi 
urakan. 


Sekarang ini, Justin dan teman-temannya sudah melewati 
masa-masa mengerikan alias skripsi. Hari yang dinanti pun 
tiba, menjadi seorang sarjana. 


Kamera terangkat dimana-mana, menghadap ke beberapa 
orang yang berpose dengan bangga. Berbeda dengan Kiki 
yang sekarang asyik mengutak-ngatik ponselnya. 


la baru saja mengirim foto wisuda bersama teman-temannya 
ke akun instagram pribadinya. 


Oki menjadi fotografer dadakan. Kali ini ia memotret momen 
bahagia keluarga Fernando. Ada Alan, Feby, Vio, dan Papa 
mereka. Beralih pada Ziko, Alex, serta sang Mama yang tak 
mau kehilangan Momen berharga dengan 
mengabadikannya. 


Berbeda dengan Justin yang menonton teman-temannya 
berbahagia, ditemani sang kekasih tercinta. Deringan 
telepon berbunyi, membuat Abel memberikan ponsel Justin 
karena ia diminta untuk memegangnya tadi. 


"Halo," sapa Justin. 


Di tempat yang berbeda, Celine baru turun dari pesawat 
yang sudah mendarat. Lengkap dengan kaca mata serta 
Koper yang ia bawa. Cerminan ibu-ibu sosialita. 


"Justin, Mama baru tiba di airport. Sabar ya sayang. Muach." 


Cerocos Celine diakhiri dengan kecupan manja dari telepon. 
Refleks Justin menjauhkan ponselnya kemudian terkekeh 
sendiri dengan tingkah sang Mama. 


"Kenapa?" tanya Abel langsung. 


Justin menyodorkan kembali ponselnya pada Abel, "Mama 
udah di Jakarta." jawab Justin cuek tanpa menatap Abel. 


Abel hendak mengatakan sesuatu, ia merasa ada yang 
berbeda pada diri pacarnya itu. Baru saja mulutnya terbuka, 
Justin melengos pergi begitu saja. Dengan sebal, Abel 
memandangi kepergian Justin yang ternyata menghampiri 
Chealse yang baru tiba. 


Saat Abel berbalik, sudah ada Reno dan Gerry yang berdiri 
di kanan dan kirinya. Sontak gadis itu terlonjak. "Eh," 


"Ditinggal?" tanya Reno dengan nada meledek. 


"Pas lagi sayang-sayangnya?" tambah Gerry kemudian 
tertawa renyah. 


"Apaan sih!" ketus Abel sembari bersidekap marah. 


Sorot mata Reno mendapati Oki dengan kamera yang 
tergantung di lehernya, "Oki," Reni memanggil. 


Oki berjalan menghampiri, "Fotoin kita dong." ujar Reno 
dengan entengnya. 


Lalu, Gerry, Abel, dan Reno pun foto bersama. 


"Mumpung Abel masih sendiri, kalo nanti fotonya harus 
sama suami." celetuk Reno pada Gerry bermaksud 
menyindir gadis ini. 


Abel menautkan kedua alisnya tak mengerti, "Maksudnya 
apa sih?" tanya Abel tak suka. 


Gerry tersenyum miring, "Tuh." ia menunjuk sesuatu dengan 
sorot matanya. 


Abel mengikuti apa yang dimaksud oleh teman Justin itu. 
Dari kejauhan, ia dapat melihat seorang lelaki yang berjalan 
ke arahnya. Tangan lelaki itu ke belakang, senyuman tak 
luput dari wajahnya yang tampan. 


Mendadak hati Abel tak karuan. Jantungnya bedegub 
kencang. Matanya tak teralih dari sepasang mata lelaki 
yang kini sudah berdiri tepat di depannya. 


Gerry dan Reno sudah menjauh dari Abel. Kedua lelaki itu 
bergabung dengan teman-temannya, mengangkat ponsel 
dan diarahkan pada kedua insan yang saling bertatapan. 


"Jadi teman hidup que ya, selamanya." kata Justin. 


la menyodorkan sebuket bunga mawar yang begitu indah 
dengan aroma yang seketika. membuat Abel dimabuk 
asmara. Malu-malu, Abel menerima. 


Tidak sampai di situ, Justin membuka kotak kecil berwarna 
merah. Di dalamnya terdapat cincin dengan mata berlian 
yang begitu indah. Tanpa permisi, ia meraih tangan Abel, 
memasukan cincin ke jari manisnya. 


"Cieeeeeeee...." 


Tidak sedikit dari mereka yang mem-foto atau mem-video 
momen romantis tadi. Tepuk tangan terdengar dimana- 
mana, membuat orang-orang sekitar ikut bergabung karena 
penasaran. 


"Makan-makan!" celetuk Oki antusias. 


Chealse berjalan menghampiri kedua pasangan yang baru 
saja memutuskan untuk ke jenjang pernikahan. Wanita 
setengah paruh baya yang mengenakan kebaya anggun 
berwarna mocha, memeluk haru gadis yang sudah ia 
anggap seperti anak sendiri. 


"Selamat ya sayang," ucap Chealse pada Abel. 


Abel hanya memgangguk tak kuasa saking bahagia. Chealse 
beralih menatap Justin, ia memeluk lelaki yang selalu 
menjaga buah hatinya. Cukup lama Chealse mengusap 
punggung Justin, merasakan kasih sayang yang ia rindukan 
dari seorang anak. Karena Jessie sudah tidak di sini. 


Yustinnnnn!" suara nyaring mengintrupsi, mengalihkan 
perhatian Justin. 


Selanjutnya, pemilik suara itu berhambur memeluk anak 
satu-satunya. Tak lupa, cipika-cipiki ala-ala ibu sosialita. 
Bergantian pada gadis yang akan menjadi menantunya. 


Lagi, mereka foto bersama atas nama keluarga besar Justin 
dkk. 


Los Angeles 


Jarinya menggulir layar, menampilkan beberapa foto yang 
melewat di instagramnya. Pergerakan terhenti, menatap 
lekat para manusia yang berfoto dengan toga mereka. 


Di situ juga ada Chealse, Celine, Vio, Feby, Alex, Jacob, dan 
yang lainnya. 


Senyum terukir di wajah cantiknya kala membaca caption 
yang tertera. 


"Kami keluarga besar mengucapkan salam rindu pada 
Jessie. Sampai bertemu di pernikahan Justin dan 
Abel." 


Ternyata kiriman foto itu juga menandai akun instagram 
Jessie. 


Kedua sudut bibirnya semakin tertarik, memperlihatkan gigi 
putih bersih yang tertata rapih. Semilir angin yang berlalu 
di balkon apartemen, membawa suasana kesejukan dalam 
diri. 


Dengan jari yang sudah hapal setiap sudut ponselnya 
sendiri, ia keluar dari aplikasi instagram, beralih menekan 
aplikasi Line. Mencari kontak seseorang, lalu mengundang 
untuk video call. 


Tak sampai 10 detik, layar ponselnya sudah terganti menjadi 
suasana keramaian di seberang sana. 


"Wuih, abang-abang gue udah pada wisuda." ujar gadis itu 
sambil menatap antusias layar ponselnya, membuka 
percakapan. 


Rupanya, seseorang yang kini VC an dengannya tadi 
sengaja menyorot dari kamera belakang ponsel untuk 
memperlihatkan suasana di sana. Sekarang, sudah beralih 
ke kamera depan, memperlihatkan wajah tampan yang 
terlihat berseri-seri. 


"By the way, undangan pernikahan lo dan Abel harus sampe 
ke gue ya." ucapnya sambil terkekeh, mengingat tempat ia 
berada sekarang bukan di Indonesia. 


Di tempat yang berbeda, seseorang yang bukan lain adalah 
Justin, tertawa pelan mendengar ucapan gadis yang sangat 
disayanginya itu. 


Ini bukan yang pertama kali mereka bertatap muka melalui 
bantuan teknologi masa kini, maka dari itu ia tidak terlalu 
rindu. Wajah Justin memenuhi layar ponselnya. Sampai tiba- 
tiba beberapa orang menerobos untuk ikut melihat ponsel 
Justin. 


"Wuih, pacar gue." celetuk Kiki. Lelaki itu mendapat toyoran 
gratis dari Gerry, "Ngarep lo." ledeknya. 


"Jessie, gua udah wisuda, jangan kemana-mana ya. Sebentar 
lagi gue bakal ngelamar lo juga." gombal Oki yang kini 
sudah mengambil alih ponsel Justin. 


"Halah, belum juga dapet kerja." sindir Reno. 


"Jes, jangan mau sama Oki, dia duda." celetuk Gerry yang 
berjinjit di belakang Oki agar ia terlihat oleh Jessie juga. 


"Mending sama gue ya, jadi istri yang kedua." kata Kiki lalu 
tertawa. 


Tawa mereka di sana, mampu membuat gadis itu ikut 
tertawa di balkon apartemennya, sendirian. 


Di seberang sana, Oki sengaja mengarahkan ponselnya ke 
atas agar semua bisa terlihat. 


"Wah, Kiki udah ga polos lagi, ngomongnya udah soal istri." 
ledek Ziko masih sambungan yang tadi. 


Alex tertawa mendengar celotehan kakaknya. Di 
sebelahnya, Feby juga ikut tertawa. Tak ketinggalan, Abel 
yang sekarang sudah di dalam rangkulan Justin. 


Alan yang dari tadi tidak kelihatan, tiba-tiba menyambar 
ponsel Justin dari tangan Oki. 


"Halo jes," ucapnya sambil melambaikan tangan. 


"Hai tan." sahut Jessie di tempat yang berbeda, gadis itu tak 
mampu menyembunyikan tawanya. 


"Kenalin, cewek baru gue." ujar Alan dengan bangga 
merangkul seorang gadis yang juga memakai toga. 


Tiba-tiba sebuah tabokan ia terima cuma-cuma di 
kepalanya, "Heh! Cewek orang main tarik-tarik aja," omel 
Reno nyolot, "Itu calon suaminya nungguin di mobil." 
sambungnya seraya menunjuk mobil di ujung sana. 


Mobil tersebut sudah dihiasi pita dan bunga untuk 
pengantin baru. Ternyata, gadis yang tidak dikenal Alan itu 


akan segera melangsungkan pernikahan. Pantes saja, di 
balik toganya gadis itu mengenakan gaun panjang 
berwarna putih yang begitu indah. 


Tengsin, Alan meminta maaf kepada gadis yang tidak 
dikenalnya itu. la menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
Maksud hati meledek Jessie dengan menarik seorang gadis 
cantik yang kebetulan lewat di dekatnya. Tapi yang terjadi 
justru mempermalukan dirinya. 


Jessie tertawa puas menatap layar ponselnya. la sampai 
mengaduh karena perutnya yang terus tertekan akibat tawa 
yang sulit dihentikan. Kedua pipinya juga terasa pegal 
karena bibir yang terus terbuka lebar. 


Tanpa Jessie ketahui, seorang wanita berjalan cepat menuju 
Alan berada. 


"Itu Jessie?" tanyanya pada Alan. 


Suara wanita itu ikut terdengar oleh Jessie karena 
tertangkap oleh ponsel Justin. Dalam waktu cepat, ponsel 
Justin sudah berpindah tangan lagi. 


"Mama!" Jessie memekik kegirangan di tempatnya. 


"Sayang," balas wanita yang bukan lain adalah Chealse. 
"Mama rindu kamu." ucapnya dengan memelas. 


Chealse melihat wajah putrinya yang nampak haru. 


"Jessie pasti balik ke Indonesia." kata gadis itu dengan 
yakin. 


"Jaga diri kamu baik-baik ya. Jangan pergi sendirian." 
Chealse memperingatkan. 


Jessie pun mengangguk paham. 


Malam harinya, Bella mengusulkan untuk merayakan ulang 
tahunnya ke salah satu kelab terkenal di Jakarta. Bella yang 
Kini statusnya sudah berpacaran dengan Rafael. Lelaki yang 
dulu berjuang mendapatkan cinta Jessie. Dulu. 


Sekarang mereka semua sudah lulus SMA. Namun 
perahabatan mereka tidak terputus begitu saja. 


"Bel, lo yakin ngajak kita ke sini?" tanya Grace. 


Glen menghendikan bahu acuh, "Gue sih ga masalah." 
katanya sambil menatap ke sekeliling. 


Memandangi para manusia yang berjoget mengikuti irama 
musik. Karena ini bukan yang pertama kalinya Glen ke 
tempat seperti ini. 


"Sekali-kali." kata Bella enteng. 


"Biasanya, Jessie jadi DJ di kelab ini." bisik Grace pada Bella 
Karena dentuman musik yang terdengar begitu keras. 


"Gue baru tau," jawab Bella. 


Kini mereka sudah duduk di sofa merah yang berada di 
sudut kelab, dekat dengan meja bar. 


"Yeh, lo emang teman sebangku Jessie. Tapi gue partner 
nakal dia." kata Grace dengan bangga. 


Bella tersenyum meng-iyakan. Tangannya pun 
menggenggam tangan Rafael yang duduk di sebelahnya. 


"Karin haus, pesenin Karin es teh manis dong." keluh Karin 
sambil menyentuh lehernya dengan melas. 


Baik Bella, Rafael, Grace maupun Glen, mereka menepuk 
jidat serentak. 


"Karin, di sini tuh bukan warteg." kata Rafael mencoba 
berbicara dengan lembut agar mudah dipahami. 


"Ya udah, kalo gitu gue mau orange juice aja." 


"Serah!" balas Glen dan Bella bersamaan dengan kedua 
mata yang membulat geregetan. 


Grace memijat pelipisnya, ia lelah berteman dengan 
makhluk seperti Karin. Tapi masalahnya, Karin istimewa, ia 
teman yang baik, makanya Grace dan yang lain betah. 


Mendadak ia rindu Jessie. Saat dimana Jessie pulang ke 
apartemennya dengan sempoyongan. Grace sempat mikir 
yang macam-macam, tapi ternyata Jessie hanya mengantuk 
berat. 


Di dalam tempat yang sama, namun di sudut yang berbeda 
terdapat Alex dan juga Feby. Tak ketinggalan, teman setia 
mereka Jacob dan Elsa. 


Setelah kejadian di kelab beberapa waktu lalu. Jacob 
menceritakan semuanya kepada Alex, bagaimana lelaki itu 
mabuk berat sampai mengatakan sesuatu yang membuat 
Feby berharap banyak. 


Akhirnya, Alex memutuskan untuk membuka hati untuk 
Feby. Lagi pula Jessie sudah sangat jauh dari jangkauannya. 
Dan sekarang, Alex seratus persen sadar kalau ia mulai 
jatuh cinta pada gadis yang masih duduk di bangku SMA. 
Karena Aex sendiri sudah lulus seperti Jessie dan teman- 
temannya. 


"Feb, temen lo boleh lah buat gue." rayu Jacob. 


Feby menyeringai, "For your information, bokapnya Elsa itu 
tentara." bisik Feby lalu tertawa. 


Jacob meneguk salivanya dengan susah payah, ia pun 
melemparkan tatapan tak mengenakan pada Feby yang 
masih terkekeh pelan. Tak peduli dengan ucapan Feby, 
Jacob turun dari kursi, berdiri merapikan bajunya. 


Lelaki itu melirik Feby sekilas, beralih pada Alex juga. Lalu 
berjalan dengan percaya diri, menghampiri gadis bernama 
Elsa yang sudah berjoget sedari tadi. 


Dari tempatnya, Alex dan Feby dapat melihat kelakuan 
Jacob yang sok akrab dengan Elsa. Keduanya nampak 
berbincang, tertawa, lalu berjoget bersama di antara 
banyaknya manusia. Di bawah lampu berwarna-warni yang 
memberi kesan tersendiri, terpadu menjadi satu dalam 
irama musik yang mengiringi. 


"Thank's ya," kata Feby tiba-tiba. 


Alex menoleh, kini wajahnya sangat dekat dengan Feby, 
"Jangan bilang begitu." kata Alex, "Karena cinta tidak 
memberi atau menerima, tetapi menciptakan perasaan 
bersama-sama." ucapnya lalu tersenyum tampan. 


Feby masih kuat menatap mata Alex dengan jarak sedekat 
ini. Umurnya memang di bawah Alex, tapi pergaulannya 
mampu mengimbangi. Gadis itu pun mengajak Alex 
bersulang, lalu meneguk minuman dengan kadar alkohol 
paling sedikit. 


Mereka hanya ingin bersenang-senang. Menikmati indahnya 
kehidupan yang sekarang. 


-0- 


Gue baper pas bagian Kenzo sama Kayla oemji ga 
kuat 


Mohon maaf banyak typo bertebaran, feel kurang 
dapet atau alur yang kurang memuaskan. 


Tadinya aku mau nge update nanti, tapi aku tau 
nunggu itu ga enak oke curhat:3 


So, guys, segini dulu aja ya. Masih ada lanjutannya 
ko.. 


Sabar oke, kali ini aku mau bikin kalian nunggu 
beberapa waktu hehe.. 


Vote and comment jangan lupa ya 


EXTRA PART 3 


Los Angeles. Salah satu kota di Negara bagian California. 
Kota metropolitan terpadat di dunia. Kota yang menjadi 
rumah bagi Hollywood dan tempat tinggal para seniman 
dunia. Los Angeles juga, merupakan kota impian Leo dan 
Agatha. 


Satu tahun berlalu, selama itu juga Jessie tinggal di Los 
Angeles bersama Elvan. Di sebuah gedung pencakar langit 
yang begitu megah, menghadap ke jalanan. Pintu 
apartemen keduanya bersebelahan. 


Setelah Jessie melewati masa kristisnya, gadis itu menjalani 
operasi. Ditemani Chealse dan Elvan yang ikut terbang 
menggunakan pesawat ke California. 


Namun, Chealse tidak bisa berlama-lama di sana. la harus 
bertanggung jawab atas semua perusahaan dan 
pegawainya. Alhasil, wanita itu mempercayakan Jessie pada 
Elvan. 


Satu hari setelah wisuda Justin dan yang lain, Jessie duduk 
di sebuah caf favorit di kota ini. Bersama Elvan. 


Bahkan sampai saat ini, Jessie belum mengetahui kemana 
Leo pergi. Dan Elvan, tidak memberi tahu kalau ternyata Leo 
memijakan kaki di daratan yang sama dengan mereka. 


Los Angeles. 


Suara burung yang menghiasi pagi cerah di kota ini. Banyak 
orang yang berlalu lalang, meyebrang di zebra cross dengan 
tertib, ataupun menunggu antrean. 


Kedua manusia duduk saling berhadapan, menyantap 
hidangan dengan aroma yang seketika menyeruak ke indra 
penciuman. Lezat. Jessie dan Elvan sedang berada di antara 
banyaknya pengunjung The Girddle Cafe. 


Cafe terkenal yang ada di kota Los Angeles. Menunya 
beragam, dengan rasa yang tidak mengecewakan. 


Red Velvet pancake, Barry Yellow, avocado smoothie, dan 
french press coffee sudah tersedia di atas meja. Tanpa 
menunda, keduanya menyantap makanan pesanan mereka. 


Di selingi obrolan ringan, sambil menatap keluar jendela 
yang berada di dekat mereka. 


"El, gue ke toilet bentar ya." Jessie ijin lalu beranjak pergi 
menuju toilet yang tersedia di restoran ini. 


Elvan mengangguk sekilas, lalu menyeruput french press 
coffee dengan nikmat. 


Langkah Jessie terburu-buru, ia ingin segera sampai ke 
toilet. Namun, seseorang ditabraknya tanpa sengaja. 


Bruk! 
"Astaga," ucap Jessie spontan. 


Matanya dapat melihat french press coffee milik lelaki itu 
yang sudah membasahi jas abu-abunya itu. 


"Pm so, sorry Sir, | accidentally, | was in a hurry." cerocos 
Jessie yang panik. 


Bahkan gadis itu mengambil beberapa tisu yang ada di meja 
yang dekat dengan tempatnya berdiri. Tanpa permisi pada 
orang yang menempati meja tadi. 


Tangan Jessie mencoba membersihkan jas yang 
kelihatannya cukup mahal, apalagi kopi tadi mengotori 
bagian dada bidangnya. Sungguh, itu akan terlihat kurang 
enak dipandang. 


Jessie terus berusaha membersihkan noda yang melekat di 
jas tersebut. la terlihat serius, sampai mengabaikan wajah 
orang yang sekarang ia bersihkan bajunya di muka umum. 


Ada perasaan aneh yang menjalar ke hatinya. Jessie 
berhenti mengusapkan tisu ke jas lelaki itu. la menyadari, 
dada bidang si lelaki sedang berdegub kencang sampai 
Jessie dapat merasakannya. 


Tanpa rasa malu, gadis itu membiarkan tangannya terus 
berada di dada si lelaki yang tidak ia ketahui. Dengan jarak 
sedekat ini, Jessie dapat merasakan aroma tubuh khas 
seseorang. 


Perlahan wajah gadis itu mendongak, matanya menatap 
secara pelan. Dada, leher, rahang, hidung, sampai akhirnya. 


Mata itu. 


Mata yang selalu menatap dengan teduh. Mata yang sudah 
satu tahun tidak memandangi Jessie. Bibirnya juga, yang 
tanpa sungkan mengecup lembut kening Jessie. 


Sekarang tidak hanya lelaki di hadapannya yang berdegup 
kencang, tapi Jessie juga. 


"Leo!" gumam Jessie yang terdengar jelas oleh si lelaki. 
Seperkian detik kemudian, gadis itu berjinjit, melingkarkan 


lengannya ke leher lelaki yang ia sebut Leo. Tak peduli noda 
di jas Leo yang bisa menempel ke bajunya juga. 


Beberapa pasang mata menjadikan dua manusia itu 
tontonan. 


"Jes, tempat umum." bisik Leo tepat di telinga Jessie. 


Gadis itu menggeleng, ia tak peduli. Yang penting sekarang 
adalah, Jessie telah bertemu kembali dengan Leo. 


"Jes," panggil Leo sekali lagi dengan suara pelan. 


Jessie tetap terdiam, memeluk Leo takut kalau ia akan 
kembali merasakan kehilangan. 


Merasa jengah, Leo langsung mengangkat tubuh Jessie, 
menggendongnya di depan banyak orang. Leo berjalan 
dengan tatapan lurus ke depan menuju pintu cafe. 


Dari kejauhan, Elvan speechless melihat gadis yang 
bersamanya tadi sudah berada di dalam gendongan seorang 
lelaki. Buru-buru ia menghampiri kasir, setelah membayar 
semuanya, Elvan berlari menyusul Jessie yang sudah keluar 
dari tempat ini. 


Hembusan angin menerpa lembut kulit Jessie maupun Leo. 
Keduanya duduk di sebuah kursi taman yang menghadap ke 
danau. Mereka sama-sama terdiam, menatap ke depan. 


"Nih," Elvan datang lalu menyodorkan minuman kemasan 
botol yang dibelinya kepada Jessie dan juga Leo. 


Lelaki itupun berdiri di dekat Jessie. Membuka tutup botol, 
lalu meneguknya. 


"Sebenarnya gue udah tau kalian di sini dari Kayla." suara 
Leo terdengar, beradu dengan kendaraan yang melintas di 
jalanan. 


Jessie memicingkan mata karena matahari menyorot ke arah 
mereka, ia menoleh pada Leo, "Lo ga suka ketemu gue?" 
tanya Jessie dengan suara pelan. 


"Bukan ga suka," bantah Leo. 
"Terus apa? Ga mau?" balas Jessie. 


Leo mengalihkan tatapannya dari Jessie, ia meneguk 
minuman yang Elvan kasih, “Ga bisa." jawab Leo kemudian. 


Sementara Elvan hanya terdiam, tanpa mau terlibat dalam 
pertengkaran. 


Raut wajah Jessie sulit diterka, membuat Leo merasa serba 
salah. la menggeser duduknya mendekati Jessie, menipiskan 
jarak di antara mereka. 


Tangannya meraih tangan Jessie, "Sorry." 


Jessie membuang mukanya ke samping, enggan melihat 
wajah memelas Leo. Meskipun tangannya dibiarkan 
tergenggam oleh lelaki itu. 


"Tha, Elvan juga tau gue di sini." 


Suara gemertak gigi Jessie terdengar, gadis itu mendengus 
sebal sambil mendongak menatap Elvan yang berdiri di 
sebelahnya. 


"Kok lo gitu sih," protes Elvan tak terima. 


"Salah sendiri, lo diem aja dari tadi." balas Leo tak mau 
kalah. 


Kalau sudah begini, sifat kekanak-kanakan mereka kembali 
lagi. Membuat Jessie merasa dirinya berada pada momen 
masa kecil mereka bertiga. 


"Gue masih punya satu permintaan lagi." 


Seketika Leo dan Elvan terdiam menatap Jessie bungkam. 
Dalam hati mereka berdoa, semoga Jessie tidak minta yang 
Macam-macam. 


Satu minggu berlalu setelah pertemuan di cafe. Jessie terus 
menghubungi Leo tanpa mengenal waktu, tak peduli lelaki 
itu yang sedang sibuk mengurus perusahaannya. 


Di hari minggu, Jessie sudah bangun pagi-pagi sekali. la 
terlihat menawan dengan dress tanpa lengan yang 
panjangnya di atas lutut. Tak lupa tas selempang serta 
sepatu kets berwarna senada dengan dress-nya. Rambut 
panjangnya dibiarkan terurai. 


Cantik. 
Toktoktok.. 


Punggung tangan Jessie mengetuk papan kayu yang 
menghalanginya untuk bertemu dengan Elvan. 


Jessie baru akan mengetuk pintu lagi, tapi pintu sudah 
terbuka. Sepasang mata Jessie mendapati seorang lelaki 
yang berdiri di hadapannya. 


Dengan kemeja berwarna putih yang dibiarkan terbuka, 
memperlihatkan kaos polos berwarna hitam di dalamnya. 


"Lo ngintipin gue waktu pake baju ya?" tuduh Jessie tanpa 
basa-basi. 


Mengingat pakaian yang mereka kenakan seperti sudah 
janjian. 


Jidat Elvan berkerut, "Sembarangan lo ngomong." tukas 
Elvan, "Ngintip dari mana? Lubang semut?" Elvan terdengar 
nyolot. 


Jessie memutar bola matanya jengah, "Bacot dah." cibirnya 
lalu berjalan meninggalkan Elvan. 


Dengan buru-buru, Elvan keluar dari apartemennya, 
menutup pintu, dan berlari menyusul Jessie. 


"Ngapain lo nyamper kalo ujung-ujungnya ditinggal." gerutu 
Elvan yang kini sudah jalan beriringan. 


"Dari SD juga gitu kan." balas Jessie dengan santainya, 
tanpa menatap Elvan. 


Elvan terdiam. Ingatannya seakan melayang ke kejadian 
beberapa tahun ke belakang. 


"Agatha..." panggil seorang anak laki-laki. 


Akhirnya seorang gadis tiba dengan rambut yang dikuncir 
kuda. la berjalan riang menghampiri dua lelaki yang sudah 
menunggunya sejak tadi. 


"Ayo," ajak Leo kecil. 


"Agatha lama." cibir Elvan lalu pergi begitu saja mendahului 
Agatha. 


Ketiga anak kecil itu berangkat sekolah bersama, 
menggunakan sepeda. Dan Agatha duduk di besi depan, di 
antara dua lengan Leo yang memegang stang sepeda. 


"WOI | H 


Elvan tersentak kaget. 


"Ngelamun aja lo." cibir Jessie setelah tadi mengejutkan 
Elvan. 


"Sensi bener." Elvan balas mencibir. 
"Elo juga." Jessie tak mau kalah. 
"Yeh, lo duluan. Mentang-mentang datang bulan." 


Jessie menautkan kedua alisnya heran, ia menengok pada 
Elvan, memutar lehernya perlahan, "Lo beneran ngintipin 
apartemen gue ya? Kita kan tetanggaan." tuduh Jessie 
dengan tatapan penuh selidik. 


Dari mana Elvan bisa menebak kalau Jessie datang bulan? 
Ya walaupun tebakannya meleset karena Jessie sedang tidak 
kedatangan. Makanya gadis itu mengajak ke pantai. 


"Ga level." jawab Elvan dengan entengnya. 


Ingin sekali Jessie menimpuk lelaki itu sekarang juga. la 
sudah mengepalkan tangan di udara, tetapi Elvan melengos 
begitu saja tanpa menoleh ke arahnya. 


"Shit!" umpat Jessie kesal. 


Gadis itu menatap punggung Elvan yang berjalan menjauh, 
menuju sebuah mobil yang berhenti di dekatnya. 


"Agatha, ayok." Leo memanggil Jessie dari dalam kursi 
kemudi. 


"Tinggalin aja." celetuk Elvan yang sedang kesal. 


Tanpa berpikir lagi, Jessie berjalan dan masuk ke dalam 
mobil. la duduk di kursi tengah, sementara Elvan dan Leo di 
depan. 


Ombak berjalan ke tepi pantai, menghempaskan beberapa 
biota laut ke tepian. Semilir angin menggerakan dahan 
pohon kelapa. Sinar matahari yang menyengat tak 
sebanding dengan hembusan angin di pantai. 


Seorang gadis memegang sebuah ranting yang ia dapat 
entah dari mana. Beberapa kali, hempasan air laut 
mengenai kakinya. 


Tangannya menggerakkan ranting itu, sampai membentuk 
gambar hati yang kita kenal sekarang ini. 


Dua pasang mata sedari tadi diam memperhatikan dengan 
seksama. 


Setelah menggambar hati dengan dua sisi yang simetris, 
ranting itu digerakkan untuk menarik garis lurus yang 
memisahkan dua sisi dari hati. 


"Gue ada di sini." ujarnya entah pada siapa, sembari 
menarik garis di atas pasir. 


Garis yang menjadi pemisah diantara satu hati. Garis yang 
menciptakan dua sisi. 


Elvan menautkan kedua alisnya heran, ia menatap wajah 
Jessie yang tertunduk ke bawah fokus pada pasir yang 
menjadi objek isi hatinya. 


"Ini lo," ucap gadis itu sembari menunjuk salah satu sisi hati 
yang sejajar dengan tempat Leo berdiri. 


"Dan ini lo." ucapnya pada sisi yang lain, sejajar dengan 
posisi Elvan saat ini. 


Elvan dan Leo saling bertatapan di antara Jessie yang 
berada di tengah. Leo baru saja hendak membuka 


mulutnya, bertanya. Tapi Jessie kembali mendahului. 


"Gue menjadi pemisah kalian berdua supaya ga saling 
cinta." katanya masih tetap menatap ke pasir. "Kalo homo 
kan bahaya." sambungnya lalu mendongak, menoleh pada 
Elvan dan Leo bergantian. 


Sekarang, Leo dan Elvan mengerti. Maksud Jessie hanya 
untuk bercanda saja. Secara tidak langsung, gadis itu 
meledek dan mengerjai dua lelaki yang bersamanya. 


Padahal ada makna tersirat yang tak mampu Jessie 
utarakan. 


Jauh di dalam hatinya, ia memang berada pada posisi garis 
tersebut, di antara dua sisi yang berbeda. Dan Jessie, tidak 
tahu harus bagaimana. Ia seolah terjebak oleh perasaannya 
sendiri. 


la dilema, tapi tak mampu berkata. Alhasil, kini gadis itu 
berlarian di tepi pantai. Menghindar dari kejaran Leo dan 
juga Elvan. 


Sampai akhirnya, Elvan dan Leo mampu mengepung Jessie. 
Saat Elvan hendak mendekat dan menyerang Jessie dengan 
kekuatan jarinya yang menggelitik di perut Jessie. 


Spontan, gadis itu berbalik hendak kabur. Sialnya ada Leo, 
dan lelaki itu berhasil menangkap Jessie. Melingkarkan 
tangannya di tubuh gadis itu. 


Leo mengangkat tubuh Jessie, berputar sampai 
mencengkeram erat peganggannya pada bahu Leo. 
Keduanya tertawa. 


Tawa yang sudah lama tidak tercipta di wajah Jessie maupun 
Leo. Tak tinggal diam, Elvan menyerang Jessie yang berada 


di gendongan Elvan. 


la menyipratkan air pantai, lalu beralih menggelitik Jessie. 
Mereka semakin tertawa bersama. 


Awalnya Leo membantu Jessie menghindar dari serangan 
Elvan. Tapi akhirnya lelaki itu ikut bersekongkol dengan 
Elvan. Leo menurunkan tubuh Jessie ke tepi pantai. 


Sudut bibirnya tertarik ke atas, menciptakan seringaian 
jahil. Dalam hitungan detik, kedua kaki dan tangan Jessie 
sudah berada di pegangan Leo dan Elvan. 


Dengan tega kedua lelaki itu menggotong Jessie seperti itu. 
Lebih parahnya lagi, mereka membawa Jessie menjauhi 
pasir. Mata kaki mereka pun sudah tenggelam di dalam air. 


"Satu.." 
"Dua.." 


Ucap Elvan dan Leo kompak seraya mengayunkan tubuh 
Jessie seenak jidat. 


"Tiga!" 
Byur! 


Bukan hanya Jessie yang terjebur. Ombak yang tiba-tiba 
menerjang kedua kaki Elvan dan Leo, membuat keduanya 
ikut terjatuh karena tak mampu menyeimbangkan diri. 


Dan Jessie, sudah tak terlihat lagi. 


Seketika wajah Elvan berubah panik. Ia takut kejahilannya 
malah membawa Jessie pada masalah lagi. Leo celingukan, 
menatap sekitar dengan teliti. 


Jarinya menyisir rambut Leo yang sudah basah sehingga 
jatuh menghalangi wajah. la menatap Elvan dengan heran. 
Panik, keduanya saling menyalahi satu sama lain. 


"Apa Agatha kebawa ombak tadi ya?" tanya Leo akhirnya 
sambil berpikir sendiri . 


Sementara Elvan langsung menyelam ke dalam air, disusul 
oleh Leo. 


Tiba-tiba sesuatu muncul ke permukaan, rambutnya yang 
panjang dikibaskan seperti iklan shampoo. la menarik napas 
panjang setelah menahan napas cukup lama di dalam air. 
Gadis itu memang mampu melakukan itu. 


Ada sedikit rasa yang memerintahkan Jessie untuk 
membalas perbuatan usil Leo dan juga Elvan. Dari atas air, 
mata bulat Jessie dapat melihat dengan jelas seseorang 
yang berada di dekatnya, berenang di dalam air dan 
sepertinya sedang mencari dirinya. 


Jessie berenang ke arah orang itu, lalu dengan sadis 
menenggelamkan tubuh seorang lelaki yang berontak untuk 
memunculkan kepala ke permukaan. 


Sadar sesuatu terjadi, Leo muncul dari dalam air. la cengo 
melihat kelakuan Jessie yang tertawa terbahak sambil 
menahan tubuh Elvan dengan tangannya. Lelaki itu pun 
mendekati Jessie, mencoba membantu teman seperjuangan 
alias Elvan. 


"Huaaa." teriak Elvan setelah muncul ke permukaan. 
Napasnya terengah-engah, raut wajah yang lucu di mata 
Jessie. 


Tidak ada alasan untuk Jessie tidak menertawakan Elvan, 
begitu juga dengan Leo. 


"Kasihan, biar dia ngambil napas dulu." celetuk Leo dengan 
santainya. 


Sampai tiba-tiba, ia mendorong tubuh Elvan sampai masuk 
ke dalam air lagi. 


Sedari kecil Leo memang selalu ada di pihak Jessie. Ia selalu 
membela gadis ini ketika Elvan bertengar dengan Jessie. Leo 
yang memarahi Elvan saat Jessie menangis karena kelakuan 
temannya itu. 


Leo yang langsung memberikan bantuan waktu Jessie 
terjatuh. Dan perlakuan manis lainnya yang selalu Leo 
berikan sebelum akhirnya ia pergi tanpa berpamitan. Leo 
juga yang mengajari Jessie bela diri. 


Sementara Elvan? 


Lelaki tampan, yang mampu menyembunyikan perasaan. la 
memiliki cara tersendiri untuk menunjukkan perhatian dan 
kasih sayang. Elvan memang tidak mampu berlaku manis 
terhadap perempuan. 


la tidak seromantis atau se-gentle Leo ataupun teman 
dekatnya Kenzo. Tapi jauh di lubuk hatinya, Elvan sangat 
menyayangi Jessie. 


Seorang gadis, duduk di atas pasir putih. Diantara dua lelaki 
yang juga memakai baju dan kemeja berwarna putih. 


Waktu terus berlalu, namun gadis yang satu ini pernah 
merasakan waktu yang seakan berhenti. la bersyukur semua 
masa-masa sulit itu telah terlewati. 


Dress putih yang ia kenakan hampir saja kering. Hembusan 
angin begitu terasa menyejukkan. Dalam waktu bersamaan, 
sintar mentari ikut menghangatkan diri. 


Terjangan kecil dari ombak yang mencoba menjangkau 
ketiga manusia yang duduk berdampingan. Namun tetap 
Saja, posisi Jessie, Leo, dan Elvan saat ini sekitar 5 meter 
dari tepi laut. 


Setelah lelah bermain, ketiganya memutuskan untuk 
beristirahat. Kedua kaki Jessie dilipat, gadis itu duduk tanpa 
alas dengan posisi sila. 


Sementara Leo menekuk kedua lututnya, dijadikan tumpuan 
kedua tangan. Dan Elvan, meluruskan kedua kaki 
jenjangnya. Dengan kedua tangan yang di luruskan ke 
belakang, menopang badannya. 


Tanpa janjian, mereka bertiga sama-sama memakai pakaian 
berwarna putih. Jessie dress, Elvan kemeja yang tidak 
dikancing, dan Leo kaos putih lengan panjang dari brand 
terkenal. 


"Tha, gue cinta sama lo." 


Kalimat itu terlontar begitu saja, membuat Elvan 
menegakkan tubuhnya. 


"Gue duluan." protes Elvan tak terima 


Jessie terdiam, ia terlalu kaget mendengar kalimat itu 
terlontar dengan mudahnya. 


"Guelah," balas Leo tak terima. 


Elvan ikut menegakkan punggungnya, "Waktu itu kan lo 
pergi, jadi gue duluan yang cinta Jessie." jelas Elvan keras 
kepala. 

Leo mengalihkan wajahnya sekilas ke samping, "Gue cinta 
sama Agatha dari kecil." ujar Leo terdengar serius. 


Senyum sinis terlukis di wajah Elvan, "Cinta monyet itu." 
katanya dengan santai. 


"Stttt!" Agatha menengahi keributan. 


Telunjuk tangan kanan dan kirinya menyentuh bibir Elvan 
dan Leo. Seketika, dua lelaki itu bungkam. 


Gadis itu menunduk, menatap ke bawah, tangannya menari 
menyentuh pasir putih. Wajahnya terlihat dilema. 


"Gue juga bingung." keluhnya, "Masa iya gue punya suami 
dua." sambungnya dengan ekspresi kelewat melas. 


Tidak ada yang bersuara. 
Sampai... 


"HAHAHAHAHA..." gelak tawa puas terdengar menyaingi 
derasnya ombak yang menabrak batu karang. 


Elvan melingkarkan lengannya di leher Jessie, membawa 
gadis itu mendekat kemudian mengusap puncak kepalanya. 
Jessie mendengus di dalam rangkulan Elvan. 


"Gue cuma bercanda kali, serius amat sampe bahas suami." 
kata Elvan lalu terkekeh lagi. 


Sedangkan Leo masih menutup wajahnya ragu-ragu, 
berusaha menyembunyikan tawa yang belum puas terasa. 


Jessie melepaskan tangan Elvan dari lehernya, ia 
membenarkan posisi duduk dengan wajah yang lurus ke 
depan. 


"Gue juga bercanda." celetuk Jessie, raut wajahnya datar. 


"Menghayati banget tapi ya." ledek Leo. 


Jessie menoleh, memberi pelototan gratis, "Ceritanya lagi 
belajar drama." jawab Jessie tak kehabisan alibi. 


"Ngeles mulu." cibir Elvan, membuat Jessie kini 
menatapnya. 


"Elo tuh ya!" omel gadis itu kesal, kemudian ia mencubit 
Elvan berkali-kali membuat Elvan meringis sembari sesekali 
tertawa. 


Leo, hanya berdiam diri memandangi dua manusia yang 
sedang asyik tertawa. 


Tanpa diduga, Jessie mencubit Elvan tanpa henti dan lelaki 
itu mencoba menghindari. Sampai akhirnya punggung 
Elvan jatuh membentur pasir di belakangnya, dan Jessie 
yang terkejut ikut jatuh di atas tubuh Elvan. 


Beruntung kedua tangan Jessie dengan sigap menahan 
tubuhnya sendiri sehingga tidak sampai bersentuhan. Tetap 
Saja, pipinya bersemu merah. 


Tangan Elvan tergerak menyingkirkan rambut Jessie yang 
menjuntai, menghalangi wajah cantiknya. "Gue ga 
bercanda." ucap Elvan dengan suara pelan. 


Jessie terdiam memandangi sepasang mata Elvan dengan 
jarak yang sangat dekat. "Eh," gadis itu tersadar, buru-buru 
beranjak menjauhi Elvan. 


la merapikan baju dan rambutnya. 


"Gue beli minum dulu." kata Elvan lalu beranjak pergi 
meninggalkan Jessie dan Leo berdua di sini. 


Jessie terlihat gugup. la pun menatap Leo yang masih di 
tempatnya. Ternyata, Leo menatap Jessie terang-terangan, 


dengan tatapan yang tidak mampu Jessie definisikan. 


"Ekhm," Leo berdeham, sembari meyentuh hidung dan 
ujung rambutnya bergantian. 


Awkward. 


Jessie menunduk, entah apa yang ia lihat. Yang pasti, gadis 
itu merasa tidak enak. Tiba-tiba ia memikirkan bagaimana 
perasaan Leo setelah melihat kejadian tadi. Meskipun Jessie 
belum pernah tau perasaan Leo yang sesungguhnya. 


Sebuah tangan terulur di depan wajah Jessie yang terlihat 
murung. Refleks, Jessie mendongak, mendapati Leo yang 
membungkuk dengan tangan yang ia ulurkan. 


Bingung, Jessie menerima uluran tangan itu. Leo membantu 
Jessie berdiri, kemudian menautkan jari tangannya dengan 
jari tangan Jessie. Mengisi setiap sela yang ada. Leo berjalan 
sambil menggenggam tangan mungil yang pas di 
genggamannya. 


Langkah Leo terhenti, otomatis Jessie pun ikut 
menghentikan pergerakan kaki. Keduanya saling 
berhadapan. Menatap dalam satu sama lain. 


Tangan Leo yang satu laginya, meraih tangan Jessie yang 
masih berada di sisi tubuh gadis itu. Leo menatap kedua 
tangan yang berada di antara dia dan juga Agatha-nya. 


"Agatha," panggil Leo sambil menatap tangan Jessie yang 
dipegangnya. 


Padahal sedari tadi, Jessie terus menatap Leo. Perlahan Leo 
mengangkat wajahnya, matanya langsung bertabrakan 
dengan mata indah Jessie. 


Diam. 
Suara ombak di tepi pantai mendominasi. 


"Gue sayang sama lo." kata Leo dengan ekspresi yang tak 
menentu. 


"Gue tau." jawab Jessie langsung. 


Leo kembali terdiam, ia seolah kehabisan kata-kata 
sekarang. 


"Gue cinta sama lo, Agatha." 


Kalimat itu terus terngiang-ngiang di kepala Jessie. Matanya 
memang menatap Leo, tapi semuanya terlihat samar. Jessie 
seakan pergi dari raganya, terbang entah kemana. la merasa 
ini seperti mimpi. 


"Tha," 


Sentuhan lembut di pipi Jessie, menyadarkan kembali Jessie 
dari hati yang melayang entah kemana. 


Jessie melepas genggaman tangan Leo darinya. Gadis itu 
berjalan menjauh dari Leo. 


Langkahnya terhenti mengambil sebuah ranting di tepi 
pantai. la kembali menghampiri Leo, berdiri di hadapannya 
lagi. 


L-A 


Kali ini Jessie menulis dua huruf di atas pasir yang jaraknya 
tidak dekat dengan air laut. Kemudian, ia membuang 
ranting sembarangan dan kembali berhadapan dengan Leo. 


"Kasih tau gue, apa alasan dibalik rasa kehilangan, patah 
hati, rindu, takut, saat lo ga ada di dekat gue dulu?" 


"Apa alasan gue nangis seharian setelah tahu kalo lo udah 
bertunangan dengan Natasya?" 


"Dan kenapa Tuhan membawa gue ke tempat yang sama, 
yang takdir pilih melalui Papa lo?" 


Leo terdiam. la membiarkan gadis di hadapannya ini 
mengutarakan apa yang selama ini ia rasakan sendirian. 


"Lo tau? Alasan gue masih berdiri di bumi, adalah lelaki 
bernama Leonardo Vincent." ucap Jessie dengan tegas. 


Mendadak, bayangan saat Jessie dinyatakan meninggal 
dunia, kembali menghampiri. Jessie ingat sosok lelaki yang 
berjalan menuju kota Los Angeles. Dan sekarang Jessie 
mengerti, lelaki itu adalah Leo. 


Setelah Jessie bungkam, saatnya Leo kembali bersuara. 
Tangan Leo kembali meraih kedua tangan Jessie. 


"Will you be mine?" 


Jessie menatap Leo penuh arti. Namun gadis itu malah 
melepaskan tangan Leo darinya. Matanya melirik ke 
hamparan laut di pinggir mereka. Beberapa saat kemudian, 
Jessie menatap mata Leo yang sedari tadi tidak teralih 
barang sedetik saja. 


"Tm yours." 


Jessie langsung memeluk Leo. Terkejut, Leo terdiam 
sebentar, ia berpikir apakah ia salah dengar? 


Tapi itu kenyataan. Leo pun membalas pelukan Jessie. 
Kepala Jessie bersandar nyaman di dada bidang yang tak 
sengaja ketumpahan kopi beberapa hari lalu. 


Akhirnya, mereka bersatu setelah berpisah dalam waktu 
cukup lama. 


Dari kejuahan, seseorang memegang tiga botol minuman 
segar. la berdiam diri, enggan melangkah lagi meski tahu 
apa yang akan terjadi. 


Ya, Elvan membiarkan Leo mendapatkan cinta Jessie. 
Lagipula, kalau Jessie ternyata mencintai Elvan, mereka 
tidak akan berpelukan seperti sekarang. 


Mungkin ini semua sudah takdirnya. 


Benar kata Leo, dialah yang lebih dulu mencintai Jessie 
dibanding Elvan. Dengan bodohnya, Elvan malah 
berpacaran dengan gadis seperti Natasya saat Jessie 
membutuhkan dirinya. Sampai akhirnya ia kehilangan 
kesempatan berada di dekat Jessie dalam waktu yang tidak 
sebentar. 


Sekarang kakinya melangkah ke arah Jessie dan Leo yang 
sudah tidak lagi berlelukan. 


"Nih," ia menyodorkan minuman pada kedua orang itu. 


Dengan bangga, Leo merangkul pundak Jessie. "Gue tau," 
kata Elvan terdengar acuh. 


Leo tertawa renyah melihat raut wajah Elvan yang kurang 
menyenangkan. Tapi ia tidak merasa merebut Jessie, karena 
sudah lama sekali Leo bercerita pada Elvan kalau ia 
mencintai gadis yang sekarang jadi pacarnya. 


"Bokap lo, gimana?" tanya Elvan mengingatkan. 


Leo meneguk minumnya, dengan tangan satu lagi yang 
masih betah merangkul Jessie. 


"Gue udah jadi yang dia mau, sukses di sini tanpa bantuan 
darinya." kata Leo dengan santai. 


"Lagi pula, gue ga ingkar janji." kata Leo lagi, "Gue ga 
bilang ke Agatha kalo gue ke sini." sambungnya sambil 
menatap gadis di sebelahnya. 


Dalam hati, Elvan menggerutu berkali-kali. Baru pacaran 
beberapa menit saja, keduanya sudah romantis membuat 
Elvan terbakar api asmara yang menjelma jadi cemburu. 


"Dan gue ke sini juga bukan nyusul Leo, kan." Jessie ikut 
menambahkan, meyakinkan Elvan. 


"Takdir yang mempertemukan." kata Leo sok puitis. 
"Iya deh," cibir Elvan mengalah. 


Ketiganya menatap ke arah laut, seakan menantang ombak 
di depan sana. Tangan Leo masih melingkar di pundak 
Jessie. Tangan Jessie pun ikut melingkar, di pinggang Leo 
dan juga Elvan. Posisi mereka berdiri saling berdekatan. 
Dengan pandangan yang lurus ke depan. 


"Jangan pernah tinggalin gue." kata Jessie begitu saja. "Itu 
permintaan ketiga, kalo kalian melanggar, kalian yang 
tanggung dosa." jelasnya dengan enteng seolah itu hal 
yang mudah. 


Elvan menoleh, melirik gadis yang berada di tengah dengan 
tatapan meremehkan, "Siapa elo?!" tanyanya sarkastik. 


"My girl friend is a bad girl." celetuk Leo, mengambil alih 
pertanyaan Elvan pada Jessie. 


Jessie tersenyum miring mendengarnya, "Yes, I'm Bad Girl." 
Masih ada extra part 


and finally guys.. 

Berakhir sudah kisah Agatha Jessie Villincia Jhonson. 
Di part sebelumnya aku sengaja menjelaskan nasib 
beberapa pemeran, kan kasihan kalo dilupakan gitu 
aja. 


Dan di part ini, khusus akhir dari kisah tiga anak 
kecil yang sudah tumbuh dewasa dan mengenal apa 
itu cinta. 


Sekaligus akhir dari cerita ini. 

Maaf ya kalo kurang memuaskan dan sebagainya 
Aku selalu coba kasih yang terbaik buat para 
pembaca 


Tadinya aku mau update agak lama, tapi antusias 
kalian bikin aku ga tega ngegantung lama-lama 
hehe.. 


Jadi di part "ENDING" aku sengaja menceritakan 
Jessie yang meninggal. 

Dan aku udah merencakan happy ending di Extra 
Part yang terakhir. 


By the way, sebelumnya cerita ini tuh judulnya 'My 
Girlfriend is Bad Girl." tapi aku ganti jadi 'Yes I'm Bad 
Girl." 

Kalo yang ngikutin cerita ini dari dulu banget pasti 
tau hehe.. 


So guys, don't forget to tap and comment okay 


Silahkan mampir di work aku yang lain, love you 
guys 


EXTRA PART 4 


"Papa kan sudah bilang, kamu dilarang berhubungan 
dengan gadis itu!" 


"Papa sudah beri kamu waktu satu tahun di Los Angeles, 
untuk menemukan jodoh kamu." 


"Papa sudah membebaskan kamu dari perjodohan dengan 
Natasya, siapapun kecuali Jessie!" 


"Sekarang juga kamu pulang ke Indonesia! Papa akan 
kenalkan dengan gadis-" 


Tututut... 


"Ck!" dilemparnya ponsel ke sembarang arah, beruntung 
jatuh ke atas tempat tidur. 


la mengusap wajahnya frustasi, beralih menyisir rambutnya 
ke belakang dengan kedua tangan. Posisinya sekarang 
adalah duduk di tepi ranjang. 


Tiba-tiba dering telepon kembali terdengar. Tidak ada 
pergerakan sama sekali dari empunya. Sampai akhirnya ia 
meraih ponsel itu dan.. 


Brak! 


Ponsel yang harganya hampir sama dengan harga motor, 
sudah tergeletak bagaikan sampah. Layarnya sudah dihiasi 
sarang laba-laba. 


la pun merebahkan tubuhnya di atas tempat tidur, dengan 
kedua tangan yang direntangkan. 


"Gue ga tau kalau semuanya bakal kayak gini." ucap dia 
dengan suara pelan. 


Matanya terpejam, mencoba berusaha menenangkan pikiran 
yang sudah amat sangat kelelahan. 


Di tempat lain, seorang gadis asyik menonton TV sambil 
duduk di sofa empuk dengan tangan yang merogoh 
bungkus camilan. 


Tok! Tok! Tok! Tok! 


Gadis itu menegakkan punggungnya yang semula 
bersandar. 


"Bukan suara ketukan pintu," ucapnya entah pada siapa. 
Tok! Tok! Tok! 


Sungguh, suara itu mengganggu ketenangan seorang 
Agatha Jessie yang sedang sibuk menonton acara TV ber- 
genre action. Dengan kesal, ia berdiri dan keluar dari 
apartemennya sambil menggerutu sepanjang jalan. 


"Gue tau nih asal suara dari mana." celetuknya merasa 
yakin. 


Dugdugdugaug... 


Itu suara telapak tangan yang beradu melawan pintu. Tidak 
butuh waktu lama, sang tetangga membukakan pintunya. 


Jessie menatap seseorang di balik pintu, dengan palu yang 
ada di genggaman tangan orang itu. Seketika, ia mendelik. 


"Ngapain lo bawa-bawa palu?" tanya Jessie watados. 


"Buat mukul orang yang gedor pintu sembarangan." jawab 
orang itu dengan menekan setiap katanya. 


Jessie memutar bola mata, "Berani lo sama gue?" tanyanya 
menantang, sambil bersandar di pinggir pintu. 


Orang itu berdecih meremehkan, "Yang baru jadian biasanya 
mendadak lemah sih." 


Jelas itu menyindir. 


Jessie bersidekap sambil menatap tajam lelaki yang bukan 
lain adalah Elvan. 


"Bener-bener lo ya!" gadis itu sudah melayangkan kepalan 
tangannya ke udara, bersiap meninju Elvan. 


Dengan santainya, "Apa? Mau cium? Nih." kata Elvan tanpa 
sungkan sambil menepuk pelan pipinya sendiri. 


Shit! Jessie semakin meradang. 


"Serah lo!" ia mendengus kesal, lalu berbalik untuk kembali 
masuk ke apartemennya yang bersebelahan. 


Sementara Elvan, terkekeh pelan sambil memandangi 
punggung gadis yang bergerak menjauhinya. 


Tiba-tiba, Jessie memutar tubuhnya, "Oh iya, stop bikin 
keributan dengan palu lo itu!" Jessie memperingatkan. 


Gadis itu pun membuka pintu dan masuk ke dalam 
apartemennya. 


Elvan terdiam di tempat, ia pun mengangkat palu yang 
berada di tangannya, "Ini bukan Palu, tapi Bulu." celoteh 
Elvan dengan suara yang meninggi agar terdengar oleh 
Jessie. 


Receh. 
Di dalam apartemennya, Jessie terkekeh sendiri. 


Malam hari pun tiba, Jessie sudah bersembunyi di balik 
selimut merah mudanya. Baru saja kelopak mata itu 
tertutup, memejamkan mata yang kelelahan sehabis nonton 
film yang menegangkan. 


Tiba-tiba, 
Teng terengteng teng dug 
Dug dug dug plak 


Spontan bola mata Jessie terbuka lebar. Ia menajamkan 
indra pendengaran untuk mencari tahu sumber suara. 
Mengingat kamar apartemen di sekitarnya jarang pulang 
karena suka ke kelab. 


Atau ada juga yang sedang ke luar kota. Itu berarti, 
tetangga yang membuatnya kesal masih sama seperti tadi 


pagi. 


Singkat cerita, seorang gadis sudah berdiri dengan piyama 
hello kitty yang melekat manis di tubuh rampingnya. 
Rambutnya pun di cepol asal. 


Berulang kali gadis itu memencet bel yang ada di sudut 
dekat pintu. 


Kalau gue gedor lagi, nanti ketebak siapa yang ke sini. - 
pikir Jessie. 


Merasa tak ada respon, gadis itu pun membungkukkan 
badan untuk mengintip dari lubang pintu yang memang 
tersedia. Kebetulan lubang itu tidak ditutup dari dalam. 


"Mana sih?" gumam Jessie setelah menyadari tidak ada 
siapa-siapa. 


Jessie mengucek matanya beberapa kali, siapa tahu 
matanya sudah dilapisi awan-awan pertanda harus segera 
tidur. 


Tiba-tiba, 
Bruk! 


Pintu terbuka, di saat posisi Jessie masih membungkuk 
mendekati pintu itu. Terkejut, tubuh Jessie terhuyung dan 
jatuh ke dalam apartemen. 


Tidak hanya itu, ia menimpa seseorang yang kini 
menatapnya terang-terangan. 


Dengan sadis, Elvan menarik bagian baju belakang Jessie 
dengan dua jari. Persis seperti menyentuh sesuatu yang 
menjijikan. 


Kesal, Jessie buru-buru beranjak menjauhi Elvan. la berdiri, 
merapikan pakaiannya. 


"Kalo mau buka pintu tuh nyahut dulu." gerutu Jessie. 


"Kalo mau bertamu tuh permisi dulu," balas Elvan, "Bukan 
malah ngintip." sindirnya. 


Posisi Elvan masih tertidur di bawah dengan terlentang. 
"Bantuin kek," ucapnya seraya mengulurkan tangan ke atas. 


Mau tak mau, Jessie menerima uluran itu lalu menarik Elvan 
berdiri. "Berat juga lo!" gerutunya sambil menarik. 


Dan... 


Dugh! 
Kesialan yang kesekian kali. 


Saking beratnya tubuh Elvan, membuat Jessie mundur dan 
membentur pintu di belakangnya. Elvan ikut terbawa Jessie 
yang mundur beberapa langkah setelah berhasil membantu 
lelaki itu berdiri. 


Sialnya lagi, sekarang kedua tangan Elvan berada di kanan 
dan kiri Jessie, matanya menatap lekat mata gadis itu 
dengan jarak beberapa centi. 


"Awas!" ketus Jessie sambil mendorong keras tubuh Elvan. 


Gadis itu pun berjalan menjelajah apartemen Elvan, mencari 
sunber suara yang menganggu tidurnya. Diam-diam, tangan 
Jessie menyentuh kedua pipinya yang terasa panas sejak 
tadi. 


"Ngapain lo ke sini?" tanya Elvan datar, lelaki itu sudah 
berjalan di samping Jessie. 


Jessie menghentikan langkahnya, memiringkan tubuh 
sehingga menghadap ke Elvan. Lelaki itu pun melakukan 
hal yang sama, keduanya saling berhadapan. 


"Elo kan yang gendang-gendangan?" tuduh Jessie tanpa 
basa-basi. 


Elvan menautkan kedua alis heran, "Lo pikir gue seniman? 
Mana ada gendang di sini." jawab Elvan agak terdengar 
sewot. 


Jessie terlihat bingung, matanya mengerjap beberapa kali, 
tangannya pun tergerak mengusap tengkuk. 


"Ga jelas." gumam Elvan mencibir, lalu berjalan ke arah 
dapur. 


Penasaran, Jessie pun mengekori. Ia melihat dengan jelas 
bagaimana Elvan dengan spatula dari bahan kayu dan 
sendok alumunium yang berada di kedua tangannya. 


Memukul piring, gelas, baskom, sampai galon kosong yang 
sudah diletakan terbalik di atas meja dapur. 


Rahang Jessie ingin lepas rasanya, "Lo ngapain, sat!" tanya 
Jessie lebih terdengar mengumpat. 


Elvan menengok, "Lo belum balik? Mau nginep di sini?" 
tanya Elvan dengan raut watados yang menjengkelkan. 


Telapak tangan Jessie menepuk jidatnya sendiri, "Stres gue 
lama-lama tetanggaan sama dia." ucapnya dengan suara 
pelan. 


"Gue denger." 
Jessie menelan salivanya, "Serah, gua mau balik!" 


"Nginep aja, kan tetangga." celetuk Elvan tanpa menatap 
Jessie, "Waktu kecil juga kan suka gitu." tambahnya yang 
membuat Jessie mematung seketika. 


Jessie dan Elvan selalu saja bertengkar. Perlakuan manis 
yang pernah Elvan berikan. Ketika Leo pergi meninggalkan 
Jessie. Dan saat ia memilih Natasya dibandingkan teman 
kecilnya sendiri. 


Kadang, Jessie menyesal telah memaafkan Elvan. Lebih baik 
ia menjauhi lelaki itu seperti dulu daripada bersama tetapi 
tidak pernah menyatu. 


Di sini sekarang keduanya berada, duduk di sofa ruang 
tamu yang ada di apartemen Elvan. Meneguk minuman 
kaleng yang selalu tersedia di kulkas Elvan. 


"Lo ga tidur?" tanya Elvan setelah lama terdiam. 


Jessie memutar bola matanya, "Konser dadakan lo yang 
bikin gue ga bisa tidur." 


"Oh." Elvan membulatkan bibirnya. Membuat Jessie berdesis 
tak suka. 


"Leo, apa kabar?" tanya Elvan ragu-ragu. 


Jessie berhenti menenggak minumannya, ia menoleh pada 
Elvan dengan heran, "Baru kemarin kita ke pantai bareng 
kan, lo amnesia?" tanya Jessie sembari menyentuh jidat 
Elvan. 


"Lo yakin?" tanya Elvan lagi, tanpa menghiraukan perkataan 
Jessie tadi. 


Jessie bergeming. 


la tahu maksud pertanyaan Elvan barusan itu soal 
hubungannya dengan Leo. 


Tiba-tiba bayangan saat di pantai kemarin muncul di 
kepalanya. Bukan tentang Leo, melainkan Elvan. 


"Tha, gue cinta sama lo." 


Kalimat itu terlontar begitu saja, membuat Elvan 
menegakkan tubuhnya. 


"Gue duluan." protes Elvan tak terima 


Jessie terdiam, ia terlalu kaget mendengar kalimat itu 
terlontar dengan mudahnya. 


"Gue lah," balas Leo tak terima. 


Elvan ikut menegakkan punggungnya, "Waktu itu kan lo 
pergi, jadi gue duluan yang cinta Jessie." jelas Elvan keras 
kepala. 


Leo mengalihkan wajahnya sekilas ke samping, “Gue cinta 
sama Agatha dari kecil." ujar Leo terdengar serius. 


Senyum sinis terlukis di wajah Elvan, "Cinta monyet itu." 
katanya dengan santai. 


Perdebatan antara Elvan dan Leo kemarin, sempat membuat 
Jessie dilema. Sebelum ia mendengar dari mulut Elvan, 
kalau itu hanyalah bercanda. 


"Gue cuma bercanda kali, serius amat sampe bahas suami." 
kata Elvan lalu terkekeh lagi. 


Namun insiden tak terduga, membuat jantung Jessie 
berdegup kencang tak tentu iramanya. 


Tangan Elvan tergerak menyingkirkan rambut Jessie yang 
menjuntai, menghalangi wajah cantiknya. "Gue ga 
bercanda." ucap Elvan dengan suara pelan. 


Saat itu, Jessie tidak dapat berpikir jernih. Ia terlalu hanyut 
dalam tatapan Elvan. Setelah menyadari yang lelaki itu 
katakan, Jessie menganggap itu hanya bercanda saja. Sama 
seperti sebelumnya. 


Namun sekarang mendadak ia teringat pada apa yang 
pernah dikatakan Kenzo, teman dekat Elvan yang ternyata 


mata-mata yang diberi tugas untuk mengawasi Jessie selagi 
Elvan tidak bisa dekat dengan gadis itu lagi. 


Baru saja mulut Elvan terbuka, ia kalah cepat oleh Kenzo. 
"Jadi gini, gue mau bilang ke Jessie, kalo gue cinta sama 
Kayla. Eh dia kira gue cinta sama Jessie." Kenzo 
menjelaskan dengan santai, tanpa ia sadari ada banyak hati 
yang seketika merasakan sesuatu. 


"Padahal kan dia sendiri yang cinta sama Jessie." sambung 
Kenzo kemudian melahap French fries milik Jessie. 


“Flashback off 
"J es, H 


Mata Jessie mengerjap beberapa kali, rohnya seakan pergi 
ke masa yang sudah terlewati. Sampai ia tidak sadar kalau 
Elvan sudah duduk sangat dekat, dengan tangan menepuk 
pipi Jessie. 


Raut wajah lelaki itu terlihat khawatir. "Are u okay?" tanya 
Elvan lembut, tidak seperti sebelumnya yang selalu 
mengajak ribut. 


Sebuah tampolan mendarat di wajah tampan Elvan, "Lebay." 
cibir Jessie dengan santai, gadis itu pun tertawa pelan. 


"Gue tidur ah, ngantuk." ucapnya tiba-tiba berdiri dan 
bersiap pergi meninggalkan apartemen Elvan. 


Elvan terdiam memperhatikan Jessie. Jangan natap gue 
kayak gitu elah, - gerutu Jessie dalam hati. 


Tak ingin berlama lagi, gadis itu buru-buru pergi dan 
kembali ke apartemennya sendiri. 


Saat hendak tidur, matanya menangkap layar ponsel yang 
menyala. Tangan Jessie pun meraih ponsel di atas nakas 
samping tempat tidur. 


"7 kali panggilan tak terjawab dari Leo?" gumam Jessie. 


la pun langsung mengetikan sesuatu, kemudian 
menempelkan ponsel ke telinga. 


Bukan suara Leo yang terdengar, melainkan operator yang 
memberi tahu nomor Leo sedang tidak aktif. 


"Ada apa ya?" tanya Jessie entah pada siapa. 


"Hoamm.." kantuk kembali datang, gadis itu pun menaruh 
ponselnya kembali, lalu menenggelamkan tubuhnya ke 
dalam selimut yang sangat lembut. 


Sinar mentari menyelinap masuk dari balkon kamar Jessie. 
Gadis itu lupa menutup gorden tadi malam. la pun 
menyipitkan mata, mengerjap beberapa kali untuk 
menyesuaikan cahaya yang masuk melalui iris mata 
coklatnya yang indah. 


Kedua tangannya di rentangkan, tak lupa merenggangkan 
tubuhnya. la beranjak ke posisi duduk, menoleh pada ponsel 
di atas nakas. Tanpa berpikir lagi, diraihnya ponsel itu. 


Leo: 


Gue tunggu di Hollywood Sign 
Jam 9 


Refleks, kedua alis tebal Jessie saling bergandengan. 
Matanya melirik sekilas ke jam yang ada di ponselnya juga. 
Set 8. 


Jessie menahan napasnya terkejut, ia bangun kesiangan. 
Karena biasanya jam 7 Jessie sudah mandi, wangi, rapih. 


"Lagian kenapa ga ngejemput sih." gerutu Jessie di tengah 
kepanikan. 


Tanpa ba-bi-bu ia menyambar handuk lalu masuk ke kamar 
mandi. Sebelum itu, ia sempat mengirimkan pesan ke 
tetangga tercinta untuk mengantarnya menemui sang 
pacar. 


Sejak jam 7 pagi, Leo sudah duduk di belakang tulisan 
Hollywood. Matanya memicing, karena sinar matahari pagi 
yang menyorot dengan jelas. 


Tangannya melempar bebatuan kecil yang berada di 
dekatnya. Bosan, itu yang ia rasakan. Namun ada perasaan 
yang jauh lebih tragis dibanding sekedar rasa bosan yang 
hanya akan bertahan sementara. 


Untuk yang ketiga kalinya, Leo harus meninggalkan Jessie. 
Namun, kali ini yang paling parah di mana ia sudah 
memutuskan untuk menjalin hubungan dengan gadis yang 
dicintainya. 


Sangat sulit rasanya memutus hubungan yang baru 
berlangsung satu hari saja. Leo sangat mencintai Jessie. 
Namun ia selalu di bawah kendali sang Papa. 


Dua jam berlalu, ia melirik jam tangan yang melingkar di 
pergelangan tangannya yang kekar. Jarum panjang pun 
sudah melewati angka dua belas. Sudah jelas kalau Jessie 
datang terlambat. Atau memang Leo yang terlalu cepat. 


"Leo," 


Sontak Leo menoleh saat seseorang menyebut namanya. Ia 
melihat seorang gadis yang baru saja tiba, dengan napas 
terengah-engah karena harus mendaki untuk sampai ke atas 
sana. 


Leo langsung memberikan senyuman, bersamaan dengan 
seseorang yang muncul di belakang gadis itu. Elvan. 


Hembusan angin selalu saja menerpa jika ketiga orang ini 
sedang bersama. Kali ini, mereka bertiga duduk di atas 
tanah tanpa alas dengan posisi Leo yang berada di tengah. 


"Gue harus balik ke Indonesia." ucap Leo membuka 
percakapan. 


Refleks Jessie menoleh, menatap wajah sang pacar untuk 
meminta penjelasan. 


"Lah? Terus Agatha?" komentar Elvan langsung. 


Meski Elvan yang bekomentar, Leo justru menoleh pada 
sang pacar. la meraih tangan Jessie dan menggenggamnya. 
Senyum tipis terlukis di wajah tampan, meski senyuman 
yang Jessie tahu kalau lelaki itu sedang menyembunyikan 
sesuatu. 


"Gue titip Agatha sama lo lagi ya." ujar Leo beralih pada 
Elvan. 


Ada perasaan senang yang bergejolak dalam diri Elvan. 
Namun, ia ikut bersedih melihat kekecewaan yang kembali 
tersirat di wajah cantik Jessie. 


"Kalo lo sayang, harusnya berjuang." kata Elvan, "Kalo lo 
cinta, jangan bikin dia kecewa." tambahnya yang membuat 
Leo diam seribu bahasa. 


Ketiganya pun terdiam cukup lama. 


Helaan napas terdengar dari Leo, "Aku ga akan pergi, 
kecuali Tuhan yang meminta." kata Leo tiba-tiba kepada 
Jessie. 


Ekspresi Jessie berubah ceria seketika. Semburat merah 
merona menghias wajah yang sebelumnya agak pucat. 


Sejurus kemudian, Leo memeluk tubuh Jessie. Gadis itu pun 
membalas pelukan Leo, sembari mengusap punggung lelaki 
itu bermaksud memberi ketenangan. Meski diam-diam, 
kepalanya yang menghadap ke belakang Leo, otomatis 
mengarah pada Elvan. 


Sorot mata Jessie menatap Elvan berbeda, tidak seperti 
biasanya. Sayang, Elvan tidak menyadarinya. 


Padahal Jessie mencoba mencari apakah ada rasa cemburu 
yang terpancar dari sorot mata Elvan. Yang ia lihat justru, 
Elvan tersenyum tipis. 


Cinta ga harus bersatu kan? Asal bersama lo, gue udah 
bahagia Jes. - batin Elvan. 


Sepulang dari Hollywood sign, Jessie dan Elvan mengantar 
Leo ke LAX, bandara internasional Los Angeles. 


"Setelah berbicara dengan Papa, gue pasti balik lagi ke Loe 
Angeles." kata Leo sambil memegang kedua tangan Jessie, 
"Ngejemput lo." sambungnya sembari tersenyum tampan. 


Mata Jessie terasa panas. Kedua kaki gadis itu pun tidak bisa 
diam saking cemas. Tak kuasa, akhirnya Jessie berhambur ke 
pelukan Leo. 


"1 love you." 


Kata yang belum pernah terdengar dari mulut Jessie. 
Akhirnya Leo mendengarnya tepat di telinga. Seketika 
merasa sangat bahagia. 


"1 love you more." balas Leo. 


Lelaki itu pun melepas pelukannya, kedua tangannya 
berlaih menangkup pipi Jessie, "Kamu harus bahagia, 
apapun alasannya." ucap Leo penuh ketulusan. 


Jessie selalu menyukai cara Leo berbicara, cara Leo menatap 
matanya, cara Leo memperlakukannya. 


Leo mendekatkan wajahnya pada Jessie, dan satu kecupan 
penuh cinta kembali Jessie terima di keningnya. Jessie 
tersenyum lebar. 


Leo ikut tersenyum, bahkan kekehan pun terdengar. Gadis 
di hadapannya ini sungguh menggemaskan. 


"Jaga diri lo baik-baik, sayang." ujar Leo lagi seraya 
mengusap puncak kepala Jessie. 


Sepertinya arwah Jessie sudah berada di antara planet- 
planet saking bahagianya ia terbang tinggi. 


Leo memeluk sekali lagi, mencium puncak kepala Jessie 
dengan air mata yang hampir meluap. Tidak, Jessie tidak 
boleh melihat Leo meneteskan air mata. Diam-diam, ia 
menyeka matanya namun Elvan melihat itu semua. 


Sudah saatnya Leo masuk, ia pun bergabung dengan orang- 
orang yang juga menjadi penumpang pesawat. 


Jessie tersenyum, menatap Leo dari balik kaca. la 
melambaikan tangan dengan air mata yang sudah 
bercucuran. 


Tidak tinggal diam, Elvan berjalan mendekat, membawa 
tubuh Jessie ke dalam dekapannya. 


Leo sudah hilang dari jangkauan mata memandang. 
Sedangkan Jessie masih terisak di dalam dekapan Elvan. 


Siapa yang tidak sedih, ditinggal oleh sang pujaan hati. 
Tidak ada yang bisa menjamin Leo akan kembali. Jessie 
hanya bisa berharap semoga ia tidak merasakan kehilangan 
yang kesekian kali. 


Jari lentik menari di atas layar ponsel, men-scroll kiriman 
yang melintas di akun sosial media instagramnya. Sesekali 
ia menekan tombol /ove yang ada di sana. 


Sampai suatu berita dari akun tertentu membuat Jessie 
menghentikan pergerakan jarinya. Ia mendekatkan ponsel, 
memastikan apakah matanya berfungsi dengan baik atau 
tidak. 


Di situ tertera, pesawat yang terbang dari Los Angeles 
menuju Indonesia siang tadi dipastikan hilang kontak saat 
melewati samudra. 


Deg. 
Jessie terdiam. 
la teringat akan sesuatu. 


Tiba-tiba suara bel yang terdengar sampai ke kamar 
membuat Jessie tersentak kaget. la meletakkan sembarang 
ponselnya lalu beranjak untuk melihat siapa orang yang 
menunggunya di depan pintu. 


Jessie membuka pintu, mendapati seorang lelaki tegap 
tinggi yang menatapnya dengan tatapan sulit dimengerti. 


Tanpa diduga, lelaki itu langsung memeluk Jessie. Sangat 
erat. Jessie bahkan tak mampu menggerakkan kedua 
tangannya. 


Tatapan Jessie kosong, menatap apapun yang ada di 
depannya. Sampai akhirnya air mata menetes, membasahi 
pundak si lelaki. 


"Leo pasti ketemu." 
Deg. 


Ternyata benar dugaan Jessie, maksud kedatangan Elvan ke 
sini karena ia sudah mengetahui berita terbaru soal pesawat 
yang sepertinya jatuh ke laut. 


Perlahan, terdengar isakan dari Jessie. Gadis itu menangis, 
menyadari apa yang meimpa Leo sekarang ini. 


10 menit berlalu, dengan gemetar Jessie mencari kontak Leo 
di ponselnya. Sekarang ini ia dan Elvan menuju LAX. untuk 
memastikan berita yang beredar itu benar atau hoax. 


Sesampainya di airport, Jessie langsung berlari menuju 
kantor pusat, mencari informasi mengenai pesawat yang Leo 
tumpangi. 


Pertugas yang kebetulan orang Indonesia pun mencoba 
memberi pengertian kepada Jessie dan juga Elvan. 


"Mohon bersabar, tim penyelamat sedang melakukan 
pencarian." ujar pria paruh baya yang merupakan petugas 
bandara. 

Jessie menyisir rambutnya dengan jari, ia terlihat frustasi. 


"LEOOOO!" teriak Jessie frustrasi 


Gadis itu benar-benar hancur. la tak henti-hentinya 
menangis, meratapi nasibnya yang begitu miris. Tubuhnya 
ambruk ke lantai, ia terduduk sambil terus terisak. 


Tidak ada alasan yang Elvan punya untuk tidak menangis 
juga. Kedua bola matanya berkaca-kaca, mengingat sahabat 
sejak kecilnya tidak ada kabar. Terlebih, orang yang dicintai 
sekarang ini sedang benar-benar patah hati. 


One month ago.. 


Sekitar satu bulan yang lalu, Jessie pernah memijakan kaki 
di atas pasir yang sama. Tempat yang menjadi saksi bisu 
terjalinnya dua hati. Dengan bukti sebuah tulisan L-A di atas 
pasir. 


"Airnya pasang ya?" kata seorang gadis yang sedang 
bersandar pada pundak lelaki di sampingnya. 


Lelaki itu terdiam, dengan sorot mata yang lurus ke depan. 
Sedangkan gadis itu diam-diam melirik ke pasir pantai 
beberapa meter dari tempat si lelaki berdiri. 


Tulisan L-A yang pernah ia ukir di atas pasir, masih ada di 
sana. Tanpa ada yang merusaknya. Namun, air laut mencoba 
untuk mendekat. Padahal waktu itu Jessie sengaja 
menulisnya dengan jarak yang jauh dari tepi laut. 


"Jes," 


"Ya?" Jessie menoleh seketika, matanya menatap sepasang 
mata lelaki yang masih setia menemaninya. 


Lelaki yang pernah memilih wanita lain dibanding sahabat 
kecilnya sendiri. Namun ia percaya, setiap orang memiliki 
kesempatan kedua. Akhirnya, Elvan mendapatkan 
kesempatan untuk kembali berteman dengan Jessie. 


Tubuh Elvan menyamping, kedua tangannya terangkat 
memegang lengan kanan dan kiri Jessie. 


"Boleh ga, gue jadi pacar lo?" 
Diam. 

Datar. 

Hening. 


Elvan merasa canggung, ia menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. la merasa mungkin ini waktu dan tempat yang 
salah untuk mengungkapkan perasaannya. 


Atau, malah pertanyaannya yang salah? 


Wajah Jessie tiba-tiba memerah, ternyata dari tadi ia sedang 
berusaha menahan tawanya agar tidak pecah. 


"Hahaha.." 


"Kok lo ketawa sih?" tanya Elvan dengan raut wajah tak 
suka. 


"Okey," Jessie mecoba berhenti tertawa meski senyum kecil 
masih tercetak jelas di wajahnya. 


"Ekhm," gadis itu berdeham, menetralkan tenggorokan. 
Kemudian ia menarik napas lalu menghembuskan perlahan. 
"Ada pertanyaan lain?" tanya Jessie dengan salah satu alis 
yang terangkat. 


Elvan nampak berpikir, di kepalanya sudah penuh tanda 
tanya. "Do you love me?" 


Dag dig dug 


Entahlah itu detak jantung atau lirik lagu putih abu-abu. 


Jessie menggeleng sembari menahan senyumnya. Elvan 
mengeryit kebingungan. Sampai ia membaca raut wajah 
Jessie seolah berkata, bukan itu pertanyaannya. 


Keduanya terdiam. Suara hempasan ombak dan angin 
berhembus yang menjadi iringan. 


Tak kunjung mendapat jawaban dari Jessie, Elvan 
membuang wajahnya ke samping, dimana terdapat 
hamparan laut biru yang memanjakan mata. 


Tiba-tiba... 


Cup. 
"1 love you." 


Bisikan itu terdengar tepat di dekat telinga Elvan. Refleks 
Elvan menoleh lagi, kini wajahnya sangat dekat dengan 
wajah Jessie. 


Kedua sudut bibir Elvan tertarik ke atas, menciptakan sulas 
senyum menawan. Matanya menatap lekat pada mata indah 
Jessie, "Bad girl." ucap Elvan pelan pada gadis yang dengan 
berani mencium pipinya. 


Jessie tersenyum miring, "Yeah, / am a bad girl." balas Jessie. 


Kemudian Elvan membawa Jessie ke dalam pelukan. Tangan 
Jessie terangkat memeluk tubuh Elvan, begitu juga 
sebaliknya. 


Dagu Jessie bertopang pada pundak Elvan, wajahnya 
menghadap ke belakang tubuh lelaki itu. Sepasang mata 
indahnya mendapati tulisan L-A yang sebulan lalu ia buat di 
atas pasir menggunakan ranting. 


Tiba-tiba angin berhembus kencang, membawa ombak ke 
tepian. Menghempas tulisan L-A yang berarti Leo-Agatha. 
Setelah ombak kembali surut, sudah tidak ada lagi tulisan L- 
A. 


Kedua alis Jessie saling menaut, mendapati kertas yang 
menggantikan ukiran pasir itu. 
"El," panggil Jessie, keduanya pun melepaskan pelukan. 


Jessie berjalan begitu saja meninggalkan Elvan, meraih 
kertas yang dilihatnya. 


I Love U 
~ L-A 


Senyum tercipta di saat Jessie membaca tulisan di kertas itu 
dalam hati. 


Apa ini kertas punya Leo? - batin Jessie bertanya-tanya. 


Sebuah usapan lembut mendarat di puncak kepalanya, 
sontak Jessie mendongak mendapati Elvan yang sudah 
berdiri di sebelahnya. 


"Leo nitipin lo ke gue, dan gue janji akan selalu jaga dan 
cinta sama lo." ucap Elvan, "Agatha.." sambungnya lalu 
memeluk Jessie. 


Jessie tersenyum tulus, ia bersandar di dada bidang Elvan 
dengan tangan Elvan yang melingkar di tubuh Jessie. Jessie 
yakin, Leo pasti bahagia melihat Jessie sudah tidak bersedih 
lagi. 


Saat itu, tiga hari setelah pesawat yang Leo tumpangi jatuh 
ke laut, jasad Leo sudah ditemukan dan dimakamkan di 
tanah kelahirannya Indonesia. 


Jessie dan Elvan sempag pulang ke Indonesia, sekalian 
menghadiri pernikahan Justin dan Abel dua minggu setelah 
kepergian Leo untuk selamanya. 


Dan dua hari yang lalu, Jessie ditemani Elvan kembali ke Los 
Angeles karena Jessie harus tetap menjalankan masa 
pemulihan setelah operasi. 


Berakhir sudah kisah Jessie, bad girl SMA Pelita Harapan 
yang merupakan yayasan milik ibunya sendiri. 


Kali ini, tidak ada yang tersakiti. Baik Elvan, Jessie, ataupun 
Leo. Semuanya berakhir bahagia, dengan ending yang tidak 
pernah terbayangkan oleh Jessie sebelumnya. 


— TAMAT- 


Jadi guys, karena banyak yang protes minta Jessie 
sama Elvan, aku coba kabulin permintaan kalian 


Mohon maaf sebelumnya sempet bikin kalian kecewa 
:( 


And now, don't forget vote and comment 
Love you 

# Salam Jessie 

#Leo 


#Elvan 


ATTENTION 


Cerita ini udah tamat ya 
Banyak yang minta squel, nanti aku pikir-pikir dulu okay. 


Dan sekarang aku mau ngasih pengumuman kalo aku baru 
aja publish New Story: 


"TM [4] : Beloved" 

Silakan cek di work aku.. 
Semoga kalian suka 

Jangan lupa vote and comment. 


Btw, selamat akhir tahun dan selamat ulang tahun buat aku 
sendiri 


SEKUEL YES IM BAD GIRL 


Holaaaa...... 
Aku mau kasih informasi penting hehe 
Jadi, sekuel YIBG baru aja di publish 


Judulnya: 
"Still Protecting you" 


Desc: 

Awalnya Alea adalah hama bagi Elfatha. 

Sampai sebuah ultimatum dari Jessie membuat Elfatha 
terpaksa melindungi sang hama. 


~ mw 


Kalian bisa langsung cek si work aku, 
dan yg belum follow silahkan follow dulu 


(Tadinya mau aku sertakan covernya di sini, tapi karena 
jaringan tidak memadai, ah sudahlah) 


Btw, aku baru publish bagian prolog dulu. 

masih bayang-bayang sih, belum terlihat hubungan antara 
judul dan cerita sebelumnya. Tapi kalo teliti, kalian bakal 
ngerti kok 


Oke segitu dulu ya... 


Jangan lupa 
vote and comment oke 


Attention 


Aku bawa cerita baru lagi. 
Cerita perjalanan seorang gadis bernama Aria. Cerita ini 
bakal beda dari cerita aku sebelumnya. 


Judul : Vlastn 
(Cover ada di mulmed) 


Dia Aria Selena. Gadis keturunan Swedia-Indonesia. Aria 
gadis yang keras kepala, berkomitmen, dan kurang 
memahami soal cinta. 

Hobinya ngemil, mulai dari makanan pedas sampai manis. 
Gula, sambal, dan garam pun dimakan cuma-cuma. Warna 
favoritnya merah muda. Boneka kesukaan Aria adalah 
panda, karena matanya sama-sama memiliki lingkar hitam 
yang begitu kentara. 

Ini bukan cerita tentang dia yang apa adanya jatuh cinta 
pada dia yang sempurna. 

Cerita ini berbeda dari cerita sebelumnya. 

Tokoh baru dan cerita baru di setiap Bab nya. 

Namun kenyataannya, Aria akan selalu sendiri juga. 
Siapapun tokoh yang menjadi pasangannya. 


-Isaurina 


